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Pengantar

Segala puji hanya bagiAllah ,99r. Kami memuji-Nya, memohon per-

tolongan dan ampunan-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari segala

kejahatan diri kami dan keburukan amal kami. Barangsiapa yang diberi

petunjuk oleh Allah, maka tak ada yang dapat menyesatkannya. Dan,

barangsiapa yang Dia sesatkan, maka tak ada yang mampu memberinya

petunjuk. Aku bersaksi bahwa tak ada Rabb yang berhak diibadahi selain

Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Aku juga bersaksi bahwa Muham-

mad adalah hamba dan Rasul-Nya.

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar'

benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati me'

Iainkan dalam keadaan beragama Islam." (Ali Imran: 102)

"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb-mu yang telah

menciptakan kamu dari yang satu, dan daripadanya AIIah mencipta-

kan istrinya; dan daripada keduanya AIIah memperkembangbiakkan

laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada AIIah

yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling me-minta

satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguh-

nyo AIIah selalu menjaga dan mengawasi kamu." (an-Nisa': 1)

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah

dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya AIIah memperbaiki

bagimu amal-amalmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan

barangsiapa menaati AIIah dan Rosu/-Nyo, maka sesungguhnya ia

telah mendapat kemenangan yang besar." (al-Ahzab:70-71)

Amma ba'du,

Pembaca budiman. Kami terpikir untuk menyajikan untuk Anda

materi tentang sejumlah larangan (dalam syariat Islam-penj). untuk itu,

kami mengutip dari kitab Riyodh osh-Sho/ihin-edisi yang kami tahqiq
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(teliti)-pembahasan tentang larangan (Kitab Manhiyat). Kiiab iiu men-
jelaskan berbagai perkara yang dilarang, diharamkan dan dimakruhkan.

Untuk memudahkan Anda merujuk, kami sertakan juga nomor
hadits-hadits itu sesuai yang terlera dalam Riyadh ash-Shalihin. Yaitu,
dari hadits nomor 1512 sampai 1809. Disini, kami menyusunnya secara

berkesinambun gan seperti ini: \ 1 1512-297 1 1809 . Den gan dem ikian, j um -

lah hadits-hadits tersebut adalah 297 hadrts. Artinya, bagian pertama ada-

lah penomoran kami, sedang nomor terakhir merujuk pada penomoran
kitab Riyodh ash-Shalihin.

Untuk menyempurnakan manfaat kitab ini, kami tambahkan bebera-
pa fatvua Syaikh Muhammad bin Shalih bin al-Utsaimin '+l,B sesuai de-

ngan konteks ini, khususnya dalam hal larangan-larangan yang bersifat
tekstual. Kami meletakkannya pada bab kedua. Dengan demikian, bab
pertama memuat kitab Monhiyat oleh Imam hn-Nawawi inB, yaitu:

larangan-larangan yang bersifat amalan. Adapun bab kedua berisi se-

jumlah falwa Manhiyat-nga Ibnu al-Utsaimin. Isinya adalah larangan-

larangan yang bersifat tekstual atau berupa perkataan-perkataan keliru

yang diucapkan oleh seorang Muslim. Untuk itu, kami sajikan kepada

Anda kitab ini yang berjudul: Tanbiih al-Lashii Syarh Kitab al-Manaahi
(Peringatan bagi Orang yang Lalai-Syarah Kitab Larangan).

Pembaca budiman. Kami berharap dari Anda agar kiranya sedapat

mungkin mengambil manfaat dari berbagai larangan ini, agar tidak terje-

rumus ke dalamnya. Ajarkanlah dan jauhkanlah istri, anak, tetangga dan

sahabat Anda dari semua itu agar manfaatnya merata. Hanya milik
Allah segala puji dan karunia.

Syaikh Ali Ahmad Abdul 'Aal ath-Thahthawi

Ketua Jam'iyah Ahlu al-Quran wa os-Sunnoh

,OtC€
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Biografi Imam an-Nawawi ,$B

Imam an-Nawawi +i4 adalah seorang imam ahli hadits, fiqih dan
zuhud dari negeri Syam. Nama lengkapnya adalah Muhyiddin bin Syarf
bin Mura an-Nawawi. Dia dilahirkan di Nawa, sebuah daerah kecii di
wilayah Huran, sebelah selatan koia Damaskus, pada Muharram tahun
631 H. Orang-orang mengira negeri ini sebagai negeri NabiAyyub ,$\.
Penduduknya silih berganti menceritakan dari pendahulu-pendahulunya
tentang sebuah kuburan di sana yang mereka nisbatkan kepada Sam bin
Nuh. Letaknya di sebuah kampung di atas jalan (rute) lama dari
Damaskus menuju Mesir, Yordania dan Hijaz.

Imam an-Nawawi menjelaskan kesibukannya menuntut ilmu ketika
mula pertama datang ke kota Damaskus. "Aku telah menghapal kitab of-
Tanbiih dalam empat setengah bulan." Kitab of-Tonbiih adalah kitab ter-
baik yang dikarang para ahli fiqih madzhab Syafi'i yang berkenaan de-
ngan hukum-hukum dalam madzhab mereka. Kitab ini ditulis oleh Abu
Ishaq lbrahim bin Ali bin Yusuf asy-Syairazi (393-476 H). Belakangan
diedarkan oleh seorang orientalis bernama John Powellpada tahun 1296
H17879 M dan diterbitkan oleh penerbit Breil setebal 350 halaman.

Imam an-Nawawi aib berkata, "Aku telah membaca dan menghapal
seperempat kitab o/-Muhadzdzab pada sisa tahun tersebut." Kitab o/-

Muhadzdzab juga merupakan karya Abu Ishaq asy-Syairazi.

Al-Hafizh adz-Dzahabi bertutur, "lmam an-Nawawi selalu bergelut
dengan ilmu siang-malam selama kurun 20 tahun, hingga mampu melam-
paui (prestasi) teman-temannya seangkatan dan mengungguli seluruh
pelajar. Dia berhak menyandang ahli dalam ilmu dan amal. Ia juga mulai
menulis kitab dari tahun 660 H hingga wafat pada tahun 676 H.

Di antara ulama yang pernah menjadi guru Imam an-Nawawi, adalah
Zainuddin Abu al-Baqa Khalid bin Yusuf bin Sa'ad al-Hafizh al-Lughawi
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an-Nablusi ad-Dimasyqi (585-663 H), Radhiyuddin bin Burhan, Abdul
Aziz al-Hamawi dan ulama-ulama seangkatan mereka.

Selain kedalaman ilmu dan keluasan wawasannya dalam bidang ha-

dits, fiqih dan bahasa, ia juga merupakan sosok zuhud dan panutan dalam

soalwara. Sulit mencaribandingannya dalam hal amar ma'ruf nahi mun-
kar, iaselalu bersikap qana'ah dengan pemberian sedikit, ridha terhadap

Allah dan Allah pun ridha terhadapnya. Ia tampil sangat dalam hal pa-

kaian, makanan dan penampilan. Pembawaannya tenang dan berwibawa
sebagai rektor lembaga Darul Hadits al-Asyrafiyah, pasca Syaikh Syiha-

buddin Abu Syamah. Konon, ia belum pernah merasa kenyang sedikit

pun dari ilmunya. Ia juga merasa rela dengan kiriman bekal sedikit dari

ayahnya.

Pengarang kitab Syodzarat adz-Dzahab menceritakan dari Alauddin

bin al-Aththar, seorang murid Imam an-Nawawi, ia menghabiskan seluruh

waktunya untuk kepentingan berbagai ilmu dan mengamalkannya. Dalam

sehari semalam, ia tidak makan kecuali hanya sekali setelah shalat Isya.

Ia juga tidak minum kecuali seteguk di waktu sahur. Ia hidup dalam usia

45 tahun. Selama 25 tahun dariusianya, ia sibuk dengan menunfut ilmu,

membukukannya, mengajarkannya dan mengamalkannya. Tak ada yang

lain. Karenanya, selutuh hidupnya hanya didedikasikan unfuk urusan

ilmu. Karena itu, ia tak berkesempatan menikah dan tak terpikirkannya.

Karyanya:

1. Raudhah at-Thalibin dalam fiqih madzhab Syafi'i

2. Minhajat-Thalibin dalam fiqih madzhab Syafi'i

3. AI-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab dalam fiqih madzhab Syafi'i

4. Al-tJmdah fi Tash-hih at-Tanbih, dicetak di Kairo pada tahun 1329

dalam catatan pinggir krtab at-Tanbih

5. Tahrir Att'azh at-Tanbih, kitab ini dan yang sebelumnya termasuk

kitab yang petlama-tama ditulis oleh Imam an-Nawawi

6. Al-Masa'il al-Mantsurah tentang masalah fatwa, disusun oleh murid-

nya Alauddin bin al-Aththar dan ielah dicetak berulangkali

1. Al-ldhah, tentang manasik haji

8. AlJjaz, tentang manasik haji

9. Empat buku lainnya tentang ibadah haji

10. Tahdzib al-Asmaa' wa al-Lughat
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ll. Al-Khulashat fi al-Hadits. Di sini, ia meringkas hadits-hadits yang

terdapat dalam kitab o/-Mojmu' Syarh al-Muhadzdzab

12. AlJrsyad fi Ushul al-Hadits yang merupakan rangkuman kitab U/um

al-Hadits karya Ibnu as-Shalah.

13. At-Taqrib wa at-Taisir li Ma'rit'ah Sunon al-Basyir an-Nadzir dalam

" bidang ushulfiqh

14. Riyadhos-Sho/ihin

15. Hilyah al-Abrar wa Syi'ar al-Akhyar fiTalkhishi ad-Da'awat wa al'
Adzkar).

t6. Al-Minhaj t'i Syarh Shahih Muslim bin al-Hajjaj

17 . AlJsyarah ila Bayani al-Asmaa al-Mubhamat

18. At-Tibyan fi Adabi Hamalati al-Qur'an

19. Mukhtar at-Tibyan, ringkasan kitab di atas

20. Al-Maqashid, sebuah risalah kecil tentang tauhid dan ibadah. Buku

ini telah dicetak berulang-ulang kali.

21. At-Tarkhish bi al-Qiyam lidzi al'Fadhl wa al-Maziyatu alc Jihah al-

Birri wa at-Tauqir wa al-Ihtiram, Iaa ala Jihah ar-Riyaa wa al-l'zham

Diakhir hidupnya, ia meninggalkan Damaskus menuju negeri kelahi-

rannya Nawa lalu berziarah ke Baitul Maqdis dan mengunjungi masjid

al-Khalil. Sekembalinga ke negerinya, ia jatuh sakit di samping kedua

orang tuanya. Ia wafat pada malam Rabu, 24 Rajab tahun 676 H dan

dimakamkan di negeri kelahirannya. Semoga Allah merahmati dan

meridhainya.

Ali Ahmad Abdul 'Aal at-Thahthawi

Ketua Jam'iyah Ahlu al-Qur'an uJa os-Sunnoh

gOtCA

-L_
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Pendahuluan

Memohon pada Selain Allah

Apa hukumnya memanggil Rasul, para wali dan syaikh, seperti per-
kataan: "Wahai Rasulullah! Engkau tempat bersandar, wahai tuannya
pertolongan, wahai tuan kami al-Husain panjangkanlah? Sekali pandang
(nadhrah), wahai tuan putri." Mohon jawaban beserta dalilnya?

Jawab: Orang yang memanggilselain Allah dengan ungkapan terse-

but dalam soal dan sejenisnya, jika ia meyakini bahwa orang selain Allah
itu dapat mendatangkan kemudharatan dan manfaat, maka itu berarti
syirik. Adapun jika ia meyakini hal itu sebatas tabarruk (mencari keberkah-
an) pada mereka, maka itu hukumnya haram dan bukan syirik. Allah $#
berfirman kepada Nabi,ffi :

"Katakanlah: Aku tidak berkussa menarik kemant'aatan bagi diriku
dan tidak (pula) menolak kemudharafon. " (al-A'raf : 1 88)

Allah $5 juga berfirman:

,t:,
t.L.&_,1

"Katakanlah: Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan sesuatu

kemudharatan pun kepadamu dan tidak (pula) sesuatu kemant'aatan,"
(al-Jin: 21)

Jika Nabi ffi saja tidak berkuasa mendatangkan manfaat dan mudha-
rat untuk dirinya dan orang lain, apalagipara nabi dan wali selain beliau,
yang diharuskan adalah memohon kepada Allah dalam segala hal. Allah
nH berfirman,

'tr,jn i: ui { jl u

\_
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l=.a'.-trb

JGi lil rt"rjt a*ci --=-t .4jYJL-J
jy&

3rlr# "t'*{t Ji;$
"Dan apabila hamba-hambaKu bertanya kepadamu tentang Aku,
maka (jawablah), bahwa Aku adalah dekat. Aku mengabulkan per-
mohonan orang yang berdoa apabila ia berdoa kepada-Ku, maka

hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah)-Ku dan hendaklah
mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam ke-

benaran." (al-Baqarah: 186)

Ibnu Abbas k*I meriwayatkan, Nabiffi bersabda:

!\, ","-u 
'cJ:-r ti;, '^j]t')u-u U; t;1

"Jika kamu meminta, maka mintalah kepada AIIah, dan jika kamu

memohon pertolongan, maka mohonlah pertolongan kepada AIIah,"
(HR. Ahmad dan at-Tirmidzi, ia berkata, hadits ini hasan shahih)

Boleh saja meminta kepada kalangan orang shalih yang masih hidup
dalam hal-halyang sanggup mereka lakukan, seperti memohon doa dari
mereka. Bukan hal-halyang tidak sanggup mereka lakukan, seperti me-

nyembuhkan orang sakit, meminta riziki, dan lain sebagainya. Allah S#

berfirman:

+ILt-
"Jika AIIah menimpakan suatu kemudharatan kepada^u, 

^oko 
tidok

ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika AIIah meng-

hendaki kebaikan bagi kamu, maka tak ada yang dapat menolak
kurnia-Nya." (Yunus: 107)

|:E'og 4t etro ot';;r"' <tittS ,l.":---, oi. 
"t 

l. ;i
"kafukanlah: 'Panggillah mereka yang kamu anggap selain AIIah,

maka mereka tidak akan mempunyai kekuasaan untuk menghilang-
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kan bahaya daripadamu dan tidok pula memindahkannya.' Orang-
orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari wasilah (jalan)
kepada Rabb mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepa-

da AIIah) dan mengharapkan rahmat-Nya dsn takut akan adzab-Nya;
sesungguhnya adzab Rabbmu adalah sesuatu yang (harus) ditakuti."
(al-lsra': 56-57)

Tawassul

Apa pendapat Syaikh bertawassul pada orang-orang shalih dan ahli
kubur?

Jawab: Secara bahasa, fouossu/ bermakna "mendekatkan diri de-
ngan amalan." Sedang secara syar'i, tawassul mempunyai tiga bentuk:

Pertama, mendekatkan diri kepada Allah dengan amal-amal shalih.
Bentuk ini menurut kesepakatan ulama dibolehkan dan disyariatkan. Bah-
kan hukum sebagiannya adalah wajib, dimana tidak akan sempurna ke-
imanan tanpanya. Allah $5 berfirman:

'"4=-ii 
e) t-**iS 6i \ Fi t *r; O.-r, AU

"Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah dan carilah
wasilah Aalan) yang mendekatkan diri kepada-Ngo." (al-Maidah: 35)

"Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari wasilah
(jalan) kepada Rabb mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat
(kepada AIIah)" (al-lsra': 57)

Para ahli tafsir sepakat, makna kaia 'ruosi/oh' pada kedua ayat di
atas adalah "mendekatkan diri kepada Allah dengan amal-amal shaiih,"
sepertishalat, zakat, haji dan semua ibadah lainnya. Allah tH berfirman:

- . i' t, . tal
-!. l!!tc a'-at ut3

"Dan AIIah Maha Melihat akan hamba-hambal',lya. (Ysitu) orang-
orang yang berdoa: "Ye Rabb kami, sesungguhnya kami telah ber-
iman, maka ampunilah segala dosa kami dan peliharalah kami dari
siksa nerako" (Ali Imran: 15-16)

"Ya Rabb kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang me-
nyeru kepada iman, (yaitu): 'Berimanlah kamu kepada Rabbmu';
maka kami pun beriman. Ya Rabb kami, ampunilah bagi kami dosa-

t;;\ tl 'pS Lv-C1u: tj* 3)"{il

tttri otto 6J
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doso komi dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, dan
wafatkanlah kami beserta orang-orang yang berbakti. Ya Rabb kami,
berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada kami dengan
perantaraan rasul-rasul Engkau. Dan janganlah Engkau hinakan kami
di Hari Kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji.' Maka
Rabb mereka memperkenankan permohonannya (dengan bert'ir-

man): 'Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang
yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan " (Ali

Imran: 193-195)

Telah dijelaskan sebelumnya dalam hadits Ibnu Abbas kpts', Nabi H
berkata kepadanya:

:A, € tj i :G"), € at jy .:"r;

"Perkenalkan dirimu kepada AIIah sewaktu senang, maka AIIah akan

mengenalmu sewaktu susoh. "

Kedua, beftawassul kepada Allah dengan meminta syafa'at (perto-

longan) kepada seseorang yang masih hidup dalam hal yang biasa di-
minta oleh seorang hamba dari Rabbnya. Tawassul jenis ini pun boleh

menurut kesepakatan ulama. Anas bin Malik meriwayatkan, Umar bin
al-Khaththab r,!b., 

-k"tika 
kaum Muslim in dilanda paceklik-m em ohon

hujan dengan berwasilah kepada Abbas bin Abdul Muththalib. Ia pun

berkata, "Ya Allah! Sesungguhnya kami telah bertawassul kepada-Mu
melalui Nabi kami (Muhammad), maka Engkau pun menurunkan hujan

kepada kami. Dan sungguh (kini) kami bertawassul kepada-Mu melalui
paman Nabi kami, maka turunkanlah hujan kepada kami." Anas ber-

kata: Akhirnya, mereka pun dikaruniai hujan (HR. Ai-Bukhari).'

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Dari kisah al-Abbas ini dapat diambil
pelajaran tentang dianjurkannya memohon syafa'at kepada orang-orang
shalih dan keluarga Nabi (Ahlul Bait).2

Diriwayatkan, Mu'awiyah keluar untuk shalat lsfisqo'. Ketika telah

duduk di atas mimbar, ia pun bertanya, "Dimanakah Yazid bin al-Aswad

al-Jurasyi? Yazid pun berdiri. Mu'awiyah memanggil dan mempersilakan

dirinya duduk di hadapannya. Lalu Mu'awiyah berdoa, "Ya Allah, sesung-

guhnya kami memohon pertolongan kepada-Mu demi sebaik-baik orang

F-ulh ul-Rari (IV339), topik: Perndntaan umat kepada sang pemirnpin untuk
memohon hujan servaktu mereka dilanda pacekiik.

Idun
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di antara kami, Yazid bin al-Aswad. Wahai Yazid, angkatlah kedua ta-
nganmu!" Lalu, Yazid pun mengangkat kedua tangannya dan berdoa ke-
pada Allah. Maka, membumbung dari barat gumpalan awan seperti ba-
rikade. Angin menghembusnya. Mereka pun dikaruniai hujan sampai
hampir-hampir mereka tidak bisa iiba ke rumah mereka."

Pada kesempatan lain, ad-Dhahhak juga memohon hujan dengan
berwasilah dengannya (Yazid), seperti dituturkan oleh Ibnu Qudamah.

Tawassul mereka dengan orang-orang tersebut adalah agar orang
yang dijadikan perantara (mutawassal bih) berdoa dan mereka ikut ber-
doa bersamanya. Dalam konteks ini, ia hanyalah sebatas pemberisyafa'at
bagi mereka sekaiigus pemohon, bukan yang termohon. Karena yang
termohon dan yang dituju hanyalah Allah $5.

Ketiga, bertawassul kepada Allah dengan cara bersumpah kepada-
Nya melalui perantara salah satu dari makhluk ciptaan-Nya, seperti ucap-
annya, "Aku bersumpah kepada-Mu, ya Allah, demi si fulan yang shalih."
Tawassul seperti ini dilarang menurut mayoritas ulama, sebab tidak per-
nah terjadi di kalangan sahabat Nabi, baik dalam kasus isfisqo' (mohon
hujan) maupun yang lainnya, tidak pernah terjadi semasa Nabi masih
hidup dan setelah beliau wafat, tidak pernah ada dalam doa-doa yang
shahih.

Al-lzzbin Abdussalam mengeluarkan fatwa yang berisi larangan per-
buatan itu pada selain Nabi dengan berdalil pada hadits Utsman bin
Hunaif. Dikisahkan, seorang buta pernah datang kepada Nabi seraya
memohon, "Berdoalah kepada Allah agar menyembuhkanku." Nabi pun
berkata, "Jika kamu mau, maka kamu berdoa, dan jika kamu mau maka
kamu bersabar. Maka, yang demikian itu lebih baik bagimu." Dia berkata:
"Berdoalah kepada-Nya." Lalu, beliau menyuruhnya untuk berwudhu
dan menyempurnakan wudhunya, kemudian shalat dua rakaat dan ber-
doa dengan doa ini:

, -J;, t . .. t,

3) !-t*" lt.a-.>,Jl ;,-\."--r JJ.+ i.IJI *i\::JJUI .,,l f-d', ., 
l

i toa... !.tti,. , o-r, ,, : ., t oi,,

,! 4^;# r.+ut , 4.:: tw € gt .\,.r, c-4-*;

"Ya AIIah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dan menghadap
kepada-Mu demi Nabi-Mu, Muhammad, Nabi rahmat. Wahai Mu-
hammad, sungguh aku telah menghadap dengan perantaramu kepa-

da Rabb-ku dalam hajatku ini agar terpenuhi. Ya Allah, maka jadi-
kanlah dia penolong (pemberi syat'a'at) bagiku." (HR. Ahmad, an-
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Nasa'i dan lbnu Majah. Ia berkata, "Hadits ini shahih." Hadits inijuga
diriwayatkan oleh al-Hakim dimana terdapat tambahan, "Maka, dia
pun berdoa dengan doa ini. Lalu dia berdiri dan sungguh dia telah
dapat melihat." Dia (al-Hakim) berkata, "Hadits ini shahih berda-
sarkan syarat al-Bukhari dan Muslim." Diriwayatkan pula oleh at-
Tirmidzi, dia berkata: "Hadits ini hasan shahih." 3

Asy-Syaukani ,uitZ berkata, "Hadits ini shahih dan telah dishahihkan
pula oleh Ibnu Khuzaimah. Di sini terdapat dalil tentang diperbolehkannya
bertawassul kepada Aliah dengan perantara Rasulullah dengan dibarengi
keyakinan bahwa yang melakukannya adalah Allah. Bahwa Dia-lah Dzat
yang Maha Memberi lagi Maha Mencegah (Menghalangi). Apa-apa yang
dikehendaki-Nya, pastilah terjadi. Dan apa yang tidak Dia kehendaki, ma-
ka tidak akan pernah terjadi.

Ungkapan dalam hadits "el.* JJ) o-gil cl|Li" adalah sebagai per-
miniaan dengan Dzat sekaligus sumpah. Hanya saja, Ibnu Taimiyah ai!6
dan ulama lainnya dari kalangan madzhab Hambali melarangnya secara

mutlak. Mereka berpendapat huruf bo' dalam kalimat el"* dll a-ii) di
sini berarti "sebab," bukan sebagai sumpah. Maknanya: "Aku meminta
kepada-Mu dan menghadap kepada-Mu dengan sebab Muhammad." De-
ngan demikian, tawassul inisama dengan syafa'at.

Dari sini, diketahui bahwa tawassul yang disyariatkan menurut kese-
pakatan ulama adalah tawassul dengan menggunakan amal shalih dan
dengan orang lain selaku pemberi syafa'at dan pemohon, bukan yang ter-
mohon. Sebab, yang termohon hanyalah Allah ,!Fr. Karena Dia-lah Dzat
yang mendatangkan kemudharatan dan kemanfaatan sekaligus Dzat yang
Maha Memberi dan Maha Mencegah. Adapun kasus yang terjadi dari ka-
langan orang awam dan golongan mereka yang bertentangan dengan hal
tersebut, maka halitu tidak disyariatkan.

Ironisnya, ketika menghadapi masalah genting sebagian orang me-
ninggalkan doa kepada Allah dan berdoa kepada selain-Nya. Dia me-
manggil nama sejumlah wali, seperti Dasuqi, Zainab, Syafi'i, Rifa'i dan
Bayumi. Di antara ucapan mereka: "Ahli ma'rifat itu tak dapat dikenali,
dan pengaduan kepada ahli boshiroh itu suatu aib" dan "Aku persembah-

kan si fulan kepada-Mu wahai Rabbku dan aku bertawassul kepada-Mu
dengan kehormatan sang walifulan atau kedudukannya."

Perbuatan initercela dan wajib dihindari. Namun demikian, muta-

t Sunan lbnu lv'Iajah (U216);bab Shalat hajat (IY1281); Tuhfah al-Ahwadzi,bab
ke-6, bermacanl-macam hadits dari bab Doct
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rrossi/ (orang yang bertawassul) tidak sampai pada batas kekafiran, jika
ia meyakini bahwa mutawassalbih (orang yang dijadikan perantara) itu
hanya sebatas sebab biasa. Namun, apabila dia meyakini bahwa apa
yang diminta itu tidak akan tercapai tanpa mutawassal bih dan bahwa
Allah tidak akan mengabulkan doa seorang hamba kecuali apabila dia
meminta hal itu melalui mutawassal bih, maka perbuatan itu adalah
bentuk kekafiran, na' udzubillah.

Asy-Syaukani dalam ad-Durr on-Nodhid berkata, "Jika engkau kata-
kan bahwa kalangan quburiyun (penyembah kubur) ini sebenarnya me-
yakini bahwa Allah adalah Dzat yang mendatangkan mudharat dan
manfaat, kebaikan dan keburukan ada di Tangan-Nya, dan jika mereka
meminta pertolongan kepada orang-orang mati itu semata karena mereka
ingin terpenuhi apa yang mereka minta dari Allah; maka saya katakan:
Demikian pula perbuatan kaum jahiliyah. Mereka dulu juga tahu bahwa
Allah-lah Dzat yang mendatangkan kemudharatan dan kemanfaatan itu.

Mereka menyembah berhala-berhala mereka semata untuk mendekatkan

diri mereka kepada Allah dengan sedekat-dekatnya. Orang yang berdalih
bahwa i4 hanya tawassul dan dia meyakini-demi mengagungkan mayit
itu-apa yang tidak boleh ia yakinipada diriseorang makhluk, kemudian
dia pun ber-taqarrub (mendekatkan diri) kepada orang-orang mati itu
dengan sesembelihan dan nadzar, seraya memanggil mereka sambil me-

minta pertolongan mereka sewaktu punya hajat. Pengakuan ini sebagai

orang yang hanya bertawassul adalah dusta belaka."a

Hadits yang berbunyi:

'e !,y'ec ,y"ea,:l-';
"Bertawassullah dengan kehormatanku (Muhammad), karena ke-

hormatanku sangat besar di sisiA//oh."

Periwayatan hadits ini telah disangkal oleh Ibnu Taimiyah 'odv dan
beberapa riwayat lain yang semakna. Ia berkata, "Kalangan awam meri-

wayatkan dari Nabi ffi, beliau bersabda, "Apabila kalian meminta kepa-

da AIIah, maka mintalah kepado-Nyo dengan kehormatanku (Muham-

mad), karena kehormatanku di sisi AIIah sangatlah besar." Hadits ini

dusta (palsu). Ia tak terdapat dalam satu pun kitab-kitab kaum Muslimin
yang dijadikan sandaran oleh para ahli hadits, mengingat kehormatan

Nabi di sisi Allah itu jauh lebih besar dibandingkan kehormatan seluruh

o Ad-Dii,t al-Khalish (VV16), cetakan pertama.

\-
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para nabi dan rasul."'

Ibnu Taimiyah xv, melanjutkan, "Telah disebutkan di depan bahwa
apa yang dituturkan oleh sejumlah kalangan awam itu berupa ucapan,
"Jika kalian punya hajat, maka mintalah kepada AIIah dengan kehorma-
tanku (Muhammad)," adalah hadits batil yang tidak pernah diriwayatkan
oleh seorang pun dari kalangan ulama serta tidak terdapat dalam satu
pun kitab hadits.6

Ia menambahkan, "Adapun hadits yang diriwayatkan dari Nabiyang
berbunyi: 'Apabila banyak urusan telah melelahkan kalian, maka wajib
atas kalian (mohon pertolongan) kepada ahli kubur, (karena itu) mohon-
Iah pertolongan kepada ahli kubur,' maka hadits ini juga dusta yang
diada-adakan atas nama Nabi t9."

'OtC€

Tawass'ul v,a ul-Wusilal, hlnr. 124 dan 198;
y,u Muliltulo.frtt Altli ul-Jaltin, Ibnu Taimiyah

Taw as s ul w a o l - 11/as' i l a h, liin. 1 42
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Bab Pertama

Perkara-perkara yang Dilarang

Keharaman Ghibah dan Perintah untuk Menjaga Lisan

Allah C6 berfirman:

l':-
9 / /' 9 Ia,tl :;J lz-5 ''1

Iv

j ,, i o taa , -, j,-J 
^- a

-"-4'J-l:-A L2- ,-1i- .-i-t Yj

,-:t,; ai ot'aii"d;j'"r; -fs
"...Dan janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain.

Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging saudaranya
yang sudah mati. Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan
bertakwalah kepada AIIah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima tau-
bat lagi Maha Penyayang." T (al-Hulural: 72)

"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnyo. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan

dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggunganjawabnyo." (a[-

Isra': 36)

"Tiada suatu ucapanpun yang diucapkan melainkan ada di dekatnya
malaikat pengawas yang selalu hadir." (Qaaf: 18)

Kata (w-: )): "Ghibah adalah kamu menyebr-rt (membicarakan) saudaramn apa

yang dibencinya. Dalam ayat ini terdapat perumpamaar.r terhadap apa yang dipe-
lolehnya akibat mcnghadapkan saudaranya pada gambaran yang paling keji.

'/ j 
- t-.Yt'; a;-e

L;-L J
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Ketahuilah, seyogianya setiap orang yang telah mukallaf (akii dan

baligh-ed) menjaga lisannya dari semua perkataan, kecuali perkataan

yang jelas-jelas mengandung kemaslahatan. Ketika 'berkata' dan 'tidok

berkata'kemaslahatannya setara, maka yang disunnahkan adalah mena-

han diri untuk mengucapkannya. Sebab, perkataan yang mubah bisa saja

mengarah pada halyang haram atau makruh. Hal itu sering terjadi. Tapi
keselamatan dari perbuatan itu tak akan digantikan oleh suafu apapun.

711512. Abu Hurairah d;, meriwayatkan sabda Nabi ffi:

"c-:rl'ri Co,1;p -!i ilt: ir:u u'i ;'s ,y
"Barangsiapa yang b"ri^on kepada einn i* Hari Akhir, maka

hendaknya dia berkata baik atau diam." (HR. Muttafaqun alaih)

Hadits ini secara gamblang menyatakan agar sebaiknya seseorang

tidak berkata kecualijika perkataan itu baik. Yakni, perkataan yang jelas-

jelas mengandung kemaslahatan. Ketika dia meragukan adanya kemasla-

hatan tersebut, hendaknya dia tidak berbicara.

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Adob dan kitab

Riqaq (belas kasih). Imam Muslim dalam kitab Luqathoh (Barang temu-
an), bab Perjamuan dan lain sebagainya.

Kosa Kata

.-tg- oS ,r : barangsiapa yang beriman secara sempurna.

s--rJ : agar dia diam dari perkataan yang ingin diucapkan.

Pelajaran dari Iladits Ini
Di antara kesempurnaan iman seseorang adalah berkata baik atau

menahan lisannya dariperkataan yang tak bermanfaat.

217573. Abu Musa.*s berkata, "Wahai Rasulullah! Siapakah di antara

kaum Muslimin yang paling utama?" Beliau menjawab:

o-u'1 4Q -y',: rt), 'l* """

"Orang yang kaum Muslimin selamat aori ff"i'onatan) Iisan dan

tangannya." (HR. Muttafaqun alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukharidalam kitab Imon, bab /s/om

bagaimanakah yang paling utama; luga pada bab Riqoq. Sementara Imam

Muslim menyebutkannya dalam kitab /mon, bab Penjelasan tentanglslom.

Kosa Kata:

d" : aman, selamat
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o.-r2y dLJ ;: : dikhususkannya lisan dan tangan di sini, mengingat ba-
nyaknya kasus yang bersumber dari keduanya.

Pelajaran dari Iladits Ini
1. Larangan menyakiti orang lain.

2. Kaum Muslimin yang terbaik adalah orang yang tak pernah
keluar darinya segala macam.bentuk penganiayaan.

311514. Sahlbin Sa'ad menuturkan, Rasulullah ffi bersabda:

c-l-, '- L" o q--J - L" ) '^-bt 'a- J e)-' J -- \)-. \r5 I - l)

"Barangsiapa yang menjamin (selalu menjaga) untukku apa yang ber-
ada di antara dagunya (lisan) dan apa yang berada di antara kedua
kakinya (kemaluan), maka aku akan menjamin surga baginyo." (HR.

Muttafaqun alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Eiqoq, bab
Menjaga Lison.

Kosa Kata:

6/ | t, . ' o t
a:2Jl 4J .,.;l.)

P.
c+ 'ar 

u

senantiasa menjaga.

al-Lahyaan adalah dua tulang yang di atasnya ditumbuhi
gigi-gigi atas dan bawah. Adapun sesuatu yang berada di antara kedua
"lahyaan" (dagu) itu adalah lisan. Digambarkan demikian di sini dengan
tujuan agar penekanannya sangat jelas dan mendalam.

qt.t -a1 l- : bentuk kiasan dari kemaluan. Dengan kata lain, dia
tidak bezina dan tidak melakukan perbuatan-perbuatan haram.

Pelajaran dari fladits Ini
Menjaga lisan dan kemaluan dari hal-hal yang haram adalah jalan

untuk dapat masuk surga dan selamat dari api neraka.

417575. Abu Hurairah ,*r, menuturkan, dia mendengar Nabi ffi
bersabda:

7*"9/'
"Sungguh, seorang hamba mengucapkan kata-kita tanpa mengklari-

fikasikannya (memikirkan baik buruknya), maka dia akan tergelincir
karenanya di dalam neraka sejauh apa yang ada di antara ujung ti-

a .."/ t. ' t

:; tL 1,Ji ,tJt Jl 1 J;
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mur dan ujung barat." (HR. Muttafaqun alaih)

Makna kata .r* adalah "memikirkan apakah ifu baik atau tidak."

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Riqoq, bab Men-
j aga Lisan . Dan Muslim dalam krtab Zuhud, b ab M enj aga Lisan.

Kosa Kata
"J;- 

: tergelincir dan terjah-rh.

Pelajaran dari Hadits Ini
Kewajiban seseorang untuk menjaga lisannya dan agar tidak semba-

rangan mengeluarkan kata-kata. Sebab, boleh jadi kata-kata ih.r dapat

menjerumuskannya ke dalam neraka, namun dia tidak menyadarinya'

Karena itu. kita wajib menimbang setiap perkataan sebelum menyam-
paikannya, selain juga mengetahui dampak-dampaknya.

511516. Abu Hurairah "S, meriwayatkan, Nabi* bersabda:

Jl+, fr, A; ts A ,tl"
a,, t

W Q rilr ) .rJtl-f .tlt

: tidak memperhatikan dan peduliterhadapnya.

: kemurkaan Allah.

: tercebur atau terjatuh.

rJl

,..G;'>

&,f.4.qf
"Sungguh, seorang hamba mengucapkan kata-kata yang diridhai

AIIah tanpa mempedulikannya, maka AIIah akan mengangkat derajat'

nya karenanya. Sungguh, seorong hamba mengucapkan kata-kata

yang dimurkai AIIah, tanpa mempedulikannya, maka Allah akan

menceburkannya ke dalam Neraka Jahannam karenanya." (HR. Al-

Bukhari)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Riqoq, bab

Menjaga Lisan.

Kosa Kata
\tu iJ"u

"lrl -t ,*
qJ4'-

Pelajaran dari Hadits Ini
JanjiAllah ,j9., untuk mengangkat derajat (kedudukan) seseorang da-

lam surga karena perkataannya baik. Hadits ini juga menerangkan ten-

tang ancaman unfuk tercebur ke dalam neraka karena perkataan jelek.
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617517. Abu Abdirrahman Bilal bin al-Harits al-Muzani ,*a meri-
wayatkan, Rasulullah € bersabda:

d/ - t
| - ' o -'tZ.t, t r1,.t t ttt t. t,_t, L-b>* 't Aa-5JU ^-N:-J b.Jl Jl q .oL.n-L a u Jl
. u, , . . \' - a) t ,,t ' \,)'tlt,

/,
iut- a"J ) lb2- iir fu fur '-5."".-X C-\J-$.

i:\y) r+.^i Li:r

.t o. tt
,ro:.i?t,',,/
,-rJ Jl 'b JL)
L

"Sungguh, seseorang mengucapkan perkataan yang diridhai A|lah,
tanpa pernah menduga perkataannya akan berakibat (baik). Maka
karenanya, Allah menulis keridhaan-Nyo baginya sampai hari dia
m en ghadap-Nyo. S u ngg uh, seseor ang mengucapkan perkataan y ang
dimurkai AIIah, tanpa pernah menyangka perkatoannya akan ber-
akibat (buruk). Karenanya, Allah menulis kemurkaon-Nyo terhadap-
nya sampai hari dia menghadap-Nyo." (HR. Malik dalam al-Muwath-
fho' dan at-Tirmidzi. Ia berkata: Hadits ini hasan shahih)

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Malik dalam al-Muwaththo', kitab
Pelengkap, bab Perintah Mengontrol Omongan. Juga diriwayatkan oleh
Imam at-Tirmidzi dalam kilab Zuhud, bab Sedikit Berbicara.

Pelajaran dari Iladits Ini
Ibnu Abdil Barr berkata, "Saya tidak mengetahui adanya perbedaan

pendapat tentang perkataan Nabidalam hadits ini: "Sungguh, seseorang
mengucapkan perkataan, " yang dimaksud adalah kata-kata seseorang di
hadapan sang penguasa yang zhalim untuk mengharap ridhanya, sehing-
ga menyebabkan Allah murka. Dia mengemas kebatilan dengan kemasan
baik karena hal itu diinginkan penguasa, seperti pembunuhan atau penga-
niayaan terhadap seorang Muslim, dan lainnya. Karenanya, dia terjerat
dalam perangkap hawa nafsu, sehingga menjauhkan dirinya dari Allah
dan menerima murka-Nya.

Sebaliknya, ada pula orang yang berkata di depan sang penguasa
demi menggapai ridha Allah. Caranya, dengan memalingkannya dari
hawa nafsu dan mencegahnya dari kemaksiatan yang ia kehendaki. De-
ngan demikian, ia pun menggapai keridhaan Allah yang tak terkira.

717578. Sufyan bin Abdullah meriwayatkan:

i il, J'r,i, ,J6 ty.y*i

r ":r... :',.,.'.i.r'.i" ' ' o o -,,,,r?, ,i',.,.i,,!3,.o..L5 J-:l-; u;I; ii:h,_ ir5 l, ^It 5}UrJl a:JiU i-t(! L,.lt et

t-1 tljt

t
:c.I! ^j:-lI
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Aku berkata, "Wahai Rasulullah! Sampaikanlah kepadaku suatu per-

kara yang dapat kujadikan pegangan?" Beliau pun berkata, "Kata-

kan:'Rabbku adalah Allah lalu beristiqamahlah." Dia bertanya, "Wa-

hai Rasulullah! Apa yang paling engkau takutkan pada diriku?"

Beliau lalu memegangi mulutnya sendiri, kemudian berkata, "1ni"

(HR. At-Tirmidzi dalam bab-bab tentang Zuhud, bab Hodifs tentang

menjaga /ison, no. 2472)

Kosa Kata

n-^2*t
I

: aku berpegang dengannya dan aku pun selamat.

;u, u, J : pertama-tama, aku beriman kepada Allah, karena iman

itu merupakan landasan bagisemua amalshalih.

Ct-t i : senantiasa komitmen untuk melaksanakan semua perin-

tah dan menjauhisemua larangan.

Pelajaran dari Iladits Ini
1. Perintah untuk terlebih dulu merealisasikan eksistensi iman, lalu

mengiringinya dengan amal-amal shalih unfuk membuktikan dan me-

mantapkannya.

2. Hadits ini mengingatkan tentang besarnya masalah lisan dan

menjauhkan diri dari berbagai kejahatannya. sebab, lisan begitu mudah

tergelincir dan terseret dalam kehancuran. Ibnu Alian berkata, "Al-Uqaiii

berkata: Disandarkannya kata "khauf' (takut) kepada lisan, karena lisan

di sini lebih sebagai kendali manusia. Jika seseorang mengumbarnya,

maka salah satu dari perkataan itu ada yang membuat si pengucapnya

tidak rela, baik ia inginkan atau tidak. Dan, sifat semacam ini tidak ada

pada salah satu anggota badan yang lainnya."

817579.lbnu Umar tr&F.; meriwayatkan sabda Rasulullah ffi:

"Janganlah kalian memperbanyak bicara tanpa dzikir kepada AIIah.

Karena banyak bicsra tanpa dzikir kepada AIIah itu pertanda keras-

nya hati! Dan sejauh-jauh manusia dari AIIah adalalt (pemilik) hati

yang keras." (HR. At-Tirmidzi)
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Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam kitab Zuhud, bab Se-
jauh-jauh manusia dari AIIah adalah (pemilik) hati yang keras, no.2413.

Kosa Kata

-l-ilt ;r*; : kebalnya hati, tidak terpengaruh segala macam nasihat.

Pelajaran dari Iladits ini

Banyak bicara tentang sesuatu yang tidak bermanfaat menyebab-
kan haii keras dan jauh dari rahmat Allah rJ5.

911520. Abu Hurairah *S, berkata, Rasulullah * bersabda:

'a,?'.,, ":" .o,.t.,aiJl l;: q-I- , - LJ - Jv-. 4 f) ? u,iu':J
"Barangsiapa yang dilindungi oleh Allah dari kejahatan apa yang ber-
ada di antara kedua dagunya (lisan) dan kejahatan apa yang berada
di antara kedua kakinya (kemaluan), maka dia masuk surgo." (HR.

At-Tirmidzi dan dia berkata: Hadits hasan)

Hadits ini diriwayatkan oleh alTirmidzi dalam krtab Zuhud, bab
Hadik tentang menjaga /ison, no. 2410.

Kosa Kata

: dilindungi dan dijaga.

: lisannya.

:kemaluannya.

Pelajaran dari Iladits ini

Hadits ini menekankan penguasaan terhadap lisan dengan tidak
mengumbarnya pada apa-apa yang tidak diridhai oleh Allah. Ia juga

menekankan unfuk menjaga kemaluan dari hai-halyang haram.

I01152I. Uqbah bin Amir ,*:, berkata:

' 'N '.' 'i' 
t ' t ' ' t il3l+ 3l;;j 5U'Lt* ":L^\i :Ju 9or-Jr t" +ur J;') L"'dt

Aku berkata, "Wahai Rasulullah! Apa saja keselamatan itu?" Beliau
menjawab, "Kendalikon lisanmu terhadap dirimu dan agar rumahmu
leluasa bagimu dan tangisilah kesalahanmu." (HR. At-Tirmidzi. Dia

berkata: Hadits ini hasan)

Hadits inidiriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam kltab Zuhud, bab

o.o | / a/ tl4-->.J ,: \.,c

oiut.L;1

"*+ 9: U

+^l-, , - i.

'lx"bt J''ti.A
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Hadits tentang menjaga /ison, no. 2408.

Kosa Kata

: apa sebab-sebab sampai pada keselamatan itu?

d" et^JJ : perintah di sini di luarnya difujukan bagi rumah, tapi ha-

kikatnya untuk pemiliknya. Maksudnya, lakukanlah aktivitas yang me-
nyebabkan betah tinggal di rumah, berupa amal ketaatan kepadaAllah.

Pelajaran dari Hadits ini

Anjuran untuk menjaga lisan dan kesibukan seseorang pada dirinya
sendiri, jika dia tak mampu memberikan manfaat pada orang lain. Atau,

dia khawatir membahayakan agamanya dan dirinya, jika dia berbaur
dengan orang lain.

171522. Abu Sa'id al-Khudri& meriwayatkan dariNabi ffi:

,i.F ,iu-rtr 'k ,& icz'\i o$ i;t ,t 
"-i 

t:y

tjo ..o-r'-o ,.o^,o.,t. tjo'=jo t.-.'.7o ro.,r1 to .
L:2-> qtl i-a,> ^9\ J); ,L.:.^i:-l :.^^-a;.-t J!9 ,JJ, _Fi

"Ketika anak Adam memasuki waktu pagi, maka sesungguhnya ang-

gota badan seluruhnya akan tunduk pada lisan. Mereka berkata, "Ta-

kutlah kepada AIIah demi kami, karena (nasib) kami sangat tergan-

tung padamu. Jika kamu berlaku lurus, maka kami pun ikut lurus.

Namun, jika kamu bengkok, maka kami pun ikut bengkok." (HR. At-
Tirmidzi)

Makna kalimat (ou--Ul ,,*) adalah "tunduk pada lisan."

Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam krlab Zuhud, bab

Haditstentang /ison, no. 2409.

Kosa Kata

-i 
t;1 : apabila telah masuk pagi.

:L. ; : kami bergantung pada apa yang keluar darimu.

Pelajaran dari [Iadits ini

Pentingnya menjaga lisan agar manusia selamat. Sebab, lisan adalah

pengganti (wakil) hati dan penerjemahnya. Manusia bergantung pada

kedua anggota tubuh ierkecilnya ini: lisan dan hatinya. Semua anggota

tubuh itu akan terimbas oleh kesalahan salah safu anggota tubuh dan

kemaksiatannya.

1211523. Mu'adz "$-b berkata:

a.

L-li ,t+ 4JJl ,i;l
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'ju tr6r , olJl'J, ^l'J'' J- ) -LYl) 4

. .t
I t. ,. t ,,

J;r.-r ! :c--t-e

"r+";i:ru;l,;*;; & ,s, €.ra,k"_p, ,'!:?:A<
Af.u U"rf.utu' "Wuhui **u,r,,un, NuUuri uto, u-ut yung duput rnn-
masukkanku ke dalam surga dan menjauhkanku dari api neraka?"
Beliau menjawab, "Sungguh, engkau telah menanyakan perkara be-
sar? Dan, sungguh itu sangatlah mudah bagi orang yang dimudahkan
oleh AIIah atas dirinya: Kamu beribadah kepada AIIah, tanpa menye-
kutukon-Nya dengan sesuatu pun, mendirikan shalat, menunaikan
zakat, berpuasa Ramadhan dan Haji ke Baitullah, jika engkau biso

mendapatkan jalan ke sana." Kemudian, beliau bersabda, "Maukah
engkau kutunjukkan pintu-pintu kebaikan? Puasa itu sebagai perisai,
sedekah itu dapat memadamkan kesalahan (dosa) Iaksana air me-
madamkan ap| dan shalatnya seseorang pada tengah malam." Ke-
mudian beliau membaca ayat, "Lambung mereka jauh dari tempat
tidurnya..." (as-Sajdah:16) sampai kata: "...mereka kerjakan" (as-

Sajdah: 17)

Kemudian, beliau berkata lagi, "Maukah engkau kuberitahu tentang
pokok masalah, tiangnya dan puncaknya?" Kukatakan, "Mau, wahai
Rasulullah!" Beliau pun berkata, "Pokok masalah itu adalah Islam, tiang-

-_
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4:>

a:bt\ "GiLi z\&J\
hingga tidak tersisa lagi

#t -r*
J\*i
*Ldl .-p
La

o J* iJ, -,*/ 'L_ e

Sajadah.

a"l:,* 61;
rll. r\rl .

nya odalah shalat don puncaknya adalah jihad." Kemudian beliau berkata

lagi, "Maukah engkau kukabari tentang penopang semua itu?" Kukatakan,
"Mau, wahai Rasulullah!" Beliau lalu memegangi lisannya dan berkata,
"Kendalikan ini atas dirimu." Aku bertanya, "Wahai Rasulullah! Apakah
benar kami akan diganjar (diadzab) atas apa yang kami bicarakan?" Be-

liau pun menjawab, "Semoga kamu kehilangan ibumu. Tidaklah manusia

itu dijungkirbalikkan pada muka-muka mereka dalam neraka melainkan

oleh buah bibir mereko. " (HR. AlTirmidzi. Dia berkata, Hadits hasan

shahih. Initelah dijelaskan pada bab sebelumnya)

Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam bab-bab Imon, bab

Hadi* tentang kemuliaan shalat, no.2679.

Kosa Kata

melindungi dari api neraka.

sedekah dapat memadamkan pengaruh dosa, se-

bekasnya.

tengah malam.

terangkat dan menjauh.

daripembaringan dan tempat tidur.

beliau membaca dua ayat (76,17) dari surah as-

adalah kinayah dari setinggi-tingginya.

dengan penopangnya. Maksudnya, sesuatu yang

karenanya semuanya berdiri (tegak).

-'-L.l J-Ll\ : semoga kamu kehilangan ibumu.

""<, 
: menjungkirbalikkan mereka dalam neraka.

Pelajaran dari Iladits ini

1. Urgensisalah satu rukun Islam termaksud.

2. Menjelaskan bahaya lisan. Bahwa apabila lisan tidak terjaga dari

berbagai macam kejahatan, maka ia dapat memasukkan pemiliknya ke

dalam neraka.

7317524. Abu Hurairah uS, menuturkan sabda Rasulullah $:

t.;'('al; ,,ss .;'i t;;'t iirr ,rjut - t.// t/I t-9 .o >J t!
t)-

t;=;ir u 'o 

r:):ii
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"t[1 
,'o*-t"t5 Jri v *Jr{"at,lG ri"i U qi g.'or "oy')f;i

tt,,.o'-1 ..>,"1a:+t J-as ry J.t? d

"Tahukah kalian, apa itu ghibah?" Para sahabat menjawab, "Allah
dan Rasul-Nya lebih tahu." Beliau pun berkata, "Kamu menyebut
(membicarakan) saudaramu mengenai apa yang dibencinya." Dikata-
kan, "Bagaimana menurut engkau jika benar apa yang saya katakan
itu ada pada diri saudaraku?" Beliau menjawab, "Jika terbukti apa
yang kamu katakan itu benar ada pada dirinya, maka sungguh kamu
telah menggunjingnya. Dan jika apa yang kamu katakan itu ternyata
tidak ada padanya, maka sungguh kamu telah memfifnohnyo." (HR.

Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Kebaikon, bab
Larangan ghibah.

Kosa Kata

.:l ,l\

r-( !

: beritahukanlah padaku!

: kamu merekayasa kebohongan atas dirinya.

Pelajaran dari Hadits ini

Hadits ini menjelaskan tentang makna 'ghibah' dan'buhtan' secara

rinci, dan bahwa keduanya termasuk penyakit lisan.

1417525. Abu Bakar ,.*b menuturkan, Rasulullah 4€ berkata dalam
khutbahnya pada hari nahar di Mina, di saat Haji Wada':

z I ' , z Jz
-.a t / t,./ a /ot. o // /o t/ o /t /o./
'a,A ,>S 2l ;> ,5.^ig ^5+l *pl -. 5l e"l 

-o/\r\-l\J
' 

o o // / t
e,- 2,' p yi rji ifd; P:!_-ruv 

\ . Y_

"Sesungguhnya darah, harta dan kehormatan kalian itu haram atas

kalian, seperti haramnya hari kalian ini pada bulan kalian ini, di

negeri kalian ini, Ketahuilah, apakah aku telah menyampaikannya?"
(HR. Muttafaqun alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Imon, bab Hen-
daknya yang hadir dari kalian menyampaikon; kitab Hoji, bab Khutbah
pada hari-hari di Mina, dan dalam pembahasan lainnya. Imam Muslim

meriwayatkannya dalam kitab Hoji, bab Hajinyo Nobi S9.

t/ a

3r\7t dl
l.

/t| . ' o / o /-
l-\^ J ,4-i,\ 1'

/'
a / o/

t l-lA 
^5r 9

E_
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Kosa Kata

*.Jl a t

&r'
t.t^ {r<- d
l-t! rf"r.Il

hari penyembelihan binatang kurban.

hari nahar (tanggal 10 Dzulhijjah).

bulan Dzulhiijah.

mekkah.

Pelajaran dari Hadits ini

Larangan menumpahkan darah seorang Muslim, hartanya atau ke-

hormatannya dengan sebab yang tidak diizinkan oleh syariat. Hadits ini

juga melarang memusuhi seorang Muslim dengan cara menggunjingnya.

I5l7526.Aisyah €9, berkata:

o. '.'-'-1,. o /,tto . t\ ' ot

;'r-ti g;:;1- Jl -,r'-, JU - rjf'. tr,s V y 3r"^-- # ojJJ .-J,

I '.5;'r 
'Uu t ^L'; .i, ,-.":;;";'* .^i; r;J 

'J6 -
i^<', ik J"i?, ft-l!^9:'- ;i'--t 6 ;J\b,riul)

"Aku berkata kepada 
^ubt' 

"auUupfun Shafiyah itu begini dan

begini"-sejumlah perawi berkata: Maksudnya: pendek' Maka,

beliau pun berkata, "Sungguh, kamu telah mengucapkan kata-kata

yang seandainya dicampurkan dengan air lautan, niscaya ia dapat

mencemarinya!"

Aisyah berkata, "Aku menceritakan orang lain kepadanya, lalu be-

liau pun berkata, 'Aku tidak suka menirukan orang lain, meski aku

mendapat bayaran sejumlah ini dan ifu." (HR. Abu Daud dan at-

Tirmidzi. Ia berkata: Hadits hasan shahih)

Makna kata (a:-;) adalah mencampurinya dengan campuran yang

akan mengubah rasa atau baunya karena terlalu busuk dan kotor. Ini

merupakan salah satu bentuk larangan terhadap ghibah yang paling

dalam. Allah dd berfirman:

eiGt{tr^ Ll ri:) u';;i *,N"cs
"Dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-Quran) *"nurut kemauan

hawa nafsunya. IJcapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang di-

wahyukan (kepadanya). " (an-Najm: 3-4)

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab Adob, bab Ghi-
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boh; at-Tirmidzi dalam bab-bab tentang Sit'at Hari Kiamat,bab Pelarang-

an ghibah, no.2504 dan 2505.

Kosa Kata

oj* 
"r J-I"* : cukuplah bagimu dari Shafiyah.

4.;-' : Ummul Mukminin (istri Nabi) putri Hayy bin Akhthab
dari Bani Nadhir. Ayat (. ..dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-Quran)

menurut kemauan hawa nafsunyo), dikutip dari surah an-Najm: 1-4.

Pelajaran dari Iladits ini

Hadits ini menjelaskan penuturan Imam an-Nawawi pada akhir ha-

dits, yaknitentang di antara larangan-larangan terhadap ghibah yang pa-

ling keras. Hendaknya seorang Muslim menjauhiperbuatan itu.

1611,527. Anas -+$;, menuturkan sabda Rasulullah ffi:

o t' t t '., I,lo.. t. I
.1{n i- I J u:-*=1 .lt-
\-J

irl urtri ,y, it7 ,

t o.. ' t ta
t2tl s Z I LaJJJ \:. I-'

ot/
, t-, ot. ,t '',. : C-J-a9 ,4 : iJ-z te=J

. t 'i / , t1
,f )Gb\ r+l (J4

'J\3 \J> 6 ",ly'
lr+-i;i 

"2 
t|+'1 trlr

"Ketika aku diangkat (dimi'rajkan), aku menjumpai suatu kaum yang

mempunyai kuku-kuku dari tembaga (kuningan), mereka mencakar

wajah dan dada mereka. Lalu aku bertanya, 'Siapakah mereka ini,
wahai Jibril?' Dia pun menjawab, 'Mereka ini adalah orang-orang
yang biasa memakan daging orang lain dan mencoreng kehormatan

mereka!" (HR. Abu Daud)

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab Adob, bab

Ghibah.

Kosa Kata

,\7 tY (-' : aku diangkat ke langit pada malam Isra' Mi'raj.

f-&oj-J J t'^,-1 : mereka melukai (mencakar) wajah mereka.

"/tjl t+ o!5! : mereka menggunjing orang lain. Ghibah (gunjingan) di-

serupakan dengan "memakan daging" karena pada keduanya sama-sama

mengandung unsur menikmati.

g+^at;i Q os*-s: membicarakan kehormatan mereka dengan perkataan

yang jelek.

ub,l\ : tempat sanjungan dan cacian pada manusia.

E_
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Pelajaran dari Hadits ini

Larangan keras terhadap ghibah (menggunjing). Orang yang meng-
gunjing diserupakan dengan orang yang memakan daging manusia dan

seperti orang yang terjatuh dalam jurang yang sangat jauh (dalam).

7711528. Abu Hurairah +, menuturkan, Rasulullah'& bersabda:

'^)v 3'o;";') *!:i'| 4:^:i' Jt ,-t:-:j' ]?
"setiap seorang Muslim oto, Murli^ Iainnya iru ainoro^t on aoron,

kehormatan dan hartanyo." (HR. Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kilab Kebaikon, bab Lo-
rangan menganiaya seorang Muslim.

Kosa Kata

lr :diharamkan.

a-bf :jiwa dan keturunan (kemuliaan leluhur).

Pelajaran dari fladits ini

Anfusiasme Islam unfuk menjaga darah, harga diri dan harta keka-

yaan, serta menjaga kemuliaan manusia.

Larangan Mendengarkan Ghibah dan Perintah Mencegah
Ghibah

AllahtH berfirman:

&\t*;i';xi\rit: rig

"Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak bermanfaat,

mereka berpaling daripadanyo." 8 (al-Qashash: 55)

3r*iAi*7uttt:
"Dan orang-orang yang menjauhkan diri daii (perbualan dan per-

kataan) yang tiada berguna." (al-Mukminun: 3)

'\H 
^* ie efui 3 srgi3 Ai' -#i'Al

"Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu

akan dim i nta p ertan ggun ganj aw abn yo, " ( al - Isra' : 3 6 )

o Kata al-Laghwu bermakna "perkataan jelek seperti cercaan dan celaan."
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i--t'L>

'r"-,tui,"pi y c'A ri'J[J 3x, t" JLAi irt;" (b" -,.;"
"Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-

ay at Kami, maka tinggalkanlah mer eka sehingga mer eka membicar a-

kan pembicaraan yang lain. Dan jika setan menjadikan kamu lupa

(maka larangan ini), janganlah kamu duduk bersama orang. orang

yang zhalim itu sesudah teringat (akan larangan itu)."e (al-An'am: 68)

7811529. Abu Darda',"$b meriwayatkan dari Nabi ffi :

";VJ, {;'rI|r ^4>'1 ; fr,'r', ,o;( -€'f Jt "r', j
" B ar an gsiap o, o, n m emp ertahankan k"ho, ^ota|' 

rou Oo, on, o, maka

AIIah akan mempertahankan dirinya dari api neraka pada Hari Kia-

mot." (HR. At-Tirmidzi. Diaberkata: Hadits hasan)

Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam bab-bab Tentang ber-

buat kebaikan dan silaturrahim, bab Hodifs tentang pembelaan terhadap

kehormatan seorang Muslim, no. 1932.

Kosa Kata

^*\ .tof oe )t;-t: membela saudaranya yang seiman dan seagama

(lslam) di hadapan orang yang menggunjingnya.

Pelajaran dari Hadits ini
Membela (kehormatan) seorang Muslim di dunia bisa menjadijalan

keselamatan terhadap siksa api neraka pada Hari Kiamat kelak.

19/1530. Itban bin Malik ,"S"-dalam hadits panjangnya yang

terkenal yang sudah disebutkan dalam bab Harapan-berkata:

4 t , ., ., .. l. t o t ,,. . o,c

-:U; : l.-; JU.e .*;rJl ',, SIJI-, 'Jl

,JG i t'; ti osi"Sa! :ffi ;r

.,t-\v

:JU; .rta, ffi
'J\b 'i;ti

,,ist ,'-ief-t, !j rlilr

^*'ti!,*
Kata Yakhuttdhttunobermakna "mencerca dan mengejek." Kata Fa a'ridh anhwn

bermakna "tinggalkanlah forum-forum mereka."

I t, ..1Jl r\-,

.i. I t
aljl .---.-..,

iyl ,'JG -* :6\ ,b ??"-r; ^t)t oyj

Y ,er.-
o"

U4J)!

,;irr ,-l

+iJt
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Nabi berdiri unfuk menunaikan shalat, seraya bertanya, "Dimana
Malik bin ad-Dukhsyum?" Seseorang lalu menjawab, "Ifu adalah

seorang munafik yang tidak menyukai Allah dan Rasul-Nya." Maka
Nabi berkata, "Jangan berkata demikian. Tahukah kamu dia telah

mengucapkan kalimat "Laa ilaaha illallah" (Tidak ada Rabb yang ber-

hak diibadahi selain Allah)? semata-mata menginginkan Dzat Allah;
dan bahwa AIIah telah mengharamkan masuk neraka orang yang

telah mengucapkan kalimat "Laa ilaaha illallah" semata-mata mencari

ridha AIIah." (HR. Muttafaqun alaih)

Itban dengan di-kosroh huruf 'oin-nya menurut riwayat yang terkenal.

Ada pula yang membaca dengan di-dhammoh huruf 'oin-nya (Utban),

dan setelahnya huruf foo' yang bertitik dua di atasnya, kemudian huruf
boo' yang bertitik satu (di bawahnya). 'ad-Dukhsyum' dengan di-dham-
moh huruf doon-Nya dan di-sukun huruf khaa'-nya dan di-dhommah hu-
ruf syiin-nya.

Hadits inidiriwayatkan oleh al-Bukharidalam kitab Sho/of, bab Mos-
jid-masjid dalam rumah. Imam Muslim meriwayatkannya dalam kitab

Masjid, bab Rukhshoh untuk tidak menghadiri shalat jamaah karena

udzur.

Kosa Kata

td\ ,* f r : diharamkan masuk neraka selama-lamanya. Kadang se-

orang Mukmin akan disiksa atas kemaksiatan jika itu tidak terampuni.

Pelajaran dari fladits ini
1. Larangan ghibah yang terdapat dalam hadits ini sebagai bentuk

tahrim (pengharaman). Diharapkan larangan ini bisa menghalangi orang

yang ingin menggunjing seorang Muslim dan mencegahnya dari perbuat-

an itu, atau menyangkal apa yang diucapkannya terhadap diri orang itu.

2. Amal shalih tak dapat diambil manfaainya kecuali apa yang se-

mata karena mencari ridha Allah, melaksanakan ibadah kepada-Nya dan

mendekatkan diri dengan amal itu kepada-Nya.

2011531. Ka'ab bin Malik d:,-dalam hadits yang panjang tentang

kisah taubatnya-bertutur:

,t."y J*': Jt;a tl-5 'Jtr v :!* -fs
t:i ,tv(. .i4\ e je

t / //
t/. t o ,/t t, -.:-p g+ )L'', Jt49

!:-.}-^9 .

ti. ,i, t,, a , t. // 1,, '1 t . ,' ... ,.JiJl n ol: J 4-.-^.> .ALjl . ] e r U i4-oJ.r
--,1./,.r)'

/ a ot

At C^It[,, oi.Jr J s-', u. +11r9 . cJ;

\tj4

t*\IM d\ J;)
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Nabi bertanya sewaktu duduk di tengah-tengah kaumnya di Tabuk,

"Apa yang telah diperbuat oleh Ka'ab bin Malik?" Seseorang dari
Bani Salamah berkata, "Wahai Rasulullah, dia tercegah ikut perang

dan memandangi kedua ketiaknya." Mu'adz bin Jabal pun menim-
pali, "Buruk sekali apa yang kamu ucapkan. Demi Allah, wahai Ra-

sulullah! Kami tidak mengetahuipada dirinya (Ka'ab) selain kebaik-

an." Lalu, Rasulullah S terdiam. (HR. Muttafaqun alaih)

Kosa Kata

oliL-r- : kedua ketiaknya. Inikiasan unfuk orang yang kagum pa-

da dirinya sendiri.

o\s1 a-* : dia tercegah unh-rk ikut perang.

o1)-r : kedua bajunya, kiasan dari kehidupan mewahnya.

Pelajaran dari tladits ini

Persetujuan (taqrir) Nabi ffi pada ucapan Mu'adz bin Jabal dalam

membela saudaranya, Ka'ab bin Malik. Hadits ini mengarahkan kita

pada amal baik seperti ini agar terjaga dari perbuatan menggunjing
kaum Muslimin.

Ghibah yang Dibolehkan

Ghibah yang diperbolehkan untuk tujuan syar'i yang benar harus'-

memenuhisalah satu dari enam sebab berikut ini:

Pertama, teraniaya. Orang yang dizhalimi diperbolehkan mengadu-

kan keteraniayaannya kepada sang penguasa, hakim dan pihak-pihak

yang memiliki kekuasaan atau kemampuan untuk membelanya. Maka,

dia pun berkata, "Si fulan telah menzhalimiku begini."

Kedua, meminta tolong untuk mengubah kemungkaran dan me-

ngembalikan orang yang durhaka kepada kebenaran. Maka, dia pun

berkata kepada orang yang diharapkan kemampuannya untuk mengha-

pus kemungkaran, "Si fulan melakukan begini, maka cegahlah dia dari

hal itu," dan lain sebagainya. Jadi tujuannya adalah hilangnya kemung-

karan. Jika dia tidak bermaksud demikian, maka hal itu menjadi haram.

Ketiga, meminta fatwa. Dia bisa berkata kepada sang mufti (pemberi

fatwa), "ayahku, saudaraku, suamiku atau si fulan telah menzhalimiku.

Lalu, apakah dia berhak demikian? Bagaimana caraku uniuk keluar dari-

nya, memperoleh hakku dan mencegah kezhaliman itu, dan seterusnya?"

Tindakan ini diperbolehkan ketika dibutuhkan. Namun, yang paling sela-

mat dan terbaik, hendaknya dia berkata, "Apa pendapat Anda tentang

lelaki, atau seseorang, atau suamiyang mempunyaikasus begini?" Sebab,
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tujuannya dapat dicapai tanpa menyebut nama. Meskipun menyebut
nama dibolehkan, sebagaimana akan kamisampaikan dalam hadits Hin-
dun, insya Allah.

Keempat, melarang dan menasihati mereka kaum Muslimin dari ke-
jahatan. Berikut ini beberapa contohnya:

. Membuka cacat para perawiro dan saksilr yang cacat. Hal ini di-
perbolehkan menurut kesepakatan kaum Muslimin, bahkan hukumnya
wajib ketika dibutuhkan.

o Berunding dalam masalah perjodohan seseorang, atau berperan
serta, atau bermuamalah dengannya, atau memperbincangkannya, atau
yang lainnya. Pihak yang berunding wajib untuk tidak menutup-nutupi
keadaan orang itu, bahkan dia harus menyebutkan kejelekan-kejelekan-
nya dengan niat memberi nasihat.

. Jika dia melihat penuntut ilmu hilir mudik mendatangi ahli bid'ah
atau orang fasik untuk menimba ilmu. Ia khawatir pelajar itu celaka ka-
renanya. Dengan demikian, wajib baginya unfuk menasihatinya dengan
menjelaskan kondisi ahli bid'ah atau orang fasik ifu, dengan syarat ia
berniat memberi nasihat. Sebab, hal ini termasuk perkara yang dapat
disalahgunakan. Bisa jadi si pembicara dengan omongannya itu terbawa
rasa iri, lalu setan pun membumbui hal itu padanya sehingga terbayang
olehnya sebagai nasihat. Karenanya, dia harus memahami hal itu.

. Dia mempunyai kekuasaan yang tidak ia jalankan sebagaimana
mestinya. Bisa jadi karena dia bukanlah orang yang pantas untuk itu.
Bisa pula karena dia orang yang fasik atau bodoh, dan lain sebagainya.
Karenanya, wajib bagi orang yang mempunyai kekuasaan umum (luas)

unh.rk memecatnya dan menyerahkannya kepada orang yang layak.
Atau, hal itu diketahui darinya agar dia memposisikannya sesuai keadaan-
nya dan dia pun tak terpedaya olehnya. Juga agar dia berusaha menyu-
ruhnya telap istiqamoh (konsisten) atau mencari gantinya.

Kelima, dia adalah seorang yang secara terang-terangan memperli-
hatkan kefasikan dan kebid'ahannya. Misalnya, orang yang terang-te-
rangan minum khamr (minuman keras), menyita harta orang lain, akhdz
maqash,l2 memungut pajak atau bea, menarik harta dengan cara zhalim,

t2

Perawi yang dimaksud adalahrijal sanad dalamhadits ataurentetanperawi hadits.

Saksi di sini adalah orang yang menjadi saksi saat terjadi pertikaian di mahkamah
peradilan.

PengerlianAkltdz maqash drjelaskan dalamal-Qamus al-Muhith'. Makasa fii al-
bai'-yamkusu itlzaa j abaa maalan . Maknanya: dia mengurangi harga apabila me-
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mengurus perkara-perkara batil dan lainnya. Maka dalam hal ini, boleh

mengatakan apa yang secara terang-terangan diperbuatnya. Namun te-

tap diharamkan untuk mengatakannya aib-aib lainnya, kecualiada sebab

lain yang membolehkannya di luar dari apa yang telah kamisebutkan tadi.

Keenam, memperkenalkan. Jika orang tersebut dikenal dengan se-

butan (panggilan), seperti si rabun, pincang, tuli, buta, juling dan lain se-

bagainya, maka memperkenalkan diri mereka dengan semua sebutan itu

boleh. Namun, diharamkan mengucapkannya dengan maksud meren-

dahkan. Namun, jika dimungkinkan memperkenalkan dirinya dengan

selain sebutan-sebutan itu, maka itu jauh lebih baik.

Inilah keenam sebab yang telah disampaikan oleh para ulama. Ke-

banyakannya merupakan ijma' (kesepakatan mereka). Sedangkan dalil-

dalilnya dari hadits sangat masyhur, antara lain adalah:

2111532. Aisyah u&F' menceritakan, seorang lelaki minta izin meng-

hadap Nabi *, lalu beliau berkata:

;'r;7r ii ,* d t r!'i,
"Perkenankan dia! Seburuk-buruk saudara (an69ota) t oanttJ (UF..

Muttafaqun alaih)

Imam al-Bukhari berargumen dengannya tentang bolehnya meng-

gunjing para pelaku kerusakan dan orang yang diragukan.

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Adob, bab Meng-
gunjing para pelaku kerusakan yang diperbolehkan.lmam Muslim juga

menuturkannya dalam krtab Berbuat Kebaikan, bab Mengetahui orang

y ang ditakutkan kej ahatanny a.

Kosa Kata

;pJr -i : saudaranya kabilah. Maksudnya seburuk-buruk kabilah

dan dia termasuk dari mereka.

Pelajaran dari Iladits ini

Hadits ini menerangkan sepertidijelaskan oleh Imam an-Nawawi aiii4

mungut bea. Kata " al-maksu" berarti pengurangan atau kezhaliman. Maksudnya,

sejumlah dirham yang dipungut dari para pedagang pada masajahiliyah, atau satu

dirham yang dipungut pefugas pengesahan setelah selesai penyegelannya. Dalam

al-Mis'hboh, drjelaskan, kata al-ntaksu berarti "penarikan." KaLa cl-rnulcsu ini
sering digunakan untuk sesuatu yang diambil oleh anak buah sang penguasa se-

cara zhalim.
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tentang bolehnya menggunjing para pelaku kerusakan dan orang-orang
yang dicurigai sebagai antisipasi agar tidak terpedaya terhadap penam-
pilan-penampilan mereka.

2211533. Aisyah kE!-., meriwayatkan, Rasulullah ffi bersabda:

L:i) ',,0 dt9 ,s

"Aku tidak menduga si fulan don si fulan mengetahui sesuatu dari
agama kifo. " (HR. Al-Bukhari. Dia berkata: Al-Laits bin Sa'ad-salah
satu perawi hadits ini-berkata: "Konon, kedua lelaki ini termasuk
golongan orang-orang munafik." )

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Adob, bab di

antara sangkaan yang ada.

Kosa Kata

u"; Lr:-r,.tira u)oy u)c;.ti u : hakikatnya, mereka tidak tahu sedikit pun

tentang Islam.

Pelajaran dari Iladits ini

Diperbolehkan menggunjing orang-orang munafik agar penampilan
luar mereka tidak mengaburkan orang yang tidak tahu perihal mereka.

2317534. Faihimah binti Qais CF, berkata:

st

:is 4iJ1 Jr*', Jr;" c.vt,t$ +svs *+t Ui,rl :"cX; ffi

,A.Lflb *+, ; J(1 :;J ".til
"Aku pernah mendatangi Nabi ffi seraya bertanya, 'Sesungguhnya

Abu al-Jahm dan Mu'awiyah telah melamarku?' Lalu Rasulullah ber-

kata, 'Adapun Mu'awiyah maka dia seorang miskin (pengangguran)

yangtidak mempunyai harta, sedangkan Abu al-Jahm maka diatidak
mau menaruh tongkat dari pundaknyo. " (HR. Muttafaqun alaih)

Dalam riwayat Muslim disebutkan: "Adapun Abu al-Jahm, maka dia

biasa memukuli wanita," sebagaitafsir bagi riwayat, "Tidak mau menaruh
tongkat dari pundaknya." Ada pula yang menjelaskan maksud sabda
Nabi itu dengan "seringkali bepergian."

Hadits ini tidak kami temukan dalam al-Bukhari. Pengarang kitab

Muntaqa al-Akhbar menyebutkan bahwa hadits ini telah diriwayatkan

t:>,,", t:>t; *( C

la,to,l
-ll - -l

--Jl L_-Jr

t.

L.L- irles .o;:.G -f 6\ Ui N *+t ;l (\ ,'n iU I i)F,;
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oleh jamaah rr selain al-Bukhari. Juga diriwayatkan oleh Muslim dalam

kitab Tolok, bab lsfri yang ditalak tiga tidak berhak lagi dinafkahi.

Kosa Kata
! j."-.

- -1 -&w

: fakir.

: apa yang ada di antara kedua pundak dan lehernya.

Pelajaran dari Iladits ini
Diperbolehkan memberi penjelasan tentang si pelamar atau yang

dilamar, dan tanpa ragu-ragu menyebutkan kejelekan-kejelekan tersebut.

Hal itu tidak dianggap sebagai ghibah.

2411535. Zaid bin Arqam ,*.; berkata:

t a i,, t"' ',,'-1 lt . .t, . .' (

Jc 4!r -r+ Jurl .;r; o+ 'tdt .-t-o\ ,.-- e H olJl Ji't e \L'f
t/

tr tto,. ..t ,.j. t'.. .. i, r ' - ,o i' , t-..: 
i, .,.i

Jl L:r-;-j -J :i[!; ,\*b]t- r> aXt J.+-; J* :," Jc t-.ic; ) :.,ll

,':.:J'+ i'?i; 
"g 

;r J.r'.;G,Jrli' * }Oi' ;;X "u-d'
I t. j., . :" '.' .. t. i , .l i,.Ji't"i't.-.rf :rJri r., u 4 t*'-t ,';\ j 1' |' -JI J-r'\,

\:r"1 :ssd -!u; iirr 
'J';i 

G- ,il;js, ,^ €€y,-+ I'
.t, tt,.ai| oti.,".".r,; ! t,.ot..' t!
14- )cs 'JlL ,(# 4.H of' r't;i ,, <'ry6r 3cG

"Kami pernah keluar bersama Rasulullah N dalam perjalanan yang

saat itu orang-orang ditimpa kesengsaraan." Maka, berkata Abdullah
bin Ubay, 'Janganlah kalian memberi nat'kah kepada orang-orang
yang ada di sisi Rasulullah hingga mereka tercerai-beroi." Dia juga

berkata, "Andaikata kita kembali ke Madinah, niscaya orang-orang
yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah darinya." Aku
pun menemui Rasulullah dan memberitahu beliau tentang hal itu.

Beliau lalu mengirim utusan kepada Abdullah bin Ubay. Maka, dia

pun sungguh-sungguh bersumpah, dia tidak berbuat. Mereka lalu

berkata, "Zaid telah membohongi Rasulullah." Karenanya, aku dirun-
dung kesusahan terhadap apa yang telah mereka ucapkan sampai-

sampai Allah menurunkan wahyu untuk membenarkanku: "Apabila

orang-orang munafik datang kepadamu... " (al-Munafiqun : 1 ). Kemu-

l3 Maksudnya, hadits ini dirir.vayatkan oleh Imam Muslim dan selumh peltgarang

kitab Sunon
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dian, Nabipun mendoakan mereka semua agar diampunidosa-dosa
mereka. Namun mereka malah memalingkan kepala mereka." (HR.

Muttafaqun alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Tolsir, Tafsir

surah al-Munafiqun.lmam Muslim juga menyebutkannya pada awal kitab
S it' at- sif at kau m mun af ik.

Kosa Kata
\ J- , ri , .i,t -tos\:?e

\,^air_

.l:rc- J-dj-t

but dengan

'i 
titul\ !;w

-+-qi,iqJt'

paling dan tidak sudi diampuni.

Pelajaran dari Iladits Ini
Diperbolehkan menyebarkan rahasia kaum munafik dan pengkhia-

nat" Hal itu tidak dianggap ghibah.

: pemimpin kaum munafik di Madinah.

: mereka terpecah-belah.

: dia bersumpah dan meyakinkan sumpah terse-

mengulang-ulanginya.

: kesusahan.

1il : ayat pertama surah al-Munafiqun.

:mereka memalingkan kepala mereka karena ber-

2517536. Aisyah t#9,, berkata:

J1",.- tii ,r1 :ffi ,.rT ,t;- s\ ;\rt t .Jo

r" +- ,lt rt" Y ;J ^- -"*( r" ll ,.sjj', €,'<" \; 6hi:-

-;,AL !a'i: -LL.(

Hindun-istri Abu Sufyan-berkata kepada Nabi M, i'AA, ;r;r*
adalah lelaki (suami) yang pelit dan tidak memberiku nafkah yang

dapat mencukupi (kebutuhan)ku dan anakku, kecuali apa yang

kuambil darinya tanpa sepengetahuannya." Beliau pun berkata,
"Ambillah apa yang dapat mencukupimu dan anakmu dengan cara

baik." (HR. Muttafaqun alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab No/koh, bab
Nat'kah istri sewaktu suaminya tidak ada,juga dalam kitab Jual-Beli, bab

Orang yang memberlakukan urusan kota atas apo yang sama-sama me'
reka kenali, dsb.lmam Muslim menyebutkannya dalam kitab Pufuson-
putusan, bab Problem Hindun.
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Kosa Kata

-r..:-a : Hindun binti Utbah bin Rabi'ah bin Abdusyams bin

Abdu Manaf al-Qurasyiah, ibu Muawiyah. Dia memeluk Islam pada saat

penaklukan kota Mekkah (Foihu Mekkah) selang satu malam setelah

masuk Islamnya sang suami (Abu Sufyan) dan telah berba'iat (bersum-

pah setia) kepada Rasulullah S.

r;-J!
: bakhil yang berlebihan.

: tidak boros tapi tidak pula perhitungan (terlalu irit).

Pelajaran dari Hadits ini

1. Bolehnya suami-istri menggunjing pasangannya ketika meminta

fatwa, mengingat konsekuensi hukum syar'i yang ditimbulkannya.

2. Sang istri boleh mengambil haknya dari harta suaminya tanpa

seizinnya jika sang suami mencegahnya dari hal itu.

Larangan Namimah (Menyebarkan Isu kepada Masyarakat untuk
Merusak Reputasi)

Allah $6 berfirman:

*",&)6
"Yang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur t'itnah." (al-

Qalam: 11)

L,*+;:ili)#o\ iurl
"Tiada suatu ucapan pun yang diucapkan melainkan ada di dekat'

nya malaikat pengawas yang selalu hadir." (Qaaf: 18)

2617537. Hudzaifah +*b menuturkan, Rasulullah ffi bersabda:

"Tidak akan masuk surga orang yang gemar mengadu dombo." (HR.

Muttafaqun alaih)

Hadiis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Adob, bab

Namimah (adu domba) yang dibenci. Imam Muslim menyebutkannya

dalam kitab /mon, bab Pengharaman keras terhadap namimah.

Kosa Kata

tG : banyakfitnah. Dalam al-Qamus al-Muhith disebutkan, an-Nammu

it a;t pU !
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berarli: menghasut, membujuk dan angkat bicara untuk menyebarkannya
dan merusak, ditambah membumbui perkataan dengan kebohongan.

Pelajaran dari I"Iadits ini

Orang yang gemar menghasut dan menghalalkan adu domba, pa-
dahal dia tahu itu diharamkan berdasarkan kesepakatan kaum Muslimin,
maka dia mutlak tidak akan masuk surga. Jika dia mengadu domba de-
ngan cara membangkang, maka dia tidak akan masuk surga lebih awal
bersama orang-orang yang beruntung.

2711538. Ibnu Abbas c#G, meriwayatkan, Rasulullah ffi pernah
melewati dua kuburan, lalu beliau bersabda:

e'^" oK C;Li r;i: ryT .jl .I !

!:; q'fr. t';)4';\\\ srt ,;$u.
"Sesungguhnya keduanya sedang disikso, dan tidaklah mereka disik-
sa karena dosa besar (menurut mereka). Sungguh, itu merupakan
dosa besar. Adapun yang pertama, dia gemar mengadu domba.
Sedang yang lainnya, dia tidak istitar" dari air kecilnya." (HR. Mut-
tafaqun alaih. Lafazh hadits ini merupakan salah satu riwayat al-
Bukhari)

Para ulama menjelaskan, makna kalimat ';'5 .) o!r-, l,J" (dan tidak-
lah mereka disiksa karena dosa besar) di sini, adalah menurut klaim ke-

duanya. Ada pula yang menjelaskan, maknanya adalah "besar akibat
yang ditinggalkan atas keduanya."

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Wudhu, setelah

bab Hodih tentang membasuh air kencing; kitab Jenazah, bab Sikso ku-
bur akibat ghibah dan air kencing; dan bab Pelepah kurma di atas kubur
dan selainnvo. Imam Muslim meriwayatkannya dalam kitab Thaharah,
bab Doiil tentang najisnya air kencing dan wajibnya bersuci darinya.

Kosa Kata
ly. "r;-", ! : tidak bersembunyi dari pandangan orang lain atau tidak
menjaga diridariair kencingnya. Dalam riwayat lain disebutkan, maksud-
nya adalah "tidak mau terbebas (bersuci) darinya dan bersabar sampai
dia membersihkan najis yang ada pada saluran kencing.

'o Kata istitar dalamhadits ini berarti bersembunyi, dan bisa pula berarti bersuci.

.ca, ,-,t /-,t , t3

,15 J JUJ'1 l" L.t!-r"+ L#!s
l/
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Pelajaran dari Iladits ini

1. Haramnya adu domba, dan bahwa ia termasuk dosa besar yang

menyebabkan pelakunya disiksa dalam kubur.

2. Wajib istifor (bersembunyi dari pandangan orang lain) sewaktu

buang air kecil dan kewajiban untuk bersuci darinya.

3. Menetapkan adanya siksa kubur. Salah satu sebabnya adalah

adu domba dan tidak menjaga diri dari air kencing atau isfifor (bersem-

bunyi) sewakfu kencing.

2811539. Ibnu Mas'ud & meriwayatkan dari Mas'ud, Nabi W
bersabda:

6"€3(ti
"Maukah kalian kuberitahu, apa itu'al-Adhu' (fitnah)? Dialah adu

domba: Omongan (gosip) yang beredar di tengah masyarakat " (HR.

Muslim)

"Al-'Adhhu" dengan diJathah huruf 'oin-nya dan di-sukun huruf

dhad-ngadan dengan huruf ho'menurut wazan "al-wajhu." Diriwayatkan
pula "o/-'ldhatu" dengan di-kosroh huruf 'oin-nya dan di-/ofhoh huruf

dhad-ng aberdasarka n w azan " al-' Idhatu," yaitu artinya: kebohongan dan

fitnah. Pada riwayat pertama "al-'Adhhu" sebagai bentuk mosdor (kata

benda). Dikatakan:'Adhihahu-Adhhan, artinya: menuduhnya dengan

fitnahan.

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Amol Kebaikan,

bab Pengharaman adu domba.

Pelajaran dari [Iadits ini
Larangan terhadap adu domba dan bahwa itu merupakan penye-

bab perpecahan dan permusuhan.

Larangan Membicarakan Orang Lain pada Penguasa Tanpa
Keperluan

Allah d,{ berfirman:

"Dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelang-

garan." t 5 (al-Maidah: 2)

1s Kataal-lLsrruberarti "kemaksiatan." d anal-udwaanrz di siniberarti "kezhaliman."

lriae.l3
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2911540.lbnu Mas'ud +$, berkata, Rasulullah ffi bersabda:

t' t ,'oo, ,/...--.-l .l!i q; -ul ;.e/

"Tidaklah salah seorang dari sahabatku menyampaikan kepadaku
sesuatu tentang seseorong, karena sesungguhnya aku suka keluar
kepada kalian dalam keadaan aku orang yang bersih hatinya." (HR.
Abu Daud dan at-Tirmidzi).

Hadits ini diriwayatkan oieh Abu Daud dalam kitab Adob, bab Ang-
kat bicara dari t'orum. At-Tirmidzijuga meriwayatkannya dalam bab-bab
Manaqib (sifalsifat teqtuji), bab Keutamaan istri-istriNobi, no. 3893.

Kosa Kata

-t-i;egr^-^ai;"-i;'tn! : maksudnya dari apa yang kubenci terhadap-
nya atau yang akan kembalimudharatnya kepadanya.

Pelajaran dari Iladits ini
Anjuran untuk menutupi aib, menyebarkan kepincangan sejumlah

lembaga dan penjelasan tentang kemauan keras Nabi* untuk keselamat-
an masyarakat Islam, kekuatan dan hubungannya.

Celaan untuk Orang yang Bermuka Dua

Allah tJE berfirman:

,u+ o.;;-u-xi osil-pi b i.;"1
"Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembu-
nyi dari Allah, padahal Allah beserta mereka, ketika pada suatu ma-
lam mereka menetapkan keputusan rahasia yang AIIah tidak ridhai.
Dan adalah Allah Maha Meliputi (ilmu-Nya) terhadap apa yang me-
reka kerjakon."/6 (an-Nisa': 108)

3011541. Abu Hurairah .,.$" berkata, Rasulullah ffi bersabda:

Dtt / e. ,2
-g ^-o,L- a-bl-Jl

9 \'J-

KaIa vastukhfuuna bermakna "bersembunyi." Sedang kata yubayyitttunabercnak-
na "mengatur" (menetapkan). Asal katanya dipergunakan untuk malam hari.
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"Kalian mendapati orang-orang so/ing bermusuhan. Sebaik-baik me'
reka pada masa jahiliyah adalah sebaik-baik mereka pula pada masa

Islam apabila mereka berilmu. Kalian mendapati sebaik-baik manusia

dalam hal ini (permusuhan) adalah mereka yang paling keras benci-

nya terhadapnyo. Kalian mendapati seielek-jelek manusia adalah

orang yang bermuka dua, yaitu orang yang memihak pihak ini de-

ngan satu muka dan pihak ini dengan muka berbedo /ogi." (HR.

Muttafaqun alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari pada permulaan bab Mana-
qib. Juga Imam Muslim dalam kitab Keutamoan para sahabat Nobi, bab

Sebaik-baik manusia.

Kosa Kata

Jy:L. r,tJt ,r;,-r4 i rr€r€ka punya nenek moyang yang dijadikan nosob dan

mereka saling membanggakannya.

\x; : dengan di-dhammah huruf qaaf-nga, dan menurut riwa-

yat lain di-kosroh huruf qool-nya. Maksudnya, mereka mengetahui hu-

kum-hukum syar'i.

,.t"r-.:tt 3 : dalam urusan pemerintahan dan khiiafah.

Pelajaran dari Iladits ini

1. Orang-orang yang mempunyai garis keturunan yang mulia se-

masa jahiliyah, akan makin tinggi dan mulia dengan masuk Islam jika

mereka tahu hukum-hukum syar'i.

2. Sebaik-baik manusia karena menguasai hukum yang menjauhi

tindakan-tindakan berbangga-bangga pada nasab. Karena jika memim-
pin, dia pastimemufuskan menurut hukum Allah dan bersemangat dalam

mengaplikasikannya.

3. Yang dimaksud dengan orang bermuka dua adalah orang yang

memihak pada setiap golongan, sehingga tampak oleh mereka bahwa dia

termasuk kubu mereka dan memusuhi pihak lainnya. Ini merupakan se-

jelek-jelek manusia. Adapun orang yang memihak semua golongan dan

berusaha untuk mendamaikan (ishlah), maka orang seperti initerpuji'

3111542. Muhammad bin Zaid menceritakan, orang-orang pernah

berkata kepada kakeknya, Abdullah bin Amr E!#,:
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.^-n-L9
I

t\1 $s s.f V;,}
/ .t t. t. . t. t. / a-

*-r)try r+J JF'j u+)- .sr -F, ul

W ^lr J;,4' JLG" wk k ,,:s

"Sesungguhnya kami menghadap para penguasa kami, Ialu kami
berkata kepada mereka berbeda dengan apa yang kami bicarakan
ketika kami sudah keluar dori sisi mereka." Dia (Abdullah) pun ber-
kata, "Kami menganggap ini pada masa Rasulullah W sebagai nit'aq
(kemunafikonl. " (HR. Al-Bukhari)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Hukum, bab
Sanjungan kepada penguasa yang dimakruhkan.

Kosa Kata
ULLI- : orang yang berkuasa atas kami.

r,e j, t-l- r;i J<r u -r),; J J:- : kami memuji mereka ketika di hadapan
mereka dan mencacimereka apabila kami telah keluar.

tiUj U-a -t"i Lt : nifaq dalam amalan.

Pelajaran dari Iladits ini
1. Berkata jujur ketika yang bersangkutan ada dan tidak ada itu

merupakan sifat kaum Mukminin yang jujur. Adapun sanjungan sewaktu
ada dan mencela sewaktu di luar maka itu merupakan sikap kaum penge-

cut dan hipokrit.

2. Seorang Muslim menasihati penguasa, bukan malah merendah-
kannya sehingga manfaatnya hilang.

Larangan Berdusta

Allah tB berfirman:

"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnyo. "lT (al-lsra' : 36)

L,+ +:;;"li {t J"j ,.n i^qL.t1
-/ /- -t /t V.

"Tiada suatu ucapan pun yang diucapkan melainkan ada di dekatnya
malaikat pengau)as yang selalu hadir." (Qaaf: 18)

't Kata "v,o lao toqfu" bermakna "janganlah kamu mengikuti."

,t+
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3211543. Ibnu Mas'ud,,*l menuturkan, Rasulullah "H bersabda:

i. t 
'" 

.1't i,o t,i : ..tl o . ti i ,.. ^1 ';- s';l J- ")\ tr.'1 ,'";LJt Jt +*j "), ii: ,'), J\=s-raa ;*Jr o1

t6 6 to / r . I I d

At+. :rA, JIJ , ,rL.;Sr Jt +r+ .-;.(Jt .t): ,r'r1-- ;rr

(r-,r yr 'i-'\-K ;; tf i) i\.': ,)6, J\
"Sesungguhnya kejujuran akan membimbing kepada amal kebaikan

dan bahwa amal kebaikan akan mengantarkan ke surga. Sungguh se-

seorang berlaku jujur sampai dinyatakon di sisi AIIah sebagai orang
yang sangat jujur. Sesungguhnya kebohongan akan membimbing
kepada kedurhakaaan dan bahwa kedurhakaan akan mengantarkan

ke neraka. Sungguh, seseorang berdusta sampai dinyatakan di sisi

Allah sebagai pendusta." (HR. Muttafaqun alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Adob, bab Fir-

man Allah: "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah,

dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar." (at-Taubah:

119). Imam Muslim juga meriwayatkannya dalam kitab Amol kebaikan,

bab Buruknya berdusta dan baiknya kejujuran.

Kosa Kata
j.,*"ll : mengabarkan sesuai apa yang diketahuinya. Ia merupakan la-

wan dari kata '-'iit.
ll : suatu kata yang mencakup seluruh amal kebaikan.

\i"-t-,e : orang yang terbiasa bersikap jujur.

.=riir : mengabarkan tidak sesuai dengan realitasnya.

toJt : kefasikan dan larut dalam kemaksiatan serta terang-terangan

melakukannya. Ini merupakan kata yang mencakup seluruh keburukan.

Pelaiaran dari Iladits ini

1. Anjuran untuk senantiasa jujur dan memperhatikannya, karena
jika dia memperhatikannya, maka dia akan sering melakukannya dan

terkenaljujur.

2. Larangan berbuat dusta dan meremehkannya. Dusta merupakan

sesuatu yang paling berat mudharatnya. Sedang kejujuran itu paling

besar manfaatnya.

3. Kejujuran dapat menunjukkan kepada keberanian untuk mengha-

dapirealitas. Kebohongan akan membawa pada kecengengan, keragu-
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raguan (kebimbangan) dan tidak percaya diri dalam menghadapi realitas.

4. Terbiasa pada suatu hal dan konsisten terhadapnya akan men-
jadiperangai seseorang, sehingga ia dikenal dengannya.

3311544. Abdullah bin Amr bin al-Ash k&Fr menuturkan, Nabi *
bersabda:

':GG t>1', ,'.-iS 
'o"; ,;is ,'"G it"l ,rr",,W,i F Star',. '^L;

't* f*ritj,t*
"Empat (sifat) yang barangsiapa memilikinya, maka dia ada'lah se-

orong munat'ik tulen (sejati). Barangsiapa yang mempunyai satu sifat
saja darinya, maka dia mempunyai satu sit'at munafik sampai dia
meninggalkannya: Apabila dipercaya, dia berkhianat. Apabila berbi-
cara, dia berdusta. Apabila berjanji, dia melanggar. Dan apabila ber-
tikai, dia berlebih-lebihan dalam memusuhi.'' (HR. Muttafaqun alaih)

Penjelasan tentang hadits ini telah disampaikan bersama dengan
hadits Abu Hurairah yang serupa dalam bab Menepati janji.

Hadits inidiriwayatkan oleh al-Bukharidalam kitab lmon, bab Tondo-
tanda orang munat'ik.Imam Muslim juga meriwayatkannya dalam kitab

Iman, bab Tidok akan masuk surgo selain orang-orang yang beriman.
Hadits ini telah disebutkan pada bab Menepati janji, no.686.

Kosa Kata

Cri : empat sifat atau karakter.

k.o+ :meninggalkannya.

,F : berlebihan dalam memusuhidan sumpah palsu.

Pelajaran dari Hadits ini

Kewajiban untuk menjauhi sifat-sifat ini karena termasuk sifat-sifat
kaum munafik. Keempat sifat ini jika berkumpul pada diri seseorang,

maka dia merupakan seorang munafik sejati.

34lI545.lbnu Abbas c,tF, me,riwayatkan sabda Nabi ffi:

': -,19 l'J

tt / t/ / a /

^J-:-.J ^].E 
'/

\o .\ v

i; .-t- . it
\J
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"Barangsiapa yang bermimpi dengan mimpi yang belum pernah di-
Iihatnya, maka dia dipaksa untuk mengikat antara dua timbil dan dia

tidak akan pernah bisa melakukannya. Barangsiapa yang mendengar-

kan ucapan suatu kaum sedang mereka benci kepadanya, maka

dituangkan pada kedua telinganya timah panas pada Hari Kiamat.

Dan barangsiapa yang melukis suatu gambar (makhluk hidup), maka

dio disikso dan dipaksa untuk meniupkan ruh kepadanya dan tidaklah

dia mampu meniupkannyo." (HR. Al-Bukhari)

Kata (y'j) bermakna dia berkata, ia bermimpi dalam tidurnya dan

melihat begini begini, padahal dia berdusta. Kata (-t,lt) dengan dipan-
jangkan (mad) dan di-dhommah huruf nun-nya dan diringankan huruf
kaaf-nya, bermakna: timah yang meleleh.

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari kitab To'bir (tafsir mimpi),
bab Borongsiapa yang berdusta tentang mimpinya.

Kosa Kata

g1a : kata 'al-hulmu'dalam hadits iniberarti mimpi, baik ataupun buruk.

Yang dimaksud di sini adalah mimpiburuk, mengingat sabda Nabi'*:

gta"kr'q &C ^t:t t (lSt

"Mimpi (baik) itu berasal dari AIIah sedang mimpi (buruk) itu berasal

dari setan."

hrl J r .ts ^^r .,:v -r-.": oi dUelaskan oleh lbnu Hajar dalam Fath al-Bari:
t) ' J J v' J'

"Hal itu mengingat begitu lama siksanya dalam neraka. Karena, antara

ikatannya di antara dua ujung timbil itu tidak mungkin.

* :dituangkan.

Pelajaran dari Iladits ini

1. Ancaman keras bagi orang yang berdusta tentang mimpinya,
sebab itu berartimendustaiAllah dan orang lain.

2. Larangan mengintai dan mencuri berita untuk mengetahui pem-

bicaraan orang lain.

3. Ganjaran itu berdasarkan kategori perbuatan.

4. Ancaman keras bagi para pelukis, karena mereka itu ingin me-

nandingi Allah dalam kekuasaan-Nya.
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3511546.lbnu Umar iW: meriwayatkan, Nabi W bersabda:

i'r.iL"'; I \1 ^# F)\ G; o\ a;',;)t 6'ji
"Kebohongan yang paling mengado odo, adalah jika ,"r"oronn mem-
perlihatkan pada kedua matanya apa yang tidak pernah dilihatnya."
(HR. Al-Bukhari)

Makna perkataan "aku melihat" adalah terhadap apa yang tidak
pernah dilihatnya.

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukharidalam kitab To'bir, bab Orang
yang berdusta tentang mimpinya.

Kosa Kata

tsli :sedusta-dustanya.

6-,il\ :kebohongan.

Pelajaran dari I'Iadits ini
Larangan membuat-buat gambaran dusta baik ketika terjaga maupun

tidur.

3617547. Samurah bin Jundub "$i berkata:

^..a t o " r. t, / a.' . . " i ', '.o / t ozt a a t
l["jt," ,-(i Li.sir ] :qr-;! Je-- "ii 'F.i.t"- H ^xr J1-'; j\{

,', o

, j!, afit i,ui ;y :;t'rL i\i l'J. ;, t'".-;.""i its,i*'j ^)L'".1
t>l ,-.Lz) -tr', *L#i t:i ,C.i;'.iA, jis ,ju,:; lu ufi1l

t'".'.1 t.?. ti'.: ?., -.o t,. o..t .1n:J4* ,L(, LW ,*i'S {riA\ + :+ '* \tis ,t'f:".l 4L ;S 'rt
t!'^,'-..'-tt?.t , t, .it .,1.1 t'.t?,1 ,,,i.t^,1 ..t..t,,l
f ,Jl5 L^5 a-1, :^-," rn lrr4;=.r)i ,.-ttUi F;\ C=ir, ,L.r tA l>-ul

t . at t . ,
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Dahulu Rasulullah ffi sering berkata tnpuau para sahab at, "Apakah
seorang dari kalian melihat mimpi?" kemudian para sahabat menceri-

takan mimpi mereka kepada beliau. Di suatu pagi, beliau juga

pernah berkata kepada kami, "Sun gguh, tadi malam aku didatangi

dua orang lalu mereka berkata padaku, 'Bergegaslah!' Sungguh aku

pun pergi bersama mereka. Kami mendatangi seorang lelaki yang

sedang berbaring miring. Ternyata, ada orang yang berdiri di atas'

nya dengan membawa sebongkah batu besar. Dia menjatuhkan ba-

tu besar itu ke kepalanya hingga pecah kepalanya. Dia pun menggu-

Iingkan batu itu kemari, Ialu mengikuti batu itu dan mengambilnya.
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Dia tidak mengulanginya hingga pulih kepala orang tersebut seperti
semula. Kemudian, dia mengulanginya lagi. Dia melakukan itu ter-
hadapnya persis seperti yang telah ia lakukan pertama kali."

Beliau bersabda lagi, "Aku mengucap kepada kedua orang itu,
'Mahasuci AIIah! Apa gerangan ini?' Mereka pun berkata kepadaku,
'Bergegaslah! Bergegaslah!' Lalu, kami pun pergi dan kami menjum-
pai seorang lelaki yang tidur terlentang. Ternyata, ada yang datang
dengan tampang seram. Dia menusuk lebar sudut mulut orang itu
hingga tembus tengkuknya, hidungnya hingga tembus tengkuknya,
matanya hingga tembus tengkuknya. Dia lalu beralih ke sisi bagian

Iain dan melakukannya sama seperti yang ia lakukan podo sisi

bagian pertama. Kemudian dia tidak berhenti dari bagian itu sampai
bagian itu pulih seperti semula. Lalu dia mengulangi lagi padanya

dan melakukan sama seperti yang ia lakukan pertama kali."

Beliau melanjutkan, "Aku mengucap, 'Mahasuci AIIah! Apa gerdngan

kedua hal ini?' Mereka lagi-lagi berkata kepadaku, 'Bergegaslah!

Bergegaslah!' Kami pun pergi dan menjumpai pemandangan seperti
perapian-Maka, aku (Samurah bin Jundab) menduga beliau ber-
kata: Ternyata, di situ ada kegaduhan dan suara (jeritan). Kami pun
melongok ke dalamnya. Terlihat di dalamnya sejumlah lelaki dan

wanita telanjang. Mereka sedang disembur kobaran api dari arah

bawah mereka. Pada saat kobaran api itu mengenai (tubuh) mereka,

mereka pun berteriak.

Aku bertanya, 'Siapakah mereka ini?' Mereka berkata kepadaku,
'Bergegaslah! bergegaslah!' Kami pun pergi dan mendatangi sungai

-Aku 
(Samurah) menduga beliau berkata: (berwarna) merah seperti

darah-ternyata dalam sungoi itu ada seseorang yang sedang bere-
nang. Di tepi sungai, ada lelaki yang telah mengumpulkan banyak
batu di sisinyo. Pada saat si perenang itu berenang sekuat tenaga,

maka datanglah orang yang mengumpulkan batu itu lalu membuka
mulut si perenang itu dan menyumbatnya dengan batu. Perenang
itu pun pergi dan berenang lalu kembali padanya. Ketika dia telah

kembali kepadanya, orang itu langsung membuka mulutnya dan

menyumbatnya dengan batu.

Kukatakan kepada keduanya, 'Apa gerangan kedua orang ini?' Me-
reka pun berkata kepadaku, 'Bergegaslah! Bergegaslah!' Kami ber-
gegas pergi lalu mendatangi lelaki yang bertampong seram-atau
seseram engkau melihat lelaki yang sangar. Ternyata, dia membawa

297 LARANGAN DAIAM ISIA]VT 49



api yang dinyalakan dan dia berjalan mengelilinginya'

Kutanyakan kepada keduanya, 'Apa ini?' Mereka balik berkata ke-

padaku, 'Bergegaslah! Bergegaslah!' Kami pun bergegas pergi lalu

mendatangi sebuah taman yang penuh tumbuh-tumbuhan dari sega-

la bunga musim semi. Terlihat, di depan taman itu ada sesosok lelaki

bertubuh jangkung yang hampir-hampir tidak dapat kulihat kepala'

nya karena tingginya menjulang ke langit. Di sekeliling lelaki itu, ada

banyak anak-anak yang belum pernah kulihat sama sekali.

Kutanyakan, 'Apa gerangan lelaki ini? Dan apa pula gerangan

mereka ini? Mereka berkata kepadaku: Bergegaslah! Bergegaslah!

Kami pun bergegas pergi lalu sampai ke pohon besar yang belum

pernah kulihat pohon lebih besar dan lebih bagus (indah) darinya!

Mereka pun berkata kepadaku Noik/oh di dalamnya!' Kami pun

noik di dalamnya menuju sebuah kota yang terbangun dori susu

emas dan susu perak. Lalu kami sampai ke gerbang kota. Kami

minta dibukakan (pintu), Ialu dibukakanlah untuk kaml Lalu kami

pun masuk ke dalamnya. Maka, sejumlah lelaki menyambut kami"

Separuh dari ciptaan mereka adalah setampan-tampan apa yang

engkau lihat! Dan separuh lagi dari mereka adalah seburuk-buruk

apa yang kamu lihat! Kedua orang ini berkata kepada mereka,

'Pergilah kalian lalu menceburlah ke sungai itu. Adalah sebuah

sungoi melintang yang mengalir seolah-olah airnya bogoikon susu

soking putihnya. Mereka pun pergi lalu menceburkan diri ke dalam-

nya. Kemudian, mereka kembali kepada kami dan sungguh telah

sirna keburukan tersebut dari mereka. Mereka pun menjadi setam-

pan-tampannYa ruPa."

Nabi bedufur, "Kedua orang ini berkata kepadaku, 'Inilah surga

Adn dan itu adalah tempatmu.' Lalu, pandanganku pun mendongak

ke atas. Terlihatlah, sebuah istono seperti awan putih. Mereka ber-

kata kepadaku, 'Itulah tempatmu?' Kukatakan kepada mereka, 'Se-

moga Allah memberkahi kalian berdua. Biarkanlah aku untuk mema-

sukinyo.' Mereka pun menjawab, "Saat ini tidak. Kamu nanti akan

memasukinya!"

Kukatakan kepada keduanya,'sesungguhnya aku telah melihat ke-

ajaiban sejak tadi malam? Lalu, apa gerangan yang telah kulihat ini?'

Mereka berkata kepadaku, "Ketahuilah, sungguh kami akan mem-

beritahukan kepadamu. Adapun lelaki pertama yang kamu datangi
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dalam kondisi dipecahkan kepalanya dengan batu itu, maka dialah
Ielaki yang menghapal al-Quran, Ialu dia mengabaikannya dan

melalaikan shalat t'ardhu. Adapun lelaki yang kamu datangi dalam
kondisi dipotong (disayat) tepi mulutnya sampai tembus tengkuknya
dan hidungnya hingga tembus tengkuknya dan matanya hingga
tengkuknya, maka dialah lelaki yang pergi dari rumahnya lalu mem-
buat suatu kebohongan yang tersebar ke berbagai arah (penjuru).

Adapun para lelaki dan wanita telanjang yang berada di bangunan
yang menyerupai dapur perapian, maka mereka adalah para lelaki
dan wanita pezina. Sedangkan lelaki yang kamu temui dalam
kondisi berenang dalam sungoi dan disumbat (mulutnya) dengan

bebatuan, maka dia adalah pemakan riba. Adapun lelaki bertam-
pang seram yang berada di samping api yang menyalakannya dan
berjalan mengelilinginya, maka dialah malaikat penjaga api neraka.

Adapun lelaki bertubuh jangkung yang berada di taman itu, maka

dialah Nabi lbrahim. Sedangkan anak-anak kecil yang berada di
sekelilingnya itu, adalah setiap anak yang mati dalam keadaan fitrah
(suci/-dalam riwayat al- Barqani disebutkan : " y ang dilahirkan dal am

keadaan fitrah"-Maka, sebagian kaum Muslimin bertanya, "Wahai
Rasulullah, bagaimana (nasib) anak-anak kaum Musyrikin?" Rasu-

lullah pun menjawab, "Dan juga anak-anak kaum Musyrikin (juga

berada dalam keadaan fitrah-peny)." Adapun kaum yang se-paruh
badan mereka bagus dan separuhnya lagi buruk, maka sesungguhnya
mereka adalah orang-orang yang telah mencampuradukkan amal
shalih dan amal jelek yang diampuni doso-doso mereka oleh AIIah."

Dalam riwayat Samurah bin Jundub lainnya, "Suotu malam aku

melihat ada dua lelaki mendatangiku, Ialu mengeluarkanku menuju

suatu tanah suci. Kemudian beliau menuturkan kisahnya. Beliau
berkaia, "LalLt, kami bertolak menuju ke suatu lubang seperti dapur
(tempat perapian), bagian atasnya tampak sempit, tapi bagian ba-

wahnya luas. Di bawahnya terdapat api berkobar-kobar. Apabila api
tersebut terangkat, maka mereka pun ikut terangkat sampai hampir-
hampir mereka keluar. Dan, apabila api tersebut padam, maka me-
reka pun kembali ke dalamnya. Di dalam dapur itu ada sejumlah Ie-

Iaki dan wanita telanjang.

Dalam kisah beliau, dituturkan pula: ". ..Akhirnya kami mend.atangi
sungoi dari darah-dan beliau tidak ragu-ragu-di dalamnya ada

seorang lelaki yang berdiri di tengah-tengah sungai tersebut. Di ping-
gir sungai itu, ada seorang lelaki dan di depannya ada bebatuan.
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Lalu, Ielaki yang berada di dalam sungoi itu menghadap. Maka, apa-
bila dia ingin keluar, lelaki (yang di tepi sungai) itu pun melemparkan
batu ke dalam mulutnya, Ialu mengembalikan ke tempat semula.
Maka, setiap kali lelaki itu datang untuk dapat keluar, dia selalu me-
lemparkan batu ke dalam mulutnya. Maka, dia terus mengulangi
(perbuatannya) seperti sebelumnya.

Dalam kisah beliau ini dituturkan, "Lalu kedua orang ini membawaku
naik ke suatu pohon, lalu memasukkanku ke suatu kampung yang
belum pernah sekalipun kulihat kampung yang lebih indah darinya.
Di sana terdapat kumpulan orang lelaki dewasa, tua dan muda."

Dalam kisah beliau dituturkan pula: "Orang yang engkau lihat se

dang membelah (menyobek) tepi mulutnya. Maka, dialah seorang
pendusta yang mengatakan suatu kebohongan, lalu kebohongan itu
dibawa (ditranst'er) darinya sampai ke berbagai penjuru. Maka, dia
pun melakukannya hingga Hari Kiamat."

Dalam kisah beliau dituh-rrkan'. "Orang yang engkau lihat sedang
memecahkan kepalanya, moke dialah lelaki yang diajarkon al-Quran
oleh A|lah, Ialu dia tidur (mengabaikannya) di waktu malam dan ti-
dak mengamalkannya di waktu siang. Dia pun melakukan hal itu sam-
pai Hari Kiamat. Dan, kampungpertama yang engkau mosuki odalah
kampung sekalian kaum Mukminin, sedang kampung ini adalah kam-
pung para syuhada. Dan aku adalah (malaikat) Jibril dan ini adalah
Mikail. Maka, angkatlah kepalamu." Lalu, aku pun mendongakkan
kepalaku, maka terlihat di atasku seperti (gumpalan) awan. Mereka
berkata, "ltulah tempat tinggalmu." Kukatakan, "Biarkanlah aku me-
masuki rumahku!" Mereka pun berkata, "Sungguh, masih ada umur
bagimu yang belum kamu sempurnakan (baca: masih hidup). Maka,
andoikan saja kamu telah menyempurnakannya! Andaikan saja kamu
mendatangi rumahmul" (HR. Al-Bukhari)

Kosa Kata
.-i, C! ; dengan huruf fsoo' dan ghoin bermakna: Memecahkan dan
membelah kepalanya.

c-L.rrr :menggelinding.

o-/i' : dengan di-t'athah huruf kool-nya dan di-dhammah huruf /oom-
nya yang di-syaddah pula, dan kata ini sudah ma'ruf (diketahui artinya).

,r;1 : memotong atau menyayat.

\)f t : dengan huruf dhod, bermakna: mereka menjerit.
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Aj : dengan huruf /oo'dan ghoin, bermakna: Membuka.

;"i.Jt : dengan diJathah huruf miim-nya, bermakna: Tampang.
1+i^1 : dengan di-t'athah huruf yoo'-nya dan di-dhammah huruf hoo'
dan syiin-nya, maknanya : menyalakannya.

a^:u a-.b11 yaitu dengan di-dhommoh huruf miim-nya, di-sukun huruf
oin-nya, diJathah huruf taa'-nya dan di-tosydid huruf miim-nya,
bermakna: Penuh tetumbuhan yang tinggi.

LJ, : dengan di-t'athah huruf doon-Nya, di-sukun huruf u,rou-nya dan
dengan huruf hoo' (tanpa titik), bermakna: Pohon yang besar.

,pAt : dengan diJathah huruf miim-nya, di-sukun huruf hoo'-nya dan
dengan huruf d/ood, bermakna: Susu.

,5raV*i: terangkat (mendongak), dan [613 l.u.a dengan di-dhammah
l-ruruf shood dan 'oin-nya, bermakna: Tinggi.

llJt : dengan diJathah huruf roo'-nya dan dengan huruf boo' (titik
satu) yang diulang (dua kali), artinya: Awan.

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam pembahasan ta bir
(tafsir mimpi-peny),bab Ta'bir mimpi setelah shalat Shubuh.

Kosa Kata
;lrr elj : pagi hari. Kaia (":,b) hanya ini sebagai tambahan dari
bentuk idhat'ah (penyandaran) sesuatu pada dirinya sendiri.
jit L-t o-i, e,ot;-: hingga kepalanya kembali pulih seperti sebelum ia
dipecahkan.

 tj.i : sisi (pinggir) mulutnya.

:l\ : tempat perapian (dapur) dan berupa suatu lubang di da-
lam atau di atas tanah.

-u : maknanya disebutkan dalam kamus al-Mishbah: ucapan
(suara) gaduh dan campur aduk yang tidak jelas.

y.)\ -,t : bunga musim semi.

,fA\ +- : separuh bersih.

,Jre i> : berasaldari kalimat (,'ui r;r oL(lu o,rc a./) yang berrnakna:
Orang yang menghuni tempat, jika dia menempati. Maksudnya, surga
yang yang kekal abadi.

gl-,-ti : keduanya meninggalkanku.

Jil,;iJ :menghafalal-Quran.

E-
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4.biJp : dia mengabaikan unfuk menjaganya dengan mudza-

karah (mengulang-ulang bacaannya), maka dia pun melupakannya.

.ju\rl : berbagai arah atau penjuru.

aa;" nr ,;r-+ : Allah mengampuni (dosa-dosa) mereka dan memaaf-

kan (kesalahan) mereka.

+; :lubang.

Pelajaran dari Iladits ini

1. Larangan melupakan al-Quran setelah menghapalnya dan juga

larangan untuk tidak mengamalkannya.

2. Ancaman keras bagi orang yang bermalas-malasan dalam menu-

naikan shalat fardhu, larangan berdusta dan penjelasan tentang balasan

siksa yang pedih untuk pelakunya, larangan berzina dan memakan riba.

3. Penjelasan tentang kedudukan Rasulullah dan penjelasan tentang

keutamaan para syuhada dan kedudukan mereka di sisiAllah.

4. Penjelasan bahwa adzab dalam neraka dan kenikmatan dalam

surga itu hoq (benar adanya) dan tidak disangsikan lagi.

5. Nabi telah menyaksikan banyak perkara akhirat.

, ncrdusta yang Dibolehkan

I Meskipun asal hukumnya diharamkan, tapiberdusta pada beberapa

keadaan dibolehkan dengan syarat-syarat yang telah saya paparkan da-

lam kitab al-Adzkar.tt Ringkasnya, perkataan merupakan perantara untuk

sampai pada tujuan. Maka, setiap tujuan baik yang bisa tercapai tanpa

berdusta, maka berdusta di situ hukumnya haram. Tetapi, jika tidak dapat

tercapai selain dengan berdusta, maka berdusta di sifu diperbolehkan.le

Selanjutnya, jika tercapainya tujuan tersebut bersifat mubah, maka

berdusta di situ hukumnya mubah. Jika wajib, maka berdusta di situ pun

hukumnya wajib. Apabila seorang bersembunyi dari kejaran orang zhalim

yang hendak membunuhnya atau merampas hartanya atau disembunyi-

kan hartanya, lalu seseorang ditanya ientang keberadaannya, maka wajib

berdusta tentang persembunyiannya itu. Demikian pula, jika dia menyim-

pan barang titipan lalu ada orang zhalim yang hendak mengambilnya,

maka wajib berbohong dengan menyembunyikannya. Yang paling sela-

't Lil.rat: bab Lurangan lerhadap dusta dan penjelasan tentang macam-macanlnya

dali kitab al-Adzkar, karya Imam an;Nawawi.
re Kalimat -i-Kt ,t- bermakna "tidak dilarang". Makna "tidaklah" di sini adalah

boleh atau nntbalt.
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mat dalam semua masalah ini, adalah agar seseorang berbicara secara

diplomatis (tauriyah). Makna tauriyah di sini, adalah dia bermaksud de-

ngan kata-katanya suatu tujuan yang benar dan bukan dusta jika dinis-
batkan kepadanya, meski sebenarnya itu dusta pada zhahir lafazhnya
dan berdasarkan pada apa yang dipahami oleh lawan bicara.

Jika dia tidak memakai kalimat diplomatis dan mengucapkan kata-
kata dusta sekalipun, maka itu tidak haram dalam keadaan semacam ini.

Para ulama berdalil tentang dibolehkannya berdusta pada keadaan
semacam inidengan hadits berikut ini.

3711548. Ummu Kultsum tfp, pernah mendengar Rasulullah * ber-
sabda:

\;

"Bukanlah pendusta itu orang yang (berniat) mendamaikan di antara

orang-orang, sehingga dia menyampaikan kebaikan atau mengatakan
kebaikan." (HR. Muttafaqun alaih)

Dalam suatu riwayat, Muslim meriwayatkan Ummu Kultsum berkata:

"Aku tidak pernah mendengar beliau (Rasulullah) memberi rukhsah
(keringanan) tentang sesuofu yang diucapkan oleh orang-orang ke-

cuali pada tiga hal; yakni: (sewaktu) perang, (berusaha) mendamai-
kan di antara manusia dan perkataan suami kepada istrinya dan
perkataan istri kepada suaminya."

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kilab Perdamaian,
bab Bukonlah pendusta itu orang yang mendamaikan di antara orang-
orang; Imam Muslim dalam kitab Amol kebaikan,bab Larangan berdusta

dan penjelasan tentang dusta yang diperbolehkan.

Kosa Kata

I a-CJ

,\) Pl

a +:.D al

. /,
ulJ.5Jl J

_.i
\9-

: putriUqbah bin Abu Mu'ith bin Abd Syams al-Qurasyiah.

: tidak tercela menurut syariat.

: maka dia menyampaikan.

.;irr 
"1r _F,Jr c_,-_r- : janji seseorang kepada istrinya dengan sesuatu yang

menggembirakan dan membahagiakannya.
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Pelajaran dari Iladits ini

Sebagian dusta diperbolehkan menurutsyariat, karena Nabi ffi telah

memberikan rukhsah (keringanan) kepadanya.

Anjuran Mengkonfirmasi Perkataan yang Didengar

Allah S6 berfirman:

* -yAJ A t^-',-Se

"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai

pengetahuan tentangnyo. " (al-lsra' : 36)

'u.*:,-*:4'n 7) )i o i^ru;("

',Tiada suatu ucapan pun yang diucapkan melainkan ada di dekat-

nya malaikat pengawas yang selalu hadir." (Qaaf:18)

3811549. Abu Hurairah "ib meriwayatkan, Nabi'* bersabda:

'e- \t"&.'o'il."ii h{ i;)L,,,s
"Cukuplah seseorang berdusta apabila menceritakan semua apa

yang didengarnya." (HR. Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam Mukadimah, bab Lara-

ngan untuk menceritakan semua apa yang didengar.

Pelajaran dari tladits ini

Perlunya konfirmasi terhadap berbagai informasi dan tidak langsung

membenarkan semua apa yang dikatakan. Ibnu Allan berkata, "Makna

hadits dan ofsor yang tersebut dalam bab ini, adalah larangan untuk me-

ngatakan semua apa yang didengar. Karena bisa saja dia sedang men-

dengarkan kebenaran dan kebohongan. Jika dia menceritakan semua

apa yang didengarnya, maka sungguh dia telah berdusta karena menga-

barkan sesuatu yang tidak pernah terjadi."

39/1550. Samurah,,S berkata, Rasulullah ffi bersabda:

"Barangsiapa yang menyampaikan dariku hadits yang diketahuinya,

itu dusta, maka dia termasuk golongan pembohong." (HR. Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam Mukadimah, bab Kewaii-
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ban menyampaikan hadits dari para perawi tsiqat (terpercaya) dan me-
ninggalkan para pendusta.

Kosa Kata

;ryrt(Jt oi r*" : berbentuk jamak. Dalam riwayat lain disebutkan:

;srt(Jr-,.-i : berbentuk mutsanna (dua).

Pelajaran dari Iladits ini
1. Keharusan melakukan konfirmasi terhadap hadits-hadits yang di-

riwayatkan dari Rasulullah dan memastikan keshahihannya sebelum me-
riwayatkannya.

2. Sifat pendusta itu bisa dilekatkan pada setiap orang yang mereka-
reka suatu kebohongan dan orang yang mentransformasikan dan menye-
barluaskannya di tengah-tengah masyarakat.

401755I. Asma' kEFr menuturkan, seorang wanita pernah berkata:

Iti:"e"; .,.,t< a7a,';a':ffi J' 
'trar'+i

"Wahai Rasulullahl Sesungguhnya aku dimadu, maka apakah aku

berdosa bila berpura-pura kenyang darisuamiku (berbangga diri) de-

ngan selain yang diberikannya kepadaku (di hadapan maduku)?"

Nabi '# menjawab, "Orang yang berlagak kenyang (berbangga diri)
dengan opa yang tidak diberikan kepadanya itu ungkapan orang
yang mengenakan dua pakaian palsu." (HR. Muttafaqun alaih)

Penjelasan

C.rf' : Orang yang menampakkan kenyang padahal tidak kenyang.

Maksudnya di sini, terlihat oleh sang suami bahwa pemberian sudah

tercapai, padahal sang istri belum memperolehnya.

,) e-/.-,*!,r : Pakaian palsu. Maksudnya, orang yang mengelabui orang

lain dengan berpakaian ala pakaian ahli zuhud, ulama atau orang kaya
(borjuis) untuk memperdaya orang lain, bukan karena dia mempunyai
semua kriteria itu. Ada pula yang berpendapat selain itu. Wallahu a'lam.

Hadits inidiriwayatkan oleh al-Bukharidalam kitabNikdh, bab Orong
yang pura-pura kenyang dengan apa yang tidak pernah diperolehnya.
Imam Muslim juga meriwayatkannya dalam pembahasan Pakaian dan

Perhiasan,bab Larangan untuk mengelabui dalam busana.

Kosa Kata
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;re : diJathah huruf dhod-nya dan di-fcsydid huruf ro'-nya, berarti:
madu (istrikedua). Bentuk jamaknya adalah: (ot"*) dan (1tn7.

r\:.> :dosa.\*

Pelajaran dari Hadits ini

1. Penampilan seseorang yang bukan sebenarnya itu dapat mem-
posisikan dirinya termasuk golongan pendusta.

2. Anjuran untuk menyelaraskan antara penampilan zhahir (eksote-

ris) dan batin (esoteris) sedapat mungkin.

Larangan Keras untuk Sumpah Palsu

Allah $# berfirman:

,fli tiira.it
"...Dan jauhilah perkataan-perkataan yorg durto." " 1al-Hajj, 30;

* -rU j-.J t-i-ij !i
"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnyo. " (al-lsra' : 36)

L;* *: ei-n il Ji ,y 'fr, e
"Tiada suatu ucapan pun yang diucapkan melainion obo di dekat-
nya malaikat pengawas yang selalu hadir." (Qaaf:18)

'wresU 
srii)

"Sesu ngguh ny a Rabbmu b enar -b enar mengawosi. "zl ( al-Faj r: 1 4)

:ili lr*x"-t <:";fi5
"Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu...."tt (al-
Furqan: 72)

Kata "qaulu Az-zult" berarti "ucapan batil dan dusta."

Labi al-mirs haad bermakna "Dia (Allah) mengawasi (mengontrol) amalan-amal-
an mereka dan memberi balasan (imbalan) kepada mereka atas amalan tersebut.

" Laa yasyhaduLtno az-zuura " bermakna "mereka tidak bersaksi dengan persaksi-
an yang batil".
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4711552. Abu Bakarah +*s meriwayatkan sabda Rasulullah ffi:

J r;L'), ilu !' ,:\ ir: ir, . ^1,'t -, \:-, 
. i : rJ; t;u(ir

'J\) tu .r1j\ 6;e)_t Irslt J";': li ,'Jr*'*.t^"
. ',.. t-1(-:-5* 4,

"Maukah kalian kuberitahu tentang sebesar-besar dosa besar?" Kami
berkata: Ya, wahai Rasulullah!" Beliau berkata, "Menyekutukan Allah
dan berbuat durhaka terhadap kedua orang fuo." Saat itu beliau
bersandar lalu beliau pun duduk seraya berkata lagi: "lngat, dan
sumpah palsu! Dan kesaksian palsu." Beliau terus mengulang-ulang
kalimat tersebut hingga kami berkata, "Seandainya beliau diam."
(HR. Muttafaqun alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Persoksion, bab
Hukum tentang kesaksian palsu. Imam Muslim juga meriwayatkannya
dalam kitab lmon, bab Penjelasan tentang doso-doso besar dan yang ter-
besar darinya.

Kosa Kata

rfui : kukabari dan kuberitahu kalian.

.irt -Cr;!r : kufur dengan macam-macamnya.

-r'dr,Jr j & : menyakiti (hati) kedua orang tua dan tidak mematuhi
mereka.

,-l*i L<- ot<r, : (perpindahan posisi ini) bertujuan agar diperhaiikan be-
tapa pentingnya apa yang akan beliau ucapkan.

Pelajaran dari Hadits ini
1. Sepertitelah dijelaskan dalam bab Larangan durhaka terhadap

kedua orang fuo, hadits juga berisi teniang larangan keras terhadap sum-
pah dan kesaksian palsu. Beliau mengulang-ulang kalimat rrlr ;-'q;y !i
untuk menunjukkan betapa besar bahaya kesaksian palsu bagi umat dan
pedihnya siksa bagipelakunya pada Hari Kiamat nanti.

2. Dosa yang paling dibenciAllah adalah menyekutukan Allah, disu-
sul berbuat durhaka terhadap kedua orang tua, lalu sumpah dan kesak-
sian palsu. Dalam tahapannya yang disebutkan bersama-sama dengan
syirik kepada Allah itu menunjukkan besarnya keburukan dan terlarang-
nya kandungannya, mengingai berbagai dampak kerusakan dan bahaya

U\:J

t t. t. /

5t JJ-\ \l/ '.\

Ittt, ,*lt7t

L
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besar yang ia timbulkan di tengah masyarakat.

Larangan Melaknat Orang Tertentu atau Binatang

4211553. Zaid bin Tsabit bin adh-Dhahhak al-Anshari u9a-salah
satu peserta Bai'at Ridhwan-berkata: Rasulullah'* bersabda:

,.',,',,'-.., 'r,
A--.A, J:e;r) ,Jik'riJ\:i^te(:s 1>rlli, *-d- :*:" J"'.A- a

" t? t "1, ,'u.. ''
a'F\'JJ',J ,"5:-.,-Y ,,r- c\:[ J*, ,rl";i ,a7t?ti'i + .ri ,";a

a' a -

,a;t

"Barangsiapo yang mengikrarkan sumpah janji berdasarkan t;;^"
selain lslam karena dusta atau sengaja, maka dia seperti apa yang

diucapkannya. Dan barangsiapa yang membunuh dirinya sendiri
(bunuh diri) dengan sesuatu maka dia disikso dengannya pada Hari
Kiamat. Tidaklah bagi seseorang itu bernadzar untuk apa-apa yang

tidak dimilikinya. Melaknat (mengutuk) seorang Mukmin itu seperti

membunuhnyo. " (HR. Muttafaqun alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Jenazoh, bab

Hadits tentang orang yang bunuh diri; kitab Adab, bab Cocion dan kutu-
kan yang dilarang; kitab Sumpoh, bab di antara sumpah berdasarkan

agama selain lslam dengan beberapa perbedaan dalam redaksinya.

Imam Muslim juga meriwayatkannya dalam kitab Sumpoh, bab Larangan

keras bunuh diri.

Kosa Kata

J\*)\ u,! : adalah baiat yang terjadi di Hudaibiyah pada tahun ke-

enam Hijriyah. Pada saat itu, turunlah firman Allah: "Sesungguhnya AIIah

telah ridha terhadap orang-orang Mukmin ketika mereka berjanji setia

kepadamu di bawah pohon.. . .. " (al-Fath: 18)

l)-)1 ,o ak arJ" 6lt .-il- u: contohnya dia mengucapkan, "Demi Allah,
jika aku berbuat begini, maka dia seorang Yahudi atau Nashrani." Maka,

dia pun seperti apa yang diucapkannya itu. Atau, jika dia bermaksud

memeluk agama tersebut atau bertekad unfuk itu, maka jika dia melaku-
kan hal itu, jadilah dia seorang kafir pada saat itu pula. Karena, tekad

menjadi kafir itu sudah membuat seseorang kafir. Adapun jika dia hendak
berlebih-lebihan dalam mencegah dirinya dari hal itu, dan agar dia benar-

benar tidak melakukannya, tanpa adanya niat sama sekali ter-hadap apa

yang disumpahkan itu, maka itu sebagai tindakan maksiat yang mesti di-
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mintakan ampunan kepada Allah terhadapnya.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Larangan untuk bersumpah selain Nama Allah.

2. Larangan melakukan bunuh diri. Orang yang bunuh dirinantipa-
da Hari Kiamat akan disiksa dengan mengulangi perbuatan bunuh diri,
mengingat balasan (ganjaran) itr.t sesuai dengan jenis perbuatan.

3. Tidak wajib menepati nadzar dengan sesuatu yang tidak dimiliki.

4. Besarnya perbuatan melaknat seorang Muslim. Dosanya seperti

dosa membunuh seorang Muslim.

4311554. Abu Hurairah & menuturkan, Rasulullah ffi bersabda:

"Tidak seyogianya bagi orang
(HR. Muslim)

er!:':r<"'oi a'ta "il !
yang jujur untuk menjadi' p"loknoL"

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab Amol Kebaik-
on, bab Larangan melaknat binatang dan lainnya.

Pelajaran dari [Iadits ini

Perbuatan sering melaknat ifu akan sirna seiring dengan kesempur-

naan kepercayaan dan keimanan.

4417555. Abu Darda,:4; meriwayatkan, Rasulullah # bersabda:

lVtt;ir^* t':i* olfut rrk\
"Tidaklah para pelaknat itu menjadi penolong (pemberi syat'a'at)

dan tidakpulo soksi nanti pada Hari Kiamaf." (HR. Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Amol kebaikan,bab
Larangan melaknat binatang dan lainnya.

Pelajaran dari Hadits ini

Orang yang terbiasa melaknat orang lain di dunia itu dinyatakan se-

bagai orang fasik, tidak diterima persaksiaannya dan juga syafa'atnya
pada Hari Kiamat nanti.

4511556. Samurah bin Jundub,$f, menuturkan sabda Rasulullah W:

a*bn
/O

)1 +tlt i.li,,6tr Yi \** Y
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"Janganlah kalian saling melaknat dengan laknat AIIah, juga tidak
pula dengan murka-Nyadan juga tidakdengan api nerako." (HR.

Abu Daud dan at-Tirmidzi. Ia berkata: Hadits ini hasan shahih)

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam pembahasan Adab,

b ab T entan g tin C. tkan m el akn at; at-Tirm idzi m eriwayatkan dal am p emb a-

hasan Amal kebaikon, bab Hadits tentang tindakan melakna| no. 1977 .

Kosa Kata
1r".o$ ! :janganlah kalian saling melaknat.

Pelajaran dari Hadits ini

Larangan untuk berdoa dengan menggunakan laknat Allah, murka-

Nya atau dengan api neraka, mengingat betapa besarnya semua masalah.

4617557.Ibnu Mas'ud Cb menuturkan, Rasulullah $! bersabda:

"Bukanlah seorang Mukmin (yang sempurna imannya) itu gemar

mencerca, melaknat, berbuat keji dan mengucapkan kata-kata kotor."
(HR. alTirmidzi, ia berkata: Hadits ini hasan)

Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam pembahasan Amal

kebaikan, bab Hodih tentangtindakan melaknat, no.1978.

Kosa Kata

.dl J
J\*LJ11

mencela dan menggunjing.

oUlJl

,:*tJl

: Mukmin yang sempurna keimanannya.

: orang yang mencoreng kehormatan oraltg lain dengan

: sering melaknat.

: orang yang keji dalam ucapan dan perbuatannya, dan

dia mencerca nosob (garis keturunan) mereka.

ll : tertolak darirahmat Aliah.

,q-,it : seorang dungu dan keji (ioroh) dalam tufur kata, meski

ircipannya tersebut benar.

Pelajaran dari tladits ini

Celaan terhadap semua sifat ini, karena dapat mengurangikeimanan
seorang Mukmin hampir-hampir mengeluarkannya dari keimanan.

4711558. Abu Darda,.S meriwayatkan, Rasulullah ffi bersabda:
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,Vs\,LiJt Lt"i'i5 ,,At ; )At ot'* r*'"1r:1 -ulir L1

^: , ' t , ., ,t ,',, rro!. ,., ' 
'

LJ j ';p lt^ry L:r -r-ru t' ,.e,ri ti.G.i'jL.r;lir ll'W i.\".

V,o Jt'.; t l{r,>,\i ut.ck';tp, 4 o It A "c-;') \-ru-.

"Sesungguh nya seorang hamba, apabila melaknat sesuatu, maka

laknat tersebut akan naik (terangkat) ke langit, Ialu pintu-pintu langit

itu pun tertutup terhadapnya. Kemudian laknat itu turun kembali ke

bumi, tapi pintu-pintu bumi pun tertutup terhadapnya' Kemudian,

dia berbelok ke kanan dan ke kiri. Maka pada saat dia tidak men'

dapati jalan masuk, dia pun kembali kepada orang yang dilaknat itu,

jika memang dia berhak untuk itu. Tapi jika tidak, maka laknat itu
pun kembali kepada si pengucapnyo. " (HR' Abu Daud)

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam pembahasan Adab,

bab Tentang tindakan melaknat.

Kosa Kata

GL* : pintu masuk dan jalan.

Pelajaran dari Hadits ini

Laknat, jika diarahkan kepada para pelaku maksiat dari kaum Mus-

limin tertentu, mudharatnya akan kembali lagi kepada pengucapnya.

4811559.Imran bin al-Hushain vfu' berkata:

tt.t
Lal ,l jl5-i :t-tl ..-cJI->J

"Ketika Rasulullah '* sedang berada dalam suatu perjalanan, se-

orang wanita Anshar tengah mengendarai unta betina. Lalu unta itu

berang, hingga wanita itu melaknatnya. Rasulullah ffi mendengar

hai itu lalu bersabd a, "Ambil apa yang ada di atas unta ifu (baca: bo-

rang bawaannya) dan biarkanlah dia (unta itu), karena dia sudah di-

Iaknat." lmran pun bertutur: "Kini, seolah-olah kulihat wanita itu ber-

jalan di tengah massa, tanpa ada seorang pun tertarik kepadanya."
(HR. Muslim)

\ t , t' .o/
a)-") v-:.
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Hadits inidiriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Amol kebaikan,bab
Larangan melaknat binatang dan yang lain-lainnya.

Kosa Kata

OF

LdrUlJ-tt

:wanita itu kesukaran mengendalikan unta betina.

: ambillah barang bawaan dariunta itu.

Pelajaran dari Iladits ini

L. Larangan melaknat, bahkan terhadap binatang sekalipun'

2. Sabar menghadapi binatang dan berlaku baik dalam memperla-

kukannya.

4911560. Abu Bazah Nadhlah bin Ubaid al-Aslami,:S berkata:

e..ilt'.r'J N 4r':,'; tt ets' Lo'"^Z:. W it J'\)G \^;

U\AL:iu c-t*t v,ffi '-lr'J\;j \1:1)\'"&,,"F,Uu",'1;t

"Ketika seorang nt,, rnnnunggungi unta betina yang membawa se-

jumlah harta suatu kaum, tiba-tiba dia melihat Nabi SE dan menjadi

sempitlah jalan di antara dua gunung itu oleh mereka. Lalu wanita

itu berkata, "Herr! (untuk menghalau untanya) Ya Allah, laknatlah

dia (unta ini)!" Nabi bersabda, "Jangan ada menyertai kita unta yang

telah dilaknof." (HR. Muslim)

Kata (,[-) dengan di-fathah huruf ho'-nya dan di-sukun huruf /om-

nya bermakna ucapan unfuk membentak (mencegah) unta.

Barangkali ada yang samar maknanya dalam hadits ini. Tapi, sebe-

narnya tak ada kesamaran disini. Maksud hadits di atas adalah larangan

unta itu menemani perjalanan mereka. Tidak ada larangan unfuk men-

jual, menyembelih dan menungganginya. Yang ada cuma larangan mene-

mani (perjalanan) Nabi. Adapun semua bentuk penggunaan lainnya di-

perbolehkan. Sebab, seluruh penggunaan ini asalmulanya boleh. Jika sa-

lah satunya dilarang, berarti masih tersisa apa yang ada. Wallahu a'lam'

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Amol kebaikan,

bab Larangan mencerca binatang dan yang selainnya.

Kosa Kata
q-,b : gadis muda.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Larangan melaknat dan menghindariuntuk bersahabat dengan
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para ahli bid'ah dan orang-orang fasik, karena mereka itu tempatnya
iaknat.

2. Dalam hadits ini tidak ada sinyalemen yang menunjukkan untuk
men-tosyib (menelantarkan) unta, karena tidak ada penelantaran dalam
ajaran Islam. Masalah ini telah dijelaskan oleh Imam an-Nawawi aiii5.

Bolehnya Melaknat Para Pelaku Maksiat Tanpa Disebut Namanya

Allah *JB berfirman:

'u*t*ti *
"lngatlah, kutukan AIIah (ditimpakan) atas orang-orang yang zhalim."
(Huud: 18)

t a.

rJ) tJ

"Kemudian seorang penyeru (malaikat) mmengumumkan di antara

kedua golongan itu:" Kutukan AIIah ditimpakan kepada orang-orang
yang zhalim. ":r (al-A'raf: 44)

Disebutkan dalam kitab osh-Shahih, Rasulullah iW bersabda:

^L"&Ir1 a*t1i;,t j
"A|lah melaknat orang yang menyambung ra^butnyo (d"ngon ,o--
but manusia lain) dan yang meminta disambungkan rambutnya."

Berikut ini berbagaisabda Rasulullah'ff berkenaan dengan laknat:

IrJ\

"Allah melaknat pemakan riba."

23 Kalinrat atlzina nruadztlzinun bermakna "seorang penyenl memanggil".
21 Kata al-weashilahbermakna "wanita yang menyanbung rambufnya dengan ram-

but nranusia lain." Sedang kata al-mus'taushilalt bermakna "wanita yang meminta
untuk disambung rambutnya." Menyambung rambut ini termasuk kategori dosa-

dosa besar mengingat pelakunya dilaknat. Tak ada beda dalam keharamannya, baik
si istri maupun yang lainnya. Hikmah yang terdapat dalam pengharaman menyam-
bung rambut, merupakan tindakan mengubah bentuk ciptaan Allah dan rnenampil-
kan wanita itu sendiri pada selain hakikat sebenamya dengan maksud untuk mem-
perdaya suami. Denganbegitu, terjadi banyakkerusakan yang berdampak buruk.

-tj . zl

,iJl ,.iJ jl

'u*J,Ei J" iri'uJ,-rri'#'oii

Jrnl F
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. ,o l. o , / L t, ' .t
'r r c..4ll dJJl '&J

t)-JJ l)

"Dia melaknat para pelukis."

rb\\\ t6
"AIIah melaknat orang yang mengubah tanda bumi."
batas-batasnya.

,-^
-9 'r a.\)l

Maksudnya:

A."rzlr 'S i*_ i)t)t;l' ,J
"Allah melaknat pencuri yang mencuri sebutir teluf'

/^
*-n(: :/ s A,'j

"Allah melaknat orang yang melaknat kedua oronn t|uanyal

.jrt ,J ;;:; h' ,,
' /' ''' 

t)

"Allah melaknat orang yang menyembelih untuk (persembahan) se-

lain Allah."

.".'i .t,..',. 1 ' ' t''''- o,t ,:oi':.. .".',.i",
_-;i _r6(s a*)l*J\; ^irrL:J 

,ol; ,'sUr.l.l s3\3i U*; Q+ :.,t -i .7

"Barangsiapa yang memunculkan hal baru di dalamnya dan mem-
beri perlindungan kepada ahli bid'ah, maka baginya laknat AIIah,
para malaikat dan manusia sekalian."

[--r'sAt fr; :'A:aeJ'J\;i:J >C, ;r "4:t

"Ya Allah, Iaknatlah Ra'lan, Dzakwan dan 'Ashiyah: Mereka telah
berbuat durhaka kepada Allah dan Rosu/-Nya." Mereka ini adalah
tiga kabilah dari Arab.

Kalirnat man ahdtttsa /iilraa bermakna "dalam kota lr4adinah." Kata nuhdilsan
bermahra "pembuat bid'ah" dalam agama yang tidak termasuk darinya atau "se-

orang zindiq yang menjadi musuh bagi Islam dan kaum Muslimin."
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kan kuburan nabi-nabi mereka sebagai masjid."

"Semoga Dia melaknat kaum laki-laki yang menyerupai para wanita

dan kaum wanita yang menyerupai para lelaki."

Semua \afazh ini ada dalam kitab osh-Shahih. Sebagiannya terdapat

dalam Shahih al-Bukhari dan Shohih Muslim. Sebagian lagi hanya ada

pada salah satunya. Disinisaya hanya bermaksud meringkasnya dengan

menunjuk pada keduanya. Sebagian besarnya nanti akan saya sebutkan

pada bab-bab kitab ini, insya Allah.

Larangan Mencaci Muslim Tanpa Haq

Allah $6 ber{irman:

\{";i "B\;:14i C A.'+l"tiS 3}"'S;i a-,:ri- u-ft:

C* r^,5 CQ

"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin dan Muk'
minat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya

mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata,"26 (al'

Ahzab: 58)

50/1561. Ibnu Mas'ud ;lu meriwayatkan, Rasulullah "* bersabda:

"Mencaci maki seorang Muslim adalah kefasikan dan membunuhnya

adalah kekufuran.'' (HR. Muttafaq alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam pembahasan Adab,

bab Coci makian dan cercaan yang dilarang; juga pada pembahasan Imon

dan fitnah.lmam Muslim meriwayatkannnya dalam pembahasan Adab,

bab Sobdo Nabi: "Mencaci maki seorangMuslim itu kefasikan."

Kosa Kata

"t-..lr 
.:u- : mencaciseorang Muslim dan menggunjing kehormatan-

nya dengan sesuatu yang mencorengnya.

tu . Kata Buhtaail bermakna "pelbuatan yang jelek atau kebohongan yang nyata."

Kata mubiin bermakna ".jelas."

t".t- tl,.-. u- t ! ,o ti. t ..
F A6:, j-""-o J^J\ -=rL-
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o )*e

P 4Jlj9

: keluar dari ketaatan kepada Allah.

: membunuhnya itu sepertikekufuran dalam haldosa dan

keharamannya. Bisa pula yang dimaksudkan di sini adalah memerangi,

memusuhi dan menghalau. Dalam riwayat lain disebutkan, "Mencaci
maki seorang Muslim itu sama seperti membunuhnyo." Riwayat ini juga

disebutkan dalam Shahih al-Bukhori dan Shohih Muslim.

Pelajaran dari Hadits ini

Larangan mencerca seorang Muslim dan membunuhnya, sebab itu

tergolong tindakan kufur nikmai dan tidak menunaikan hak saudara se-

iman. Ath-Thabari berkata, "Bentuk kesamaan (keserupaan) antara'cer-
coon'dan 'pembunuhon'adalah bahwa mencerca itu dapat menjauhkan
seseorang dari rahmat Allah, sedang membunuh itu dapat menjauhkan
darikehidupan."

5111562. Abu Dzar uS pernah mendengar Rasulullah ffi bersabda:

uy 'ALG"F. d";,t,,)L ot"rt \1,;3tr\ *4u.>*; ,trr"e",r't
"Tidaklah seseorang menuduh orang selainnya dengan t'asik atau

kafir, melainkan tuduhon itu kembali kepadanya, jika ternyata si ter-

tuduh itu tidak demikian." (HR. Al-Bukhari)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam pembahasan Adab,
bab Coci makian dan cercaan yang dilarang.

Kosa Kata
.)a)t : kembali.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Ibnu 'Allan berkata, "Dalam hadits ini terdapat (penjelasan) ten-

tang vonis fasik terhadap orang yang menuduh fasik seseorang yang bu-
kan fasik. Artinya, dia keluar dari ketaatan (kepada Allah). Kemungkinan
kefasikannya itu akibat tuduhan tersebut, jika dia bersikeras terhadapnya."

2. Mengkafirkan orang yang menuduh seorang Mukmin dengan tu-

duhan kafir. Maknanya, jika dia maksudkan adalah hukum zhahirnya, dan

itu sah-sah saja.

5211563. Abu Hurairah & meriwayatkan, Rasulullah W bersabda:

t' / to

4-v," rp ,CiL i5rUt p )l! \-

"Dua orang yang saling mencaci maki, dosa caci-makian yang mereka
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ucapkan itu atas orang yang mulai dahulu, sampai pihak yang ter-
zhalimi itu melampaui batas (sekadar membela diril." (HR. Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Amol kebaikan,bab
Larangan mencaci maki.

Kosa Kata
jlLJi : dua orang yang masing-masing dari mereka mencaci-
makiyang lainnya.

)uu
ll.lrl@r ,q.')'-&

: dosa atas caci makian yang mereka ucapkan.

: melampauibatas dalam melakukan pembelaan.

Pelajaran dari lladits ini

1. Imam An-Nawawi {W berkata, "Maksudnya, semua dosa caci

makian yang terjadi di antara mereka itu khusus bagiyang memulai dari
mereka. Kecualijika pihak kedua (yang terzhalimi) melampaui dari seka-

dar membela diri, maka dia pun menyakiti orang zhalim (pihak pertama)
tersebut melebihi dari apa yang telah diucapkannya."

2. Boleh melakukan pembelaan. Tapi bersabar dan memaafkan jauh

lebih baik. Allah $5 berfirman, "Tetapi orang yang bersabar dan memaaf-
kan sesungguhnya (perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang

diutamakan " (asy-Syuura: 43)

5311564. Abu Hurairah *9* berkata:

ta,

'-]11^d\
,3 :
ti^-,

,"
aAJ I

.,." .
31;1

t 3' ,, ,o, t 7

-: ltAt't,^J;r',-, )tt\'1,04

"Nabi* pernah didatangkan seorang lelakiyang baru minum (kha-

mar). Beliau berkata, 'Pukuli diol" Abu Hurairah menceritakan, "Ma-
ka, di antara kami ada yang memukul dengan tangannya, ada yang

dengan sandalnya dan ada pula yang dengan pakaiannya. Ketika

te-lah selesai, salah seorang dari kaum berkata, 'Semoga Allah meng-

hinakanmu.' Beliau berkata, 'Jangan katakan ini! Janganlah kalian

membantu setan terhadapnya' ." (HR. Al-Bukhari)

Hadits inidiriwayatkan oleh al-Bukharidalam masalah hod (sanksi),

bab Cercaan kepada peminum khamar yang dibenci.

r 
j.lr
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Kosa Kata

.2r b : minum khamar (minuman keras).

"1r .tr;i : semoga Allah menghinakan dan merendahkanmu.

,JU*;J1 4t \td ! : Ibnu 'Allan berkata, "Bentuk pertolongan mereka kepa-

da setan dengan ucapan tersebut adalah, setan ingin menampakkan baik
perbuatan maksiat itu kepadanya dengan tercapainya suatu kehinaan'

Apabila mereka mendoakan jelek terhadapnya dengan kata-kata itu,

maka seakan mereka telah mewujudkan tujuan setan tersebut."

Pelajaran dari Fladits ini

1. Diperbolehkannya menegakkan had (sanksi) atas pelanggaran

meminum khamar dengan cara memukuli selain dengan cemeti (cam-

buk). Para ulama berselisih pendapat tentang hal itu dalam tiga pendapat.

Yang paling shahih (benar) adalah mendera dengan cemeti. Namun, bo-

leh saja meringkasnya dengan memukulidengan tangan dan pakaian.

2. Tidak boleh mendoakan jelek kepada para pelaku maksiat dengan

doa yang dapat menjauhkan mereka dari Allah dan malah membantu

setan atas orang-orang tersebut.

3. Hudud (sanksi) dalam Islam itu bertujuan sebagai to'dib (pendidi-

kan), bukan sebagai penyiksaan.

5411565. Abu Hurairah ,-Ji, berkata: Aku mendengar Rasulullah *
bersabda:

Jt9 LJ

"Barangsiapa yang menuduh budaknya berbuat zina, maka nanti

pada Hari Kiamat akan ditegakkan had (sonksi) terhadapnya, kecuali

jika apa yang diucapkan itu benar adanya." (HR. Muttafaqun aiaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam pembahasan Hudud
(hukum pidana), Bab: Menuduh budak; Imam Muslim menyebutkannya

dalam pembahasan Iman, bab Larangan keras kepada orang yang me-

nuduh budaknya berbuat zina.

Kosa Kata

-.l'lj :menuduh.

l-!r : hukuman yang ditentukan dalam syariat bagi si penuduh, yaifu

orang yang menuduh orang lain berbuat zina.

oi. t.'t..:,. t'- 1....':,,
e-I-c- eLa, U'Jt 45 "L.,. J-\r ',"---- I --- t ) -)

/t
,-rr( ,ri 11
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Pelajaran dari tladits ini

Menzhalimi budak dan pembantu-meski itu sebatas dengan kata-
kata-dapat memancing adzab Allah bagi orang yang zhalim tersebut
pada Hari Kiamat, sebagaibukti sempurnanya keadilan Allah ,€.

Larangan Mencaci Orang Mati Tanpa Alasan Benar dan Maslahat
Syar'i

Di sini terdapat sebuah ayat dan sejumlah hadits yang telah tersebui
dalam bab sebelumnya. Termasuk di sini adalah larangan meneladani
yang telah wafat dalam kebid'ahan, kefasikan dan lain sebagainya.

5511566. Aisyah iiik, meriwayatkan, Rasulullah * bersabda:

1i: \
"Janganlah kalian mencaci maki orang mati, karena mereka telah

sampai pada apa yang dulu mereka perbuat." (HR. Al-Bukhari)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam pembahasan Jenazah,
bab Mencaci maki orang mati yang dilarang; juga dalam pembahasan
Riqaq (belas kasihan), bab Sokorotul maut.

Kosa Kata

: mereka telah sampai.

: kebaikan atau kejelekan yang telah mereka perbuat.

Pelajaran dari fladits ini

Larangan mencaci maki kaum Muslimin yang telah wafat. Adapun
orang-orang kafir yang telah mati secara umum boleh mencaci maki me-

reka. Tidak boleh mencaci maki orang tertentu yang sudah mati, me-
ngingat adanya kemungkinan bahwa dia mati dalam keadaan Muslim,

kecuali jika dia termasuk orang yang dinyatak4n oleh syariat bahwa
matinya dalam keadaan kafir, seperti Abu Ldhab dan Abu Jahal.

Larangan Menyakiti Orang lain

Allah d5 berfirman:

\tt ;i Jb 1 rci C" A ;-n y":i, <-$5i
C; *y u-ri

"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin dan Muk-
minat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya

\)^b\

ljr'$ U

3t\i u;fi:
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mereko telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata." (al-Ahzab:
58)

5617567. Abdullah bin 'Amr bin al-Ash meriwayatkan, Rasulullah 4€
bersabda:

t.. ti, . o . t .' ti. t.o tl t o t?
q-.p qlJl ,;, l- ,'.-,s _. l'4A\ S ,:jJ y.U,4 JJ"-IJI l" :f gt-'

"Orang Muslim adalah orang yang kaum Muslimin selamat dari (ke-
jahatan) lisan dan tangannya, sedangkan orang yang hijrah (muhajir)
adalah orang yang meninggalkon hal-hal yang dilarang oleh AIIah."
(HR. Muttafaqun alaih)

Hadits inidiriwayatkan oleh al,Bukharidalam kitab lmon, bab Orang
Muslim adalah orang yang kaum Muslimin merasa aman (darinyo); Imam
Muslim juga meriwayatkannya dalam kiiab Imon, bab Penjelasan tentang
keutamaan Islam. Dalam riwayat Muslim terdapat tambahan redaksi:

J(r?t n+1,, -y tA, ^-( , r""F,'s\ ,,' - \ ,,
"...Dan orong Mukmin adalah orang yang masyarakat aman darah
dan harta mereka darinya."

Kosa Kata

rt-lt : orang yang masuk Islam dan mengucapkan dua kalimat
syahadat. Yang dimaksud di sini adalah seorang Muslim sejati.

oJgj : dalam konteks ini meliputi tangan yang hakiki (sebenar-nya)
dan tangan secara maknawi, yaifu kekuasaan.

,*1411 : orang yang meninggalkan keluarga dan tanah airnya ke tempat
lain dengan niat semata karena jihad fi sabilillah. Yang dimaksud dalam
hadits ini, adalah orang yang hijrah dengan sebenar-benarnya hijrah
(hUrah total).

,ol ;,. : meninggalkan kemaksiatan demimenjalankan perintah Allah.

Pelajaran dari Iladits ini
1. Keharusan menjauhi segala hal yang mendatangkan mudharat

bagi kaum Muslimin.

2. Salah satu bentuk totalitas keislaman adalah mensucikan diri dari
berbagai dosa. Di antara kesempurnaan hijrah adalah meninggalkan se-
gala kemaksiatan dan berbuat ketaatan.

5711568. Abdullah bin Amr bin al-Ash q&F' , Nabi W bersabda:
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u, t .j,i. tJt. ?.:' '2. i '..6 J, t. d. . ." -t " 3 
= - i o,

oJJ! _f_fu rll +:":" dUIi ,a-:Jl J-n-S,rLJ' .e :r-t_ i\ *,,o' _,
' 

"':' ."t"!r , .l a. 1 9,:.

it'r;'i Ji --^; =;l' 16' .)l .>l'1 ,;Y" 3!r;
"Barangsiapa yang senang bila dijauhkan dari api neraka dan dima-
sukkan ke dalam surga, maka hendaknya kematiannya menjemput-
nya sedang dia dalam keadaan beriman kepada AIIah dan Hari Akhir,
dan hendaknya dia mendatangi orang-orang yang dia suka bila dida-
tanginya." (HR. Muslim, dan ini merupakan salah satu hadits panjang
yang telah disebutkan dalam bab Tocrf kepada para penguasa)

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam sebuah hadits yang pan-
jang pada kitab Imoroh (pemerintahan), bab Perintah menepati bai'at
terhadap para khalifah.

Kosa Kata

ar j- :dijauhkan'

Felajaran dari Iladits ini
1. Perintah untuk terus konsisten dan tetap teguh pada keimanan

dan amal kebaikan sampai ajalmenjemput. Allah i[d berfirman: "....Don
janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama
Islam." (Ali Imran: 102)

2. Mengajak orang Islam untuk memperlakukan orang lain seperti

apa yang diharapkannya agar mereka memperlakukannya.

Larangan Saling Membenci, Mernutus I'Iubungan dan Mencari-
cari Kesalahan Orang Lain (Tujussus)

Allah $-6 ber{irman:

tt - - t,t;?!;::-'*Jl
"Sesungguhnya orang-orang Mukmin adalah bersaudara.....,"
Hujurat: 10)

'u.tKi j? {:rti'w'jJi .c lri
"...Yang bersikap lemah-lembut terhadap orong-orang Mukmin, yang
bersikap keras terhadap orang-orang kaf ir .. . . "r7 (al-Maidah: 54)

Kalinrat adzillatin 'alaa ql-mLt'minin bennakna "bersikap ramah kepada kaum
Mukmin dan kasih sayang antara sesama rnereka." Kalimat a 'izzatin 'ulu ul-kclirin
bermakna "bersikap sangat keras terhadap orang-orang kafir."

I
L:-:l

(al-
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ii{ :r.^; rtii 3' :t":i ,:; u,."lr'r'ai
"Muhammad itu adalah utusan AIIah dan orang-orang
ma dia adalah keras terhadap orang-orang kat'ir, tetapi
yang sesama mereka: , ..."''t (al-Falh:29)

58/1569. Anas ;,\" menuturkan, Nabi'4f bersabda:

I. t. Jt I j

,l*'' J-3VJJ

yang bersa-

berkasih sa-

,rr'|t-i \j ,ry*G; \', ,rr^,-o\i \
' i , ,' t . / ,t o. o'

-,)u Ji i;i '1:6 Ji J.iJ
"Janganlah kahan so/ing membenci, so/ing iri dengki, saling bermu-
suhan dan saling memutus hubungan. Jadilah kalian hamba-hamba
AIIah yang bersaudara. Tidak diperbolehkan bagi seorang Muslim
untuk memboikot saudaranya lebih dari tiga hari." (HR. Muttafaqun
alaih)

Fladiis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Adob, bab So/ing
iri dengki yang dilarang; Imam Muslim juga menyebutkannya dalam kitab
Antal kebaikon, bab Larangon terhadap iri dengki.

Kosa Kata
t".z;\. ! :janganlah kalian melakukan sesuatu yang menimbulkan
ke-bencian di hati.

l-q,t-l.- \' :janganlah kalian mengharap hilangnya nikmat yang ada
pada saudaranya.

l-llr-r, \ : makna bermusuhan inibisa saja dengan badan. Artinya,
seseorang membelakangi saudaranya ketika punggungnya menghadap-
nya, karena menghindar darinya. Maksudnya di sini adalah berpaling
(menghindar).

\)A'v; \ : at-Taqaathu' adalah mengabaikan hubungan yang me-
nyebabkan kebencian dan berjauhan.

,--e ,ti : meninggalkan (memboikot)

Pclajaran dari lladits ini

1. Larangan terhadap semua perkara iniyang menyebabkan perbe-

Kalirnat as1:z lcloa olo a/-ltt(f?urbennakna "keras terhadap orang-orang kafir." I(a-
lirnal rultumrto boinuhunt bermakna "saling mengasilii dan menyayangi di antara

nrcreka. "
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daan, perpecahan dan kelemahan ditengah kaum Muslimin.

2. Larangan mendiamkan sesama orang Muslim dengan tidak meng-
ucap salam kepadanya dan berpaling darinya lebih daritiga hari.

59 1 157 0. Abu Hurairah .$: meriwayatkan sabda Rasulullah .95:

4lJt

t/

lt "" r'J )4, J -^a>
/a

',-Ia 1q i-,\

Jt^i.,ttt

?';i :l L\)) J; gL*, .tr, lAtr;- F ;rS t:,)-i l\.AL;-

"Pintu-pintu surga akan terbuka pada hari Senin dan Kamis, Ialu

setiap hamba yang tidak menyekutuksn AIIah dengan sesuatu akan

diampuni. Kecuali seseorang yang antara dirinya dan antara saudara-
nga ada permusuhan (percekcokan)." Maka diperintahkan: "Tang-
guhkan dulu kedua orang ini sampai mereka damai! Tangguhkan du-
Iu kedua orong ini sampai ntereka damai" (HR. Muslim)

Dalam riwayat Muslim lainnya disebutkan: "Amal perbuatan itu
akan dipertunjukkan pada setiap hari Kamis dan Senin." Lalu, dia pun
menyebutkan lanjutan hadits yang sama.

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Amol kebaikan,
bab Larangan terhadap perbuatan keji dan so/ing mendiamkan.

Kosa Kata
gLx^:i : permusuhan dan kebencian.

\:,bt : tangguhkan! Dalam riwayat lain disebutkan dengan [a-

fazh \f ,t\ yang arlinya "Biarkan!" Keduanya bermakna sama.

Pelajaran dari Iladits ini

Larangan saling memutuskan hubungan tanpa ada sebab yang diper-
kenankan oleh syariat. Selain itu, terdapat penjelasan bahwa tindakan
memusuhi sesama Muslim dan memutuskan hubungan dengannya ifu

dapat menghalangipelakunya masuk surga di akhirat nanti.

Larangan Dengki

Dengki adalah mengharap sirnanya nikmat dari pemiliknya, baik itu
berupa nikmat agama ataupun materi. Allah $6 bedirman:
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-^l.A ,rni )i;r"U ;.p j"tti3r'rb)i
"Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) Iantaran ka-
runia yang AIIah telah berikan kepadanya...." (an-Nisa': 54)

Di sini terdapat hadits Anas yang telah disebutkan dalam bab se-
belumnya.

601157I. Abu Hurairah 4j" meriwayatkan sabda Nabi ffi:

**rii' Ju' si'.-a;tr, rr r' s'r; ur -a;:1<i; i;i' t$,';;i, g s-l

"Jauhilah olehmu iri dengki, karena iri dengki itu dapat mengikis amal
kebaikan seperti api melahap kayu bakar. " Atau beliau berkata, 'Re-
rumputan." (HR. Abu Daud)

I-{adits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam pembahasan Adab,
bab 1ri dengki.

Kosa Kata

-L*^llJ f.f\:l : hindarilah dari iri dengki, yaitu mengharap sirnanya
nikmat dari pemiliknya, baik itu nikmat agama maupun materi.

c,tJlJgU :menghilangkannya.

t-,Jr berarti ltir atau ;;:J1 yang berarti "rumput- rumputan"

Pelajaran dari lladits ini
Larangan perbuatan iri dengki. Ia termasuk dosa besar, karena da-

pat menghilangkan amal kebaikan dan membatalkannya dengan cepat,
seperli api melahap habis kayu bakar dan rumput kering.

Larangan Mengintai dan Mencuri Dengar perkataan yang Tidak
Disukai

AIIah dd berfirman:

iil'ts
"... Dan janganlah kamu mencari-cari kesalahon orang lain...,,to (ul-
Hujurat; 12)

i j;;i 
"-a3 

\ ;A4i ;,a * r":i, 3*r3;i Jrr,r p iiil
Kata lau Tajussasu bermakna 'Janganlah kalian n'rencari-cari cela da1 aib kaun
Muslimin."
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G riYcA;
"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin dan Muk-
minat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya
mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata." (al-Ahzab:
58)

6111572. Abu Hurairah ,"$" meriwayatkan, Rasulullah # bersabda:

\'J ,\ ;:; \'J ,t;*i; l; , *;j\ :-,ki ""L), "rrj ,'pt, €t"l

C{ 6}1 y,',? \};') ,,ri,u ti ,trL;r1 \j ,\)'r*',G.i \j ,\#6

'6 s'r;lr 
""F 

\', 't:3'; \j ,'Jj;') :4*Lir ;iil^:i' €';i
, r" ri,t,,.(, -.,'..(r.,".t",- o,, o'..y'ir lei';;ri ,-, :f r.f, ---.*-- .o;'t-o A',H's,'6\^ 6';A,

t z : . , 
"'

i;'A't i' if .i, , 'iz";'i -' :irr {^!' "" #i 3
^ t, tt . t . , . t t .

\'j:+-\r, A: &* J\',WFj ,,SCi: €,r- Jt v; ,.(,u.-i

,-;;j ,f;iti \') ,\r:;; \') ,\;*; lj ,'t trI;* \'1 ,t13*G;

,r rLY; \'J,\ ;he\; \'1,t r'jti \'),\ ;b\;:! :o:t;r,) s 
(t tI iSt tG

i."L'
-". ; . )s-"6-b.4 tr.\') ,f;;\i:\'i :a2t r, ,)s6'..l^tl,;Ct 1;:'t,\,

"Jauhilah olehmu prasangka, karena prasangka itu ucapan yang pa-

Iing dusta. Dan janganlah kalian so/ing mencari-cari tahu (aib orang
Iain), dan jangan pula kalian memata-mata| saling bersaing (secara

negatit'), so/ing iri dengki, so/ing membenci dan saling memusuhi.
Jadilah kalian hamba-hamba AIIah yang bersaudara sebagaimana
diperintahkan kepada kalian. Seorang Muslim itu saudara bagi Mus-
Iim lainnya: dia tidak menzhaliminya, merendahkannya dan meng-
hinanya. Ketakwaan itu ada disini, ketakwaan itu ada disini." Beliau
pun menunjuk ke arah dadanya. "Cukuplah seseorang berbuat keje-

Iekan bila dia menghina saudaranya sesama Muslim. Setiap Muslim
bagi Muslim lainnya itu diharamkan darah, kehormatan dan harta-
nya. Sesungguhnya AIIah tidak akan melihat jasad (fisik) kalian dan
tidak pula wajah (tampang) dan amal kalian, akan tetapi Dia melihat
hati kalian." Dalam riwayat lain disebutkan: 'Uongonlah kalian soiing
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iri dengki, so/ing benci, memsta-matai dan mencari-cari tahu (cela

orang lain) dan jangan pula kalian so/ing meninggikan harga (untuk
mernperdayai pembeli lain). Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang

bersaudara." Dalam riwayat lain lagi disebutkan: "Janganlah so/ing
memutuskan hubungan, so/ing memusuhi, so/ing membenci dcn so-

ling iri denghi. Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara."
Dalam riwayai lain lagi disebutkan, "Janganlah kalian soling mening-
galkan (mendiamkan) dan jangan pula sebagian dari kalian menjual
barang yang dibeli sebagian yang lain." (HR. Muslim dengan semua

riwayat ini, dan juga al-Bukhari pada sebagian besar lafazhnya)

Hadits ini diriwayatkan Muslim, kitab Amalkebaikon, bab Larangan
m enzhal im i sesorTlo M u sl int dan mer e ndahkanny a. Imam al -Bukhari m eri -

wayatkan hebanyakannya pada bab-bab yang berbeda-beda, seperti
dalam pembahasan Nikoh, Wasiat, Hal gang dibenci dan Kezhaliman.

Kosa Kata

;'lt, ill hindarl<anlah dirimu dari prasangka. Imarn al-Qurthubi
menjelaskan, maksudnya adalah iuduhan yang tidak punya sebab (alas-

an), seperli orang yang menuduh berbuat zina tanpa ada bukti. Al-Hafizh
Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari berkata, "Bukanlah yang dimaksud di sini,

tidak mau mengamalkan prasangka yang menjadi sandaran hukum-
hukum (syar'i), melainkan tidak berbuat prasangka yang dapat menyakiti
orang yang dikenai prasangka. Demikian pula, apa yang terjadi dalam
haiitanpa ada bukti."

lr,*; !y : masing-masing kedua kata ini dibuang huruf foo'-nya

untuk tujuan takht'if (meringankan ucapan). Asal katanya adalah :

r**e.: \ry dan lr* !;, dan demikian pula dalam segala larangan se-

telahnya. Kata -*-*J\ bermakna "mencari-cariaib dan cela." Hal itu pada

ghalib-nga dilal<ukan dengan tangan, sehingga ia lebih khusus daripada

kata ,**Jt.
tr*r: \t : janganlah kalian suka dibedakan (tersendiri) dengan hak

orang selain kalian dan saling bersaing untuk mencapainya.

al-u+ r';
alr>= > )

: tidak mau menyokong dan menolongnya.

: mengejeknya dan menyepelekan keadaannya.

..*1 :cukup.

,tr*G !; :jangar-rlah kalian saling meninggalkan (mendiamkan) se-

sama Muslim.
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tr-:*U !1 : diambil dari kata r:e-Jt yang berarti "meninggikan harga

barang dagangan, bukan karena ingin membelinya, tapi untuk memper-

dayaiorang lain dan menipunya." Inimerupakan salah satu faktor timbul-
nya kebencian.

Pelajaran dari Iladits ini

1. Perintah untuk menjaga kehormatan sesama Muslim dan bukan
malah larut dalam prasangka (buruk) atau mencari-cari aibnya.

2. Memelihara tali persaudaraan Islam (ukhuwah Islamiyah) dan
memperhatikan berbagai pengaruhnya yang bersifat amaliyah (proksis),

yaitu tidak berbuat zhalim, merendahkan, menghina bersikap sombong.
menegaskan keharaman darah, harta dan kehormatan kaum Muslimin.

3. Larangan meninggikan harga barang untuk menyengsarakan
orang lain.

4. Pelajaran itu dengan berdasarkan pada hakikat, bukan pada apa
yang tampak.

5. Larangan menjual apa yang telah dibeli karena itu dapat menim-
bulkan saling permusuhan dan benci.

6. Penjelasan tentang tanggung jawab seorang Muslim terhadap
kaum Muslimin, dan tentang jalan lurus untuk mewujudkan kemenangan
dan kekuatan Islam dan kaum Muslimin.

6211573. Mu'awiyah ,"*' menuturkan, ia mendengar Rasuiullah "H

bersabda:

ot/ oto", 
" 

,"/ oto,.ol/o ,o ti ,., , o/6 ,,t

f^y ,' -f J\ ,f-6j-L-"e1 *=.'I..^-lI -,rf .:-*i J: 'Ul

"Sesungguhnya kamu jika mencari-cari cacat kaum Muslimin, maka
kamu berarti merusak (reputasi) mereka atau hampir-hampir meru-
sak (reputasi) mereka." (Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud
dengan sanad yang shahih)

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam pembahasan Adab,
bab Larangan mencari-cari aib.

Kosa Kata

r.'-"il| -rlrter:*;l : engkau mencari-cari aib mereka dengan cara memata-
matai dan membuka cela yang mereka tutupi.

:atau hampir-hampir

L-.

aS 1i
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Pclajaran dari Iladits ini

Larangan mencari-caricela dan aib kaum Muslimin, karena ifu dapat
menyebabkan terjerumusnya mereka dalam kehancuran dan sikap keras

kepala mereka untuk melakukannya.

631 757 4. Ibnu Mas'ud u$ menuturkan:

I ', " to. Jt,a .t o t 2 t ' t

ti1 :Ju; ,(p :'A lg r)ts r-u. :J J* ,i', Gi.:
.t ia a /t' t / nt.

.ar -li\- .l U fr-b- Jl .;-v9 ,r*->-!t

"Dia pernah didatangkan seorang lelaki, lalu dikatakan padanya: 'Si

fulan ini jenggotnya berlumuran khamar." Ia pun lalu berkata, "Sung-
guh, kami telah dilarang untuk memata-matai, tetapi jika tantpak oleh
kami suatu (pelanggaran), maka kami pun akan menindoknyo. " (HR.

Abu Daud dengan isnad menurut syarat al-Bukhari dan Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam pembahasan Adab,
b ab T entang I ar an gan m em ata -matai.

Kosa Kata

,*-*.:lt -f L; : mungkin maksudnya adalah larangan yang terdapat

dalam al-Quran dan as-Sunnah.

" i-t : kami akan memperlakukannya sebagaimana mestinya

dengan dijatuhi hod (hukuman yang bentuknya ditentukan oleh Allah
dan Rasul-Nya secara khusus) atau ta'zir (hukuman yang bentuknya di-
tenfukan oleh pemerintah Islam).

Pelajaran dari lladits ini

1. Antusiasme para sahabat Nabi untuk tetap komitmen terhadap
segenap perintah dan larangan Islam.

2. Tidak ditegakkannya had (sanksi) terhadap sesuatu yang syubhat
(samar) dan meyakinkan dulu sebelum menegakkannya dan tidak buru-
buru mengambil tindakan.

Larangan Buruk Sangka Kepada Kaum Muslimin Kecuali
Terpaksa

Allah U-6 berfirman:

./44';l.rai,.n :-) 
"Di 

G W|#;iiov'uii (]t
"Hai orang-oronn yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka,

t.1.g l:-b Jo

80 297 LARANGAN DALAM ISLAM



sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dose"to (al-Hujurai: 12)

6411575. Abu Hurairah ,-s, meriwayatkan, Rasulullah 48 bersabda:

?l,tk( "p, uy ,,,DA ,st1,

"Jauhilah olehmu prasangka, karena sesungguhnya prasangka- itu
sedusfo -dus ta ucapan." ( HR. Muttafaqu n alaih )

Pelajaran dari Hadits ini
1. Larangan berprasangka buruk, karena di dalamnya terdapat tu-

duhan dusta (palsu) bagi kaum Muslimin.

2. Hukum syar'i dan sanksi akan dijalankan menurut keyakinan,
bukan prasangka.

3. Keadilan merupakan prinsip awal yang jadi tolok ukur bagi kaum
Muslimin, kecuali jika terbukti sebaliknya.

Larangan Menghina Kaum Muslimin

Allah $5 berfirman:

ia..tS'rr,;; 1 ; rd oi & /" G?'y ;i".i 1; t;'u"fr qi.
Leb .1?7. " t ta <...i. at-. /_,-
:-ijig r:56 ijF^iii irjJ !i *, r;^;jd oi & ,6,,y

'";",b)i je?3:v:-r l;s r-*yi 
-fi 3rsi ?ti e

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-
olokkan kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-
olokkan) Iebih baik dari mereka (yang mengolok-olokkan) dan jangan
pula wanita-wanita (mengolok-olokkan) wanita lain (karena) boleh
jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) Iebih baik dari wanita
(yang mengolok-olokkan) dan janganlah kamu mencela dirimu sen-
diri dan janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang
buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesu-
dah iman dan barangsiapa yang tidak bertaubat, maka mereka itu-
lah orang-drang yang zhalim." " 1al-Hulurat: 11)

Kalin-rat katsiiran ntin azh-zhawz bermakna "berprasangka jelek kepada para pe-
laku kebaikan." Kata itsmun bermakna "dosa."
Kalimat laa yaskhar bermakna'Janganlah mengejek." Kalimat laa talmizuu an-
fusakwn bermakna 'Jar-rganlah sebagian kalian mencela sebagian yang lain.,' Kali-

3l
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aA:f^ )tA.'1r,aJ ,J

"Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela."r2 (al-Humazah:
1)

6511576. Abu Hurairah "$, meriwayatkan, Rasulullah S€ bersabda:

aj' ivi';;"'ii'.A, r u;t *;
"Cukuplah seseorang a"rUuoi kejelekan bila mengh^,o ,ouaor*ro
sesomo Muslim." (HR. Muslim. Sebelumnya telah disebutkan dengan
redaksinya yang panjang)

Pelajaran dari fladits ini

Keburukan menghina sesama Muslim. Perbuatan ini dapat meneng-
gelamkan pelakunya dalam keburukan. Begitu buruknya, ini cukup dimili-
ki seorang saja dari selainnya (maksudnya: kejelekan itu dikumpulkan
dalam seseorang, akibat perbuatan ttu-peny).

6611577 .lbnu Mas'ud ,.$, meriwayatkan sabda Nabi H:

' ttlt'u";', ,'5;t

"Tidak akan masuk surga orang yang dalam hatinya ada seberat biji
dzarrah sit'at sombong. " Seorang lelaki berkata, "Seseorang merasa
senang jika pakaiannya mentereng dan sandalnya bagus." Beliau
pun berkata, "Sesungguhnya AIIah Mahaindah, Dia menyukai kein-
dahan. Kesombongan bisa menangkal kebenaran dan sebagai peng-

hinaan terhadap manusia." (HR. Muslim)

Ungkapan JL\ h bermakna "menangkalkebenaran." tr+b^l bermak-
na "menghina mereka." Penjelasan lebih jelas tentang hadits ini telah
disebutkan dalam bab Sombong.

Hadits ini diriwayaikan oleh Muslim dalam kitab Imon, bab Larangan

mat laa tunoabazuu bi al-ulclaub bermakna 'Janganlah kalian saling memang-gil
dengan sebutan-sebutan yang dibenci."

Kalinrat hunazutitt lumazah bermakna "pencerca lagi pencela olang lain."

297 IARANGAN I)AI AM ISIAM82



so rnb o n g b eserta p enj el asanny a.

Pelaiaran dari fladits ini

Sifat sombong yang tercela ifu termasuk kategori dosa besar. Minimal
dapat mencegah pelakunya dari masuk surga. Sebagai patokannya ada-
lah menghina orang lain dan tidak tunduk (taat) pada kebenaran.

6717578. Jundub bin Abdullah,.$l menuiurkan, Nabi* bersabda:

t;t/^t'k )V gJ' r5 " t :#r;iJr Jut

.ll - , I Ir-r-r.o-r- l-.4,,>- | q
'J

"Seseorang berujar,'Demi AIIah, AIIah tidak akan mengampuni (do-
sa) si t'ulan.' Maka Allah pun bertanya,'Siapa yang bersumpah atas

nama-Ku bahwa Aku tidak akan mengampuni (dosa) si fulan tadi?!'
Sungguh, Aku telah mengampuni (dosa) orang tersebut dan meng-
hapus (pahala) amalanmu." (HR. Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Amol Kebaikan,
bab Larangan Membuat orang putus oso (/rusfosi) dari rahmat AIIah.

Kosa Kata
ri-IU :bersumpah.

e[^t sL-i : kubatalkan pahalanya.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Luasnya rahmat Allah dan pengampunan-Nya kepada hamba-
hambaNya.

2. Larangan menghina seorang Muslim.

3. Hendaknya tidak memastikan suatu hukum dariperkara-perkara
yang menjadi hak prerogatif Allah, mengingat itu merupakan etika yang
buruk terhadap Atlah.

Larangan Menampakkan Sikap Gembira atas Musibah yang
Menimpa Sesama Muslim

Allah $5 ber{irman:

'i?t oolsi
"sesungguhnya orang-orang Mukmin adalah b"uoudoro..."
Hujurat: 10)

l:l,,; 
Al\ 't':. O ,ytj ,J*r'Ju

. t oal a 4

,d o".ti, $.r! !9-r)UJ Fi V;i

46l
(al-

E_
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4i tt" i t;r 3"ii, az:"Ji 'oa

"Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang

amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi

mereka azab yang pedih di dunia dan di akhiratJ33 (an-Nur: 19)

6811579. Waisilah bin al-Asqa' menuturkan, Rasulullah ffi bersabda:

"Janganlah kamu menampakkan sikap senang

.atas musibah yang menimpanya, sehingga AIIah

nya dan menimpakan bencanakepadamu." (HR.

"Hadits ini hasan")

Hadits inidiriwayaikan oleh at-Tirmidzidalam bab-bab tentang gam-

baran Hari Kiamat, bab Janganlah kamu menampakkan sikap senang ke-

pada saudaramu atas musibah yang menimpanya, sehingga AIIah pun

memulihkannya dan malah menimpakan bencana kepadamu, no. 2508.

Kosa Kata

uL-J1 : gembira dengan musibah-musibah yang menimpa orang lain.

Pelajaran dari Iladits ini

1. Larangan bersikap gembira atas musibah yang menimpa sesama

Muslim dan hukuman bagi orang yang melakukan perbuatan itu di dunia.

2. Seorang Mukmin sejati ifu akan merasakan sakit terhadap apa-

apa yang membuat saudaranya merasa sakit dan ikut gembira dengan

apa yang membuatnya senang.

Larangan Mencerca Nasub (Nenek Moyang) Menurut Zhahirnya
Syariat

Allah dE berfirman:

\ {";i "-b} 
\ &i c n *p| J-*"'t:ii 3s:k u ii3

Ge

0i ot',+ 
-&, .--)

6;\t'r ri"rJt o

, a '.,t . i t',i]"r! cLiJr x}-i I
kepada saudaramu
akan mengasihani-
at-Tirmidzi berkata,

33 Kalimat an tasyii'a ol-foohisyatu bermakna "agar perbuatan keji ifu tersebar dan

tersiar. "

c":, t3S

84 297 LARANGAN DALAM ISIAM



"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin dan Mukmi-
nat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya me-
rekatelah memikul kebohongan dan dosa yangnyata." (al-Ahzab: 58)

6911580. Abu Hurairah.S menuturkan, Rasulullah $ bersabda:

d,. i
i-Jl

:, '.
.rb LLJI; ,*Jl J oJ"Jl

"Dua kriteria pada diri manusia yang karena sebab keduanya mereka
menjadi kafir: mencerca asal keturunan (nenek moyang) dan mena-
ngisi orang mati." (HR. Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab /mon, bab Melon-
tarkan istilah kat'ir terhadap tindakan mencerca.

Kosa Kata

UUI : dua kriteria.

:jika kedua sifat itu bersemayam dengan mengetahui ke-
haramannya dan juga ijmo' (kesepakatan ulama) terhadapnya, karena
kedua sifat itu termasuk perbuatan kaum jahiliyah.

a-Ul : menangis dengan suara keras. Imam an-Nawawi berkata,
"Dalam hal ini terdapat sejumlah pendapat. Yang paling benar adalah,
berarti kedua sifat tersebut bersumber dari tindakan orang-orang kafir
dan prilaku kaum jahiliyah."

Pelajaran dari Hadits ini
Kerasnya larangan perbuatan menangisi orang mati dan mencerca

nosob (nenek moyang), sehingga kedua hal ini diposisikan sebagai tinda-
kan kafir.

Larangan Berbuat Curang dan Menipu

Allah d6 berfirman:

"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orangMukmin dan Mukmi-
nat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mere-
ka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata." (al-Ahzab: 58)

7011587. Abu Hurairah uS meriwayatkan, Rasulullah SE bersabda:

ta a . ":' .t' .
It :+J tl1_r JS .W _"^"is U:.l JJ ,W :*;t'-:\ qt ,t^- rv- l_

-,ot i,^ ", a* .n,t, 't ,,o,P 3- ,f *5 u, Jy.)
t,, ',, "/' ':o-! ,lrrLi ,''L-b

4

E-.
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t- ir;;, UUi ,gu rlrL, ;w r, r-,... r-.

rrr6r 
^';'6 

1;Ut a"e

"Barangsiap(. yang mengacungkan senjata ke muka kita, maka dia
bukan termasuk golongan kita. Barangsiapa yang mencurangi kami,
mqka dia bukan termasuk golongan kami." (HR. Muslim)

Dalam riwayat Muslim lainnya disebutkan, Rasulullah $S pernah
menjumpai sekeranjang makanan. Lalu beliau memasukkan tangan-
nya ke dalamnya. Ternyata jari-jarinya basah. Beliau pun bertanya,
"Apa ini, wahai pemilik makanan?" Dia menjawab, "ltu terkena air
hujan, wahai Rasulullah." Beliau bertanya lagi, "Mengapa engkau
tidak meletakkannya di atas makanan agar orang-orang melihatnya?
Barangsiapa yang mencurangi kami, maka dia bukan termasuk go-
Iongan kami."

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Imon dalam bab
Barangsiapa mengacungkan senjata ke muka kifo dan bab Barangsiapa
yang mencurangi kita.

Kosa Kata

g)LJt \rJ" J^ : bentuk kiasan dari tindakan pembangkangan dan keluar
dari golongan kaum Muslimin.

L' 
"r."|'j

: bukan berada di atas petunjuk kami dan termasuk orang-
orang yang menempuh jalan kami.

\:ji : ghisysy (curang) inibermacam-macam. Bisa secara mak-
nawi, yaitu mengenakan pakaian al-haq (kebenaran) kepada 'kebatilan.'
Kadang bisa berupa kecurangan yang bersifat materi, seperti menyembu-
nyikan (menyamarkan) cacat dalam barang dagangan, mencampuri se-

suatu yang baik dengan sesuatu yang jelek (rusak), dan menambahi
barang dagangan dengan sesuatu yang bukan dari (ienis)nya agar bertam-
bah dalam bobot timbangannya.

0 ):'.? : sesuatu makanan yang dikumpulkan tanpa ditakar mau-
pun ditimbang seperti biji-bijian.

sl - ll cL<i : kehujanan.

Pelajaran dari fladits ini
1. Larangan menodongkan senjata ke muka seorang Muslim. Juga

larangan berbuat curang dalam berinieraksi kepada masyarakat. Seorang

>r.si :Ju ,'J)\ J;) :Jb,

4iI>
i' "i: i 6.'. o -
L:." f:\9 t:-;.O u+
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pedagang wajib menjelaskan kepada pembeli cacat dalam barang da-
gangan jika ada.

2. Pemerintah bertanggungjawab mengawasipasar dan para pelaku
kecurangan yang memakan harta orang lain secara batil.

3. Sengaja berbuat curang guna merugikan kaum Muslimin menjadi-
kan pelakunya termasuk musuh umat dan golongan pembangkang.

71.11582. Abu Hurairah;$e menuturkan, Rasulullah !* bersabda:

I : l-- !
"Janganlah kalian so/ing meninggikan harga dagangan (untuk menipu
pembeli lain)." (HR. Muttafaqun alaih)

Kosa Kata
lt=u; ! : on-Nojosy adalah menaikkan harga barang dagangan,
bukan karena niat membeli, tapi untuk menipu orang lain agar membeli.

Pelajaran dari Hadits ini

Larangan meninggikan harga dagangan (bukan karena niat mem-
beli), karena mengandung kecurangan dan penipuan.

721 1,583.Ibnu Umar viW; meriwayatkan:

"Nobi ff melarang meninggikan harga dagangan semata unt
ngelabui pembeli /oin." (HR. Muttafaqun alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Juol beli, bab
Menaikkan harga dagangan untuk menipu pembeli /oin. Imam Muslim
dalam pembahasan Jual beli, bab Larangan menaikkan harga dagangan
untuk menipu pembeli lain.

Pelajaran dari l-Iadits ini
Larangan melakukan interaksi semacam ini mengingat di sifu me-

ngandung unsur penipuan.

7311584.Ibnu Umar kpii. berkata:

a 6. o,: .\l ^ 4P
J,-*_)t W csg FS Jl .Jl

uk me-

. r zo r t'/ .a- i,. t t,t r,t. ,'-'.

€ Le- dl H +Ut Jr-l bt f '
: -rlq)\t ) :_l4e ,('-r:tJ
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"Seorang lelaki pernah menuturkan kepada Rasulullah'X*, dia biasa
berbuat curang dalam jual-beli. Maka Rasulullah berkata, 'Siapa pun
yang engkau berjualan (kepadanya), maka katakan: Tidak ada pe-
nipuan." (HR. Muttafaqun alaih)

Kata q>tj.i dengan huruf khoo'yang di-kosroh dan huruf boo'. Arti-
nya: Tipu daya.

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Juol beli, bab
Penipuan yang dibenli. Imam Muslim meriwayatkannya dalam pemba-
hasan Jual beli, bab Orong yang curang (menipu) dalam jual beli.

Kosa Kata

Kalimat ,Ft f t maksudnya rajul di sini adalah Hibban bin Munqidz.
Kata 7L'2" berarti meniPu.

Pelajaran dari Hadits ini
Keharusan khiyar (memilih barang) bagi seorang pembeli beserta

haknya untuk mengembalikan barang dagangan sewakfu dia tertipu di
dalamnya, jika memang hal itu menuntut demikian.

7417585. Abu Hurairah ,.$o meriwayatkan, Rasulullah W bersabda:

L';r k t t"ri f it "*"i:'* c
"Barangsiopa yang memperdayai (menipu) istri orang lain atau bu-
daknya, maka dia bukan termasuk golongan kami." (HR. Abu Daud)

Kosa Kata

Kata .-.- dengan huruf khoo' lalu boo'yang diulang, bermakna "merusak
dan memperdayai."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab Adob, bab Orong
yang memperdayai budak atas tuannya.

Pelajaran dari Hadits ini
1. Larangan merusak wanita atau pelayan atau memicu pertengka-

ran antara mereka dengan suamiatau majikan mereka.

2. Posisiseorang Mukmin itu selalu berdiri di atas dasar saling tolong-
menolong dan membela.

Larangan Ingkar Janji
Allah ds berfirman:
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"Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu."t' (al-

Maidah: 1)

./rLz
'\ F* 3rs'J4ri Ll *tV i i;iS'

"...Den penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta pertang-

gungan jawabnga."is (al-lsra' : 34)

7511586. Abdullah bin Amr bin al-Ash Q*.ir menuturkan, Nabi W

bersabda:

^+ 
"J\t "P tJ:; 

^.p"::\< J/,') ,lAG \;t w 36 ^+ f "j 
e"ri

,:
:r^r," r;1, ,',-'k 

'-3,- 
,r!.'s ,'iw #'3, t>y :ta-s-i ? SuS, "J, 'd-;

';t'&* t;;, ,'t'^;

"Empat kriteria yang barangsiapa memilikinya, maka dia adatah se-

orang munafik sejati, dan barangsiapa yang memiliki satu sit'at saja

dari sifat-sifat itu, maka dia memiliki satu sifat munat'ik sampai dia

meninggalkannya: Jika dipercaya dia berkhinat, jika berbicara dia

berdusta, jika berjanji dia ingkar, dan jika dia bermusuhan (berteng-

kar), maka dia keterlaluan memusuhi." (HR. Muttafaqun alaih)

Kosa Kata

[I9L:, : istilah nifaq secara bahasa bermakna "kontradiksi antara tam-

pilan luar dengan tampilan batin." Menurut istilah syariat, ia terbagi dua:

Pertama, nit'aq i'tiqad yaitu "menampakkan keislaman dan menyembu-

nyikan kekafiran." Kedua, nifaq amal yaitu "melakukan tindakan-tindakan

kaum munafik." Makna kedua inilah yang dimaksud disini.

il-o; : bermakna "sifatyangmengakardalamjiwa"atau alll (cirikhas).

p : berlebihan dalam permusuhan.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Semua sifat ini merupakan perilaku orang munafik. Maka, se-

to . Kata al-ttquud bermakna "janji-janji yang kuat dan terpercaya."
ts . Kata al-ahdttbennakna "sesuaflt yang orang-orang saling perjanjikan dalam segala

akad" atau "apa yang diembankan oleh Allah kepada kalian berupa beban-beban

(perintah) syariat. Kata ntas'uulbermakna "janji-janji yang dituntut (ditagih) dan

akan dipertanggungjawabkan di dunia dan akhirat."
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orang Mukmin seyogianya menjauhi dan mensucikan diridarinya.

2. Akhlak mulia itu merupakan bukti ikatan seseorang dengan iman

yang kuat. Dia akan ada dimanapun iman itu berada. Sebaliknya, akan

sirna jika iman hilang.

3. Kemunafikan merupakan penyakit yang mewatak dan kemudha-

ratan yang berimplikasi kepada semua orang.

7611587.lbnu Mas'ud, Ibnu Umar dan Anas bin Malik $' meriwa-

yatkan, Nabi ffi bersabda:

;)>\i {)v ,r; ila" ,y4tt;i,;.):t'".F,
"setiap pengingkar janji itu punya bendera pada Hari Kiamat nanti.

Dikatakan : Ini sekali dari ingkar j anji si f ulan." (HR. Muttafaqun alaih)

Hadits ini diriwayaikan oleh al-Bukhari dalam kitab JihCId, bab Doso

pengingkarjonji. Imam Muslim juga meriwayatkannya dalam pembahas-

an Jihad,bab Larangan ingkar janji.

Kosa Kata

ttG : orang yang mengingkarijanjinya.

,\ j : bendera (panji) besar.

6ri : sebagai bentuk masdar dari kata rJ.t yang berarti "sekali ingkar

janji."

Pelajaran dari Fladits ini

Pengingkar janji itu punya bendera besar yang dikibarkan pada Hari

Kiamat nanti sebagai tambahan bagi aibnya dan buruknya urusan-nya,

dan agar pengingkarannya diketahui di pengadilan umum tersebut'

7711588. Abu Sa'id al-Khudri,.& meriwayatkan, Nabiffi bersabda:

. ' , i"uv ,"\ jr, //
"setiap pengingkar janii itu memiliki bendera di belakangnya pada

Hari Kiamat nanti. Bendera itu dikibarkan untuknya menurut kadar

pengkhianatannya. lngat! Tidak ada pengkhianat yang lebih besar

pengkhianatannya dibanding pemimpin masyarakat " (HR. Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab Jihod, bab

Larangan ingkar janji.

l-,L

-
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Kosa Kata

4:-l : dengan huruf. hamzah washal dan di-sukun huruf sin-nya, arti-

nya: duburnya. Maksud dari penyebutan lafazh ini adalah menegaskan
penghinaan dan ejekan.

i-"v r-i : pemegang kekuasaan umum. Maksudnya, pemimpin tertinggi

atau orang yang mewakilinya dalam pemerintahan.

Pelnjaran dari Iladits ini

Penjelasan tentang kerasnya larangan ingkar janji, terutama terhadap

pemimpin atau pemerintah. Sebab, dia tidak terpaksa ingkar janjikarena

dia mampu menepati. Hal lain, karena pengingkarannya akan berimbas

dampaknya kepada seluruh masyarakat.

7811589. Abu Hurairah .;l; meriwayatkan sabda Nabi H:

4/
,t '. ..,:
F)9,)-P

t'" /

^-l-r'

t;"fi^" (i #;
oJ/. i/o ,t./ ,//r

;\;al J-t) ,*

:Jr- j.lr lu
, ot.i, t.

-A:u_ ,) I d;a

"AIIah $.€, bert'irman:'Tiga orang yang menjadi musuh-Ku pada Hari
KiamaL seseorang yang memberi (1anji kepada saudaranya) atas

Nomo-Ku lalu dia ingkar; seseorang yang memperdagangkan orang

merdeka lalu dia memakan harganya, dan seseorang yang menyewa

tenaga buruh lalu buruh itu menyanggupi (permintaan)nya, tapi dia

tidak membayar upahnya kepadanyo." (HR. Al-Bukhari)

Hadiis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Juol-beli, bab

Dosa orang yang memperdagangkan orang merdeka.

Kosa Kata

,";)u : tiga jenis (golongan) kaum mukallaf.

d-^-,- : orang yang saling bertikai dan mengalahkan. Itu terjadi pada

individu (mufrad) maupun yang lainnya, laki-laki maupun perempuan

dengan lafazh yang sama.

*Lill.,r : dibatasi dengan waktu ini meskipun Allah merupakan musuh ba-

gi mereka di setiap saat, karena waktu tersebut adalah waktu pembalasan.

4 ,Fi : memberijanji kepada saudaranya dengan memakai nama-Ku.

te i : dia membatalkan (mengingkari)janji dan tidak menepatinya da-

lam keadaan ingat dan sadar.

E-
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Larangan Mengungkit-un gkit Pemberian

Allah $5 berfirman:

tsl\i'r i'JL t#"*\j4 I iy.;r;

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan
(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti
( p er asaan si p enerima.l. . . "'6 ( al-Ba qarah: 264)

r;'ti \'i * i s;iu3# t -e 
i'i # o =& ;i irQ" U.

"Orang-orang yong menafkahkan hartanya di jalan AIIah, kemudian
mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan me-

nyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan

si penerima)..." (al-Baqarah: 262)

7911590. Abu Dzar,*6 menuturkan, NabilW bersabda:

../." t ,( r '., . ti, o "-.t !,, -,,'-", '". tl,. . t tl'zt' r" /
Gi,;! :J\J ,Ai "-,tn {4j ,"frS'; !y ,*Ftr r"iu, cil{ ) aDu

) .. .er./ e1 "i',.:):r-s ltl- :J) _rl Jtt
o9

.-!t-(Jt -;llu '"-l- i:-;V

'u"itt AA

\,
.)(/ iN N At J"r't

'1o t . ,' o 1

J q- r \:- n-A '/
iv

,jrJ,t
t to

,J--It :Ju !,irt

"Tiga orang yang tidak akan diajak bicara oleh AIIah pada Hari Kia-
mat nanti dan tidak pula mereka dipandang dan disucikan, dan bagi

mereka sikso yong pedih." Abu Dzar berkata, "Rasulullah membaca-

nya tiga kali. Sungguh merugi mereka. Siapakah mereka, wahai Ra-

sulullah?" Beliau menjawab, "Orang yang melebihkan pakaiannya
(ke bawah), orang yang mengungkit-ungkit pemberian, dan orang
yang melariskan barang dagangannya dengan sumpah polsu." (HR.

Muslim)

Dalam riwayat Muslim lainnya disebutkan: "Orang yang melebihkan

sarungnya (ke bawah)." Maksudnya, mengulurkan samng dan pakaian-

nya ke bawah kedua mata kaki karena sombong.

Hadits inidiriwayatkan oleh Muslim dalam kitab /mon, bab Kerasnya

Iar an gan memanj an gkan sar ung dan mengungkit- ungkit pemb er ian .

36 Kalimat loa tttbthiluu shadoclatikum bermakna 'Janganlah kalian membatalkan

pahala sedekahkalian." Katabil-manni bermakna "seringmenyebut-nyebut(meng-
ungkit-ungkit) pemberian kepada si penerima."
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Kosa Kata
.nlr+^ill : Allah tidak berbicara kepada mereka dengan sesuatu

yang menggembirakan mereka, sebagaikiasan dari sikap marah.

r+J! ,I" l; : sebagaipandangan rahmat dan ampunan.

r",.i1

J [:il

: mengulurkan ke bawah pakaiannya karena sombong.

: orang yang sering memberi dengan menyebut jumlah

pemberiannya kepada orang lain.

4:"1- : barang dagangan.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Larangan mengungkit-ungkit suatu pemberian karena tindakan
itu dapat menyakiti hati dan merendahkan orang yang diberi.

2. Larangan mengulurkan pakaian ke bawah, jika itu bermaksud

sombong. Jika tidak bermaksud sombong, hukumnya makruh tanzih.

3. Larangan sumpah palsu demiterjualnya dagangan. Hal iniseba-
gaimana disebutkan dalam hadits riwayat al-Bukhari, "Melariskan da-
gangan, tapi menghapus keberkahan."

Larangan Bangga Diri dan Berbuat Zhalim

Allah $6 berfirman:

ai u^: )rLi;''5AiT;j t"
"... Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dia-lah yang pa-

Iing mengetahui tentang orang yang bertakuJa."]7 (an-Najm: 32)

"sesungguh nya dosa itu atas orang-orang yang berbuat zhalim kepa'

da manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak. Mereka
itu mendapat adzab yang pedih."r8 (asy-Syura 42)

B0/1591. 'lyyadh bin Himar ""$i menuturkan, Rasulullah ffi bersabda:

37 KaijmatJLilaa tttzokkutt anfitsakum bermakna'Janganlah kalian memuji diri ka-

lian dengan amalan baik."
i8 Ka\matinnamau us-sabiilu bermakua "dosa (sanksi hukuman)." kalinatyabghuu'

nu fi al-urdlri bermakna "mereka berbuat ker-usakan atau semena-mena di dalam

butli."

L--
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bersikap tawadhu' (rendah diri) hingga tidak ada orang yang berbuat
zhalim kepada orang lainnya, dan tidak pula ada orang yang mem-
banggakan diri (sontbng) atas orang lainnya." (HR. Muslim)

Ulama bahasa menjelaskan, kata .r'Jt bermakna "melampaui batas

dan berlebih-lebil.an."

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Surgo, bab Si/of-
sifat yang dengannya penghuni surga dikenal di dunia.

Kosa Kata
\),^b\i oi i1 .r--,i : menyuruhku dan juga kaiian agar bersikap tawadhu'

dan berlebihan disitu.

L> .- : terlalu dan berlebih-lebihan dalam menzhalimi.

Pclajaran dari Iladits ini
Larangan untuk berbangga diri dan berbuat kezhaliman. Juga terda-

pat larangan untuk terpedaya oleh harta dan kedudukan, atau apa saja

dari kekayaan di dunia yang fana ini.

81/1593. Abu Hurairah "S menuturkan, Rasulullah ffi bersabda:

"Apabila seseorang berkata: 'binasalah umat manusia, maka dia
adalah sebinasa-binasanya mereka." (HR. Muslim dan riwayat yang
masyhur, adalah: (a+<t^il dengan di-ro/o'-kan (atau di-dh ammah)
huruf kol-nya. Sedang menurut riwayat lainnya dengan d\-nashab-
kan (atau di-t'athah).

Larangan tersebut ditujukan kepada orang yang berkata demikian
karena kagum dengan dirinya sendiri, mengecilkan orang lain dan merasa
tinggi atas dirimereka. Ini hukumnya haram. Orang yang mengucapkan-
nya karena melihat pada orang-orang lain terdapat kekurangan dalam
masalah agama, dan dia mengucapkannya semata karena menyayangi
mereka dan atas dasar agama, maka hal itu tidak mengapa. Demikianlah
para ulama menafsirkannya. di antara imam terkenalyang mengatakan-

nya adalah Malik bin Anas, al-Khaththabi, al-Humaidi dan lainnya. Saya
( an-Nawawi ) telah mem aparkan nya dalam al -Adzkar.

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Amol kebaikan,bab
Larangan mengucapkan : Binasalah manusia!

Kosa Kata

r-6bi : sebinasa-binasanya mereka. Diriwayatkan pula dengan di{athah

t
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huruf kof-nya. Ibnu Allan berkata, "Yaitu, dengan di-noshob-kan huruf
kaf-nga, karena ini merupakan fathah mabni (harakat baku). Adapun
sebutan rafa' dan nashab, maka keduanya merupakan sebutan i'rab."

Pelajaran dari Iladits ini

Larangan untuk bangga pada diri sendiri dan meremehkan orang

lain, dimana pelakunya tidak selamat dari makar Allah.

Larangan Mendiamkan Sesama Muslim Lebih dari Tiga l{ari
Kecuali Karena Alasan Bid'ah, Kefasikan dan Lainnya

Allah d6 berfirman:

S,;i'& \ ;t G't;1 6o 35i ay

"Sesungguh nya orang-orang Mukmin adalah bersaudara karena itu

dam aikanl ah antar a ked u a s au dar amu. " ( al- Huj u rat : 1 0 )

r,'r rJi'j rtii ;' 1 |, tt;'l j
"......Dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelang-

garan.. .. . " 3e 
1al-Maidah: 2)

8211593. Anas ,,s menuturkan, Rasulullah ffi bersabda:

,\;L\-a3 \

\i (f;t.

, t.':r': ':t'
,t J-A-9t :, J ) ,rrlj\i \'1

c
t , e / t 6 / . ,a t , /

i)lJ i_J ou;l ,;.{+ il rl*-J eb=-l

" J anganl ah kalian so/ing mengucilkan, saling membelakangi (bermu-

suhan), so/ing membenci dan saling iri dengki. Jadilah kalian hamba-

hamba AIIah yang bersaudara. Tidak diperbolehkan bagi seorang

Muslim untuk mendiamkan saudaranya melebihi tiga (hari)." (HR'

Muttafaqun alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Adob, bab So/ing

iri dengki yang dilarang. Ia juga meriwayatkannya dalam bab setelahnya

dan bab Hijrah.

3e . Kalimat wa laa ta'dawanuu 'alaa al-itsmi wa al-udwaar berrnakna "janganlah

kalian saling menolong untuk melakukan kej ahatan dan pelanggaran. " Termasuk di
antaranya adalah memutuskan hubungan dan mendiamkan sesama Muslim, tanpa

alasan syar'i, sebagaimana akan terlihatjelas dalil dari berbagai hadits'

L-
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Kosa Kata

\,rb\fr ! dengan dibuang salah satu huruf fo'-nya. Asalnya:

rr,lti: )
lJrrt-u !J

: janganlah kalian saling meninggalkan dan mengucilkan.

:janganlah kalian saling membelakangi, karena berpaling
dan mendiamkan.

Pelajaran dari Iladits ini

Larangan terhadap berbagai perkara (yang disebut dalam hadits) ini.

Sebab, semua itu menafikan dan merusak persaudaraan Islam. Salah sa-

tunya adalah mendiamkan (sesama Muslim) tanpa adanya alasan syar'i.

8311594. Abu Ayyub.ib meriwayatkan, Rasulullah ffi bersabda:

t. ot. ,',' t .11

e-P-) ,\Jj Jc)t+ F
tt

l)fut, 
i-u; g1r v3';j ,tLo

"Tidak diperbolehkan bagi seorang Muslim untuk mendiamkan sou-

daranya lebih dari tiga malam: Keduanya bertemu, Ialu yang satu

berpaling dan satunya lagi berpaling. Sebaik-baik dari keduanya

adalah yang memulai salam." (HR. Muttafaqun alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam pembahasan Adab,
bab Hijrah dan dalam pembahasan minta izin. Imam Muslim juga meri-

wayatkannya dalam kitab Amal Kebaikan, bab Larangan mendiamkan
(sesomo Muslim) Iebih dari tiga (hari).

Kosa Kata:

J4) :tidakboleh.

og*i ,'.g1 : mengucilkan saudara sesama Muslim dan mendiamkan-
nya tanpa alasan.

\b ,f * : menjauh dan memalingkan mukanya darinya.

Pelajaran dari I.Iadits ini
1. Ungkapan dalam hadits initentang "ukhuwah" merupakan isyarat

jelas pada anjuran untuk saling berhubungan dan larangan saling men-

diamkan dan mengucilkan.

2. Sebaik-baik kedua pihak yang saling mengucilkan adalah orang
yang mendahuluisaudaranya dengan salam dan bicara, menyambung tali

ukhuwah dan menghilangkan sebab-sebab saling mengucilkan.

3. Larangan mendiamkan antar kaum Muslimin lebih dari tiga hari.

),
t--: \

'Jt .,ii i'e ici 'fr""i

t

96 297 IARANGAN DA]AM ISLAM



Ilikmah pembatasan masa ini karena itu cukup untuk berpikir, menjauh-

kan perasaan, saling melupakan kesalahan dan mengubur kedengkian.

4. Seorang Muslim itu senantiasa melupakan kedengkian dan se-

gera berdamai agar memperoleh keutamaan.

5. Memberi salam dalam Islam merupakan simbol cinta dan per-

saudaraan.

8411595. Abu Hurairah *J- berkata, Rasulullah ffi bersabda:

!".! *,t 'y 
11<-:,#, 

t)\'v,.a ,{+3 j+\ i;"F e JCLl]i. i'*
aa;" * ;x r|'lt,:J" rtu,i,;z ^ni ;j L',:.t{'Y yt ! !, t+-i

"Amal itu okon diperlihatkan pada setiap h'ari Senin dan Kamis. Lalu

AIIah #: mengampuni (dosa) setiap orang yang tidak menyekutukan

Allah dengan sesuatu. Kecuali seseorang yang antara dirinya dan

antara saudaranya ada percekcokan. Maka Dia (AIIah) berkata, "Biar-

kan kedua orang ini sampai mereka damai." (HR. Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam pembahasan Amal ke-

baikan dan hubungan (silaturrahim), bab Larangan dari permusuhan

(percekcokan) dan so/ing mendiamkan.

Kosa Kata
gL-i : permusuhan dan kebencian karena faktor urusan duniawi.

Pelajaran dari Iladits ini

Permusuhan adalah faktor tidak tercapainya ampunan bagi kedua

belah pihak yang bermusuhan sampai mereka menghentikan permusuh-

an dan kebencian di antara mereka.

8511596. Jabir "$." berkata, ia mendengar Rasulullah !W bersabda:

a t.o. o t, .. zi. ,.i.-." .'. i, ti.r' ^.".i, 
, '/ / ' '

F<-+ -rt F,;:Sl ,.+'l\; 1v g t el-l r;i; iiJ^ih! -rt-L*:Jr-,'

"sesungguhnya setan frustasi untuk membuat kaum Muslimin me'

nyembahnya di jazirah Arab, tapi (tetap) menghasut di antara me'

reka." (HR. Muslim)

Hadits ini diriwayaikan oleh Muslim dalam kitab Korokter Hari

Kiamat, surga dan neraka, bab Hosufon setan.

Kosa Kata

Kata;r^Jl : merusak, mengubah hatimereka dan saling mengucilkan.

L_
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l^" berasai dari kata ../U1 dan dalam
ort^"lt maksudnya kaum Muslimin.

Pelajaran dari Iladits ini
1. Salah satu manfaat shalat dalam

melihara kasih sayang di antara sesama

kan talipersaudaraan di antara mereka.

redaksi lain tertulis ,.ui. Kata

Islam adalah, shalat dapat me-
kaum Muslimin dan menguat-

2. Setan berusaha memunculkan berbagai permusuhan, kebencian,
peperangan, fitnah dan semacamnya di antara kaum Muslimin. Karena

itu, seorang Muslim wajib mencegah diri sendiri dan membawanya un-

tuk menjauhi semua ihr seraya berlindung dan memohon perlindungan

kepada Allah ,j9.o.

3. Hadits ini merupakan salah satu mukjizat Nabi ffi, karena ia
memberitakan tentang hal-hal ghaib. Maka terjadilah sebagaimana yang

diberitakan.

8611597. Abu Hurairah uS berkata, Rasulullah ffi bersabda:

.,.,,',, '. ,.: 
! '

-.,u,Ji, -* .:,)i; S"e'i F,oN S'g"wi'.)n:t\aH J-.: )
"Tidak diperboiehkan bagi ,"oron[ Muslim untuk *"naro^|on'satr-
daranya lebih dari tiga hari. (Karenanya), barangsiapo yang men-

diamkan lebih dari tiga hari lalu dia mati, maka dia masuk neraka."
(HR. Abu Daud dengan isnad berdasarkan syarat al-Bukhari)

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam pembahasan Adab,

bab Tentang orang yang mendiamkan saudaranya sesama Muslim'

Kosa Kata
.:,N oy : tiga malam dengan harinya (siangnya). Mereka berjum-

pa di sela-sela tiga hari itu. Lalu salah satunya tidak mau mengucapkan

salam kepada yang lainnya dan tidak berbicara kepadanya.

Pclajaran dari Hadits ini
Orang yang mendiamkan saudaranya sesama Muslim lebih dari tiga

malam dan dia mati masih dalam sikap mendiamkan dan memutus hu-

bungan, maka dia pun masuk neraka untuk disiksa oleh Allah di dalam-

nya bersama kaum yang durhaka terhadap para ahli tauhid.

8711598. Abu Kharasy Hadrad bin Abu Hadrad al-Aslamy as-Silmy

dari kalangan sahabat ^.*[, berkata, dia mendengar Nabi ffi bersabda:

*1 eik
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"Barangsiapa yang mendiamkan saudaranya setahun, maka dia se-

perti menumpahkan darahnya (membunuhnya)." (HR. Abu Daud

dengan isnad shahih)

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab Adob, bab

Orang yang mendiamkan saudaranya setahun.

Kosa Kata

: seakan-akan dia menumpahkan darahnya karena per-a":9Ll.-5
musuhan.

Pelajaran dari Hadits ini

Larangan mendiamkan sesama Muslim dan saling memutus hubung-

an, sebab itu berarti pembunuhan bersifat maknawi yang tidak kalah

buruknya dibandingkan dengan pembunuhan fisik.

8817599. Abu Hurairah "S, menuturkan, Rasulullah ffi bersabda:

&: ti1; L;u , t";;p ,.,N 'i"; v'i'.}*-"ri /'F J- !
J t5 ;il -t-c-r p)-Jl 4-It )J Jle

9t\
ot

i'4, i -Lr' c';',,f,!,r,
"Tidak diperbolehkan bagi seorang Mukmin untuk mendiamkan

Mukmin lainnya lebih dari tiga malam. Jika telah berlalu tiga malam,

maka hendaknya dia menemuinya dan memberi salam kepadanga.

Jika orang tersebut membalas salamnya, maka keduanya sama-sama

mendapat pahala, tapi jika dia tidak membalasnya, maka sungguh dia

kembali berdosa don si pemberi salam pun telah terlepas dari sikap

'hujrah' (mendiamkonl." (HR. Abu Daud dengan isnad hasan)

Abu Daud berkata, "Apabila sikap hujroh (mendiamkan) itu dilaku-

kan semata-mata karena Allah, maka tindakan ini bukanlah dosa."

Pelajaran dari Iladits ini

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab Adob,bab Ten-

tang orang yang mendiamkan saudaranya sesama Muslim.

Kosa Kata

d\]! '-q : kembali berdosa dan berbuat kejelekan.

j^.Jr :dengan di-dhammah huruf mim-nyadan di-fosydid huruf

Iam-nga, adalah isim fa'il berarti: Orang yang memulai memberi salam.

tV
.1, tt. "1'.r i.n dt3'; ; i:J,FYrrt- \'

L-_
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Pela.iaran dari Iladits ini

1. Larangan keras untuk mendiamkan orang Mukmin lebih daritiga
hari tanpa sebab syar'i. Al-Khatthabiberkata, "lniberkenaan dengan sikap
diam seseorang terhadap saudaranya sebagai teguran (peringatan). Kare-
nanya, ia diberi keringanan sampai masa tiga hari. Adapun sikap diam
orang tua terhadap anak, suami terhadap istri dan siapa saja yang semi-
salnya, maka keduanya tidak dibatasi. Mereka boleh mendiamkan lebih
dari tiga hari. Nabi A! pernah mendiamkan istri-istrinya selama sebulan.

2. Sikap saling diam ini dengan sendirinya berakhir dengan memberi
salam. Jika pihak satunya membalas salam, maka keduanya sama-sama
mendapat pahala. Jika dia tidak mau membalasnya, maka dia saja yang
berdosa. Adapun orang yang memberi salam tersebut terbebas dari an-
caman boikot, yakni masuk neraka.

3. Ancaman dalam hadits initidah mencakup orang yang mendiam-
kan orang Mukmin semata l<arena Allah, mengingat si mahjur (orang
yang didiamkan) itu telah melakukan perbuatan bid'ah aiau terang-te-
rangan berbuat maksiat. Bahkan, sikap diam tersebut dianjurkan dalam
keadaan semacam ini.

Larangan Berbisik di antara Dua Orang Tanpa Melibatkan Orang
Ketiga, Kecuali dengan Seizinnya atau karena Kebutuhan

Allah:,8 ber{irman:

"Sesungguh nyo pembicaroln rahasia itu
Mujadilah: 10)

89/1600. ibnu Umar (;,*ir menuturkan, Rasulullah ffi bersabda:

;Y CJ
/ . n/.

>U a,>U l;15 t:t
tr,

:tv ,\

o o. r' / c // t o,/ ,/ ./t t ,a tb-v ,.5ro L,>l ,* Jl .* 
"45 

o*U il -\:l

,t)) | f6' ,rl if;\ a-v-

,rQ) -d A, ,+ rr :t-t;r * e.Ut" ,\J) .!d;h;

t, ,, -' , . .. , ,
- I \l ^ 

o,

-5- r, ),> ) '* J'

:)s l:^--,lv :r^o

,r, ui Ljr :Ju

r0 Ka:ra atrNuju,a berarti "penbicaraan rahasia"

L
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"Apabila mereka bertiga, maka
tanpa orang yang ketiga." (HR.

janganlah dua orang so/ing berbisik
Muttafaqun alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud. Abu Shalih menambahkan,

"Aku berkata kepada Ibnu Umar: 'Lalu (bagaimana bila) berempat?"

Beliau berkata, "Tidak mencelakakanmu." Hadits ini diriwayatkan
oleh Malik dalam al-Muwaththo', dari Abdullah bin Dinar. Dia ber-

kata, "Saya dan Ibnu Umar berada di rumah Khalid bin Uqbah yang

ada di pasar. Lalu, datang seorang lelaki bermaksud membisikinya,

sedang tidak ada orang selainku bersama Ibnu Umar. Lalu Ibnu Umar
memanggil orang lain hingga kami pun menjadi berempat. Maka ia
pun berkata kepadaku dan kepada lelaki ketiga yang ia undang itu,

"Mundurlah kalian sedikit, karena aku telah mendengar Rasulullah

bersabda, 'Janganlah dua orang so/ing berbisik tanpa orang yang

satunya (ketiga)."

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam pembahasan Minta
izin, bab Janganlah dua orang so/ing berbisik tanpa orang yang ketiga.

Imam Muslim juga meriwayatkannya dalam kitab So/om, bab Larangan

dua orang so/ing berbisik tanpa orang yang ketiga; Abu Daud meriwayat-
kannya dalam kitab Adob, bab berbisik; dan Malik dalam al-Muwaththa',

bab Hodifs tentang dua orang yang saling berbisik.

Kosa Kata

cj*u4 )\, : kalimat ini berbentuk berita menurut lafazhnya, tapi

bermakna larangan. Maknanya, janganlah keduanya berbicara rahasia.

;[-, J iui -r*o : seorang tabi'in yang mulia, budaknya Ibnu Umar, ter-

percaya dan dari pertengahan generasi tabi'in yang wafai pada tahun
T27 H.

\:i r;'u-r bermakna "mundurlah sedikit." Hal itu agar si pembisik ter-

sebut dapat menyampaikan keinginannya.

Pelajaran dari Iladits ini

1. Menyeluruhnya Islam dengan berbagai arahan dan aturannya
pada seluruh aspek kehidupan. Dalam hadits ini, Nabi mengajarkan ke-

pada kita tentang etika dalam majelis.

2. Larangan berbisik antara dua orang tanpa (menyertakan) orang

n , , - / /. I / a t
,lr.lr r"tl' o i \r-' -"ol ' zir\J' Fl; J Ju, ,+rl;r Ls

tt

tYt u7u" ) :Jra- :E'kt J"s-':
., l
dJ)

L-
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ketiga, atau berbisik antara tiga orang tanpa menyertakan orang keempat.
Ini berlaku jika yang dibisikan tersebut suatu kebaikan. Adapun jika yang
dibisikkan itu suafu kejelekan, maka hukumnya haram, meskipun tanpa
ada orang ketiga bersama keduanya. Allah & berfirman:

9-:etuJ
lr .a

5r"+Jr qq

);'"'ti

\t"#osAi't rit

lit

J\

."i. .q, :,-., t. .:,?.'. t o ""'z 'ii -/ ,_/gq \ rbL;..; p ;)rr jy! .rLJr ;ur" )\.e abU f5

ts1l-r-t;

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan pembi-
caraan rahasia, janganlah kamu membicarakan tentang membuat
dosa, permusuhan dan durhaka kepada Rosu/." (al-Mujadilah: 9)

3. Hikmah dari etika yang agung ini adalah, tidak menyertakan se-

seorang untuk mendengar atau memahami suatu pembicaraan itu dapat
membuatnya sedih dan mengundang prasangka darinya. Adapun jika
ada orang yang keempat bersama orang ketiga itu, maka tindakan itu
iidaklah berdosa dan tidak ada larangan untuk saling berbisik.

9011601.lbnu Mas'ud .;IE menuturkan, Rasulullah ff bersabda:

tt o t. ,,1tjr:g 3.lJ-:

"Apabila kalian bertiga, maka janganlah dua orang so/ing berbisik
tanpa orang yang lainnnya sampai mereka berbaur dengan orang
banyak karena hal itu dapat membuatnya sedih." (HR. Muttafaqun
alaih)

Hadits ini diriwayaikan oleh al-Bukhari dalam kitab Minto izin,bab
Apabila mereka (berjumlah) Iebih dari tiga orang maka tidak apa-apa;
Muslim dalam kitab So/om, bab Larsngan berbisik antara dua orang
tanpa orang ketiganya.

Kosa Kata

ltJs G- : "sampai tiga orang tersebut berbaur-dengan orang banyak."

Pclajaran dari [Iadits ini

Larangan berbisik antara dua orang tanpa (melibatkan) orang ketiga.
Larangan ini menjurus pada hukum haram, karena hal itu dapat mem-
buatnya sedih dan sakit hati. Allah $6 berfirman:

t
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' l,-. r / ', tr,.^j--r r-$ ti;bi;;+*l"ti; 3Jy'.35i 3:rii,l,S
4 *Yco;

"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin dan Muk-
minat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya

mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata." (al-Ahzab:

58)

Larangan Menyiksa I{amba Sahaya, Binatang,Istri dan Anak
Tanpa Sebab Syar'i atau Melcbihi Kadar Tata Krama

Allah $5 berfirman:

. ,-r ?j|j)i c) )CJ tt6:;iS li.lit [;t:i cls (-A u4'iL;
,.'-r,-.; ",.)l f\:r^:'r .-"X G', )*ti ,iit -a9 --zQiS 1i tG;i't

ta);-;l.G ota ry++,lXi
"Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-kerabat,

anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan te-

tangga yang jauh, teman seiawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu

Sesungguh nya AIIah tidak menyukai orang-orang yang sombong

dan membangga-banggakan diri." (an-Nisa' : 36)

Kosa Kata

uL*iJJlr!J : berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak. Maksud-

nya, berbakti dan bersikap lembut terhadap keduanya.

JA\,54)
.jlt Lj; ,tf,t;
kekerabatan.

.-;+t ,Uttl

terhadap karib kerabat.

tetangga yang dekat denganmu dalam ketetanggaan atau

tetangga yang jauh.

.-J! !:LpJlJ : teman sejawat. Maksudnya, teman sejawat dalam perja-

lanan atau pekerjaan. Ada juga yang mengartikan dengan istri.

,i'.Jt ;t, : ibnu sabil, orang yang sedang menempuh perjalanan.

$til -<i" l-y : hamba sahaya.

!i:; : orang yang sombong.

9711602. Diriwayatkan dari Ibnu Umar qtF,,, Nabi # bersabda:

L
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."(,: o t,t-o: 
.,."'

gor)' ,7;-,- i JtU \+r{"; d !J A*--'6^ ,IG;-')
"Ada seorang perempuon disikso karena seekor kucing yang dita-
u)annya hingga mati. Lalu dia masuk neraka karenanya. Dia tidak
mau memberinya makan dan minum ketika dia menahannya dan

dia juga tidak membiarkannya makan dari binatang melata yang ada
di tanah." (HR. Al-Bukhari dalam akhir kitab Para nabi; Imam Muslim
dalam kitab Salam, bab Haram membunuh kucing)

Pelajaran dari Hadits ini
1. Anjuran bersikap kasih sayang terhadap binatang dan haram

menahannya dan membiarkannya lapar.

2. Boleh memelihara hewan piaraan dengan syarat memenuhi ke-

butuhannya.

9217603. Diriwayatkan dari Ibnu Umar q.!rri,,

o . t. t6,6J, :oi J,.o' o.to .. t, ti
$ o a.j M J .-a. I *-b I f^zr Jo _."-p :l Jl=:ri., ,r 4jl

J)J"\'-))-

' " t d' '"','loj;t 

""tffi "irr 
'J-, ul,*'J* j" d\;v; as)\ ry q';

Dia pernah melewati poro p"*udo dori suku Quraisy. Mereka mem-
bidik dan melempari seekor burung. Mereks memberikan imbalan
kepada pemilik burung tersebut untuk setiap anak panah mereka
yang meleset. Ketika mereka melihat lbnu Umar, mereka berpencar.
Lalu lbnu Umar berkata, "Siapa yang melakuksn ini semua. AIIah
melaknat orang yang melakukan ini. Sesungguhnya Rasulullah me-
laknat orang yang menjsdikan sesudfu yang ada ruhnya sebagai

sosoron. " (HR. Al-Bukhari dalam kitab Sembelihan, bab Penyiksa-
an binatang yang dibenci dan Muslim dalam kitab Buruon, bab Lo-
rangan memburu hewan ternak).

Kosa Kata
\J:b \ r:.2' : mereka menjadikan seekor burung sebagai sasaran.

a.tt- Jt : setiap anak panah yang tidak tepat lemparannya.

Pclajaran dari Iladits ini
Hadits ini melarang-yang bersifat haram-untuk menjadikan setiap

,'"-' 'i (
L6--o-t I .:f i 16l

"tP'-ra.,j;
1-L" L.9
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yang bernyawa sebagai sasaran. Sebab, itu merupakan penyiksaan ter-
hadap binatang tanpa adanya sebab syar'iyang menuntutnya. Halitu ter-
masuk dosa besar, karena orang yang melakukannya terkena laknai.

9317604. Diriwayatkan, Anas *s berkata,

"Rasulullah ffi melarang menawan binatang untuk dibunuh." (HR.

Al-Bukhari dalam kitab Sembelihan, bab Penyiksaan binatang yang

dibenci dan Muslim dalam kitab Buruon, bab Larangon menawan
binatang)

Pelajaran dari Hadits ini

Hadits ini melarang untuk membunuh binatang dengan cara ditawan.
Al-'Alqami berkata, "Yaitu dengan menahan binatang yang masih hidup
kemudian melemparinya dengan sesuatu hingga mati."

9411605. Diriwayatkan dari Abu AliSuwaid bin Muqarrin 4,,

\i';*i ta^US i"x-r1

"Aku melihat bahwa diriku adalah anak ketujuh dari tujuh putra
Muqarrin. Kami hanya memiliki satu orang pelayan yang telah ditam-
par oleh orang yang paling kecil dari kami. Lalu Rasulullah menyu-
ruh kami untuk memerdekakannya." (HR. Muslim dalam kitab Sum-
poh, bab Mengertai hamba sahaya)

Kosa Kata

o"..-CL- : salah satu dari tujuh. Mereka adalah tujuh bersaudara yang se-

muanya adalah sahabat Muhajirin. Tak ada seorang pun yang menyamai
mereka dalam kumpulan ini.

k^,J : menampar, memukulnya dengan bagian dalam telapaktangan.

Pelajaran dari Hadits ini

Larangan menyiksa dan menganiaya hamba sahaya. Disunnahkan
memerdekakannya sebagai kaffarat dari perbuatan memukul atau me-
nyiksanya.

9511606. Diriwayatkan dari Abu Mas'ud al-Badri ""$0, dia berkata,

;,at},* li ffi "i,r J"i', ,e

It Cro d Y i,,o" €."q y-" eL ,--?, A
at. ot .. , r. ,:..1.ki:.; r1 H  JJI J9*1ly\s

l-
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';,'Y;€ *il' Ji','*,trev; tSiu -A' 4t'fu' fiJ
. ,"i, t.'-i .1,. o. ( to . .-t " io ta , ,,t o io , ', t-'

'-G .sb JL" 3[li ,-tit +IJt il :-.r--r lr' d"l )Jc'-.-,. Ul 
",-l.o\ 

Jj4
l.or ','.: 

oo,rt.o,,o-1.,t 

"-ri,tit.: 1.r",.L"4, q+ I Li*:\tjt Jy ct*1 ;-r', ttJL" '-fo, ) J-l-c.t 
'.)LiJI

I "l ct"Ju'' ^t:, ^\'r)';r^ .iJ,'Ji', u-',>ii :at1, Q1 o:*t "3t
IJ

'rtlt :$-t'ri ;At'o:d "$x

"Aku pernah memukul pelayanku dengan cambuk' Lalu aku men-

dengar suara dari belakangku 'Ketahuilah, hai Abu Mas'ud'. Namun

aku tidak paham suara itu karena saking marahnya." Abu Mas'ud

berkata, "Tatkala dekat denganku, ternyata itu adalah Rasulullah,

lalu beliau bersabda, 'Ketahuilah, hai Abu Mas'ud! Ketahuilah, hai

Abu Mas'ud bahwa AIIah lebih Kuasa darimu atas pelayan ini.' Lalu

aku berkata: 'setelah itu aku tidak akan memukul hamba sahaya

untuk selamanya.' Dalam satu riwayat disebutkan: 'Maka cambuk

tersebut terjafuh dari tanganku karena kewibawaan beliau.' Dalam

riwayat lain disebutkan: "Lalu aku berkata: 'Wahai Rasulullah, pe-

layan ini merdeka karena Wajah Allah.' Lalu beliau bersabda: 'lngat-

Iah, seandainya kamu tidak melakukan, niscaya neraka akan memba-

karmu atau menyentuhmu.' (HR. Muslim dalam kitab Sumpoh, bab

M enyertai hamba sahay a)

Kosa Kata
oA\ r-6ri ri, : aku tidak paham ucapan yang terkandung dalam suara

tersebut.

i,: : dekat.

r;r*- !i : haiAbu Mas'ud.

,\-Jl eL-ilJ : neraka membakarmu.

Pelajaran dari Hadits ini
1. Keharusan bersikap lembutterhadap hamba sahaya dan pelayan,

jika mereka tidak melakukan dosa. sedangkan jika mereka melakukan

dosa, maka Islam memberikan keringanan unh-rk mendidik mereka se-

suai dengan kadar dosanya.

2. Kewibawaan Nabi dalam jiwa para sahabat dan kecekatan mere-

,'t ..1 t o//r?,-c\ c-->

I
L
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ka dalam menjalankan petunjuk dan bimbingan beliau.

9611607. Diriwayatkan dari Ibnu Umar qtJi,, Nabi $# bersabda:

$."ui ;i1k "oy 6"ti 
:,U I ,^- 'r 6b 

"-',. 
i

"Barangsiapa memukul pelayannya karena had (hukuman) yang ti'
dak dilakukannya atau dia menamparnya, maka kaffaratnya adalah

agar dia memerdekakannya." (HR. Muslim dalam kitab Sumpoh, bab

Menyertai hamba sahaya dan kat'farat orang yang menampar ham-

ba sahayanya)

Kosa Kata
lJ> : karena hod (hukuman), yaitu hukuman yang telah ditentukan

kadarnya dalam syariat.

"'t, / : tidak melakukan sesuatu yang menuntut adanya hod tersebut.

i,,6 : kaffarat, pelebur dosa hal itu darinya.

Al-Qadhilyyadh berkata: "Para ulama sepakat, memerdekakan ham-

ba sahaya karena memukul atau menamparnya ini tidak wajib. Hukum-

nya hanyalah sunnah. Tapi pahala memerdekakan seperti ini tidak bisa

melebihi pahala memerdekakan tanpa adanya sebab."

9711608. Diriwayatkan dari Hisyam bin Hakim bin Hizam ';,pf,,

a. i j z o.-, , -! .'- r, ' 2 ' .i,, r, t4

tt '*': ,-3t J l#i 's .bu!t ;, -nVi -* eu)U 
-r ;'-€,,+ 

:+\s,: 4s"f(A, e r;i E \r^ \t'Juj 2;1i"*ri:'
' -l t ".'t,i' o t, t' u,' 1, ', t ' t " 'i t'"'i ",'. 

't,'-1 -" i,

,jJt r-rr'1 {ul i) Jr+ H +Ul Jrt i*'-J l+rl lL;"^ Jw AJ-/2JI

i';'" """'': "1',iL ,y.7v +r>s f:r' Jt -p-r; rj-rJr €.'jl''i;'i
Dia pernah melewati negeri Syam dan bertemu dengan banyak pe-

tani non-Arab. Mereka disuruh berdiri di tengah terik maiahari dan

kepala mereka dituangi minyak' Lalu Hisyam bertanya, "Ada apa

ini?" Dijawab oleh seseorang, "Mereka disiksa karena masalah pa-

jak.,' Dalam satu riwayat disebutkan: "Mereka ditawan karena masa-

lah jizyah (pajak)." Lalu Hisyam berkata: "Aku bersaksi sesungguh-

nya aku pernah mendengar Rasulullah ffi bersabda:'Sesungguhnya

Allah menyiksa orang-orang yang menyiksa manusia di dunio'." Lalu

Hisyam mengunjungi penguasa dan menceritakannya' Maka pe-

-l-
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nguasa tersebut memerintahkan agar mereka dilepaskan." (HR. Mus-

lim dalam kitab Berbokfi, bab Ancaman berat bagi orang yang

menyiksa manusia tanpa hak)

Kosa Kata

'tijl 
: para petani dari kalangan non-Arab.

Cl/l j .rlr,e : mereka disiksa karena masalah pajak.

e 
\/t : adalah pajak yang ditetapkan atas hasilbumi.

c---J -+;i : aku bersaksisesungguhnya aku telah mendengar.

trBj : melepaskan mereka dari siksaan.

Pelaiaran dari lladits ini
1. Menjelaskan tentang ancaman menyiksa orang-orang lemah dan

orang-orang miskin tanpa alasan yang benar.

2" Meryelaskan bahwa para sahabat berpegang teguh terhadap
prinsip amar ma'ruf nahi munkar.

3. Menganjurkan untuk memberikan peringatan kepada orang-

orang zhalim dari kezhalimannya.

9811609. Diriwayatkan, Ibnu Abbas cfl\. berkata:

fi ,rs--'1Y, u;'f-G ^*1t i;"; \rc- W ^rt )r., 6lr,

f't,J, s'i ,-r J\i3b f'*
"Rasulullah iW melihat seekor keledai yang dicap wajahnya, maka

beliau mengingkari perbuatan tersebut dan memerintahkan agar ke-

Iedainya dicap pada bagian kedua pangkal pahanya. Maka lbnu
Abbas adalah orang pertama yang mencap pada bagian kedua
pangkal paha binatang. " (HR. Muslim dalam kitab Pokoion, bab Lo-
rangan memukul binatang pada bagian wajahnya dan memberi tem-
paan pada bagian tersebut)

Kosa Kata
*)t (t-s" : dicap bagian wajahnya, unfuk mengenalinya dan mem-

bedakannya dari lainnya.

a{ flL\ : bagian kedua pangkal paha yang ada di sekitar dubur.

Pelajaran dari Iladits ini

1. Menjelaskan tentang larangan memberitanda pada binatang di
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bagian wajahnya.

2. Meryelaskan tentang keutamaan Ibnu Abbas dan ketaatannya

terhadap larangan Rasulullah dalam menandai wajah binatang.

9911610. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas kel;, ,

. t. / /
y\S-t J) ,'L-') g-rJr fur

.'- u.. .(, t,
-le _rL^> + )"';) j* ^*j e

^-'-)t e r- j\ *j '&'j, e o".!A, -p ffi "irr

frJt
\,J

lo, 't 
ug:Ua:i y'J

Ada keledai melintas di depan Nabi ff. Keledai itu dicap pada ba-

gian wajahnya. Maka beliau bersabda: "AIIah melaknat orang yang

telah mencapnya." Dalam riwayat Muslim lainnya disebutkan: "Rosu-

Iullah N melarang memukul wajah dan memberi tanda pada bagian

wajah." (HR. Muslim dalam kitab Pokoion, bab Larangan memukul

binatang pada bagian wajahnya dan memberi tanpa pada bagian

tersebut)

Pelajaran dari Iladits ini

1. Larangan memberi tanda dan memukul pada bagian wajah Ka-

rena wajah itu lembut dan menghimpun keindahan-keindahan. Membe-

rinya tanda atau memukulnya dapat menyebabkan hilangnya panca

indera dan melukai wajah.

2. Larangan memukulwajah manusia secara umum, baik ifu kepada

anak, pelayan maupun istri, sekalipun dalam rangka mendidik. Demikian
halnya dengan memberinya tanda. Sebab, pengaruhnya sangat kentara.

llaram Menyiksa dengan Api terhadap Semua Binatang Termasuk
Semut dan Semisalnya

100/1611. Diriwayatkan dariAbu Hurairah *s, dia berkata:

t^i r'f u 6 r-'L' :: p iil' y 
f ri, Lf Y,rrr 3 r 1 6to'r (>o,,; p" ii

Rasulullah ffi pernah rn*gutu, kamidalam ruutu purtrkun. Lutu Un-

liau bersabda: "Jika kalian menjumpai fulan dan fulan-dua orang

laki-laki dari suku Quraisy yang telah beliau sebutkan nama kedua-

nya-maka bakarlah keduanya dengan opi. " Selang beberapa lama,

l--
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ketika kami ingin keluar, tiba-tiba Rasulullah bersabda: "Sesungguh-
nya aku telah memerintahkan kalian agar membakar fulan dan fulan,
padahal sesungguhnya tidak ada yang menyiksa dengan api selain

oleh Allah. Maka jika kalian menjumpai kedua orang tersebut, maka
bunuhlsh." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Jihod, bab Trdak boleh
menyiksa dengan siksoon AIIah).

Kosa Kata

.:ry ,J : dalam sebuah pasukan yang diufus.

Pelajaran dari lladits ini

Larangan membakar dengan api dan cukup dengan membunuh saja,

sebagai puncak dari tingkatan mendidik dan pemberian hukuman, ter-

masuk terhadap musuh.

10I|1612. Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud .S,, dia berkata:

o , . . , .it_jG'; \#;;;6ii.j*L^r JJUU t- € ',$, 
"Ur J-r e K

,-\.. c; j Ju" 'xs "-), i"u 
""; 

i'r^, -;Gr W"i uli;
',r' 

.. . i. .',o", o' .',',"' r,,',., ,,1. lt . 1.
Llli:-\-r J.,? J JU, L:Lri,.'- -U \-i UP S\-:: kJ) L^J: \.,:; L.rr)..,

,, r,r. ,6r, , e..to.i .-.L,tq,',,:',"',
,6t .-', !i l$t- -,j-_i o[ .r;J Y il Js F

Kami sedang bercama Rasulullah :A dalam sebuah perjalanan. Lalu
beliau pergi untuk memenuhi hajatnya. Tiba-tiba kami melihat seekor
burung kecil bersama dua anak burung. Maka kami mengambil ke-

dua anak burungnya. Lalu burung kecil tersebut datang sambil me-
ngepakkan kedua sayapnya. Nabipun datang dan bersabda, "Sicpo
yang membuat risau burung kecil ini terhadap anaknya? Kembali-
kan anaknya kepadanyc." Beliau juga melihat sarang semut yang te-

lah kami bakar, maka beliau bertanya, "Siopc yang membakar ini?"
Kami menjawab, "Kami." Beliau bersabda, "Sesungguhnya yang

Iayak menyiksa dengan api hanyalah Rabbnya opi. " (HR. Abu Daud
dengan sanad shahih dalam kitab Jihod, bab Makruh mem-bakar
musuh dengan api)

Kosa Kata
il- : burung kecil, seperti burung pipit.

j-p : mengepakkan kedua sayapnya. Ibnu al-Atsir berkata dalam on-

Nihoyoh: "Artinya, naik dan menjadikan sayapnya berada dibawahnya."
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5".,,/ : siapa yang membuat risau burung ini dengan kehilangan
anaknya.

,! u-S : sarang semut.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Larangan menyiksa burung dan mengambil anaknya. Hadits ini
juga melarang membakar semut dan serangga-serangga lainnya dengan
api. Adapun membakar sarang semut yang ditinggal sepi oleh semutnya,
maka itu tidak dilarang.

2. Barangsiapa membunuh seseorang dengan api, maka dia diqi-
shosh dengan hukuman bunuh dengan api. Jika wali orang yang dibunuh
menghendaki hal itu. Dan jika dia setuju, maka orang itu diqishosh de-

ngan pedang.

flaram Orang Mampu Menunda IIak yang Telah Diminta
Pemiliknya

Allah $5 berfirman:

q+ijl.^dvi \r"'i rit;i'ai o)

"Sesungguhnya AIIah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepa-

da yang berhak menerimanya ..." (an-Nisa': 58)

Kosa Kata
.:,uu!r : amanat, meliputisemua hak Allah dan hak hamba-hambaNya.

|;Ii J.*ji aiyit:u t2; f6 bi
'... Tapi jika sebagian kamu memercayai sebagian yang lain, maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya).."
(al-Baqarah: 283)

Kosa Kata
t?-t r<-.-4.ri : kalian saling mempercayaitanpa perlu gadaian dan per-

saksian.

702176]^3. Diriwayatkan dariAbu Hurairah e$u,, Nabiffi bersabda:

* :4 Jt"tLf €1 
"'e 

1""1''J,
"Penundaan yang dilakukan orang mampu adalah suatu kezhaliman.
Maka jika seorang dari kalian dialihkan (utangnya) kepada orang
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yang mampu, maka hendaklah menerima alihan tersebut." (HR. Al-

Bukhari dalam permulaan kitab Hiuroloh dan Muslim dalam kitab

Jual-beli,bab Haram penundaan orong yang mampu)

Kosa Kata

6JUL" : penundaan orang yang mampu terhadap kewajiban yang harus

ditunaikannya, padahal dia mampu menunaikannya.

:Jl : orang yang mampu untuk melunasi utang.

dt : kezhaliman. As-Subki berkata: "Penamaan penundaan ini de-

ngan zhalim mengindikasikan bahwa itu adalah dosa besar."

gi : dialihkan (akad hiruoloh, pengalihan utang).

'* J-: terhadap orang yang mampu.

3* : maka hendaklah menerima peralihan tersebut.

Pelajaran dari l.Iadits ini

1. Haramnya penundaan yang dilakukan orang mampu dalam me-

nyerahkan utang yang harus dilunasinya tanpa adanya udzur.

2. Perintah menerima hiwalah (peralihan utang). Ar-Rafi'i berkata:

"Jika penundaan yang dilakukan orang mampu adalah suafu kezhalim-

an, maka hendaklah menerima orang yang dialihkan utangnya, karena

di antara keadaan orang Mukmin adalah menjaga diridarikezhaliman.

3. Ajakan untuk bertransaksi yang baik di kalangan masyarakat.

Makruh Meminta I(embali Hibah yang Belum Diserahkan dan
Nlakruh Membeli Sesuatu yang Telah Disedekahkan

70317614. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas qey,, Nabi ffi bersabda:

a tr

L"" s*Jr F- :4?l t t J g ,:+ c

t ,.1 '!L?': ":*il-J\ :cr\ c r , I q r. +l5 L^g ai-l! -9- ..J) Y) - \:

"Orang yang (mengambil) kembali pada hibahnya seperti anjing yang

(memakan) kembali muntahnya," Dalam riwayat lain disebutkan:

"Perumpamaon orang yang menarik kembali sedekahnya seperti

anjing yang muntah kemudian kembali pada muntahnya, Ialu dia

memakannyo." Dalam riwayat lain disebutkan: "Orong yangkembali

kepada hibahnya seperti orang yang kembali kepada muntahnya'"
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(HR. Al-Bukhari dalam kitab Hiboh, bab yong bermacam-macom;
dan Muslim dalam kitab Juol-beli. bab Haram menarik kembali
sedekah dan hibah)

Kosa Kata

An-Nawawi ';,lg berkata, "Hadits ini jelas menunjukkan keharaman
dan inidipahamiatas hibah yang diberikan kepada orang lain. Sedangkan
jika dia menghibahkan kepada anaknya dan anak cucunya, maka dia
boleh memintanya kembali dengan adanya syarat."

Ibnu Daqiq al-'ld berkata: "Penyerupaan yang begitu keras terjadi
pada dua sisi: Pertamo, menyerupakan orang yang meminta kembali
hibahnya dengan anjing. Kedua, menyerupakan barang yang diminta
kembali dengan muntah."

1041161,5. Diriwayatkan, Umar bin al-Khatthab ,,S, berkata:

aa.

Ji L");U ;;6:\i !, W €. {',; }t u:t
,,, t 3. t 1a. ' o J tto. ti t ..i .

H -Jl Jit*, -e I o."+ o-;l ':;i o

1/

": 
t t. ",',.',,- :., 

o 
' 

/

* e3; -KJs :3* €k.rJt or; f"r|.KrL'i ::i1

"Aku menyedekahkan seekor kuda dijalan Allah. Namun kuda ter-
sebut disia-siakan oleh orang yang menerimanya. Maka aku ingin
membelinya dan aku beranggapan bahwa dia akan menjualnya de-
ngan murah. Lalu aku bertanya (tentang hal itu) kepada Nabi, maka
beliau bersabda: 'Janganlah kamu membelinya dan janganlah kamu
menarik kembali sedekahmu, sekalipun dia memberikannya kepada-
mu dengan harga satu dirham. Karena orang yang menarik kembali
sedekahnya seperti anjing yang kembali kepada muntahnya." (HR.

al-Bukhari dalam kilab Zakat, bab Bolehkah membeli sedekahnya
sendiri. Ia juga meriwayatkannya dalam kitab Hiboh , bab Tidak halal
bagi seseorang menarik kembali hibahny a. Imam Muslim meriwayat-
kannya dalam kitab Hiboh, bab Makruh seseorang membeli sesuatu
yang telah disedekahkannya dari orang yang diberinya sedekah)

Kosa Kata
.l'J.-" tJ .r; ..rlp <-i+ : aku menyedekahkan kuda pada seorang pejuang

o-i:-c,rKg;Jia-cL;ii : namun kuda tersebut disia-siakan orang yang
menerimanya. Yaitu, dia tidak memberinya makan dan merawatnya.

t/ o ', ,'-o-\:t JL5

", ! . t

\c oi-ilJ \-) J -

- I lr
r ( --\..J I
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.rt t : dengan harga murah, karena kuda tersebut te_
lah lemah dan kurus.

*-r* 4.rLJl oli : karena orang yang menarik kembali sedekah-
nya, sekalipun dengan membelinya dari orang yang diberinya sedekah.

Pelajaran dari Iladits ini
Larangan meminta kembali sedekah, sekalipun dengan jalan mem-

belinya.

Larangan Keras Memakan Harta Anak yatim
Allah tH berfirman:

I ."
L;rl Ul Jr4t

.,,-(. tt. z-- .?s
J'3,.1 SJA|: .f-itJl 

"r]

,t ' -' -i- -'-I414 . l6.larqVJ-J

"sesungguhnya orang-orong yang memakan harta anak yatim secara
zhalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan
mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka).',
(an-Nisa': 10)

Kosa Kata

JJb! : memakan, merusak, Diungkapkan dengan kata 'makan,'
karena hal iniberlaku pada umumnya.

L^lt : secara zhalim dengan cara memakannya.

1-'U eirh * : memakan api sepenuh perutnya sesuafu yang menarik
ke neraka.

i-n- orl-..- : mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala
(neraka).

Allah &! berfirman:

3;i e d:L, tl *Ai 3s \ jy.,t 
e

"Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara
yang lebih bermant'aat... " (al-An'am I52)
Kosa Kata

;*i .r";J! )) : kecuali dengan cara yang lebih baik (bermanfaat), seperti
dengan menjaga harta tersebut dan mengembangkannya.

Allah tk berfirman:

, tt 7,
,'r J4-L
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);;ixi ,r uiu;s

dhli o -c;5i'l* 
^il"..Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, katakanlah:

'Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu
menggauli mereka, maka mereka adalah saudaramu, dan AIIah
mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang mengadakan
perbaikan.... " (al-Baq arah: 220)

Kosa Kata

g^autr o); : "Dan jika kamu menggauli mereka," maksudnya
mencampur makanan kalian dengan makanan mereka. Ada yang me-
ngatakan, 'jika kalian mengambil upah dari harta mereka atas pengu-
rusan kalian terhadap urusan mereka."

gtJr j" L.;r 
"; 

^iir, : "Den Allah mengetahui siapa yang membuat ke-
rusakan dari yang mengadakan perbaikan " Maksudnya, Allah menge-
tahui orang yang tujuannya merusak atau membuat perbaikan, lalu Dia
membalasnya menurut tujuannya.

105/1616. Diriwayatkan oleh Abu Hurairah ,.$,, NabiW bersabda:

i, ', t ' ., :" t? ..t '.6dl Jr_,r Ir lrtt oLt,rJ' 6,-Jt 
tg*t

i;" Jpt #' )''1<r, U"S' .fl -v;u,oi 6' ?? t) ,-ar';s't

:ryr.i' :y"F,oc$r -"'sj +rt
"Hindarilah tujuh hal yang membinasakan." Para sahabat bertanya,
"Wahai Rasulullah, apakah ih.r?" Beliau menjawab, "Yaitu menyeku-
tukan AIIah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan oleh AIIah ke-
cuali dengan hak, memakan harta riba, memakan harta anak yatim,
Iari pada hari berkecamuknya peperangan, dan menuduh zina pe-
rempuan yang dapat menjaga dirinya yang Mukminah dan lalai
(jauh) dari perbuaten zina," (HR. Al-Bukhari dalam kitab Wosiof,
bab firman Allah: "Sesungguhnya orang-orang yong memakan harta
anak yatim..," juga dalam bab Hod dan peperangcn; Imam Muslim
menyebutkannya dalam kitab Imon, bab Keterangan tentang dosa
besar yang paling besar.

Kosa Kata

"i,q l.'rr : menyekutukan Allah, kufur kepada-Nya.

a t. . t t / Le d Lz'&'?Y et4.o o\t ;; t ct*lu

f@)tJ ^rlq 
3;rJr 'lu 

"^ 
6':

L-.
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-
-'-)t (J, =\41 : laridaripeperangan ketika bertemu dengan musuh.

oUAt l"tS : menuduh zina perempuan Muslimah yang lupa akan
peninaan.

Imam an-Nawawi ;.jii; berkata: "Hadits inimenjelaskan, kemaksiatan
yang paling besar adalah menyekutukan Allah. Ini cukup jelas dan tidak
ada kesamaran padanya."

Pelajaran dari Iladits ini

1. Mengarahkan kaum Muslimin tentang jalan-jalan kebaikan dan
menjauhi keburukan dan kejahatan.

2. Menjelaskan bahwa ada sebagian kemaksiatan yang lebih besar

dosanya di sisi Allah daripada kemaksiatan lainnya.

3. Sesuatu yang dilarang oleh syariat adalah sesuatu yang men-
datangkan bahaya dan kerusakan. Hal-hal yang dilarang dalam hadits
ini adalah hal-hal yang membahayakan umat. Tindakan menjauhinya
merupakan upaya membersihkan masyarakat dan umat dari berbagai
sebab kesesatan dan penyimpangan.

Keharaman Harta Riba

Allah $6 berfirman:

"Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantoran
(tekanan) penyakit gila. Keadaon mereka yang demikian itu, adalah
disebsbkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli
itu sama dengan riba, padahal AIIah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Rabbnga, Ialu terus berhenti (dari mengambil riba),

maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
Iarangan); dan urusannya (terserah) kepada AIIah. Orang yang kem-
bali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya." (al-Baqarah:275)

"Hai orang-orang yang berian, bertakwalah kepada Allah dan ting-
galkan siso ribo (yang belum dipungut) jika komu orong-orang yang

beriman." (al-Baqarah: 27 8)

Kosa Kata
L,-Jl : harta riba. Menurut bahasa, riba berarti "tambahan."
Sedangkan menurut syariat adalah riba "transaksi atas penukaran terten-

tu yang tidak diketahui adanya persamaan dalam timbangan syariat keti-
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ka berlangsungnya transaksi aiau adanya penundaan pada dua barang
yang dibarter atau pada salah satunya."

r_r"-*e ! : "mereka tidak dapat berdiri." Maksudnya tidak dapat
bangkit dari kubur mereka.

&-'+t- : kemasukan setan, maksudnya dibuat pusing dan dija-
tuhkan ke tanah.

.rl' -r : karena gila dan takut.

u)r nr p-r- : membinasakan harta yang kemasukan harta riba.

c-,li.r*Jl .jrs : mengembangkan harta sedekah yang dikeluarkannya.

!Jt -" -...G 
\ s-,t : "tinggalkanlah sisa riba." Maksudnya, tinggalkanlah kele-

bihan modal yang menjadi milik kalian yang belum kalian pungut dari
orang-orang.

Pelajaran dari Iladits ini
Hadits-hadits tentang hal itu cukup banyak dijumpai dalam kitab

shahih dan cukup terkenal, antara lain hadits Abu Hurairah yang telah
disebutkan pada bab sebelumnya.

10611,677 . Diriwayatkan, Ibnu Mas'ud ,-$, berkata:

"Rasulullah N melaknat pemakan harta riba dan wakilnya." At-
Tirmidzi dan lainnya menambahkan: "Dan dua orang saksinya serta
juru tulisnyo." (HR. Muslim dalam kitab Pengairon, bab Laknat ter-
hadap pemakan harta riba; At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam
bab-bab /entang Jual-beli,bab Memakan harta riba, no.1206)

Kosa Kata
ir]l Js-T : pemakan harta riba. Maksudnya, orang yang mengam-
bilnya sekalipun dia tidak memakannya.

i{ J' : wakilnya, yaitu orang yang memberinya, sekalipun dia
tidak memakannya.

Pclajaran dari I{adits ini
1. Haramnya harta riba dan larangan keras atas hal itu. Karena jika

juru tulis dan dua orang saksinya saja dilaknat, padahal keduanya tidak
mendapatkan apapun darinya, maka laknat yang langsung menimpa
orang yang mengambilatau memberinya ifu lebih besar lagi.

2. Larangan keras atas jenis transaksi seperti ini. Demikian juga ter-

.ff ffi "Ut 
J:-t j

L--
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hadap setiap orang yang membantunya atau menyukainya atau meng-
ajak pada hal itu. Karena Islam adalah aturan yang berdiri di atas prinsip
saling tolong-menolong dan pinjaman yang baik, bukan di atas prinsip
pemanfaatan dan egoisme.

Larangan Riya

Allah $6 berfirman:

;-GL'u"^i t',d-i 
^i 

1 r ii.?, * 1 1, 21 c 3

"Padahal mereka tidak disuruh kecuoli supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)

agama yang lurus..." (al-Bayyinah: 5)

Kosa Kata
q[ai> : "yang lurus." Maksudnya condong memilih Islam daripada segala
sesuatu di luar Islam.

Allah d6 berfirman;

qAi;6 ,^G oi "4e 
ut:\'i di rq'r*\;Vrt \

"... Janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan
menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan sipenerima), seperti
orang yang menat'kohkan hartanya karena riya kepada manusia..."
(al-Baqarah: 264)

Kosa Kata

J1 : menyebut-nyebut nikmat yang diberikan kepada orang
yang diperlakukannya dengan baik.

r -li tt
JU, gUJ : karena riyo (ingin dilihat orang lain) dan sum'ah (ingin

didengar orang lain) kepada manusia.

Allah S5 berfirman:

:vntilf:i llU.g ohib:ilj
"...Mereka bermaksud ,iyo (d":ngon shalat) di hadapan manusia.
Dan tidaklah mereka menyebut Nomo Alloh kecuali sedikit sekali."
(an-Nisa': I42)

Kosa Kata

,"t-Ji 
jrotr- : mereka bermaksud riya di hadapan manusia. Mereka
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melakukan ketaatan agar orang lain melihat dan memuji mereka.

I0711618. Abu Hurairah,$5 berkata: "Aku mendengar Rasulullah #
bersabda:

l"kt c ,rt'fut t;i ui Jc') trrS )itst Ss

K'*j S'i 4* e,
"AIIsh #t berfirman, 'Aku adalah yang paling tidak memb"*nn",
persekutuan. Barangsiapa melakukan suatu amal yang dia menye-
kutukan di dalamnya dengan-Ku terhadap selain-Ku, maka Aku
akan meninggalkannya dan sekutunya'." (HR. Muslim dalam kitab
Zuhud, bab Borongsiapa yang menyekutukan AIIah dengan selain-
Nya dalam amalnya)

Kosa Kata

Sto €- * !;i : "menyekLttukan di dalamnya dengan-Ku terhadap selain-
Ku." Maksudnya, seseorang bertujuan riya terhadap selain Allah atau
sum'ah terhadapnya (ingin didengar orang lain), dengan fujuan mengam-
bilkeuntungan berupa harta atau pangkat atau pujian.

K;: 6 t : "maka Aku pun akan meninggalkannya dan sekutunya."
Ini adalah sindiran dari terhapusnya pahala orang tersebut dan terha-
langinya dari pahalanya sendiri.

Ibnu 'Allan berkata, "Kata Jft inidigunakan unfuk riya." Yaitu riya
khat'i (lersembunyi). Riya ini, sekalipun tidak menodai keimanan, tapi
dapat membatalkan pahala amal yang disertainya.

108/1619. Abu Hurairah "S' mendengar Rasulullah 3& bersabda:

/a
, '- '<\'ot f rr' '^q-^9 J at )L-.9 ta-9 /99

t.,. tla,i
4.,cg 49 19

:,
c4-15 Jte

a'
u^- y" )
,,7.,1 ,...
149 f9 a-4/

\r.!-l5 Jl.g

'oK,',,'-t,
JLe,

tt,

, t\ o. l'+
\v,

-Lre i< ,Le



#
rl. ^l

..,t/.i- "'.'/'t,: . ,

JJ;SJ e i^;5 JU JU

"Manusia yang pertama kali diadili pada Hari Kiamat adalah
seseorang yang mati syahid. Lalu dia didatangkan, kemudian AIIah
mengidentifikasi nikmat-Nyo. Dio (Allah) bertanya, 'Apa yang telah
engkau lakukan padanya?' Dia menjawab, 'Aku berperang demi-Mu
hingga aku terbunuh sebagai syahid.' AIIah berfirman, 'Engkau ber-
dusto. Sebaliknya engkau berperang agar dijuluki sebagai pemberani
dan hal itu sudah didapatkan.' Kemudian AI[ah memerintahkan agar
dia diseret di atas wajahnya hingga dia dilemparkan ke neraka. Dan
orang yang telah mempelajari ilmu dan mengajarkannya serto bisa
membaca al-Quran, Ialu dia didatangkan,lalu AIIah mengidentit'ikasi
nikmat-Nya. Dia bertanya, 'Apa yang telah kamu lakukan padanya?'
Dia menjawab, 'Aku telah mempelajari ilmu dan mengajarkannys ser-
ta aku bisa membaca al-Quran karena-Mu.' AIIah bert'irman, 'Engkau

berdusta. Sebaliknya, engkau mempelajari ilmu agar dijuluki sebagai
seorang yang alim dan kamu membaca al-Quran agar dijuluki ahli
al-Quran dan semua itu telah didapatkon.' Kemudian Allah memerin-
tahkan agar dia diseret di atas wajahnya hingga dia dilemparkan ke
neraka. Dan seseorang yang diberikan keluasan oleh Allah dan di-
berikan beraneka macam harta. Dia pun didatangkon, lalu AIIah
mengidentifikasi nikmaf-Nyo. Dia bertanya: 'Apa yang telah kamu
Iakukan padanya?' Dia menjawab,'Tidaklah aku membiarkan solu
jalan yang Engkau senang jika dinat'kahi padanya melainkan aku telah
berint'ak di dalamnya.' Allah bert'irman, 'Engkau dusta. Sebaliknya,
engkau melakukannya agar dijuluki sebagai dermawan dan hal itu
telah didapatkan.' Kemudian AIIah memerintahkan agar dia diseret
di atas wajahnya hingga dio dilemparkan ke neraka." (HR. Muslim
dalam kitab Pemerintahan, bab Orong yang berperang karena riya
dan sum'ah berhak masuk neraka)

Kosa Kata
qi"*qJl 

? 
j.6^d') : "diadili pada hari Kiamat." Yaitu, dihukumi dan dipu-

tuskan perkaranya.

O"
ti.!, ":-olh.\J qlc t'^*

JuJr11 
'Js 

U'd^. d i6 q" p '^^". u"* y, G,6
j /'a
(-J fJ

'.i
\--.-a*9 r'J

t'4+-> q )g
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4:-J 49 19 : "lalu AIIah mengidentit'ikasi nikmat-Nya" yang telah di-
berikan kepadanya di dunia.

: "aku berperang demi-Mu dan demi membela ogama-

:"telah kamu dapatkan di dunia apa yangkamu inginkan."

: diseret"

: orang yang sangat dermawan. Yaitu orang yang mem-

Mu."

l-e ls

i

rl ---'r'

iJ-L
karena riya.

a, ,lt ^r'\_
-lJc,-)-/

g|cll g5c\; .-f ) ,
/6/ /t/
,a rN 'J
t*\_e

beri sesuatu yang layak kepada orang yang layak menerimanya.

Pelaiaran dari lladits ini

1. Larangan bersikap riya. Yang pertama kali diputuskan pada Hari
Kiamat adalah amal-amal riya dengan menampakkannya, mencela dan
menampilkan orang yang memilikisifat ini.

2. Amal iahiriyah tidak cukup untuk keselamatan di akhirat. Ia juga

harus disertai dengan keikhlasan dan mencari ridha Allah. Diriwayatkan
dari Ibnu Umar, ada sekelompok orang berkata kepadanya, "Sesungguh-

nya kami mengunjungi para penguasa kami. Lalu kami berkata kepada
mereka dengan perkataan yang berbeda dengan yang kamikata-kan saat

kami keluar dari sisi mereka." Ibnu Umar berkata, "Kami menganggap hal
ini sebagai kemunafikan pada moso Rosu/ullah." (HR. Al-Bukhari)

3. Larangan "menjilat" dan berdusta di hadapan para penguasa,
karena hal itu termasuk sifat kemunafikan.

7091162I. Jundab bin Abdullah bin Sufyan,*b meriwayatkan, Nabi
'.* bersabda:

',i:tiitr

"Barangsiapa yang sum'ah, maka AIIah akan menampakkannya. Dan
barangsiapa yang riya, maka AIIah akan menampakkan rahasianya,"
(HR. Al-Bukhari dalam kitab Kelembutan hati, bab Riyo dan Sum'ah;
dan Imam Muslim dalam kitab Zuhud, bab Haram bersikap riya'.
Imam Muslim juga meriwayatkannya dari Ibnu Abbas)

Kosa Kata
'. sum'ah, menampakkan amalnya di hadapan manusia

: maka Allah akan menampakkannya pada Hari Kiamat.

:"Barangsiapa yang riyo," yakni dengan menampakkan

I

I

--
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amalshalihdihadapanmanusia,agardiadipandangmuliadisisimereka.

+,irt.grt, : "maka AIIah akan menampakkan rahasianyo" di hadap-

an seluruh makhluk.

Pelajaran dari lladits ini

Larangan bersikap riya dan sum'ah dan Allah akan menampakkan
orang yang mempunyai tujuan tersebut.

71017622. Abu Hurairah .$, berkata, Rasulullah ffi bersabda:

'- W -r- +F, 4lJ1 4> | 4r
J

V: o:- !4', ; -/' t\ti il fi'
"Barangsiapa mempelajari suatu ilmu yang seharusnya karena men-

cari ridha AIIah ,Eo, namun dia tidak mempelaiarinya kecuali agar

dia mendapatkan dengannya benda duniawi, maka dia tidak akan

mencium aroma surga." (HR. Abu Daud dengan sanad shahih dalam

kitab l/mu, bab Menuntut ilmu karena selain Allah)

Kosa Kata

w; : "Benda." Disebutkan dalam an-Nihayah. maknanya ada-

lah "benda dan harta duniawi."

Pclajaran dari lladits ini

1. Larangan meninggalkan keikhlasan karena Allah dalam menun-
tut ilmu syar'i.

2. Memperoleh dunia melalui agama merupakan penyebab terha-

langinya seseorang dari kenikmatan surga pada Hari Kiamat. Tapi terha-

lang dari mencium aroma surga tidak mengharuskan seseorang untuk
terhalang masuk surga sama sekali, setelah disiksa atau sebelumnya. Hal
itu bisa saja terjadi. Seperti halnya terhalanginya peminum khamar di du-

nia dari meminumnya di surga dan pemakai sutra di dunia dari mema-

kainya di surga.

3. Hikmah dari terhalanginya seseorang yang menunfut untuk men-

dapatkan harta duniawi dari aroma surga adalah bahwa dia telah sem-

brono dalam mencari sesuatu yang hina dan fana. Dia juga telah menja-

dikan sesuatu yang rendah sebagaigantidarisesuatu yang lebih baik. Ma-

ka sesuailah jika ia terhalangi dari apa yang disediakan bagi orang yang
tinggi cita-citanya sebagai karunia atas kemuliaannya.

..6t t t /,// . /

Ji'.+ L"-, L"'Le i*I"i J'"y ,=.=,^i\ lf f"111 I
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Salah Paham tentang li.iya

11717623. Abu Dzar ^}o meriwayatkan:

4. ,Ar ::;X"'t .*J\ 
",'tt:,'*X'1L'St'.-.fri 

g irr J;')|p
o,,

,f"F,u'* -}*G Jr Ju

"Pernah ditanyakan kepada Rasulullah 'ffi,'Beritahutun um tnntung
seorang laki-laki yang melakukan suatu amal kebaikan dan orang-
orang memujinya atas amalnya itu?" Beliau menjawab, "Itu adalah
kabar gembira bagi seorang Mukmin yang dipercepat." (HR. Muslim
dalam kitab Berbakfi, bab Ketika disanjung atas amal shalih)

Kosa Kata
.-uirf : beritahu aku.

;f l\ (st:r J-t"' kabar gembira bagi seorang Mukmin yang dipercepat,
sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah d\5: "Bagi mereka berita
gembira di dalam kehidupan di dunia dan (dalam kehidupan) di akhirat.."
(Yunus:64)

Pelajaran dari lladits ini

Keikhlasan karena Allah dan tujuan mendekatkan diri kepada-Nya itu
tidak dapat dikeruhkan oleh sanjungan dan pujian manusia. Tapi Allah
melepaskannya melalui lisan manusia dengan sanjungan terhadapnya,
merupakan tanda diterimanya amal tersebut. Itu adalah persaksian yang
jujur dan kabar gembira yang dipercepat bahwa dia akan memper-oleh
kemenangan dan kebahagiaan.

llaram Mclihat Perempuan dan Laki-laki Bukan Mahram Tanpa
Ada Keperluan Syar'i

Allah $6 berfirman:

r*;oi oit*" 3*r3J*i.,13
"Katakanlah kepada laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya ..." (an-Nuur: 30)

Kosa Kata

ft;Uoa' ul \)^otl

haramkan.

: menahan pandangan mereka ke hal-halyang di-

E-

Allah C6 ber-firman:
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t;tJ ;G'rs a4:1 S t;;sit;*;iS'e-ni ul

"... Sesungg uhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu
akan diminta pertanggunganjawabnyo. " (al-lsra' : 36)

Kosa Kata

,lidl : hati.

!1- +:r,tt.f '. "semuanya itu akan diminta pertanggunganjawabnya."
Maksudnya, Allah akan bertanya kepada pemiliknya: Apa yang telah dia
lakukan dengannya."

Allah dH berfirman:

)rfui &rrri;V46 rh
"Dia mengetahui (pandangan) mata yang khiano, Oon apa yang
disembunyikan oleh hoii." (Ghafir: 19)

Kosa Kata

;ar!i ur> : pandangan mata yang berkhianat (dengan melihat) se-

suatu yang tidak halal.

Allah $5 berfirman:

tVr2lU,tU: c:)

"Sesungguh nya Rabbmu benar -benar mengawosi. " ( al-Fajr: 1 4)

Kosa Kata

,t-_J! : benar-benar mengawasi perbuatan hamba-hambaNya
dan membalas mereka atas hal itu.

11211624. Abu Hurairah +, meriwayatkan, NabiH bersabda:

ti a, , t , t ,r, , tt ' t
'!rrr uit-lj .-,[Ju lu; y .-U, !;-r" v'), .r,'i; ?r\ j, *'--S
r.o n,, , t 

'i 

"i.

,F')'s 1*U' u.tI; 'rlt, i>t(lt lf; .-rtl*ur, iur-lt t-itt, ..rtlj!\r
q.tt,.//t a'i, .'.i, ..,,'. t-/.. t. t.... . ",'r r'-r,,,'; i 1,,.,,a,J5- .r :,J\ JUi iJ-4., €--_t.5;+ .=-1J1. t!11 LlUj

"Telah ditentukan oto, 
^oruria 

bagiannya dari zina. Dia pasti mem-
peroleh bagian tersebut. Maka zina kedua mata adalah melihat, zina
kedua telinga adalah mendengar, zina lisan adalah ucapan, zina ta-
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ngan adalah merampas, zina kaki adalah melangkah, dan hati ber-
keinginan dan berangan-angan dan hal itu dibenarkan atau didusta-
kan oleh kemaluan." (HR. Al-Bukhari dalam kltab Perizinon, bab
Perzinaan anggota badan; Muslim dalam kitab Tokdir, bab Telah
ditentukan atas manusia bagiannya dari perzinaan. Hadits ini adalah
lafazh Muslim dan riwayat al-Bukhari secara ringkas)

Kosa Kata

,:J1 tluj
dilihat.

I \.,,*f,l

,'rt(1r

.'4
permusuhan da

G-r-t

+r<* :Jnt

telah ditentukan.

memperoleh.

zina keduanya adalah melihat sesuatu yang tidak halal

mendengar perkataan yang haram didengarkan.

mengucapkan perkataan yang iidak halal diucapkan.

mengambil dengan kekuatan (merampas), dengan cara
n kezhaliman.

melangkah atau berjalan menuju perbuatan haram.

hati berkeinginan terjerumus ke dalam nafsu syahwat
jiwa.yang diinginkan

Pelajaran dari l-Iadits ini
Hadits ini mengarahkan untuk meninggalkan zina dan pendorong-

pendorongnya. Allah $6 berfirman:

"Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah
suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk " (al-lsra': 32)

Ibnu Baththal berkata dengan mengutip pendapat sebagian ulama,
"Semua yang telah disebutkan itu diungkapkan dengan kata 'zina,' kare-
na termasuk pendorong-pendorong zina. lni merupakan pengungkapan
yang dilatari oleh sebab secara majaz (kiasan)." Ibnu Baththal menam-
bahkan, "lhl termasuk dosa kecil yang Allah anugerahkan untuk meng-
ampuninya jika kemaluan tidak membenarkannya. Namun jika kemaluan
membenarkannya, maka itu menjadidosa besar."

As-Suyuthiberkata, "Maksud hadits bahwa manusia itu telah ditentu-
kan bagiannya dari perzinaan, yakni: di antara mereka ada yang zinanya
itu hakiki. Yaitu dengan memasukkan kemaluan ke dalam kemaluan. Di

L_
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antara mereka ada yang melakukan zina majazL yaiiu dengan meman-

dang yang diharamkan dan hal-hal semacamnya yang telah disebutkan

tadi. Semua ifu termasuk dalam macam zina majazi. Kemaluanlah yang

membenarkannya atau mendustakannya. Maksudnya, kadang ada yang

melakukannya dengan kemaluan. Yaitu dengan memasukkannya, atau

tidak melakukar:nya dengan tidak memasukkannya."

113 I 1625 . Abu Sa' id al-Khudri r&, meriwayatkan, Nabi * bersabda :

-u u*'g r" \1 U *it, J:-', (-,j6 o$'b, € ; H\; F{l
^a,', 1. ;"o;* e.D\ ,*'G;-r;.i' lf |i;i ';p * A,'J:-', io r.i+ -'io

. ,",', to/.o,J s;l,\ 7,)r1 6)UJ r 'r'r'1 ,s;li '-tt'1 a)t je JG '"L' ;', t Su

"Hindarilah duduk di jalan-jalan." Para sahabat bertanya, "Wahai

Rasulullah, kami tidak bisa meninggalkan majelis kami. Kami biasa

berbicara di dalamnya." Rasulullah bersabda, "Jika kalian menolak,

kecuali tetap harus duduk, maka berilah jalan itu akan haknya'" Me-

reka bertanya, "Apa haknya?" Beliau menjawab, "Yaitu menunduk-

kan pandangan, tidak menyakiti orang, menjawab salam dan amar

ma'ruf nahi munkar." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Kezhaiimon, bab

Halaman rumah dan duduk di jalan-jalan; juga dalam permulaan

kitab Perizinon; Imam Muslim dalam kitab Pakaian, bab Larangan

duduk di jalan-jalan).

Kosa Kata

hindarilah dan jauhilah.

kami tidak bisa meninggalkan majelis kami'

menundukkan pandangan dari hal-hal yang diharamkan.

tidak menyakiti orang lain dan mencegah hal itu terjadi.

segala jenis kebaikan.

segala jenis kej ahatan.

Pelajaran dari Iladits ini

Larangan duduk di pinggir jalan, sebab dikhawatirkan hal itu akan

menjerumuskan ke dalam kesalahan dan dosa.

'-.t? ., J a3,.
A*"Jl t u+tt:

5ui

4uJL4'uj u

,.)\ &t
c;i!r .lf
os-Al

t'rr

L
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Fasilitas umum adalah milik masyarakat. Tidak ada hak bagi individu
untuk mementingkan dirinya sendiri. Seorang Muslim harus senantiasa
berusaha menyebarkan kebaikan dan tidak boleh membuat jalanan sem-
pit bagi orang-orang yang melintas.

17411727. Abu ThalhahZaid bin Sahl,-$, berkata,

L< 6 'Jt; \at i* W ,I\ Jt );Gi
2,)v il..{t'.5,i ui; J"'t \,

.iCl i*l',eJ

a.t,:o,i,. +,,.',t-: .. t),
.,:d U-It9 Ldl L:1,.9 C>\-lr-aJl JbJj

":.r.. 
..24' ,', ,,1 

".pXJt ;r; A, "2" 
(;- r"ii; ! ti1

3f,'Jre;'u;;st y t $€ 1' 
'J;', U(

Rasulullah S tentang pandangan spontan.
'Palingkan pandanganmu'." (HR. Muslim da-
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'tra-
d/ /.

l) +r9 L5

"Kami sedang duduk di halaman rumah sambil berbincang-bincang
di dalamnya. Ketika Rasulullah H datang dan berdiri di atas kami,
beliau bedanya, "Ada apa dengan kalian dan duduk di jalan-jalan?"
Kami menjawab, "Sesungguhnya kami duduk tidak untuk sesuatu
yang dilarang. Kami duduk untuk saling mengingatkan dan berbin-
cang-bincang." Beliau bersabda, "Adakalanya tidak demikian. Maka
tunaikanlah haknya. Yaitu menundukkan pandangan, menjawab sa-
Iam dan perkataan yang baik." (HR. Muslim dalam kitab So/om, bab
Di antara hak duduk di jalan adalah menjawab salam)

Kosa Kata
o.r!i : halaman. Kata ini adalah bentuk jamak dari ,[i , yaitu
tempat luas di depan rumah.

: berdiridi atas kami.

: saling mengingatkan tentang masalah-masalah keilmuan.

Pelajaran dari Iladits ini
Boleh duduk di pinggir-pinggir jalan dengan syarat menunaikan hak

jalan dan bertata krama dengan tata krama yang islami. Sebagian di an-
taranya telah disebutkan dalam hadits ini dan hadits sebelumnya. Yaitu,
menundukkan pandangan, tidak menyakiti, menjawab salam, berkata
baik dan amar ma'ruf nahi munkar.

11511627 . Jarir ...&, berkata:

fb cw

.5t^i

J\J --2).

"Aku bertanya kepada
Lalu beliau menjawab,



=-

lam kitab Tato krama, bab Pondongan spontan)

Kosa Kata
;i*;Jr : spontan tanpa ada maksud (sebelumnya).

Pelajaran dari Iladits ini

Larangan memandang terus-menerus sesuatu yang haram dilihat,
kecualijika terjadi pandangan spontan tanpa adanya tujuan (maksud).

77617628. Ummu Salamah Vpp: mencer-itakan:

"a('J- U:j frk
t6 ',o;' t. to. t.o , .,. 1, , t. .. t ot,

_el _i+t-r u,** o-t^r; !$, +llt J.,-. -t:-s .:J
. .t.
r 2 . ,. ,.\ -. ta

Jr., \ LIi-i +:" Le.i-l Hi
t,ot

."Jt JUi, .7boJL U ",\

:.(4 fi-ti r^!( ot rj;f W U,'lw u ,X \j v'/:4..............

"Aku sedang berada di sisi Rasulullah K yang saat itu juga sedang

bersama Maimunah. Lalu Ibnu Ummi Maktum datang menghadap.
Itu terjadi setelah kami diperintahkan untuk membuat hijab. Lalu
Nabi ff bersabda, "Buatlah hijab darinyo. " Lalu kami bertanya, "Wa-
hai Rasulullah! Bukankah dia itu buta. Dia tidak dapat melihat kami
dan tidak mengenal kami?" Nabi * bersabda, "Apakahkalian berdua
juga buta? Bukankah kalian dapat melihatnya?" (HR. Abu Daud
dalam kitab Pokoion, bab Tentang t'irman AIIah "Dan katakanlah
kepada perempuan-per empuan Mukmin agar mer eka menundukkan
pandangan mereka." At-Tirmidzi juga meriwayatkannya dalam bab-
bab Tata krama, bab Tentang hijab kaum perempuan dari kaum
laki-laki. At-Tirmidziberkata, "Hadits ini hasan shahih" )

Kosa Kata
a' jaa : Maimunah binti al-Harits al-Hilaliyyah, salah seorang istri

Nabi.

pyi litt : Ibnu Ummi Maktum, nama sebenarnya Amr bin Qais,
muadzin Rasulullah. Dia adalah putrapaman UmmulMukminin Khadijah.

.rr;,f,*;i : bentuk dua (mufsonno) untuk kata buta. "Apakah kalian
berdua buta?"

Pelajaran dari [Iadits ini
1. Perintah Nabi s kepada kedua istri beliau agar membuat hijab

dari sahabat yang buta tersebut, karena kemuliaan kedudukan istri-istri
Nabi. Adapun kaum perempuan lainnya tidak wajib membuat hrjab di

yt
l1

\ &iA u'
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hadapan orang buta. Yang diharamkan atas mereka hanyalah meman-

dang orang buta itu, jika dia itu adalah laki-laki lain (bukan mahram me-

reka). Sebab hal itu dapat mengundang fitnah.

2. Wanita diharamkan melihat laki-laki lain (yang bukan mahram-

nya). Namun sebagian ulama berpendapat, itu diperbolehkan jika tidak

menimbulkan kerusakan. Mereka berhujjah dengan dalil-dalil lainnya.

77717629. Abu Sa'id,.*.b meriwayatkan, Rasulullah t'€ bersabda:

")\

j,'1, j"F, €:('/, Jtir;, ,; \'s j,s 
="i 

e_ J*j Jt
"Janganlah seorang laki-laki melihat aurat laki-laki lain dan seorang

perempuxn melihat aurat perempuan lain. Janganlah seorang laki-
Iaki tidur dengan laki-laki lain dalam satu pakaian dan seorang perem-
puan tidur dengan perempuan lain dalam satu pakaian. " (HR. Muslim

dalam kitab Hoidh,bab Haram memandang aurat)

Kosa Kata

J*)t : yang dimaksud adalah jenis laki-laki, mencakup laki-laki

dewasa dan yang masih kecil.

pi: ! : "tidur bersama." Arti asalnya, "bertujuan dan sampai."

-t-\s'+iJ : "dalam satu pakaian." Maksudnya, janganlah keduanya

tidur tanpa busana di bawah satu kain.

Pelaiaran dari Iladits ini
1. Larangan melihat aurat, meskipun terhadap satu jenis kelamin,

apalagi jika berbeda jenis kelamin.

2. Islam begifu antusias menjaga kesucian masyarakat dan menutup
pintu zina.

3. Haram memandang auratperempuan (merdeka) oleh perempuan

lainnya dan laki-laki yang jadi mahramnya. Adapun laki-laki lain, maka

semua tubuh perempuan itu adalah aurat, kecuali wajah dan kedua te-

lapak tangan, jika aman dari fitnah.

Imam an-Nawawi ib berkata, "Dan haram juga melihat laki-laki
tampan, jika bentuk tubuhnya itu indah, baik dalam keadaan aman dari

fitnah ataupun tidak."

Ilaram Khalwat (Menyepi) Bersama Perempuan Lain

Allah $6 berfirman:

'J-) 
orr4. \ I 1,f ;t ;r"e ;1if;t Cro-9 )l\jtr 'J^lt',fr I
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/? ,1:: o '.-^iri 6 l^t:tc t'5

"...Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-
isfriNobi/, maka mintalah dari belakang tabir..." (al-Ahzab: 53)

Kosa Kata
irL" : keperluan.

: tabir

118/1630. Uqbah bin Amir uS meriwayatkan, Rasulullah ffi ber-
sabda:

\\e " >Jl
, 4.

Jt,l.o cL;Jl

"Hindarilah mengunjungi kaum perempuan " Seorang laki-laki dari
kaum Anshar bertanya, "Beritahu aku bagaimana dengan ipar (ke-

rabat suami). Beliau menjawab, "lpar adalah kematian " (HR. Al-
Bukhari dalam kitab Nikoh, bab Seorang laki-laki tidak boleh ber-
khalwat dengan seorang perempuan, Muslim meriwayatkannya da-
lam kitab Salam, bab Haram berkhalwat dengan perempuan lain).

Kosa Kata

rsu! :hindarilah.

,LJl , Jt Jy--tlt : mengunjungi kaum perempuan lain dengan cara ber-
khalwat dengan mereka atau mereka dalam keadaan tersingkap auratnya.

Pelajaran dari Hadits ini
1. Menjelaskan tentang antusiasme Islam terhadap keselamatan ma-

syarakat Islam, menutup pintu kejahatan dan mencegah terjadinya pezi-
naan dan berbagai pendorongnya.

2. Mencegah kerabat-kerabat suami yang bukan mahramnya unfuk
berkhalwat dengan seorang perempuan. An-Nawawi +V, berkata, "Se-

sungguhnya kekhawatiran dan fitnah terhadap kerabat suami itu lebih be-
sar daripada terhadap orang lain. Fitnah yang ditimbulkannya itu lebih
banyak, karena adanya kemungkinan dia bisa bertemu dengan perempu-
an itu dan berkhalwat dengannya tanpa ada yang mengingkarinya. Ini
berbeda dengan laki-laki lain."

Al-Qadhi Iyyadh berkata, "Maksudnya, berkhalwat dengan kerabat
suami itu bisa mengundang fitnah dan kebinasaan. Karenanya, Nabi me-

PJ;lt''t €6.
.',F\

t*>Jl
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ngungkapkan seperti kebinasaan atau kematian. Ucapan itu berkedudu-
kan sebagai larangan keras."

71917631. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Rasulullah 4€ bersabda:

"Janganlah sekali-kali seorang dari kalian berkhalwat dengan seorang
perempuan kecuali bersama dengan laki-laki yang masih mahram-
nyo." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Nikoh, bab Tidok boleh berkha-
Iwat bagi seorang laki-laki dengan seorang perempuan; dan Muslim
meriwayatkannya dalam kitab Hoji, bab Perjalanan seorang perem-
puan dengan mahramnya)

Kosa Kata

;ir"! : dengan perempuan lain.

lrE f , C, :'l : kecuali dengan mahramnya, agar tidak terjadi khalwat.

Pelajaran dari Iladits ini

Seorang laki-laki haram berkhalwat dengan perempuan lain. Sebab

dapat membangkitkan kejahaian dan menjerumuskan dalam perzinaan.

12011.632. Buraidah ,*:, meriwayatkan, Rasulullah "S bersabda:

. '? t. a ,t! ."t'-, '? :. . , t" t

;-\-ct!r "' i -, ,";':a*t(;i 1-"rS 
,;-r.-oLJr }i ;-r^tlJ \ ,l; "^.';

'. 
j 

,,, -.,.'-i' ." . ,:. .., ,,, " . tt t ./. ,:; ,'li , i,', ,', l" ,
'r- l+ 4-.Ln1 f .y. 4 -i : )l .-3," i ,4 ^I"1 j ;;-trb*Jl .-" )L'-; j,l-,

' 
" 2t; ,,'
d\-, r. iui *: ult J :*.'t'jt) 3;' i ,."j r? ,ti v A:\:*i"J

"Kehormatan isfri-isfri para pejua g otou orang-oran1 Vong duduk
(tidak berjuang) adalah seperti kehormatan ibu-ibu mereka. Tidaklah
seorang laki-laki dari orang-orang yang duduk (tidak berjuang) meng-
gantikan seorang laki-laki pejuang dalam (mengurusi) keluarganya,
Ialu dia mengkhianatinya, kecuali dia akan dihentikan pada Hari Kia-
mat, Ialu diambil dari kebaikan-kebaikannya apa saja yang dikehen-
daki hingga laki-laki pejuang itu ridha." Kemudian Rasulullah meno-
leh kepada kami dan bersabda, "Bagaimana menurut anggapan ka-
/ion?" (HR. Muslim dalam kitab Pemerintahan,bab Kehormatan istri-
istri para pejuang).

Kosa Kata
+bi3",-r.,"41;*)\=y.J,I4 : menggantikan seorang laki-laki pejuang dalam

i)" o:a rl t?;v,€Li l6"t
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mengurusi kebutuhan keluarganya.

Pelajaran dari Iladits ini

1. Anjuran saling menanggung (menolong) di antara kaum Muslimin
dan antusiasme masing-masing dalam menjaga keselamatan lainnya.

2. Larangan mengkhianati para pejuang dijalan Allah. Karena para

pejuang tersebut sedang berusaha membela agama dan membela orang-

orang tidak ikut berjuang. Maka tidak boleh bagiyang tidak ikut berjuang

menyelidiki istri-istri mereka dengan cara-cara yang meragukan, ketika

suaminya sedang tidak ada.

3. Orang yang menzhalimi istri-istri para pejuang akan melepaskan

kebaikan-kebaikannya pada Hari Kiamat dan dia termasuk orang-orang
yang binasa dan merugi.

4. Islam berhati-hati dalam menjaga keamanan dan keselamatan pa-

ra pejuang dan orang-orang yang pergi meninggalkan keluarga mereka.

Ilaram Laki-laki N{enyerupai Kaum Perempuan dan Sebaliknya
dalam Pakaian, Gerak-gerik dan Lainnya

12I|1633.Ibnu Abbas q&f, berkata:

eLJr ,., o>L'pi, Jt-}l j'jA, r*,';,'j
"Rasulullah melaknat kaum laki-laki yang lemah-gemulai (kaum wa'
ria) dan kaum perempuan yang kelaki-lakian."

Dalam riwayat lain disebutkan, "Rosulullah melaknat kaum laki-laki
yang menyerupai perempuan dan kaum perempuan yang menyeru'
pai laki-laki." (HR. Al-Bukhari)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Pokoion, bab

Orang-orang yang menyerupai kaum perempuan; juga dalam kitab Hu-
kuman-hukuman,bab Mengusir ahli maksiat dan kaum waria.

Kosa Kata

-:"j;-ii ": 
bentuk jamak dari kata cj!r,1 Isim maf 'ul (bentuk obyek)

diri kata .:3t yang berarti lembut, remuk dan lenfur. Namun yang

dimaksud adalah laki-laki yang menyerupai kaum perempuan da-lam

hal-halyang khusus bagi mereka.

-;';li : orangjorang perempuan yang menyerupai kaum laki-

laki dalam hal-hal yang khusus bagi mereka.
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Pelajaran dari Iladits ini
1. Haram kaum laki-lakimenyerupaikaum perempuan dalam gerak-

gerik, ucapan lembut, perhiasan, pakaian dan hal-hal lain yang merupa-
kan kekhususan kaum perempuan, baik menurut kebiasaan maupun wa-
tak mereka. Dalam hal serupa, kaum perempuan juga diharamkan me-
nyerupai kaum laki-laki.

2. Menurut para ulama, laknat yang terdapat dalam hadits ini me-
nunjukkan, penyerupaan termasuk dosa besar. Hikmah pengharaman ter-
sebut adalah, setiap laki-laki yang menyerupai perempuan dan sebalik-
nya, berarti telah mengeluarkan dirinya dari fitrah dan tabiat yang telah
diteiapkan oleh Allah yang Mahabijaksana, Rabb alam semesta.

3. Fenomena yang kita saksikan saat ini, banyak kaum laki-lakiyang
memanjangkan rambut, memakai pakaian ketat, meniru kaum perempu-
an dalam hal perhiasan, sepatu dan tutur kata. Banyak pula kaum perem-
puan yang memendekkan rambut dan meniru kaum laki-laki dalam hal
pakaian. Tindakan itu merupakan kebancian dan penyerupaan yang sa-

ngat mengkhawatirkan dan mengancam eksistensi umat. Sebab, hal ifu
telah keluar dari ketentuan-ketentuan fitrah dan mengebiridua jenis kela-

min ini dari kewajiban-kewajiban yang ditetapkan kepadanya. Semua itu
adalah bentuk toklid buta yang membahayakan umat, remaja dan pe-

muda kita. Tiada daya dan upaya kecuali atas izin Allah.

12211"634. Abu Hurairah ,-*.., berkata:

j^'sr t-) 'r^tr: ;i";rr;iFr ;-J

"Rasulullah M melaknat lakilski yang memakai pakaian perempuan
dan perempuan yang memakai pakaian laki-laki." (HR. Abu Daud
dengan sanad shahih dalam kitab Pokoion, bab Pakaian kaum pe-

rempuan).

Kosa Kata
,' t,, !. .,. -i. . i. :. .,

J-L\ t;lj;i;Jl 4J : pakaian yang khusus bagi masing-masing kaum

ferempdan dan kium laki-laki.

Pclajaran dari lladits ini
1. Diharamkan bagi seorang laki-laki memakai pakaian yang khusus

bagi kaum perempuan, demikian pula sebaliknya.

2. Peniruan seorang laki-laki terhadap seorang perempuan dalam
hal pakaiannya dan sebaliknya merupakan penyimpangan dari keten-

A'.vlt ffi i| J;, t

5-.
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tuan-ketentuan fitrah, menghilangkan kemuliaan kedua jenis kelamin ter-

sebut, dan tindakan berlebihan yang dijalankan keduanya dibalik peniru-

an, dan meniadakan keutuhan fitrah. Lebih dari itu, ini berarli keluar

daripetunjuk Islam dan sunnah Nabi.

72311635. Abu Hurairah uS', menuturkan sabda Rasulullah S:

. ,i,, ,. ._.i. 
,,". (,- u, 

;.; ;;.,i J ,U, F( _/ l,,u_._lul L3? )yro.- +lr *-rt,ru Yq-1l4 \J J \ j :
:,.:,.1 :t?,-'-"('.r'r trt-'-^,'t' 

't "f ' I

! *Lir .ii' 4-a;r D 
-.&- )c; '- ruG L>t -"- ou-;G U(*g ,(;')

it<' 
^ 
Js ; ):*- "J" u A V r'j\.' 1 Q|- ;.lU; U "^At'ji i"

"Ada dua golongan penghuni neraka yang belum pernah aku lihat'

Yaitu satu kaum yang ada bersama mereka cambuk-cambuk seperti

ekor sapi yang mereka gunakan untuk memukul manusia dan kaum

perempuan yang memakai pakaian tapi telaniang, yang menggoyang-

goyangkan pundak dan berjalan dengan sombong, kepala mereka

seperti punuk unta yang condong. Kaum wanita ini tidak bisa masuk

surga dan merasakan aromanya. Padahal aroma surga itu bisa dira-

sakan dari jarak sejauh ini dan ifu." (HR. Muslim dalam kllab Pakaian

dan perhiason, bab Kaum wanita yang memakai pakaian tapi

telanjang gang mengoyang-goyangkan pundak dan berjalan dengan

sombong).

Maksud dari kata ()q-K adalah "yang memakai pakaian yang ber-

asal dari nikmat Allah."

Maksud dari kata c,!_,b adalah "tidak mau mensyukuri nikmat ter-

sebut." Ada juga yang mengatakan, maksudnya adalah "perempuan itu

menutupi sebagian tubuhnya dan menyingkap sebagian tubuhnya yang

lain demi menampakkan kecantikannya dan lainnya." Pendapat ketiga

mengatakan, maksudnya "dia memakai pakaian tipis yang menggam-

barkan warna tubuhnya."

Maksud dari kata e$u adalah "perempuan yang menyimpang dari

ketaatan kepada Allah dan hal-hal yang wajib mereka pelihara." Penda-

pat lain menyebutkan, "mereka berjalan dengan sombong." Pendapat ke-

tiga, "mereka menyisir rambut dengan modelsisiran pelacur."

Maksud darikata cr\ adalah "mereka mengajarkan kepada perem-

puan lain perbuaian mereka yang tercela." Ada juga yang mengatakan,

"mereka menggoyang-goyangkan pundak mereka." Pendapat lain, "me-

reka menyisiri perempuan lain dengan model sisiran pelacur."
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Maksud dari ungkapan .:*J1i.--'i5 up)e) adalah "mereka membe-
sarkan kepala mereka dengan gulungan surban atau perban atau iainnya."

Kosa Kata

,6r ;iia : yaitu orang-orang yang disiksa di neraka dan menetap
ili ditamnya kekal selamanya.

6ti!
Nabi.

LA

: kedua golongan ini tidak pernah dijumpai pada masa

: ini bentuk jamak dari kata !- (cambuk), yaitu tongkat
atau sejenisnya yang digunakan untuk memukul.

,;trt -,e\k : yang diserupakan dengan ekor sapi. Cambuk ini mereka

fukrilkan kepada manusia dengan dasar kezhaliman dan permusuhan,
bukan sebagaihod (hukuman) atau qishash.

LC-te '-U-\{ : selain keterangan yang telah disampaikan oleh penulis,
(m6kna liin) adalah "perempuan yang memakai pakaian ketat yang
menggambarkan bentuk auratnya." Sama halnya dengan pakaian tebal
tapi lentur yang membentuk aurat ketika berjalan atau ketika dihembus
angin atau pakaian yang dibordir mengkilap yang mengalihkan panda-
ngan dan menarik perhatian serta menjadikan laki-laki hidung belang
berkhayal seolah-olah perempuan tersebut telanjang tanpa mengenakan
penutup sama sekali.

L>uf L>u* : selain keterangan yang telah disampaikan oleh penulis,
malina lain adalah "perempuan yang condong (tertarik) kepada kaum
laki-laki dan membuat kaum laki-laki tertarik kepada mereka karena per-
hiasan dan hal-halyang mendatangkan fitnah yang mereka tampakkan."

."*Jr -r-'S : selain keterangan yang telah disampaikan oleh penulis,
inakna lain adalah "memanjangkan dan menyambung rambut"dengan
sesuatu agar tampak banyak atau memakai rambut palsu." .^!Jr adalah
sejenis unta yang panjang lehernya.

ar-ir ;ii:r; : : kaum perempuan itu tidak bisa masuk surga bersama
orang-orang yang berbahagia. Jika mereka meyakini keharaman hal itu
secara mutlak, jika mereka meyakinibahwa hal itu dihalalkan.

t*2t a\*- \ : mereka tidak bisa mencium aroma surga. Ini adalah
sindiran (kinayah) bahwa surga itu sangat jauh darinya.
l]fj rjt : adalah kinayah dari jarak tertentu. Dalam satu riwayat
disebutkan bahwa jauhnya adalah jarak perjalanan 500 tahun.

Pelajaran dari Iladits ini
1. Diharamkannya memukul orang lain dan menyakiti mereka tanpa
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dosa yang mereka lakukan. Orang-orang yang menyiksa manusia dan

mencambuk mereka layaknya budak serta menyiksa mereka dengan ber-

bagaisiksaan dengan kezhaliman dan permusuhan. Mereka adalah orang-

orang kafir yang kejam dan sesat dari agama yang benar dan terlepas

dari setiap makhluk yang mulia. Balasan mereka adalah kehinaan di du-

nia dan kekal di neraka pada Hari Kiamat kelak.

2. Peringatan untuk tidak mengumbar nafsu dan hilang kehormatan

sefta melepas hijab yang Allah ${ perintahkan kepada perempuan Musli-

mah dan menjadikannya sebagaisimbolkehormatannya dan pagar yang

menjaganya.

3. Menyerukan kepada perempuan Muslimah agar komitmen terha-

dap perintah Allah dan menjauhi segala sesuatu yang membuat Allah

murka terhadapnya dan membuatnya berhak menerima siksa yang pe-

dih dan neraka yang kekaldi Hari Kiamat kelak.

4. Peringatan dan ancaman bagi umat yang terjerumus dalam per-

buatan yang diberitakan oleh Rasulullah'$ berupa tindakan telanjang dan

menyingkap aurat yang dilakukan oleh kaum perempuannya dan lemah

gemulai seperti perempuan yang dilakukan oleh kaum laki-lakinya. Se-

mua itu menghantarkan umat tersebui ke pinggir jurang yang hampir saja

menjerumuskannya pada apa yang telah menimpa umat lain berupa ter-

sebarnya kerusakan dan banyaknya orang-orang hina yang memegang

peranan.

5. Peringatan dan ancaman perbuatan umat yang suka berbuat zha-

lim dan melanggar kehormatan, hak-hak, jiwa yang merdeka, membunuh
jiwa dan merampas harta tanpa hak.

Larangan N{eniru Sctan dan Orang-orang Kafir

72417636. Diriwayatkan dariJabir #,, Rasulullah * bersabda:

l('rU lrV'"U;,:r Lf; f r-!t lJlf'r !
"Janganlah kalian makan d,"ngon'tangan kiri, karena sesungguhnya

setan makan dengan tangan kiri. " (HR. Muslim dalam kitab Minum-
on, bab Tata krama dan hukum makan dan minum).

12511637. Diriwayatkan dari Ibnu Umar, Rasulullah ffi bersabda:

et'AjlL..i 'y't'"Ua\ JpW J';i,1, urr "€Li ItUo
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"Janganlah sekali-kali seorang dari kalian makan dan minum dengan

tangan kirinya, karena sesungguhnya setan makan dan minum de-

ngan tangan kirinya." (HR. Muslim daiam kitab Minuman, bab Tata

krama dan hukum makan dan minum).

Pclajaran dari Iladits ini

1. Kedua hadits ini menjelaskan tentang dimakruhkannya makan

dan minum dengan tangan kiri, karena hal itu termasuk kebiasaan setan.

Barangsiapa yang melakukannya, berarti dia telah menyerupai setan.

2. Dianalogikannya terhadap makan dan minum setiap perbuatan

yang terhormat, karena pada perbuatan tersebut disunahkan mengguna-

kan tangan kanan dan dimakruhkan menggunakan tangan kiri. Sebalik-

nya, disunahkan pada setiap perbuatan yang hina untuk menggunakan

tangan kiri dan dimakruhkan menggunakan tangan kanan. Sedangkan

setan melakukan hal yang sebaliknya.

3. Hadits ini menyerukan unhrk meninggalkan segala hal yang ber-

asal dari perbuatan dan keadaan setan atau perbuatan yang mendorong
ke hal tersebut.

4. Tata krama Islam dan kesempurnaan bimbingannya. Ia menje-

laskan pula tentang antusias Islam terhadap segala sesuatu yang berkait-

an dengan kemaslahatan umat manusia.

12617638. Diriwayatkan dari Abu Hurairah u*;, Nabi S bersabda:

"j;,tJ'r ;;;" t s',(At':

"sesungguh nya orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani tidak

mewarnai rambut. Maka lakukanlah hal yang berbeda dengan per-

buatan mereka." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Pokoion, bab Mewar-

noi rambut; Muslim dalam kitab Pakaian dan perhiasan, bab Mela-

kukan hal yang berbeda dengan orang-orang Yahudi dalam hal

mewarnai rambut).

Maksud hadits ini adalah mereka tidak mewarnai bulu jenggot dan

rambut kepala yang telah memutih dengan warna kuning atau merah.

Sedangkan menggunakan warna hitam adalah dilarang, sebagaimana

akan kami sebutkan pada bab berikut, insya AIIah.

Kosa Kata

e-b; - : kedua kata ini satu makna. Yaitu, mewarnai dengan

daun pacar dan sebagainya. Namun ada juga yang mengatakan bahwa

t-rd'ul

-5-.
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-
---^o- digunakan untuk mewarnai dengan daun pacar, sedangkan 

C:..a
digunakan untuk mewarnaidengan selain daun pacar.

Pelajaran dari Iladits ini

1. Disunnahkan mewarnai uban dengan pacar dan lainnya, baik
yang ada dijenggoi ataupun rambut lainnya.

2. Ajakan untuk melakukan hal yang berbeda dengan orang-orang
Yahudi dan orang-orang Nasrani dalam hal kebiasaan dan keadaan me-

reka dalam syiar dan cara berpakaian mereka, dan lainnya.

3. Seorang Muslim harus memiliki identitas yang berbeda dengan
lainnya dalam pakaian, gaya dan perilakunya. Seorang Muslim hendak-
nya berantusias mengikuti sunnah Nabi yang suci dan tidak selayaknya
baginya meniru non-Muslim dalam kebiasaan-kebiasaan mereka.

Larangan Mengecat Hitam Rambut

72717639. Diriwayatkan, Jabir ffi berkata:

 i->J q

o /, , . ,

L:(,'1 ",SJ -n ?';" ,r*t, .ttA, .* ,si rJr; utl.i ;U ;iJJ I \J' , '/ /.
,t'";t tpl r:,^ trift ffi J, Ji', ,]rut Vt i\A\t

"Abu Quhafah ayah dari Abu Bakar as-Shiddiq s#y,, didatangkan
pada hari pembebasan kota Makkah. Kepala dan jenggotnya seperti

pepohonan tsaghamah untuk menandakan putihnya. Rasulullah H
bersabda, "Ubahlah ini dan hindarilah warna hitam." (HR. Muslim
dalam kitab PokdiCI n dan perhiasan,bab Mewarnai rambut dan meng-
ubah uban).

Kosa Kata
att'i J,i : nama aslinya Usman bin Amir. Abu Bakar membawa-
nya pada hari pembebasan kota Makkah. Dia masuk Islam dan wafat pa-

da masa kekhalifahan Umar.

d, LrJ I : ini bentuk tunggaldari kata pti:Jl yang artinya tumbuhan
yang biasanya ada di pegunungan yang ketika mengering berwarna putih
seperti salju. Lalu uban diserupakan dengannya. Ada yang mengatakan,
artinya adalah pohon yang putih bunga dan buahnya.

l-i.n I c -,

Pelajaran dari Hadits ini

Makruh membiarkan uban seperti keadaannya semula dan sunnah
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mengubah warnanya dengan cat atau pacar. Namun diharamkan meng-
gunakan warna hitam unfuk mewarnai rambut, karena ifu merupakan
bentuk penipuan dan menyamarkan penciptaan Allah $5. Namun itu di-
perbolehkan dalam jihad dengan tujuan membuat musuh takut.

Larangan Mencukur Sebagian Kepala dan Diperbolehkan Meng-
gundul Kepala bagi Kaum Laki-laki dan tidak Boleh bagi Kaum

Perempuan

72817640. Diriwayatkan, Ibnu Umar Egi, berkata:

t,
oX\ Jy--t,sg

"Rasulullah ffi melarang membuat jambul di rambut kepala." (HR.
Al-Bukhari dalam kitab Pokaion, bab Jambul; Muslim dalam kitab
Pakaian dan perhiason, bab Dimakruhkan membuat jambul).

Kosa Kata

LF, : maknanya, sepertipada juduldiatas. Itu sepertitumpukan awan,
yaitu potongan-potongan awan yang terpisah-pisah.

12911641. Diriwayatkan, Ibnu Umar q€ts, berkata:

t/' ).Jy.t 6\-t

trt r'ls',

"Rasulullah ffi pernah melihat seorang anak kecil yang dicukur seba-
gian kepalanya dan ditinggalkan sebagiannya lagi. Lalu beliau mela-
rang mereka melakukan hal itu dan bersabda, "Cukurlah seluruh-
nyo." (HR. Abu Daud dalam kilab tentang Menyisir, bab Jambul,
dengan sanad shahih menurut syarat al-Bukhari dan Muslim).

Pelajaran dari Hadits ini

1. Larangan mencukur sebagian rambut dan menyisakan sebagian-
nya. Larangan di sini menunjukkan kemakruhan yang sangat. Hikmah
pelarangan itu adalah bahwa perbuatan itu merupakan pencemaran ter-
hadap penciptaan, selain menyerupakan dengan Ahli Kitab. Sebab, hal
itu termasuk kebiasaan sebagian para pendeta mereka. Hal ifu juga ter-

masuk kebiasaan orang-orang jahat dan fasik. Tapi hal itu diperbolehkan
dalam rangka pengobatan atau udzur yang mengharuskan demikian.

2. Diperbolehkan mencukur seluruh rambut atau membiarkannya
tidak tercukur dan merawatnya dengan bersih dengan syarat tidak me-

z. 1.$ t"* ffi {Ul
':"

Jtz
4lJ

"il:,

]

-5-.
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nyerupai kaum perempuan.

13011642. Diriwayatkan dari Abdullah bin Ja'far cfu',

eJ\

t..i1
o rfg

uh'e;
"Nabi 'S menunda keluarga Ja'far (untuk tidak didatangi). Lalu beliau
mendatangi mereka dan bersabda,'Janganlah kalian menangisi sau-

daraku setelah hari ini.' Beliau melanjutkan,'Panggilkan untukku
anak-anak saudaraku.' Lalu kami didatangkan, seakan kami ini anak-
anak burung. Beliau bersabda, 'Panggilkan untukku seorang tukang
cukur.' Lalu beliau menyuruhnya unfuk mencukur kepala-kepala
kami." (HR. Abu Daud dengan sanad shahih menurut syarat al-
Bukharidan Muslim).

Kosa Kata

"-i 
: saudaraku. Maksudnya adalah sepupu beliau, yaitu

J6'far bin Abi Thalib ketika datang kabar tentang gugurnya ia sebagai
syahid pada perang Mu'tah.
'gi'; : anak-anak saudaraku; yaitu Muhammad, Abdullah dan
ALf.-'

':i:/' : bentuk jamak dari kata Cl gaitu anak burung. Mereka
diserupakan dengan anak-anak burung, karena kesedihan yang menyeli-
mutimereka atas kehilangan ayah mereka.
..-.tt i. 1a--J"t'J\,i : untuk mencukur kepala-kepala kami. Maksudnya ada-
lah seluruh rambut kami, sebagaimana ditunjukkan oleh zahir lafazh.

Pelajaran dari Hadits ini
1. Diperbolehkannya mencukur seluruh rambut kepala, terutama

kaitannya dengan anak kecil.

2. Disunnahkan menghibur keluarga mayit, terutama keluarga orang
yang gugur sebagai syahid dijalan Allah dan mengajak umat untuk me-
lakukan sesuatu yang membuatnya optimis unhrk menghilangkan kese-
dihan dan melepaskan kesusahan.

3. Diperbolehkan menangisi mayit tanpa disertai dengan perbuatan
yang diharamkan, seperti merobek saku, menampar pipi, diperboiehkan

-\! . >l

.;ri 11r

. 3/.6e -'\- t e.

J I -|4-1 H ,rJt otJL ,k ) iLi, ;lui li
t. , a

A ) 1*c-:1 Jl.i j
. to ', " t to', .2"i t i'rt \ui I "ei 6isi L!\: L/

U )fJ 'l:.>

. -rll . --\
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masa berkabung selama tiga hari dan tidak diperbolehkan berkabung se-

telah itu bagi selain istri. Diperbolehkan menangis setelah hari ketiga, tapi

hal itu dilarang dengan larangan makruh tanzih (lebih baik ditinggalkan

-peny).
1311 7643. Diriwayatkan, Ali,,S, berkata:

e t. o o 4' 1i.*t6,.1r ;\/1 _;H il ':"r.

"Rasulullah W melarang seorang perempuan mencukur kepalanya."
(HR. An-Nasa'i dalam kitab Perhioson, bab Larangan seorang pe-

rempuan mencukur kepalanya)

Pelajaran dari I'Iadits ini

Seorang perempuan dimakruhkan mencukur rambut kepalanya.
Karena hal itu termasuk bentuk penyerupaan terhadap kaum laki-laki.

Namun jika didorong oleh suafu kebufuhan untuk mencukurnya, seperti

dalam rangka pengobatan, hal itu mutlak diperbolehkan.

Haram Menyambung Rambut, Membuat Tato dan
Meruncingkan Gigi

Allah d6 berfirman:

t...'t ..;. ,t, r rl i "r (t, /-@,.:- t.r.l-_,t U. "&1i*1";)buu)ll-r:j o,': tei;:!
- tz...t.i. . 14 . tr .t ,' t ,t
1-a.'1;" "3 ,aa'\3 :!: Wr't-. Qd A;Q V i"+:t ist ni

- tt..t71 .

trt' >3

"Yang mereka sembah selain AIIah itu, tidak lain hanyalah berhala,

dan (dengan menyembah berhala itu) mereka tidak lain hanyalah

menyembah setan yang durhaka, yang dilaknati AIIah dan setan itu
mengatakan:" Saya benar-benar akan mengambil dari hamba-

hamba Engkau bagian yang sudah ditentukan (untuk saya), dan aku

benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan
angan-angan kosong pada mereka dan akan menyuruh mereka
( m emoto n g tel in ga-tel in ga b inatang ter n ak), I al u m er eka b en ar - b en ar
memotongnya, dan akan aku suruh mereka (merobah ciptaan AIIah),
Ialu benar-benar mereka merobahnya..." o' (an-Nisa' : 1 1 7- 1 19)

al i1 adalah huruf nafi yang bermakna "tidak." i";'t-"berarti "menyembah." ju1
berarti "berhala-berhala." Hal ini dikarenakan setiap perkampungan memiliki beri

,, I t . ,.
+lJt Jf-r .s#
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132176M. Diriwayatkan dariAsma' qEF, :

t," , | ,.,., /-4-a->.)\ k+trl
'1 t ',i,aJ.-.a Jl .

JJ-)

,r, ;t\ ^nt 
'Jy': 

U U\b M 4, ".:C ;(\t'oi

Li|, u, Jl'J\b y,'yGi aL":': Gt': u';,; o';e

=-

I

"Ada seorang perempuan bertanya kepada Nabi ffi: 'Wahai Rasu-

lullah, sesungguhnya putriku terkena penyakit campak, sehingga

rambutnya rontok dan aku akan menikahkannya. Apakah aku boleh

menyambung rambutnya?' Beliau bersabda, 'AIIah melaknat perem-
puan yang menyambung rambut dan perempuan yang disambung

rambutnya.' (HR. Al-Bukhari dalam kitab Pokoion, bab Perempuan
yang disambung rambutnya. Muslim menyebutkannya dalam kitab

Pakaian dan perhiason, bab Diharamkannya perbuatan perempuan
yang menyambung rambut dan perempuan yang meminta disam-

bungkan rambutnya...)

Dalam riwayat lain disebutkan dengan lafazh: 
""";;ft 

Lt')t (pe-

rempuan yang menyambung rambut dan perempuai yang minta disam'
bung rambutnya).

Maksud dari ctr^.:; adalah "berguguran dan rontok." iLr'lrl adalah

"perempuan yang menyambung rambutnya" atau "rambut perempuan

lain dengan rambut lain (palsu)." ils-_)\ adalah "perempuan yang disam-

bung rambutnya." Sedang iJ-agJt adalah "perempuan yang meminta
seseorang melakukan penyambungan rambut baginya."

hala dan mereka menamakannya dengan i>t--- o--+ .r5'1. Arti asalnya adalah "pe-

rempuan bani fulan." Karena ihrlah, nama seperti rJzza,Isaf, Nailah dan berhala

lainnya dianggap sebagai bentuk ntu'annets (perempuan). tL;-, tJtL; bermakna

"yang durhaka dan keluar dari taat kepada Allah secara kesefuruhan dan dialah
yang menyuruh mereka untLrkmenyembahberhala." Jadi, setanlahyang sebenarnya

disembah, bukan berhala-berhala itu. o;-*i\r bermakna "niscaya aku akan
jadikan rnerekp sebagai pengikutku." \-:r';rf, (=-i bermakna "musuh yang

nyala." ,j-! berrnakna "aku akan mengganggu mereka dengan angan-angan

dan mereka akan menjumpai tujuan mereka sekalipun mereka durhaka dan mereka

akan terus-rnenerus beraktivitas sepanjang hidup mereka, lalu aku menluruh mere-

ka untr.rk menunda-nunda dan aku membuat mereka ragu akan surga dan neraka."

lLi\'i 
':tt;l'"5.--{t 

bermakna "merobek-robek telingahewan-hewan ternak." Ini
inerupakan isyarat diharamkannya menunggangi hewan-hewan tersebut, sebagai-

mana yang mereka lakLrkanpg.da masa jahiliyah. Mereka menamakannya dengan

sebutan ha'ir. irt O-l; o'ri+ bermakna "mereka mengubah asal penciptaan di-
mana Allah m6nciptakan niereka atasnya, dengan melakukan hal-hal yang akan

disebutkan pada hadits-hadits berikutnya.
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Hadits serupa juga diriwayatkan dari Aisyah tipjS-, yang diriwayatkan
oleh al-Bukhari dan Muslim.

Kosa Kata
A-aL\ : adalah "bisul-bisul yang keluar dalam tubuh." Ada yang
mengartikannya dengan "penyakit campak."

t+- il *Is : dan "aku akan menikahkannya." Hal ini menjelaskan se-

bab yang mendorongnya untuk bertanya tentang menyambung rambut.
Yakni, mempercantik putrinya unfuk suaminya.

13317645. Humaid bin Abdurrahman tB meriwayatkan:

.t / , tii" nLr * ail4J(

,,.: 9
Lra-9 t > tlJt

J'

\ "-', oii U"vJ-J J

a, /
-9 Lllb ti 'J

!:ttl

. o. .,\- a 3,rgp :lt
,:" c*"" \yf Gpl

ott, 
",. 

a, t,6 '-:. .3

^-! iL*i Lr'\;.il .'n> Ul *l ", c^S.IA L^jl
\- J J- / . ) -

Dia pernah -nnd"ngu, tutu'u*,Oun * O, ,unun aiu pergi haji, te-
ngah berada di atas mimbar. Kala itu dia mengambilpotongan ram-
but yang ada di kedua tangan seorang pengawal. Lalu dia pun berta-
nya, "Wahai penduduk Madinahl Dimana ulama kalian? Aku pernah
mendengar Nabi ffi melarang hal seperti ini dan beliau bersabda,
'Sesungguhnya Bani Israil binasa ketika hal itu dilakukan oleh kaum
perempuan mereka, ' (HR. Al-Bukhari dalam kitab Pokoian, bab Me-
nyambung rambut.lmam Muslim meriwayatkannya dalam kitab Po-
kaian dan perhiasan, bab Diharamkannya perbuatan perempuan
yong menyambung rambut dan perempuan yang memintd disam-
bungkan rambutnya...)

Kosa Kata
i:",.lF)t+or* l=^- : adalah seorang tabi'in besar dan orang yang dapat
dipercaya (tsiqah).la meninggal dunia pada tahun 105 H.

e- lLo : tahun 51 H.

^11 
*Il : di atas mimbar Nabi.

z'^as : potongan rambut. Ada yang mengartikannya "rambut
ubun-ubun." Inilah yang dinamakan ghurrah.

6- )> : pengawal gubernur.

fjut";i : "dimana ulama kalian?" Ini adalah bentuk pertanyaan
mengingkarisifuasi mereka, sebab mereka menutup mata dari hal inidan

L--
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tidak mau mengingkarinya.

a,sjL*: tti3t : "hal ini dilakukan oleh kaum perempuan mereka." Para
pendeta mereka tidak mau mengingkariperbuatan itu.

Pelajaran dari Iladits ini
1. Hadits ini dan yang sebelumnya menjelaskan tentang larangan

menyambung rambut dengan rambut lain, atau meletakkan rambut leng-

kap yang bukan rambutnya. Inilah yang saat ini dinamakan konde. Se-

bagian ulama berpendapat, hal ini mutlak diharamkan. Sebagian ulama
lainnya membuat perincian: Jika disambung dengan rambut asli, maka
haram secara muilak. Adapun jika disambung dengan rambut palsu (buat-

an), maka diperbolehkan bagi seorang istri atas seizin suaminya. Namun
yang kedua ini secara mutlak dilarang untuk selain istri. Dari perincian ini,
jelas pula bahwa hal itu secara mutlak diharamkan atas kaum laki-laki.

2. Hadits Mu'awiyah ini menjelaskan, seorang pemimpin berkewa-
jiban memberikan perhatian dalam mengingkari kemungkaran, menye-
rukan untuk menghilangkannya dan mencela orang yang sembrono da-

lam mengingkarinya, padahal dia dapat melakukannya. Tersebarnya ke-

mungkaran di tengah masyarakat dan tak ada orang khusus yang meng-
ingkarinya, merupakan penyebab datangnya kebinasaan dan meluasnya
kemurkaan Allah.

3. Hadits ini merupakan peringatan keras bagi umat Islam terhadap
kemaksiatan dan tersebarnya penyimpangan-penyimpangan yang terjadi
pada mereka, terutama kaum perempuan yang suka menyingkap aurat,

bersolek dan perbuaian yang lebih buruk lagi yang mereka lakukan seperti

menyambung rambut dan lainnya. Sementara itu, kaum Muslimin lainnya
hanya diam menyaksikannya dan tidak mau memperingatinya. Tak ada
daya dan kekuatan kecuali atas izin Allah.

13411646. Diriwayatkan dari Ibnu Umar ciig,:

a;"i3ri 'o^J(J(, aJ-'"Lt(.zi-.^(St iJ *;J ) JJ J J J I-

"Rasulullah *8 melaknat perempuan yang menyambung rambut, pe-

rempuan yang meminta disambungkan rambutnya, perempuan yang

membuat tato dan perempuan yang minta dibuatkan tofo" (HR. Al-
Bukhari dalam kitab Pokcion, bab Perempuan yang minta dibuatkan
fofo. Muslim menyebutkannya dalam kitab Pokoian dan perhiasan,

bab Diharamkannya perbuatan perempuan yang menyambung ram-
but dan perempuan yang minta disambungkan rambutnya...)
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Kosa Kata

4r"lrl : "perempuan pembuai tato." Yakni, dengan memasukkan
sesuatu ke dalam kulit agar keluar darah, lalu di tempat itu ditaburkan si-

fat mata atau nila dan hanya pada bagian itu saja.

a,iJ:-11 : perempuan yang minta untuk melakukan perbuatan ter-
sebut untuk dirinya ataupun untuk perempuan lain.

Pelajaran dari lladits ini

Diharamkannya menyambung rambut sebagaimana ielah dijelaskan.
Perbuatan ini haram dan termasuk dosa besar berdasarkan kesepakatan
ulama dan karenanya wajib bertaubat darinya. Diharamkan pula mem-
buat tato, bagi laki-laki maupun perempuan.

Ulama madzhab Syafi'i berpendapat, tempat yang terdapat tato itu
hukumnya najis dan wajib dihilangkan jika dapat dilakukan tanpa ada-
nya bahaya yang jelas. Menunda untuk menghilangkannya merupakan
kemaksiatan, kecualijika terdapat udzur atau hal itu pasti mendatangkan
bahaya yang jelas.

13511647 . Diriwayaikan dari Ibnu Mas'ud ^$i;,, ia berkata:

o 4/

;r'3r :iJ ;GJ;ilr.)-

"Allah melaknat perempuan-perempuan yang membuat tato, perem-
puan-perempuan yang minta dibuatkan tato, perempuan-perempuan
yang menyuruh mencabut rambut alisnya, perempuan-perempuan
yang merenggangkan gigi-giginya agar cantik yang mengubah pen-
ciptaan AIIah." Lalu seorang perempuan berkomentar kepadanya
tentang hal itu. Maka Ibnu Mas'ud berkata, "Bagaimana aku tidak
melaknat orang yang telah dilaknat oleh Rasulullah. Sedang hal itu
terdapat dalam Kitabullah. AIIah bert'irman: "Dan apa yang Rosu/

bawa kepada kalian, maka ambillah dan apa yang dia larang untuk
kalian, maka hentikanlah." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Pokoion,
bab Perempuan-perempuan yang merenggangkan gigi-giginya agar
cantik. Muslim menyebutkannya dalam kitab Pokoian dan perhiasan,
bab Dihoramkannya perbuatan perempuan yang menyambung
rambut dan perempuan yang meminta disambungkan rambutnya).

L-.
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Kosa Kata

a*u{t : perempuan yang merenggangkan gigi-giginya agar se-

bagian giginya sedikit saling menjauh dan membuatnya indah dengan

meruncingl<annya.

,.".-"Ur : perempuan yang mengambil (mencabut) sebagian ram-

but alis perempuan lain dan menipiskanya agar iampak cantik.

:_-lr : perempuan yang menyuruh orang lain untuk melakukan

pencabutan rambut alis tersebut.

,Uj.r, if;tl:Ura: "lalu seorang perempuan berkomentar kepadanya me-

ngenii hal itu." Perempuan yang dimaksud adalah Ummu Ya'qub. Mak-

sudnya, perempuan tersebut mencela Ibnu Mas'ud karena telah mencela

perempuan-perempuan itu.

61 -,tf j ; "di dalam kitabullah." Karena Allah telah memerintahkan

untuk menghentikan apa yang dilarang oleh Rasulullah'

Pelajaran dari Hadits ini

1. Tidak diperbolehkan mengubah bentuk penciptaan Allah terha-

dap seseorang sedikit pun, baik perubahan itu dengan adanya penam-

bahan atau pengurangan dalam rangka kecantikan ataulainnya, kecuali

jika terdapat keperluan medis yang mendesak. Dalam hal ini, boleh me-

lakukan pencabutan atau penambahan. Hal iniberlaku pada perubahan

yang permanen.

2. Termasuk dalam perbuatan terlarang adalah apa yang telah di-

sebutkan oleh hadits-hadits di atas. Yakni, membuat tato dan mereng-

gangkan gigi. Adapun perubahan yang tidak permanen seperli mewarnai

dengan pacar, maka para ulama membolehkannya jika hal itu tidak ter-

lihat oleh orang lain (laki-laki) dalam kaitannya dengan kaum perempuan.

3. Haramnya mengambil rambut yang ada di wajah, berupa bulu

alis, bulu kelopak mata dan lainnya. Keharaman ini lebih berat lagijika
dilakukan mencabutnya dengan jarum dan lainnya. Keharaman ini ber-

laku bagi kaum laki-laki dan kaum perempuan. Adapun hadits-hadits di

atas secara khusus menyebutkan kaum perempuan saja, sebab umum-

nya perbuatan itu dilakukan oleh mereka. Diperbolehkan bagi kaum pe-

rempuan untuk menghilangkan bulu jenggot dan kumis yang tumbuh di

wajahnya.

4. Hadits inijuga menjelaskan diharamkannya merenggangkan gigi

yang umumnya dilakukan oleh perempuan-perempuan lanjut usia agar

tampak cantik dan menampakkan usia yang masih muda. Contohnya,
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seandainya perempuan lanjut usia itu memiliki satu gigi lebih atau terlalu

panjang, maka tidak boleh mencabutnya atau memotong sebagiannya,

kecuali jika gigi itu dibiarkan seperti itu akan mendatangkan penyakit

dan membahayakan, maka hukumnya boleh.

Larangan Mencabut Uban di Jenggot, Kepala dan Lainnya

13611648. Diriwayaikan dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari
kakeknya dari Nabi iW, beliau bersabda:

!q,&s*J' 'r;fy--rjr ,r-ji
"Janganlah kalian mencabut uban, karena dia adalah cahaya seorang

Muslim pada hari Kiamat." (HR. Abu Daud dalam kitab Menyisir,
bab Mencsbut uban; At-Tirmidzi dalam bab-bab tentangTata Krama
no.2822 dan an-Nasa'i dalam kitab Perhiasan, bab Larangan men-

cabut uban Semuanya dengan sanad-sanad hasan. At-Tirmidziber-
kata: Hadits ini hasan)

Kosa Kata

rl*ll ry : keindahan dan kecantikan fitrah Islamiyah seorang

Muslim serta bersinar wajahnya.

I'elajaran dari [Iadits ini

Larangan mencabut uban yang ada disela-sela rambut. Sebab, uban

merupakan tanda panjangnya usia dan kefuaan. Ia merupakan pemberi

peringaian tentang adanya negeri akhirat. Disebuikan bahwa Allah M
malu menyiksa orang yang beruban dalam Islam.

13711649. Diriwayatkan, Aisyah #U' berkata, Rasulullah ffi ber-

sabda:

"Barangsiapa melakukan suatu amalan yang tidak ada urusan kami
padanya, maka dia tertolak." (HR. Muslim dalam kitab Peradilon, bab

Membatalkan hukum-hukum batil dan menolak hal-hal baru).

Kosa Kata

uri ."tt ,! : "yang tidak ada urusan kami padanya." Maksudnya,

tidak ada dalil agama kamiyang menjadipetunjuknya dan tidak ada yang

menguatkannya dari dasar syariat kami, maka dia ditolak dan tidak di-
terima.

l.,t' ,to/ .:., ":3'r'rr" [';\ ^)i; )Li l^" ;
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Pelajaran dari Iladits Ini
Setiap hal baru dan bid'ah, jika bertentangan dengan syariat dan

dasar-dasarnya, maka dia ditolak, tidak dianggap dan tidak diterima dari

pelakunya. Bahkan, dia akan disiksa. Dan di antara hal baru tersebut

adalah perbuatan bid'ah yang dilakukan oleh orang-orang berupa men-

cukur jenggot, mencabut rambut wajah dan uban, mengecat rambut de-

ngan warna hitam dan hal-hal bid'ah lainnya yang bertentangan dengan

bimbingan, hukum-hukum dan tata karma Islam.

N{akruh Beristinja dan Menyentuh Kemaluan dengan Tangan
Kanan Tanpa Udzur

138/1650. Diriwayatkan dariAbu Qatadah oS, Nabi* bersabda:

,u!tt

"Jika salah seorang dari kalian buang air kecil, maka jangan sekali'

kali dia memegang kemaluannya dengan tangan kanannya. Dan ja-

nganlah dia beristinja dengan tangan kanannya dan janganlah dia

bernat'as di dalam wadah (oir,). " (HR. Al-Bukhari dalam kltab Wudhu' ,

bab Tidok boleh memegang kemaluan dengan tangan kanan ketika

buang air kecil; Muslim menyebutkannya dalam kitab Bersuci, bab

Larangan beristinja dengan tangan kanan. Terdapat banyak hadits

shahih tentang bab ini).

Kosa Kata

x 7:;1 
'J\: 

,,\

o-rtt, I
>::a

: jangan sekali-kali memegang.

: menghilangkan bekas najis karena buang air kecil atau-

pun buang air besar.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Dimakruhkannya beristinja dan memegang kemaluan dengan ta-

ngan kanan, termasuk di dalamnya melakukan hal-halyang menjijikkan.

Ini dimaksudkan untuk memuliakan tangan kanan yang digunakan untuk

makan.

2. Makruh bernafas di wadah air sewaktu minum.

3. Diperbolehkan menggunakan tangan kanan untuk menghilang-

kan hal-hal menjijikkan ketika darurat saat adanya penyakit di tangan kiri.

4. Antusiasme Islam dalam menjaga kesempurnaan kebersihan, dan
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menjauhkan dari hal-hal yang menjijikkan serta mengkhususkan tangan

kanan untuk hal-halterhormat, seperti makan, minum, menulis dan ber-
jabat tangan dan menjadikan tangan kiri untuk hal-halyang tidak disukai.

Makruh llerjalan dengan Satu Sandal atau Kltuft2 Tanpa Udzur
dan Makruh Memakai Sandal atau Kltuf Sambil Berdiri Tanpa

Udzur

13917657. Diriwayatkan dari Abu Hurairah c#i,, Nabiffi bersabda:

, ,,t.i. ., "i,' ' ,.to, ot, -- ,, ,oa "t-tJ; cL",^> u*-I;J "^i G; [it! i-r.-r. u e lLi -:* y
/ t / 

\1; C+L4.j ,c,:,,

"Janganlah seorang dari kalian berjalan dalam satu sandal. Hendak-
Iah dia memakai keduanya atau melepas keduanyo." Dalam riwayat
lain disebutkan'. "Atau tidak mengenakan keduanya," (HR. Al-Bukha-
ri dalam kitab Pakaian, bab Tidak boleh berjalan dalam satu sandal.

Imam Muslim menyebutkannya dalam kitab Pokoian dan perhiasan,

bab Ketika memakai sandal, maka hendaklah memulai dengan yang

kanan).

Kosa Kata

t -r L-+t-J : memakaikedua sandalpada kedua kaki.

t^+"I! : melepas kedua sandaldarikedua kaki.

t+! : berjalan tanpa sandal.

14011652. Diriwayatkan, Abu Hurairah & berkata: "Aku mendengar

Rasulullah *€ bersabda:

'Apabila putus tali satu sandal seorang dari kalian, maka janganlah dia

berjalan dengan satu sandal yang lainnya hingga dia memperbaiki
keduanya." (HR.Muslim dalam kitab Pokoian dan perhiasan, bab
Ketika memakai sandal hendaklah memulai dengan yang kanan)

Kosa Kata

c"*J' : tali yang menahan sandal dengan telapak kaki dan ber-

ada di atasnya.

;x"x'€ti ,y y:'gjilt t,y

12 Kaos kaki kr-rlit
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t{^14? : memperbaikinya dan memakai kedua sandal pada ke-
dua kakinya.

Pclajaran dari Iladits Ini
Hadits ini dan hadits sebelumnya menjelaskan tentang makruhnya

berjalan dengan rnemakai sandal di satu kaki. Hikmahnya, hal ini men-
cemari dan mencopot kewibawaan. Kadang juga ia menjadi penyebab
seseorang dihina dan dicemooh, selain menjadikan perjalanan terasa sulit,

bahkan kadang-kadang menyebabkan tergelincir dan terjatuh ke tanah.
Namun jika terdapat udzur yang menghalangi untuk memakai sandal
pada salah satu dari kedua kaki, maka tidak makruh.

1471653. Diriwayatkan dari Jabir ,.$,:

k.u J^j "f1 :f ,# N i)t')-r"si
"Rasulullah N,t, melarang seorong laki-laki memakai sandal dalam ke-

adaan berdiri." (HR. Abu Daud dengan sanad hasan dalam kitab
P akaian, bab M emakai sandal)

Kosa Kata

,L- , memasukkan kakinya ke dalam sandal.

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Makruh memakai sandal dalam keadaan berdiri dan disunnah-
kan duduk saat memakainya. Hal itu berlaku jika membutuhkan bantan
tangan dalam memakainya agar dia iidak membungkuk dan tampak ter-
lihat daiam keadaan yang buruk, kadang juga terjatuh ke tanah. Namun
jika tidak membutuhkan bantuan tangan, hal itu tidak dimakruhkan.

2. Islam memperhatikan tata krama sampai dalam tata cara memakai

sandal agar seorang Muslim tampak dalam penampilan yang ierbaik.

Larangan Membiarkan Api Menyala dalam Rumah Kctika I'idur

L4211654. Diriwayatkan darilbnu Umar qP!:, Nabi'A bersabda:

"Janganlah kalian membiarkan api menyala di dalam rumah-rumah
kalian ketika kalian tidur." (HR. Al-Bukhari dalam kltab Perizinon, bab

Larangan membiarkan api menyala di dalam rumah ketika tidur.
Imam Muslim menyebutkannya dalam kitab Minum, bab Perintah
menutup wadah, mengikat kantong air...)

150 297 LARANGAN DAI-A]W ISLNW

j;Y!F- ,* i ,+'..jr,,i'; IJ v- 
\ J-. \:



LU\ -
ii ,

14311655. Diriwayaikan dariAbu Musa al-Asy'ari+1,e, ia berkata:

" . " ? I t ' ,.i 1 :, r a..-.'.
J: Jt ;#i-! :+ ".!r *,-G \-1! J"U' -t C^i .sI" o+-r-1! :-i a /r

t a // t , .i

*-*oL't ,JL 'rP ;< ,-; ; ui: ,t!r .r..

"Ada satu rumah di Madinah roAojrto*'ar'mralam hari dan p"ngnu'ri
nya ada di dalamnya, ketika Nabi diceritakan tentang peristiwa yang

menimpa mereka, beliau it bersabda: "sesungguhnya api ini adalah

musuh kalian, karenanya jika kalian tidur, maka padamkanlcrh. " (HR.

Al-Bukhari dalam kltab Perizinon, bab Larangan membiarkan api

menyala di dalam rumah ketika tidur. Imam Muslim meriwayatkan-

nya dalam kitab Minum ,bab Perintah menutup wadah).

Kosa Kata

: satu bagian malam.

: peristiwa yang menimpa mereka

5 -r* ,Ut c-r.,r .r! : maksudnya, api itu seperti musuh karena dalam

ungkapan tersebut mengandung makna menyakitkan berupa hilangnya

harta benda dan binasanya tubuh.

14411656. Diriwayatkan dari Jabir #:, Rasulullah H bersabda:

,L I ilL.i:-tr 
':p 

,ipr, fr?rr.,r,.lli , yb?s d,;, , F"sil ,u:i 'rL
:, . to,o

cu: ,tr -,.';ri li rf*-i :; il'.s\p',lt ;,;6 )J [\-; * U ;r;,
ar-a. '.: "i 

','t..l-'- tar 'a

r4-', + -Pi ',t", F 4'l\ J!i,r-+ 1' -''f -(-'tt: *
"Tutuplah wadah air, ikatlah kantong air, tutuplah pintu-pintu, dan

padartkanlah pelita, karena sesungguhnya setan tidak akan dapat

menempati kantong air, tidak dapat membuka pintu dan menyingkap

wadah oir. Nomun jika seorang dari kalian tidak menemukan kecuali

dia merintangi wadah airnya dengan sebatang kayu dan menyebut

Nomo AIIah, maka lakukanlah, karena sesungguhnya tikus dapat

membakar rumah yang masih ada penghuninya." (HR. Muslim dalam

kitab Minum ,bab Perintah menutup wadah, mengikat kantong air).

Kosa Kata
\f s, : ikatlah dengan benang atau lainnya yang digunakan un-

tuk mengikat.
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-c[raJi

qL€-, F: )

-b*

? -r2'
tersulutnya api,
nyulutkan apidi

Pelzrjaran dalam Iladits Ini
1. Ketiga hadits di atas menjelaskan, makruh meninggalkan apiyang

masih menyala ketika tidur. sebab, halitu bisa menyebabkan terbakarnya

rumah, penghuninya dan barang-barang yang ada didalamnya; baik api

itu untuk penerangan, sepefti lampu, lilin, dan pelita atau untuk pengha-

ngatan diri, seperti perapian, tungku dan lainnya. Namun kemakruhan

ini hilang jika akibat tersebut dapat terjamin keamanannya, sekalipun

yang lebih utama adalah memadamkannya secara mutlak. Dan dimak-

ruhkan menyibukkan diri dengan hal-hal yang melalaikan dari menga-

wasi api dan lainnya.

2. Hadits ini juga menjelaskan untuk menutup wadah-wadah ma-

kanan dan menyumpal mulut wadah air dan menutupnya. Hal itu demi

menjaganya dari kemasukan serangga-serangga, kotoran-kotoran dan

setiap halyang menyakitkan dan menjijikkan.

3. Hadits ini juga menjelaskan untuk menutrrp pintu-pintu rumah

dan kamar ketika tidur demi kehati-hatian agar tidak kemasukan orang-

orang fasik, pencuri dan segala hal yang dapat membahayakan, agar jiwa

menjadi tenang dan rileks seda dapat tidur dengan tenang.

4. Hadits inijuga menjelaskan, setan bermain-main dengan kondisi

manusia ketika mereka sedang lalai dan membujuk serangga-serangga

tanah yang membahayakan agar menyakiti mereka, karenanya wajib

berhati-hati dan waspada dari segala hal yang membahayakan.

5. Hadits ini juga menjelaskan disunahkannya membaca "bismillah"

ketika meletakkan dan menggunakan sesuatu.

Larangan Melakukan dan Mengucapkan Sesuatu yang Tak Mas-

lahat dengan Memaksakirn Diri

Allah $6 berfirman:

"Katakanlah (hai Muhammad):'Aku tidak meminta upah sedikit pun
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wadah (kantong) air yang terbuat dari kulit.

tidak dapat menempati kantong airnya.

meletakkannya di atasnya secara melintang.

menyulutkan api. Maksudnya, tikus menjadi penyebab

seperti sumbu yang menyambar barang-barang, lalu me-

dalamnya.

t t t- t
t/ -/t'-11'-t-4^19 'Xli;l tr , 19
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kepadamu atas dakwahku; dan bukanlah aku termasuk orang-orang

yang mengada-adakan (memaksakan diri)."43 (Shaad: 86)'

14511657- Diriwayatkan darilbnu Umar tif,,:

_.,t4,:rU
"Kami dilarang memaksakan diri." (HR. Al-Bukha,i dalam k*'ab Be'
pegang teguh, bab Makruh banyak bertanya dan memaksakan se'

suatu yang tidak ada gunanYa).

Pelajaran dari l.Iadits Ini

Larangan memaksakan diri dan ajakan untuk menjauhinya, baik da-

lam urusan yang bersifat materimaupun non-materi.

1461 7658. Diriwayatkan, Masruq berkata:

'Wahai umat manusia! Barangsiapa yang mengetahui sesuatu, maka

hendaklah dia mengatakannya. Dan barangsiapa yang tidak menge-

tahui, maka hendaklah dia berkata, 'Allah yang Maha Mengetahui''

Karenasesungguhn ya termasuk ilmu adalah jika dia mengatakan ter-

hadap sesuotu yang tidak diketahuinya, 'Allah yang Maha Menge-

tahui,' AIIah berfirman kepado Nobi-Nyo: Katakanlah (wahai Mu-

hammad):'Aku tidak meminta upah sedikit pun kepadamu atas dak-

wahku; dan bukanlah aku termasuk orang-orang yang mengada-

adakan (memaksakan diri)'." (Shaad: 86). (HR. Al-Bukhari dalam

kitab Tolsir, bab Tolsir suroh Shoo d tentang firman AIIah: dan bu-

kanlah aku termasuk orang-orong yang mengada-adakan (memaksa'

kan diri)." (Shaad: 86)

'13 Maksucl ayat "Aku tidak meminta upah duniarvi atas dakwahku kepada kalian,"

karena aku ini bukanlah termasuk oratlg-orang yang menanggung beban karena ke-

cluniarvian yang tidak acla nilainya. Meniadakan sifat mengada-ada (memaksakan

cliri) dari Nabi rnelupakal isyarat bahwa memaksakan diri itu tercela.

E-.
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Pelajaran dari I'ladits Ini
1. Tidak boleh mengada-ada dalam masalah-masalah ilmu pengeta-

huan, seperti mempertanyakan sesuatu yang tidak jelas. Akibatnya, ja-
wabannya pun serba kemungkinan, bahkan kadang jauh darikenyataan.

2. Tidak boleh berkata tentang ilmu dan tidak memberanikan diri
berfatwa kecuali jika dia mempercayai penuh pengetahuannya dan ya-
kin tahu terhadap apa yang ia katakan. Prestise seorang alim tak akan
kurang jika dia tidak mengetahui beberapa hal lalu mengumumkan ke-
tidak-tahuannya tentang hal itu.

3. Hadits inijuga mengajak kita untuk mengikuti Rasulullah agar ti-
dak mengada-ada dan memaksakan diri.

Ilararn Meratapi Mayit, Menampar Pipi, Merobek Saku, Men-
jambak dan Mcncukur Rambut dan Mengutuk dengan Kecela-

kaan dan Kebinasaan

t4711,659. Diriwayatkan, Umar bin Khatthab t$.5 berkata, Nabi ffi
bersabda:

4b &,v :Lt1, J, 4L g -, :f €.-^-'.;,
"Mayit disikso di kuburannya karena dia diratapi (dalam satu riwayat:
selama dia dirotapi/." (HR. Al-Bukhari dalam kilab Jenazoh, bab
Makruh meratapi mayit; Imam Muslim meriwayatkannya dalam kitab
Jenazah,bab Mayit disikso karena tangisan keluarganya)

Kosa Kata

Cr tr : karena dia diratapi.

z! t" : selama dia diratapi.

a-t"rjl : tangisan disertai dengan suara yang tinggi dan menye-
butkan sifat-sifat mayit serta hal-halyang serupa dengannya.

Pelajaran dari Iladits Ini
Larangan meratapi mayit dan bahwa mayit akan mendapatkan sik-

saan. Mayoritas ulama berpendapat, mayit yang dimaksud adalah mayit
(yang sebelum meninggal) berwasiat agar dia diratapi dan wasiatnya itu
dilaksanakan, karena hal itu dinisbahkan kepadanya. Ulama lain ber-
pendapat, mayit yang dimaksud adalah mayit (yang sebelum meninggal)
tidak berwasiat agar dia tidak diratapi. Sebab, wasiat tentang hal itu
adalah wajib menurut mereka. Sebagian ulama berpendapat, yang di-
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maksud dengan "siksaannya" adalah bahwa mayit akan merasakan ke-

pedihan atau perasaan tersiksa karena sayang dan kasihan kepada ke-

luarganya ketika dia mendengarkan tangisan dan ratapan mereka.

14817660. Diriwayatkan darilbnu Mas'ud +i,, Nabi &€ bersabda:

{1"6i' s'fr" Gt'J .- ;"J\ 
-*'s

"Tidaklah termasuk golongan kami orang yang memukul pipi, me-

robek saku dan memanggil dengan panggilan iahiliyah." (HR' al-Bu-

khari dalam kitab Jenazoh, bab Tidak termasuk golongan kami orang

yang merobek saku; Imam Muslim menyebutkannya dalam kitab

lman, bab Keharaman memukul pipi...).

Kosa Kata

t" I : tidak termasuk golongan kami, maksudnya tidak berada

di atas petunjuk dan jalan kami.

.- *l\ : saku. Maksudnya, bagian terbuka pada pakaian dari arah

leher (kerah baju). Kata ini diungkapkan, karena umumnya baju itu di-

robek dimulai daribagian ini.

qlatll dJr) : panggilan jahiliyah. Misalnya, "Wahai penopang kami";

"Aduh anak-anak menjadi yatim"; "Aduh istri-istri menjadijanda"; "Wa-

hai penopang rumah", dan kata-kata yang serupa.

Pelajaran dari Iladits Ini

Larangan melakukan hal-halyang disebutkan dalam hadits tersebut.

Hal-hal itu termasuk dosa besar yang kadang-kadang mengeluarkan pe-

lakunya dari Islam, sebab perbuatan itu menampakkan kemarahan, me-

nentang Allah..H dan menentang keputusan takdir ilahi.

14917661. Diriwayatkan, Abu Burdah menceritakan,

. t t I . -. t ,
lyiirrr -;*"-y g, ;

)'
). I J

l. : |, l-Y\#

4L!l '.A

_ t;te+J ul

ia
x-^-^at t)-9\9

a-: i<, L-.o

t

a-Jl--Jrr cJuJr 'J 3; H oJJr

tt ?.. ":. t1 / t

"*\;1 +)s S"b g-,*

--,6. r,'49LJl q

"Abu Musa menderita sakit, Ialu dia pingsan dengan kepala di pang-

kuan istrinya. Kemudian istrinya itu menjerit dengan suara meleng-

king, namun Abu Musa tidak kuoso sedikit pun untuk menolaknya.

>-
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)"
;lrll

\:l-it,

. i1;l

Ketika siuman, ia berkata: 'Aku terbebas dari apa yong Rasulullah
terbebas darinya. Sesungguhnya Rasulullah'N terbebas dari perem-
puan tukang meratap, perempuan yang mencukur rambutnya dan
perempuan yang merobek saku." (HR. Al-Bukhari, kitab Jenazah,
bab Larangan mencukur rambut ketika terlimpa musibah; Imam
Muslim dalam kitab Iman, bab Keharaman memukulpipi...).

Kosa Kata
6tt -yi : putra Abu Musa al-Asy'ari. Nama aslinya adalah Amir. Ada
juga yang mengatakan bahwa nama aslinya adalah al-Harits. Lihat pen-
jelasannya dalam bab Biografi.

pangkuan.

istriAbu Musa, yaitu Ummu Abdillah Shafiyah bintiAbu Daum.

mulai.

jeritan dan suara melengking.

siuman dari pingsannya.

o-.JuJt : perempuan yang meninggikan suaranya karena meratapimayit
Berasal dari kata,:LaJlyang berarti suara keras, ratapan dan menghifung-
hitung sifat-sifat mayit.

o'rjtlt : perempuan yang mencukur rambut kepalanya ketika tertimpa
musibah, termasuk mengikat dan memotong-motong rambut.

aiLiJr : perempuan yang merobek bajunya.

Pelajaran dari Iladits Ini
1. Larangan keras atas berbagaiperbuatan tersebut. Yakni, mening-

gikan suara dengan meratapimayit; mencukur, mengikat atau memotong-
motong rambut dan merobek pakaian serta hal-hal yang dilakukan oleh
orang-orang jahiliyah seperti memanjangkan rambut dan lain-lain dengan
memanggil-manggil kesedihan atas mayit.

2. Fladits ini juga mengungkapkan bahwa Rasuluilah terbebas dari
berbagai perbuatan tersebut yang menunjukkan sangat diharamkan. Hal
itu juga menafikan kesempurnaan iman dan keridhaan terhadap qadha
dan takdir Allah.

15017662. Diriwayatkan, al-Mughirah bin Syu'bah C," berkata: "Aku
mendengar Rasulullah:S bersabda:

4/

.--:-tr +iG
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"Barangsiapa yang diratapi, maka dia okon disikso pada Hari Kiamat
disebabksn karena dia diratapi." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Jeno-
zah, bab Makruh meratapi mayit; dan Muslim dalam kttab Jenazah,
bab Mayit disikso karena tangisan keluarganya)

Pelajaran dari Iladits Ini
Mayit disiksa pada Hari Kiamat disebabkan oleh ratapan keluarga-

nya. Mayit yang dimaksud adalah mayit yang berwasiat agar dia diratapi
setelah kematiannya.

151/1663. Diriwayatkan dari Ummu 'Athiyah Nasibah q&.;, , dia ber-
kata:

a; i"t( 'clt',je N At J:-,, QL'Jti
"Rasulullah ffi mengambil sumpah kami ketika baiat untuk tidak me-
ratapi mayit." (HR. al-Bukhari kitab Jenazah, bab Larangon mera-
tapi dan menangisi; dan Musiim dalam kitab Jenazoh, bab Larang-
an keras atas ratapan)

Kosa Kata
*J' .^ro: ketika Rasulullah membaiat kaum perempuan atau ketika be-
liau hijrah ke Madinah.

Pelaiaran dari Iladits Ini
Meratapi mayit termasuk akhlak jahiliyah dimana seorang Muslim

harus meninggalkannya. Rasulullah telah membuat perjanjian dengan
para shahabiyah atas hal itu.

15211664. Diriwayatkan, an-Nu'man bin Basyir qi$;, menceriiakan:

i. . '.t
. -lt' 45'lt> t>

tl ,t '.',
:-f..i \5

"Abdullah bin Rawahah pingsan. Lalu saudarinyo 
^.nongi, 

don ber-
kata: "Aduh orang kuat, aduh..., aduh..." Dia menyebutkan sifat-
sifatnya. Lalu ketiko siuman, dia berkata: "Tidaklah engkau berkata
sedikit pun kecuali akan ditanyakan kepadaku: Apakah kamu me-
mang demikian." (HR. Al-Bukhari dalam kltab Peperangan, bab Pe-
rang Mu'tah di negeri Syom).
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Kosa Kata
o-i : saudarinya, yaitu Amrah bintiRawahah, ibunda darian-Nu'man
bin Basyir.

a."b :.u: menyebutkan sifalsifatnya dengan cara yang dilakukan oleh

orang-orang j ahiliyah.

I+r : satu sifat dari sifat-sifat yang disebutkan.

J ji ; ditanyakan kepadaku, yang jelas yang bertanya adalah malaikat.

:..Uif .:^;T : apakah kamu memang demikian sebagaimana yang mereka si-

fati? Ini adalah beniuk pertanyaan yang mengingkari dalam rangka men-

cela dan mencemooh.

Pclajaran dari Iladits Ini
Larangan meratapi mayit dan lainnya, khususnya jika hal itu terkait

dengan sifat-sifat yang tidak disunnahkan. Justru tindakan seperti itu me-

rupakan kejahatan terhadap mayit. karena dia akan dicela dan dicemooh
atas hal itu.

75311,665. Diriwayatkan, Ibnu Umar uiM; menceritakan:

1-';, ;; ; i!* l; ^t),'J)::tG i sf.' ;;C ; iL *-(,.:rY r .' v

;'L'r *'3,-> ;a ))L,r i y, :G't fG't t,( / *'t :"; i

"i', 
t^tu,rg *U' J., 5+ ,lS, 

'J 

-', U ) 'jt! .r;i Sra +i e
' 

, / t o"

!r -J' .-"* L-u: i "l' i' 
'l]x !i iL"'r( i& "rl';K iF,.>

( ?';'rir, -t) Jl'ru-i': ia '-'-'---(, *iij' ;;--
"Sa'ad bin Ubadah -nnn"tut rakit. Lalu Rasulullah * au,unn rnnn-
jenguknya. Ikut bersama beliau Abdurrahman bin Auf, Sa'ad bin Abi
Waqqash dan Abdullah bin Mas'ud. Ketika mengunjunginya, beliau

mendapatinya sedang pingsan. Beliau bertanya, "Apakah dia telah

meninggal dunia?" Para sahabat menjawab, "Tidak, wahai Rcsu-

lullah." Lalu Rasulullah menangis. Ketika orang-orang melihat tangis-

an Nabi, mereka ikut menangis. Beliau bersabda, "Tidakkah kalian

mendengar? Sesungguhnya AIIah tidak menyiksa karena tetesan air
mata dan kesedihan hati. Tapi Dia menyiksa atau merahmati karena

ini. " Beliau menunjuk ke lisan beliau" (HR. Al-Bukhari dalam kitab
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Jenozah,bab Menangis disisi orang sokif; Imam Muslim menyebut-
kannya dalam kilab Jenazoh, bab Menangisi mayit)

Kosa Kata

'<"\;
o){!

1;9

.5*

!\
I,rIv-rrr

dakan y

mengeluh sakit.

mengunjunginya (menjenguknya).

pingsan sekali.

meninggaldunia.

kata bantu menunjukkan peringatan dan pembuka perkataan.

: disil<sa l<arena halrtu, jika halitu menjerumuskannya kepada tin-

ang diharamkan berupa meratap.

f j )i : atau Dia merahmaii, Yaitu, jika dia melakukan hal yang dituntut
i ./ a t 7 - i

olelr syariat, berupa ucapan ;t, 11 ;! \') J'; V dun ;:":*\ ^! f1y "li ol

Pelajaran dari Hadits Ini
1. Tangisan air mata dan kesedihan hati ketika ditimpa musibah ada-

lah boleh. Pelakunya, tidak disiksa dan tidak mendapatkan pahala. Se-

bab, hal itu biasa dan alami. Sedang siksaan dan pahala itu berhubungan
dengan hal-halyang menunjukkan kemurkaan dan kegelisahan atau ke-

ridhaan dan kepasrahan (atas takdir Allah).

2. Disunnahkan menjenguk orang sakit dan menanyakan keadaan-
nya. Ini termasuk kewajiban seorang Muslim terhadap saudaranya se-

sama Muslim.

3. Sempurnanya keutamaan dan ketawadhuan Nabi serta keluasan
kasih sayang beliau terhadap para sahabatnya. Beliau selalu mengawasi
mereka dengan baik.

4. Hadits ini juga menjelaskan tentang pengajaran beliau kepada

umatnya tentang hukum-hukum syariat dalam kondisi-kondisi tertentu

dan beliau lebih memprioritaskan urusan mereka, khususnya atas hal-hal
yang mereka keluhkan atau sesuatu yang masih samar atas mereka.

5. Keindahan pola pengajaran Rasul ffi sehingga membangkitkan
perhatian para pendengar terhadap bimbingan dan pengarahan beliau.

15417666. Diriwayatkan dari Abu Malik al-Asy'ari .+9, dia berkata:

Rasulullah H bersabda:

?-/ y
a/
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"Perempuan tukang meratapi mayit jika tidak mau bertaubat sebelum

kematiannya, maka dia akan dibangkitkan pada Hari Kiamat dengan

mengenakan baju dari pelangkin (ter) dan baju zirah dari kudis. " (HR'

Muslim dalam kitab Jenazoh, bab Larangan keras atas ratapan)

Kosa Kata

Jlr :baju.

a\-bl : sesuatu vang mengalir berwarna hitam dan busuk. Di antara si-

fatnya adalah dia cepat menyulutkan api.

L;, : sejenis baju

q F : penyakit yang menimpa kulit dan meninggalkan lubang-lubang

Pelajaran dari lladits Ini
Larangan meratapi mayit dan menyerukan kepada pelakunya untuk

bertaubat. Hadits ini juga mengabarkan tentang siksaan yang sangat pe-

dih bagi perempuan-perempuan yang meratapi mayit. Air mata mereka

dalam meratap itu akan menyulutkan apineraka pada Hari Kiamat. Baju

yang dirobek akan menjadipenyakit dan bencana atasnya.

1557667 . Diriwayatkan dari Asid bin Abi Asid, seorang tabi'in, dari

seorang perempuan (sahabat wanita) yang pernah berbaiat kepada Nabi

ff, ia berkata:

"Di antara janji kami yang diambil oleh Rasulullah dalam hal kebaik-

an dimana kami tidak boleh durhaka kepada beliau dalam hal terse'

but adalah agar kami tidak melukai waiah, tidak memanggil-manggil

dengan kecelakaan, tidak merobek saku dan tidak melerai rambut."
(HR. Abu Daud dalam kltab Jenazoh, bab Ratapan)

Kosa Kata
J"-l

c,Ql|.1

.€ J'

: Asid, seorang tabi'in junior.

: perempuan-perempuan yang berbaiat kepada Nabi.

: agar kamitidak melukai (wajah). Berasal dari kata r:;!t
yang berarti melukai kulit bagian luar dengan kuku (mencakar) dan di-

gunakan untuk bekasnya.

)'vy ;,p-r.; \' : kami tidak memanggil-manggil dengan kecelakaan. Yaitu: ka-
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itu: Kami tidak mengucapkan "aduh celaka" dan ucapan yang serupa. Ini
adalah beniuk ratapan.

\r,:;i : menebarkan, meniup, melambungkan dan mengoyak-ngoyak
rambut. Perbuatan iniumumnya dilakukan oleh kaum perempuan ketika
tertimpa musibah.

Pelaiaran dari Iladits Ini
Perbuatan-perbuatan ini termasuk akhlak jahiliyah dan termasuk

ratapan yang dilarang. Setiap Muslimah dan Muslim wajib menjauhinya.

15617668. Diriwayatkan dari Abu Musa ,$,, Rasulullah bersabda:

f t u; ,^ 'ti \rt1 (^ ",3(- 3 J r* "5u I * t; 7 :: c

'-* ,ks( i(# rGJl ,'1<')

"Tidaklah seorang mayit meninggal dunia, Ialu orang yang menangisi-

nya berdiri dan berkata: Aduh penopangku, Aduh tuanku dan ucapan

serupa, kecuali dia diserahi ke dua malaikat yang meninjunya ke da-

danya (seraya bertanya): Apakah kamu memang demikian adanya?"
(HR. At-Tirmidzi dalam ktlab Jenazah, bab Makruh menangisi
mayit, no. 1003. Dia berkata: hadits ini hasan)

Kosa Kata

c-";/ U

ol-t- 11

: setiap mayit.

: aduh tuanku, iniadalah ungkapan ratapan.

c-5 ri(-^i : apakah kamu memang demikian adanya? Perlanyaan

yang mengingkariuntuk mencela dan mencemooh.

Pelajaran dari Iladits Ini
Larangan meratapi mayit dan hal itu termasuk penyebab dia disakiti

dan disiksa.

15711669. Abu Hurairah "$ meriwayatkan, Rasulullah'*€ bersabda:

.;, k ^-qtl --Jr o, ]ii;' ',"t"r+ ui ,.tJ' J id'
"Ada du'a hal yang 

^"ry.bobkon 
rnonrrio kut'un. Yaknr,' 

^"nJ"b 
ro-

sab (keturunan) dan meratapi mayit." (HR. Muslim, lihat takhrij dan
syarah hadits ini pada 6ab Keharaman mencela nasab yang pasti,
y1580)
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Pclajaran dari Iladits Ini
1. Mencela nasab yang pasti secara syariat dan meratapi mayit me-

rupakan dosa besar yang kadang-kadang mengeluarkan pelakunya dari
Islam dan menyebabkan kelanggengannya di neraka.

2. Memperingatkan kaum Muslimin dari kedua perbuatan ini yang

sering terjadi tanpa perhatian dan penyesalan.

Larangan Mendatangi Dukun, Ahli Nujum, Paranormal,
Penghitung Kerikil, Pemukul Tongkat dan Gandum dan Lain-lain

158/1670. Diriwayatkan dari Aisyah tp!-., , orang-orang bertanya
kepada Rasulullah tentang dukun. Beliau € bersabda:

"{,l
-' li

J:dl

ar\ . ,

=lJt'J:-"t(.t jw ir+ tA iuir(<i, ';" "rr:(4€-il, 'J-r',St*
' a" /

) , a o . t , t t t / . t.,

,: "F 3ur H !, J;'tJu; ul i:<-p "F' fr-.-i ui:1"

utg'I oa

Jl

, ./ ^ /
,1 q .au-\)

od

a*>ul i!

zJiu W- J r,.,'t'-+ ^1')
It ., , J / o

J-r+ tr alJl Jf -r '&
rl

UV'9l(,lil

'l

gj'

\+l

"Mereka tidak ada benar dan jujurnya sama sekali." Lalu mereka

menanggapi, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya mereka ini kadang-
kadang berbicara sesuatu kepada kami dan memang benar ada-
nya." Rasulullah bersabda, "Itu adalah kalimat dari AIIah yang Maho

Haq yang disambar oleh jin, Ialu dia mencampakkannya ke telinga ke-

kasihnya, lalu mereka mencampurnya dengan seratus kebohongan."
(Muttafaq alaihi)

Dalam satu riwayat al-Bukhari disebutkan dari Aisyah q€F, , dia
pernah mendengar Rasulullah 4E bersabda: "Sesungguhnya malaikat
turun ke al-Anan, yaitu awan. Lalu mereka menyebutkan satu urusan

yang telah diputuskan di langit. Setan-setan pun mencuri dengar dan

membisikkannya ke dukun-dukun. Mereka menambahi 100 kebohongan
dari diri mereka." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Aurol penciptaan, bab
Malaikat; Muslim dalam kitab Solom ,bab Keharaman praktik perdukunan
dan mendatangi dukun. Riwayat al-Bukhari yang kedua diriwayatkan
pada bab Malaikat).
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Kosa Kata

JLe(l .r" : tentang dukun, yaitu tentang perkataan dan ucapan

mereka tentang sesuatu yang akan terjadi dan lainnya.

jk.(Jl : adalah bentuk jamak dari kata ;,otf , yaitu orang yang

memberitakan tentang sesuatu yang terjadi di masa mendatang atau

berlaku di tempat-tempat yang jauh atau tanah yang dekat yang masih

samar.

c -.iJ J : mereka tidak ada benar dan jujurnya sama sekali.

uir4 : yang terkenal adalah dengan kalimat Y;r1 dengan

menetapkan huruf nun. Tapi di sini digunakan dengan membuangnya.

Ini adalah penggunaan bahasa yang benar.

u> : memang benar adanya. Maksudnya, hal itu terjadi se-

suai dengan

a^Klt eU

1"L1

4s

y\t f t:s

cJt;;*
4? )*

perkataan mereka.

ucapan mereka yang sesuai dengan kenyataan.

mengambilnya dengan cepat (menyambarnya).

kekasihnya, (dukun-dukun yang meminta bantuannya).

mereka saling memberitakannya.

: mendengar dengan sembunyi-sembunyi (mencuri dengar)

: lalu mereka mewahyukan dengan ucapannya atau men-

campakkannya.

Pelajaran dari Iladits Ini
Larangan membenarkan dukun-dukun dan bahwa apa yang me-

reka katakan itu dusta dan dibuat-buat, sekalipun kadang-kadang dia itu
benar. Ucapan dukun yang memang benar itu berasal dari curi dengar
jin. Dahulu, sebelum Nabi diuius, para jin duduk di tempat-tempat duduk
yang ada di bawah langit dunia, mereka dapat mendengar pembicaraan

yang tengah berlangsung di kalangan atas, lalu hal itu dibatalkan dan

mereka terhalangi darinya dengan diutusnya Nabi, dan seiiap kali mereka

mencuri dengar, maka mereka dihunjam dengan obor-obor api. Inilah
yang diberitakan oleh al-Quran al-Karim.

15911677. Diriwayatkan dari Shafiyyah binti Abu Ubaydillah, salah

seorang istri Nabi, Nabiffi bersabda:

b:" i t/_, . I t-6 /

l"-at p aaJ^aO 9, .3v' I \l
4

,'*,1 t'^fL; rit; ;i;t1;
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"Barangsiapa mendatangi paranormal, lalu dia menanyakan tentang

sesuolu dan dia membenarkannya, maka tidak diterima shalatnya

selama 40 har|" (HR. Muslim dalam kitab So/om, bab Keharaman
praktik perdukunan dan mendatangi dukun)

I(osa Kata
,irr -r."c ;ti c; a"o* : Shafiyyah binti Abi Ubaydillah adalah istri Ibnu

Umar. Nama asli ayahnya adalah Abu Ubaydillah adalah Ibnu Mas'ud

ais-Tsaqafi.

J\ -r)ji .f..,t : "Dari seorang istri Nabi." Dalam satu riwayat

Muslim disebutkan: "Dari Hafshah binti(Jmar"

G\f : paranormal. Yaitu, orang yang mengaku dapat

mengetahui tempat persembunyian barang curian dan semisalnya de-

ngan beberapa sebab dan pendahuluan, dimana dia mengaku mengeta-

hui hal-hal itu. Perbuatannya ini kadang dinamai dengan perdukunan,

karena memang serupa dengannya.

r).-, 4J -I"ii ,l : tidak diterima shalatnya. Maksudnya, dia tidak
mendapatkan pahala dari shalatnya, sekalipun shalatnya itu telah meng'
gugurkan kewaj ibannya.

Pelajaran dari Iladits Ini

Larangan praktik perparanormalan dan meminta bantuannya. Juga

terdapat larangan meminta bantuan kepada para paranormal dan dukun-
dukun untuk mengetahui satu urusan. Membenarkan para paranormal

dapat membatalkan pahala amal shalih, termasuk shalat. Karena hal itu,

termasuk salah satu jenis kemusyrikan dan murtad dari Islam. Sebab,

ucapan mereka itu mengandung pengakuan akan ilmu ghaib, ucapan

yang dibuat-buat dan kedustaan.

76011672. Diriwayatkan dari Qabishah bin al-Mukhariq ;je, dia

berkata: Aku mendengar Rasulullah * bersabda:

aruJl
etq

o J-o

-y O ,Ft _S 
a rb)\ )

"Goris, pertanda buruk dan menghalau burung berasal dari jibt."
(HR. Abu Daud dengan sanad hasan dalam kitab Pengobatan, bab
Garis tangan dan menghalau burung, Abu Daud berkata: rgpt
adalah menghalau burung. Yaitu, meramal keberuntungan atau ke-

sialan dengan arah terbangnya. Jika terbang ke arah kanan, maka
perlanda keberuntungan. Dan jika terbang ke arah kiri, maka per-

tanda kesialan. Abu Daud melanjutkan, arLJi adalah garis. Al-Jauhari
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berkata dalam ash-Shihah: jibf adalah kata yang dipergunakan un-
tuk berhala, dukun, tukang sihir dan lain-lain)

I{osa Kata
ait Jl : garis. Penafsiran garis ini akan dijelaskan pada hadits Mu'awiyah
berikut dalam bab ini. Disebutkan dalam an-Nihagah, Ibnu Abbas qgi,
berkata: "Garis yang dimaksud adalah garis yang ditorehkan oleh ahli
nujum (peramal). Ini adalah ilmu yang telah ditinggalkan oleh manusia.
Gambarannya, orang yang ada keperluan mendatangi peramal dan dia
memberinya upah. Lalu peramal itu berkata kepadanya: "Duduklah agar
aku menggariskan untukmu. Di depan peramaltersebut terdapat pelayan-
nya yang membawa pengukur mil, lalu dia menuju tanah empuk dan
menorehkan beberapa garis dengan cepat agar tidak bisa dihitung. Ke-
mudian dia kembali dan menghapus dua garis demidua garis secara per-
lahan dan pelayannya tersebut berkata untuk memberikan rasa optimis:
"Anakku, lihatlah betapa cepat penjelasannya. Jika tersisa dua garis, maka
keduanya perlanda keberhasilan. Dan jika tersisa satu garis, maka per-
ianda kegagalan."

Al-Harbi berkata: "Garis yang dimaksud adalah peramal menorehkan
tiga garis, kemudian memukuldengan gandum atau biji dan dia berkata:
"Akan terjadi demikian dan demikian. Iniadalah sah"r bentuk perdukunan.
Menurut penulis, garis yang dimaksud adalah satu ilmu yang telah terke-
nal. Ada banyak karya mengenai ilmu ini yang ada pada manusia. Ilmu
ini masih dipraktikkan sampai saat ini. Masing-masing memiliki kondisi,
istilah, tanda dan praktik. Dengan ilmu ini, mereka dapat menebak isi

hati dan lainnya dan sering juga tepat."

Disebutkan dalam an-Nihayah bahwa o![Jl adalah "menghalau bu-
rung dan mengharapkan nasib baik dengan nama-nama, suara-suara dan
melintasnya burung tersebut." Ini merupakan kebiasaan bangsa Arab yang
banyak berlaku dan sering disebutkan dalam syair-syair mereka. Dise-

butkan u"o 
"-o.'-l --rLe artinya "menghalau, menduga dan berprasangka."

Bani Asad sering menyebutkan tentang oiLJt dan menjelaskannya. Ada-
pun pendapat Abu Daud bahwa dt=Jt berarti "garis," maka akan disebut-
kan pada hadits kelima mengenai penafsiran garis ini dan dijelaskan
bahwa garis yang dimaksud bukaniah makna ajl"Jl .

;'./-A\ : meramalkesialan dengan sesuatu. Kata iniadalah bentuk mash-
dor dari kata ;:L; . Namun yang jelas bahwa kata ini tidak hanya khusus
untuk meramal kesialan dengan burung saja, tapijuga mencakup mera-
mal dengan segala sesuatu.
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J -Et : disebutkan dalam an-Nihayah. Maksudnya, memukul dengan
tongkat yang dilakukan oleh kaum perempuan. Ada juga yang mengarti-
kan dengan garis pada kerikil. Makna kata ini akan dijelaskan nanti.

.:-+l : digunakan untuk artian yang telah disebutkan di atas (berhala,

dukun, tukang sihir dan lain-lain) dan juga digunakan untuk "setiap se-

gala sesuatu yang batil."

Pelajaran dari Iladits Ini
Ketiga hal di atas berdasarkan maknanya masing-masing yang telah

disebutkan adalah batil. Ketiganya merupakan bentuk perdukunan yang

dipraktikkan oleh orang-orang jahiliyah. Lalu Islam datang menghapus-
nya, menghukuminya batil. melarangnya serta mengabarkan bahwa hal
itu tidak berpengaruh dalam menarik manfaat atau menolak bahaya.

Islam juga menetapkan bahwa mempraktikkan ketiga hal tersebut
dan mempercayainya termasuk satu bentuk kemusyrikan dan kesesatan.

Sebab, di dalamnya terdapat semacam praduga, taksiran dan rekaan di
samping mengakui menguasai ilmu ghaib. Ironisnya, manusia di zaman
kita ini sering mempraktikkan hal-hal semacam ini dan mereka memer-
cayainya serta membangun gerak-gerik mereka di atas asas hal-hal
seperti ini. Sebaiknya, mereka menghentikan praktik semacam ini dan
berkomitmen terhadap apa yang terdapat dalam kitabullah dan yang te-

Iah ditetapkan dalam sunnah Nabi. Padahal dalam petunjuk Nabi terda-
pat ketenangan, keselamatan dan kepasrahan kepada Allah dan mem-
peroleh keridhaan-Nya.

16711673. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas q&y, , Nabi'*.s bersabda:

:,J b

"Barangsiapo yang mengambil pengetahuan dari bintang-bintang,
maka dia telah mengambil satu potong dari ilmu sihir, dia menambah-
kan apa yang dia tambahkan " (HR. Abu Daud dalam kltab Pengo-

batan, bab Binfon g-gemintang)

Kosa Kata

.r+rt : mengambil manfaat.

lF-Jl j. t-J'r : pengetahuan dari bintang-gemintang. Yaitu meneliti be-

berapa halberdasarkan gerakan bintang dan menyebutkan peristiwa yang
akan terjadi berdasarkan perjalanan bintang.

a*i" : potongan dan perilaku.
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4\ : sihir. Disebutkan dalam al-Mishbah bahwa sihir menurut
definisi syariat adalah "sesuatu yang khusus untuk setiap urusan yang
masih samar sebabnya dan diimajinasikan tidak pada kenyataannya,
serta berlaku seperti halnya kamuflase dan tipu daya." Definisi lain, sihir
adalah "mengeluarkan sesuatu yang batil dalam bentuk kebenaran."

:1, u :1, : "dia menambahkan apa yang dia tambahkan." Maksud-
nya, dia menambahkan dari ilmu sihir apa yang dia tambahkan dari
ilmu nujum.

Pelajaran dari fladits Ini
Larangan praktik ilmu nujum dengan berbagai macam bentuknya

dan mempercayai ahli nujum. Hadits ini juga menjelaskan bahwa ilmu
nujum termasuk satu bentuk sihir dan dia termasuk dosa besar yang
disebutkan bersamaan dengan syirik kepada Allah.

Yang dimaksud dengan ilmu nujum ini bukanlah ilmu astronomi
(ilmu falaq). Ibnu Alan mengutip pendapat al-Khathabi, katanya: "llmu
nujum yang dilarang itu adalah pengakuan ahli nujum berupa pengeta-
huan tentang alam semesta dan peristiwa-peristiwa yang sedang terjadi
dan yang akan terjadi di masa depan. Misalnya, saat-saat angin berhem-
bus, turunnya hujan, perubahan harga dan semisalnya. Mereka berang-
gapan, pengetahuan tentang hal itu berasal dari bintang-bintang melalui
garis peredarannya, berkumpulnya dan berpisahnya. Mereka mengakui,
bintang-bintang tersebut memiliki pengaruh bagi sesuatu yang ada di
bawahnya dan hal itu akan terjadi demikian. Ini merupakan pemberian
kepastian atas hal ghaib dari mereka dan praktik suatu ilmu yang Allah
telah memonopolinya bahwa selain Dia tidak ada yang bisa mengetahui
hal ghaib. Adapun ilmu perbintangan (astronomi) yang didapatkan de-
ngan persaksian dan berita seperti yang digunakan untuk mengetahui
tergelincirnya bintang dan untuk mengetahui arah Kiblat, maka ilmu ini
tidak termasuk ilmu yang dilarang. Sebab, tolak ukur hal itu berdasarkan
persaksian akan bayangan pada awalnya dan bintang-bintang pada yang
keduanya.

16211674. Diriwayaikan, Mu'awiyah bin al-Hakam * berkata:

.t o , ." t1 , ":, t. .. i t . t or: Jl; ,')L)r' *IJr ,L-. *-, du;;! r{-e r-*t ;l "tl' Jy-', L-

u' 
/ t

?; t,;'Js :t:'.fu. Je ,6'r'lu n;i il jn ,,ifi' 't ju t;,
lJ

, t/ lr- . t J ' t,/JD JLe ),"b4 Jl> \ d-J-9
,t .
L:,c c

E-_
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'#!i
"Wahai Rasulullah! Aku ini baru saja meninggalkan masa jahiliyah
dan Allah telah memberikan petunjuk kepada Islam. Ada beberapa
orang dari kami yang mendatangi dukun-dukun. Beliau bersabda:
"Maka kamu pngan mendatangi mereka." Mereka berkata lagi: "Dan
ada beberapa orang dari kami yang meramal dengan burung."
Beliau bersabda: "ltu adalah sesuotu yang mereka rasakan di dalam
hati mereka. Namun hal itu tidak dapat menghalangi mereko. Aku
ber-kata: "Dan ada beberapa orang dari kami yang membuat
garis." Beliau bersabda: "Dahulu juga ada Nabi yang membuat
garis. Maka barangsiopa yang sesuai dengan garisnya, mako memang
demikian." (tlR. Muslim)

Kosa Kata

.r\p<Jr ;;i ; mereka mendatangi dukun-dukun. Maksudnya, mereka
bertanya kepada mereka tentang hal-hai ghaib.

frrl*". J a S4- r.r; J-U! : itu adalah sesuatu yang mereka rasakan di da-
lam hati mereka, maksudnya suatu akhlal</perilaku sesuai dengan watak-
nya, mereka tidak diwajibkan untuk menghilangkannya.

a-u--a )\r : itu tidak menghalangi mereka uniuk melakukan sesuatu
yang merel<a telah bertekad atasnya. Mereka diwajibkan untuk tidak
melaksanakan petunjuk sesuatu itu (ramalan).

Pela.iaran dari Iladits Ini
1. Pada mulanya ramalan yang terjadi pada seorang Muslim tidak

n.rengakibatkan dirinya disiksa. Dia hanya diwajibkan untuk menolaknya
dan tidak pasrah kepadanya atau melaksanakan petunjuknya.

2. Satu bentuk garis yang tidak diharamkan. Nyatanya, hal itu bukan
pengakuan tentang adanya pengetahuan tentang hal ghaib, jusiru hal itu
merupakan pengetahuan tentang beberapa hal berdasarkan pandahulu-
an-pendahuluan dan sebab-sebab yang telah dil<etahui.

16311675. Diriwayatkan dari Abu Mas'ud *$,:

d / t/

_-^Ll' {Fj'-#, ,+,'s --t(, :* * -# *; "Ul J;r ii
"Rasulullah :N! melarantg' harga onlfng, mahar p"toru, dan upah

dukun." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Juol-beli, bab Harga anjing
dan Muslim dalam kitab Juol-beli, bab Keharaman harga anjing...)

c . -2.,. l, , J .
3l-I9 4]2-* :gl r .-og .laiov)J
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Kosa Kata

.-J(t ;r : harga anjing. Maksudnya, menjualnya dan mengambil

harganya.

o!' ,* : mahar pelacur. Maksudnya, sesuatu yang diberikan ke-

pada perempuan pezina (pelacur) atas upah zinanya. Dinamakan mahar

karena itu adalah harta yang diambil sebagai imbalan dari penguasaan

terhadap dirinya, maka hal itu berbentuk mahar.

,rKlr ;t1- : upah dukun. Maksudnya, sesuatu yang diberikan kepa-

da seorang dukun atas praktik perdukunannya.

Pclajaran dari Iladits Ini
1. Diharamkan menjualanjing atau membelinya. Tidak ada jaminan

atas yang semisalnya dalam semua keadaannya, karena anjing itu ada-

lah najis 'ain (zatnga najis).

2. Harga anjing, upah yang diambil oleh pelacur atas zinanya dan

seorang dukun atas praktik perdukunannya adalah pekerjaan kotor yang

tidak boleh dimiliki dan tidak halal memakannya. Sama halnya dengan

setiap harla yang diharamkan atau harga yang diharamkan.

3. Tidak boleh memberikan harga anjing atau membayar upah

kepada seorang dukun dan semisalnya. Sebab, sesuatu yang haram

mengambilnya, maka haram pula memberikannya.

f,arangan Meramal

Mengenai hal initelah disebutkan beberapa hadits sebelumnya.

1'6417676. Diriwayatkan, Anas *9 berkata, Rasulullah $ bersabda:

{L "* Ju j'ui' v', t jv Lirj' -;;, j ;* \'1 s'1t \
"Tidak ada penularan penyakit dan tidak ada ro^olon, namun aku

kagum terhadap t'a'1." Para sahabat bertanya, "Apa itu fa'l?" Beliau

menjawab, "Perkataan yang baik." (HR. Al-Bukhari dalam kitab

Pengobatan, bab Fo'ldan Muslim dalam kitab So/om,bab Ramalan,

fa'l dan sesuatu yang di dalamnya terdapat kesialan)

Kosa Kata

G1.r; ! : tidak ada perpindahan penyakit kepada orang yang sehat

(penularan). Maksudnya, larangan melakukan sesuatu yang menyebab-

kan terjadinya penularan penyakit.

;.ol ! : tidak ada ramalan. Ini adalah larangan dalam bentuk nat'i (ka-

5-.
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limat negatif). Maksudnya adalah janganlah kalian meramal dengan bu-
rung atau lainnya.

J'uilt : jil<a Anda mendengar perkataan yang baik, latu Anda dibuat-
nya gembira. Misalnya, seseorang menderita sakit, lalu dia mendengar:
"[-iai orang yang sembuh, hai orang yang sehat." Maka, jadilah dia
beqrrasangka bahwa dia akan sembuh daripenyakitnya.

tJt"Jru, : "Apa itu fa'!'?" ini adalah pertanyaan tentang t'a'l yang mem-
buat beliau heran, hingga mereka mengiringinya dalam kegembiraan

tersebut.

;,,1-;l5i : perkataan yang baik yang dapat membangkitkan optimisme
dan ketenangan dalam jiwa.

Pelajaran dari Iladits Ini
1. Larangan meyakini pengaruh penyakit terhadap orang yang

sehat, terutama al<ibat berbaur dengan orang yang sakit. Padahal, tidak
ada pengaruh pada sesuatu apapun bagi hal lain kecuali dengan takdir
Allah $.6.

2. Larangan melakukan sesuafu yang menyebabkan berpindahnya
penyakit. Termasuk di antaranya mencampur orang-orang yang sehat de-

ngan orang-orang yang sakit. Apalagijika telah ditetapkan bahwa suatu

bakteri akan merasuk dari seseorang kepada orang lain.

3. Larangan meramal nasib dan menyerukan dan mensunnahkan

untuk bersikap optimis. Karena sikap ini akan mendatangkan sikap baik
sangka kepada Allah. Karenanya, hal itu mengagumkan Rasulullah'S.

4. Disunnahkan berbicara dengan perkataan yang membangkitkan
jiwa manusia dan cita-cita dan menyerukan untuk menyimaknya. Makruh
jika berbicara dengan perkataan yang menjelekkan jiwa dan mendorong-
nya untuk bersikap pesimis dan menghindar untuk menyimaknya.

16511677 . Diriwayatkan, Ibnu Umar q&ts, berkata, Nabi ffi bersabda:

,r'-At ;i";a ,ftt t; ig e'r"fir',:rs'rfr {} \')

"Tidak ada penularan penyakit dan tidak ada ramalan. Jika keburuk-
an itu terjadi pada sesuatu, maka hal itu terjadi pada rumah, perem'
puan dan kuda." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Pengobatan, bab
Ramalan; Imam Muslim dalam kitab So/om,bab Ramalan, t'a'l ...).

Kosa Kata

(F\ : keburukan. Ramalan itu akan menjerumuskan ke keburukan, se-

-' ",'- rttb1* t
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perti halnya ramalan dengan burung.

Pelajaran dari Hadits Ini

Keburukan kadang-kadang terjadi pada perkara-perkara yang dise-

butkan di atas. Maka jika seseorang menganggap buruk salah safu dari

ketiganya, maka dia akan meninggalkannya dan menggantidengan yang

lainnya. Mereka berkata, "Keburukan seorang perempuan adalah jika

dia tidak bisa melahirkan. Keburukan kuda adalah jika dia tidak bisa di-

gunakan unh_rk berperang. Sedang keburukan rumah adalah tetangga

yang buruk."

Disebutkan dalam sebuah hadits riwayat ath-Thabrani yang berbu-

nyi: "Keburukan suatu rumah adalah ketidak-luasannya dan keburukan

tetangganya. Keburukan binatang tunggangan adalah dia menghalangi

memberikan punggungnya (untuk ditunggangi). Sedang keburukan pe-

rempuan adalah kemandulan rahimnya dan buruk akhlaknya-"

Disebutkan pula dalam hadits riwayat al-Hakim: "Ada tiga hal yang

mendatangkan celaka. Pertama, perempuan yang jika kamu melihatnya,

maka dia berbuat buruk kepadamu atau lisannya mencelakakanmu.

Kedua, binatang tunggangan yang jalannya lambat, jika kamu memukul-

nya, maka dia akan mengikutimu, namun jika kamu membiarkannya,

maka dia tidak akan menyusul teman-temanmu. Kefigo, rumah yang

sempit dan sedikit orang yang menemaninya. Maka tidak ada keburukan

pada selain yang telah disebutkan di atas, pada masa, tempat atau apa-

pun itu yang kadang-kadang sebagian manusia menganggapnya buruk'

76611.67 8. Diriwayatkan dari Buraidah'.*,:

"Nobi ffi tidakpernah meramal" (HR. Abu Daud dengan sanad shahih

dalam kitab Pengobatan, bab Ramalan)

Pelajaran dari Hadits Ini

Makruh meramal dan menyerukan untuk mengikuti Rasulullah '*
dalam hal tidak meramal sesuatu apapun dan bersikap optimis dalam

segala hal.

76711679. Diriwayatkan, Urwah bin Amir "*.; berkata;

,sirt,y1F!; v; jui' q^;i ju, W Ar Jy-,

'fuilt< W ';r ui"

t9't*;'p)\ o'f t

L--
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..t3 , ,:",

JL:-J\ 
Ce.l;

r-u lt ti l't'J':- \:.^:i lt
"Suatu ramalan disebutkan di sisi Rasulullah. Lalu beliau bersabda,
'Ramalan yang paling baik adalah t'a'l (sikap optimis) dan janganlah

kamu menolak seorang Muslim. Maka jika seorang dari kalian meli-
hat sesuatu yang tidak disukainya, maka hendaklah dia mengucap-
kan:'Ya Allah tidaklah ada yang bisa mendatangkan kebaikan kecuali
Engkau dan tidak ada yang dapat menolak kejahatan kecuali Engkau
dan tidak ada daya dan upaya kecuali karena Engkau.' (HR. Abu
Daud dengan sanad shahih dalam kitab Pengobatan,bab Ramalan)

Kosa Kata
L.l*" :j ! : janganlah kamu menolak seorang Muslim. Maksudnya,
janganlah engkau menuduhnya buruk, padahal tidak ada keburukan sa-

ma sekali padanya. Semuanya dikembalikan pada tekadnya (niatnya)

dalam berbuat. Sebab, dia mengetahui bahwa yang memberikan penga-

ruh yang sebenarnya adalah Allah.

'-l u : sesuatu yang tidak disukai. Biasanya sesuafu yang di-
ramal oleh manusia.

- l- 1 r : kebaikan-kebaikan. Maksudnya, segala sesuatu yang di-

sukai oleh jiwa dan membuatnya senang.

.:,l?..Jr : keburukan-keburukan. Maksudnya, hal-hal yang iidak
disukai oleh jiwa.

Pelajaran dari lladits Ini
7. Thiyarah (ramalan) itu bisa digunakan untuk pengertian sikap

optimis dan adian meramalnasib. Adapun akhlak seorang Muslim adalah
bersikap optimis dan tidak suka meramal nasib.

2. Dorongan untuk selalu meminta pertolongan kepada Allah dan
berlindung kepada-Nya dalam rangka menolak keburukan sesuatu yang
memang menjerumuskan kepada keburukan.

3. Sunnahnya doa yang disebutkan pada hadits di atas ketika terjadi
sesuatu yang biasanya dianggap buruk oleh manusia atau terjadi sesuatu

pada jiwa.

Ilaram Melukis Binatang pada Permadani, Batu, Pakaian, Uang
Dirham, Uang l)inar, Bantal, Bantal Guling atau Lainnya dan

J -t-I
I

\')'c:i \1, ?t:*A". ,i.U O S ]:i; o\ Lr
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Ilaram Membuat Lukisan di fembok, Atap,'firaio Sorban,
Pakaian dan Lainnya, Serta Perintah Menghilangkan Lukisan

168/1680. Diriwayatkan dari Ibnu Umar r"otli-' , NabiiW bersabda:

J Llr

"Sesungguhnya orang-orang yang membuat lukisan ini akan disikso
pada Hari Kiamat, dikatakan kepada mereka: 'Hidupkanlah apa yang
telah kalian ciptakan,' (HR. Al-Bukhari dalam kitab Pokoion, bab
Siksoon para pelukis, Imam Muslim menyebutkannya dalam kitab
Pakaian dan perhiason, bab Malaikat tidak masuk rumah yang di
dalamnga terdapat anjing dan |ukisan)

Kosa Kata

i; q-.Jl ojr : lukisan ini, yaitu lukisan sesuatu yang bernyawa.

r:.L t" l1.-i : hidupkanlah apa yang telah kalian ciptakan. Maksud-
nya, masukkanlah ruh ke apa yang kalian telah buat. Ini merupakan pe-

nyerupaan terhadap penciptaan Allah. Permintaan disini tujuannya untuk
membuatnya tidak berdaya.

Pelajaran dari Iladits Ini
Larangan keras dan keharaman yang sangat terhadap pembuatan

lukisan. Pelakunya akan disiksa pada Hari Kiamat dan akan dituntut un-
tuk memasukkan ruh ke dalam lukisan tersebut, padahal dia tidak memi-
likikekuasaan sama sekali dalam hal itu.

Jika suatu kebutuhan menuntut untuk membuat lukisan (foto), mi-
salnya untuk keperluan pengajaran atau mengidentifikasi penyakit, maka

dalam hal ini ada keluasan. Tapi dengan syarat bahwa lukisan ini tidak
dijadikan sebagai target dan tujuan pada substansinya. Karena darurat
itu membolehkan sesuatu yang dilarang dan darurat itu diukur sesuai ka-
darnya. Sesuatu yang melewati batas kemewahan dan kesenangan de-
ngan adanya lukisan, maka hal itu diharamkan.

76917687. Diriwayatkan, Aisyah ($jy': menceritakan:

4r L-,2J1
o 

' 
.. . )o t o t,

^-;4f> 
Lr | 4>l n4)

\ J-

i() t)-t

jJJl 4"

LJL! 4-9 2l
/ // a

oa

LJI ""- Aijl

'r)L* q

L-W 1' J;' ?:
'r,i. j)o , '.ti:
JLeJ 4{-2-J ,Jl

4f1 jl*, JJ,IL=7
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_-

"Rasulullah'H datang dari suatu perjalanan sedangkan aku menutup

bilikku dengan iirai yang ada gambarnya. Ketika beliau melihatnya,

maka wajah beliau tampak berubah lalu bersabda: "Hai Aisyah, ma-

nusia yang paling berat siksanyo di sisi AIIah pada Hari Kiamat ada-

Iah orang-orang yang menandingi ciptaan AIIah." Aisyah berkata,

"Lalu kami memotongnya dan membuatnya menjadi satu bantai

atau dua bantal." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Pokoion, bab Gambar-

gambar yang diratakon, Imam Muslim dalam kitab Pokoian dan per'

hiasan, bab Malaikat tidak memasuki...)

Kosa Kata

ti ll
;xJt

: tirai.

: bilik yang ada di depan rumah. Ada juga yang meng-

artikannya dengan "lengkungan yang tembus pada tembok."

^+- )a,{ : wajah beliau tampak berubah. Ini pertanda amarah.

,l' ;te dloLor : menyamai ciptaan Allah dengan membuat gambar-gam-

bar ciptaan-Nya.

.L*to! : lalu kami memotongnya, yaitu dengan menghilangkan

gambar yang diharamkan atau menghilangkan keharamannya.

I'elaiaran dari tladits Ini

1. Larangan membuat gambar. Larangan itu menjadi lebih keras

jika disertai penghormatan pada gambar tersebut. Misalnya, gambar itu

ditaruh dibingkai atau digantung diatas tirai dan lainnya.

2. Keharaman ini bersifat umum, meliputi gambar yang bernyawa

dan lainnya. Ini diindikasikan oleh sekumpulan hadits dan tidak ada satu

dalil pun yang mengkhususkannYa.

3. Manusia harus memperhatikan keharaman menggantung gam-

bar-gambar dan memuliakannya. Apalagi jika meletakkannya di atas ku-

buran pemilik gambar tersebut. sebab, hal itu termasuk bid'ah yang

wajib diingkari.

77017682. Diriwayatkan, dari Ibnu Abbas r,&jt, , Nabiffi bersabda:

it .'& €.';fr\r \^')"t- irr-'-fr'd'F. )g, €;A'F
YC':'r\ v')}*At"rr'u>vs:i ! 3*'iV:J'ue J\

"Pada Hari Kiamat, akan dibuatkan nyaLrra untuk setiap'p"tutoi, a"-
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ngan setiap lukisan yang digambarnya. Lalu dia akan menyiksanya
diNeraka Jahannam." Ibnu Abbas berkata, "Nomun jika engkau me-

mang harus melakukannya, maka buatlah gambar pepohonan dan

sesuatu yang tidak bernyawa." (HR. Al-Bukhari dalam krtab Jual-beli,

bab Menjual lukisan dengan redaksi yang berbedo, dan kitab Pokoi-

on, bab Lukisan-lukison; Imam Muslim menyebutkannya dalam kitab

Pakaian dan perhiason, bab Malaikat tidak memasuki...)

Kosa Kata

; t yo F: disebabkan oleh lukisannya atau sebagai ganti dari lukisannya.

,.-:"pL! : maka buatlah gambar.

Pchjaran dari Iladits Ini
1. Melukis termasuk dosa besar yang pelakunya akan disiksa dengan

siksa yang berat pada Hari Kiamat sesuai dengan kadar lukisan yang

dibuatnya.

2. Barangsiapa yang menghalalkan lukisan, sedangkan dia menge-

tahui keharamannya dan ijma' ulama atas keharamannya, maka dia

akan kekal di neraka. Adapun yang tidak sampai pada derajat demikian,

maka dia akan ditempatkan dineraka dalam waktu yang cukup panjang.

3. Diperbolehkan membuat gambar dan patung pepohonan,
gunung, sungai dan lainnya yang tidak memiliki nyawa.

17117683. Diriwayatkan, Ibnu Abbas qeY, berkata: Aku mendengar

Rasuluilah 9! bersabda:

+u6. , ;'t "*V\ i"i'- ,t), W'."4."ii '-k r;l' ; {rt- 'r"y'""
;-, '.u ') , \J'-Jr

"Barangsiapa membuat suofu /ukison di dunio, maka dia akan dipak-

sa untuk meniupkan ruh padanya di Hari Kiamat, padahal dia itu
bukanlah orang yang dapat meniup ruh." (HR. Al-Bukhari dalam ki-

lab Pakaian, bab Barangsiapa membuat suatu lukisan, maka dia akan

dipaksa...;lmam Muslim menyebutkannya dalam kitab Pokoian dan

perhiasan, bab Malaikat tidak memasuki ...).

Kosa Kata

.ilf : dipaksa, sebagai bentuk celaan terhadapnya dan me-

lemahkannya.

dq "!,r 
: padahaldia itu bukanlah orang yang dapat meniup ruh.

Dia tidak dapat melakukan hal itu, lalu dia disiksa karena tidak dapat

melaksanakan perintah.
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17217684. Diriwayatkan, Ibnu Mas'ud ,"$; berkata: "Aku mendengar

Rasulullah $5 bersabda:

' rt. J: ,,: ,o' z'.. .e, t,i
i r 4\ tS' 

''-r 
L\-tc r"\J\ -ul

'sesungguhnya manusia yang paling berat siksanya pada Hari Kia-

mat adalah para pelukis'." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Pokoion, bab

Siksoon para pelukis pada Hari Kiamaf; Imam Muslim menyebutkan-
nya dalam kitab Pokoian dan perhiasan, bab Malaikat tidak me-

mosuki....)

Pelajaran dari Hadits Ini

Hadits ini dan hadits sebelumnya menjelaskan tentang larangan me-

lukis dan siksaan para pelukis pada Hari Kiamat, sebagaimana dijelas-

kan pada hadits-hadits sebelumnya.

\7311685. Diriwayatkan dari Abu Hurairah ,-$s,, dia berkata: Aku

mendengar Rasulullah ":tE bersabda:

. t . J t aa t
a . ,; t to / .

.rl s;: l.Jl;nb

I ",cit-J

"AIIah ; bert'irman: 'Tidak ada orang yang lebih zhalim daripada

orang yang pergi dengan menciptakan suatu ciptaan seperti ciptaan'

Ku, maka hendaklah kalian menciptakan atom atau hendaklah ka-

lian menciptakan satu biji atau hendaklah kalian menciptakan gan-

dum." (Fltt. Al-Bukhari dalam kitab Pokoion, bab Membatalkan lukis-

on dan Muslim dalam kitab Pokoian dan perhiasan, bab Malaikat ti-

dak memasuki ...).

Kosa Kata

r$i-" : tidak ada seorang pun yang lebih zhalim.

CI^f -,i* : menciptakan seperti ciptaan-Ku, dia membuat sesuatu yang

menyerupai ciptaan-Ku.

l/LJ : hendaklah kalian menciptakan dengan ciptaan yang sesungguh-

nya, yaitu mengadakan daritiada.

i,,, : semut merah kecil atau sesuatu yang tidak dapat dibagi (atom).

Pelajaran dari Iladits Ini
1. Perbuatan para pelukis yang sangat buruk, karena hal itu meru-
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pakan suaiu tindakan berani dalam menyamai ciptaan Allah $5, padahal
sudah jelas mereka tidak mampu melakukan hal itu.

2. Ketidakmampuan manusia untuk membuat sesuatu yang me-
nandingi ciptaan Allah, baik berupa hewan ataupun lainnya, baik yang

simpel atau yang kecil. Hal ini merupakan kemukjizatan Nabi dimana ti-
dak seorang pun yang berani melakukan hal itu, sekalipun ilmu penge-

tahuan dapat mencapainya.

17417686. Diriwayatkan dari Abu Thalhah u{i:, Nabi ,$ bersabda:

f.If n tin .-*>uJr

"Malaikat tidak mau memasuki rumah yang di dalamnya terdapat
anjing dan |ukisan " (HR. Al-Bukhari dalam kitab Pokoion, bab iukis-
an-lukisan dan Muslim dalam kitab Pckoian dan perhiasan, bab
Malaikat tidak memasuki ...).

Kosa l(ata
a*>\lr : maksudnya malaikat rahmat, bukan malaikat secara umum, ka-

karena malaikat hafazhah (penjaga) tidak akan berpisah lantaran hal
tersebut.

ij, : rumah, dan setiap tempat.

17511687. Diriwayatkan, Ibnu Umar qtF, berkata:

t>-,u \a0rA-, \q

ir:- \'s L-L? ^p u; il I u1

6 a.tt, rl ,a J r / / /
a.9U i\ J;.- H it\ Js-: e)

Ju,4l K:i _[; e {*
"Jibril telah berjanji kepada Rasulullah 4* untuk mendatangi beliau,

namun Jibril menundanya hingga hal itu memberatkan Rasulullah.
Lalu beliau keluar dan barulah Jibril menemui beliau, Beliau pun
mengadu kepadanya. Jibril menjawab, "Sesungguhnya kami (para

malaikat), tidak mau memasuki rumah yang di dalamnya terdapat

anjing dan lukisan " (HR. Al-Bukhari dalam kiiab Pokoion, bab Malai-
kat tidak mau memasuki rumah yang di dalamnya terdapat /ukison)

Kosa Kata

^.rrlri : mendatangi beliau pada waktu yang telah ditentukan.

qI" .L*rl: merasakan berat atas keterlambatan Jibril karena lamanya me-
nunggu aiau resah yang beliau rasakan karena Jibril tidak mendatangi
beliau.
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C.p : lalu beliau keluar dari tempat beliau menunggu.

K;j : mengadu, mengeluhkannya atas keterlambatannya.

17 611688. Diriwayatkan, Aisyah rrt)1, menceritakan:

"Jibril *41 telah berjanji kepada Rasulullah 1$ untuk mendatangi
beliau pada satu waktu. Lalu tibalah waktu yang telah dijanjikan
tersebut. Namun Jibril tidak mendatangi beliau. (Aisyah berkata)
Ketika itu tangan beliau memegang tongkat, lalu beliau melemparnya
dari tangan beliau sambil bersabda: 'AIIah dan ufuson-ufusonNyo fi-
dak pernah menyalahi janji.'Kamudianbeliau menoleh. Tiba-tibo ada
anak anjing di bawah ranjang beliau. Maka beliau bertanya:'Sejak
kapan anjing ini masuk?'Lalu aku menjawab, 'DemiAllah, aku tidak
mengetahuinya.' Lalu beliau memerintahkan untuk mengeluarkan-
nya. Jibril mendatangibeliau, lalu Rasulullah bersabda, "Kamu telah

berjanji kepadaku. Lalu aku duduk menunggumu, namun kamu tidak
mendatangiku. " Lalu Jibril berkata, 'Aku dihalangi oleh anjing yang

ada di rumahmu. Sesungguhnya kami (para malaikat) tidak mau
memasuki runtah yang di dalamnya terdapat anjing dan lukisan."
(HR. Muslim dalam kitab PCIkoian dan perhiasan, bab Malaikat tidak
memasuki rumah...\.

Kosa Kata
aeL. : waktu yang telah ditentukan.

cJu : dia berkata, maksudnya Aisyah.

dLl : utusan-utusan-Nya. Maksudnya, disini adalah para malaikat.

))> : anak anjing atau binatang buas. Ada juga yang mengatakan,

sesuatu yang kecil dari segala sesuatu.

":. 
t. -. ?," a t c

lju(;r i-)J J'G.s *v e o.,ij ri itrHt 3*,o,* o!' J-', ir,

ii'1 at :AU (" j"A i, ,',i c V,a (; ,i tk, uu tY
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J-J-*L-.r : aku menunggumu.

l'claiaran dari Iladits Ini
Ketiga hadits diatas menjelaskan, membuat lukisan termasuk hal-hal

buruk yang membuat malaikat lari darinya dan keberadaannya di suafu
tempat merupakan penyebab terhalangnya dari rahmat. Sama halnya
dengan memelihara anjing.

Penyebab malaikat tidak mau masuk adalah karena mereka meng-
ingkari tindakan yang menyalahi perintah Allah. Selain, pada diri anjing
terdapat bau yang tidak disukai dan najis.

77711689. Diriwayatkan, Abu at-Tiyah Hayyan bin Hushain berkata:

3! ^l\ 
'i-', {o ,* v *38( yi *b J\L Gi j "L J J,i

le,; ly G;t: f; \') ;*:L lt';rr* 7i I't:i
"Ali bin Abil'halib "*; telah Un.foutu kepadaku: 'Ingatlah, aku akan me-
ngutusmu berdasarkan apa yang aku diutus atasnya oleh Rasulullah.
Yaitu, janganlah engkau meninggalkan satu lukisan pun kecuali eng-
kau menghapusnya dan (janganlah engkau meninggalkan) kuburan
yang menonjol kecuali engkau meratakannyo'." (HR. Muslim dalam
kitab Jenazoh, bab Perintah meratakan kuburan)

Kosa Kata

: Hayyan bin Hushain adalah seorang tabi'in yang dapat

: Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib,,*,.

: menghapusnya, menghilangkannya.

: yang menonjol, meninggi.

: kamu menjadikannya rata dengan tanah.

Pelajaran dari Iladits Ini
1. Melukis dan lukisan termasuk kemungkaran yang wajib dilarang-

dan dihilangkan oleh penguasa.

2. Larangan membangun kuburan dan meninggikannya daritanah.
Termasuk kewajiban para penguasa adalah melarang hal tersebut.

IIaram Memelihara Anjing kecuali untuk Berburu atau Menjaga
'I'ernak dan l'anaman

17811690. Diriwayatkan, Ibnu Umar upj;, menceritakan, "Aku rnen-

'n> r JL>

dipercaya.
l^g"

r"-1^

\3,;a

4,! p

l--
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dengar Rasululiah H bersabda:

/ et . t ,
/ ":, t -o. tit,-,.,r, oi

llztlg ljy -|5 "-r'! y _r2r+ tuLe a.-iL, Jl -L*,
1//'/

Lt'p :Lt1, -:1 .

'Barangsiapa yang memperoleh anjing kecuali anjing un uO berburu
atau menjaga ternak, maka pahalanya akan berkurang setiap hari-
nya dua qirath," (Muttafaq alaihi) Dalam satu riwayat disebutkan,
"satu qirath." (HR.Al-Bukhari, dalam kitab Sembelihan,bab Barang-
siapa yang memperoleh anjing yang bukan anjing untuk berburu:
Imam Muslim menyebutkannya dalam kitab Juol-beli, bab Perintah
membunuh onjing...).

Kosa Kata

;il : memperoleh, berasal dari kata qJl yang berarti "menjadikan
sesuatu untuk perniagaan."

4-i(1 : ternak. Yaitu, unta, kambing dan sapi. Anjing yang dimaksud
adalah anjing yang dijadikan untuk menjaga ternak.

,rtlry-, : bentuk ganda dari kata Lty. Qirath arlinya 1/24 bagian dari
sesuatu.

17911697. Diriwayatkan, Abu Hurairah.$, menuturkan, NabiS ber-
sabda:

--L. vr k ,_;o, u,

4-.i,Lr ql

 ite -b ,\

t-o. t 1,1
j' U2A-- arP.\' '- A< ,:c;( ;

. a, ','-.J 
W .;ot " t :ol-l qtlr 3t .'Il')tYJ

at t

iy" .f rb\p ';i'.f :r"X

"Barangsiapa yang memelihara anjing, maka setiap hari amalnya ber-
kurang satu qirath kecuali anjing untuk menjaga tanaman atau men-
jaga ternak " Dalam riwayat Muslim disebutkan: "Barangsiapa menl-
peroleh anjing yang bukan anjing untuk berburu, penjaga ternak,
penjaga tanah, maka setiap harinya pahalanya berkurang dua qirath."
(HR. al-Bukhari dalam kitab Muzaro'oh, bab Memperoleh anjing
untuk menjaga tanaman; Imam Muslim meriwayatkannya dalam

kitab Juol-beli, bab Perintah membunuh anjing ...).

Kosa Kata

Jt-i :memperoleh.

180 297 IARANGAN DAIAM ISIAM



,,-,i !t: dan tidak untuk menjaga tanah, baik berupa bangunan atau
ladang.

Pelajaran dari Iladits Ini
1. I-laramnya memelihara anjing tanpa adanya keperluan dan boleh

memperolehnya untuk suatu kebutuhan, seperti untuk berburu dan men-
jaga ternak, tanaman dan rumah jika hal itu dibutuhkan.

2. Memperoleh (memelihara) anjing tanpa adanya suatu kebutuhan
dapat mengurangi pahala. Para ulama menyebutkan tentang sebab ber-
kurangnya amal tersebut, yaitu sulitnya menjaga najis yang ditimbulkan
oleh anjing, maka bisa jadi kekurangan ini masuk dalam ibadahnya yang
menyebabkan berliurang pahalanya. Ada yang mengatakan, karena
anjing itu selalu menggongongi tamu dan membuat pengemis ketakutan.
Ada yang mengatakan, perlu mengkompromikan antara riwayat "sofu

qirath" dan riwayat "dua qirath," yaitu dengan memandang banyaknya
kotoran karena memeliharanya atau dengan memandang kota dan
perkampungan; maka penduduk koia akan berkurang pahalanya dua
qirath, sedangkan penduduk perkampungan akan berkurang pahalanya
satu qirafh, karena kemungkinan kebuiuhan mereka itu lebih banyak.
Ada juga yang berpendapat lain dari yang di atas.

Makruh Menggantung Lonceng pada Unta dan Binatang Lainnya
dan Nlakruh Mcnjaclikan Anjing dan Lonceng Scbagai Teman

dalarn Perjalanan

18011,692. Diriwayatkan dariAbu Hurairah ":3.,, dia berkata: Nabi *
bersabda:

t'i"t('.-J{ 1+ '"g) ^<3.>6\::;e: \
"Mslaikat tidak mau menyertai perkumpulan yang di dalarnnya ada

anjing atau loncenq." (FIR. Muslim dalam kitab Pokoian dan perhias-

on, bab Makruh membawa anjing dan lonceng dalam perjalanan;
Abu Daud dalam loab Menggantung lonceng)

Kosa Kata

., - pjl: tidak mau menyertai, yaitu malaikat rahmat, malaikat yang me-

mohonkan ampunan dan penjagaan, bukan malaikat hafazhah (penjaga).

a;i) : perkumpulan yang menyertaiAnda dalam perjalanan.

.-5 q+ : yang ada bersama mereka anjing yang tidak diizinkan untuk

memeliharanya.

E--
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.tu> : lonceng, yaitu sesuatu yang diganh-rng pada binatang, lalu me-

ngeluarkan suara jika digerakkan, adiasalnya adalah ucapan yang samar.

78111693. Diriwayatkan dariAbu l{urairah "ii.5, Nabi'* bersabda:

rrtll"Jr f0 q,/./\
"Lonceng termasuk dari seruling setan." (HR. Abu Daud dengan sa-

nad shahih berdasarkan syarat Muslim dalam ktlab Jihad, bab Meng'
gantung lonceng. Fladits inijuga terdapat pada Muslim dalam kitab

Pakaian dan perhiason, bab Makruh menyertakan anjing dan lon'
ceng dalam perjalanan)

Kosa Kata

r--\)^ : bentuk jamak darikata ,t ; yaitu alat musik tiup berupa seru-

ling dan lainnya.

Pel:rjaran dari Iladits Ini
1. Kedua hadits di atas menjelaskan tentang larangan memelihara

anjing dan menjadikannya sebagai pengiring dan makruh menggantung

lonceng dan hal serupa yang menimbulkan suara mirip dengannya, tuju-

annya agar tidak luput dari keberkahan kehadiran malaikat, khususnya

dengan menggantungnya pada alat transpodasi, baik itu binatang tung-
gangan dan lainnya, karena seorang musafir ihr lebih membutuhkan ke-

pada iringan malaikat, keberkahan dan penjagaan mereka. Sedangkan

penyebab kemakruhan dan larinya malaikat adalah karena merupakan

alat musik yang digemari dan diminati oleh setan dan manusia.

2. Seorang Muslim harus memiliki keinginan agar malaikat mengi-

ringinya dan menjauhi segala sesuatu yang membuat malaikat menjauh

darinya.

Makruh Menunggangi Unta yang Memakan Kotoran, Namun
Jika Dia Memakan Makanan yang Suci, lalu Dagingnya Menjadi
Harum, Maka Hilanglah Kemakruhannya

18217694. Diriwayatl<an, Ibnu Umar c,Si, berkata:

,;* -s";;i -i'Vi *, a6tlj':; g, 
^ts, Jr-', ,e

"Rasulullah ,# melarang 
^"nunnnongi 

unro yang memakan kotoron."

(HR. Abu Daud dengan sanad shahih dalam kitab Jihod, bab Me-

nunggangi unta yang memakan kotoran)
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Pelajaran dari Iladits lni
1. Makruh menunggangi unta yang memakan kotoran. Inilah yang

telah disebutkan Imam an-Nawawi aiii5. Kemakruhan ini dipahami jika

unta tersebut terbiasa memakan benda-benda najis, berupa kotoran dan

lainnya hingga tercium baunya dan arti 'adzrah adalah kotoran manusia.

2. Islam sangat memperhaiikan kesucian, kebersihan dan menghin-
dari hal-hal yang kotor serta barang-barang najis yang dirasa jijik oleh
jiwa manusia.

Larangan Nleludah di Nlasjid dan Pcrintah Menghilangkannya
jika Nlendapatinya di Masiid dan Perintah Membcrsihkan Masjid

dnri Kotoran-liotoran

183 I 7695. Diriwayatkan dari Anas .$,, Rasulullah S! bersabda :

,,Ju' ,u'rk': ";"ht -o:;j' ; 3u.-ir

"Meludah cJi dalam masjid merupakan suatu k':esalonon aon kafarat-

nya adalah memendamnyo." (HR. al-Bukhari dalam kitab Sho/of,

bab Kat'arat meludah di dalam masjid dan Muslim dalam kitab

Masjid, bab Larangan meludah di dalam masjid)

Yang dimaksud dengan "memendam ludah" adalah jika masjid terse-

but berupa tanah, pasir atau sejenisnya, maka ludah tersebut disem-

bunyikan di bawah tanahnya. Dalam kitabnya yang berjudul al-Bahr,

Abu al-Mahasin al-Rauyani berkata: "Yang dimaksud dengan'memendam
ludah' adalah mengeluarl(annya dari masjid. Adapun jika masjid tersebut

diplester atau dikapuri, lalu dia mengeroknya dengan sandalnya atau

lainnya, sebagaimana dilakukan oleh kebanyakan orang yang tidak tahu,

maka hal itu bukanlah termasuk makna memendamnya. Justru hal itu
menambah kesalahannya dan memperbanyak kotoran dalam masjid. Ba-

gi orang yang melakukan hal itu harus menghapusnya setelah itu dengan
pakaiannya, tangannya, atau lainnya, atau mencucinya.

Kosa Kata

: ludah, yaitu sesuatu yang keluar dari manusia berupa

liur dan keluar dari mulutnya.

kr-,l-* : menyembunyikannya.

-llril '-tll yi : Abu al-Mahasin al-Rauyani, yaitu AbdulWahid bin Ismail

bin Ahmad, seorang imam yang terkemuka, beliau memperdalam madz-

l--

297 IARANGAN DAIAM ISLAM 183



hab Syafi'i, lahir pada bulan Dzulhijjah tahun 415 H. dan meninggal

dunia sebagai syahid di Thabarstan.

+-l-1. : sesuatu yang dikenakannya berupa sandal atau sepatu.

78417696. Diriwayatkan dariAisyah ($!, :

d/ttr/- -,,, I oi
4\>J 4rblj cl

-)
6q

"Rasulullah !$ pernah melihat di tembok Kiblat ada ingus atau ludah

atau lendir, Ialu beliau mengeroknyo." (HR. al-Bukhari dalam kitab

Shalat, bab Mengerok ludah dengan tangan dan Muslim dalam

kitab Mosjid, bab Loron gan meludah di dalam masjid)

Kosa Kata
c"t-;.it : lendir, sesuatu yang keluar dari dada, namun kadang-kadang
diartikan dengan sesuatu yang keluar darihidung (ingus).

)i : atau, ini adalah indikasikeraguan perawi mengenai sesuatu yang

dikerok oleh Nabi.

K^i : lalu beliau mengeroknya, yaitu menghilangkannya dengan me-

ngerok. Dan yang jelas, lendir tersebui telah kering.

185 I 1697 . Diriwayatkan dari Anas ".&,, Rasulullah'# bersabda:

tijt

a t ro

ft 1' Js-'t Jv uf Ji il',Jt ;cr 1't .)\-
"Sesungguhnya masjid-masjid ini tidak layak untuk air seni dan ko-

toran ini sedikit pun. Sesungguhnya dia hanyalah untuk mengingat

AIIah dan membaca al-Quran." Atau sebagaimana yang disabdakan

oleh Rasulullah *. (HR. Muslim dalam kitab Bersuci, bab Wajib

mencuci air seni dan najis-najis lainnya jika terdapat pada masiid)

Kosa Kata

Ci*, ! : tidak layak dengannya dan sebaiknya hal itu tidak dila-

kukan di dalamnya.

Jlt t-t" - : dari air seni ini, maksudnya sebagaimana dilakukan oleh

orang badui tersebut yang telah kencing di dalam masjid, seperti disebut-

kan dalam hadits shahih dan dialah yang menjadi target hadits ini.

.irrf-rJ.r-r Gr : sesungguhnya dia hanyalah untuk mengingat Allah,
maksudnya masjid tersebut dibangun dan disediakan untuk hal tersebut
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dan masjid itu hanya layak untuk sesuatu yang layak baginya.

\u t-f ,i : atau sebagaimana yang disabdakan, ungkapan ini di-

datangkan dengan tujuan menjaga dari kedustaan, sekalipun telah pasti

berasal dari sabda Nabi S, namun barangkali beliau tidak bersabda

dengan redaksi seperti ini.

Pelajaran dari lladits Ini
1. Ketiga hadits di atas menjelaskan tentang haramnya melempar

(membuang) kotoran di dalam masjid, baik itu berupa ludah maupun

lainnya dan jika kotoran tersebut najis, maka keharamannya menjadi le-

bih berat lagi. Barangsiapa yang melempar kotoran di dalam masjid,

maka dia berdosa dan dosanya terus berlangsung selama kotoran terse-

but masih ada dan sebaiknya dia memohon ampunan kepada Allah atas

apa yang telah dilakukannya dan segera menghilangkan kotoran tersebut.

2. Seorang Muslim harus menghilangkan kotoran yang dilihatnya di

dalam masjid, jika kotoran tersebut ifu najis, maka wajib atasnya menghi-

langkannya, namun jika tidak najis, maka hal itu disunnahkan baginya.

3. Masjid itu difokuskan agar bersih dan untuk ibadah berupa dzikir

kepada Allah, membaca al-Qur'an, menunaikan shalat, mempelajari hu-

kum-hukum agama dan mengajarkan ilmu yang bermanfaat.

Makruh Bertengkar di dalam Masjid, Meninggikan Suara di
dalamnya, Mencari Barang Hilang, Jual-Beli, Transaksi Sewa dan

Transaksi Lainnya

18611698. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4;, dia mendengar

Rasulullah'.H bersabda:

"rV 'l)t [' ui, I .lr+ **;i' g iv -,*-

\r4.

"Barangsiapa mendengar seorang laki-laki mencari barang hilang di

dalam masjid, maka hendaklah dia berkata'semoga Allah tidak me-

ngembalikannya kepademu,' karend sesungguhnya masjid itu tidak

dibangun untuk ini." (HR. Muslim dalam kitab Mosjid, bab larangan

mencari barang hilang di dalam masjid)

Kosa Kata

: mencaridan menanyakan barang hilang.

: barang hilang yang berasal darisetiap yang dapat diper-

4Jt-, -L:.i-

ilrrl
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oleh berupa hafta, binatang dan lainnya, dikatakan sesuatu telah hilang,
artinya telah sia-sia.

78717699. Diriwayatkan dari Abu Hurairah ,+!;, Nabi ff bersabda:

/ t 
'/i ,;i ji' € a-'r( u:,; 6ii, r;r

,u t t/ ta

-{3 il' ;', I t S ga iut ^u 
't*"'_; ";i1

"Jika kalian melihat ada orang yang mengadakan fronsoksi jual-beli
di dalam masjid, maka katakanlah,'semoga AIIah tidak mengun-
tungkan daganganmu' dan jika kalian melihat ada orang yang men-
cari barang hilang di dalamnya, maka katakanlah 'semoga AIIah tidak
mengembalikannya kepadamu.'' (HR. At-Tirmidzi dalam bab-bab
Jual-beli, bab Larangan berjualan di dalam masjid, no. 1327, menu-
rut at-Tirmidzi, hadits ini hasan)

Kosa Kata

Lu* : membeli.

188/1700. Diriwayatkan dari Buraidah "*,:

) ' J " " "''1 '-l.\'i Fjt ;; Gt "; 'Jua r;;ir *2 tu >L r 
"ti4-U,\ol,,\t-09 -v J J v ) ' u' Utr

ti o . t / , ' 
, . ? " / t / i / . , . a . .,.

oi -:=c LJ -r.z-L-Jl J-"! L-! *-,-u; ) fr
"Ada seorang laki-laki mencari sesuatu di dalam masjid. Dia berka-
ta: 'Siapakah yang dapat memberitahuku keberadaan unta merah?'
Lalu Rasulullah ffi bersabda: "Semoga kamu tidak menemukannya,
sesungguhnya masjid itu dibangun untuk sesuatu yang dia dibangun
untuknya." (HR. Muslim dalam kitab Mosjid, bab Larangan mencari
barang hilang di dalam masjid)

Kosa Kata

Jl to, :memberitahuku.

aJ.:*" U. : untuk sesuatu yang dia dibangun untuknya, berupa shalat, dzikir
dan mengkaji ilmu.

18917707. Diriwayatkan dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari
kakeknya:

$a

si'y ,J\-a ^a'*j: ril -r-JJt
.t . , t ,

G d\s '\ A\ -f -a, Sg 4JJ\ Jrr il

186 297 LARANGAN DAIAM ISLAM



';: ^*'{i"
"Rasulullah" melarang jual-beli di dalam masjid, -"nrori'roronn
hilang di dalamnya dan melantunkan syair di dalamnyo." (HR. Abu
Daud dalam kitab Sho/of, bab Membentuk lingkaran pada hari

Jumat sebelum shalat; dan At-Tirmidzi dalam bab-bab Sho/ot, bab

Hadits tentang kemakruhan jual-beli, mencari barang hilang dan

melantunkan syair di dalam masjid, no.322)

Kosa Kata

)"-, a+ r& Ji : melantunkan syair yang tidak mengandung sahr ilmu
syariat dan agama Islam.

Pelajaran dari I'Iadits Ini
1. Keempat hadits di atas menjelaskan tentang larangan jual-beli,

mencari barang hilang, melantunkan syair dan hal-hal keduniawian lain-
nya di dalam masjid. Larangan ini bersifat makruh jika hal itu tidak meng-
ganggu orang yang shalat atau pembaca al-Quran atau pengkaji ilmu dan
lainnya, namun jika hal ifu mengganggu sedikit saja, maka larangan ini
bersifat haram.

2. Seruan untuk mendoakan orang yang melakukan salah satu dari
haltersebut dengan kebalikan dariyang dituntutnya dan hal itu disunnah-

kan bagi setiap orang yang mendengarnya atau melihatnya atau menge-

tahuinya.

3. Masjid adalah pasar akhirat dan bukan pasar dunia. Diantara tata

krama di dalam masjid adalah membersihkannya dari segala halyang ti-

dak ada kaitannya dengan akhirat.

4. Namun tidak ada larangan berbicara di dalam masjid berkaitan

dengan kemaslahatan kaum Muslimin mengenai hal-halkhusus yang ber-

kaitan dengan hal-hal keduniaan dan sosial mereka serta hal-hal yang

mendatangkan kemanfaatan yang bersifat umum bagikaum Muslimin.

79011702. Diriwayatkan dari as-Sa'ib bin Yazid ,"$, seorang sa-

habat, dia berkata:

',.'.: .i ' ?, t o t, t ,1,'. t "(.,1 
u,'

JGi .-,,UaJ, -t. ror)p .) pr -j-t G;-^J-r-JJr .p *\3 *
a , ,: 

'o'u 
:.

J* jUJ' 
',Gi 

_j \u L"ii :ri'q Jtt ui,t 'o-* ,rte Ji'te ;)\

H "irr J;t &1 e K\?i,:r*'j C<Jt")\' rJlr $i -" C:t "j
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--

"Aku berdiam di dalam masjid, Ia[u ada seorang laki-laki melempari
aku dengan kerikil, Ialu aku melihatnya dan ternyata dia adalah
Umar bin al-Khatthab q*,." Lalu dia berkata:"Pergilah dan bawakan
kepadaku kedua orong ini." Lalu aku datang kepadanya dengan
membawa kedua orang tersebut." Umar bertanya: "Dari mana kalian
berdua?" Keduanya menjawab: "Kami dari penduduk Thaif ." Umar
berkata, "Seandainya kalian berdua berasal dari penduduk kota,
maka aku akan menyakiti kalian. Kalian telah meninggikan suara
kalian di masjid Rasulullah s." (HR.Al-Bukhari dalam kitab Sho/of,

bab Meninggikan suaro dalam masjid)

Kosa Kata

\Fa-r : melempariaku dengan kerikil.

.rjuJl ; Thaif, yaitu negeri yang dekat dengan Makkah al-Mukarramah
sej arak tiga marhaloh darinya.

iur J>-, Ju J : didalam masjid Rasulullah, pengkhususan penyebutan
ini untuk menerangkan kelebihannya di atas selainnya, dan disamakan
dengannya masj id-masj id lainnya.

Pelajaran dari Iladits Ini
1. Makruh meninggikan suara di dalam masjid, sekalipun dalam

rangka berdzikir ataupun membaca al-Quran dan hal itu diharamkan ji-
ka menimbulkan gangguan. Kemakruhan dan keharaman ini menjadi [e-

bih berat lagi jika hal itu disebabkan oleh pertengkaran dan hal-hal yang
serupa dengannya.

2. Disunnahkan bagi orang yang ingin mengingatkan seseorang

akan sesuatu di dalam masjid agar dia berisyarat kepadanya dengan se-

suatu sehingga dia tidak perlu meninggikan suaranya.

3. Mengajak untuk amar ma'ruf dan nahi munkar di dalam masjid
dan lainnya, karena hal initermasuk tujuan Islam yang paling mulia. Ter-
masuk juga memerintah dan melarang orang yang menyalahi tata krama
didalam masjid.

4. Boleh hukuman badan dengan memukul dan lainnya bagi orang
yang menyalahi syariat Allah. Rumah-rumah Allah itu dijadikan untuk
keiaatan dan beribadah, maka wajib menjaganya. Allah d\5 berfirman:

,';,:i W'Ai; t; oi i'i ::ii yi c

"' e 'lti-C "*# i "lQt ,:'i,, )vaii:
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,TLl;.-y

?.. -&;v)o o* rti,"-4-a, G eLj,"i; c 6;i
"Bertasbih kepada Atlah di masjid-masjid yang teiah diperintahkan
untuk dimuliakan dan disebuf Nomo-Nya di dalamnya, pada waktu
pagi dan waktu petang, Iaki-laki yang tidak dilalaikan oleh
perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat AIIah,

mendirikan shalat, dan membayarkan zakat. Mereka takut pada

suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang.

(Mereka mengerjakan yang demikian itu) supaya AIIah memberi

balasan kepada mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa

yang telah mereka kerjakan, dan supaya AIIah menambah karunia-
N7a kepada mereka. Dan AIIah memberi rizki kepoda siapa yang

dikehendaki-N y a tanpa b atas." ( an -Nuur: 36-3 8)

Larangan Mcmakan Bawang Putih atau Bawang Merah atau
Bawang Bakung atau Lainnya yang Memiliki Bau yang Tidak
Disukai ketika Hendak Masuk Masiid sebelum Hilang Baunya

kecuali Karena Darurat

I9III703. Diriwayatkan dari Ibnu Umar rrpii-,, Nabi 4E bersabda:

(it-,
"Barangsiapa yang memakan dari pohon ini, yaitu bawang putih,

maka janganlah sekali-kali dia mendekati masjid kami." Dalam riwa-

yat Muslim disebutkan: "masjid-masjid kami." (HR. Al-Bukhari dalam

bab-bab Sifat shalat, bab Bawang putih mentah dan Muslim dalam

kitab Mosjid, bab Larangan orang yang memakan bawang putih

atau bawang merah)

Kosa Kata

fll+o : yaitu bawang putih, kata-kata ini adalah sisipan dalam

hadits. Dan plt adalah tanaman yang dikenal dan memiliki bau yang

tidak disukai.

19211704. Diriwayatkan, Anas.:$b berkata, Nabi # bersabda:

.i -"-'." //'d,
,1 Li .,e, )'\.t ; .2.-;Jl o-La .-e

J .) - - t l)
,fr'";"6"1
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"Barangsiapa memakan dari pohon ini, maka janganlah dia mende-
kati kami atau shalat bersama kami." (HR. Al-Bukhari dalam bab-
bab tentang Sit'at shalat, bab Bawang putih mentah dan Muslim
dalam kitab Mosjid, bab Larangan orang yang memakan bawang
putih atau bawang merah)

Kosa Kata
;rh-:Jl oi.n pohon ini, maksudnya adalah bawang putih. Hal ini tidak
disebutkan, karena adanya sesuatu yang dimaksud yang berasal dari in-
dikasi kea.daan atau ucapan.

19311705. Diriwayatkan dari Jabir qg;,, Rasulullah '* bersabda:

o/t / t/ / /. .o t t

_Ll' J-fi -r" :.n ^t\ s t,) s, U-u'J; J ;"tr;' )\ r! $* >'...,' r\ (, ; ;Si'}

T 
rt r- L s\V;, slr1 a-(i-i' ".sVu t^--- j ;>G'-r53? ll

"Barangsiapa yang memakan bawang putih atau bawang merah,
maka hendaklah dia menjauhi kami atau menjauhi masjid kami."
Dalam riwayat Muslim disebutkan, "Barangsiapa yang memakan ba-

wang merah, bawang putih dan bawang bakung, maka janganlah

sekali-kali dia mendekati masjid kami, karena malaikat merasa ter-
ganggu dengan sesuatu yang dapat mengganggLt manusia." (HR. Al-
Bukhari dalam bab-bab Sit'at shalat, bab tentang Bawang putih
mentah; Imam Muslim dalam kitab Mosjid, bab Larangan orang
yang memakan bawang putih atau bawang merah)

Kosa Kata

)t4, Ji : atau bawang merah, yaitu sayuran yang dikenal yang memiliki
bau yang tidak disukai. Sedangkan "atau" dalam hadits itu menunjukkan
aneka macam, sehingga bisa dianalogikan dengan apa yang telah di-se-

but itu terhadap setiap yang memilikibau yang tidak disukai, sepertilobak
yang dengan memakannya akan menimbulkan sendawa yang buruk.

.:,tFl : bawairg bakung, yaitu sayuran yang mirip dengan bawang me-
rah yang memiliki bau yang sama-sama tidak disukai.

t941I706. Diriwayatkan dari Umar bin al-Khatthab ,,$, dia pernah

berkhutbah pada hari Jumat, lalu dia berkata dalam khutbahnya:

"21."! .i, ,,'-!..tti.."..: tl .i.1 o./ta./
*S! - 4:L; .e JLit 4'-^2Jl ?y,--b; ojl dSr.--.,\lJl J F :9j

'.)(, a i F , |ya, Jp* 11 rir;i \ ;'# 't 
rKU ./61 r"3*i
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GS ct5; c4ti? f:t'
"Kemudian sesungguhnya kalian, wahai umat manusia, memakan

dua pohon ini gang aku tidak melihat keduanya kecuali dua hal yang

buruk, yaitu bawang merah dan bawang putih. Sungguh aku melihat

Rasulullah ffi, liko beliau mendapati bau keduanya dari seorang laki-

Iaki di dalam masiid, maka beliau memerintahkan agar dia dikeluar-

kan ke pemakaman Baqi'. Maka barangsiapa yang memakan ke'

duanya, hendaklah dia mematikan keduanya dengan memasaknya'"
(HR. Muslim dalam kitab Mosjid, bab Larangan orang yang mema-

kan bawang putih atau bawang merah)

Kosa Kata

u*lri ! : aku tidak melihat keduanya, maksudnya tidak mengetahui ke-

duanya.

J^# : dua halyang buruk. Disebutkan dalam al-Mishbah: kata ini di-

gunakan untuk sesuafu yang haram, seperti zina dan untuk sesuatu yang

buruk yang tidak disukai rasa atau baunya, seperti bawang putih dan

bawang merah. Termasuk dalam kata ini, hal-hal yang dianggap buruk

oleh orang Arab, sepedi ular dan kalajengking.

CiJl : pemakaman Baqi'. Yaitu, pemakaman bagi penduduk Madinah.

t+r+ : maka hendaklah dia mematikan keduanya, yaitu menghilangkan

bau keduanya.

Pelaiaran dari Hadits Ini
1. Keempat hadits di atas menjelaskan tentang larangan memakan

bawang merah, bawang putih dan setiap yang berbau tidak menyenang-

kan bagi orang yang ingin datang ke masjid. Larangan ini bersifat mok-

ruh tahrim (makruh yang mendekati haram). Kemakruhan ini bisa hilang

jika kedua sayuran tersebut dimakan setelah dimasak dan hilang baunya'

2. Hendaklah seorang Muslim senantiasa beraroma yang menye-

nangkan, terutama ketika menghadiri perkumpulan dan tempat-tempat

ibadah, agar orang-orang tidak membenciduduk berdampingan dengan-

nya dan mendekatinya.

3. Wajib menjaga kebersihan masjid dan memilih pakaian yang pa-

ling harum ketika hendak memakainya dan menanggalkan seragam ker-
ja yang mengeluarkan bau yang tidak disukai. Dan dianalogikan dengan

,xt J:-:| 6 r,

J---Jr
' ).
)\ - ,ttl>' L7
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bawang merah dan bawang putih terhadap rokok ketika pecandu rokok

mengganggu orang lain dengan bau muluinya.

4. Islam sangai memperhatikan keharmonisan di antara manusia

dan menjauhi setiap yang membuat mereka lari menjauh atau memisah-

kan perkumpulan mereka.

5. Kepada para penguasa diharapkan melakukan pengawasan ter-

hadap masjid-masjid dan memperhatikan kebersihannya serta memberi-

kan pengarahan kepada warga akan hal tersebut.

Makruh Duduk lhtiba' pada Hari Jumat Ketika Imam Sedang
Berkhutbah, karena Hal ltu Mengundang Tidur Sehingga Luput
dari Menyimak Khutbah dan Dikhawatirkan Batalnya Wudhu

19517707. Diriwayatkan dari Mu'adz bin Anas al-Juhani '.$,u:

t i.,t,.,,i. -'tt1,,."-'o i,",^ ,.,,ril?
.<z^-t au )'J A-r^-*jr ?y- 3_P, J" 6€ nt

"Nobi !€ melarang duduk ihtiba' pada hari Jumat ketika imam se-

dang berkhutbah." (HR. Abu Daud dalam kitab Sho/of, bab duduk

Ihtiba' ketika imam sedang berkhutboh dan At-Tirmidzi dalam bab-

bab Sho/of, bab Kemakruhan duduk ihtiba' ketika imam sedang

berkhutbah, no. 514)

Kosa Kata

;j+r : kata dasar ihtiba'yaitu menghimpun kedua kaki ke perut dengan

tangan atau dengan sesuafu yang dapat menghimpun keduanya bersama

dengan punggung dan mengikatnya.

Pelajaran dari Hadits Ini
1. Makruh duduk ihtiba'ketika berlangsungnya khutbah, karena hal

itu bisa mengundang tidur sehingga luput dari menyimak khutbah yang

hukumnya wajib, bahkan kadang-kadang dapat membatalkan wudhu

yang merupakan syarat sahnya shalat.

2. Seharusnya seorang Muslim tetap dalam kondisi yang dapat men-

jaga perhatiannya kepada khatib pada hari Jumat agar tercapai tujuan

dari khutbah tersebut dan dia keluar dengan membawa manfaatnya'

Larangan bagi Orang yang Memasuki Tanggal Sepuluh
Dzulhijjah dan Dia Ingin Berkurban Mengambil Sesuatu dari

Rambut atau Kuku Hewan Kurban Sebelum Disembelih

19611708. Diriwayatkan dari Ummu Salamah C/-., , diu berkata:

Rasulullah ffi bersabda:
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t. a t. t t .tt. . t ', ' i ,j tt,o,..4o, ti'.,>".
o-,-j" j i-r-L )u a>Jl #i ;)L,o fll l;Lt .:-r+ ;i o-J J5 *

,t.r-.U- >U

,t. t a, 'o. 'ii,Fs ?w,4
"Barangsiapa yang memiliki hewan kurban yang akan disembelih-
nya, jika memasuki bulan Dzulhijjah, maka janganlah sekali-kali dia
mengambil sesuofu dari rambut dan kukunya sebelum dia menyem-
belihnya." (HR. Muslim dalam kitab Kurbon. bab Larangan orang
yang memasuki bulan Dzulhijjah ...).

Kosa Kata

: hewan yang akan disembelih.

: janganlah dia mengambil, maksudnya memotong.

Pelajaran dari [Iadits Ini
Disunnahkan meninggalkan memotong rambut (bulu) dan kuku

(hewan sembelihan) dengan masuknya bulan Dzulhijjah bagi orang yang
ingin berkurban dan makruh memotongnya. Hikmah dalam hal ini ada-
lah agar semua bagian tubuh hewan tersebut mencakupi ampunan keiika
dikurbankan, sepedi sembelihan hadiah dalam ibadah haji. Dan kemak-
ruhan ini hilang jika suatu kebutuhan menuntui untuk memotong ram-
but atau kuku karena penyakit atau luka yang datang tiba-tiba.

Larangan Bersumpah dengan Makhluk seperti Nabi, Ka'bah,
Malaikat, Langit, Nenek-NloyanB, Kehidupan, Nyawa, Kepala, Ke-
nikmatan Penguasa, Kuburan Fulan, dan Amanat (Kepercayaan)

79711709. Diriwayatkan dari lbnu Umar vS;' dari Nabi ffi, beliau
bersabda:

1: Vl "* )r t;),G iS "r*:E.'.-aJr ,) q\st .)s ,

"Sesungguhnya AIIah melarang kallan bersumpah dengan nenek-
moyang kalian, barangsiapa yang bersumpah, maka bersumpahlah
dengan Allah atau diam." Disebutkan dalam riwayat Muslim: "Maka
barangsiapa bersumpah, maka janganlah bersumpah kecuali de-
ngan Allah." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Sumpoh, bab Janganlah
kalian bersumpah dengan nenek-moyang kalian; juga dalam kitab
Persaksian dan lainnya. Imam Muslim meriwayatkannya dalam kitab

/tAt

';.r r*_r., t yt--] ii F+; iur Jl"c:", ji 
"1r.,

297 IA,RANGAN DALAM ISLAM r93



Sumpah, bab Larangan bersumpah dengan selain AIIah. Riwayat
kedua terdapat pada Muslim dalam kitab Sumpah dan nazar)

Kosa Kata
t r;\+ : kalian bersumpah.

L---J : hendaklah kalian diam dan kata ini ditafsirkan dengan riwayat
kedua.

Pelaiaran dari Hadits Ini
Sumpah itu hanyalah dengan Nama Allah atau salah satu dari sifat-

Nya seperti Ilmu Allah dan Kekuasaan-Nya. Diharamkan bersumpah
dengan nenek-moyang dan makhluk lainnya, karena sumpah itu adalah

kemuliaan dan tidak ada yang berhak dimuliakan selain Allah d6.

798177I0. Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Samurah ^e,-i,,

Rasulullah'S bersabda:

$,qu,\': €r'Du,\yrV \
"Janganlah kalian bersumpah dengan berhala dan juga nenek-
moyang." (HR. Muslim dalam kitab Sumpoh, bab Barangsicpa ber-

sumpah dengan Lata dan Uzza)

€t:Dt adalah bentuk jamak dari o"rti yang berarti l-.erhala. Disebut-

kan dalam sebuah hadits: -/p +lb c-r-r ini adalah berhala Daus, yaitu

berhala dan sesembahan suku Daus. Disebutkan dalam riwayat selain

Muslim: c*;lrJ! bentuk jamak dari kata .:'ftL yang berarti setan dan

berhala.

Kosa Kata

l*\-Ft : berhala. Disebutkan dalam an-Nihayah: Dan boleh jika yang di-
maksud dengan ,f\ydt ini adalah orang yang menyimpang dalam keku-

furan dan melewati batas dalam kejahatan dan mereka ini adalah pem-
besar dan pemimpinnya.

.:,gUJt : sebagaimana disebutkan di atas, dan kata ini juga digunakan
bagisetiap yang batil.

Pclajaran dari Iladits Ini
Haram bersumpah dengan nenek-moyang, para pemimpin, berhala

dan setiap yang batilyang serupa dengannya. Tindakan ini adalah kufur
jika dimaksudkan untuk memuliakannya, terutama jika dia termasuk se-

suatu yang disucikan dan disembah selain Allah.
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1991I771. Diriwayatkan dari Buraidah ,9,, Rasulullah :tg bersabda:

C-j# 
,ilL"\L.'.-N- t

"Barangsiapa yong bersumpah dengan amanah, maka dia tidak ter-
masuk golongan kami." (HR Abu Daud dengan sanad shahih dalam
kitab Sunrpah dan nadzar,bab Makruh bersumpah dengan amanah).

Kosa Kata
;iL"r*l : amanah. Menurut Ibnu Ruslan, yang dimaksud amanah di sini
adalah ibadah-ibadah wajib. Maka arlinya, janganlah kalian bersumpah
dengan shalat, haji, puasa dan lainnya.

t # : maka tidak termasuk golongan kami, pengikut jalan kami dan
pengikut sunnah kami.

Pclajaran dari Ilatlits Ini
Haram bersumpah dengan amanah. Ibnu 'Allan berkata: as-Suyuthi

mengutip pendapat al-Khaththabi, sebabnya adalah sumpah itu tidak sah
kecualidengan Allah atau dengan sifat-sifatNya dan amanah tidak terma-
suk darinya, dia hanyalah perintah dan suatu yang diwajibkan-Nya, ka-
renanya hendaklah kalian menghentikannya, karena akan terjadi salah
sangka bahwa bersumpah dengan amanah menyamaiNama-nama Allah.

Abu Hanifah dan para pengikutnya beqrendapat, jika seseorang ber-
kata "demi amanah Allah," maka itu adalah sumpah dan konsekwensi-
nya ada kaffarat di dalamnya. Imam asy-Syafi'i berpendapat, perkataan
itu bukanlah sumpah dan tidak ada kalfarat didalamnya.

2001]-712. Diriwayatkan dari Buraidah *p,, dia berkata, Nabi H ber-
sabda:

"Barangsiapa bersuntpah, Ialu dia berkata'sesungguhnya aku terbe-
bas dari /s/om," jika dia berdusta, maka dia sebagaimana yang dia
katakan, narnun jika dia jujur, maka tidak akan kembali ke agama
Islam dengan selamat " (HR. Abu Daud dalam kitab Sumpah dan
nadzar, bab tentang bersumpah dengan membebaskan diri)

Kosa Kata

;)L\-rt , '.il Jl Jtii; : lalu dia berkaia "sesungguhnya aku terbebas dari

'rt 
Jtt k '# 6r< 'trs 

3p ,>u-ri .a i+ i
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Islam," maksudnya jika hal itu tidak demikian atau jika aku tidak mela-
kukan hal itu, maka dia sebagaimana yang dia katakan, yaitu dia terbebas

dari Islam, karena dia berkata itu dan dia bermaksud demikian.

U.L : selamat dari cacat dalam keislamannya.

Pelajaran dari Iladits Ini
Larangan bersumpah dengan shighat (bentuk kata) seperti ini dan

yang serupa dengannya, seperti dia berkata bahwa dia itu kafir jika me-

lakukan hal itu, dia berada di atas agama inijika dia demikian adanya.

Para ulama berpendapat, jika dia bersumpah dengan ucapan tersebut dan

membulatkan tekad atas kekufuran, jika terjadi sesuatu yang digantung-
kannya itu, maka dia kafir seketika itu, namun jika dia bertujuan mence-
gah dari sesuatu yang disumpahinya itu untuk selamanya dan dia tidak
bertujuan apapun, maka dia tidak kufur, akan tetapi itu adalah perkata-

an yang sangat buruk yang mengharuskan memohon ampunan kepada

Allah dari dosanya dan disunnahkan mengulangi dua kalimat syahadat

uniuk memperbaiki cacat yang menimpa keislamannya.

Imam asy-Syafi'i ;.jii5 berkata: Perkaiaan inibukanlah sumpah, maka

tidak sah (sebagai sumpah) dan tidak ada kaffarat padanya, namun orang
yang mengatakannya itu berdosa. Ulama lainnya berpendapat, orang

tersebut telah kufur, maka dia wajib memohon ampunan dan memper-

barui keislamannya.

20711713. Diriwayatkan dari Ibnu Umar Bdly,:

"Dia pernah mendengar seorang laki-laki berkata: 'Tidak, demi Ka'-

bah." Lalu Ibnu Umar berkata: "Janganlah kamu bersumpah de-

ngan selain Allah, karena aku pernah mendengar Rasulullah'# ber-

sabda: "Barangsiapa bersumpah dengan selain AIIah, maka dia telah

kut'ur atau Musyrik." (HR. At-Tirmidzi dalam kitab Sumpah dan

nazer, bab Makruh bersumpah dengan selain AIIah. Menurutnya,
hadits ini hasan)

Para ulama menafsirkan sabda beliau "telah kufur atau Musyrik" se-

bagai larangan keras, sebagaimana diriwayatkan, Nabiffi bersabda Riya

i, .. t ) o. 't,'-: -..'/"\ fs J' JLAe "-i': !,,'
i; ur A'-* j JA
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itu adalahMusyrik. Maksudnya, sesungguhnya riya' itu adalah kemaksiat-

an yang tidak mengeluarkan dari keimanan, akan tetapibeliau mensifati-

nya dengan kemusyrikan agar umatnya menghindar darinya.

Pelajaran dari tladits Ini
1. Larangan bersumpah dengan selain Allah dan sifat-sifatNya se-

cara mutlak. Maka termasuk dalam larangan ini, jenis sumpah yang

telah disebutkan pada hadits-hadits di atas dan sumpah-sumpah yang

sering dilakukan oleh manusia, seperti dengan kemuliaan, anak, kasih

sayang ayah dan lainnya. Sebagaimana juga termasuk dalam hal ini ber-

sumpah dengan tempat-tempat yang disucikan, para nabi, orang-orang

shalih dan lain-lain.

2. Barangsiapa bersumpah dengan selain Allah dan sfiat-sifatNya

dan dia meyakini atau memaksudkan keagungan yang disumpahinya itu

seperti pengagungannya kepada Allah, maka dia telah kufur dan atas

inilah, dipahaminya zhahir hadits ini.

Larangan Keras Bersumpah Dusta dengan Sengaja

20211714. Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud,.S,, Nabi'S bersabda:

'; jt'Jc; *'f /')G
itt-o ffi "L'

Jt'."L ;
J;'' \Ai rioiJl r{i j)',i iJl Jl 4iJ1 .r(f J)/

"Barangsiapa bersumpah atas harta seorang Muslim tanpa haknya,

maka dia akan bertemu dengan AIIah sedang Dia murka atasnya."

Ibnu Mas'ud berkata: Kemudian Rasulullah membacakan kepada

kami ayat dari kitabullah yang sesuai dengannya, yaitu: "Sesung-

guhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan

sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit..." (Ali Imran:

77) (HR. al-Bukhari dalam kitab Pengoiron, bab Pertengkaran me-

ngenai sumur;juga dalam kitab Sumpoh, Imam Muslim menyebut-

kannya dalam kitab Sumpoh, bab Ancaman bagi orang yang meram'
pas hak seorang Muslim)

Kosa Kata
4;> )t t : tanpa haknya, maksudnya dia bersumpah sedangkan dia tidak

berhak untuk mengambil harta seorang Muslim dengan sumpah palsunya.

dL;; : murka. Maksudnya, murka Allah.
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4iu-^r-" : yang sesuai dengannya.

20311775. Diriwayatkan dari Abu Umamah Iyas bin Tsa'labah al-
Flaritsr .€.. Rasu\u\\ah 9€ bersabda:

a

,r5 Ju +tlt
tl ' 

, ,'-1
4J JtA9

"Barangsiapa mengambil hak seorang Muslim dengan sumpahnya,
maka AIIah mewajibkan baginya neraka dan mengharamkan surga
atasnya." Lalu seorang laki-laki bertanya kepada beliau: "Sekalipun
itu sesuatu yang sedikit, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: "Se-
kalipun hanya berupa sebatang kayu arok." (HR. Muslim dalam kitab
Sumpah, bab Ancaman bagi orang yang membegal hak seorang
Muslim)

Kosa Kata

,Jt:;t : mengambil.

ft- : seorang Muslim, dan disamakan dengannya setiap orang yang
r^.remiliki perjanjian (dengan Islam).

4+^+ : dengan sumpahnya yang palsu sedangkan dia mengetahuinya.

t--i.t : sebatang.

.tlri i arok, yaitu pohon yang darinya diambilbatang siwak.

20417716. Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin al-Ash dF,,
Nabiffi bersabda:

31 ,l .- t _;;JA
a/

'lo

ila

J\-e

otlI tat, t /1,..;rlNt ;:-Jlr "Ar 
p:;iiJtlt

'" 
' 

'
t ,/. L , t a

iLSJI Uo4JJ1 1*,L \GtH -JlJ J -J le lt.

.tt t.t J .t t - t t<r, t ,t,
* "oijl nJl Lr q *:^l! ., ".rJl *Jl

u*; "!1, !Q1i i,tst,
, / t.t .b e

J! 'L Ltli sl; "J ot\s-t

')s t;r1'"i i.Ju lr;li
L;rf U'* L: ;: ^I*::c-1r 

-\u'*k,ri,
o-.'7-.".e,-\; . :/ L. -=--

"Doso-doso besar adalah menyekutukan AIIah, durhaka terhadap ke-
dua orang tua, membunuh jiwa dan sumpah palsu." (HR. Al-Bukhari)

Dalam riwayat al-Bukhari lainnya disebutkan, ada seorang Arab
badui mendatangi Nabi S, lalu bertanya: "Wahai Rasulullah, apa
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itu dosa-dosa besar?" Beliau menjawab: "Menyekutukan AIIah." Dia
bertanya lagi, "Kemudian apa lagi?" Beliau menjawab: "Sumpoh
palsu." Aku bertanya: Apa itu sumpah palsu? Beliau menjawab: "Yo-

itu orang yang mengambil harta seorang Muslim dengan sumpah
yang di dalamnya dia berdusto. " (HR. Al-Bukhari dalam kitab Sum-
pah dan nazar, bab Sumpoh palsu dan kitab-kitab lainnya)

Kosa Kata

,/#l J:.Jl : sumpah palsu yang disengaja, dinamakan demikian ka-
rena sumpah tersebut menyelupkan para pelakunya dalam dosa.

gii : aku bertanya. yang berlanya adalah Ibnu 'Amr.

Ch;: u;Jl : sumpah untuk mengambil (harta orang lain).

Pelajaran dari lladits Ini
Ketiga hadits di atas menjelaskan tentang haramnya kesengajaan ber-

dusta dalam sumpah dan larangan darinya, terutama jika hal itu menye-

babkan memakan harta orang lain secara batil atau menyia-nyiakan hak

atas pemiliknya.

Sumpah palsu termasuk dosa besar yang menyebabkan siksaan yang

berat dari Allah. Sumpah palsu ini disejajarkan dengan Musyrik terhadap

Allah dan durhaka terhadap kedua orang fua, karena masing-masing da-

rinya merupakan kezhaliman, kebatilan dan melanggar hak-hak.

Mengenai kewajiban membayar kaffarat dalam sumpah palsu ini ma-

sih diperselisihkan. Ulama madzhab Syafi'i berpendapat, wajib memba-
yar kaffarat karena sumpah palsu. Sedangkan ulama madzhab Hanafi
berpendapat, tidak ada kaffarat di dalamnya, karena dia hanya dusta se-

mata dan pelakunya hanya diwajibkan bertaubat dan mengembalikan

hak-hak kepada pemiliknya.

Orang yang Bersumpah, lalu Melihat yang Lebih Baik darinya,
Disunnahkan Mengambilnya Lalu Membayar Kaffarat Sebagai

Ganti dari Sumpahnya

20511777. Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Samurah ".$4, dia

berkata: Rasulullah "ffi bersabda kepadaku:

V\ (* a'* .-f; ,-"
/4/

"Dan jika kamu bersumpah atas suatu sumpah, lalu kamu melihat

9.

C-,U ;''c^;t; t;y, ffi,"irr J;'t J,JG
9/ d
,,2/ Ja. / t

,9:aa -c ,{ : ,- ,to .JJl

297 I.LRANGAN DA]AM ISLAM 199



selainnya itu lebih baik darinya, maka laksanakanlah yang lebih baik

itu dan bayarlah kaffarat sebagai ganti sumpahmLt." (HR. al-Bukhari

daiam kitab Sumpoh, bab Firman Allah, "AIIah tidak menghukum

kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk

bersumpah)" dan Muslim dalam kitab sumpoh, bab Disunnohkon

bagi orang yang bersumpah lalu dia melihat ...).

Kosa Kata

.,t'- ,.jlec-il- 1!)y : dan jika kamu bersumpah atas suafu sumpah. Dengan

menggunakan "dan", menunjukkan, hadits inisambungan dari hadits se-

belumnya.

,;iltr : sumpah (j:^-il) dan kedua kata ini dihimpun untuk menguatkan

makna. Ibnu Malik berkata: ;^Jl adalah kumpulan sesuatu yang dijadi-

kan sumpah dan sesuatu yang disumpahkan atasnya, tetapi yang dimak-

sud disini adalah sesuatu yang disumpahkan atasnya, disebutkan secara

keseluruhan, namun yang dimaksud adalah sebagian.

tr,a-o : selainnya, maksudnya selain yang baik dengan sumpah, yaitu

me-lakukan sesuatu yang disumpahkan atasnya.

.:,'u : maka lakukanlah.

F : bayarlah kaffarat, yang secara syariat akan dijelaskan nanti. Se-

cara bahasa disebutkan *;Jl +;c A\ -,;{;+ artinya Allah menghapus dosa

seseorang. Dinamakan demikian, karena kaffarat itu menghapus dosa

melanggar sumpah.

20611778. Diriwayatkan dariAbu Hurairah *s, Nabi'& bersabda:

ro. t .i. ."..1 . " . "'.'a t,: ,' "'.> ; +-iJr jl";y a:=-- Je Jl>..,-, q- (; u'/, gi'; a^-" Jt'-*";
"Borongriopo Ooru^ooh atas suatu sumpah, Ialu di'a melihat selain-

nya itu lebih baik darinya, maka hendaklah dia membayar kaffarat

sebagai ganti dari sumpahnya dan hendaklah dia melakukan yang

Iebih baik ifu." (HR. Muslim dalam kitab sumpoh, bab Firman AIIah

"AIIah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu

yang tidak dimaksud (untuk bersumpah)" ).

20717779. Diriwayatkan dariAbu Musa 4, Rasulullah M bersabda:

^ a , o9 o t . u

Je :..i-i ! llJt eL; r! dJt, ,t

"
'; '; +lr 3.iiy ,-"^i

"j; t";{ \l
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"Demi Allah, insya Allah, sesungguhnya aku tidak bersumpah atas

suatu sumpah kemudian aku melihat ada yang lebih baik darinya
melainkan aku membayar kat'farat sebagai ganti sumpahku dan aku

melakukan yang lebih baik tersebuf." (HR. Al-Bukhari dalam kitab
Sumpah, bab Firman AIIah "Allah tidak menghukum kamu disebab-
kan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah)";
Muslim dalam kitab Sumpoh, bab Firman AIIah "AIIah tidak meng-
hukum karnu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud
(untuk bersumpah)")

20811720. Diriwayatkan dari Abu Hurairah .8;, Nabi .S bersabda:

"Sungguh seseorang yang terus-menerus dalam sumpahnya pada

keluarganya itu lebih berdosa di sisi A//oh daripada dia memberikan
kafJaratnya yang telah Allah wajibkan atasnya." (HR. al-Bukhari da-
lam pembukaan kitab Sumpah dan Muslim dalam kitab Sumpoh,
bab T er us - mener us b er sump ah)

: terus-menerus dalam sumpah dan tidak mau membayar kaffarat.

: lebih banyak dosanya.

Kosa Kata

: terus-menerus. Al-'Aquli berkata: "Maksudnya adalah bersum-

2a1.,a.
. ' o t lr ) tl

rr2? il _, JLj ".1J1 -t":.s 4J dl 4t!1 J +:=^; j f ,s-\ T! J)
/ A / A a.at. ttt, , -. r la., ,Z

4*19 4IJr J I -1ll qJ 
'LrJ.J)\)J

^I(_-

;i

J\_-
pah atas sesuatu dan dia melihat bahwa selainnya itu lebih baik darinya,
lalu dia melaksanakan sumpahnya, dan dia tidak melanggar dan tidak
mau membayar sumpah (lbnu 'Allan)."

qi"n'"flrr'tcrl-,J.rL'r;i : dia memberikan kaffaratnya yang telah Allah
wajibkan atasnya. Maksudnya dia melanggar sumpahnya kemudian me-
nyerahkan kaffaratnya yang telah diwajibkan oleh Allah atas orang yang

melanggar sumpahnya.

Pelajaran dari Iladits-hadits Ini
i. Keempat hadits di atas menjelaskan tentang tunfutan melanggar

sumpah dan tidak melaksanakan apa yang ielah disumpahkan atasnya
jika hal itu lebih baik daripada melaksanakannya. Tuntutan iniberbeda-
beda sesuai dengan apa yang disumpahkan atasnya. Maka jika dia ber-

sumpah meninggalkan sesuatu yang wajib atau melakukan sesuatu yang

diharamkan, maka melanggar sumpahnya itu adalah wajib, dan jika dia
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bersumpah meninggall<an sesuatu yang disunnahkan atau melal<ukan se-

suatu yarng dirnakruhkzrn, mal<a melanggar sumpahnya iiu adalah sunnah,
demikian pr-rla jil<a dia bersumpah meninggalkan sesuatu yang mubah
namun hal iiu lebih baih, maka melanggar surnpahnya itu juga sunnal"r.

2. Jika dia melanggar sumpahnya, maka dia wajib membayar kaf-
farat. Namun apakah boleh mendahulukan kaffarat sebelum melanggar-
nya? Abu l-lanifah berkata: f idak boleh mendahulukannya, karena huruf
uuou pada hadits-hadits tersebut yang zhahirnya mendahulukan menda-
hulul<ar-i kaffarat sebelum melanggarr sumpah tidak menunjukkan adanya
urutan, sedangkan pelanggaran sumpah merupakan sebab adanya kaf-

larat, maka tidak boleh rnendahurlul<an yang disebabkan atas sebab. Ma-
yoritas ulama berkata: Boleh mendahulukan kaifarat sebelum pelanggar-

an surnpah, kzrrena mengamalkan zhahir hadits-hadits di atas yang
rnenur-rj ul<l<an bolehnya mendahulukan kaffarat, j uga karena mensahkan
asal sebabnya, yaitu sumpah, mal<a tidal< terjadi adanya mendahulukan
yang disebabkan atas sebab. Imam asy-Sgafr'i 4rg mengecualikan jika

l<urlfairat itu berupa puas?r, dia berpendapat, tidak boleh mendahulukan
l<alfarat tersebut.

3. Terus-menerus melakukan sumpah, sekalipun pada lainnyzt

terdapat keutamaan yang merupakan satu jenis keberlangsungan dan
penam-bahan dosa.

4. Iladits-liadits ini menyerukan untuk mengikuti Rasulullah ,ii, ter-

utama dzrlarm urusan-urusan syariat.

llimaalli:ur Surnpah )'nng'I'iclal< Sengaja dan 'l'idtk Ada KnlTarat
Padanya, scperti,I{cbinsaan lVlcngucapkan "'l'idak, Demi Allah",

Va, llerni Allah" , dan Lainnyir

Allah :;-6 ber{irman:

F"x 4 &i,t, &3'3"6"i
-a J, - i, t .l

Jl l1L!l Jr-;6
t a- ' ( ,,6i;f d-U ) -,tr-\.t

"Allah tidak menghulcunt kamu disebabhan sumpah-surnpohmu yang

tidak dirnaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu
disebabkan sumpah-sumpah yang disengaja, rnaka kat'larat (melang-
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gar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu
dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, ataLl

memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang bu-
dak. Barangsiapa tidak sanggup melakukan yang demikian, maka
kaffaratnya puasa selama tiga hari. yang demikian itu adalah kat'farat

sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). Dan
jagalah surnpahmu..." (al-Maidah: 89)

Kosa Kata

fr-l; !
kaffarat.

: tidak menghukum kamu dan menuntut kamu membayar

r(uj + 1! : /Jl secara bahasa berarti sesuatu yang tidak dianggap
berupa ucapan dan lainnya. Laghw dalam sumpah berarti ketika dia
bersumpah atas suatu urusan dengan anggapan bahwa dia jujur padanya,
padahal dia menyalahinya atau lisannya terlanjur mengucapkan kata
sumpah yang tidak dimaksudkan dan tidak ditujukan sebagaisumpah.

;u-!r fe : sumpah-sumpah yang disengaja yang secara hukum
fiqih dinamakan sumpah yang sah, yaitu bersumpah untuk melakukan
suatu urusan di masa mendaiang atau meninggalkannya.

"ilri 
;-^U v L-)i;*: dari makanan yang biasa kamu berikan kepada

l<eluargamu, yaitu makanan yang biasanya baik jenis maupun kadarnya,
sebagaimana kamu memberi makan orang yang kamu nafkahi dalam
kondisi-kondisi normal tanpa berlebihan dan terlalu irit.

d:J-t -,1,/
. -;l-- r\t

: memerdekakan seorang budak.

: bila kamu bersumpah dan kamu melanggarnya.

.K,Ui trf;t, : dan jagalah sumpahmu, peliharalah, yaitu dengan kamu
tidak bersumpah pada setiap urusan dan jika kamu bersumpah, maka
kamu berlaku baik di dalamnya semampumu serta kamu membayar kaf-
faratnya jika kamu melanggarnya.

!f: J-: yrrt .h'), )"; € &fi
20911727. Diriwayatkan dari Aisyah q€ji, , dia berkata: Ayat ini
"Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang

tidak dimaksud (untuk bersumpah)" turun berkaitan dengan ucapan

seorang laki-laki "Tidak, demi Allah" dan "Ya, demi AIIah." (HR. Al-
Bukhari dalam kitab To/sir surah al-Maidoh, bab Ayat: WahaiRosul

e a 
' 

j z J ) 'z

_d _pJJ! fut [;t! ) a,.lt .1.." Uji c-lu WY, oG 
""'J
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sarnpaikanlah apa yang telah diturunkan kepadamu)

Kosa Kata
.6r, ;. ",irr, \r : "tidak, demi Allah" dan "ya, demi Allah" serta kata-kata
serupa yang ierlanjur diucapkan lisan tanpa sengaja.

Hadits dan ayat di atas menjelaskan bahwa sumpah itu ada tiga
macam, yaitu:

1. Sumpah palsu. Telah lewat penjelasan dan hukumnya.

2. Sumpah yang tidak dimaksud (tidak sengaja) dalam sumpah ini
iidak ada dosa dan tidak ada kaffarat.

3. Sumpah yang sah. Yaitu, sumpah yang disengaja oleh pelakunya
untuk melakukan sesuatu atau meninggalkannya dan dalam sumpah ini
terdapat kaffarat yang wajib dibayar jika sumpah ini dilanggar.

Urutan kaffarat, gattu: Pertamo, melakukan salah satu dari ketiga
halberikut; memberimakan sepuluh orang miskin, pagidan sore menurut
ketentuan yang telah disebutkan di atas; atau memberi pakaian kepada
mereka; atau memerdekakan seorang budak. Ketiganya dilakukan ber-
dasarkan pilihan, karena kata ou (atau) pada ayat menunjukkan pilihan.
Kedua, jika tidak mampu melaksanakan salah satu dari ketiga hal di
atas, maka berpuasa selama tiga hari dan dia tidak boleh beralih kepada
puasa l<ecuali jika memang dia tidak mampu memberi makan sepuluh
orang miskin atau memberi pakaian atau memerdel<akan seorang bu-
dak, dan tidak disyaratkan berurutan dalam puasa ini menurut mayoritas
ulama, namun ulama madzhab Hanafi mensyaratkannya. Sedangkan
ukuran pemberian pakaian, menurut madzhab Syafi'i adalah apa saja
yarrg dinamakan pakaian, seperti baju gamis atau celana, sedangkan me-
nurut madzhab Flanafi, yang dimaksud pakaian adalah pakaian berda-
sarkan adat kebiasaan, dan menurut madzhab Hanbali dan Maliki disya-
ratkan ukuran pakaian yang sah digunakan untuk shalat.

Makruh Bersumpah dalam Jual-Beli Sekalipun Benar

21011722. Diriwayatkan dari Abu Hurairah ud5, dia berkata: Aku
mendengar Rasulullah ;9S bersabda:

" 'r.i, :'" a t -,o,) ,, !'-'.,, t , ,. i,\:*V ,:* y. a,r,q-l, er^.>sjt

"Sumpah itu menyebabkan barang dagangan beredar dan banyak
diminati, namun menyebabkan berkurangnya keuntungan." (HR. al-
Bukhari dalam kitab Juol-beli, bab ayat "AIIah menghapus riba dan
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mengernbang-biakkan sedekah" dan Muslim dalam kitab Jual-beli,
bab Larangan bersumpah dalam jual-beli)

Kosa Kata
:.^I*.lJ i.il:"
diminati.

a.lJt

!-*Kx ai-r
keberkahannya

-**K'
6|t

menyebabkan barang dagangan beredar dan banyak

barang dagangan.

menyebabkan berkurangnya keuntungan dan hilangnya

keuntungan.

keberkahan, yaitu berkembang dan bertambah.

2771].723. Diriwayatkan dari Abu Qatadah u&', dia pernah men-

dengar Rasulullah * bersabda:

I N 
^ ., . o - t'tX": ':t::" ;Y #' € .--,LJr {f} *{it.

"Hindarilah banyak bersumpah dalam jual-beli, karena dia menye-

babkan banyaknya permintaan (namun) kemudian menyebobkan
kebinasaan " (HR. Muslim dalam kitab Jual-beli, bab Larangan ber-

sumpah dalam jual-beli)

Pelajaran dari I'Iadits Ini
1. Kedua hadits di aias menjelaskan tentang anjuran meninggalkan

dan larangan bersumpah dalam melakukan transaksi, karena sumpah itu
menjadi alat peredaran barang dagangan, menarik keunfungan dan men-

dapatkan sedikit harta duniawi.

2. Sumpah dalam transaksi, sekalipun benar, hukumnya makruh, se-

dangkan yang diserlai dengan dusta hukumnya adalah haram dan dia

termasuk dosa besar dan sumpah palsu.

Makruh Scseorang Meminta dengan Wajah Allah Selain Surga
dan Nlakruh Menolak Orang yang Mcminta dnn Memohon Perto-

longan dengan Nama Allah

21211724. Diriwayatkan, Jabir,"S berkata, Rasulullah * bersabda:

L*j' lt ollt ^*r,
"Tidak ada yang diminta dengan Wajah AIIah kecuali surga." (HR. Abu
Daud kitab Zakat, bab Makruh meminta-minta dengan Wajah Allah)

J'ui !

L-_
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Kosa Kata

Ju*l :tidakdiminta.

o3rt +*y : dengan Wajah Allah, seperti seorang peminta berkata: "Aku

memintamu dengan Wajah Allah agar kamu memberiku barang ini."

Pelaiaran dari Iladits Ini
Makruh meminta-minta dan bertawassul dengan wajah Allah untuk

sampai kepada tujuan-tujuan duniawi. Dan hadits ini juga menjelaskan

bolehnya meminta dengan wajah Allah setiap haiyang termasuk kenik-

matan akhirat.

21311725. Diriwayatkan, Ibnu Umar q$i, berkata' Nabi ,$€ bersabda:

"""') ;-bt:\" iJU'J* .71 ',g*v ,jsr, st1r.t";

&, t1 t'.1
\ 
S I ,f +J 11o:\-o

"Barangsiapa memohon perlindungan dengan Nomo Allah, maka

Iindungilah, barangsiapa yang meminta-minta dengan Nomo AIIah,

maka berilah, barangsiapa yang mengundang kalian, maka jawab-

Iah, dan barangsiapa yang berbuat kebaikan kepada kalian, maka

balaslah kebaikannya dengan yang sepadan, namun jika kalian tidak

mendapatkan sesuatu yang kalian membalas kebaikannya dengan

yang sepadan, maka doakanlah dia hingga kalian melihat bahwa ka-

Iian telah membalasnya dengan yang sepadon." (HR. Abu Daud da-

lam kitab Zakat, bab Memberi orang yang meminta-minta dengan

Nomo AIIah dan on-Noso'i dalam kltab Zakat, bab Orang yang me-

minta-minta dengan Nomo AIIah. Hadits ini shahih dengan meng-

gunakan sanad-sanad al-Bukhari dan Muslim)

Kosa Kata

memohon kepada Allah agar dilindungi dan dihalangi dari

maka lindungilah dia.

melakukan.

nama yang mencakup setiap kebaikan.

membalasnya atas kebaikannya dengan berbuat baik yang

sama dengannya atau lebih baik darinya.

", 
J .," , t . o1o ' t t..21 .1 t". "t 

'';pK c tsy ! iP :tk b;; &t c-
t t f1,'- ': " 2'folouL: -\e Fll

)L:-|
sesuatu

.yj.""l;

e
v:r
o,Pg
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Pelaiaran dari Iladits Ini
1. Anjuran memenuhi permintaan orang yang memohon perlindu-

ngan dengan Nama Allah, yaitu dengan melindunginya dan menjaganya.

2. Memohon dengan Nama Allah itu berbeda-beda hukumnya se-

suai dengan pengetahuan orang yang meminta terhadap orang yang di-
mintainya (pertolongan). Jika dia mengetahui bahwa orang yang dimin-
tai itu jika diminta dengan Nama Allah, maka perasaannya akan bergetar
dan dia segera memberi dan memanfaatkan kesempatan untuk mende-
katkan diri kepada-Nya, maka dia boleh meminta kepadanya, sekalipun
yang lebih utama adalah tidak melakukannya, karena dalam permintaan-
nya itu dia menggunakan Nama Allah untuk tujuan duniawi. Namun jika
dia mengetahui, orang yang dimintai itu termasuk orang yang tidak tenfu
arahnya, selalu mengeluh dan tidak ada rasa aman daripenolakannya ter-
hadap orang yang meminta, maka diharamkan baginya meminta-minta.

3. Sebaiknya bagi orang yang dimintai sesuatu dengan Nama Allah
agar dia tidak mencegah dan menolak orang yang meminta dan hen-
daklah dia memberinya dengan jiwa yang tenteram dan lapang dada ka-
rena Wajah Allah tanpa adanya perasaan akan dibalas dengan yang se-

padan atas pemberiannya ifu.

4. Hadits ini juga menjelaskan tentang memenuhi undangan dan
pembahasannya secara rinci telah dikemukakan sebelumnya.

5. Akhlak seorang Muslim adalah membalas kebaikan orang de-

ngan kebaikan dan mengakui sesuatu yang indah sekalipun dengan doa.

Ilaram Mengucapkan Syalransyuh kepada Penguasa dan Lainnya,
l<arena Mal<nanya adalah Raja Segala Raja dan yang Memiliki

Sifat Itu Ilanyalah Allah

21411726. Diriwayatkan dari Abu Hurairah "*n dari Nabi *, beliau
bersabda:

"Sesungguh nya sehina-hina nama di sisi AIIah Eo adalah seorang
laki-laki yang diberi nama raja segala raja (raja diraja)." (HR. Al-
Bukhari dalam kitab Tofo krema, bab Nomo yang paling dimurkai
oleh AIIah dan Muslim dalam kitab Tofo krama,bab Haram memakai
nama raja segala raja)

Sufyan bin Uyainah berkata: "Raja segala raja" seperti nama syo-
hansyah.

t a /A

\i', Et dJr i:-s ^*r ".i.i 
;te ,\, l-

.L-.
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Kosa Kata

^r;i : yang paling hina.

.fJ : menamakan dirinya sendiri atau memberi nama orang lain dan
mengakuinya.

Pelaiaran dari lladits Ini
Diharamkan mensifati makhluk dengan sifat-sifat keagungan dan

pensucian yang hanya disandangkan kepada Allah dan yang mengeluar-
kan seorang hamba darisifat jatidirinya, yaitu rendah dan penghambaan
kepada Allah.

Larangan Bcrbicara dengan Orang Fasik, Ahli Bid'ah dan
Scjcnisnya dengan Kata Tuan dan Semisalnya

21517727 . Diriwayatkan, Buraidah ,-S berkata, Nabi N bersabda:

*-"2". "i,.i" 1zt.
.JB, *<.i, ",tut:-i J;, \:r7:{ ,i Ty ,* :A.rrF )'

"Janganlah kalian berkata kepada orang munat'ik dengan panggilan
tuan, karena jika memang dia itu seorang tuan, maka kalian telah
membuat murka Rabb 8o kalian." (HR. Abu Daud dengan sanad
shahih dalam kitab Tofo krama, bab Seoron g budak tidak boleh ber-
kata tuanku)

Kosa Kata
t-r* -,( ii : jika memang dia itu seorang tuan, maksudnya tinggi
derajatnya di atas selainnya.

-r i
|*^"ful : membuat murka.

Pelaiaran dari Iladits Ini
1. Haram mensifati orang rnunafik dengan sifat-sifat penghormatan

dan penghargaan dan sesungguhnya mensifatinya dengan sifat tersebut
akan mengundang murka Allah, karena hal itu merupakan pengagungan
terhadap musuh-Nya yang telah keluar dari taat kepada-Nya dan dia
berhak untuk direndahkan dan dihina.

2. Disamakan dengan orang munafik adalah orang fasik, orang kafir,
orang Musyrik, seorang atheis, dan ahlibid'ah yang menyalahi Kitabullah
dan sunnah Rasul-Nya.

3. Tidak berhak mendapatkan penghormatan dan penghargaan ke-
cuali orang yang tawadhu' kepada Allah dengan menaati-Nya dan ko-
mitmen terhadap batasan,batasanNya.

297 LARANGAN DAILIM ISLAM



Nlakruh N'[encela l)emam
27611728. Diriwayatkan dari Jabir ";t', Rasulullah ff pernah me-

ngunjungiUmmu as-Saib (atau Ummu al-Musayyab) lalu beliau bertanya:

ii U ru r, Ju, *,*j' ii'ri -sr' ii *i; _i-; *j "rr')-'r';i
\ JL* k+ il' 3rU ! *^lj' Us wij,3' i( U"ri -;LJr

lJ, :;'fl,:-ri ;i .ii ,sr. Lt;iJ ,1:\: ;ti, p
"Ada apa denganmu, hai Ummu os-Soib (atau Ummu al-Musayyab),
kamu menggigil?" Dia menjawab: "Demam, semoga Allah tidak
memberkahinya." Lalu beliau bersabda: "Janganlah kamu mencela
demam, karena demam itu dapat menghilangkan dosa-dosa manu-
sia sebagaimana ubupan api tukang besi (AIat tiup besi) meng-
hilangkan noda yang ada pada besi." (HR. Muslim dalam kitab Ber-
bakti dan silaturrahim serta tata krama, bab Pahala orong Mukmin
ketika ditimpa musibah)

I(osa Kata

* f i : bergerak dengan cepat, maksudnya menggigil.

darikata r"^I1
',tlo- : dosa-dosa kecil yang berhubungan dengan hak Allah.

,Klt : ubupan api, alat yang digunakan tukang besi untuk meniup api.

-uJt c-; : noda-noda asing dari logamnya.

Pclajaran dari Iladits Ini
1. Penyakit-penyakit merupakan sebab dileburnya dosa dan ditam-

bahnya kebaikan.

2. Makruh mencela penyakit-penyakit yang menimpa seseorang. Ka-
rena hal itu, mengindikasikan keluhan dan merasa bosan dengan takdir
Allah .*9.r. Padahal di dalamnya terdapat kebaikan dan manfaat bagi ma-
nusia sebagaimana telah disebutkan. Namun hal inibukan berartipasrah
terhadap penyakit dan tidak mau berobat, karena hal itu diperintahkan
secara hukum syariat.

Larangan Mencela Angin dan Doa yang Diucapkan Ketika Angin
llcrhcmbus

2I717729. Diriwayatkan dariAbu al-Mundzir Ubay bin Ka'ab q$, dia
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berkata, Rasulullah r'; bersabda:

tt. t..J\ ts-S t o:"1 \,

+'o'rl 6'"rJ ti+

"Janganlah kalian mencela angin, karena jika kat'nn melihat sesuatu
(angin) yang kalian benci, maka ucapkanlah:

'Ya AIIah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu dari kebaikan
angin ini, kebaikan sesuatu yang ada di dalamnya dan kebaikan se-

suatu yang dia diperintahkan dengannya dan kami berlindung
kepada-Mu dari kejahatan angin ini, kejahatan sesuatu yang ada di
dalamnya dan kejahatan sesuatu yang dia diperintahkan dengan-
nya,"

(HR. AtTirmidzi dalam
2253, alTirmidzi berkata,

Kosa Kata

u;+.(U :sesuatuyang

kJu
lainnya.

* Orri V

9

"o't te) Y *n" -'St/- J p- t- )L-

kitab tritnoh, bab Keutamaan t'akir, no.
"Hadits ini hasan shahih")

kalian benci, yaitu berupa hembusannya

yang dahsyat.

-:)i oi.o ;s- : kebaikan angin ini, yaitu kebaikan yang ditimbulkan da-

rinya seperti terhimpunnya awan yang menyebabkan turunnya hujan.

q+ u : sesuatu yang ada didalamnya, yaitu kebaikan yang ada

padanya seperti berjalannya perahu-perahu dan sebagainya.

))*J : kamiberlindung.

-,Jt oir / : kejahatan angin ini, karena angin ini berhembus dan

berupa angin yang membinasakan.

: sesuatu yang ada didalamnya, yaitu penghancuran dan

: sesuatu yang dia diperintahkan dengannya, berupa

membinasakan segala sesuatu yang dilaluinya, seperti angin yang me-

nimpa kaum 'Ad yang tidak melintasi sesuatu apapun melainkan mem-

buainya menjadi seperti sesuatu yang luluh lantak"

21817730. Diriwayatkan dari Abu Hurairah .*,;,, dia berkata: Aku
mendengar Rasulullah'* bersabda:
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"Angin itu merupakan rahmat Allah. Dia datang dengan membawo

rahmat dan datang dengan membawa adzab. Jika kalian melihat-

nya, maka janganlah kalian mencelanya. Mintalah kebaikannya kepa-

da AIIah dan berlindunglah kepada AIIah dari kejahatannya."

(llR. Abu Daud dengan sanad hasan dalam kitab Toto krama, bab
Baca-an ketika angin berhembus)

21911731. Diriwayatkan dariAisyah L#;;, , dia berkata: Ketika angin

berhembus, Nabi $ membaca:

+'-t"ri v';': k--, U ?'t S'; a U:rg\ *'-J*")i

"Ya AIIah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan angin

ini, kebaikan sesuofu yang ada di dalamnya dan kebaikan sesuatu

yang dia diutus dengannya dan aku berlindung kepada-Mu dari ke-

jahatannya, kejahatan sesuatu yang ada di dalamnya dan kejahatan

sesuofu yang dia diutus dengannya."

(HR. Muslim dalam kitab Sho/of isfisqo', bab Berlindung ketika

melihat angin)

Kosa Kata

c^;,^as- : berhembus dengan kencangnya.

Pelajaran dari Iladits Ini
1. Makruh mencela angin dan fenomena-fenomena alam lainnya,

karena semua itu telah ditundukkan atas perintah Allah pada apa yang

dia diciptakan untuknya.

2. Fenomena-fenomena alam merupakan tanda kebesaran Allah

dan tanda kekuasaan-Nya, di dalamnya terdapat kebaikan dan rahmat

bagi orang yang Allah kehendaki merahmatinya, dan di dalamnya juga

terdapat kecelakaan dan kebinasaan bagi orang yang Allah kehendaki

untuk mengadzabnya.

3. Anjuran untuk berlindung dan merendahkan diri kepada Allah
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ketika menyaksikan sesuatu yang buruk dan mengkhawatirkan yang ber-
asal dari fenomena-fenomena alam.

4. Peida angin terdapat banyak kebaikan, berupa perbaikan rizki dan
badan dan padanya juga terdapat keburukan yang menyebar berupa bi-

nasanya tanaman dan keturunan. Maka sebaiknya seorang Muslim me-
mohon kepada Allah agar Dia memberinya kebaikan angin ini dan me-

lindunginya dari kej ahatannya.

5. Disunnahkan berdoa dengan bacaan yang ada sumbernya (dari

Rasui, peny) ketika angin berhembus.

6. Bukan akhlak seorang Muslim mencela dan mencaci, sekalipun

terhadap selain manusia.

Makruh Mencela Ayam Jago

22017732. Diriwayatkan dari Zaid bin Khalid al-Juhani ".S, Nabi E€

bersabda:

;):,x 'L"i-EV J-LiJr 1;-j !
"Janganlah kalian mencela oyo^ 1ogo, karena dia'*"^borgunkon
untuk melakukan shalat." (HR. Abu Daud dengan sanad shahih da-

lam kitab T'ata kramq bab Ayom jago dan hewan ternak)

Pclajaran dari Iladits Ini
1. Makruh mencela ayam jago, karena dia biasa membangunkan

dan mengingatkan orang-orang yang iidur agar segera bangun dan shalat.

2. Makruh mengeluh karena kokokan ayam jago dan mendengar

suaranya.

3. Seorang Muslim senang terhadap segala sesuatu yang dapat

membantunya menjalankan dan mengingatkan pada ketaatan Allah $5.

Larangan Seseorang Mcngatakan: "Kami Disirami IIujan Karena
Ililangnya Bintang Ini"

22111733. Diriwayatkan dari Zaid bin Khalid ,.{},, dia berkata:

^:d\ t)-,!'

.'., t ',.1 " 'U -b-A \\g ,o

6I-
.,. .ctu JJl

';1i a';t\u; -61 'li

, . - :r<, t. . ?., i, -. ",,t i,
_-r jt5 eL* ,;l .,1l +r-bJU/,
ilr rju '&: JC sr1Jrji"1"

t1.i tl t,.
*L;l eJ q/ r q

\J
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:i'f,t.4'y c,';.t{ lty tk, tk J.*,

"Rasulullah :j:i bersanta kami melakukan shalat Shubuh di Hudaibiy-
gah tak lama setelah hujan turun di malam hari. Ketika selesai shalat,
beliau ntengltadap ke para sahabat, [alu bertanya: "Apakah kalian
mengetahui apa yang dit'irmankan oleh Rabb kalian?" Mereka men-
jawab: "Allah don flosu/-Nya yang lebih mengetahui." Allah $i, ber-
firman: "Di antara hamba-hambaKu terdapat seseorang yang ber-
iman kepada-Ku dan seseorong yang kat'ir terhadap-Ku. Adapun
orang gang berkata, "Kanti dihujani karena anugerah dan rahmat
Allah," maka itulah orang yang beriman kepada-Ku dan kafir terha-
dap bintang-bintang. Sedangkan orang yang berkata, "Kami dihujani
karena hilangnya bintang ini clan itu, maka dialah orang yang kafir
terhadap-Ku dan beriman kepada bintang-bintang." (HR. ai-Bukhari
dalam kitab Adzan, bab Imam menghadap ke jamaah ketika salam
dan dalam kitab Meminta hujan dan peperangon; Imam Muslim
menyebutkannya dalam kitab /mon, bab Keterangan tentang kat'irnya
orang yang berkata "kami dihujani karena hilangnya bintang")

Kosa Kata

e),. : berasal dari kata dasar ';* dt 'U yang berarti bintang
iersebut jaiuh dan hilang, ada juga yang mengarlikan bintarng tersebut
muncul dan bangkit.

l.rf; ti-f : ini dan itu, merupakan sindiran dari bintang-bintang
yang hilang pada umumnya.

Pclajaran dari Iladits Ini
1. Pelaku hakiki dalam semua peristiwa itu adalah Allah. maka se-

baiknya peristiwa-peristiwa itu dihubungkan kepada,Nya.

2. Berkegakinan bahwa sebab-sebab ifu mewujudkan yang dise-
babkan secara hakiki adalah kufur dan Musyrik terhadap Allah.

3. Menghubungkan peristiwa-peristiwa kepada sebab-sebabnya de-
ngan tetap berkeyakinan, pemberi pengan-rh yang hakiki aclalair Allah
adal;ih br:lch, sekalipun hal itu dimakruhkan, karena secara lahiriyah hal
itu termasuk kufur terhadap nikmat Allah yang telah mewujudkannya.

4. Dahulu, orang-orang jahiliyah ketika turun hujan sewaktu mun-
culnya aiau hilangnya satu bintang, maka mereka menghubungkan hujan
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tersebut kepadanya, dan hal itu juga pernah dilakukan oleh sebagian
sahabat Nabi, sebelum mereka mengetahui hakikat yang sebenarnya,
lalu mereka dilarang melakukan hal itu dengan larangan keras.

Ilaram Ilcrkata kepada Seorang lVluslim "Hai Kalir"
22211734. Di:'iwayatkan dari Ibnu Umar {r,-ty,, dia berkata: Nabi 1{!

bersabda:

A//

\ty Jt uf .'rr-f oS t-liLi ti ".,J';6 ( qrl
t...

t> Jl \lg l:1

.ot'^ o- " '
AaLt l2t_> )

rV

"Jika seorang laki-laki berkata kepada saudaranya "hai kafir," maka

salah satu dari keduanya akan kembali dengan menyandang kalimat
ini. jika saudaranya itu seperti apa yang dikatakannya (maka sudah
jelas), namun jika tidak, maka kalimat itu kembali menimpanya."
(HR. Al-Bukhari dalam kitab Tofo krama, bab Orong yang mengka-

firkan saudaranya tanpa adanya takwil; Imam Muslim dalam kiiab
lman, bab Keterangan tentang keadaan iman orang yang berkata
kepada saudaranya yang Muslim, 'Hai kat'ir')

Kosa Kata

J*)' : seorang iaki-laki, maksudnya orang mukallaf baik laki-

laki maupun perempuan.

i4 '! : kembali dengan menyandang makna kalimat tersebut.

JG Lt i\t J!-t : maka jika saudaranya itu seperti apa yang dikatakan-

nya. Maksudnya jika orang yang dikatakan kepadanya kafir itu sebagai-
mana dikatakan oleh orang yang berkata itu, misalnya dia telah melaku-

kan sesuatu yang membuatnya kafir, maka dia termasuk orang yang me-

nyandang kalimat itu dan tidak ada hukuman apapun bagi orang yang

berkata.

!l; : namun jika tidak, maksudnya jika orang yang dikatakan

itu bul<an orang kafir.
.l--P€J
tersebut.

: maka kalimat itu kembali menimpa orang yang berkata

"Barangsiapa memanggil seseorang dengan kat'ir atau mengatakan
musuh AIIah dan dia tidaklah demikian, melainkan perkataan itu
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akan kernbali kepadanyo." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Toto krama,

bab Celaan dan kutukan yang dilarang. Diriwayatkan juga oleh

Imam Muslim)

Kosa Kata

"i(lU 
>;, U"-t : memanggilseseorang dengan kafir. Misalnya, "Haikafir"

atau mensifatinya dengannya.

JXrt; : tidaklah orang yang dipanggil atau disifati itu orang kafir

dan juga bukan musuh Allah.

qF -,r : perkataan itu akan kembali kepada orang yang me-

manggil atau yang memberisifat.

Pelajaran dari Iladits Ini

Keclua hadits di atas menjelaskan tentang keharaman mensifati se-

orang Muslim dengan kafir atau dengan sifat manapun yang di dalam-

nya terkandung makna pengkafiran. Barangsiapa yang mensifati seorang

Muslim dengan kafir dan meyakini kekafirannya tanpa adanya buktipasti,

maka dialah yang kafir, karena telah menjadikan iman sebagaikekufuran.

Larangan UcaPan Mesum dan Cabul

22411736. Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud "$,, dia berkata: Nabi }g
bersabda:

:4r'\'s ,r'-rtt l1 l*ir' \'1 edu.r'Pt,,.;

"TirJaklah seorang Mukmin itu orang yang sering mencela, bukan

pula orang yang sering mengutuk, bukan pula orang yang berkata

kotor dan bukan pula orang yang berkata cabul." (HR. At-Tirmidzi

dalam bab-bab Berbakti dan silaturrahim, bab Kutukan, no. 1978'

At-Tirmidzi berkata: "FIadits ini hoson")

Kosa Kata

: tidaklah seorang Mukmin yang sempurna imannya.

: benfuk mubalaghah dari kata i,J,Jl , yaitu celaan dan

cacat dalam garis keturunan dan lainnya.

."rr-jJt : bentuk mubalaghah dari kata :Jt , yaitu terusir dari

rahmat Allah (terkutuk) dan yang dimaksud adalah menghukumi orang

lain dengan kutukan.

,:*l-Jr : orang yang berkata kotor, berasal dari kata 
";^Jt 

, yaitu

ucapan buruk dan kotor.

-,lt\

.-rt.lJt
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t!: l"J1 : orang yang berkata cabul, berasal dari kata 't-tJt , 
yaitu

ucapan bodoh dan cabulsekalipun ucapannya itu benar.

Pelajaran clari Iladits Ini
1. Kesempurnaan iman itu dengan mengosongkan diridari akhlak-

akhlak tercela dan menghiasi diri dengan akhlak-akhlak mulia.

2. Anjuran untuk menjauhiperbuatan mengutuk, mencela, menca-
ci, mencemooh, dan perkataan cabul. Sesungguhnya melakukan perbuat-
an tersebut merupakan indikasi kurangnya iman.

22511737 . Diriwayatkan dari Anas C.", Rasulullah .$.i bersabda:

a to / '

"Tidalclah ucapan mesum itu terdapat pada sesuatu melainkan akan

membuatnya berkurang dan membawa aib dan tidaklah sit'at malu

itu terdapat pada sesuatu melainkan dia akan menghiasinyo." (HR.

At-Tirmidzi dalam bab-bab Berbakti dan silaturrahim, bab Ucapan
mesum dan cabul, no. 1975. At-Tirmidziberkata: 'Hadils ini hoson")

Kosa Kata

-rtSu :tidakdijumpai.

4iL; : berasal dari kata ;.:Jl yang berarti kurang dan aib.

*jlj : menghiasinya, berasaldari kata;rJt yang merupakan kebalikan

dari kata ..n*:rl.

Pelajaran dari Iladits Ini
1. Perintah untuk meninggalkan perkataan cabul, karena yang ber-

kaia cabulakan mudah terjerumus ke dalam setiap aib dan kekurangan.

2. Dorongan untuk menghiasi diri dengan sifat malu, karena dapat
mencegah untuk meninggalkan perbuatan tercela dan menjauhi orang
yang memiliki sifat tercela.

N{akruh Mcngeluarkan Ucapan dari Kcrongkongan, I}erkata dc-
ngan ISerdclilamasi, Memfnsih-fasihkan dalam llerbicara, NIcng-
gunakan Ilahasa Asing, N{enggunakan fata Bahasa sccara Detail

dalam llerbicara pada Orang Awam dan Lainnya

22617738. Diriwayatkan darilbnu Mas'ud ".{'u,, Nabi rif bersabda:
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"Binasalah orang-orang yang berlebihan dalam segala uruson." Sab-

da ini beliau ucapkan tiga kali. (HR. Muslim dalam kitab l/mu, bab

Binasalah orang-orang yang berlebihan dalam segala uruson)'

Kosa Kata

.rr.b:{r : orang-orang yang berlebihan dalam segala urusan. Dikutip dari

al-Khatthabi, mereka adalah orang-orang yang berusaha mendalami se-

suatu, memaksakan diri dalam membahasnya, memasuki sesuatu yang

tidak berguna bagi mereka dan menceburkan diri pada sesuatu yang ti-

dak dapat dicapai oleh akal mereka. Disebutkan dalam an-Nihayah, me-

reka adalah orang-orang yang berusaha mendalami dan berlebihan da-

lam ucapan dan berbicara dengan kerongkongan mereka yang paling

ujung. Kata ini berasal dari kata Ct-Jl, yang berarti mulut bagian atas, ke-

mudian kata ini digunakan untuk segala sesuatu yang mendalam baik

berupa ucapan maupun perbuatan.

bU Lau : sabda ini beliau ucapkan sebanyak tiga kali untuk menguatkan

pelarangannya.

Pelajaran dari lladits Ini

Larangan untuk bersikap berlebihan dalam ucapan atauperbuatan

dan menganjurkan untuk membiarkan segala urusan mengalir dengan

sederhana tanpa paksaan.

22717739. Diriwayatkan dari Abduliah bin Amr bin al-Ash cdbj-,,

Rasulullah 9! bersabda:

t e o t. . ' ,? t ."' ,:, "f'UJ ii-J .srlr Jtl'Jt '/ *))\',:"4 ^lt ;t,) - Y v / v, g.' e

"Sesungguh nya AIIah membenci seorang laki-laki fasih yang men'

deklamasikan lisannya sebagaimana sapi berdeklamasi." (HR. Abu

Daud dalam kitab Tolo kramo, bab Berdeklamasi dalam berbicara

dan ai-Tirmidzi dalam bab-bab Tata krama, bab Fasih berbicara,

no.2857. AlTirmidzi berkata: "Hadits ini hasan")

Kosa Kata

;/J1 U-i uJ cu^! JL+ ' mendeklamasikan lisannya sebagaimana sapi

berdeklamasi. Disebutkan dalam an-Nihayah: "Maksudnya adalah orang

yang mendeklamasikan lisannya dalam berbicara dan melipatnya seba-

gaimana sapi melipat rumput dengan lidahnya."

22817740. Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah '*9, Rasuiullah S
bersabda:

t / 6 tc /
-'-'tt tt' ': ,'/
o -aJl LL>-i t-J

297 I-ARANGAN DALAM ISIAM 217



r11 u;>t'i "€iti ","ut, ti"(y _,

.t

;:;'i;49
"Sesungguhnya orang yang paling aku cintai dan paling dekat tem-
pat duduknya denganku dari kalian pada Hari Kiamat adalah orang
yang paling baik akhlaknya dan sesungguhnya orang yang paling
aku benci dan paling jauh tempat duduknya denganku dari kalian
adalah orang-orang yang banyak omongnya dan mengulang-ulangi-
nya dengan paksa, orang-orang yang berdeklamasi dalam berbicara
dan orang-orang yang sombong." (HR. At-Tirmidzi dalam bab-bab
Berbakti dan silaturrahim, bab Akhlak tinggi, no. 2079. At-Tirmidzi
berkata: "Hadits ini hasan" )

Kosa Kata

rslj;t)t: orang-orang yang banyak omongnya dan mengulang-ulanginya
dengan paksa. Kata ini merupakan bentuk jamak dari kata ,l;j yang
berasal dari kata ;jlt yang berarti banyak omong dan mengulang-
ulanginya dengan paksa.

Jir:il: orang-orang yang berdeklamasi dalam berbicara. Kata ini me-
rupakan bentuk jamak dari kata d-i;& yang berasal dari kata j-r*:..Jr yang
berarti membengkokkan tulang rahang bawah agar tampak fasih. ,-r,r-:Jt

adalah sisi mulut. Kata ini serupa dengan kata r^;-Jtyang berarti bersuara
garau, yaitu berdeklamasi dan berbicara dengan pangkal mulut.

o *;*oilt: orang-orang yang sombong. Kata ini bentr-rk jamak dari kata

r+:i:" yang berarti orang yang memenuhi mulutnya dan meluaskannya.
Asalnya berasal dari kata,j{,Jl yang berarti penuh.

Pelajaran dari Iladits Ini

1. Kedua hadits di atas menjelaskan tentang anjuran meninggalkan
deklamasi dan memenuhi mulut ketika berbicara serta banyak omongan
tanpa guna. Zhahir hadits-hadits ini menunjukkan keharaman hal terse-
but, karena hal itu menyebabkan murka dan penghinaan dari Allah
nB dan jauh dari Rasulullah 4W pada Hari Kiamat, sedangkan jauh dari
beliau merupakan kehinaan dan terhalangidari nikmat, dan yang berhak
mendapatkan kehinaan pada Hari Kiamat hanyalah orang yang melaku-
kan sesuatu yang diharamkan.

t o.o/.-./t,

*;1; .r'l

J -l.rl r
\J

'. !",..ti,. '. t,i.u,, -.,.-",J ae-f,^:i-1Jl-q J:-:U |\ *l"!l
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2. Seorang Muslim harus tetap pada budibahasa dan wataknya da-

lam berbicara tanpa adanya suara garau, berdeklamasi dan menampak-

kan kefasihan dengan cara dipaksakan. Sebaiknya dia berbicara secara

jelas dan menggunakan kata-kata yang mudah dipahami.

3. Salah satu kesempurnaan akhlak seorang Muslim adalah rendah

diridalam ucapan dan omongannya.

N{ akruh MengucaPkan .r-.'i; c^li:-

22917741. Diriwayatkan dari Aisyah ti€!-, dari Nabi W, beliau ber-

sabda:

,-i "-i|F "f :,-" * €Li "J A t
"Janganlah sekali-kali seorang dari kalian berkata: tr- + akan

tetapi ucapkanlah ,s*- c*';J." (HR. Al-Bukhari dalam kilab Tata kra-

mo, bab Larangan mengucapkan o*-et.;"'. Imam Muslim menye-

butkannya dalam kitab Tolo krama dalam kata-kata, bab Makruh

seseorang berkata s--^- + )

Para ulama berkata: "Makna kata c-:; adalah merasa mual dan ini

semakna dengan kata c-J , akan tetapi Nabitidak menyukai kata t-Jt
(artinya jrjik) yang merupakan kata dasar dari kata r:^:i.r'

Pelajaran dari Iladits Ini
1. Seorang Muslim dimakruhkan menggambarkan dirinya dengan

jijik, karena Allah telah memuliakannya.

2. Anjuran untuk bertata krama dalam ucapan dan menggunakan

kata-kata yang baik dan menghindari kata-kata yang buruk.

Makruh Menamakan Anggur dengan 615

23017742. Diriwayatkan, Abu Hurairah ,,S, berkata, Rasulullah ffi
bersabda:

* iF' G]yl: *-r1, J),'#' iF' u^VtF,'4,'#i
,/'--l, J i,^, t ti"f':t u"-)*: d-l €-,HJJ u\s-) es , y"F,
"Janganlah kalian menamakan anggur dengan 1flt, kareno ,rO'Ou
adalah seorang Muslim. Dalam satu riwayat disebutkan; Sesungguh-

nya (rA\ itu adalah hati seorang Mukmin." Dan dalam satu riwayat

al-Bukhari dan Muslim disebutkan: Mereka berkata;r.(Jt, sesung-
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guhnya 
c Ft itu adalah hati seorang Mukmin." (flR. Al-Bukhari dalam

kitab TotCI krama, bab sobdo Nobi-r;5r * ir<, ril dan Muslim da-
lam kitab T ata krama dalam kata-kifa, bab Makruh menamakan ang-
gur dengan 7f )

Kosa Kata

')* J

untuknya

: janganlah kalian menamakan, menggunakan kata ini

4;r plr oP : karena iFr itu adalah seorang Muslim, maksudnya

yang berhak menyandang nama yang berasaldariakar kalai"fJt adalah

seorang Muslim. Hal ini sama dengan ungkapan :f'l^J\'-* iF, Al.

23117743. Diriwayatkan dari Wail bin Hajar -$ dari Nabi ig, beliau

bersabda:

o ,t
I . t. t - a ,/t.
L-irjl 1J "g '5J q

. JJ 9 J

"Janganlah kalian mengatakan |K, orcon tutapi katakanlah -At flsn
aLL\ yang berarti p,chon anggur." (HR. Muslim dalam kitab Tata kra-

ma dalam kata-kata, bab Makruh menamakan anggur dengan i"-fr, I

Kosa Kata

: pohon anggur.

Kedua hadits diatas menjelaskan tentang makruh menggunakan kata

iflr untuk anggur. Larangan pada kedua hadits ini dipahami sebag-ai

makruh, karena glrggur secara bahasa juga dinamakan dengan ppt.
Sesungguhnya ppl itu adalah nama yang diberikan untuk sesuatu yang

teqrujiyang merupakan ciri seorang Muslim yang bersih. Karenanya, Nabi

melarang hal itu dan beliau memerintahkan untuk menamakan anggur

dengan sesuatu yang tidak ada pujian di dalamnya dan tidak ada sifat

tambahan untuk menentukan sesuatu yang dinamai.

Dalam J ami' al -M asani d, Ibnu al-Jau zi b erkala: "Hal in i dilarang kare-

na orang Arab menamakannya dengan iF' kutnnu memanggil dengan

menggunakan kata ini akan menimbulkan adanya kemuliaan pada hati

orang-orang yang meminumnya. Maka beliau melarang menamakan
anggur dengan sesuatu yang terpuji untuk menguatkan celaan dan keha-

ramannya. Dan telah diketahui, hatiseorang Mukmin, di dalamnya terda-

pat cahaya iman, itu lebih utama menyandang nama tersebui. (lbnu

'Alan)."

|"St t js t,re()
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Dilarang Mcncrangkan Kecantikan Perempuan pada Laki-laki
kecuali untuk T-ujuan Syar'i, seperti Nlenikahinya, dan Lainnya

23211744. Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud .S, Nabi i* bersabda:

(#t',v. f,s V";S Ata ir;t ii;r ','\i i
"Janganlah seorang ,":r"^ouo, ^",rnoi do, 

^"ny.ntuh 
ku'lit pe-

rempuan lain, lalu dia menggamborkannya kepada suaminya se-

akan-akan suaminya itu melihatnvo." (HR. Al-Bukhari dalam kitab
Nikoh, bab Janganlah seorang perempuan melihat dan menyentuh
kulit perempuan lain)

Kosa Kata

J-W ! : janganlah melihat dan menyentuh kulit. Berasai dari
kata i;t*tl yang pada asalnya berarti bertemunya dua kulit. Kata ini
dikinayahkan sebagai melihat kulit. Sedangkan yang dimaksud disini ada-
lah arli asal dan arll kinayahnya. Jadi maknanya adalah janganlah se-

orang perempuan melihat perempuan lain dan menyentuhkan kulitnya
ke kulit perempuan tersebut, lalu dia mengetahui kelembutannya dan
l<ecantikan yang ada padanya yang tampak maupun yang tidak tampak.

\{.Jl -}" di< : seakan-akan dia melihatnya, yaifu menyaksikannya de-

ngan detailsifatnya.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Haram menerangkan tentang seorang perempuan kepada laki-
laki lain (yang bukan mahramnya), karena keterangan ini sama hukum-
nya dengan melihat dan menyaksikan. Seorang laki-laki diharamkan
melihat dan menyaksikan perempuan lain (yang bukan mahramnya). Hik-
mah dari pelarangan ini adalah dikhawatirkan orang yang diberi kete-

rangan tersebut kagum terhadap perempuan yang diterangkan, sehingga
hatinya terpaut denganya dan akhirnya dia terjerumus dalam fitnah. Dan
kadang-kadang perempuan yang memberikan keterangan itu adalah istri-

nya sendiri, sebagaimana disebutkan dalam hadits, sehingga bisa saja

hal itu akan menyebabkan dia menceraikan istrinya dan pada hal itu
terdapat kerusakan-kerusakan yang tidak diinginkan akibatnya.

2. Tidak diperbolehkan menyebutkan sifat-sifat yang membangkit-
kan fitnah mengenai kedua jenis kelamin ini, laki-laki dan perempuan,
karena sebagai tindakan antisipasi dari terjadinya kerusakan, kecualijika
hal itu untuk tujuan pernikahan.

3. Perempuan Muslimah haruslah dapat menjaga dirinya, maka ja-
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nganlah dia menyingkap lekuk tubuhnya, kecantikannya dan perhiasan-
nya di hadapan kaum perempuan yang tidak dapat menjaga dirinya da-
lam menerangkan kecantikan mereka kepada kaum laki-laki.

Seseorang Dimakruhkan Mengucapkan "Ya Allah, Ampunilah
-\ku Jika Engkau Menghendaki"

233 I 17 45. D iriwayatkan dari Abu Hurairah l$-, Nabi'& bersabda:

'ut 
J,"ry' d'\Li'5;'\

+\s,t Q: , 'u tf,: t fy {u*;t

;uri i"; '^^b\;1" \ A)t "tv e;')t

"Janganlah sekali-kali seorang dari kalian mengucapkan 'Ya AIIah,
ampunilah aku jika Engkau menghendaki. Ya Allah, kasihilah aku
jika Engkau menghendaki'. Hendaklah dia memantapkan perminta-
an, karen'a tidak ada yang memaksanya." Dalam riwayat Muslim yang
lain disebutkan: "Topi hendaklah dia memantapkan permintaan dan
membesarkan permohonan, karena sesungguhnya AIIah tidak dibe-
ratkan oleh sesuatu apapun yang Dia berikan." (HR. Al-Bukhari da-
lam kitab Doo, bab Hendaklah memantapkan permintoon; dan Mus-
lim dalam kitab Doo, bab Memantapkan doa)

Kosa Kata
+li;t ,r: : hendaklah dia memantapkan permintaan. Para uiama
berkata: al'u-tt ,; artinya keras dan mantap dalam meminta tanpa
adanya kekendoran dalam meminta, menggantungkannya dengan ke-
hendak (Allah) dan sebagainya. Ada yang mengatakan bahwa ini adalah
berbaik sangka kepada Allah dalam hal dikabulkannya doa. Disebutkan
dalam an-Nihayah: ojiJr 1;! artinya bersungguh-sungguh dan memasti-
kan dalam meminta.

J.F ! : tidak ada yang memaksanya. Ini adalah alasan pe-
larangan menggantungkan permohonan ini. Maksudnya adalah bahwa
penggunaan kehendak hanya dinyaiakan pada orang yang dihadapkan
oleh paksaan, sehingga dia meringankannya dan dia mengetahui bahwa
tidaklah dia meminta sesuatu itu darinya kecuali dengan ridhanya. Dan
Allah disucikan dari hal itu semua.

a-t)\ &4J 3;*J: akan tetapi hendaklah dia memantapkan permintaan
dan membesarkan permohonan. Hendaklah dia keras dalam meminta
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sesuatu yang diingininya dan bersungguh-sungguh dalam menunfutnya.

otboi ,q-  ^-bL: ! : Allah tidak diberatkan oleh sesuahl apapun yang Dia
berikan. Tidak ada satu permintaan pun yang memberatkan-Nya, baik
dalam urusan duniawi ataupun ukhrawi.

23411746. Diriwayatkan dari Anas +9, dia berkata, Rasulullah #
bersabda:

'i, "2." 'i,'?,' ' oi'. ",,'ip-\'^Si;;rf i+g';fue;,;laJ c,S:j ) ar\-e 
-^L-ct-r 

c-:: rt -+-ljt

"Jika seorang dari kalion L"rioo, maka hendowon dia memantap-
kan permintaannya dan janganlah sekali-kali dia berkata, 'Ya AIIah,
jika Engkau menghendaki, maka berilah aku,' karena sesungguhnya
tidak ada yang memaksanya." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Doo,

bab Hendaklah memantapkan permintaan dan Muslim dalam kitab

Doo, bab Memantapkan doa)

Pelajaran dari Iladits ini

1. Kedua hadits di atas menjelaskan tentang disunnahkannya bersi-

kap mantap dalam berdoa dan meminta kepada Allah dan makruh meng-
gantungkan kehendak. Karena hal itu mengindikasikan ketidak-butuhan
dalam memperoleh sesuafu yang diminta, sama saja baginya permintaan-
nya itu terkabul dan tidak terkabul dan dia juga tidak membutuhkan
sesuatu yang diminta dari-Nya. Dan juga karena hal itu mengindikasikan
membuat Allah meringankannya, padahal tidak ada yang memaksanya
dan tidak ada sesuatupun yang memberatkannya.

Ibnu Abdil Barr +g berkata: Seseorang tidak diperbolehkan me-

ngatakan "Ya Allah, berilah aku jika Engkau menghendaki" dan hal-hal
lain dalam urusan agama maupun duniawi, karena hal itu adalah ucap-
an mustahil yang tidak beralasan, karena Dia tidak melakukan kecuali

apa yang Dia kehendaki. Dan yang makruh adalah jika dia melakukan-
nya dengan cara bahwa dia tidak membutuhkan. Sedangkan jika dia
melakukannya dengan cara mencari berkah, maka tidak ada kemakruh-
an, sekalipun yang lebih utama adalah tidak melakukannya, karena telah
disebutkan, hendaklah bersungguh-sungguh dalam berdoa dan merengek
dalam memohon kepada Allah dari kebaikan dunia dan akhirat diserta
dengan harapan akan dikabulkan dan tidak berputus asa dari rahmat
Allah, karena Dia Maha Dermawan dan Dia tidak membuai frustasi

orang yang meminia kepada-Nya.

2. Barangsiapa yang mengeiahuipada dirinya bahwa dia sembrono di
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sisi Allah, maka hendaklah hal itu tidak menghalanginya untuk berdoa
dan meminta kepada-Nya, karena Dia Maha Pengampun lagi Maha
Dermawan, dan hendaklah dia bersungguh-sungguh daiam memperbaiki
kelalaiannya.

Makruh Mengucapkan atas Kehendak Allah dan Kehendak
Fulan

23511737. Diriwayatkan dari Hudzaifah bin al-Yaman "*b, Nabi *
bersabda:

;f 1 ,Da ,w'1 ut iu' C

"Janganlah kalian berkata'atas kehendak AIIah dan kehendak fulan,'
akan tetapi katakanlah "atas kehendak Allah, kemudian kehendak

fulan." (HR. Abu Daud dengan sanad shahih dalam kitab Tofo

krama, bab Tidok boleh berkata u*; crat )

Pelajaran dari Iladits ini
1. Makruh menggandengkan (meng:671'ro7-kan) kehendak manusia

dengan kehendak Allah dengan huruf uou (yang berarti "dan" ), karena
hal itu akan membuat salah sangka adanya kesamaan pada waktu ber-
kehendak, padahal perbedaan di antara keduanya itu besar, karena
kehendak Allah itu bersifat azali dan kulliyah (menyeluruh) sedangkan
kehendak hamba ih-r baru dan serba mungkin.

Namun tidak dimakruhkan menggandengkan (meng-'ofho/-kan)

dengan kata tsummo (yang berarti "kemudian"), karena kata ini diguna-
kan untuk menunjukkan urutan, artinya yang digandengkan yaitu kata-
kata "dan itu atas kehendak seseorang" di sini tidak ada kecuali setelah

menggandengkannya_dengan kehendak Ailah.

2. Wajib memperhatikan kebutuhan mendesak untuk membenarkan
ungkapan-ungkapan manusia, seperti ucapan mereka "tidak ada bagi
kami kecuali Allah dan kamu", "kami berpedoman kepada Allah dan ke-
padamu" dan ungkapan-ungkapan lain, hendaklah dalam ungkapan ini
nrenggunakan kata tsumma (yang berarti "kemudian") sebagai ganti dari
kata uuou (yang berarti "dan")

Mnkruh Berbincang-bincang Setelah Shalat Isya

Yang dimaksud ngobrol di sini adalah obrolan yang mubah pada

selain waktu Isya, dimana melakukan dan meninggalkannya sama saja.

Pembicaraan yang diharamkan atau dimakruhkan pada selain waktu Isya,

I,F Yt>G ia i ^,ir- 
c t;g
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maka pada waktu Isya lebih diharamkan dan dimakruhkan lagi.

Adapun pembicaraan tentang kebaikan, seperti menerangkan ten-
tang ilmu, kisah orang-orang shalih, akhlak mulia, berbicara dengan tamu,
ngobrol dengan orang yang meminta suatu kebutuhan, dan lainnya,
maka hal itu tidak dimakruhkan, bahkan disunnahkan.

Demikian pula dengan pembicaraan karena suatu udzur dan suatu
hal yang tiba-tiba, maka tidak dimakruhkan. Zhahir dari hadits-hadits
shahih telah menunjukkan apa yang penulis sebutkan ini.

23611748. Diriwayatkan dari Abu Barzah +3::

i"-rl; iL.ai,] ,(iir 'le 
t;, ';f,,.lk X ^l' J e- 1':i

"Rasulullah W, ^u^A"nci 
tidu, ,"A"tu^ Isya dan berbinc'ang-bincang

setelahnya." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Wokf u-waktu sholof, bab
Mskruh tidur sebelum Isya; Imam Muslim menyebutkannya dalam
kitab Mosjid, bab Sunn ah bergegas melakukan shalat Shubuh)

Kosa Kata

'Lj*!l Jj : sebelum shalat Isya.

a4.r}l : perbincangan yang diperbolehkan berdasarkan yang
telah disebutkan.

[nr- : seielah shalat Isya pada waktr"rnya.

Pelajaran dari I'Iadits ini

1. Makruh tidur sebelum shalat Isya, karena bisa jadi dia tidak
bangun hingga terbit fajar, sehingga shalat Isya pada waktunya luput
darinya.

2. Disunnahkan tidur setelah shalat Isya dan tidak menyibukkan diri
dengan perbincangan yang diperbolehkan pada waktu itu, karena hal itu
barangkali menjadi sebab tidak bisa bangun untuk melakukan shalat
malam atau kehilangan keutamaan shalat Shubuh pada awal wakfunya
atau bahkan keluar dari waktunya. Di samping itu juga agar penufup
aktivitas harinya ini adalah amal yang paling utama, yaitu shalat, maka
dia melakukan shalat Isya dan kemudian tidur.

3. Sama sepertipembicaraan yang dimakruhkan adalah setiap per-
buatan mubah yang di dalamnya tidak ada tujuan syar'i. Hadits ini juga

mengharamkan berleha-leha dan melakukan kesibukan-kesibukan yang
menyebabkan luputnya shalat, karena dia dimasukkan dalam hukum
orang yang sengaja mengakhirkan shalat di luar waktunya.
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23717749. Diriwayatkan dari lbnu Umar cdk, :

t . r / . 2 C a / a.t r/ ,, , t / .

ifiiri Ju rL tu y,G f\ € ,4, & H_.iJt J1-, t\

3;( t",'ti p J" ; ? et * iV ti; * "y ::""{.',)
Rasulullah 45 melakukan shalat Isya di akhir hayat beliau. Usai

salam, beliau bersabda: "Kabarilah aku tentang malam kalian ini?
Sesungguhnya pada penghujung 700 tahun tidak ada seorang pun
yang masih tersisa di atas permukaan bumi." (HR. al-Bukhari dalam
kitab //mu, bab Obrolan seputar i/mu dan Muslim dalam kitab Ke-
utamaan sahabat, bab Sabda Nabi: "Tidok datang seratus tahun,
sedangkan di atas bumi masih ada satu jiwa ..." )

Kosa Kata

oiU- ,-l : akhir hayat beliau, dan disebutkan bahwa hal itu terjadi
sebulan sebelum beliau wafat.

&iri : kabarilah aku. Ini adalah untuk pertanyaan dan ung-
kapan kagum.

4j-, 4ju : seratus tahun yang datang setelah malam ini.

.r-,\\ ,&"tr ey : dari orang yang masih ada di atas permukaan bumi,
ada yang mengatakan semua manusia, ada yang mengatakan orang
yang pernah melihat dan kenal beliau. Dan hal ini sebagaimana yang
beliau kabarkan. Karena sahabat terakhir yang masih ada adalah Abu
ath-Thufail 'Amir bin Wailah dan para ulama sepakat bahwa dia adalah
sahabat yang terakhir meninggal dunia. Dan akhir dari pendapat ulama
adalah bahwa Abu ath-Thufail meninggal dunia pada tahun 110 dan itu
adalah penghujung seratus tahun sejak sabda beliau ini.

23811750. Diriwayatkan dari Anas ,:S:

G* -'r" -U JA, Ii "r f i
" r "'-., :', r: :", :' . "." ' .,

"J "-(!'r 
\.";Jt',7 (l-o s.r"61 i: !i

\ I 'J t r \ J

e;uw 1?'
.,i . t!','

JUe t*br d Jt,

t1 ,. . t'j
1q -L:i\ ^-ilJ'

'r't i,

- 

9\--q!r

;>,2, j"t', t; ;i, e tA';
'z

"Para sahabat menunggu Nabi '&, lalu beliau mendatangi mereka
kira-kira pada separuh malam, lalu beliau shalat Isya bersama
mereka. Anas berkata: 'Kemudian beliau berkhutbah di hadapan
kami. Beliau bersabda: 'lngatlah! Sesungguhnya orang-orang telah
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melakukan shalat, kemudian mereka tidur, sesungguhnya kalian se-
nantiasa berada dalam shalat selama kalian menunggu sho/cf'." (HR.
Al-Bukhari sebelum bab Waktu-waktu shalat dan keutamoannya,
bab Obrolan seputar fiqih dan kebaikan setelah Isya)

Kosa Kata

,$' -,L;' separuh malam.

;)t, J : berada dalam shalat, maksudnya kalian tetap mendapatkan
pahala shalat.

itbtt v: selama penantian kalian.

Pelajaran dari Iladits ini
1. Hadits-hadits ini menjelaskan tentang bolehnya berbicara dan

bahkan disunnahkan setelah shalat Isya jika pembicaraan itu mengenai
kebaikan dan mendatangkan kemaslahatan syar'iyah, seperti mengajar
dan mempelajari ilmu, sebagaimana dijelaskan pada kedua hadits, juga
seperti yang disebutkan oleh penulis, di antaranya juga seperti perbin-
cangan dengan istri dan bersenda gurau dengannya untuk menghibur,
memuliakannya dan berkasih sayang dengannya.

2. Pada hadiis kedua terdapat penjelasan mengenai muklizat Nabi ffi
dimana beliau mengabarkan tentang sesuatu yang masih ghaib dan hal
itu terjadisebagaimana yang beliau kabarkan.

3. Pada hadits ketiga terdapat anjuran untuk bergegas sedini mung-
kin ke masjid dan menunggu shalat agar mendapatkan tambahan balas-
an dan pahala.

Istri Diharamkan Mengabaikan Ajakan Suaminya di Ranjang
'I'anpa Udzur Syar'i

23911757. Diriwayatkan dari Abu Hurairah ,-S,, Nabi ffi bersabda:

'JCbi t\+ UG ^-G A XQt S-'St e;

e"i F: *-\s-t -)s'do ;-
"Jikg seorang laki-laki mengajak istrinya ke ranjangnya, Ialu istrinya
menolak, Ialu dia semalaman dalam keadaan marah kepada istrinya,
maka para malaikat melaknat istrinya hingga Shubuh." Dalam
riwayat lain disebutkan: "Hinggo istrinya kembali." (HR. Al-Bukhari
dalam kitab ALuol penciptaan, bab Jiko seorang dari kalian berkata
"amin" ... Imam Muslim menyebutkannya dalam kitab Nikoh, bab
Haram seorang istri menolak dari ranjang suaminya)

l)1

tl //.,
as.i).J\ l-{jl i{-It
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Kosa Kata
u\; : ranjangnya, maksudnya tidur bersamanya. Ada yang
mengatakan, ungkapan ini adalah kinayah (sindiran) dari bersetubuh.
- .t; : lalu dia menolak.

L<yll k::"J : para malaikat melaknat istrinya, mereka mendoakannya
agar terusir dari rahmat Allah, dan ini adalah kinayah dari ungkapan
berhak mendapatkan siksa.

C""- : ia tiba pada waktu Shubuh. Maksudnya mencabut dari
penolakannya, sebagaimana disebutkan dalam riwayat kedua. Pengung-
kapan dengan kata ^*..; dipahami, biasanya ajakan istri ke ranjang itu
pada malam hari.

Pelajaran dari l.Iadits ini
1" Suami memiliki beberapa hak atas istri, yang haram baginya un-

tuk menolak dalam pelaksanaannya. Di antara kewajiban istri adalah me-
menuhi keinginan suamijika dia mengajaknya berhubungan dan berse-
nang-senang dengan melakukan persetubuhan dan lainnya dan dia tidak
boleh menunda hal itu kecualijika padanya ada udzur seperti sakit atau
sedang haid atau saat melakukan ibadah wajib sepertipuasa Ramadhan.

2. Jtka seorang istri menolak keinginan suami tanpa adanya udzur,
maka dia akan mendapatkan siksa dan dilaknat oleh para malaikat ke-
cuali jika dia mau memenuhi panggilannga. Zhahir hadits yang meng-
khususkan malam hanyalah sebagai penguat wajibnya memenuhi pang-
gilan suami, karena keinginan pada waktu malam itu lebih kuat.

3. Jika istri mengetahui bahwa suaminya tidak marah karena peno-
lakannya, maka hilanglah pelarangan ini atasnya, namun yang lebih uta-
ma adalah memenuhipanggilannya demi langgengnya hubungan suami-
istri dan menguatkan rasa cinta dan kasih sayang.

Istri Haram Berpuasa Ketika Suami Berada di Rumah kecuali
Seizinnya

24011752- Diriwayatkan dari Abu Hurairah ,.$,, Nabi H bersabda:

"Tidak halal bagi seorang istri berpuasa sedangkan suaminya ada di
runtah, kecuali atas seizinnya dan dia tidak boleh mengizinkan masuk
(orang lain) ke dalam rumahnya kecuali atas seizin suomi." (HR. Al-
Bukhari dalam kitab Nikoh, bab Seorong istri tidak boleh mengizin-
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kan masuk (orang lain) ke dalam rumah suaminya; Imam Muslim

meriwayatkannya dalam kitab Zakat, bab Harta maiikan yang diin-

t'akkan oleh seoran7 budak)

Kosa Kata

(yz' : berpuasa, maksudnya berpuasa sunnah, bukan wajib.

-r.,rL:, : ada di rumah, tidak sedang bepergian.

4+ J jj'u ! : tidak boleh mengizinkan masuk (orang lain) ke dalam ru-

mah suaminya.

Pelajaran dari [Iadits ini

1. Seorang istri diharamkan melakukan suatu ibadah sunnah yang

dapat menghalangi suami dari hak bersenang-senang dengannya ketika

suami sedang ada di rumah dan dia tidak memberinya izin atas hal itu,

karena hak suami harus didahulukan atas ibadah sunnahnya. Sebab,

bersenang-senang ifu dapat menjaga dan membentengi suami (dari ber-

zina) dan ini harus didahulukan di atas ibadah sunnah. Namun jika istri

tetap melakukan ibadah sunnah, maka suamiboleh membatalkan ibadah

sunnah istrinya itu.

2. Seorang istri diharamkan mempersilakan masuk orang lain ke ru-

mah suaminya yang mana suaminya tidak ridha atas masuknya orang

tersebut, sekalipun dia termasuk mahram istrinya, kecualijika suaminya

mengizinkannya dengan ucapan atau diam atas hal itu.

Mal<mum Dilarang Mengangkat Kepala Kctika Ruku atau Sujud
Scbelum Imam

247 I 1,7 53. Diriwayatkan dari Abu Hurairah,*;, Nabi "']€ bersabda:

,c.- ul, Li, ut'"F"3i tu)i -[3 n\; e; \tI €r-( ;:]J" 6i

:. , t/. t

-tb o)t-a *:Se

"Tidakkah takut seorang dari kalian ketika dia mengangkat kepala-

nya sebelum imam, AIIah menjadikan kepalanya seperti kepala ke-

Iedai atau AIIah menjadikan bentuknya seperti bentuk keledaL" (HR.

al-Bukhari dalam bab-bab Shalat jamaah, bab Berdoso orang yang

mengangkatkepalanya sebelum imam dan Imam Muslim dalam kitab

Shalat,bab Larangan mendahului imam saat ruku, suiud dan lainnya)

Kosa Kata
ui : adapun, kata bantu untuk pembuka dan peringatan.

t
4iJ1 [.- ,\
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6*- : dikhawatirkan yang dibarengidengan mengagungkan Allah.

-W :menjadikan.

-tG i,ts- 4:s- si 1\-+ u"i, a-i, : menjadikan kepalanya seperti kepala ke-

ledai atau bentuknya seperti bentuk keledai. Ada yang mengatakan, ini
adalah kinayah dari menjadikannya sebagai orang dungu yang tidak bisa
memahami berdasarkan sifat keledai dalam kedunguannya. Ada yang

mengatakan, maknanya, secara hakikat hal itu pernah berlaku secara zha-

hir, adalah suatu halyang mungkin yang tidak bertentangan dengan akal
dan tidak disanggah oleh naql (dalil agama). Pendapat ini diunggulkan
oleh sebagian ulama, seperti lbnu Hajar al-Haitamiyang mengutip dalam
M u' j am-ng a kej adian seperti itu. No'udzu billah.

Pelajaran dari Iladits ini
1. Haram mendahulukan imam dalam rukun omoli (perbuatan) se-

perti ruku, sujud ataupun berdiri darikeduanya. Dalil keharamanya ada-
lah adanya ancaman yang akan menimpanya berupa peralihan rupa dan
itulah siksaan yang paling berat, namun shalatnya itu dianggap sah se-

kalipun tetap berdosa. Sedangkan Ahmad bin Hanbalberpendapat, sha-

latnya tidak sah.

2. Diharamkan bagi orang yang melakukan hal itu dengan sengaja

dan mengetahui hukumnya.

3. Tetap menjaga dan mengikuti imam dalam shalat termasuk

kesempurnaan shalat dan lebih mendekatkan kepada diterimanya di sisi

Allah.

Makruh Bertolak Pinggang ketika Shalat

24211754. Diriwayatkan dari Abu Hurairah +$'o:

tfut ,t. fr, ,f "* 4s 1' 
'J'y.'r|:i

"Rasulullah ffi melarang meletakkan tangan di pinggang ketika shalat.
(HR. Al-Bukhari dalam bab-bab Amal dalam shalat, bab Meletakkan
tangan di pinggang saat shalat; Imam Muslim menyebutkannya dalam

kitab Mosjid dan tempat-tempat shalat, bab Makruh meletakkan ta-

ngan di pinggang dalam shalat. Lafazh hadits berdasarkan riwayat al-

Bukhari).

Kosa Kata

,aLt : bagian tengah tubuh manusia, seperti pinggang. Dan yang

dimaksud disini adalah bentuk mashdarnga, yaitu meletakkan tangan di
pinggang.
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Pelajaran dari Hadits ini

Makruh meletakkan tangan di pinggang saat shalat, karena menun-
jukkan kesombongan. Karenanya, disebutkan dalam sebuah hadits:

)6t ttUtq.',qli
"Meletakkan tangan di pinggang ketika shalat adalah perbuatan
penghuni nerake." (HR. Ath-Thabrani dan al-Baihaqr) "Kemakruhan
ini hilang jika ada udzur dalam melakukan hal itu, seperti orang yang

meletakkan tangannya (di pinggang) karena dia merasakan sakit di
Iambungnya.

Makruh Shalat di Iladapan Makanan Sedangkan Jiwanya Mem-
perhatikannya atau Sambil Menahan Air Seni dan Buang Air

Besar

24317755. Diriwayatkan, Aisyah q*,9' berkata: "Aku mendengar
Rasulullah $ bersabda:

'Tidak ada shalat di hadapan makanan dan tidak juga ketika dia me-

nahan dua hal yang buruk, yaitu air seni dsn buang oir besor'." (HR.

M us I im dalam kitab Mosj id, b ab M akr uh shal at di hadap an m akanan)

Kosa Kata

;)-^, ! : tidak ada shalat. Kalimat negatif bermakna larangan, arti-
nya janganlah seseorang melakukan shalat.

7uL;y-+ : di hadapan makanan, ketika adanya makanan atau de-

kat denganya atau mencium aromanya disertai keinginan dan keterta-
rikkan padanya.

ou;!l +*;r4 : menahan air seni dan buang air besar.

Pelajaran dari Hadits ini
1. Makruh shalat bagi orang yang dalam keadaan lapar atau haus

dengan adanya makanan atau minuman dan hal-hal yang semakna de-

ngan adanya makanan dan minuman hingga dia makan dan minum.
Karena hal itu membuat hilangnya kekhusyuan dan hatinya disibukkan
dengan hal-hal selain shalat.

2. Makruh shalat bagi orang yang ingin membuang air kecil dan air

besar hingga dia plong dan lega. Karena dapat mengganggu pikiran, hati

^a t ^l-ol L;

',^ I o r.iU;)l ;jilr? r"
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dan menghalangi kekhusyuan dalam shalat.

3. Kemakruhan ini dipahami jika waktu shalat tersebut masih luas
(longgar), dan kemakruhan ini menjadi hilang jika waktu shalat sempit.

Larangan Mcngangkat Pandangan ke Langit ketika Shalat

24411756. Diriwayatkan, Anas bin Malik *$" berkata, Nabi S ber-
sabda:

t-- /. ,3 1 "t,. o!' t'o.

=Ui; l"y'L*s !j),- ,l cr-^i.Jr _Jl r^rt-.-ji ir*";",r;i Jti t"
/a

*ru;i "tblA":( ':.ltr":t :JA Ju ;,-
"Bagaimana keadaan orang-orang yang mengan'gkat pandangan me-
reka ke langit ketika shalat?" Sabda beliau ini semakin keras hingga
beliau bersabda: "Hendaklah mereka menghentikan perbuatan itu
atau pandangan mereka direnggut." (HR. Al-Bukhari dalam kitab
Adzan, bab Mengangkat pandangan ke langit ketika shalat)

Kosa Kata

Jt, u :bagaimanakeadaan.

-U! J "J.t -\rU : sabda beliau ini semakin keras. Maksudnya ancaman
atas mengangkat pandangan ke langit, baik iiu dengan mengulang-ulang
ucapan ini dan dengan lainnya yang menjelaskan kesungguhan dalam
pelarangan.

Pelajaran dari Hadits ini

Makruh mengangkat pandangan ke langit ketika shalat dan Imam an-
Nawawi ai.F, mengutip ijma' atas hal itu. Hal ini, karena menyalahi tata
krama dan menampakkan ketidak-khusyuan. Sedangkan di luar shalat,

saat berdoa atau berpikir, maka mengangkat pandangan itu disunnahkan.

N{ahruh Menoleh ketika Shalat Tanpa Udzur

24511757. Diriwayatkan dariAisyah tf,j-;-, , dia berkata:

'; i6 :'il'

"Aku pernah berlanya kepada Rasulullah $ mengenai menoleh ke-

tika shalat, lalu beliau menjawab: 'ltu adalah perampasan yang dila-
kukan oleh setan terhadap shalat seorang hemba'." (HR. Al-Bukhari
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dalam kttab Adzan, bab Menoleh ketika shalat)

Kosa Kata

.:,uJrwtJ,r : tentang menoleh, maksudnya aku bertanya kepada beliau
mengenai hikmah pelarangan menoleh.

_r)\--t : perampasan, yaitu mengambil dengan cepat saat lengah.

24611758. Diriwayatkan, Anas n#.; berkata, Rasulullah !f, bersabda:

a / 4/ / /

JrS rF a-(i ;>rjJr
/, t
3Ul

"l-Iindarilah menoleh ketika shalat. Karena sesungguhnya menoleh

ketika shalat itu adalah sebab kebinasaan. Namun jika harus menoleh,

maka dilakukan ketika shalat sunnah, tidak ketika shalat Luojib. " (HR.

AlTirmidzi dalam bab-bab tentang Shalat, bab Menoleh ketika

shalat, hadits no. 587. At-Tirmidziberkata: "Hadits ini hasan shahih")

Kosa l(ata
jll : hindarilah, aku memperingatimu.

-(o : sebab kebinasaan.

-! \ : harus dilakukan oleh orang yang shalat.

i+j' : shalat sunnah.

Pelajaran dari Iladits ini

1. Kedua hadits di atas menjelaskan tentang makruh menoleh saat

shalat. Sebab, hal itu mengindikasikan kelalaian dan kekurangkhusyuan.

Itu merupakan perampasan yang dilakukan oleh setan, karena ia selalu

memanfaatkan kelalaian orang yang shalat. Menoleh inijuga merupakan

sebab kebinasaan, sebab hal itu menggambarkan sikap betpaling dari
Allah ketika beribadah kepada-Nya dan lebih mengikuti gangguan setan.

Di samping itu, sikap itu dinilaisebagai menganggap ringan sesuatu yang

dimal<ruhkan dan terjerumus didalamnya akan menyebabkan terjerumus

ke dalam hal-halyang diharamkan dan menantang siksa.

2. Menoleh dengan wajah itu tidak diharamkan, karena hal itu bu-

l<anlah meninggalkan rukun atau syarat shalat. Bukan pula melakukan

halyang membatalkan shalat atau halyang diharamkan ketika shalat.

3. Jika menoleh dilakukan karena ada suatu udzur, maka tidak

din"rakruhkan. Disebutkan bahwa pada perang l-lunain Nabi i€ pernah

trs'
-t" \
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mengutus mata-mata ke musuh. Ketika shalat Shubuh, beliau menoleh
l<arena tujuan itu.

4. Minimal, menoleh ketika shalat sunnah hukumnya makruh. Ka-

rena perhatian dan fokus syariat terhadap shalat fardhu itu berada di atas

perhatiannya terhadap shalat sunnah.

5. Semua yang telah disebutkan itu berlaku jika menoleh dengan
wajah. Adapun jika menoleh dengan dada, maka hukumnya haram dan

membatalkan shalat, karena hal itu membuat cacat satu syarat dari
syarat-syarat shalat, yaitu menghadap kiblat.

Larangan Shalat Menghadap Kuburan

24717759, Diriwayatkan dari Abu Martsad Kinaz bin al-Hushain ':5
berkata, iar pernah mendengar Rasulullah'* bersabda:

f41; t-l^, \ s ,-rA\ A,;; t
"Janganlah kalian shalat menghadap rcuUuion dan' janganlah kalian

duduk di atasnya." (HR. Muslim dalam krlab Jenazoh, bab Larang-
an duduk di atas kuburan dan shalat menghadap ke arahnya)

Pelajaran dari Hadits ini

1. I-laram shalat menghadap kuburan jika tujuannya menghadap
kepadanya dan hal itu dimakruhkan jika tidak ditujukan menghadapnya
dan tidak ada penghalang antara dia dan kuburan. Namun jika ada peng-

halang dan tidak ditujukan menghadap kepadanya, maka tidak dimakruh-
kan. Hikmah dari itu semua adalah dikhawatirkan timbulnya fitnah ter-
jerumus ke dalam kemusyrikan dan mengagungkan selain Allah.

2. Diharamkan duduk di atas kuburan, karena hal itu merupakan
penghinaan terhadap manusia yang telah dimuliakan oleh Allah dan di-
samakan dengan duduk semua hal yang semakna denganya. Imam an-

Nawawi aiB berkata: Para ulama madzhab kami berpendapat, mem-
plester kuburan adalah makruh dan duduk di atasnya adalah haram,

demikian pula dengan bersandar kepadanya.

Ilaram Mclintas di Depan Orang yang Sedang Shalat

24811760. Diriwayatkan dari Abu al-Juhaim Abdullah bin al-Harits

bin ash-Shummah al-Anshari"$, berkata, Rasulullah # bersabda:
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i-'un'ti
"seandainya orang yang ntelintas di depan orang yang sedang shalat

mengetahui apa (dosa) yang menimpanya, niscaya dengan dia ber'
diam selama empat puluh itu lebih baik baginya daripada dia melin-

tas di depannya. Perawi (Abu an-Nadhr) berkata: "Aku tidak menge-

tahui apakah beliau bersabda "40 hari atau 40 bulan atau 40 tahun."

(I-lR. Al-Bukhari dalam kitab Sho/of, bab Dosa orang yang melintas

di depan orang yang sedang shalat dan Muslim dalam kitab Shc/of,

bab Lorongan orang yang melintas di depan orang yang sedang

shalat)

Pelajaran dari Hadits ini

Flaram melintas di depan orang yang sedang shalat. Jika di dalam

masjid, maka haram melintas di antara orang yang shalat dan di antara

tempat sujudnya. Namun jika dia melakukan shalat tanpa adanya sutrah

(penghalang), maka secara mutlak tidak diharamkan melintas di depan-

nya. Sutrah ini bisa berupa benda yang tampak seperti tongkat dan lain-

nya dan bisa juga berupa orang yang shalat di depannya atau garis yang

ditorehkan di atas tanah.

Juga disyaratkan antara orang yang shalat dan sutrah tidak lebih

dari tiga hasta menurut syariat, yaiiu kira-kira satu melet setengah. Jika

di antara orang yang shalat itu dan sutrah itu lebih dari itu, maka tidak

diharamkan melintas di antara keduanya. Dari yang telah disebutkan, ti-

dak ada perbedaan antara shalat fardhu atau shalat sunnah.

Makruh scorang Malimum Memulai Shalat Sunnah Setelah

N{uadzin Nlernulzri lqamah Shalat, I}aik Shalat Sunnah ltu Shalat
Sunnah shalat [,'ardhu -vang l]crsangkutan atau L:rinnya

2491176I. Diriwayatkan dariAbu Hurairah 
"i.;,, 

Nabi *€ bersabda:

a,rKJr li ;Y^. x i>U';r L;i r,t

"Jika shalat telah ditegakkan, maka tidak ada shalat selain ,noni
fardhu." (l-lR. Muslim dalam kitab Sho/ot rnusat'ir, bab Makruh me'

mulai shalat sunnah setelah muadzin memulai iqamat)

Kosa Kata

;)tajl c-^ji : ditegakkannya shalat fardhu secara berjamaah.
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- ztt,
4J;\l

: tidak ada shalat, tidak boleh memulaishalat apapun.

: shalat fardhu yang ditegakhan pada waktunya.

Pelajaran dari Hadits ini
Makruh memulai shalat sunnah setelah dimulainya iqamat shaiat

fardhu atau mendekati iqamai. Ini berlaku mutlak pada semua shalai,
menurut mayoritas ulama. Abu Hanifah dan Malik berpendapai, pada
shalat Shubuh tetap diperbolehkan melakukan shalat sunnah Shubuh
setelah iqamat shalat fardhu, selama tidak dikhawatirkan terlinggal ra-
kaat pertama. I-{ikmah larangan hal itu adalah demi menjaga kesempur-
naan shalat fardhu. Boleh memulai shalat sunnah di belakang imam jika
dia tidak terlinggal takbiratul ihram bersamanya, hingga tak ada perbeda-
an di antara kesibukan imam dan kesibukan makmum.

Nlakruh N'Ie ngklrususkan Puasa pada IIari Jumat atau Malamnya
dengan Shalat

25011762. Diriwayatkan dari Abu F{urairah "i.r, dari Nabi '4€, beliau
bersabda:

"Janganlah kalian mengkhususkan malam Jumat dari malam-malam
lainnya dengan shalat dan janganlah kalian mengkhususkan hari
Jumat dari hari-hari lainnya dengan berpuasa, kecuali jika bertepat-
an dengan puasa yang biasa dilakukan oleh seorang dari kalian."
(FlR. Muslim dalam kitab Puoso, bab Makruh berpuasa pada hari
J umat secara tersendiri)

Kosa Kata

rq,r : dengan shalat, yang dimaksud adalah shalat secara syar'i, yaitu
shalat malam.

tl.t

f:;i i,r- in; or( ri)1 : kecuali jika bertepatan dengan puasa
yang biasa dilakukan oleh seorang dari kalian, maksudnya hari Jumat
itu berlepatan dengan puasa harian yang biasa dilakukan atau puasa na-

zar, seperti orang yang membiasakan puasa satu hari dan berbuka satu

hari (puasa Nabi Daud, penj.) aiau puasa hariAsyura' dan sebagainya.

25111763. Diriwayatkan dari Abu Hurairah .,S,, ia berkata; "Aku
pernah mendengar Nabi€ bersabda:

o a" .ao
ot )1 ,ljYt ; J" 

t-t - i tt t .
J -t>l 4,A 4-.:) ? 4J -9 ,J
\ J '\J \)
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T
I

'Janganlah sekali-kali seorang dari kalian berpuasa pada hari Jumat

kecuali dia telah berpuasa sebelumnya atau sesudahnya'' " (HR. al-

Bukhari dalam kitab Puoso, bab Puasa hari Jumat dan Muslim

dalam kitab Puoscr, bab Makruh berpuasa pada hari Jumat secara

khusus)

Kosa Kata

'-u^l li olp u-r, !l : kecuali dia telah berpuasa sebelumnya atau sesudah-

nya, maksudnya kecuali dia berpuasa bersamanya satu hari sebelumnya,

yaitu hari Kamis atau satu harisetelahnya, yaitu hariSabtu.

25211764. Diriwayatkan dariMuhammad bin Ibad, dia bertanya:

"Aku pernah bertanya kepada Jabir ".*': 'Apakah Nobi '*5 melarang

puasa pada hari Jumat?' Dia menjawab: 'Ya." (HR. Al-Bukhari dalam

kitab Puoso, bab Puoso hari Jumat; Imam Muslim menyebutkannya

dalam kitab Puoso, bab Makruh berpuasa pada hari Jumat secara

khusus)

Kosa Kata

:Lr; -r--; : Muhammad bin Ibad, dia adalah orang Makkah, ber-

asal dari Suku Makhzum, dia seorang tsiqah (dapat dipercaya, adil dan

dhabit) dari generasi tabi'in pertengahan. Imam enam (Ai-Bukhari, Mus-

lim, Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Ibnu Majah, peni') meriwayat-

kan hadits darinya.

a^Jt iy- 7y^a : puasa hari Jumat secara menyendiri.

25317765. Diriwayatkan dari Ummul Mukminin Juwairiyah binti al-

Harits q!ts.,:

4l-9
o zJ - i 6 , 

' 
/ .t

-) -\>l .,. e-4 )
\ v-

r' r' '-. t i'rrJt> !--Jtt

', a-".Jt;; qL

! Uu ,T ,.-r-i*
"Nabi# pernah mengunjunginya pada hari Jumat ketika dia sedang

berpuasa. Lalu beliau bertanya: 'Apakah kamu telah berpuasa ke-

marin?'Dia menjawab: 'Tidak.' Beliau bertanya:'Apakah kamu hen-

dak berpuasa besok?'Dia menjawab: 'Tidak.' Beliau bersabda: 'Maka
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berbukalah (batalkanlaLl puasamu sekarang)'." (FiR. Al-Bukhari da-
lam kitab Puasa, bab Puoso hari Jumat)

Kosa [(ata

-.-i : kemarin, yaitu harisebelumnya.

\-r.c : besok, yaitu hari setelahnya.

Pelajaran dari Hadits ini
Keempat hadits di atas menjelaskan tentang makruhnya meng-

khususkan hari Jumat dengan berpuasa atau malamnya dengan melaku-
kan shalat. Para ulama menyebutkan beberapa alasan pelarangan terse-

but. Yang paling jelas adalah membedakan diri dengan kaum Yahudi
dan kaum Nashrani yang telah mengkhususkan hari Sabtu dan Minggu.
Karenanya, hendaklah kita berbeda dengan mereka dalam cara periba-

datan dan mengagungkan hari termulia, yaitu hari Jumat. l-arangan ini
dipahami sebagai makruh dan tidak dipahami sebagai haram, karena ti-
dak adanya sebab keharamannya, sepefti berpaling dari jamuan Allah
ketika berpuasa pada hari raya.

Kemakruhan beqruasa pada hari Jumat ini bisa hilang dalam dua

kondisi, yaitu:

1. Jika hari Jumat itu berlepatan dengan sebab yang disyariatkan, se-

seperti nadzar atau termasuk 10 haribulan Dzulhijjah atau lainnya.

2. Jlka menggabungkan puasa hariJumat dengan puasa hari Kamis

sebelumnya atau puasa hari Sabtu setelahnya. Barangsiapa yang telah

memulai berpuasa pada hari Jumat secara menyendiri, maka disunnah-

kan baginya untuk berbuka (membatalkannya).

llaram Menyambung Puasa

25411766. Diriwayatkan dari Abu Flurairah dan Aisyah k^ly' :

'Nobi :i5 melarang menyambung puasa" (menyambung puasa dalam

dua hari tanpa berbuka, peny), (FIR. Al-Bukhari dalam kitab Puosc,

bab Menyambung puasa dan memberikan peringatan bagi orang
yang sering menyambung puasa. Imam Muslim meriwayatkannya
dalam kitab Pucso, bab Larangan menyambung puasa)

25517767 . Diriwayatkan dari Ibnu Umar qS-;, , dia berkata:

ei

J\\t Jr

oat
tr' i, ' ^r'r, irr \ t'

)\'o 9, J *I out J f .t :#
. t . .t

J-t i :-tLcl n-\l:.
t "1c-J Ju 1ru
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;lo

"Rasulullah'ff melarang menyambung puasa. Para sahabat bertanya:
'Sesungguhnya engkau menyambung puasa?' Beliau bersabda: 'Se-

sungguhnya alu ini tidak seperti kalian, aku diberi makan dan diberi
minum.' (HR. Al-Bukhari dalam kitab Puoso, bab Menyambung
puaso dan Muslim dalam kitab Puoso, bab Larangan menyambung
puosa. Redaksi ini milik al-Bukhari)

Kosa Kata

.Pt; -u) : "Sesungguhnya engkau berpuasa?" Ini adalah perlanya-
an mengenai hikmah pelarangan terhadap mereka, padahalbeliau tetap

melakukannya sedangkan mereka diperintahkan untuk mengikuti beliau
pada apa yang beliau lakukan.

5u .; : "Aku initidak sepertikalian." Maksudnya, darisegitugas
dan kemampuan.

,g-i: fti cl : "Sesungguhnya aku diberimakan dan minum." Para ula-
ma menyebutkan tentang makna ungkapan ini beberapa pendapat dan
yang paling ungguladalah pendapat mayoritas ulama, ini adalah kinayah
(sindiran) dari sesuatu yang menjadi konsekwensi makan dan minum,
yaitu kekuatan, maksudnya sesungguhnya Allah menjadikan pada diriku
kekuatan seakan-akan aku ini diberi makan dan diberi minum.

Pelajaran dari Iladits ini

1. Kedua hadits di aias menjelaskan bahwa menyambung puasa

adalah haram bagi umat ini, sebagaimana pendapat mayoritas ulama.

2. Nabi memiliki beberapa kekhususan dalam tugas dan kewajiban.

Kadang-kadang sesuatu yang diwajibkan atas beliau tidak diwajibkan atas

umatnya. dibolehkan bagi beliau sesuatu yang tidak diperbolehkan bagi
umatnya, dan diharamkan bagi beliau sesuatu yang diperbolehkan bagi

umatnya yang semua itu merupakan tambahan cobaan dan kemuliaan
(bagi beliau) dan dalam hal-hal khusus ini tidak boleh mengikutibeliau.

3. Salah satu kekhususan beliau adalah bolehnya menyambung
puasa. Sebab, beliau diberikan kekuatan, kesabaran dan daya tahan yang

tidak diberikan kepada manusia selain beliau.

llaram Duduk di atas Kuburan

25611768. Diriwayatkan, Abu Hurairah &, berkata, Rasulullah ffi
bersabda:

'ei
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; x''l:"ai
"Sungguh jika seorang dari kalian duduk di atas bara ap| Ialu bara

api itu membakar pakaiannya,lalu bara api itu sampai ke kulitnya itu

Iebih baik baginya daripada dia duduk di atas kuburan." (HR. Muslim

dalam kilab Jenazah, bab Larangan duduk di atas kuburan dan shalat

menghadap kepadanya)

Kosa Kata

r"tr, : sampai, atau daya bakarnya sampai.

I si : lebih baik baginya, maksudnya lebih sedikit bahayanya atasnya.

Pclaiaran dnri Iladits ini

1. Haram duduk di atas kuburan, sebagaimana penjelasan hadits no.

1759 dan sebagian ulama di antaranya Ibnu Hajar al-llaitami mengung-
gulkan bahwa hal itu hukumnya makruh dan mereka memahami ancam-

an l<eras bagi orang yang duduk di aias kuburan untuk buang air kecil

atau buang air besar, dan itu haram berdasarkan ijma' ulama.

2. Perlunya menghormati kuburan orang-orang yang telah mening-

gal dunia dengan tidak menghinanya dan duduk di atasnya. sebagaimana

tidak diperbolehkan mengagungkannya dengan mendirikan bagunan

dan memplesternya, sebagaimana akan dijelaskan pada bab-bab berikut.

Larangan Nlcmplestcr dan Membangun Kuburan

25717769. Diriwayatkan dariJabir '*5, ia berkata:

;J; ji'i?: &';*tj-'"?r'p, 
";;.J.;i 6 J' 'J-', ,*

"Rasulull,ah ,iE melarang memplester kuburan, duduk di otorngo don

mendirikan bangunan di atasnya." (HR. Muslim dalam kitab Jenazah,

bab Lorongan memplester kuburan dan mendirikan bangunan di

atasnya)

Kosa Kata

J2,a1 : memplester, memutihkan dengan kapur dan inilah yang dina-

makan dengan gips dikalangan masyarakat umum.

4";- : mendirikan bangunan di atasnya, yaitu dengan membuat kubah

di atasnya dan sebagainya.
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Pelajaran dari Iladits ini

1. Makruh memplester kuburan. Sebab, itu tindakan membuang-

buang harta tanpa adanya manfaat. Bahkan tindakan itu kadang bisa

menjadi haram jika sampai pada batas berlebihan (boros), seperti men-

dekorasi dan menghiasinya dan lain sebagainya.

2. Mal<ruh mendirikan bangunan di atas kuburan. Sebab, hal itu
menyerupai pengagungan terhadapnya dan menyia-nyiakan harta.

3. Makruh duduk di atas kuburan. Hal initelah dijelaskan pada bab

sebelumnya.

Budak Dilarang Keras Minggat dari Majikannya

2581 77 7 0 . D iriwayatkan dari Jarir +$,, Rasulu llah'& bersabda :

*'1, L r;'tti 5i * 6
"Budak mana saja yang minggat, maka dn telah terbeb'as dari
tanggungan Islam." (HR. Muslim dalam kitab Imon, bab Menama-
kan budak yang minggat dengan kafir)

Kosa Kata

ry : budak yang dimiliki.

-ni : minggat, iaridarimelayani majikannya.

+"Jt a;. eir, : terbebas dari tanggungan Islam.

25917777. Diriwayatkan dariJarir,*5 dari Nabi ffi, beliau bersabda:

"Jika seorang budak minggat, maka shalatnya tidak diterima." Dalam

riwayat lain disebutkan: "Maka dia telah kut'ur." (HR. Muslim dalam

kitab Imon, bab Menamakan budak yang minggat dengan kafir)

Kosa Kata

;)L. 4J .l; I : tidak diterima shalatnya, maksudnya dia tidak menda-
patkan pahala atas shalat yang dilakukannya.

fS )i, : maka dia telah kufur, maksudnya kufur terhadap nikmat
majikannya dan dia tidak mau menunaikan hak majikannya, atau kufur
terhadap Islam jika dia menghalalkan minggat dari majikan.

Pelajaran dari I'Iadits ini

1. Seorang budak haram minggat dari majikan, karena hal itu me-

'rs *, \\s-t ,)s ,ii:" i"Fp *:i' g.i ti1
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F

langgar perjanjian dan mengingkari yang Mahaindah. Hal ini termasuk

masalah yang tidak ada pada masa sekarang ini, disebabkan sudah tidak
ada lagi perbudakan.

2. Orang yang memiliki suatu tugas, sepedi menjadi pelayan dan

sebagainya harus memenuhi tugasnya itu.

3. Anjuran untuk membalas kebaikan dengan kebaikan.

Ilaram Membcrikan Syafa'at (Pembelaan) dalam [Iukuman

Allah $5 berfirman:

,r.Z , ,,1t 7. . - -'- ,.,
fu\ q {irv \t :-'J. a:t-;V )?'r $ lrGG a|isqtli

.-li rrxi't;i,Lir"i -srr yi u.": c
"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah

tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah be-

Ias kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan)

agama AIIah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat.."aa

(an-Nuur:2)

26011772. Diriwayatkan dariAisyah q€9, :

,. '12'. ., , i,'-: . :,. i, -t t" .1 -i"'i '.?, o,6 ' r 6 z

k+ .-r.x, y) tr@:-sy ?, ^*ii:SL ;i"i' i't; ri;i ({'; i\
i,, , t. I t t t / t" t /'

t\), Jr) -:- 4': 3. iLi U ."ii U;^, -f') r jW H ^IJl Jrr
'.' 

", 
,. ,rt. g, ,'.' 

" 
,,,- ;, ', , ' ',.'a t,.,

lr., d 4xl :y-r> --r -\: J C!.^:.jr H "JJt'Ji',,'J\]t iL(';iK*,
t - 

". 
,', o

au-r)r, f4+ r'r trt trl{ '6, W rjr ami t^il Jtt i'-^bL\}
,:. / e.:.i 1,,t".. t.i, "1, t,lit t.r,t ,1 ,. t 2.,:-+ -"^Lv Ji ,J +Ul i!r', i-Jt 4=tr l ;1.3i -;.,*Jr *p i * \t\,);JS ;

iu, H y, );t,.-'1'u'it-: *-\)t,2). tl-L '.^# tj'; i!
',: 1,',,,,,Jt  lJl J:-: \ J, ryt r 4,Ll 4J JU, 1' ))u q -I-'- J Crir

t. o , J
,.r.o .t _, -la //'n'.ta! -{-..tti ;1,J\ J}I! r,\ ^-i

44 Ayat rni menjelaskan, iman itu menuntut adanya kemantapan dalam berislam dan

bersungguh-sungguh dalam mene gakkan hukum-hukumnya.
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"Telah menarik perhatian suku Quraisy keadaan seorang wanita

dari suku Makhzumi yang telah melakukan pencurian. Lalu mereka

berkata: 'Siapa yang mau angkat bicara mengenai dia kepada

Rasulullah *?' Lalu mereka berkata: 'Tidak ada yang berani mela-

kukannya kecualiUsamah bin Zaid, kekasih Rasulullah. Lalu Usamah

berbicara kepada beliau.' Lalu Rasulullah bersabda:'Apakah kamu

mau memberikan syafa'at (pembelaan) terhadap salah satu dari had

(hukuman) AIIah?'Kemudian beliau berdiri dan berkhutbah, kemu-

dian beliau bersabda: 'Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian

telah binasa karena iika seorang mulia (bangsawan) di kalangan

mereka melakukan pencurian, maka mereka membiarkannya dan

jika orang lemah di kalangan mereka melakukan pencurian, maka

mereka menegakkan had (hukuman). Demi AIIah, seandainya Fathi-

mah binti Muhammad melakukan pencurian, niscaya tangannya

dipotong.' Dan dalam satu riwayat disebutkan'.'Maka berubahlah

wajah Rasulullah, Ialu beliau bersabda, 'Apakah kamu mau

memberikan syat'a'at pada salah satu had (hukuman) AIIah?' Lalu
Usamah berkata, 'Maafkanlah aku, wahai Rasulullah.' Usamah me-

lanjutkan, 'Kemudian beliau memerintahkan agar tangan perempu-

an tersebut dipotong.' (HR. Al-Bukhari dalam akhir kitab Para nabi

dalam kitab Had, bab Makruh memberikan syafa'at pada had;

Imam Muslim menyebutkannya dalam kitab Hod, bab Memotong
pencuri dan orang yang mulialbangsawan)

Kosa Kata

a**i : menarik perhatian mereka.

o""SaJt: nasab yang dihubungkan ke suku Makhzum, yaifu cabang dari

suku Quraisy. Perempuan Makhzumiyah tersebut telah mencuri kain

beludru dan perhiasan dalam perang Fath Makkah'

, L-+li

\--AJ- /tJ\

.;-;.';Jt

,Jrru

berani.

kekasih.

hod, hukuman yang telah ditentukan dalam syariat.

berkhutbah, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat al-Bukhari.

orang yang memiliki kedudukan yang tinggi.

orang lemah, orang yang iidak memilikipembela.

berubah karena marah.

Pelajaran dari Iladits ini

1. Larangan memberi syafa'at (pembelaan) dalam hal had (hukum-

oj+
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an) jika telah sampai kepada penguasa. Malik berpendapat, orang yang

dikenal sering menyakiti orang lain maka secara mutlak tidak ada syafa'at
baginya, baik hal itu telah sampaike penguasa atau belum.

2. Kaum perempuan termasuk kaum laki-laki dalam hod pencurian
dan demikian pula dalam had-had lainnya.

3. Islam tidak mengenal nepotisme dalam penegakan hod bagi orang
yang telah ditentukan hod atasnya, apapun kedudukan dan perannya
dalam kaumnya.

4. Syafa'ai tidak diterima dalam hod dan tidak bisa juga dijadikan
perantara dalam meringankanhad. Hod yang telah ditentukan dalam sya-

riat tidak dapat berubah dan tidak dapat diganti.

5. Wajib mengambil pelajaran dari keadaan-keadaan umat ter-
dahulu.

6. Hadits ini juga menerangkan tentang keutamaan Usamah bin
Zaid dan kedudukanya di sisi Rasuiullah.

Larangan Iluang Air llesar di Jalan Umum, Tempat Berteduh,
Saluran Air, dan Lainnya

Allah J5 berfirman:

\k:i "b 1 ;3bi c ;+ * y"ti, 3-*,r';ti

4 *y"'ri
"Dan orang-orong yang menyakiti orang-orang Mukmin dan Mukmi-
nat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya me-

reka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata." (al-Ahzab: 58)

26111773. Diriwayatkan dari Abu Hurairah ,:S, Rasulullah $g

bersabda:

9 . n A / / a t / a ,.

,4L "ti 
-rU' -il .b g .,L-l --<-rJt Ju -,uo>J' vi \l\s 

-*-r-)Ur 
l*it

"Tokutloh'ot on'auo hal yang membuat akorcnof orang." pu.u runuUut

bedanya, "Apa dua hal yang membuat dilaknat orang itu?" Beliau
menjawab, "Orang yang buang air besar di jalan umum atau di tem-
pat berteduh. " (FIR. Muslim dalam kitab Bersuci, bab Larangan buang
air besar di jalanan)

Kosa Kata

J*re)tjl ltil : takutlah akan dua halyang menarik laknai orang.

/ t.--t' i:.
' rcJL,'PJl lq

vJ J- v''- J
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,t* : buang air besar.

Pclajaran t.luri lladits ini

1. Mayoritas ulama memahami larangan yang terdapat pada hadits

d i aias sebagai makru h tanzih. Syaikh Zakaria al-Anshari berpendap at, se-

baiknya hal itu diharamkan. karena menyakiti kaum Muslimin dan hadits

itu pun secara jelas mengharamkannya. Bahkan telah dikutip bahwa per-

buatan itu termasuk dosa besar, karena pelakunya mendapatkan laknat.

Obyek larangan tersebut adalah tempat berteduh yang disediakan untuk
berkumpul yang diperbolehkan. Namun jika tempat berteduh tersebut

disediakan untuk perkumpulan yang diharamkan, seperti untuk berjudi

atau untuk menggunjingkan orang dan perbuatan tersebut dimaksudkan

untuk membubarkan perkumpulan yang diharamkan itu, maka perbuat-

an ini tidak dimakruhkan. Persamaan tempat berteduh pada musim panas

adalah tempat berjemur (matahari) pada musih hujan (dingin).

2. Islam sangat memperhatikan kebersihan dan menjaga diridari
penyakit-penyakit dan wabah, menjaga perasaan orang lain dan meng-

hormati perkumpulan mereka dalam kebaikan.

Larangan I3uang Air l(ecil di Gcnangan Air
2621177 4. Diriwayatkan dari Jabir,,S:

rfrJ' ,uir ,, Jr ""i ,* H iu' J'j*', ti
"Rasulullah M" melarang Auons av kecil di air tergenann.i (n*. tu.-
lim, kitab Bersuci, bab Lorongan buang air kecil di air tergenang)

Kosa Kata
.,6t)t : tergenang, yang diam dan tidak mengalir.

Pelnjaran dari Iladits Ini
Larangan buang air kecil di air tenang, sekalipun jumlahnya ba-

nyak. Larangan ini dipahami sebagai makruh tanzih,jika air tersebut milik
pribadinya atau air yang diperbolehkan. Namun jika air itu berupa saluran

air atau dimiliki orang lain, maka haram buang air keciidi dalamnya. Hu-

kum makruh terhadap buang air besar itu lebih berat karena menjijikkan.

Makruh Orang Tua Lebih Mengutamakan Sebagian Anaknya
dalam Hibah

o J ?, . : ','1 .,,. o, , t . i .t t .!r ,

ri\ J-i; ;!Ju; H oJJr J y-, -)\ a: jt o[l et
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) iu, r$ J, ^1i; !n) yi g d)t Jt*:|5* J orS t1>r;J^

t*'.*i 4g I' J-, d Jta: 
^,-tr, J, )L'rv # I' J;', J\;t

a / 1 ! a t , . / . tt
. i "...rJJ )f#' .*/ frlji e tlre() ^tt rp':,J; V l; rft !n'y.

at

e .lu ,'; s'T 
"l'r'U('rri 

U * "l' J-'rjta: ^t\st ,)s i:t l,

t . t. , .,*&i I .5rp rr) .t**i x Ju ! Ju r-r.. "p I 
'.-,'. *Ki Jua

t-G -C ^a;i: *-tr, 4s . jr e 
".4 

): qlt-, C: ,r &
, .... .. /t , ,2.".i.,tt.i.,,:i! ;.\i! )e Ju .'1, )ri,(.'.), €:Dt,j& ii !"i\ 1s; +*

,Urtrr'rr.Diriwayatkan duri un-Nr.r'-un bin Basyir c#ts,, ayahnya
pernah membawanya menghadap Rasulullah *, lalu berkata: "Se-

sungguhnya aku memberikan kepada anakku ini seorang budak mi-
likku." Lalu Rasulullah bertanya: "Apakah kepada setiap anakmu,
engkau memberinya seperti ini?" Ayahku menjawab, "Tidak." Lalu
Rasulullah bersabda, "Mintalah kembali budakmu itu."

Dalam safu riwayat disebutkan, Rasulullah . bertanya: "Apakah
kamu melakukan ini terhadap semua anakmu?" Ayahku menjawab:
"Tidak." Beliau bersabda: "Takutlah kepada AIIah dan berlaku adillah
terhadap anak-anakkalian. Lalu ayahku pulang dan menarik kembali
sedekah tersebut."

Dalam satu riwayat disebuikan: Lalu Rasulullah H bertanya: "Hai
Basyir (ayah an-Nu'man), apakah kamu mempunyai anak lain selain

anakmu ini?" Dia menjawab, "Ya." Beliau bertanya lagi,"Apakah ka-

mu memberikan kepada mereka semua seperti ini?" Dia menjawab,

"Tidak." Beliau bersabda, "Kalau begitu, janganlah menjadikan aku

sebagai saksi, karena aku tidak mau menjadi soksi atas suatu kezha-

Iiman." Dalam riwayat lain disebutkan: 'Uongonlah kamu menjadikan

aku sebagai soksi otos suotu kezhaliman " Dalam riwayat lain dise-

butkan: "Carilah orang lain sebagai soksi atas hal ini." Kemudian be-

liau bertanya, "Apakah kamu senang jika mereka sama berbakti ke'
padamu." Basyir menjawab, "Yo." Beliau bersabda, "Kalau begitu,
jangan kamu lakukon." (HR. Al-Bukhari dalam kltab Hibah, bab Hi-
bah kepada onok dan bab Persoksian dalam hibah dan Muslim dalam

kitab Hiboh,bab Makruh melebihkan sebagian anak dalam hibah)
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Kosa Kata

c-it 
"31 

: aku memberinya tanpa adanya imbalan.

e:U : mintalah kembalikepadanya.

)r :kezhaliman.

I'elajaran dari Iladits Ini
Pentingnya merujuk semua urusan kepada agama Islam dan para

ulama. Berikut ini adalah keadaan para sahabat tatkala mereka merasa

kesulitan dalam suatu urusan atau mereka ingin melakukan sesuatu yang

mengakibatkan kerusakan yang dapat merobohkan keluarga.

IIar:rm Seorang Perempuan Ilerkabung atas Mayit Melebihi Tiga
Ilari Kecuali atas Suaminya, yaitu Selama Empat Bulan Sepuluh

IIari
26411776, Diriwayatkan, Zainab bintiAbi Salamah q,Pii-, berkata:

s-fr g',i Jri- ffi,, JLL +
sl

t!.'- ,, t. o ,..'. tto'. "l u-

f- 
zv-rL> {! i--i-!-\9 t.f )t 'i

zi ."'. o " ' . . i,i r!. t' o i.'.j\',*'GG \. -=-U! .rl 6 dt. t,i Uu ) 4:" "c*J .,.!r
" t I //

i;t !t, q"i ;rl ,'J;i :lt * JA M ^nr'J:-:'-,
()z'', ;i a.'ri 

""i, J' vf ;'f o>6 a"y & ,)' i; li -vit t J v .r l'
z / // / a

"Aku pernah mengunjungi Ummu Habibah k{9,, istri Nabi ketika

ayahnya, Abu Sufyan bin Harb meninggal dunia, lalu dia meminta
dibawakan minyak wangi yang di dalamnya terdapat warna kuning
buatan atau lainnya, lalu dia meminyaki bocah perempuan, kemudi-
an dia menyentuh kedua pelipisnya dan berkata: "Demi Allah, aku

tidak membutuhkan minyak wangi, hanya saja aku pernah mende-
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ngar Rasulullah *5 bersabda di atas mimbar: 'Tidak halal bagi seorang

perempuan yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir berkabung
atas mayit melebihi tiga malam kecuali atas suaminya, yaitu selama

empat bulan 10 hari'."

Zainab berkata: "Kemudian aku mengunjungi Zainab binti Jahsy
qEF-, ketika saudaranya meninggal dunia, lalu dia meminta minyak

wangi dan menyentuhnya (memakainya), kemudian ia berkata:

'lngatah, demi Allah aku tidak membutuhkan minyak wangi, hanya

saja aku pernah mendengar Rasulullah S bersabda di atas mimbar:
'Tidak halal bagi seorang perempuan yang beriman kepada AIIah

dan Hari Akhir berkabung atas mayit melebihi tiga malam kecuali atas

suaminya, yaitu selama empat bulan 70 hori.' (HR. Al-Bukhari da-

lam kitab Je nazah, bab Perempuan berkabung atas suaminya dan da-

lam kitab Thalaq, bab Perempuan berkabung atas suaminya selama

empat bulan 70 hori; Imam Muslim menyebutkannya dalam kitab

Thalaq,bab Wajib berkabung dalam iddah wat'at)

Kosa Kata

a- li : Ummu Habibih Ummul Mukminin Ramlah binti Abu Sufyan
(Shakhr bin Harb) al-Umawiyyah.

itS; : buatan, sesuatu yang dibuat daiam minyak wangi.

rs : perempuan berkabung atas suaminya, yaitu dengan merasa

sedih atasnya dan rnemakai pakaian sedih (berkabung) serta meninggal-

kan perhiasan.

.:,>L Jy : melebihi tiga malam.

Pelajaran dari Iladits Ini

1. Bolehnya berkabung bagi perempuan atas selain suaminya se-

lama tiga hari saja. Lebih dari itu, dilarang.

2. Seorang perempuan wajib berkabung atas suaminya selama ma-

saiddah, yaitu empat bulan 10 hari 10 mal;rrr.

3. Hikmah dari masa berkabung seorang perempuan atas suaminya

adalah untuk meyakinkan bahwa rahimnya bersih dan menghilangkan

tuduhan dan buruk sangka terhadap istri.

4. Syariat mengakui hak suami yang mulia atas istrinya hingga se-

telah wafatnya dan menerangkan betapa pentingnya hubungan suami-

istridalam Islam.
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flaram Orang Kota Berjualan untuk Orang Pedalaman, Men-
cegat Rombongan Pedagang, Menjual atas Penjualan Saudaranya
dan Melamar atas Lamar:rn Saudaranya Kecuali atas Seizinnya

atau Dia Mengembalikannya

26511777 . Diriwayatkan, Anas ,l*', berkata:

-t , t*ij."! jt-*i ;s:..r)y:LJ "r-G ga.li g 
^1r !i,,e

"Rasulullah'X ^","it"g orang n*'o l"riuolan untuk ororn pedalam-
an, sekalipun masih saudara seayah-seibu (kandung)." (HR. Al-Bu-
khari dalam kitab Jual-beli, bab Orang kota tidak boleh berjualan
dengan orang pedalaman melalui makelar; Imam Muslim meriwa-
yatkannya dalam kllab Jual-beli, bab Haram bagi orang kota ber-
jualan kepada orang pedalaman)

Kosa Kata

tbv\ : orang yang bertempat tinggal di desa dan kota.

c5)qJl : orang yang menempatipedalaman.

,U t r ^- ,-,i : orang kota berjualan unhrk orang pedalaman, maksud-

nya orang pedalaman datang dengan membawa barang dagangan yang

dibutuhkan orang banyak untuk dijualnya dengan harga saat itu, lalu

orang kota berkata kepadanya: Biarkan barang itu ada padaku agar aku

bisa menjualkannya untukmu dengan cara mengangsur. Cara ini diha-
ramkan karena mendatangkan bahaya. Sedangkan jika orang pedalaman

tersebut datang dengan membawa barang yang tidak dibutuhkan oleh

orang banyak atau dengan membawa barang yang dibutuhkan orang

banyak, tetapi dijualnya secara berangsur, lalu orang kota berkata kepa-

danya: Aku akan mengambil alih barang ifu untukmu, atau dia berkata
kepadanya: Serahkan kepadaku unfuk menjualnya dengan harga orang
kota. Maka cara initidak diharamkan.

Pclajaran dari Hadits Ini
Larangan orang kota berjualan untuk orang pedalaman. Karena hal

ifu akan menimbulkan adanya penipuan dalam masalah harga. Sama
halnya jika seandainya orang kota datang, lalu dicegat oleh orang peda-

laman, maka hukumnya sama saja. Larangan pada hadits tersebut me-

nunjukkan keharaman.

26611778.lbnu Umar e&8, meriwayatkan, Rasulullah ffi bersabda:

L n, -:.- ^,[Jl.p'(.> (_ rilt !'.'"oli\Flr J! r.€J

297 IARANGAN DAIA,M ISLAM 249



"Janganlah kalian mencegat barang dagangan sebelum diturunkan
ke pasar-pasor." (HR. Al-Bukhari, kitab Juol-beli, bab Larangan men-

cegat rombongan pedagang; Imam Muslim meriwayatkannya dalam

kitab Juoi-beli, bab Haram mencegat pasokan barang dari luar)

Kosa Kata

^lJr : barang dagangan yang diimpor (dipasok) untuk dijual.

JIJ*r\rlJ)U !"-g c;\-: sebelum sampai ke pasar-pasar dan orang yang da-

tang membawa barang tersebut mengetahui harga pasar.

Pelajaran dari Iladits Ini
1. Haram mencegat rombongan pedagang yang datang dengan

membawa barang dagangan untuk dijual dipasar-pasar kota. Keharaman

ini disyaratkan jika tahu bahwa pencegatan itu dilarang dan orang yang

mencegat tersebut membeli dari pengimpor (pemasok) tanpa adanya

permintaan terlebih dahulu darinya dan sebelum pemasok tersebut da-

tang ke kota serta mengetahui harga pasar, baik dia bermaksud mence-

gat atau tidak, seperti dia keluar untuk tujuan berburu, misalnya, lalu dia

bertemu dengan pemasok tersebut dan membeli barang darinya.

2. Hikmah diharamkannya transaksi ini dalam syariat adalah dapat

membahayakan (membuat rugi) pemilik barang dagangan dan penipuan.

26711779. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas eP;', dia berkata, Nabi 48

bersabda:

\'1'otK'St bat \
1 / o t1
\,L* 4J

"Janganlah kalian mencegat rombongan pedagang dan janganlah

orang kota berjualan untuk orang pedalaman " Thawus bertanya

kepada Ibnu Abbas: Apa maksud orang kota tidak boleh berjualan

untuk orang desa? Ibnu Abbas menjawab: "Janganlah orang kota

menjadi makelar bagi orang pedalaman " (HR. Al-Bukhari dalam ki-

lab Jual-beli, bab Haram orang kota berjual untuk orang desa)

Kosa Kata
\rL-r" : makelar, yaitu orang yang masuk (ikut campur) di antara

penjual dan pembeli sebagai perantara untuk keberlangsungan jual-beli.

Pelajaran dari Hadits Ini

Larangan, yang bersifat haram, mencegat rombongan pedagang dan

Ju ,u "*G 'i 6 t'sb 5 iu ,ul 'roc U
L'< t
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orang kota berjualan unfuk orang desa, karena hal itu mendatangkan

bahaya (kerugian) terhadap pemasok dan kemudian terhadap masyara-

kat (konsumen) dan hal initelah dijelaskan.

26817780. Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, dia berkata:

^o( Co J"'-tr\,ai- YJ r rz,-Y l, ,,1 "pe {'l( ry

. t#.1\€""u<i,ri;( S>uit;, l*i't Ti ^u. 2;'Jx.1',
o,. 9 .o/ , t ,ti . .o," /. "11, "';oi'r':r'i!u,*(Jr r 6 iit #, vH "ur Ji't re Jv: otrss QJJ ?,'

"Rasulullah M melarang orang kota berjualan untuk orang pedalam-

an, dan janganlah kalian menawar dengan maksud agar orang lain
menawar dengan tawaran yang lebih tinggi, janganlah seorang laki-
Iaki menjual atas jualan saudaranya dan melamar atas lamaran

saudaranya, dan janganlah seorang perempuan meminta agar sau-

darinya diceraikan agar tercukupi isi wadahnya. Dalam riwayat lain

disebutkan: Abu Hurairah "$ berkata: "Rasulullah ffi melarang men-

cegat rombongan pedagang, orang kota berjualan untuk orang pe-

dalaman, seorang perempun membuat persyaratan agar saudarinya

dicerai, seorang laki-laki menambah harga barang dagangan dan

beliau melarang praktik penawaran dengan maksud agar orang lain

menawar dengan tawaran yang lebih tinggi dan tashriyah (menyum-

bat air susu hewanl. (HR. Al-Bukhari dalam kitab Juol-beli, bab
Apakah boleh orang kota berjualan untuk orang pedalaman? Dan

dalam bab-bab lain yang terpencar dan Muslim dalam kitab Juol-

beli, bab Haram seorang laki-laki menjual atas jualan saudaranya)

Kosa Kata
rJ.;U; ! : berasal dari kata ,r'-:Jl yang artinya menambah (tawar-

an) harga barang dagangan bukan karena ingin membeli, akan tetapiun-
tuk menipu orang lain (agar mau membeli dengan tawaran yang tinggi).

ii<rJ : agar tercukupi, mengubah isi wadahnya. Ini adalah ki-

nayah (sindiran) dari keinginannya agar laki-laki tersebut mau menika-

hinya atau menjadi orang yang menafkahinya dan menggaulinya dengan

baik yang selama ini diperuntukkan bagi perempuan yang dicerainya.

,-,$l : mencegat rombongan pedagang.

;ral.r 1ua ,ti : orang kota berjualan.

,. , t r /.
Aljl,l*, -r-i/ (Je
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+rr>u : orang desa yang datang dengan membawa barang da-

gangannya untuk dijualnya.

Cu^* .ri : menambah harga barang dagangan setelah adanya

suka-sama suka terhadapnya dan kesepakatan harganya.

ar- )^a)\ : meninggalkan memerah hewan perahan agar terkumpul

air susunya pada payudaranya, sehingga pembeli menyangka bahwa air

susunya itu banyak dan keinginannya terhadapnya menjadibesar.

Pelajaran dari Iladits Ini
1. Larangan praktik jual-beli yang telah digambarkan di atas, ka-

rena hal itu menyakitkan, menipu dan membahayakan (merugikan).

2. Dilarang setiap halyang membuat orang lain menjadi sempit dan

membahayakannya (merugikannya). Dan diperintahkan untuk menjauhi

setiap hal yang menimbulkan perpecahan dan keretakan di antara ke-

luarga dan mengobarkan kemarahan dan kebencian.

26917781. Diriwayatkan dari Ibnu Umar qtli,, Rasulullah ffi ber-

sabda:

"Janganlah sebagian kalian meniual atas jualan sebagian yang lain-

nya dan janganlah dia melamar atas lamaran saudaranya kecuali dia

mengizinkannya." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Juol-beli, bab Ja-

nganlah orang kota berjualan untuk orang pedalaman dengan cara

menadi makelar dan Muslim dalam kitab Juol-beli, bab Haram se-

orang laki-laki menjual atas jualan saudaranya)

Kosa Kata

^+i'+- ;)' : kata +J.!t dengan dikosroh huruf kho berarti melamar,

meminta seorang perempuan dari walinya. Sedangkan kata a^blt de-

ngan didhommah huruf kho berarti ucapan dan perkataan. Yang dimak-

sud saudara di sini adalah saudara dalam perjanjian dan kehormatan,

maka termasuk di dalamnya seorang Muslim dan kafir dzimmi. Penye-

butan kata saudara dalam hadits ini berlaku secara umum, karena kata

ini lebih menarik kepada cepatnya pembuatan perumpamaan.

Pelajaran dari Iladits Ini
1. Larangan menjual di atas jualan lain dan hal ini telah dijelaskan

sebelumnya. Hadits ini juga menjelaskan tentang larangan melamar di

atas lamaran orang lain. Gambarannya adalah ketika seorang laki-laki

i- "2'..,"',,trr f'^a+ 6:=t I
tL

4J ilu il
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melamar seorang perempuan, dan perempuan itu menerimanya dan
mereka berdua telah sepakat dan saling suka-sama suka atau tampak
tanda-tanda suka dan yang tersisa hanyalah menunggu akad nikah, lalu
datang laki-laki lain dan dia mengetahui semua ini, lalu dia melamar di
atas lamaran laki-laki pertama. Tindakan ini diharamkan, karena hal ifu
menyakitkan dan memutuskan tali silatunahim. Karena inilah, hadits ini
membatasi bolehnya melamar atas lamaran orang lain dengan mening-
galkanya pelamar pertama atau perizinannya terhadap pelamar kedua.
Termasuk ke dalam makna meninggalkan dan perizinan adalah lamaran
yang terlalu lama masanya setelah diterimanya lamaran tersebut sehingga
dianggap dia telah berpaling atau orang tersebut menghilang dalam masa
yang mendatangkan bahaya atau mereka (keluarga perempuan) menarik
kembali jawabannya (mengembalikan lamarannya).

2. Hukum akan pernikahan pelamar kedua adalah sah, namun dia
berdosa dan bermaksiat, karena telah melakukan halyang dilarang.

3. Haram juga melamar seorang perempuan atas lamaran perem-
puan lain, karena menyamakan hukum kaum perempuan dengan hukum
kaum laki-laki.

27011782. Diriwayatkan dari Uqbah bin Amir ".*.u, Rasulullah ffi
bersabda:

'+ e- :-i y J'
"Orang Mukmin adalah saudara orang Mukmin lainnya, maka tidak
halal bagi seorang Mukmin menjual atas jualan saudaranya dan me-
Iamar atas lamaran saudaranya sebelum dia meninggalkannya." (HR.
Muslim, kitab Nikoh ,bab Haram melamar atas lamaran saudaranya)

Pelajaran dari Hadits Ini

Hadits ini menerangkan apa yang telah dijelaskan pada hadits-hadits
terdahulu, yaifu haram menawar dalam penjualan atas jualan saudara-
nya dan haram melamar atas lamaran saudaranya yang Muslim. Islam
sangat menjaga kerukunan di antara kaum Muslimin, tidak mau me-
mecah-belah mereka dan menjaga kehormatan orang lain.

Larangan Menyia-nyiakan Harta pada Selain Cara-cara yang
Diizinkan oleh Syariat

27711783, Abu Hurairah #r, meriwayatkan, Rasulullah ffi bersabda:

'=LrJ t', yi i ,b:qt :i /"N.'J; \" ./'F, ;i ,"F
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tf ;*< ;+"r t*'€i';5;', tix"€J a*'; i)\ i)l
t/

, / o,!.t. J tJoa
4J la) -; \c6r-L!' J ) -J J '

:..
t - ' 

,/to;5 I Jvj J", e ',',*., ,t'* \'J \1; ilr .-;-- t 
'1-.x 

"i?, &

)rr'1bi )''v;'
"Sesungguhnya AIIah ridha bagi kalian terhadap tiga hal dan mem-
benci bagi kalian terhadap tiga hal. Yaitu, Dia ridha bagi kalian jika
beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukon-Nyo dengan apa-
pun; kalian berpegang teguh pada tali Allah; dan tidak bercerai-
berai. Dan Dia membenci bogi kalion omongan tak bermant'aat;
banyak bertanya; dan menyia-nyiakan harta." (HR. Muslim dan telah
dijelaskan syarahnya)

Kosa Kata

tr-ot; ,ti1 : berpegang teguh.

;, J+ : dengan tali Allah, ini adalah kinayah (sindiran) dari ber-
pegang teguh terhadap agama dan jamaah.

\Lg r [-g : omongan yang tidak ada manfaatnya.

J\/\;F : banyak bertanya tentang sesuatu yang tidak kalian bu-

tuhkan dengan cara mencari-cari kesalahan dan berdebat.

JU.l ;.et"b! : menyia-nyiakan harta, menghambur-hamburkannya de-
ngan cara-cara yang diharamkan, karena Allah menjadikan harta untuk
mengatur urusan penghidupan dan tegaknya kehidupan.

Pelajaran dari [Iadits Ini
1. Anjuran ikhlas beribadah kepada Allah semata tanpa sekutu bagi-

Nya, berpegang teguh terhadap hukum-hukum agama dan persatuan
jamaah kaum Muslimin.

2. Perintah untuk meninggalkan omongan yang tidak ada gunanya
dan manfaatnya dan meninggalkan banyak pertanyaan pada hal-hal yang

tidak dibutuhkan dan tidak ada manfaatnya.

3. Hendaknya menjauhi membuang-buang harta dan menginfak-
kannya bukan pada cara-cara yang syar'i.

27 2 I 17 84. Warrad, sekretaris ai-Mughirah +*5 menceritakan :
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J''r^') t:;t )J't e-riit ij i 'A.r'\

,,,roti,. "i"(tl.a:-o tal .bt'. > a :--bgl

J\il\ ;;k', Jat aowls

o q .2 o 
- 

)-,

-6't ;''t 3'u7t :\'i1 :'rs\t i2*
"Al-Mughirah bin Syu'bah mendiktekan kepadaku sebuah surat yang

tertuju ke Mu'awiyah, Nabi # selalu membaca setelah setiap shalat

fardhu:

"Tidak ada Rabb yang berhak diibadahi selain AIIah yang Mahaesa,

tidak ada sekutu bagi-Nya, bogi-Nyo kerajaan dan bagi-Nya segala

puji. Dia Kuasa atas segala sesuofu. Ya AIIah, tidak ada yang dapat

mencegah terhadap apa yang Engkau berikan dan tidak ada gang

dapat memberikan apa yang Engkau cegah serta tidak bermant'aat

harta itu bagi pemilik harta dari-Mu."

"Al-Mughirah juga menuliskan kepadanya, Nabi '$ melarang omong-

an yang tidak bermanfaat, menyia-nyiakan harta dan banyak berta-

nya. Dan beliau juga melarang durhaka terhadap ibu, mengubur

anak perempuan hidup-hidup, mencegah dari menunaikan kewajib-

an dan meminta sesuatu yang bukan haknya.

(HR. Al-Bukhari dalam kltab Kelembutan hati,bab Makruh omongan

yang tidak ada manfaatnyo. Imam Muslim menyebutkannya dalam

kilab Beberapa permasalahan, bab Larangan banyak bertanya)

Kosa Kata

: setelah.

: pemilik harta dan kekayaan.

oQ-!t o/r : durhaka terhadap ibu, dengan melakukan sesuatu yang

menyakitkan ibu baik dengan perkataan maupun perbuatan.

crl *\l :iJ : menguburkan anak perempuan dalam keadaan hidup

di dalam tanah, pada zaman jahiliyah, bangsa Arab melakukan perbuatan

inikarena takut miskin dan aib.

to'1 ^t' oi jl o ":"& 
tt*- 

"F i' € si3s N ')t'ii

\Li'. li " -t- i -:t{. r/''-9 -c: JD q

J S9' J

' l'", 1.,
\: 

^ai 
\o

:)

dr li
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e"-) : dan mencegah darimenunaikan kewajiban .

.:,bJ : dan meminta sesuafu yang bukan haknya atau merengek
dalam meminta-minta.

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Permulaan pengkodifikasian hadits sejak masa sahabat.

2. Larangan durhaka terhadap kedua orang fua, terutama terhadap
kaum ibu yang dikhususkan dalam hadits di atas. Ini dilatari oleh kele-
mahan dan ketertutupan mereka. Biasanya tindakan durhaka itu terjadi
terhadap mereka.

3. Larangan menolak untuk menunaikan kewajiban dan merengek-
rengek dalam menuntut haknya dan yang bukan haknya.

Larangan Menunjuk ke Arah Seorang Muslim dengan Senjata,
Serius atau Bercanda

27317785. Abu Hurairah d6 meriwayatkan, Rasulullah ffi bersabda,

:: €'Lf 
'te'",F ,5,it fY #".T( Ji"€Li"* t

'r;i u"M r1r;st ;ie Ju ri*l ,\s: es .)6,,.1.:r* g,eu

"Jlr, *'t .ir'('tL{ 
"il.'s 'Gt e '^* K.>^e,3y :i=. "--i- -)1.

"Jonnonton'seorang dori kolion menunjuk ke qrah saudaranya dengan
senjata, karena dia tidak mengetahui barangkali setan melempar di
tangannya, Ialu dia terjerumus ke dalam lubang nerake." Dalam

riwayat Muslim disebutkan: "Abu al-Qasim S bersabda: "Barang-

siapa menunjuk ke arah saudaranya dengan potongan besi, maka
para malaikat melaknatnya hingga dia meninggalkannya, sekalipun
dia itu adulah saudara kandungnya."

(HR. Al-Bukhari dalam kitab Berbakfi, bab Larangan menunjuk de-

ngan senjata ke arah seorang Muslim. Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Imam Muslim)

Kosa Kata

Lr'- : melempar dan membuat kerusakan. Kata dasarnya adalah 1lt
yang berarti tusukan dan kerusakan.

*+f Jl : ke arah saudaranya yang Muslim, serupa denganya kaf.ir dzimmi,
maka haram mengintimidasinya dengan senjata. Disebutkan dalam o/-
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^i-J
tersebut.

Mishbah: Ini adalah alat yang digunakan dalam peperangan dan pem-
belaan.

terjerumus, senjata yang difunjukkan tersebut jatuh karena hal

Pelajaran dari Iladits Ini
1. Perhatian Islam terhadap keselamatan manusia dan menjaga ke-

hormatannya.

2. Larangan mengintimidasi (menakulnakuti) seorang Musiim, baik
bercanda atau sungguhan. Karena mengintimidasi seorang Muslim hu-
kumnya haram secara mutlak. Karena senjata ifu terkadang terlepas. Dan
tampak pengaruh penerapan hadits yang mulia ini pada zaman sekarang
dimana banyak bahayanya jika membawa senjata dan menghunusnya.

27 41 17 86. Jabir,.*,u meriwayatkan :

"Rasulullah ffi melarang mengambil pedang dalam keadaan terhu-
nus." (HR. Abu Daud dalam kitab Jihod, bab Larangan mengambil
pedang dalam keadaan terhunus. Imam at-Tirmidzi dalam bab-bab
Fitnah, bab Larangan mengambil pedang dalam keadaan terhunus,
no.2264. AlTirmidzi berkata: "Hadits ini hasan")

Kosa Kata

J\"t, :mengambil.menerima.

!+- : terhunus, di luar kerangkanya.

Pelajaran dari Hadits Ini
Makruh menerima pedang dalam keadaan terhunus, karena peneri-

ma kadang-kadang melakukan kekeliruan dalam menerimanya. Akibat-
nya, tangan atau bagian tubuhnya yang lain terluka maka hal ifu menya-
kiti dan menimbulkan kerusakan. Termasuk ke dalam makna pedang ada-
lah pisau. Janganlah melempar dengan bagian tajamnya ke arahnya. Di
antara iata krama dalam menerima pedang/pisau adalah dengan meme-
gang mata pisau yang tajam ditangannya dariarah futupnya dan menja-
dikan gagangnya ke arahnya, sehingga dia bisa menerima pisaunya.

Makruh Keluar dari Masjid setelah Adzan Kecuali Karena Udzur
Sebelum Melakukan Shalat Fardhu

27 51 17 87 . Abu asy-Sya'tsa' menceritakan :

\';;;,',,1r ta" Li 4g "1r J";, *+
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1,r-

o *t o.tf-ri o*ii

"Kami sedang duduk bersama Abu Hurairah ,$t di dalam masjid ke-
tika muadzin mengumandangkan odzan. Tiba-tiba seorang laki-laki
berdiri dan jalan (keluar) dari masjid, lalu Abu Hurairah mengikuti-
nya dengan pandangannya hingga orang itu keluar dari masjid.
Maka Abu Hurairah berkata: "Orang ini telah durhaka terhadap Abu
o/-Qosim (Rasulullah)" (HR. Muslim dalam kitab Mosjid,bab Larang-
an keluar dari masjid ketika muadzin mengumandangkan adzan)

Kosa Kata

: orang-orang duduk, bentuk jama' -r"oli .

: Abu Hurairah mengikutinya (menyusulnya) de-
ngan pandanganya unfuk melihat ke mana tujuannya.

Pelajaran dari Hadits Ini

Makruh meninggalkan masjid setelah adzan ketika telah memasuki
waktu dan sebelum menunaikan shalat fardhu tanpa adanya udzur. Itu
merupakan suatu kemaksiatan, karena adanya larangan dari Nabi*.
Makruh Menolak Pohon Kemangi (Minyak Wangi) Tanpa Adanya

Udzur

27611788. Abu Hurairah 4i meriwayatkan, Rasulullah *9 bersabda:

t, t t1 " .1 t , tt' tlt.' ' r , o. .a, , t . ,

;.)\ -+ J^'=Jl -t, *V t)i )'.i -'t-.;-,1 f -rf ""
"Barangsiapa ditawari pohon kemangi, maka janganlah dia meno-
Iaknya, karena dia ringan dibawa dan harum eromanya." (HR. Mus-
lim dalam kitab Koto-kofo, bab Menggunakan minyak kesturi dan dia
adalah minyak wangi yang paling harum, makruh menolak pohon
kemangi dan minyak wangi)

Kosa Kata

JV: : pohon kemangi, tumbuhan yang memiliki aroma yang harum,
serupa denganya minyak wangi.

J*-Al : membawanya.
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27711789. Diriwayatkan dari Anas bin Malik ^.*-:

Qt\'1! iK *";, ji
"Nobi ffi tidak pernah menolak minyak wangi" (HR. Al-Bukhari
dalam kltab Hibah, bab Tidak menolak hadiah)

Pelajaran dari Hadits ini
1. Sunnah menerima pemberian minyak wangi, karena tidak ada

biaya untuk membawanya dan tidak diungkit lagidalam menerimanya.

2. Sunnah menggunakan minyak wangi dan menawarkannya kepa-
da teman-teman, terutama ketika menghadiri perkumpulan dan jamaah.

3. Kesempurnaan akhlak Nabi dalam kegemaran beliau terhadap
minyak wangi dan beliau tidak mau menolaknya.

Makruh Memuji Orang yang Dikhawatirkan Rusak karena
Kagum dan Boleh Memuji Wajah terhadap Orang yang Aman

dari Hal itu
27 81 17 90. Abu Musa al-Asy' ari ^,S meriwayatkan :

.t o t/,.t ,

Jl ^iS'l^l JG; a--t" .,g

9'; 
"+'ran"NabiS pernah mendengar seorang laki-laki memuji seseorang dan

dia berlebihan dalam memujinya, lalu beliau bersabda: 'Kalian telah

membinasakan atau memotong punggung orong ifu'." (HR. Al-
Bukhari dalam kitab Persoksion, bab Makruh berpanjang lebar da-
Iam memuji; juga dalam kitab Tata krama, bab Makruh saling memu-
ji; Imam Muslim meriwayatkannya dalam krtab Zuhud,bab Larangan
memuji)

Kosa Kata

J> )t )4t ,a.b : memotong punggung orang ifu, ini adalah kinayah (sin-

diran) dari menjatuhkannya ke dalam kebinasaan, karena hal itu akan
mendorongnya bersifat ujub (kagum terhadap dirinya sendiri) yang da-
pat membinasakannya.

Pelajaran dari Hadits Ini
Larangan memujiwajah, dan ini dipahami terhadap orang yang di-

khawaiirkan tertipu oleh pujian dan terjerumus dalam sifat ujub (bangga
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diri). Sedangkan jika hal itu tidak membahayakannya, bahkan akan me-
nimbulkan manfaat baginya, maka hal itu diperbolehkan.

27 9117 9I. Abu Bakarah meriwayatkan :

. .i:, t/ a- .'r-t t,.',.'-l zo. r,t. 
"i. .l(',,,.: t,.,o . " "?;b'tt;j *: ,J' Jtn (; l-3 + _JU * "dt '*'f , ),L', ti

.tTi ur * g';\'j,tJt'+;'rUk A rs j"a6"o1tk',

"Ada seseorang disebut-sebut di hadapan Nabi ffi, maka seseorang
memujinya dengan kebaikan. Maka Rasulullah ffi bersabda, 'Kamu
telah memenggal leher saudaramul' Beliau ucapkan itu berkali-kali.
Beliau melanjutkan, 'Jiko memong kamu harus memuji, maka kata-
kanlah, 'aku kira ia begini dan begitu'. Apabila kenyotoannya demi-
kian, cukuplah Allah yang menghitungnya. Dan hendaknya tidak
mensucikan seorang pun di hadapan AIIah'." (HR. Muttafaqun
alaihi)

Kosa Kata

!Q's ; bentuknya mat''ul mutlak, kalimat ini diucapkan sebagai
ungkapan menyayangkan bagi seseorang yang terjebak pada suatu ma-
salah yang tidak semestinya.

ill.;- )

dl d*

: "mau tidak mau, memang harus"

: aku kira, aku menduga

: yang menghitung dengan sebenar-benarnya adalah
Allali, karena itu seseorang tidak boleh memuji dengan pujian dusta ber-
dasarkan pengetahuannya, atau menyangka seseorang tidak semestinya,
akhirnya menyebabkan dosa.

) J )q : tidak memuji dan memastikan seseorang suci dan ber-

sih dari kekurangan

Pelajaran dari Hadits ini:

Larangan memuji manusia secara acak dengan sesuatu yang sebe-
narnya tidak ada pada mereka. Apabila terpaksa harus memuji, maka
hendaknya ia memuji dengan apa yang ia ketahuiyang ada pada mereka,
dan hendaknya ia mengatakan: "Aku kira begitu atau begini," karena
hakikat manusia tidak ada yang mengetahuinya melainkan Allah {\8.

28011792. Hammam bin al-Harits meriwayatkan, dari al-Miqdad,
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/ I d/J,

-i'> )>j ol>vt ::t<', f) ,p w;:t:^ilt

JI
'lu; .#r' u .ci ,J'Jci i*;t ^s': ,e k l;" CLl

,'t,, " t r ., 1",: . .t,o, o rcl. 1',.1 .,"^ 1,.', t,...,tll ff f ) €rr-G;etrJl e_o', 'rf Jt H lt Jr,
"Ada seseorang yang memuji Utsman bin Affan ,"*r, maka al-Miqdad
segera bangkit dan duduk menempel dengan lutut orang tersebut,
kemudian menaburkan debu pada mukanya. Utsman bertanya, "Ada
apa denganmu?" Al-Miqdad menjawab, "Sesungguhnya Rasulullah
ffi bersabda ,'Jika kamu melihat tukang-tukang puji (orang yang suka
memuji) maka taburkanlah debu pada muka-muka mereka!" (HR.
Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab az-Zuhd bab
an-Nahyu an al-Madhi (larangan memuji).

Kosa Kata
I-e

,Cc-Lt

bermaksud

duduknya orang yang siap siaga

melempar

kerikil halus atau lembut

Pelajaran dari fladits ini
1. Tidak boleh mendengarkan celotehan tukang-tukang pujian, ser-

ta tidak bolehnya memberi imbalan atas pujian mereka. Ada yang me-
ngatakan boleh melempar mereka dengan debu, dan ini masuk dalam
saddu al-dzari'ah (menutup pintu kejelekan) agar orang tidak menjadi-
kan pujian sebagai sarana untuk berdusta dan mencari nafkah, serta me-
nggiring orang yang dipuji kepada sifai 'ujub (bangga terhadap diri sen-
diri) dan sombong.

2. Hadits-hadits di atas adalah hadits yang berisi larangan (me-

muji), sementara hadits-hadits shahih yang membolehkan pujian juga ba-
nyak diriwayatkan. Para ulama mengatakan: "Cara untuk menggabung-
kan di antara hadits-hadits tersebut adalah, jika orang yang dipuji adalah
orang yang memiliki iman dan keyakinan yang sempurna, sering terlatih,
serta ilmu yang memadai, sehingga ia tidak terpedaya dan tertipu karena
pujian, dan ia bisa mengendalikan nafsunya, maka pujian kepadanya ti-
dak diharamkan juga tidak dimakruhkan. Tetapijika dikhawatirkan hal-
hal tersebut menggoda orang yang dipuji, maka pujian atasnya sangat
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dimakruhkan. Dengan demikian, hadits-hadits yang tampaknya bersebe-

rangan tadi bisa digabungkan.

3. Di antara hadits-hadits yang menyatakan bolehnya memuji ada-

lah, ucapan Nabi W kepada Abu Bakar ash-Shiddiq +$+,: 'Aku harap se-

moga kamu termasuk mereka." a5 Maksudnya termasuk mereka yang di-
panggil oleh pintu-pintu surga supaya ia masuk darinya. Dalam hadits

lain, "Kamu bukan termasuk mereka!"46 Maksudnya bukan termasuk me-

reka yang menjulurkan (memanjangkan) kain sarung karena kesom-

bongan. Nabi juga berkata kepada Umar $, "Sefon tidak melihatmu
melewati sebuah jalan, melainkan ia akan memilih jalan lain selain jalan

yangkamu lalui!" 47

4. Hadits-hadits yang menerangkan bolehnya memuji ini banyak.

Saya telah menyebutkannya sebagian ujung-ujung hadiis pada kitab o/-

Adzkar.

5. Makruh keluar dari safu negeri yang tertimpa wabah karena me-

larikan diri serta makruh memasuki negeritersebut.

Allah *JW berfirman:

t";,* ei c t;s L"r;ri'{sr3:"i}* qi
./

"Dimana saja kamu berada, kemotian akan mendapatkan kamu, ken-

datipun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh,.." (an-Nisa':

78)

Allah $6 juga berfirman:

^<$i J)F*\ir* S:

"...Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dolam

kebinasaan.. " (al-Baqarah: 195)

2811 17 93. Ibnu Abbas rnSir meriwayatkan:

t.. 6.r t

j ao tSl

tit t.oiltt..o /, .t,o,.to'-,o.!
-11 o n .^>L! Al\-..-tl q -\ )^)\ _,1 o*9

JJ' 
''

,r::yir

. .t \l;
,-f'' 4" lirLlt uo.,L,g':i "u3t ;

262

HR. Al-Bukhari dalamkitab Keutama an para sh ahabat,bab Keutamaan A bu B akar

Asal hadits ini terdapat dala mS hahih al-Bukhari,bab Riway at Hidup Abu B akar.

HR. Al-Bukhari dalam Kitab Ke utamaan p ara s hahabat,bab Riu"ayat Hi dup Unar

297 IARANGAN DAIAM ISLAM

15

16

L



oi-4';i:Jr,:tt; iG,ua1vil 3-,*rgr ; i_l' 
"* Ju".r3

q"i"ai e'i \ : /\ .;'; i"*z;,Sr* 4ieuf hr, g r ;ii,:3,
o t, o to / ' ,i,, lt-,, ,.. o t t ",',,1, t.,"6tr6 ui s't ); H ^n, J;')iG:,b r$ 6'!;"&& Jus *

er,*tu ,s;,u;c;\i ;.re",r r",J *6';'tt lra,t'it,u &
J,L\,JC; *'4"s J*eYr{ r i'*t, r.fci,J;,iU
o'ro o .,,o ..i1 " rX. "-: -, ,"., " ,.t ,.'. -"&r}y & ro'r:s *,ife.4 fr*,-:6 6;Kr"
'* s rv.,u';,,t^ t"'ef \'1 rttu. €'i'::i *'i, 

j6 
)>t, *

"_: lr;i Ct"-Hr Jt:& ;'JG*,+,t p J" U; jy./6,€

!, :u ,;1. !, :i q : ei* Ui \:"e$'!'p"; ,;Li6 lt :i
4'o , .o -.o , l, , / t , o t t1 z . ' n / ' '*'b .1'r\\tJ L; t-1ir-r-1 ,:u,'i'"1(tr', '. ,L;;. .i1l :U ;tf ,l ;iiri
/ . a o 

'.

Ju,.Ul )rL W)itAt*) JIj,.UI Jr4 &raZ;lt c4, ulli

/u

"Umar bin al-Khaththab .,S keluar menuju Syam. Sesampainya di
Saragh, ia disambut oleh panglima perang di sana, Abu Ubaidah bin
al-Jarrah dan para sahabatnya. Mereka mengabarkan kepada Umar
bahwa di negeri Syam tengah mewabah penyakit Tha'un."

Ibnu Abbas berkata: "Kemudian Umar memerintahkan untuk dipang-
gilkan para sahabat Muhajirin senior. Setelah mereka dipanggil
menghadap, Umar mengajak mereka bermusyawarah dengan me-
ngabarkan kepada mereka bahwa di negeri Syam tengah menjalar
wabah penyakit tha'un. Maka mereka berselisih pendapat, sebagian
mengatakan: 'Engkau keluar untuk suatu urusan, menurut kami eng-
kau harus maju terus.'Tetapi sebagian yang lain mengatakan: 'Eng-
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kau datang bersama rombongan juga sahabat-sahabat Rasulullah.

Karena itu jangan engkau datangiwabah penyakit inil"

Lalu Umar berkata: 'Sekarang kalian silakan pergi! dan panggillah

para sahabat Anshar!' Maka aku memanggil mereka. Umar menga-
jak mereka bermusyawarah. Seperti sahabat Muhajirin sebelumnya,

pendapat mereka juga terbagi dua. Umar berkata, 'Silakan kalian

pergil' Kemudian ia berkata: 'Panggilkan para pemimpin Quraisy
yang ada. Mereka yang hijrah setelah pembebasan Makkah.'o'Maka

aku (lbnu Abbas) memanggil mereka, dan mereka semua sepakat

mengatakan, 'Menurut kami, engkau harus membawa rombongan

kembali dan jangan memaksa mereka untuk mendatangi wabah ini!'

Maka Umar mengumumkan kepada rombongannya, 'Aku besok

akan kembali. Karena itulah, kembalilah kalian bersamaku!" Abu

Ubaidah bin al-Jarrah bertanya, 'Apakah karena melarikan diri dari

takdir Allah?' Ia menjawab, 'Andaikan bukan kamu yang mengata-

kan hal itu wahai Abu Ubaidah-Umar tidak mau berselisih de-

ngannya-memang benar aku lari dari takdir Allah menuju takdir

Allah yang lain. Bagaimana menurutmu seandainya engkau punya

unta dan kamu bawa ke sebuah lembah yang memiliki dua sisi, sa-

lah satu sisinya subur, sementara sisi yang lain tandus. Bukankah
jika kamu gembala untamu di sisi lembah yang subur, berarti de-

ngan takdir Allah. Begitu pula seandainya kamu pilih sisi yang tan-

dus, berartijuga dengan takdir Allah?'

Ibnu Abbas berkata: 'Lalu datanglah Abdurrahman bin Auf, setelah

menghilang untuk memenuhi hajatnya. Ia mengatakan: 'Sungguh

dalam hal ini aku punya ilmunya, aku mendengar Rasululiah ffi ber-

sabda:

'Jika kalian mendengar ada wabah penyakit di suatu negeri, maka

janganlah kalian mendatanginya. Tapi jika wabah itu menjangkit

sementara kalian ada di negeri tersebut, maka janganlah kalian ke-

Iuar darinya dengan niat melarikan diri darinya.' Maka Umar pun

memuji AIIah kemudian pergi." (HR. Muttafaqun alaihi)

'r8 Mtfittjiran ul-Fathi, adalah mereka yang hijrah ketika tahun pembebasan kota

Makkah, atau mereka yaug masuk Islam setelah .fathu Makkaft. Ibnu Hajar men-

jelaskan, yang dimaksud hijrah di sini adalah hr.lrah kiasan, karena setelah kota

Makkah menjadi negeri Islam hrjrah tidak ada lagi. Dengan demikian, kata hgrah

yang dimaksud adalah tokoh-tokoh Quraisy yang pindah ke Madinahsetelahfathtt

Makkah dalarn rangka mencari ilmu dan jihad. (dikutip dati Fath al-Bari ) Penj -
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(Kata al-udwah bermakna sisi lembah. Hadits ini diriwayatkan oleh

Bukharidalam kitab ofh-Thibb, bab tentangTha'un, juga oleh Imam

Muslim dalam kilab Kedamoion, bab Tha'un, Ramalan dan Perdu-

kunan).

Kosa Kata
i.-(,"r : salah satu tempat peristirahatan bagi jamaah haji yang

datang dari Syam. Jarak antara Sarag dengan Madinah 13 pos. Ad-

Damamini mengatakan: "Sarag itu adalah sebuah desa di Tabuk, dekat

dengan Syam."

l(!lr : Imam an-Nawawi mengatakan yang dimaksud adalah

lima kota di negeri Syam; yakni, Palestina, Yordania, Damaskus, Himsh,

dan Qansarin.

,u.'e)t : bencana atau malapetaka, tha'un adalah kematian ka-

rena suatu wabah penyakit. Yaitu penyakit menular dan mematikan'

Karena itu, wabah penyakit menular dan mematikan disebuttha'un.

:J-,tl .rr-qtr : mereka yang pernah shalat ke dua kiblai.
,"

;! : karena suatu urusan, yaitu memerangi musuh.
t t . t/

-r.r-flr ,y* fSL : perselisihan dan perbedaan pendapat di kalangan

mjreka.
"'. ".

-iJr ;,-q- : mereka adalah yang masuk Islam sebelum Fathu Mak-

foh. Konon mereka adalah yang masuk Islam saat Fofhu Makkah gang

pindah ke Madinah setelahnya.

"l 1- t o t

;t J" p : kembali, berputar arah.

\r; : banyak rerumputan.

t'r- : tidak ada rerumputan atau iempat untuk menggembala.

28211794. Usamah bin Zaid,J meriwayatkan, Nabi * bersabda:

|Jo.'a ' lt"'11 "i t.i,..hq;' r* .,-.t > s 4 ei' s -f' :\ !'s\ ;f st" rLl :,; >rr ;) U, g U u gi*' 11

"Jik'a kalian mend)engar *tU"n tha'un (kolera) di su'atu neg'eri,'maka
janganlah memasukinya. Tapi jika wabah itu terjadi di suatu tempat

dan kalian sedang di sana, maka janganlah kalian keluarlah darinya."
(HR. Al-Bukhari dalam kitab Pengobatan, bab tentang Tha'un.

Diriwayatkan juga oleh Muslim dalam kitab Keselomatan,babThaun,
ramalsn dan perdukunan)
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Pelajaran dari lladits ini
1. Anjuran bermusyawarah bagi seorang pemimpin dengan rakyat-

nya. Musyawarah bukan merupakan sesuatu yang harus dilakukan oleh
seorang pemimpin.

2. Makruh memasuki suatu tempat yang sedang dijangkiti satu wa-
bah, serta makruhnya meiarikan diri darinya. Yang dikenal dengan ka-
rantina dewasa ini. Ini tidak berarti menghilangkan sisi tawakal kepada
Allah, karena melakukan sebab-sebab dan menjauhkan diri dari tempat-
tempat yang berbahaya (yang membawa bencana) merupakan buah dari
tawakal kepada Allah {H.

3. Tetapnya penularan dan merebaknya wabah penyakit dengan
izin Allah, bukan dengan sendirinya.

4. Apa yang dilakukan dan yang ditinggalkan oleh seorang hamba,
semuanya sudah diketahui oleh Allah. Manusia itu diperintahkan untuk
menjaga diri dari tampat-tempat yang membahayakan dirinya.

5. Disyariatkannya qiyas.

6. Para pemimpin dan penanggung jawab umat wajib melakukan
apa yang bermanfaat bagi rakyatnya, serta tidak boleh mengabaikan
nasib mereka dan menjerumuskan mereka kepada tempat-tempat yang
membinasakan.

Larangan Keras Sihir

Allah *J5 berfirman:

"...padahal Sulaiman tidak kat'ir (tidak mengerjakan sihir), hanya
setan-setan |ah yang kafir (mengerjakan sihir,)." 

t0 (al-Baqarah: 102)

SilriL diibaratkan dengan lafazh kufur untuk menunjukkan kerasnya larangan
perbuatan ini, karena ia bisa menyebabkan kekufuran yaitu dengan menganggap-

nya halal.

Sihir diucapkan untuk sesuatu yang lembut dan indah. Misalnya, ungkapan "alam
yang menyihir" (bermakna indah menawan). Diucapkan pula untuk mengalihkan
sesuatlr dari bennrknya kepada bentuk lain di mata orang yang melihatnya.
Konon sihir itr.r hanyalah khayalan yang tidak memiliki hakikat. Tapi ada yang

mengatakan bahwa sihir itu memiliki hakikat yang melampaui batas kebiasaan,

tapi mLrngkin bisa ditangkal. Sihil adalah dosa besar. Ada yang mengatakan

sihir adalah kufur, karena tukang sihir ihr mengklaimbahwa ia mampu melakukan
sesuatu yang tidak mungkin bisa dilakukan oleh siapapun melainkan Allah,
sehingga dengan demikian l.ral ini masuk dalam syirik kepada Allah.jF,.
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F?, 6L, 'Frt "'r;u lt fr, ?r ott o^-a:\ 
'J,,)

' .? ,.t;g)til.Jr ..,U";-!r :rtG-At Ju'5 ,--') {;
"Jauhilah oleh kalian tujuh perkara yang membinasakonl" Para sa-

habat bertanya, "Apakah itu wahai Rasulullah?" Beliau menjawab,

"Syirik kepada AIIah, sihir, menghilangkan nyawa yang diharamkan

oleh AIIah melainkan dengan hak, memakan riba, memakan harta

anak yatim, melarikan diri saat bertemu musuh, dan menuduh wanita

Mukminah baik-baik dengan tuduhan zino." (HR. Muttafaqun alaihi)

Kosa Kata

c,Ell : hal-halYang membinasakan
ar

,--'-)t 7'r- ;';t : melarikan diri dari medan jihad

.:,(,=lJr -;; : menuduh wanita Mukminah baik-baik berzina

.:,>ut;Jr : lalai atau tidak pernah melakukan perbuatan keji yang

dituduhkan kepadanya, karena memang tidak pernah melakukannya.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Haramnya hal-hal yang disebut dalam hadits, karena ia bisa

membinasakan (seorang hamba) yang mengharuskan siksa, seperti dite-

rangkan sebelumnya daiam bab haramnya (memakan) harta anak yatim.

2. Sangat diharamkannya sihir, sebagaimana disebutkan oleh Imam

an-Nawawi +,8 dalam keterangan terhadap bab ini'

Larangan Bepergian Membawa al-Quran ke Negara Kafir Jika
Dikhawatirkan Jatuh ke Tangan Musuh

28411796. Ibnu Umar r-fu: meriwayatkan:

"RasulullahlN melarang bepergian membawa al-Quran ke negara

musuh." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Jihod, bab Bepergian memba-

wa mushaf ke negara musuh. Muslim meriwayatkannya dalam kitab

Kepemimpinon, bab Larangan bepergian membawa mushat' al-Qur-

an ke negeri kafir)

28311795. Abu Hurairah uS meriwayatkan, Nabi4f; bersabda:

f")\ )

\' :1t'c-/')

l"{t'1s .f C;

JY

/t..i ;Ir llr , ', 
3lot |s# ffi out Jy-)
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Pelajaran dari Hadits ini
Haram bepergian membawa mushaf al-Quran ke negara-negara mu-

suh jika ditakutkan atau besar dugaan ia akan jatuh ke tangan mereka.
Ini dimaksudkan agar mereka tidak bisa menguasai (merampas) al-

Quran kemudian menghinakannya. Adapun jika hal ini tidak ditakutkan,
maka bepergian ke negeri musuh dimakruhkan sebagai upaya untuk
menutup pintu yang bisa menghantarkan kepada kerusakan lebih besar
serla demi kehati-hatian.

I{aramnya Menggunakan Bejana yang Terbuat dari Emas dan
Perak, untuk Makan, Minum, Bersuci, dan Penggunaan yang

Lain

28517797. Ummu Salamah f! meriwayatkan, Rasulullah ffi ber-
sabda:

sesungguhnya telah
menggolakkan api neraka dalam perutnya." (HR. Muttafaqun alaihi)

Dalam riwayat Muslim:

t o . t te I a -iJ\; t;Ar +\ e t 14 ji JtU .sjJr ri

"Bahwa orang ,onn ^onon 
aon ^nu^ dari perkako, O"ron Oon

emas..."

Kosa Kata
',*';- : dalam al-Mishbah; dikatakan jarjara t'ulan al-Ma' fi Hal-

qihi, idza jara'ahu jar'an mutatabi'an yusma'u /ohu osh-Shaut, wa al-
jarirah kinayah an dzalika ash-Shaut, wa al-murad; yulqi an-Naro t'i
bathnihi (seseorang menenggak air di tenggorokannya, jika ia menenggak
dengan keras dan beruntun hingga terdengar suara "g/ek...glek". Al-
jarirah itu adalah kinayah dari suara tersebut. Yang dimaksud adalah "ia
melemparkan api ke dalam perutnya."

28611798. Hudzaifah ,,9; meriwayatkan, Rasulullah * bersabda:

. ;;vir € 8 €: S\t € e"r\
"Emos dan perak itu bagi mereka (kaum kafir) di dunia, dan ia men-
jadi bagianmu kelak di akhirat." (HR. Muttafaqun alaihi)

-..a t .i,
4^i I -9 c) -.Jr ICJJ\
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Dalam riwayat Shahihain (Shohih al-Bukhari dan Shohih Muslim)

disebutkan:

'1 ,.--^.tJt y) €\;'r* \'1 6tn"tlt l':'r"/\ ';;lt )

uc:
"Jangan kalian mengenakan pakaian sutra atau dibaj, jangan pula

kalian minum atau makan dari gelas-gelas serta nampan emas dan

perak."

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Minumon, bab

Minum dari gelas emas dan perak. Diriwayatkan pula oleh Imam Muslim

dalam kitab Pokoian dan perhiasan, bab Keharaman menggunakan per-

kokos dari emas.

Kosa Kata

ii"l-ilr : jenis sutra. Konon ia lebih kasar. Ada juga yang mengatakan ia

l-aatan pakaian.

"r{ : bagi mereka, orang kafir

J\t-- : bentuk jamak (plural) dari kata shahfah, bermakna tempai un-

tuk ri-iakan yang bisa mengenyangkan lima orang (nampan).

28711799. Anas bin Sirin menceritakan:

"Aku pernah duduk bersama Anas bin Malik 4h yang sedang berada

di antara para sahabatnya, kemudian didatangkan kepadanya manis-

an dalam wadah yang terbuat dari perak, maka ia tidak mau mema-

kannya. Dikatakan kepada orang yang membawa makanan tersebut:

"Pindahkan tempatnya!" Kemudian ia memindahkan ke tempat lain

yang terbuat dari tumbuhan (kayu), maka Anas bin Malik mau me'

makannya." (HR. Al-Baihaqi dengan sanad hasan)

Al-Khalnaj adalah nampan.

Kosa Kata

e ,tt, : Jenls manlsan

tt 9 /

J 1r5U !1'+;Jr

297 LARANGAN DA]-4M ISILIM 269



^lt!

-- 1l
il-P:, I

: tempai yang terbuat dari tumbuhan (kayu)

: nampan besar lebih besar dari shahfah

Pelajaran dari Hadits ini

1. Haramnya menggunakan wadah atau perkakas yang terbuat dari
emas dan perak, baik untuk makan, minum maupun penggunaan yang

lain, hal itu karena mengandung kesombongan dan sikap berbangga-
bangga. Begifu pula menggunakannya unfuk berhias atau lainnya, karena
apa yang diharamkan penggunaannya berarti haram pula pemanfaatan-
nya sebagai perhiasan. Juga menjelaskan bahwa menggunakannya ada-
lah termasuk dosa besar karena adanya ancaman yang berat atas hal itu.
Para ulama mengecualikan berhias dengan emas dan perak bagi kaum
wanita, serta cincin perak bagi laki-laki.

2. Haramnya mengenakan pakaian sutera dengan segala jenisnya,

serta baju yang kebanyakan bahannya terbuat dari sutera bagi laki-laki,

hal itu karena mengandung sikap berbangga-bangga dan menyombong-
kan diri, serta sesuatu yang feminis yang bertentangan dengan karakter
laki-laki. Juga karena menyerupai perbuatan orang-orang kafir, pamer
harta, dan menyerupai mereka dalam makan dan minum.

3. Balasan unh-rk kesabaran terhadap sesuatu yang fana, tidak ke-

kal dengan sesuatu yang abadi.

Laki-laki Haram Mengenakan Pakaian Celupan Minyak Za'faran

28811800. Anas bin Malik "*" berkata:

J-Lt
"Nobi s melarang laki-laki mengenakan pakaian celupan za't'aran."
(HR. Al-Bukhari dalam kitab Pokoion, bab Memakai za't'aran bagi

laki-laki. Juga diriwayatkan Imam Muslim dalam kitab Pokoion, bab
Larangan memakai za't'aran bagi laki-laki)

Kosa Kata
t',o . ,'

,'ei : mewarnai bajunya dengan za'faran atau melumuri badannya
dengan za'faran.

;:fr*jt : tumbuhan yang memiliki warna kuning biasa dipakai untuk

mewarnai.

28911801. Abdullah bin Amr bin al-Ash meriwayatkan :

at-
..1 4v .ltP r: .' .5* ,-r) Je
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,tt oit o''.. ...,.",.2k'," o,'o,t "..1s1, ! t, /,
L-4I^"el (-l; lJ+ .1U.-.1 31"11 JW I -[^a" .f i Jt '.H .rJt gt ,

,;-p;i -i J'r

"Nabi '* melihat pamanku sedang memakai dua baju yung b"r*ur-
na kuning, maka Nabi bertanya kepadanya, "Apakah ibumu yang

menyuruhmu memakai ini?" maka ia berkata, "Apakah aku harus

mencucinya? " Beliau menj awab, " S ebalikny a, b akarl ah keduany a!"

,e$ >tu ,Kt :6,q :, u\,Sta ,utr, ,:,

Dalam riwayat lain, beliau bersabda: "Sesungguhnya ini adalah ter-

masuk pakaian orang-orang kafir, karena itu jangan kalian pakai!"

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Pakaian, bab La-

rangan laki-laki memakai pakaian yang berwarna kuning.

Kosa Kata

;"';.A : diwarnai dengan ashfar, sedangkan asht'ar adalah jenis tum-

buhan yang memilikiwarna kuning seperti sudah dikenal.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Larangan mengenakan pakaian yang diwarnai dengan za't'aran

atau osh/or bagi kaum laki-laki. Larangan ini diartikan sebagian ulama
bermakna haram. Sebagian lagi mengartikannya makruh. ///ol (sebab

hukum) dari keharaman ini adalah karena pakaian tersebut termasuk
yang dipakai oleh kaum wanita untuk berhias. Jelas bahwa menyerupai
wanita tidak dibolehkan. Di samping itu, larangan tersebut juga karena

itu termasuk yang biasa dipakai oleh orang-orang kafir. Menyerupai dan

mengekor mereka juga dilarang. Nabi memerintahkannya untuk mem-

bakar bajunya sebagai hukuman, sebagai penjelasan bahwa sangat per-

buatan itu diharamkan, juga untuk mengingatkan yang lain agar jangan

sampai melakukan hal serupa.

2. Menjaga untuk selalu membedakan orang Muslim dalam pa-

kaiannya yang syar'i, serta menjauhkan diri dari bersinggungan dengan

orang-orang kafir serta mengikuti mereka.

Larangan Bungkam dari Pagi Hingga Malam

290 I 1802. Ali bin Abi Thalib,:$6, meriwayatkan :

'- t't tt' ri-o t\)\A-? JJ ()u2'l,/
,,..."-t r,l
-.'? (F^l JLlJl Jl e -\r' l>" \J'/ /4
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"Aku menghat'al dari Rasulullah',,W,'Tidak ada istilah yatim setelah

anak baligh, dan tidak boleh bungkam dari pagi hingga malam."

Hadiis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad hoson. Al-

Khaththabi berkata menjelaskan hadits ini: "Salah sahr perbuatan dan

ritual kaum jahiliyah adalah bungkam atau diam tidak berkata-kata. Ka-

rena itu, kaum Muslimin dilarang melakukan hal ini. Sebaliknya, mereka

diperiniahkan untuk selalu berdzikir dan berkata-kata yang baik."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Wosiot-wasiat,

bab Kapan sfofus yatim akan berakhir.

Kosa Kata

* I : kata o/-Yutmu secara bahasa berarti sendiri. Yatim ada-

lah anak yang ditinggal mati ayahnya ketika masih kecil sebelum baligh.

: keluarnya air mani dari laki-laki maupun wanita. Ini se-

peitibaligh kalau darisisi usia.

aL' : diam iidak mau berbicara

"L'utr ldi : ritual atau ibadah orang jahiliyah, dimana rnereka me-

n(ira bahwa hal itu bisa mendekatkan diri kepada Allah.

29111803. Qais bin Abi Hazim menceritakan:

,,t. t ,., , t / ,/ /. f
toll --j q, JA -.-^-l -, olrrl .sb .): -q'

laa

, ' / 6/ ,, : a. a , o , . l,: ,i'2,
r-G .-rp *.^r(; kj Jt ry ":;; lJG .J-t

l*J*a,F
"Abu Bakar ash-shiddiq .$, masuk menemui seorang wanita dari

Ahmas. Zainab namanya. Ternyata ia melihatnya bungkam seribu

bahasa. Maka ia bertanya kepada para sahabal,'Mengapa ia tidak

mau berbicara?' Mereka menjawab,'Ia berniat haji dengan membi-

su.' Maka Abu Bakar berkata kepadanya'.'Berbicaralah! Apa yang

kamu lakukan tidak halal, karena itu termasuk perbuatan orang-orang
jahiliyah.' Barulah wanita itu mau berbicara." (HR. Al-Bukhari da-

lam kitab Awal penciptaan, bab Hari-hari orang jahiliyah)

Pelajaran dari Hadits ini
1. Hilangnya status yatim dan hukum-hukum yang berkaitan de-

ngannya setelah masuk usia baligh.

2. Ibadah dengan diam membisu bukan darilslam. Bahkan hukum-

,Vi
t)

ja

A/

t" Ju, +(; !
;* l-ri F !
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nya haram. Justru yang dianjurkan adalah berbicara yang baik, seperti

menemani tamu ngobrol, amar ma'ruf dan nahi mungkar, mencari ilmu
dan sejenisnya. Pembicaraan menjadi haram hukumnya jika berupa per-

kataan keji dan ghibah. Karena itu, hendaknya ia menahan diri dari pem-

bicaraan seperti ini.

3. Orang yang bernadzar untuk tidak bicara secara mutlak, ia tidak
wajib melaksanakannya, karena ia menyelisihi perintah-perintah syariah.

Haram Menisbatkan Diri pada Selain Ayah dan Memberikan
Loyalitas pada Selain Majikan yang Memerdekakannya

29211804. Sa'ad bin Abi Waqqash +*u, meriwayatkan, Nabi ffi ber-
sabda:

.tl,/. o,' .5' tt, tto. /r/
(t F +:-o a;-a,.tu g-t+ ;rJ

"Siopo yang menisbatkan diri (mengikatkan nasabnya) kepada selain

ayahnya-padahal ia tahu-maka surga haram baginya." (HR. Mut-
tafaqun alaihi)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Harta Warisan
(Faraidh), bab Orang yang menasabkan diri kepada selain ayahnya. Ha-
dits ini juga diriwayatkan Muslim dalam kitab /mon, bab Kondis i keimanan

orang yang enggan menasabkan diri kepada ayahnya.

Kosa Kata

gi, ; menasabkan diri secara dusta.

29311805. Abu Hurairah ^,s meriwayatkan, Nabi ffi bersabda:

"Janganlah kalian enggan menasabkan diri kepada ayah-ayah ka-

lian. Karena siapa yang enggan terhadap ayahnya maka itu merupa-

kan kekufuron." (HR. Muttafaqun alaihi)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Horfo Warisan,

bab Orang yang menasabkan diri kepada selain ayahnya. Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab lmon, bab Kondisikeimanan orang

orang yang enggan menasabkan diri kepada ayahnya.

Pelajaran dari Hadits ini
1. Menasabkan dirikepada selain ayah kandungnya adalah kekufur-

an, apabila orang yang melakukannya mengetahui keharaman hal itu,

i .' 1 .a
a-l -i Jl -g)\.r-. J- (->' (J t)

u".t-.t: (.' .,.':"2.,-o' t'.o'
,fi * 4d, -e.:e-::3 Ffr C,*'i.'l
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k;rrena enggan (malu atau tidak maiu) kepada ayahnya, entah l<arena

ayahnya miskin, atau karrena rnencari kedudukan dari orang yang ia me-

nasabl<a'rn diri kepadanya dan menganggap hal itii herlal. 'fetapi bila ia
tidak menSJiingg;apnya halal, maka hal iiu merupakan dosa besar yang

rnengharusl<arn masuk neraka, dan menghalangi seseorang masuk surga

se-jzrk semula.

2. Perl-ratian Islarn terhadap pemeliharaan nasab dan kehairusan

anak untul< mengl-iormati hak-hak orang tua.

29417806. Yazid bin Syuraik menuturkan:

;t ; ':; G i; uij'; kP:' -',!i' it:\ ;,t-''J' '" lq:i
.',ocer'

a-!>-j', .ir' *:t l; ,(;J J')\ 'Ji u:; t-e+ .--rli --" ,/;
.,o ). t a a.to ^-,t.',.,i, ."i ,1,,;^-;' a")j. \-\r \:V"r- *U!' i-* oJ, .x\ JJ \ .J*-;i .rU'r

/6\ K.>,;r, ^lt ;; ".)e ALJ'rrr( ?.-.u",i A.,F.i:r,
i .'. i, ,a. , ', '.," , :,, i.,' -,,,-i, ,., t: ^r., 

t,,".."r, '. " (
^4.\ rt _J! 3;r' J-.t .\-\t )_" V.r.a +"t.--r\ "U.u dr *fr.: ) -qet
)'o' . 

' 

, o , t 
",' ",

_L,., \ j:";i -.r[l ) a(.;>uJr, 
"Ur "iJ aa; Qt, ,"" ,)\ .a;t 't\

o 
' 

, 
'o' 

-d

!-\' \j u","- yV, i'y" L iil,

"Aku melihat Ali bin Abi fhalib .+: berdiri di atas mimbar ber-

khutbzrh. aku mendengar ia mengatal<an: ''fidak benar! Demi AIIah!,

Iorni tidak memiliki kitab apapun yang kami baca selain Kitabullah

dan apa yang ada dalam shahit'ah (lembaran-lembaran)ini/' Kemudi-

an ia menggelar lembaran-lembara tersebut. ternyata yang teriulis di

dalamnya hanyalah beberapa hal tentang hukum lul<a-luka' juga

tentang usia-usia unta. Di dalamnya juga dijelaskan, "Kofo Madinah

adalalt tanah haram, antara Gunung dekat kota'Air dsn bukitTsaur.

Iiarangsiapa yang mengada-adakan sesuatu dalam agama di dalam-

nya, aLau melindungi orang yang berbuat demikian, maka ia akan

mendapatkan laknat AIIah, malaikat dan manusia seluruhnya, dan

kelak diFlariKiarnat Allahtidakakan menerima darinya amalan wajib
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juga amalan sunnah.

"S ucr/ccr ( p erlindungan) kaum Muslimin acialah satu, orang y ang paling

lemah di kalangan mere!rc bisa mernberihan suaka. Barangsiapa yang

rnelang,gar sucr/ccr orang Mttslim, maka ia akan rnendapat laknat dari
Allah, ntalaikat dan rnanusia seluruhnya. dan kelak di l-lari Kiamat
AIIah tklak akan ntenerirna amalan wajib serta sunnoh darinya."

"Siopo gang menasoblcon db'i kepada selain ayah lcandungnya, atau

rnenyeraltl<ctn kesetiaan kepada selsin tuannya, maka ia akan men'
dapatkan laknat dari AIIah, malaikat, dan manusia seluruhnya, kelak

di I Iari Kiantat Allah tidak akan menerima darinya amalan wajib

rnaupun ctrnolan sunnah." (FlR. Muttafaqun alaihi)

*J**1 .u.-:

:'.
. l+1

J-!L-ll

: perjanjian atau sual<a (jaminan kearmanan).

: rnelanggar eltau membatalhan suaka.

: taubat, konc-rn artinya akal-akalan.

: tebusan.

i{ardits ini diriwayatl<an oleh al-Bukhari dalam kitab F/orio warisan,

bab l)oscr orang yang menyumbang dari budak-budaknya, juga dalam

ktktb Jizyah dan berpegang teguh. Diriwayatkan pula oleh Imam Muslim

dalam kitab Pembebasan budak, bab I'Iorom loyalitas budak yang mer-

tlel<a selulrt key:ada bekas majikannya, juga dalam kitab F/oji, bab Ke-

uturnaon Madinah.

I(ata

: keterangan tentang usia-usia unta yang bisa digunakan

mernbayar diycrt (denda) pembunuhan

: bul<it dekat Madinah

: sebuah bul<it dibalii< gunung Uhud.

: mengacla-adakan sesuatu yang menyelisihi agama (bid-

bisa menyal<iti kaum Muslimin.

: membuang dan menjauhkannya dari rahmat Allah.

'>G(;t t ,qr\ : hul<um-hukum syariat yang berkaitan dengan masalah-

masalzih berburu ditanah l-laram, denda dan hukuman yang ditentukan.

.QV k jt tt,: mengaku bahwa ia adalah bekas budak orang lain, bu-

kan tuan yang memerdekakannya.

Pclaiaran dari Ilaclits ini

1. l3antah;in dan pendustaan terhadap orang yang mengldaim, Nabi

yang
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mengkhususkan Ali bin Abi Thalib ,:$a dengan ilmu tertentu yang tidak
mungkin bisa diketahui oleh orang lain darikalangan sahabat, atau meng-
kiaim bahwa Nabi mewasiatkan kursi khilafah kepadanya.

2. Batas keharaman kota Madinah, dari gunung 'Air hingga gunung
Tsaur, karena ifu tidak boleh diburu binatangnya, tidak boleh dicerabuti
pepohonannya, juga tidak boleh dimasuki oleh orang kafir atau Musyrik,
seperti Makkah, akan tetapi bagi siapa yang melanggarnya tidak dikena-
kan fidyah (denda), berbeda dengan berburu ditanah Makkah.

3. Sangat dilarang berbuat maksiat di Madinah, sayyid as-Samhudi
berkata: "Dosa kecil yang Anda lakukan di Madinah bisa menjadi dosa
besar."

4. Dibolehkannya melaknati pelaku dosa besar (secara umum), tan-
pa menenfukan orang-orangnya (tanpa menyebut nama).

5. Siapa yang mati ketika melakukan maksiat-maksiat di atas tanpa
sempat bertaubat dan bahkan ia menganggap maksiat tersebut boleh di-
akukan, maka kelak di Hari Kiamat Allah tidak akan menerima amalan-
amalannya baik yang wajib maupun yang sunnah.

6. Sangat diharamkan menasabkan diri kepada selain ayah kan-
dung, atau menyerahkan loyalitas kepada fuan yang memerdekakannya,
karena hal itu berarti mengingkari nikmat, serta menghilangkan hak-hak
waris dan kesetiaan (loyalitas bekas budak yang dimerdekakan).

29517807. Abu Dzar +*.ta mendengar Rasulullah ffi bersabda:

9Lj, \Iel)s A)
"Tidak ada akibat yang tepat bagi orang yang menasabkan diri kepada
selain ayah kandungnya sementara ia mengetahuinya melainkan ke-

kufuran. Siopo yang mengakui sesuatu yang bukan miliknya maka
ia bukan termasuk golongan kami, dan hendaknya ia siapkan tempat
duduknya di neraka. Siopo yang menyebut seseorang dengan'kat'ir'
atau'musLth Allah,' padahal tidak demikian, maka sebutan itu akan
kembali kepadanya." (HR. Muttafaqun alaihi, dan ini adalah lafazh
Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab o/-Mo naqib, bab
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Haddatsana Abu Ma'mar...an Abi Dzar, Annahu sami'a o/-hodih, juga

diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab al-lman, bab Bayan Hali
man raghiba an abihi.

Kosa Kata

i:i]t i"r!" : hendaklah ia siapkan tempat persinggahan di neraka.

[t'tc : kembali kepadanya, dan ia lebih pantas dengan apa

lang ia katakan daripada orang lain.

,Au.*, e; : memanggilnya dengan sebutan, "Hai orang kafir!"

Pelajaran dari Hadits ini
Ditambahkan dengan hadits-hadits yang terdahulu dalam masalah

ini, hadits ini menjelaskan tentang haramnya menuduh orang Muslim

dengan sebutan kafir, atau menyebutnya dengan musuh Allah, dan siapa
yang melakukan hal itu kepada saudaranya tanpa alasan yang haq, maka

sesungguhnya ia sendiriyang lebih tepat dengan sebutan yang ia ucapkan

daripada saudaranya. Ini adalah celaan dan peringatan yang keras dari
masalah tersebut.

Peringatan Terhadap Pelanggaran Atas Ketentuan Allah dan
Rasul-Nya

Allah $# berfirman:

. / ., 
^-/'t - , / / -, , ! z! - l' . 

"Nt itts -i6* 
:r i*'(;-€3 st -oat * ifltz, e*"rJt , 

j;;1;

"Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah-Nya takut

akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih." (an-Nuur: 63)

Fitnah artinya ujian.

j'3'1i't t'''t'
ft)ats

".....dan AIIah memperingatkan kamu terhadop sikso-Nyo...." (Ali

Imran: 30)

I .-i..,,,
$J.-lJ 9.{-r t

"Sesungguhnya adzab Rabbmu benar-benar keras." (al-Buruj: 12)

/t . i,.-iz Qt t.t--i-. , t-/ ..
J-i1; H-\;;rb\ 4'ry er ryPt -r;i iil tt: *t A.'-S:

"Danbegitulah adzab Rabbmu, apabila dia mengadzab penduduk
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negeri-negeri yang berbuat zhalim. Sesungguhnya adr"ab-Nya itu
adalah sangat pedih lagi keras." (l'lud: 102)

29617808. Abu l-lurairah.i:. meriwayatkan, Nabi *f bersabda:

tt
qi" n' f"r v j";;' ,rU ri "l)t |;j]rl, ;,rJ' t1

"sesunggulmya Allal'r itu marah, dan marahnya Allah itu apabila ac)a

seseorang melakukan apa yang diharamkan AIIah cttasnyo." (l-lR.

Muilalaqurr alaihi)

Lladits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Nikoh , bab Cern-
buru, dan diriwayatl<an Muslim dalam kitab Toubof, bab Kecemburuan
Allah, dengan sedikit perbedaan dalam redaksi hadits.

Kosa Kata
')\*" : marah dan melarang dari perbuaian keji (cemburu terhadap
kekejian).

Pelajaran dari [Iadits ini

Peringatan terhadap terjerumusnya seseorang kepada jurang kekeji-
an dan segala sesuatu yang diharamkan Atlah. karena hal itu bisa me-
nyebabl<an Allah murka kepada siapa saja yang melakukannya, dan Allah
akarn marah apabila larangan-Nya dilanggar.

Yang Ilarus Diucapl<an olch Orang yang Mclal<ulian Perl<arit
I'crlarang

Allah $5 berfirman:

4,L *a?";, *ki,:," -!t ;1.-r1g

"Dan jika kamu ditimpa ,"ruoru noo":::*"; -oio unfirJtu'nstin
kepada Allah." (al-A'raf: 200)

--zlf;, : menebarkan waswas untuk melakukan kerusakan.

U : waswas, bisikan-bisikan.

i;;V : berlindunglah kamu dari kejelekannya.

Allah iuga berfirman:

r^ tit; :r'Ai 
"uki CU+ 6{

i\q aax
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"Sesunggul'rnga orang-orang yang berLakwa bila mereka ditimpa was-
was dari setan, mereka ingat kepada AIIah, maka hetika itu juga me-
r ek a rn el i lt crt k e sal ah a n - ke s al ahan ngo. " ( al -A' ra f : 20 1)

. -l

: menimpa merel<a.

: waswas dari setan.

Ailah juga berfirman:

1,Fifi 'Ai 
1 )5t "eAi \-Ab -ri"*4 

\ ;;s r\1 <_, ;$s
/ t'1.. ^" '1.: .. .. ' , ' t

-:. __rF*,r r^'r\)n t^ Je \;d" l'rni 11 :rlli ,u+ u",
t -/7- --:. -7.y t. -- .t -l-.-.. 1" .1

:-y"1l--,*.,!| k a.f t +,r+J't-"i J4 sril;r f^'Slf tl':,.u! i;i e) W
"Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji
atou menganiaya diri sendiri, mereka ingot akan Allah, lalu memohon
atnpun terhadap doscr-doso mereka dan siapa lagi yang dapat meng-
ampuni dosa selain daripctda Allah? dan mereka tidak meneruskan
perbualan kejinya itu, sedang ntereka Mengetahui. Mereka itu balas-
annya ialah atnysunan dari Rabb merelo dan surga yang di dalam-
nya mengalir sungoi-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan
Itulah seb{rik-baik pahala orang-orang yang beramal." (Ali Imran:
135-136)

'r:"ar : dosa yang besar di anlara dosa-dosa besar, seperti zina.

t)'/;nG : mereka n-iemohon ampunan kepada Allah atas dosa-
dosa mereka.

t r'i- | : tidak selalu dan terus menerus dalam maksiat yang
mereka perbuat.

Dia juga berlirman:

"...Dan bertaubatlah kamu sehalian kepada Allah, Hai orang-orang
yang berirnan supaya kantu beruntung." (an-Nur: 31)

2L)711809. Abu l-lurairah *l:" meriwayatl<an, Nabi ,.! bersabda:

/ a t a/) JAL s'16 :\t, *
.' .'j:r^At 3tui -lu; .--uJ
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"Siopo yang bersumpah, ia berkata dalam sumpahnya, 'Demi Lata

dan Uzza, maka hendaklah ia mengucapkan Laa Llaha illallah (mem-

perbaharui syahadatnya), dan siapa yang mengatakan kepada sau-

daranya, 'Kemarilah untuk main judi' maka hendaknya ia bersede-

kohl" (HR. Muttdfaqun alaihi)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab of-Tolsir, dalam

tafsir surah an-Najm, dalam kitab o/-Adab wa al-lsti'dzan wa al-Aiman,
dan Muslim dalam kitab o/-Aimon, bab ManHalat'abi al-Lata wa al-Uzza.

Kosa Kata
'c,>Ui : patung, adanya diTha'if, ia adalah milik Bani Tsaqif.

u? : patung yang ada di lembah Nakhlah, miliki suku Quraisy dan

BaniKinanah.
':)'/tti : aku gadaikan kamu (maksudnya judi).

,t1Jt : perjudian.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Haramnya bersumpah dengan patung-patung, karena hal ifu bisa

mengeluarkan seseorang dari agama, oleh karenanya (siapa yang me-

lakukannya) harus memperbaharui imannya (syhadatnya).

2. Haramnya mengajak orang lain unfuk bermain judi, dan sebagai

hukumannya adalah ia harus memperbaharui taubat serta bersegera

membayar sedekah, karena Allah d# berfirman:

"Sesungguhnya kebaikan itu bisa menghapuskan keburukan"

'6-)tC€
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Bab l(edua

Teks dan Makna dalam Timbangan Syariat

Segala puji bagi Allah ${. Shalawat dan salam semoga tetap dilim-

pahkan kepada Rasulullah, Nabi kita Muhammad berserta keluarga dan

para sahabatnya. Amma ba'd:

Berikut ini adalah beberapa pertanyaan yang ditujukan kepada

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin alii5 tentang masalah teks (la-

fazh) dan makna (mafhum) yang tersebar di kalangan masyarakat luas.

Tanya: Sebagian orang mengatakan bahwa pembenaran (koreksi

terhadap) Iafazh-lafazh (ucapan) bukan merupakan masalah penting, sela-

ma hati tetap selamat (dari keraguan dan seienisnya). Benarkah pernyata-

an semacam ini?

Jawab: Jika yang ia maksudkan dengan pembenaran (koreksi) ter-

hadap lafazh-lafazh tersebut adalah membiarkannya berjalan sesuai de-

ngan kaidah bahasa Arab, maka itu benar. Karena memang iidak penting

lafazh-lafuzh tersebut harus selalu berjalan di atas kaidah bahasa Arab,

selama makna dan pemahamannya benar.

Tapijika yang ia maksudkan dengan pembenaran lafazh, yaitu mem-

biarkan lafazh-lafazh yang menunjukkan kepada kekufuran dan kesyirik-

an, maka pernyataan di atas tidak benar. Sebaliknya, membenarkan

ucapan-ucapan tersebut sangat penting.

Kita tidak mungkin mengatakan kepada orang-orang: "Biarkan saja

mulutmu berbicara apa saja yang penting niatnya benar!" Sebaliknya

kita katakan: "Ucapan-ucapan itu harus diikat (dibatasi) dengan ketentu-

an-ketentuan yang datang dari syariat Islam.

Tanya: Sebagian orang yang lemah iman mengaku bahwa penye-

bab kemunduran umat Islam adalah komitmen mereka terhadap lslam.

Syubhat mereka-seperti yang mereka klaim-adalah bahwa negara-

negara di Barat saat melepaskan semua ikatan dan aturan-aturan agama,
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mereka berhasil mencapai kemajuan luar biasa seperti yang mereka
rasakan sekarang ini, dalam bidang kebudayaan dan lainnya. Sementara
kita yang tbguh memegang nilai-nilai Islam hanya bisa mengekor mereka,
bukan menjadi panutan. Bagaimana menjawab syubhat-syubhat semacam

ini? Bahkan bisa jadi syubhat mereka bertambah dengan mengatakan, di
Barat banyak hujan, pertanian dan penghijauan. sehingga mereka me-
ngatakan, ini adalah bukti bahwa apa yang mereka yakini adalah benar?

Jawab: Pertanyaan semacam ini muncul dari orang yang lemah
imannya, atau bahkan tidak punya iman, jahil (tidak mengetahui) sejarah

dan tidak mengetahui sebab-sebab datangnya pertolongan. Keiika ber-
pegang teguh terhadap agamanya pada masa awal-awal Islam, umat
Islam memilikikekuatan dan kemuliaan, kekuatan dan kekuasaan dalam

semua sisi kehidupan.

Bahkan sebagian orang mengatakan, Barat tidak bisa mencapai ke-

majuan dalam bidang ilmu pengetahuan kecuali dari apa yang mereka

dapatkan dari umat Islam di masa awal-awallslam.

Tapi sekarang ini, kebanyakan kaum Muslimin menjauh dari ajaran
agamanya, bahkan mengada-adakan sesuatu dalam agama ini baik da-

lam hal aqidah, ucapan dan perbuatan. Karena itu, umat Islam mengalami

kemunduran dan keterbelakangan yang sangat signifikan.

Kami mengetah_ui betul, dan kami jadikan Allah sebagai saksi, se-

andainya kita kembali kepada apa yang dulu dipegang oleh generasi

salaf dalam agama kita. pastikita akan bisa meraih kemuliaan, kehormat-
an dan kemenangan di atas semua bangsa. Karena itulah, ketika Abu
Sufyan menceritakan kepada Raja Heraklius dari Romawi-Romawisaat
ifu merupakan salah satu negara adidaya-tentang kondisi Rasulullah

dan para sahabatnya, Heraklius berkata: "Jika benar apa yang kamu ka-

takan, pasti mereka akan bisa menguasai (negara) di mana dua kakiku

sekarang ini menapak di atasnya."

Ketika Abu Sufyan dan sahabatnya keluar dari istana Heraklius, ia

mengatakan: "Sungguh ajaib (luar biasa) kemuncuian lbnu Abi Kabsyah
(yang dimaksud adalah Nabi), sampai-sampai Raja Romawi merasa ta-

kut padanya!"

Adapun apa yang dicapai oleh negara-negara Barat yang kafir dan

atheis, berupa kemajuan industri, teknologidan lainnya, maka Islam tidak
melarang kita melirik kepadanya. Tetapi sangat disayangkan kita telah

mengabaikan yang ini dan itu. Kita abaikan Islam dan kita abaikan pula

dunia kita. Sebab Islam tidak melarang kemajuan semacam ini. Bahkan
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Allah t$5 berfirman:

-ot J:;.4'; .J;ii uv.i , . ti ,:i ,; ;f)i. 

-J. 

J Y- 'j 

-.t 

7t \-
( &i t:*i:

-er:jb' *t:to
a t . -di a t .
cl,g'i aljl cJl

"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang

kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang
(yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh AIIah dan

musuhmu... " (al-Anfal: 60)

Allah juga ber{irman:

- , tJ ' J.z.

'Pi ga ttSJ qSU- d lr"i-"Lt

"Dia-lah yang menjadikan bumi |tu mudah bagi kamu, Maka berja-

Ianlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rizki-Nya..."
(al-Mulk: 15)

Dalam firman-Nya yang lain:

t1; *-"t>tt C( E 3't 6,it;
"Dia-lah AIIah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu...." (al-Baqarah: 29)

Allah ber{irman:

L,,4ttsq,'yci
"Dan di bumi Ini terdapat bagian-bagian yang berdampingon..." (ar-

Ra'du: 4)

Masih banyak ayat lain yang memberitakan kepada manusia secara
jelas dan gamblang, manusia hendaknya berusaha, bekerja dan mengam-

bil manfaat. Tapisemua itu tidak dengan mengorbankan agama. Negara-

negara kafir tadi adalah kafir dari asalnya. Agama yang mereka anut ada-

lah agama batil, seperti halnya yang tidak beragama (atheis).

Allah tb berfirman:

"Barangsiapa mencari agamo selain agama lslam, maka sekali-kali
tidaklah akan diterima (agama itu)daripadanyo,..."(Ali Imran: 85)

'.llt ro:"lt e ;; ciJt;

'^, ,f,t: * q: #ti;" &.rt
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Sekalipun Ahli Kitab dari kalangan Yahudi dan Nashrani memiliki ke-
lebihan yang berbeda dengan selain mereka (kaum Paganis maupun pe-

meluk agama lain selain Islam), tapi jika dilihat di akhirat mereka juga
sama. Karena itulah, Nabi bersumpah, tidak ada seorang pun dari umat
tersebut, Yahudi atau Nashrani. lalu tidak mau mengikuti apa yang di-
bawa beliau, kecuali ia akan menjadipenghuni neraka.t"

Mereka sejak awal memang kafir, baik berafiliasi kepada Yahudi
maupun Nashrani, atau bahkan tidak kepada keduanya.

Mereka banyak mendapatkan hujan (kebaikan), itu hanyalah ujian
dariAllah, dimana disegerakan kebaikan untuk mereka di kehidupan du-
nia. Sebagaimana sabda Nabi ;tf kepada Umar bin al-Khaththab *:i,;

J1
..t1,.ti ",i" 1r'u.1

,9 r-+V t+J ---.b.-P a 
"g\? :\:* ji u

r .. tt. . t. . //
JJ\ J i,-S;;!r 6s S

"Wahai Umar, mereka itu adalah kaum yang disegerakan kebaikan
buat mereha di kehidupan dunia. Apakah kamu tidak rela. jika me-

reka mendapatkan dunia dan kita mendapatkan akhirat?"st

Setelah itu, mereka ditimpa masa paceklik dan berbagai macam ben-
cana, gempa bumi, angin puting beliung yang memporak-porandakan
seperti yar-rg diketahui. ini selalu menjadi santapan berita di stasiun-
stasiun radio, surat kabar dan lainnya.

Masalahnya, penanya dalam hal ini buta. Allah menutup penglihat-

annya. Ia tidak mengetahui realita, dan masalah sebenarnya. Nasihat

saya untuknya, hendaknya ia segera bertaubat kepada Allah dari pemi-
kiran-pemikiran seperti ini sebelum maut datang secara tiba-tiba.

Hendaknya ia kembalikepada Rabbnya dan mencaritahu, tidak ada
kemuliaan bagi kita, juga kehormatan, kemenangan dan kekuasaan ke-

cualijika kita l<embali kepada ajaran Islam. Yakni, kembali secara benar
dibuktikan dengan ucapan dan perbuatan. Hendaknya ia ketahui bahwa
apa yang diyakini oleh orang-orang kafir adalah batil dan sama sekali

bukan kebenaran. Kelak tempai kembali mereka adalah neraka, seba-
gaimana diberitakan oleh Allah dalam al-Quran tt jr.rgu melalui lisan Nabi-

50 I'IR. Muslim, no. 153 clari Abu l:Iurairah
t' IIR. Al-Btrkhari. no. 2468 dari Urnar bin I(hatlrthab
52 Allah :., bcrfirman: "scstutgguhnl)a orotlg-orang )'ung /;tt/ir baik hurta nereko

ttnuputt antili-urrult met'ako, scliuli-ltoli litlak rlupat ntonluli udzah Allult rlari nre-
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Nya. Sesungguhnya l<enikmatan dan pemberian yang diberikan Allah :,-6

kepada mereka hanyalah ujian semata dan penyegeraan kebaikan buat
mereka. Sampaijika mereka telah mati dan meninggalkan semua kenik-
matan tadi, mereka akan digiring ke Neraka Jahim. Maka bertambah-
tambahlah kerugian, kesakitan dan kesedihan mereka.

Begitulah hikmah Allah dalam memberikan nikmat kepada mereka.
Yaitu, mereka tidak terhindar dari segala bencana yang menimpa, be-
rupa gempa bumi, kelaparan, angin topan, banjir dan lainnya.

Saya memohon kepada Allah $6 semoga memberikan petunjuk-Nya
kepada penanya, mengembalikannya kepada al-haq, membuka mata
kita semua terhadap agama yang mulia ini. Sesungguhnya Allah Maha
Pemurah dan Pengasih. Akhirnya segala puji bagi Allah, shalawat dan
salam semoga dilimpahkan kepada Nabikita Muhammad, beserta keluar-
ga dan para sahabatnya.

Tanya: Mungkinkah realita umat Islam sekarang ini biso menyamai
realita para sahabat dalam komitmen kepada agama. Sebagian orangber-
argumen bahwa generasi sahabat sampai pada derajat tersebut karena
Nobi odo di tengah-tengah mereka?

Jawab: Untuk sampai kepada derajat sahabat adalah tidak mung-
kin. Sebab, Nabi $5 bersabda:

"Sebaik-baik manusia adalah pada masaku, kemudian masa setelah

nrereka, kemudian masa setelah mereka."sj

Adapun memperbaiki umat Islam hingga keluar dari kondisi sekarang
ini maka itu mungkin. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Diriwayal
kan dariNabi {!, beliau bersabda:

"'.i,...i,,. "':.. ".otit.|,t.i. ,: r!. ' t

,-i,lt'. - \ ,.'J!:;;';"\;Jt Jo -.t;\b -J\"-, a;u" Jli)
i-vi

tu,:''3*.^f y ':i';,!i .2
"Akan senantiasa ada dari umatku, sekelompok orang yang selalu

relia sedikitpun. dan marcko adalah penghuni neralra; ntet'eliu kekal di dulunr
rrya." (Ali Inuan: 116).

Liadits nrutarvatir. LiTrat Nozhm al-lvlutaucttsir nin ul-LIudits ul-Mutav'alir'. hadits

no. 2110.
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menampakkan kebenaran. Tidak ada yang bisa menghambat dan
membahayakan mereka dari kalangan orang-orang yang menghina-
kan dan menyalahi mereka, hingga datang keputusan AIIah dan
mereka tetap dalam keadaan seperti itu."sa

Tidak diragukan lagi, umat Islam saat iniberada dalam kondisiyang
memprihatinkan. Sangat jauh dariapa yang diinginkan oleh Allah. Yaitu,
bersatu dan kuat di atas ajaran Allah. Allah .9F,; berfirman:

"Sesungguhnya (agamaTauhid) ini, adalah agama kamu semua, aga-
ma yang satu, dan Aku adalah Rabbmu, maka bertakwalah kepada-
Ku." (al-Mukminun: 52)

Tanya: Menurut Syoikh, saat seseorang memberikan nasihat kepada
yang lain untuk meninggalkan maksiat, ia berargumen dengan t'irman
AIIah bahwa AIIah Maha Pengampun lagi Penyayang?

Jawab: Jika ia (orang yang diberi nasihat) berdalil dengan ayat ini,
maka kita akan berdalildengan ayat lain yang berbunyi:

" Kabarkanlah kepada hamba-hambaKu, sesungguhnya Aku-lah y ang
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan bahwa sesungguhnya
adzab-Ku adalah adzab yang songat pedih." (al-Hijr: 49-50)

Juga berargumen dengan ayat:

J. -' - a

:""- j 3r"r 
'ili iit euii ! r,

"Ketahuilah, sesungguhnya AIIah amat berat sikso-lVyo... " (al-Maidah:

98)

Jika ia berdalil dengan ayot ar-raja' (ayat-ayat yang isinya memberi
harapan), maka harus diimbangi dengan ayat al-wa'id (ayat-ayat yang
berisi ancaman). Orang yang membantah nasihat dengan berdalil dengan
ayat raja'adalah jawaban orang yang suka meremehkan masalah.

Kita katakan kepadanya hendaknya Anda takut kepada Allah. Lak-
sanakanlah apa yang diwajibkan Allah pada Anda. Mintalah ampunan,
karena tidak setiap orang melaksanakan apa yang diwajibkan Allah atas-

54 1birl, haclits no. 145

-!r,
Oi4r L9

.q "(bl gl cJ;)Lr Uit S
I,c .,-t j - z/

!.!t +ti;Jt j,o 3.tii elj

'1,i:.ri\-;t;i

286 297 LARANGANDALAM ISLAM



nya secara sen-lpurna.

Tanya: Disebutkan di beberapa tempat, ada yang melarang mem-

berikan warisan kepada wanita. Mereka mengatakan bahwa warisan itu
khusus bagi laki-laki. Bagaimana Syaikh menjawabnya?

Jawab: Kami tidak tahu daerah mana yang dimaksud. Tapi bagai-

manapun juga sudah menjadi kewajiban para dai untuk menjelaskan

kel:ada mereka hukum-hukum Allah, begitu pula wajib atas siapa saja se-

lain para dai yang mampu memberikan penjelasan kepada mereka dari

kalangan penguasa dan lainnya.

Tidak diragukan lagi bahwa Allah memberikan hal< kepada wanita
untuk mendapatkan bagian dari harla warisan, sesuai dengan yang di-

atur oleh nash-nash al-Quran dan as-Sunnah.

Tanya: Apakah ucapan sebagian orang "aku orang bebaslmerdeka"

adalah ucapan yang benar?

Jawab: Jika seseorang mengatakan "Aku orang bebas atau merdeka"

dan ia maksudkan bahwa ia bebas dari perbudakan manusia. maka hal

itu benar. Ia memang merdeka dariperbudakan manusia.

Tapijika ia maksudkan bahwa ia merdeka daripenghambaan kepada

Allah, maka ia telah salah paham dalam memahami kata "penghamba-

an." Berarti ia tidak tahu makna kebebasan. Karena penghambaan (iba-

dah) kepada selain Allah itulah yang disebut dengan belenggu perbuda-

kan. Adapun ibadah seseorang kepada Rabbnya maka itulah yang dise-

but kebebasan. Karena apabila ia tidak mau menundukkan diri kepada

Allah berarli ia akan tunduk kepada selain Allah. Dengan demikian ia
telah menipu dirinya sendiri, ketika ia mengatakan "Aku merdeka," dalam

arti ia bebas dari ketaatan kepada Allah dan tidak melaksanakannya.

Tanya: Kata tersebut diucapkan oleh sebagian orang ketika melaku'
kan maksiat dan ketika ditegur ia berkata: "Aku bebas melakukan apa

yang aku mau"?

Jawab: Salah besar. Kita katakan padanya: "Anda tidak bebas me-

lakukan apa saja dalam rangka maksiat kepada Allah, sebaliknya jika

Anda berbuat maksiat kepada Rabb-mu, berarti Anda telah keluar dari
penghambaan seperti yang kamu klaim penghambaan kepada Allah,

menuju penghambaan kepada setan dan hawa nafsu.

Tanya: Apa hukumnya orang yang bersumpah dan mengatakan

dalarn sumpahnya: "Demi kedudukan fulan, atau kedudukan Nabimu,
atau demi Nabi, atau demi keberkahan tuan t'ulan, atau demi hak tuanku
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fulan, atau demi hak Shahih al-Bukhari, atau demi hak keluargaku, atau

Iainnya dari macam-macam sumpah yang tidak syar'i?

Jawab: Semua sumpah dengan selain Allah, maka adalah syirik,

sebagaimana disabdakan Nabi IE:

!';i"t\';

"Barangsiapa bersumpah dengan selain AIIah,

atau Musyriklss

a/ .<
-[49 4]Jl ;*t t-.il->- 'a

^oko 
io telah kafv

".:1ri it, 'rL4r \aG 'rt{ Jr

"Siapo yang bersumpah, maka bersum',pahiah' ato, torrno'AIIah, atau

hendaknya ia diam!"s6

Karena tidak boleh bagi siapapun untuk bersumpah dengan seorang

pun dari makhluk, tidak malaikat atau para nabi, tidak pula dengan ne-

gara dan lainnya.

Tanya: Sebagian orang menyangka bahwa nyanyian dan rokok tidak

haram, karena tidak ada dalil yang jelas menyatakan keharamannya da-

Iam al-Quran?

Jawab: Mengenai nyanyian (lagu), maka ia bukan halyang haram,

kecualijika memuat tema yang rendah (tidak senonoh) atau apabila di-

iringi dengan alat-alat musik atau lainnya dari alat-alat yang bisa melalai-

kan. Adapun lagu-lagu atau nyanyian untuk memotivasikerja, atau meng-

gembala unta, maka bukan merupakan sesuatu yang haram.

Adapun rokok, memang benar tidak ada dalil dalam al-Quran dan

as-sunnah yang dengan jelas menyebut nama rokok. Tapi dalam al-

Quran maupun as-sunnah terdapat kaidah-kaidah umum yang menun-

jukkan keharaman rokok. Tidak disyaratkan bahwa sesuatu itu diharam-

kan atau dihukumi haram harus dinyatakan secara jelas dan tertentu. Ka-

rena Islam agama yang umum berlaku bagi semua manusia hingga akhir

dunia. Padahal masalah-masalah yang terjadi seiring perkembangan za-

man tidak mungkin diketahuisemua orang. Sebaliknya masalah-masalah

5i Iladits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3251, dan at-Tirr-nidzi, no. 1535,

dislrahihkan oleh lbnu Flibban, no.4358 kilab al-lhsar, dan al-Flakim, (l/18).

Seuruanya berasal dari Ibnu Ur.nar.

HR. Muttafaqr.rn alaihi dari Un-rar bin a1-I(haththab. Diriwayatkan oleh al-Bukhari,

no. 6646, clan Muslim, no. 1646.
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yang akan terjaditersebut tidak mungkin disebutkan semuanya pada ma-

sa turunnya al-Quran. Pada masa itu orang-orang sama sekali tidak me-

ngenal rokok.

Sudah menjadi maklum bahwa rokok itu baru muncul pada masa

belakangan. Karena itulah, nash-nash (teks dalil) al-Quran dan as-sunnah

memuat kaidah-kaidah umum yang bisa menaungi semua hal yang di-

l<ehendaki Allah, dari masalah-masalah yang menjadi bagiannya, yang

bisa diketahui oleh para ulama.

Tanya: Sebagian orang berdalih, jika mereka dilarang dari melaku-

kan perbuatan yang menyelisihi syariat atau tata cara lslam, ia mengata-

kan : " O rang-orang melakulcan ini?"

Jawab: Itu bukan merupakan dalil, karena Allah :H berfirman:

t

i,i Jn; alau-,,1' --: "" 
14i & oS

"Dan jika katnu menuruti keban4ot on orang-orang yang di muka

bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan AIIah." (al-

An'am: 116)

Juga berdasarkan firman Allah .j*.r:

'whi;? 
S; *ai';ai33

"Dan sebagian besar manusia tidak akan beriman-walaupun kamu

sangat menginginkannya." (Yusuf: 103)

Dalil atau hujjah itu adalah apa yang difirmankan Allah atau yang di-

sabdakan oleh Rasulullah, atau apa yang diamalkan oleh generasi salafus

shalih.

Tanya: Sering kita dengar atau kita baca kalimat:

Ketika mengungkapkan tentang kematian seseorang, atau kalimat:

" T el ah b er p ul an g ke r ah m atull ah" atau " t' ul an al m ar hum" atau " al m ar'

hum t'ulan," bagaimana komentar Syoikh terhadap hal ini?

Jawab: Pedanyaan ini ada beberapa permasalahan:

Pertama, ini adalah penggalan dari firman Allah $5:

,G:)'tei'u+,t+Lt J) c{i =' t-:t]i ' .i:i ClEl) r-'
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"Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Rabbmu dengan hati
yang puas lagi diridhai-Nyo." (al-Fajr: 27-28)

Ini tidak boleh diucapkan secara mutlak kepada seseorang tertentu,
karena merupakan persaksian bahwa si mayit termasuk daiam ayat ini.

Adapun ucapan "l'ulan almarhum" atau "Semoga Allah meliputinya
dengan rahmat." maka ini tidak mengapa, karena ucapan "almarhum"
termasuk dalam bab tat'a'ul (doa dan harapan), bukan "berita" atau pem-
beritahuau (bahwa si fulan tersebut adalah orang yang dirahmati). Jadi,
Lrcapan tersebut bila berarti doa dan harapan, maka tidak mengapa.

Adapun kalimat "Telah berpulang ke rahmatullah," yang jelas tam-
pal<rrya kalimat ini juga berarli harapan dan doa, bukan berarti kabar.
Sebab, masalah ini termasuk perkara ghaib. Tidak mungkin memastikan
hal itu. Begitu pula tidak boleh mengatakan, "Telah berpulang ke sisiAllah
yang Mahatinggi."

Tanya: Sebagian orang menggunakan kalimat-kalimat ketika me-
nyontbut atau mengucapkan salam, seperti "Massakaallahu bil Khair"
atau "Allalru bil Khair" atau "Kallahi bil Khair' sebagai ganti dari laJazh

salam yang lazint. Bolehkah mengganti ucapan salam yang lazim? Boleh-
loh memulai salam clengan mengucapkan "alaika salam" ?

Jawab: Ucapan salam yang diriwayatkan adalah seseorang meng-
ucapkan Assalantu alaika atau Sa/omun alaika. Setelah itu ia boleh
mengucapkan apa saja darijenis-jenis salam. Adapun ucapan mossoko-

Ilahu bil khoir (semoga Allah memberimu kebaikan di sore ini) atau shab-

bahakallahu bil khair (semoga Allah memberikan kebaikan kepadamu di
pagi ini) dan serupa dengan itu, maka hal ini hendaknya diucapkan se-

telal-r mengucapkan salam yang /nosyru' (assalamu alaikum...).
-fapi mengenai masalah mengganti ucapan salam dengan kalimat-

kalimat tersebut adalah keliru. Sementara memulaisalam dengan ucapan
alaikas so/orn maka ini menyalahi syariat. Karena lafazh semacam ini
mestinya diucapkan untuk menjawab, bukan untuk memulai.

Tanya: Jika ada seseorang bertanya kepada temannya, "Dimana si

fulan? Lama sekali aku tidak melihatnya?" Lalu ia menjatuab, "Sesung-

guhnya tentang si t'ulan, Rabb kita memikirkannya" yang ia maksudkan
ctdalah bahwa fulan telah nteninggal dunia. Apakah ucapan semacam ini
dibenarkan?

Jawab: Jika yang ia maksud dengan ucapannya itu bahwa Allah
teringat kemudian mematikannya, maka ini adalah kalimat kufurl Kare-

na mengharuskan (pemahaman) bahwa Allah lupa, padahalAllah tidak
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pernah lupa. Sebagaimana Musa berkata ketika ditanya oleh Fir'aun:

,, ,. (r'' .:.a ,.)'t .tr .: t,:. o'i. r

..p. , >.+ J tj 'r'e 4+ Jt :I. ]r:tt o#l Jt L^t JL,

.r^,-iJ j,
"Berkata Fir'aun: 'Maka bagaintanakah keadaan urnat-umat yang

dahulu?' Musa menjawab: 'Pengetahuan tetang itu ada di sisi Rabb-
ku, di dalam sebuah kitab, Rabb kami tidak akan salah dan tidak
(pula) Iupa'." (Thaha: 5I-52)

Jika memang demikian yang dimaksud oleh penjawab tersebut, dan
ia sadar serta mengetahui makna dari ucapannya. maka ini sebuah ke-

kufuran! Adapun jika ia tidak mengetahui maknanya, dan yang ia mak-
sudkan dariperkataannya itu bahwa Allah mengambil (nyawanya), maka

ini bukan kekufuran. 1'api ia wajib mensucikan lisannya (menjaga lisan-

nya) dari ucapan seperli itu. Karena ini merupakan ucapan yang meng-
indikasikan, Allah Rabb alam semesta ini memiliki kekurangan. Karena

hendaknya ia menjawab, "Fulan telah meninggaldunia!" atau semisalnya.

Tanya: Sebagian orang ada memanggil dengan gelar-gelar seperti
"tuan haji" atau "tuan t'ulan." Bagaimana pandangan syariat terhadap se-

butan-sebutan ini?

Jawab: fuan haji, arlinya orang yang telah melaksanakan haji. Ti-

dak masalah dengan sebutan ini. Adapun gelar scyyid (tuan) maka harus

diteliti. Apabila memang ia termasuk orang yang memiliki jabatan, maka

harus dikatakan Soyyid tanpa menggunakan o/i/dan /om (maksudnya bu-

kan os-Soyyid). Ini tidak mengapa, dengan syarat ia bukan orang fasiq

maupun kafir.

Jika ia orang yang fasiq atau kafir, maka tidak boleh memanggilnya
dengan sebutan sayyid kecuali bila dihubungkan kepada kaumnya, se-

perli Sayyid Bani Fulan (pemimpin suku tulan), atau Soyyid osy-Syi'bi o/-

Fulani (pemimpin daerah pegunungar-r fulan) dan yang serupa dengan itu.

Tanya: Sebagian orang menggunakan kalimat "Ro'ini" dan mereka

maksudkan "Lihatlah diriku!" Sejauh mana kebenaran kalimat ini?

Jawab: Yang saya ketahui, kalimat ro'ini berasa dari kala al-mu'
ra'ah seperli"Kurangilah harga barang ini." Juga bermakna "Lihatlah apa

yang aku inginkanl" Atau "Anda harus setuiu denganku dalam hal ini"

dan semisalnya. Jika iniyang dimaksud maka tidak mengapa.

Adapun yang disebut dalam firman Allah $,{:
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"LIai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (Muham-
ntad) : "Roo'ino, " tetapi katolcanlah.' U nzhurna.. . " (al-Baqarah: 104)

Orang-orang Yahudi mengatakan "Ro'ind" yang berasal dari kata ar-
Ra'unah. Mereka mengaiakan demikian kepada Rasulullah dengan mak-
sud mendoakan kecelakaan terhadap beliau. Karena itulah, Allah menya-
takan: "Katakanlah ,'Lihatlah kepada kami!"

Adapun ucapan "Ro'ini", maka ia tidak sama dengan "Ro'ino," kare-
na kata "Ra'ino" dibaca nashab dengan huruf oiil, bul<an dengan huruf yo.

Tanya: Apa hukumnya mencaci tahun (waktu). Atau seperti ungkap-
an-ungkapan "lni tahun lepas kulitnya" atau "lni tahun (zaman) penghia-
nat!" atau"alangkah celakanga waktulmasa yang kamu lihat sekarang!"

Jawab: Ungkarpan-ungkapan yang Anda sebutkan dalam pertanya-
an terjadimempunyaidua kondisi: -

Pertama, sebagai cacian terhadap masa. Ini hukumnya haram, kare-
na apa yang terjadi pada masa itu. berasal dari Allah. Karena itu. siapa
yang mencacinya berarti ia telah mencaci Allah. Karena itulah, Allah C,S

berfirman dalam hadits Qudsi:

';;,6j:, ii l;:rir .s; j,'-rrr ui, 1'-rrr

"Manusia menyakiti-Ku dengan mencaci masa. Aku adalah mass. Di
tangan-Ku segala perintah. Aku yang membolakbalikkan malam dan

si0ng. "52

Kedua, jika kalimat tersebut diucapkan sebagai bentuk kalimat berita,
hal ini tidak mengapa. Termasuk dalam pembahasan ini adalah firman
Allah $5:

"Dan dia berkata:'lni adalah hari yang amat sulit.' (Hud:77)

Maksudnya, adalah kesusahan. Setiap orang mengatakan: "lni hari
yang sulit! Hari ini begini dan begitul" Semua itu tidak mengapa.

Adapun ungkapan, "Zaman ini pengkhianat" juga tidak apa-apa, ka-

rena tidak bermakna cacian terhadap masa. Tapi jika yang di maksud
adalah tahun atau hari, ini berarti cacian dan hukumnya tidak boleh.

Tanya: Bolehkah menamakan beberapa mocam bunga dengan na-
rna seperti "penyembah matahari" karena ia menghadap matahari ketika

)7 III{. Muttat-aqun alaihi, clari Abu Flurairah. Al-Bukhari. no.4826 dan Muslim, no
2246
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terbit dan tenggelam?

Jawab: Tidak boleh. Karena pepohonan tidak menyembah mataha-
ri, tapi menyembah Allah,9F,. Seperlidisebutkan dalam firman-Nya:

,<- a- / - . l tt

.rLJl ,';ati\lJt)'H$ J+tr f t-l,t riltS
"Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Attah bersujud apa

yang ada di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, pohon-
pohonan, binatang-binatang melata dan sebagian besar daripada
manusia..." (al-Flajj : 18)

Karena itu, harus dinamakan dengan nama lain yang tidak mengan-

dung makna penghambaan, sepefti "pengawal matahari," atau lainnya.

Tanya: Ada lat'azh-lat'azh seperti "Aku berharap kepadamLt" atau

"Salamku" atau "Bergembiralah di pagi hari" atau "Bergembiralah di sore

hari." Apakah ungkapan-ungkapan semacam ini benar?

Jawab: Tidak mengapa Anda mengatakan kepada seseorang, "Aku

berharap kepadamu" dalam halyang ia mampu melakukannya atau me-

menuhi harapan Anda. Begitu pula ungkapan, "Salamku untukmu" atau

"Bagimu salam sejahtera dariku." Ataupun yang serupa dengan itu semua.

FIal iniberdasarkan pada firman Allah $,5:

"Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka ba'
Iaslah penghormatan itu dengan lebih baik, atau bslaslah (dengan

yang serupo)." (an-Nisa' : 86)

Demikian juga, dengan kalimat "Bergembiralah di pagi atau sore

hari." Semua itu, tidak mengapa diucapkan. Tapi dengan syarat, hal itu
tidak boleh dijadikan pengganti dari salam yang lazim secara syar'i.

Tanya: Ada kalimat "Aku tidak mempercayai ini atas Nomo AIIah"

atau sebuah kalimat yang diucapkan oleh orang owam ketika Syaikh

bertanya tentang kondisinya "Allah bertanya tentang keadaanmu' atau

"AIIah meminta dengan sangatkabar tentangkondisimu." Bagaimana me-

nurut Syaikh ungkapan-ungkapan seperti ini?

Jawab: Ungkapan "Aku tidak mempercayai ini atas Norno AIIah,"

artinya aku tidak menyangka Allah melakukan ini dan itu, karena ia meng-

, =t u l:-' :. ll- . -\ll
tJ*t) o?) )l
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anggap hal ilu mr-rstahilterjadi. I{.arena itulah, kalimat ini tidak digunakan
melainkan setelah melakukan sesuatu dengan susah payah. Atas dasar ini
maka tidak mengapa hukumnya. Tidak ada seorang pun yang meng-
artikan (memaksudkan) kalimat tersebut, ia tidak mempercayai Allah.

Adapun ungkapan penanya, "Allah bertanya tentang kondisimu,"
maka hal ini tidak boleh hukumnya. Karena ia bisa mengandung makna,
Allah tidak mengetahui masalahnya, sehingga Dia perlu bertanya. Ini
adalah kemungkaran yang sangat. Orang yang mengatakannya. pada
realitanya tidak menginginkan bahwa ada hal-hal yang tidak diketahui
oleh Allah sehingga harus bertanya dulu. Tapi ungkapan-ungkapan ini
bisa jadi dipahami demikian, atau memberi peluang untuk diartikan de-

mikian. Karena itulah, yang wajib dilakukan adalah meninggalkan ung-
kapan-ungkapan semacam inidan menggantinya dengan ucapan missal-

nya "Mohonlah kepada Allah untuk memperhatikan dirimu" atau "...agar
bersikap lembut kepadamu" atau yang sejenisnya.

Tanya: Ada orang-orong yang menambahkan dalom dzikir, seperti

ucapan sebagian mereka setelah shalat: "Semoga AIIah mengabulkan"
atau ucapan mereka setelah utudhu "Zamzam." Apa komentar Syaikh
tentang hal ini?

Jawab: Ungkapan iersebut di atas bukan termasuk dzikir, tapi se-

buah doa jika selesai melakukan sesuatu, dimana ia mengatakan: "Semo-
ga Allah menerima darimu (amalan)." Tapi walaupun demikian, menu-

rut kami hal itu seyogianya tidak dilakukan, baik setelah wudhu atau

shalat. Tidak pula setelah minum air zamzam. Karena masalah-masalah
inijika Anda lakukan, barangkaliAnda menganggapnya sebagai sunnah,

sehingga menjadi sesuatu yang disyariatkan tanpa ada landasannya.

Tanya: Di antara dzikir-dzikir yang diucapkan, ketika imam mem-

baca "l-lanya kepada-Mu kami meminta pertolongan" (al-Fatihah: 5)

Sebagian orang akan menjawab, "Kami memohon pertolongan kepada

Allah." Jika muadzin mengatakan "Qad qamati ash-Shalat," orang-orang
akan menjawab "Aqamahallahu wa adamaha" (Allah mendirikan dan

melanggengkanny a) . Bagairn ana menur ut Syaikh?

Jawab: Adapun ucapan makmum ketika imam membaca: "Hanya
kepada-Mu kami memohon pertolongen" (al-Fatihah: 5), mereka menja-
wab: "Komi memohon pertolongan kepada Allah." Ini tidak ada dasar-

nya sama sekali dan ini dilarang. Karena apabila imam selesai membaca
al-Fatihah. para makmum mengamini. Ini sudah cukup daripada men-
jawab dengan kalin-rat "Kami memohon pertolongan kepada Allah."
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Adapun ucapan ketika membaca iqamah (Qad qamati ash-shalah)

dengan menjawab "Allah mendirikan dan melanggengkannya," maka
memang diriwayatkan hadits dalam masalah ini, akan tetapi keshahih-
annya disangsikan.t' Karena itu, siapa yang mengucapkannya tidak diing-
kari. Demikian pula, siapa yang meninggalkannya tidak boleh diingkari.

Tanya: Sebagian orang menggunakan kalimat-kalimat yang ber-
IebiLnn dalam memuji makhluk, seperti "Sesungguhnya fulan memiliki
perumpamaan yang tinggi (al-Mafsalu al-A'la)", atau "Fulan adalah per-
misalan yang luar bioso. " Bagaimana kebenaran kalimat tersebut?

Jawab: Kalimat semacam ini tidak boleh diucapkan secara mutlak.
kecuali hanya untuk Allah. karena Dia-lah yang memihki al-matsalu al-

o'lo (permisalan atau perumpamaan yang luhur).

Adapun jika ia mengatakan "Fulan adalah al-matsalau al-a'la dalam
hal ini dan itu," yaknidiserlaiketerangan, maka hal itu tidak mengapa.

Tanya: Sebagian orang bertanya "Dimana Allah?" la menjawab
"AIIah ada di semua tempat" atau "AIIah ada dalam setiap yang ada." Apa-
kah jawaban semocam ini benar secara mutlak?

Jawab: Jawaban-jawaban semacam inibathil, baik diucapkan seca-

ra mutlak maupun terbatas. Jika ia ditanya dimanakah Allah? Maka hen-
daknya ia menjawab, "Di langit," sebagaimana jawaban wanita yang

ditanya Rasulullah ffi; "Dimanakah Allah?" Ia menjawab: "Di langit."

Adapun orang yang menjawab "Ada di setiap yang wujud" maka ini
adalah jawaban berkelit dan menyimpang darinya. Sementara yang me-

ngatakan "Sesungguhnya Allah ada dalam setiap tempat" maka yang ia

maksudkan adalah Dzat Allah. Ini merupakan kekufuran. Karena berarli
pendustaan terhadap petunjuk nash-nash, bahkan mendustakan semua
dalil, baik yang berasal dari al-Quran dan as-Sunnah, rasio, maupun
fitrah, Allah ,F.: iiu Mahatinggi dari segala sesuatu, Dia berada di atas

langit yang ketujuh dan bersemayam di atas Arsy.

Tanya: Ketika seorang Muslim mengingkari perkara yang mungkar
pada saudaranya, terkadang ia membantah dengan mengatakan: "KamLt

sudah campur tangan dalam priuasiku" atau "Jangan ikut campur dalam
masalah yangtidak adakaitannya denganmu!" Apakah ucapan ini benar?

Jawab: Perkataan orang tersebut tidak benar. Yakni, mengatakan

58 Sanadnya clhaif, diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 528 dari seseoratrg dari

Syahr bin Flausyab, dari Abu Umamah. Di dalam sanadnya terdapat rarvi yrng
tidak disebutkan namanya, sementara Syahl bin I'Iausyab sendiri diperdebatkan.
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kepada seseorang yang mengingkari suatu kemungkaran yang ia lakukan,

"Anda sudah mencampuriurusanku!" atau "lnibukan urusanmul Initidak
benar, karena Allah memerintahkan kita untuk melarang perbuatan

mungl<ar dan memerintahkan yang ma'ruf. Jadi yang wajib atas kita ada-

lah memerintahkan kepada yang ma'ruf (baik) dan mencegah kemung-

karan sebatas yang kita mampu, baik orang yang kita perintahkan atau

orang yang kita cegah rela atau tidak. Hendaknya dikembalikan kepa-

danya ucapan: "lni adalah urusanku, karena Allah memerintahkan aku

untuk mencegahmu darikemungkaran, dan karena seorang Mukmin yang

satu dengan yang lain merupakan satu bangunan yang saling menguat-

kan."'" Oleh karena itu apa yang menjadi urusan seorang Mukmin, juga

menjadi urusan saudaranya seiman.

Tanya: Sebagian ada yang mengatakan, ketika menegur seseorong:

"Mengapa Anda tidak ingkari kemungakaran ini?" Ia menjawab: "Bagai-

mana aku harus mengingkarinya sementara aku masih melakukannya?"

Ia berdalih dengan t'irman AIIah:

"Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang

kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri?..,." (al-Baqarah: 44)

Juga berkilah dengan hadits Nobi yong menceritakan tentang se'

seorang yang berhamburan isu perutnya di neraka. Bagaimana memban-

tah orang tersebut?

Jawab: Kita katakan kepadanya: "Sesungguhnya seorang manusia

itu diperiniahkan untuk meninggalkan perkara mungkar, juga diperintah-

kan untuk mengingkari pelaku kemungkaran. Seandainya ia mampu me-

ninggalkan kemungkaran, maka masih ada kewajiban lain, yaitu meng-

ingkari pelaku kemungkaran. "

Adapun ayat yang ia jadikan alasan dalam hal ini, maka sesungguh-

nya ayat tersebut berisi cercaan kepada orang yang memerintahkan orang

lain untuk berbuat baik. Tapi ia sendiri tidak melakukannya, bukan ka-

rena ia memerintahkan kepada mereka kebaikan. Karena itulah, Allah $€

berfirman: "Apakah kamu tidak berakal?" (al-Baqarah: 44). Apakah ma-

suk akal seseorang memerintahkan kebajikan kepada orang lain, tapi ia

sendiri tidak melakukan kebajikan itu? Justru ini sama sekali tidak bisa

diterima akal, sebagaimana ia juga menyalahi syariat. Larangan yang

ada dalam ayat bukan ditulukan kepada perbuatannya yang memerin-

tahkan manusia untuk berbuat kebajikan. Tapi karena ia mengumpulkan

dua hal, yaitu memerintah manusia kepada kebaikan. Yang kedua, ia

5e Mutalaqun alaihi, dari Abu Musa. Al-Bukhari (6026) dan Muslim (2585)
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T

tidak melakukan kebaikan tersebut.

Begitu pula hadits yang mengandung ancaman keras tentang orang

yang dilemparkan ke neraka hingga berhamburan isi perutnya, sehingga

para penghuni neraka berkumpul mengerumuninya. Ia berkata kepada

mereka bahwa dulu di dunia ia memerintahkan manusia untuk berbuat
baik tetapi ia sendiri tidak mengerjakannya, ia juga melarang orang lain

berbuat mungkar, tetapi ia malah mengerjakan kemungkaran tersebut.60

Hadits ini juga menunjukkan bahwa ia ditimpa dengan siksa sema-

cam ini, akan tetapi kita tidak tahu, barangkali kalau ia tidak melakukan

amar ma'ruf ini siksa yang akan diterimanya lebih berat lagi.

Tanya: Ketika bertanya kepada sebagian orang: "Mengapa kamu

tidak mengubah kemungkaran ini?" atau "Mengapa kamu tidak menasi-

hati keluargamu dari perkara mungkar ini?" Maka ia berdalih dengan

firman AIIah: "Sekali-kali tidak akan membahayakan kepada kalian orang-

orang yang tersesat apabila kami telah mendapati hidayah" (al-Maidah:

105). Bogoimana Syaikh menjawab pertanyaan ini?

Jawab: Ayat yang penanya jadikan alasan adalah salah satu dari

sekian ayat mahkamoh (yang jelas) ia tidak di-nosokh (tidak dihapus hu-

kumnya), akan tetapi orang yang bertanya salah dalam memahaminya.
Ayat tersebut adalah:

"...tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu

apabila kamu Telah mendapat petunjuk..." (al-Maidah: 105). Termasuk

hidayah adalah seseorang memerintahkan kepada yang baik dan mela-

rang dari perbuatan mungkar sebatas yang ia mampu. Apabila ia me-

ninggalkan amar ma'ruf dan nohi mungkar maka ia tidak lagi disebut

"Orang yang mendapat petunjuk." Jika kemungkaran muncul ke permu-

kaan dalam suatu masyarakat, kemudian mereka tidak mau mengubah-

nya, maka hampir-hampir Allah akan menimpakan adzab-Nya secara

merata.6l

Tanya: Sebagian orang berkata-kata dalam sebuah perumpamaan
yong sangat terkenal "Mata dan apa saja yang ia lihat, jiwa dan apa saja

yang ia mau" atau seperti ucapan mereka "Terserah maumu!" Apakah

lafazh-lafazh semacam ini benar jika diucapkan?"

HR. Muttafaqun alaihi dari Usamah bin Zaid. Al-Bukhari (3261) dan Muslim
(2e8e).

HR. At-Tirmidzi, no. 2170 dari Hudzaifah, dania menilainya hasan. LihaI Majma'
al - Zaw a i d, I I 266, dan J ami' al - U lum w a al- H ikctm, Ill 24 6.

-\-
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.)awab: Lalazh-lafazh semacam itu tidak mengztpa, akan tetapi ia
harus ciiikat (dibatarsi) dengan sesuatu yang tidak menyalahi syariat, ka-

rena tidak diperl<enanl<an seseorang untuk memperturutkan hawa nafsu-

nya dalarn segala hal se}<ehendaknya, begitu pula dengan rnata, tidal<

semua hal boleh dilihatnya. yang jelas, ungkapan-ungkapan semacam

ini dari eisalnya tidarl< rnengapa, akan tetapi ia harus dibatasi dengan se-

suatu yang tidak merryalahi syariat.

Tanya: Sebagian orang menggunakan unglcapan "Apa yang tertulis

di otos jidat, pasti akan bisa dilihat oleh mata," apakah nronusio memang

ditakdirkan dengan tulisan (ketentuan) di jidatnya atau tidak?

Jau,'ab: Masailah ini sebenarnya ada satu riwayat berupa atsar yang

menyatakan bahwa telah ditr-rliskan (ditakdirkan) di atas jidat pada sese-

orang. 'i-api iitsar-atsar semacarm ini tidak shahih,"2 sehingga seseorang

bisa berhujjah dengan indikasinya. iladits-hadits yang shahih menyata-

kan bahwa manusia telah ditentukan takdirnya sejak ada dalam kandung-

an ibunya, berupa ajal, amalan, rizki, serta apakah ia termasuk orang yang

sel-rgsara aiau bahagiar.

Tanya: Sebagian orang mengatakan: "AIIah mengadakan ini dan

ittt' Seberapa benar lcalimat tersebut? Lantas apakah bedanya antara lca-

limat di atas dengan ttngkapan "Allah menciptakan ini" atau "Allah meng-

garnbarkan (menciptakan) ini?"

Jawab: Kata aujada dan khalaqo tidak ada bedanya (artinya sama

nienciptakan). Seandainya ada orang mengatakan "Allah mengadakan

ini" yarrg iar maksud pastiAllah menciptakannya. Adapun kaia shawwara

maka beda artinya, karena tashwir (penggambaran) kembali kepada

cara bukan kepada pengadaarn.

Tanya: Kami baca juga dengar ungkapan-ungkapan seperti "atas

nama bangsa" atau "atas nama warga" atau "atas nama masyarakat Arab."

B a gai rn a n a keb e n ar an k al i m at-kal im at ter s eb ut?

Jawab: Ur-rgkapan semacam inijika seseorang bermaksud bahwa ia

mewakili bangsa Arab, atau kaumnya, maka tidak mengapa. Tapi jika

6) Diriq,ayatkar-r dalarl haclits lbnu tjmar: "Kemudian ditltlis di antara dtta matanya

scgala sesuatu yang pantas (layak)...." Dinyatakan shahih oleh lbnu llibban, no.

6178 cetakan al-Ihsan). Iladits ini juga diriwayatkan secata m(utqrf. Ibnu

I{a.jab meugutakan, "lladits lludzaifah bin Asid yang terdahulu sangat jelas

nrcnyalakan bahr.va malaikat mencatatuya dalam lenrbaran, barangkali ia ditulis
pacla lcmbaran (shahilah) juga di autat'a dua mata seolallg anak." Dat'i Janti'al-
IJlunt t,t,u ul-tlikan, (U161) cctakau ar-Risalah.
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dimaksuclkan tabctrruk mencari keberkahan dan n-rinta perlindungan ma-

ka ia merupakan macalm syirik. tsisa jadi syirik besar, tergantung kepada

niai yang acla dalam hati orang yang mengucapkannya, berupa peng-

agung.]n terhadap sesuatu yang ia mintaiperlolongan.

Tanya: Sering Isli kita dengar perkataan sebagian orang ketika se'

dang ltesal: "seandainycr aku melakulcan ini pasti tidak begini hasilnya!"

ctau "semoga Allah rnelaknat penyakit ini, gara-gara sakit, aku tidak jadi

m el akulran in i! ." B a gai n t a n akah keb en ar an un gkap an - u n gkap an ter seb ut?

Jawatr: Apabila ia mengartakan, "Seandainya al<u lakukan ini, pasti

hasilnya begini dan begitu" Ia mengucapkan hal itu sebagai bentuk keke-

salan dan penyesalan serla tidak rela terhadap takdir, maka hukumnya
haram. Tidak boleh seseorelng rnengatakannya. Ini berdasarkan sabda

Nabi i*::

"' o' ' 'r a'.."..:i,. i' .'t'.o-.. '

"l 
"l :, )\.-r c; *qu-:r JIs :* ); nllr --:*(;'t|-i Y J,e',.f .,-\

i "t.',, :,o'^" " :' 1,'t"j',..r,rU-Jr _;| :- } it, _C ,3 V', 
"U' ;ri _6:-l; r-K, r-K -'ri gi

"Perhatikarilah segala sesuatu ,orn Orro ^",r,b"ri 
manfaat kepada-

nu dan mohonlah pertolongan kepada Allah serta jangan menyerah.

Apabila mengalami sesuotu janganlah kamu katakan, "Seandainya

aku lakttkan ini, pasti hasilnya begini dan begitu" akan tetapi ucap-

kanlah"lni adalah takdir AIIah, Dia melakukan apo saja yang dilcehen-

cJolcil" Karena kata'seandainya' bisa membuka ruang untuk setan'"61

t3egitulah yang harus ciilakukan oleh seseorang; yaitu melakukan apa

yang diperintahkan. selanjutnya menyerahkan semuanya kepada takdir

Altah. Karena apa yang dil<ehendal<i Allah, pasti terjadi dan apa yang

tidak Dia kehendaki pasti tidak akan terjadi.

Adzipun orang yang melaknat (menyumpahi) penyakit yang dideri-

tanya atau apa yang menimpa dirinya bahwa semua itu adalah perbuat-

an Allah, maka ini merupal<an kekejian yang luar biasa terhadap Allah.

Kita memohon perlindungan kepada Allah dari yang demikian. Karena

nielal<nat penyakit yang terjadi karena takdir Allah sama dengan mencaci

dan melaknati Allah. Karena itu, siapa saja yang melakukan demikian ia

waiib bertaubat kepada Allah dan kembali kepada agamanya. Hendal<nya

ia menyadari bahwa penyakit itu terjadi atas takdir Allah dan apa saja

yang menimpa seseorang dari segala macam musibah, maka itu adalah

63 III{. Muslim. no.2664 clari Abu I{urailah

I
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akibat perbuatannya. Sekaii-kali Allah tidak berbuat aniaya terhadap
dirinya, akan tetapi dia sendirilah yang menganiaya dirinya.

Tanya: Kami membaca dari sebagian penulis buku mereka menulis
ungkapan kalimat berbunyi "keterpeliharaan itu hanyalah milik Allah se-

mata." Sudoh menjadi maklum bahwa alJshmah (penjagaan atau keter-
peliharaan) mengharuskan adanya'Ashim (pihak yang memberi penja-
gaan), apakah kalimat sqmacam ini benar?

Jawab: Ucapan atau ungkapan semacam ini, biasanya orang yang
mengucapkannya ia maksudkan, kalamullah dan hukum-hukumNya se-

muanya benar, tidak ada kesalahan sama sekali. Makna yang semacam ini
benar. Tapi redaksi yang demikian mustankar (dinilai mungkar) dan
mustakrah (makruh). Karena seperti yang dikatakan penanya bahwa
kalimat semacam itu bisa memberi makna, di sana ada pihak yang men-
jaga dan melindungi Allah, padahal Allah adalah pencipta (Al-Khaliq)

dan selain-Nya berarti makhluk. Karena itu yang paling utama, seseorang
jangan menggunakan kalimat semacam ini. Tapi hendaknya ia katakan-
misalnya "yang benar adalah kalamullah dan sabda Rasulullah."

Tanya: Beberapa muadzin menambahkan kalimat-kalimat yang di-
baca dengan suara keras setelah adzan atau bahkan di tengah-tengah
adzan, seperti "Shallallahu wa sallqma ala nabiyyina wa sayyidina." Arti-
nya, sernoga AIIah melimpahkan salam sejahtera kepada Nabi dan jun-
jungan kita.." atau pada saat adzan ia mengucapkan takbir dengan bunyi
"Allahu lkbar" (Hamzah pada kata akbar diganti dengan ikbar), atau se-

bagian lagi ada yang mengatakan "Alloha akbar" atau memanjangkannya
"AIIahu akbaar" atau"AIIahu Aakbar" Bagaimana dengan masalah ini?

Jawab: Setiap dzikir atau doa yang ditambahkan kepada lafazh

adzan adalah bid'ah. Adzan sudah mencukupi dari semuanya, seperti

ucapan sebagian orang "osh-Sho/of osh-Sho/ot yarhamukumullah." Arti-

nya, "Shalatlah, shalatlah niscaya Allah merahmati kalian" ketika sese-

orang selesai melantunkan adzan. Ini adalah bid'ah.

Hakikatnya, orang yang mengucapkan tambahan-tambahan sema-

cam ini, ia tidak terima dengan lafazh adzan yang sudah dijadikan oleh
syariat sebagai tanda bagi masuknya waktu shalat.

Adapaun kesalahan yang disebutkan penanya, maka masalah ini
beragam, seperti mengucapkan "Allaha Akbar." Kesalahan semacam ini
tidak sampai mengubah makna. Karena itu, ia tidak haram dan juga

tidak membatalkan adzan. Adapun kalau ia membaca dengan meman-
jangkan, seperti "Allah Aakbar" maka ini bisa mengubah makna, karena
itu tidak boleh. Begitu juga dengan membaca "Allahu Akbaar." Kesalahan
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ini bisa mengubah makna, karena itu tidak boleh. Adapun membacanya
dengan kasrah "Allahu Ikbar" maka kesalahan semacam ini saya tidak
tahu, apakah ia mengubah makna atau tidak.

Singkatnya, setiap kali melafazhkan adzan dengan benar, maka itu
yang lebih utama.

Tanya: Sebagian orang ketika berdoa, mereka membaca',Semoga
AIIah memberinya petunjuk-insya Allah. Atau "semoga Allah merah-
mati mayit kita dan mayit kaum Muslimin semuanya-insya Allah." pert-
anyaannya, apakah boleh menggandengkan masyi'ah (kehendak AIIah)
dalam berdoa?

Jawab: Pada ghalibnya, orang yang mengatakan kalimat semacam
ini, mereka tidak maksudkan masyi'ah tersebut sebagai to'liq (artinya
menggantungkan masalah kepada masyi'ah tersebut). Tapi biasanya
mereka maksudkan untuk tabarruk (mengharapkan berkah dari kalimat
tersebut), jika ini yang menjadi maksud mereka maka tidak mengapa.
Tapi apabila mereka maksudkan ta'liq, maka tidak sepatutnya hal itu
diucapkan, karena mirip dengan apa yang dilarang oleh Rasulutlah ff
dalam sabdanya:

- 
"i\,t't\ 

r+, 4'01.,!."ryt &, €L( i-* \
"Janganlah salah seorang dari kalian berdoa, 'Wahai AIIah, ampuni-
Iah aku jika Engkau mau, dan rahmatilah aku jika Engkau berkehen-
dak!" 6a

Sekalipun antara dua kalimat ini berbeda, yaitu kalau dalam hadits
di atas, ada huruf fo' (dalam kata syi'fo artinya Engkau kehendaki). Se-
mentara dalam pertanyaan tidak menggunakan huruf fo', tapi hanya
"insya Allah." Artinya, jika Allah kehendaki, yaitu dengan menggunakan
kata ganti orang ketiga. Karena berbicara kepada orang kedua dengan
memakai gaya bahasa yang kedua ini (yaitu dengan menggunakan kata
ganti orang ketiga) lebih agung, daripada menggunakan kata ganti orang
kedua secara langsung.

Tanya: Sebagian suomi menyebut isfri-isfri mereka dengan sebutan
Ummul Mukminin (ibundanya orang-orang beriman). Misalnya, salah
seorong dari mereka mengatakan: "Aku pergi dengan ummul Mukminin
bagi keluarganya" atau "aku memberikan hadiah kepada ummul Mukmi-

6'r HR. Muttafaqun alaihi, dari Abu Hurairah. Al-Bukhari, no. 6339 dan Muslim, no
2679
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nin" dan lainnya. Apakah menyebut para istri seperti ini dibenarkan?

Jaweb: Sebutan sernacam ini haram. Tidak halalbagi siapapun me-
nyebut istrirrya dengan sebutan Ummul Mukminin. Karena konsekuensi-
nya ia adalah Nabi, karrena para wanita yang disifati dengan Ummul
Mukminin adalah para istri Nabi. Apakah ia ingin menyiapkan dirinya
untuk nrenempati posisi Nabi? Alau apal<ah ia ingin mengaku jadi Nabi
seiclah llasulullah? Yang wajib atas seseorang adalah menjauhi ucapan-
uc?,ipan seperti ini. I-lendaknya ia bertaubat memohon ampunan kepada
Allal"r aitas apa yang ia lakukan"

Tanya: Sebagian orang mengatakart "Aku jadi orang lVcshroniji/co
alru lokukan ini dan itu" atau "Aku akan jadi orang Yahudi lcalau aku !a-

kukan ini dan itu" atau "Aku akan berlepas diri dan Islam jika aku lalukan
ini dan itu." Bagairnana komentar Syaikh terhadap ucapon-uccpon se-

rnacam ini?

Jarvab: Ucapan ini termasuk sumpah, karena itu berlaku hukum
sumpah atasnya. Apabila ia melanggar sumpahnya maka ia harus mem-
bayar kafarat surnpah jika telah terpenuhi syarat-syaratnya. Tapi seharus-

nya orang yang bersumpah hendaklah ia bersumpah dengan Allah, ka-
rena sebagian orang menyangka bahwa sumpah-sumpah tersebut di aias

lebih kuat daripada sumpah dengan Nama Allah, sehingga ia hendak

mengualkan sumpahnya dengan kalimat-kalimat semacam ini.

I(arena itulah, l<ami katakan "Hendaknya ia nrelakukan apa yang

diiunjukkarr oleh Rasulullah'rs: dalam sabdanya:

"Siopo yang bersuntpah, maka hendaknya bersumpah dengan Nomo

A|lah, atau kalau tidak maka diamlah!" 65

Tanya: Sebogicn orong mengucapkan kalimat-kalimat seperti "Aku
rugi atau kehilangan dolam melaksanakan ibadah." Misalnya, "Aku rugi

5.000 real ketika aku rnelaksanakan haji" atau "Aku menonggung 3.000
real ketika ntenjarnu soncrk keluargoku" atau "Alet habiskan 7.000 real

untuk jihad. " Sebofas mana kebenaran kalimat-kalimat ini?

Jawab: Kalimat semacam ini tidak benar. Karena apa yang dikur-
bankan dalam rangka taat kepada Allah 

"i9.; 
bukanlah satu kerugian, se-

baliknya merupakan keuntungan yang hakiki. Tapiyang disebut kerugian

adalah segala apa yang dibelanjakarn dalam rangka maksiat atau sesuaiu

I{i{. Muttafaqun alaihi.
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yang ticlak bermanfaat. Adapun apa yang memiliki manfaat di dunia mau-
pun akhirat, maka bukan merupakan kerugian maupun kehilangan!

Tanya: Sebagian orong mengatakan "Kamu wahai fulan adalah
khalifah Allah di ntuka burni" bagaimana syoikh mengomentari hal ini?

Jawarb: .Jika mernang demikian keadaannya, orang tersebut adalah
khalilarh, dalam arti ia memiliki kekuasaan penuh atas pendudr-rk suafu
negeri, yaitu kekuasaan tertinggi atas rakyatnya, maka tidak ntengapa.

Makna ucapan khalit'atullah adalah Allah mengangkatnya sebagai
khalifah (penggarrti) atas hamba-Nya dalam menjalankan syariat, karena
Allah mengangkatnya jadi khalifah di bumi. Allah meninggalkan kita se-
mua dibumi dan melihat kepada amalan kita. Bukan yang dimaksud dari
khalifah itu adalah Allah membutuhkan (bantuan) seseorang untuk meng-
gantikar-r-Nya dalam mengurusi ciptaarr-Nya, akan tetapi Allah menjadi-
kannya khalifah sebagai ganti dari pendahulunya. yang mana ia harus
meneruskan dan menjalankan apa yang dibebankan Allah tH kepadanya.

Tanya: Sebagian orang mengatakan ketika sedang dalam keadaan
sempit atau terjepit "Wahai Muhammad" atau "Wahai AIi,' atau ,'Wahai

Jailani." Bagaimana Syaikh mengomentari hal ini?

Jawab: Apabila yang ia n'raksudkan adalarh doa, artinya berdoa
dan memohon pertolongan hepada mereka. Maha ini adalah syirik besar
yang mengeluarkannya dari Islam. Ia harus bertaubat kepada Allah dan
hendaknya hanya menyeru dan memohon kepada Allah semata, se-
bagaimana Allah & ber{irman:

"Atau siapakah yang memperkenonkan (doa) orang yang dalam ke-
sulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang menghilangkan ke-
susohon dan yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khaliJah di
bumi? Apakah di samping AIIah ada Rabb (yang lain)?" (an-Naml: 62)

Di samping menjadi Musyrik, orang yang melakukan hal ini adalah
bodoh dan menyia-nyial<an dirinya. Allah iE berfirman:

,:;6'^+* u^ 
,11*+,i)^g ,f :*; oS

"Dan tidak ada yang benci kepada ogama lbrahim, melainkan orang
yang memperbodoh dirinya sendiri," (al-Baqarah: 130)

1J-- . 2..t..lyot: tf ,-L-l ,yS
J

9F ,-e

L-
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"Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yong menyembah
sembahan-sembahan selain AIIah yang tiado dapat memperkenankan
(doanya) sampai Hari Kiamat." (al-Ahqaf: 5)

Tanya: Sudoh menjadi kebiasaan dalam pembicaraan sehari-hari,
yaitu ucapan seseorang ketika bertanga tentang orang yang meninggal du-
nia, mereka bertanya "men al-mutawat'fi" artinya siapa yang mematikan?
Bagaimana komentar Syaikh dalam masalah ini?

Jawab: Yang lebih baik ia katakan "man al-mutauat'fa," artinya siapa
yang dimatikan atau siapa yang meninggaldunia? Adapun jika ia meng-
gunakan kala al-mutawat'fi (yang mematikan) memang dari sisi bahasa
ada benarnya makna semacam ifu, karena orang yang meninggal dunia
itu berarti meninggalkan kehidupannya dan mengakhiri hidupnya.

Tanya: Sebagian orang menyebut masjid dengan musaijid (masjid

kecil) begitu pula dengan mushaf mereka sebut mushaihit' (mushat' kecil).

Bagaimana kebenaran kalimat ini?

Jawab: Yang lebih utama ia katakan masjid dan mushaf, yaitu de-
ngan redaksi at-takbir (kata benda asal, atau seperti aslinya), dan tidak
dipanggil dengan bentuk tasghir atau makna kecil, karena bisa mengan-
dung makna pelecehan terhadap masjid atau mushaf.

Tanya: Sebagian orang ketika bertakziyah mengatakan kepada ahli
mayit "al-baqiyyatu fi hayatika" (yang sisa adalah dalam hidupmu) ke-

mudian ahli mayit menjawab "hayatuka al-baqiyah" (hidupnya yang ber-
lanjut). Bagaimana kebenaran ungkapon ini?

Jawab: Saya tidak mengetahui adanya larangan apabila seseorang

mengatakan"al-baqiyatu fi hayatiko" (yang tersisa dalam hidupmu). Tapi
yang lebih utama hendaknya ia mengucapkan "innc fillahi khalafan min
kulli halikin, " (sesungguhnya pada Allah ada pengganti dari tiap-tiap yang
binasa), daripada ia mengatakan " al-baqiy yatu fi hayatika."

Begifu pula dengan menjawabnya, apabila orang yang datang me-
lawat mengubah ucapan takziyahnya niscaya jawaban ahli mayit juga

berubah.

Tanya: Sebagion orang mengatakan "Allah tidak akan memukul de-
ngan tongkat orang yang kurang ajar kepada-Nya" kemudian AIIah me-
nimpakan sesuofu kepada orang yang melampaui batas dengan suatu
musibah. Apakah kalimat di atas benar, ataukah ia termasuk'an-nat'yu
al-mu' dhal' yang terlorang?
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Jawab: Seseorang tidak diperkenankan mengucapkan kalimat se-

macam ini jika dihubungkan dengan Allah. Tapi ia boleh mengatakan:
"Sesungguhnya Allah menghukumi bahwa Dia tidak akan menganiaya

siapa pun, dan Dia akan membalas dendam kepada orang yang berbuat
zhalim, atau ungkapan-ungkapan semisalnya yang didukung oleh nash-

nash syariat. Adapun kalimat yang ditunjukkan oleh penanya, maka saya

menilai hal itu tidak boleh.

Tanya: Ketika dilemparkan suatu pertanyaan dalam suatu maielis,

dimana orang-orang awam berlomba-lomba untuk menjawabnya dan

memberi fatwa dalam masalah tersebut tanpa dilandasi ilmu, demikian
pada umumnya. Bagaimana dan mengomentari t'enomena semacam ini.
Apakah bisa hal ini dikalegorikan sebagai taqdim (sikop mendahului atau

melancangi) terhadap AIIah dan Rosui-Nyo?

Jawab: Sudah dimaklumi bahwa seseorang tidak diperkenankan
berkata-kata tentang agama Allah tanpa dilandasi oleh ilmu. Karena

Allah .}*.", telah ber{irman:

"Katakanlah: 'Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang keji,

baik yang"itampak maupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa,

melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan)

mempersekutukan AIIah dengan sesuatu yang Allah tidak menurun-
kan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terha'
dap AIIah apa saja yang tidak komu ketahui. " (al-A'raf: 33)

Karena itu, yang wajib dilakukan oleh seseorang adalah ia lharus

bersikap Luoro' dan takut untuk mengatakan atas Nama Allah apa yang

ia tidak ketahui. Ini bukan termasuk masalah duniawi yang merupakan

wilayah akal. Karena masalah ini (masalah agama) bukan termasuk ma-

salah rasional yang bisa dipikirkan oleh akal pikiran. Karenanya, sese-

orang haruslah berhati-hati dan bertindak penuh perhifungan. Barang-
kali jawaban yang ada dalam hatinya akan dijawab oleh orang lain, se-

hingga seperti menghukumi dua orang penjawab dan kalimatnya menjadi
pemutus perkara yang terakhir.

Betapa banyak orang-orang berucap dengan pendapat-pendapai
mereka-maksud saya pada selain masalah syariah. Jika seseorang ber-

hati-hati dan berusaha menunggu maka sangat mungkin akan menge-

di h e;is ijit ob'u' A p G b"Ai a;?; dl A
z.z , r -j /[ 49 tfF or:'or,t" 'l C ni * 1;r, ,tiS tLi;:"
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tahui jawaban yang benar karena pendapat-pendapat telah dikeluarkan,
sesuatu yang barangkali tidak ia ketahui sebelum mendengar pendapat
orang lain. Ini dalam masalah duniawi.

Adapun dalam masalah agama, maka tidak boleh bagi seseorang

berbicara melainkan melandaskan ucapannya kepada ilmu yang ia
ketahuidari Kitabullah dan sunnah Rasulullah atau pendapat ulama.

Tanya: Ketika diberitakan kepada manusia, akan terjadi gerhana
bulan atau matahari pada hari ini dan itu, mendengar ini orang-orang ti-
dak menganggapnya sebagai sesuatu yang luar biasa, sehingga mereka
tidak merespon, sebaliknya mereka menganggapnya sebagai suatu peris-

tiwa yang jarang terjadi, atau sesuatu yang terjadi saat-saat tertentu saja.

Barangkali reaksi dingin semacam ini juga akibat pemberitaan sebelum-
nya, apa arahan Syaikh kepada mereka?

Jawab: Yang saya pahami, tidak boleh memberitakan hal-halsema-
cam ini. Karena apabila diberitakan dan orang-orang telah bersiap-siap
dan mengetahui kapan waktu serta berapa lamanya, maka hal itu akan
menjadi tidak berharga bagi manusia, dan menjadi peristiwa yang biasa
saja, tidak bisa menimbulkan respon apapun pada diri manusia.

Siapa yang merenungkan apa yang terjadi pada diri Rasulullah ke-

tika terjadi gerhana matahari, berupa rasa takut; juga apa yang diperin-
tahkan oleh beliau agar manusia takut, kemudian memberi sedekah,

berdzikir, dan bertakbir serta membebaskan budak.66 Jelaslah bahwa
gerhana merupakan peristiwa luar biasa dan merupakan salah safu ma-
salah yang sangat penting yang harus diperhatikan oleh manusia.

Adapun apa yang sudah menjadi buah bibir pembicaraan, disaksi-

kan oleh mata pemberitaan-pemberitaan mengenai peristiwa tersebut
(sebelum terjadi) tidak diragukan lagi bahwa hal ini akan mengurangi

keluarbiasaan peristiwa tersebut.

Tanya: Setelah menguap, kami mendengar banyak orang membaca

doa "Aku berlindung kepada AIIah dari setan yang terkutuk" Apakah ada

riwayat doriNobi yang menyatakan, doa ini boleh dibaca ketika itu?

Jawab: Tidak ada riwayat dari Nabi yang menyatakan bahwa doa
(ta'awwudz) ini dibaca ketika menguap. Menguap juga bukan merupakan
sebab untuk minta perlindungan, padahalNabitelah memberikan pefun-

66 Dalam hal ini dirirvayatkan beberapa hadits, di antaranya hadits Aisyah dalam

Shahih al-Bukhari, no. 1044 dan Muslim, no. 901, hadits Abu Musa dalam riwayat
Muslim, no.912, haclits Asma dalam riwayat al-Bukhari, no. 1054
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juk kepada umatnya apa yang harus mereka lakukan ketika menguap,

Rasulullah memerintahkan supaya menahannya sebisa mungkin, apabila

tidak bisa maka hendaknya ia tutupkan tangannya ke mulutnya.ut Beliau

tidak menyebutkan bahwa seseorang harus membaca ta'awwudz (doa

perlindungan) meminta perlindungan kepada Allah dari setan yang ter-

kutuk ketika menguap. Seandainya hal itu merupakan syariat, pasti Nabi

telah menjelaskannya sebagai mana beliau terangkan segala yang di-

syariatkan berupa perbuatan ketika sedang menguap.

Tanya: Sebagian orang menulis huruf uc dalam tanda kurung seba'

gai rumus dari kalimat Shallallahu alaihi wa sallama (saw), apakah benar

menggunakan huruf tersebut sebagai rumus atau singkatan dari shalawat?

Jawab: Di antara adab (tata cara) penulisan hadits sebagaimana

dinyatakan oleh para ulama adalah jangan mengganti kalimat shalawat

dengan huruf shod atau lainnya. Juga tidak boleh menyingkatnya de-

ngan singkaian seperti ;L.. Tidak diragukan lagi, dengan rumus atau

singkatan tersebut, seseorang sudah kehilangan pahala membaca sha-

lawat atas Nabi. Sebab, apabila ia menulis shalawat dengan lengkap ke-

mudian ia membacanya setelah ifu, lalu ada orang lain lagi yang mem-

baca tulisannya, maka orang yang pertama menulis akan mendapatkan

pahala sepertipahala siapa saja yang membacanya.

Kita semua mengetahui bahwa Rasulullah ffi dalam hadits yang

kuat telah bersabda:

"Siopo yang membaca shalawat kepadaku satu kali, niscaya AIIah

akan memb e:riny a keselamatan sepul uh kali." 
68

Karena itu, tidak sepafutnya bagi seorang Mukmin mengnilangkan

atau menyia-nyiakan pahala untuk dirinya hanya karena ingin segera

menyelesaikan apa yang difulisnya.

Tanya: Kami mendengar dari sebagian orang ungkapan semacam

ini "Karena keutamaan si fulan, masalah ini berubah" atau "Berkat usaha-

ku, hasilnya jadi seperti ini ?"

Jawab: Ungkapan semacam inibenar jika orang yang dimaksud me-

61 HR. Muslim, no.2995 dari Abu Sa'id al-Khudri.
68 Hadits inibanyak sekaliriwayatnya, di antaranya dariAnas bin Malik, diriwayatkan

oleh Muslim, no 408. Lihat kitab al-Qaulu al-Badi',karya as-Sakhawi.

, O I l, , z d
1,,. ./ -ar a t.
4IJl )-a oJ>t q o ,o )9 )^a 't- (5- J ) (> t> t)
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mang memiliki pengaruh dalam mencapai suatu urusan. Karena sese-
orang itu memilikikemuliaan (keutamaan) atas saudaranya jika ia berbuat
baik kepadanya. Jika memang benar bahwa seseorang memiliki pengaruh
terhadap masalah tertentu, maka tidak mengapa dikatakan "lni berkat
keutamaan si fulan atau berkat usaha si fulan" atau yang semisal dengan
itu. Karena menambahkan sesuatu pada sebabnya yang diketahui ada-
lah boleh secara syariat.

Dalam Shahih Muslim disebutkan, Rasulullah H menceritakan ten-
tang pamannya dimana beliau bersabda:

)9, q -6!i' lr'tt e'uA ei l'11

"Seandainya bukan karena aku, niscaya ia akan berada dalam kerak
nereka!" u"

Abu Thalib disiksa di Neraka Jahannam, dibagian yang dangkaldari
neraka. Ia memakai sendal yang karenanya ubun-ubunnya mendidih.
Yang demikian ini ternyata orang yang paling ringan siksanya. Semoga
Allah,*8 melindungi kita dari neraka. Maka Rasulullah ffi bersabda:

)6\"q #:"lir !"r3)t , p'j( (\ \"j')
"Seandoinys bukan karena aku, niscaya ia akan berada dalam kerak
neraka!"

Adapun jika menambahkan sesuatu kepada sebab yang tidak benar,
maka ini tidak boleh, bahkan bisa jadi syirik. Seperti menambahkan ter-
jadinya sesuatu yang tidak mungkin terjadi kecuali Allah yang menjadi-
kannya, kepada seseorang dari mal<hluk, atau menambahkan sesuafu
kepada salah satu mayit di kubur bahwa dialah yang meyebabkan
terjadinya sesuatu tersebut. Ini adalah syirik dalam Rububiyah Allah.

Tanya: Ada sebagian orang ketika sedang berbicara dengan bahasa
Arab, ia memasukkan kata-kata asing ketika berbicara dengannya. Mung-
kin saja kata-kata tersebut tidak perlu diucapkan. Bagaimana komentar
Syaikh tentang masalah ini?

Jawab: Komentar saya, seorang Muslim hendaknya tidak berbicara
melainkan dengan bahasa Arab, kecualijika memang diperlukan, seperti
sesuatu dikenal dengan nama selain Arab, atau orang yang diajak berbi-
cara tidak memahamibahasa Arab kecualisedikit, jika memang demikian

6e HR. Muslim. no. 209 dari al-Abbas.
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maka tidak mengapa.

Tetapijika ia orang Arab, dan obyek yang dibicarakan dikenal dalam

bahasa Arab, maka tidak selayaknya ia menggantinya dengan bahasa

lain. Karena bahasa yang paling mulia dan paling baik di sisiAllah ada-

lah bahasa Arab. Karena itulah, al-Quran turun dengan bahasa Arab. Al-

Quran adalah kitab yang paling utama yang pernah diturunkan Allah ke-

pada para Rasul-Nya. Bahasa Arab juga merupakan bahasa Nabi dan

Rasul terakhir. Ini merupakan dalil nyata yang menunjukkan keutamaan

bahasa Arab.

Tanya: Telah mengakar pada pikiran manusia, tidak mungkin orang

berlepas diri dari teleuisi untuk menghabiskan waktunya. Apakah Syoikh

bisa menjelaskan kepada kami, hal-hal yang mungkin bisa dimanfaatkan

untuk mengisi waktu khususnya bagi orang yang tidak suka atau tidak

hobi membaca?

Jawab: Mengisi waktu dengan selain nonton televisi adalah mung-

kin. Bukan saya yang mesti menjawab perlanyaan ini, karena setiap orang

mengetahuiterhadap dirinya. Mungkin saja ia melakukan bermacam akti-

vitas sepefti menjahit bagi wanita, membaca atau mengunjungi kantor-

kantor dan lainnya.

Apabila mungkin mengisi waktunya dengan jual-beli maka silakan

mengisinya dengan jual-beli. Apabila bisa ia habiskan untuk menjaga

lingkungan silakan saja. Yang penting adalah setiap orang mampu me-

manfaatkan diri dan waktunya dengan sesuatu yang bermanfaai baginya.

Hendaknya, ia tidak membuang-buang waktu tanpa manfaat.

Tanya: Kami dengar dari beberapa orang ketika hendak mendirikan

shalat, mereka melaJazhkan niat shalat yang dimaksud' Apakah hal ini

ada dasarnya dalam agama? Bagaimana hukumnya?

Jawab: Hukum melafazhkan niat tersebut bid'ah, karena tidak per-

nah diriwayatkan dari Nabi, juga para sahabat. Niat itu tempatnya dalam

hati, karena itu tidak perlu dilafazhkan. Hanya Allah yang bisa memberi

petunjuk.

Tanya: Beberapa orang membaca dzikir-dzikir setelah shalat. Mere-

ka melakukan amalan-amalan yang tidak pernah diriwayatkan dari Nabi.

Apabila dikatakan kepadanya, "Apakah hal ini diriwayatkan dari Nabi,

sehingga Anda melakukannya?," maka ia berdalih dengan hodifs Nobi W j

t" i. ,.'. ( 'i'. 1.. ' 1"'
./, ) 6 .?, 4E .'*,'> da p>ulir €; At.o/W 149't*uI



"Siopo yang mencontohkan sunnah yang baik di dalam Islam, maka
ia akan mendapatkan pahalanya serta pahala (setiap) orang yang
melakukannya."

Bagaimana j aw aban Syaikh?

Jawab: Kita jawab, sesungguhnya beliau yang mengatakan

" Siapa yang memberi contoh baik di dalam Islam, maka ia akan men-
dapatkan pohalanya serta pahola (setiap) orang yang melakukan-
flga,"7o maka beliau yang juga bersabda:

, ;i"St -',-u,1'J\
J

J// 

'"',

l)b ter" ;f'J
l.

"Maka pegangilah sunnahku dan sunnah para khalit'ahku yang men-
dapat petunjuk setelah masaku, dan jauhilah oleh kalian perkara-
perkara yang baru (dalam agama), karena setiap yang baru (dalam

agama) adalah bid'ah, dan setiap bid'ah itu adalah sesat, dan setiap
yang sesat akan dibalas dengan neraka." Tt

Dengan demikian, sabda beliau "Siopo yang memberi contoh baik
dalam Islam" harus dikembalikan kepada sebab diriwayatkannya hadits
ini. Yaitu, Nabi sedang menganjurkan kepada sahabat untuk bersedekah
kepada orang-orang yang datang dari BaniMudhar dalam kondisi mem-
perihatinkan dan kekurangan. Maka datanglah seorang (sahabat) dengan
membawa tumpukan emas kemudian menyerahkannya kepada Nabi,
maka Rasulullah t'* segera bersabda:

"Siopo yang memberi contoh baik dalam lslam, maka ia akan men-
dapatkan pahalanya, serta pahala orang yang mengikuti langkahnyo
hingga Hari Kiamat."

Apabila kita mengetahui sebab diriwayatkannya hadits ini, kemudian

t' | '^
x? J.*

d-,\r-b.-r c
J ^-\*t9l-

JJ..!ll

'1t ? tt / tt
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HR. Muslim, no. 1017 dari Jarir

HR. Abu Dawud, no.4607, at-Tirmidzi, no .2616,danlbnu Majah, no.'43-44 dari al-
Irbadh bin Sariyah. Hadits ini shahih menurut at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban, no.

5, Mawarid; juga al-Hakim (ll9 5-97)
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mengartikan hadits tersebut berdasarkan sebab, maka menjadi jelas bagi

kita, yang dimaksud dengan "memberi contoh" adalah melakukan amal-

an (yang telah disyariatkan terlebih dahulu), bukan mensyariatkan amal.

Karena yang berhak memberlakukan syariat adalah Allah dan Rasul-

Nya. Makna hadits tersebut adalah, siapa yang memulai dengan amalan,

kemudian orang-orang meniru dan mencontohnya, maka ia akan men-

dapatkan pahalanya serta pahala (seiiap) orang yang mencontohnya,

inilah makna hadits tersebut.

Bisa juga maknanya siapa yang melakukan wasilah yang bisa meng-.

hantarkan kepada ibadah, kemudian orang-orang mengikutinya dalam'
amalan tersebut-seperti menulis kitab serta mengatur bab-bab ilmu,

membangun sekolah-sekolah dan yang sejenisnya di antara hal-halyang
merupakan sarana bagi sesuatu yang dituntut (pelaksanaannya) secara

syariat-apabila seseorang memulai mengerjakan sarana-sarana yang

menghantarkan kepada perintah syar'i, lalu halyang dimaksud bukan su-

atu yang dilarang, maka semua itu masuk dalam kategori hadits di atas.

Seandainya makna hadits seperti yang dipahami oleh orang yang

salah dalam memahaminya, yaifu bahwa seseorang boleh mensyariat-

kan apa yang ia mau, niscaya agama Islam belum sempurna selama masa

Rasulullah, dan niscara setiap umat memilikisyariat dan manhaj tersendi-

ri. Jika orang yang menyangka ini, yaitu menyangka bahwa bid'ah yang

ia lakukan adalah baik, maka jelas prasangka salah, karena prasangkanya

didustakan oleh sabda Rasulullah ffi"Setiap bid'ah adalah sesof."

Tanya: Sebagian orang menghindar dari nama-nama seperti AIi dan

al-Husain, bahkan terkadang sampai kepada kebencian dengan alasan

bahwa nama-nama tersebut diagungkan oleh sebagian kelompok umat

Islam. Bagaimana Syaikh menjawab pertanyaan ini?

Jawab: Untuk menjawab pertanyaan ini maka saya katakan bahwa

bid'ah tidak dihadapi dengan bid'ah. Jika ada sebagian ahli bid'ah me-

lampaui batas terhadap nama-nama tersebut, mengharapkan berkah da-

rinya, maka kita tidak boleh membalas hal ifu dengan bid'ah serupa, yaitu

kita menjauh dan mengingkari nama-nama tersebut. Sebaliknya kita kata-

kan, nama-nama tidak akan bisa mengubah apa yang telah dijalanioleh
seorang manusia. Betapa banyak orang yang menggunakan nama yang

bagus dan baik, padahal ia adalah manusia yang paling bejat. Betapa

banyak orang dinamaiAbdullah, padahal ia adalah manusia yang paling

sombong. Betapa banyak orang dinamai Ali (yang artinya tinggi dan

luhur), padahal ia orang yang hina dan rendah.

Yang penting adalah, nama tidak bisa mengubah sesuatu. Tapi tidak
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diragukan lagi bahwa memberi nama yang baik termasuk perkara yang

dituntut untuk dilakukan, sebagaimana disabdakan oleh Nabi'S:

"Nomo yang paling disukoi oleh AIIah adalah Abdullah dan Abdur-

rahman, sedangkan nama yong paling jujur adalah Harits dan Ham'

mam." "
Tanya: Ketika sebagian orang berdusta pada saat puasa Ramadhan,

atau ketika ia menipu dan menggunjing, kemudian ada orang yang me-

Iarangnya dengan mengatakan, hal itu diharamkan, ia menjawab: "Ra'

madhan karim," artinya Ramadhan bulan mulia. Bagaimana hukumnya?

Jawab: Hukum dariucapan tersebut, yaitu Romodhan karim adalah

tidak benar. Sebaliknya mestinya ia katakan: "Ramadhan Mubarak" (Ra-

madhan bulan yang diberkati), atau sejenisnya. Karena Ramadhan bu-

kanlah yang memberi, sehingga disebut "karim" (dermawan)' Tapi yang

memberi itu adalah Allah. Dia-lah yang memberikan karunia pada bulan

tersebut, juga yang menjadikannya bulan yang mulia dan waktu untuk

menjalankan salah satu rukun Islam.

sepertinya penanya atau orang yang mengatakan "Ramadhan mulia"

menyangka bahwa karena bulan tersebut mulia, berarti boleh melakukan

maksiat. Ini merupakan penyelisihan terhadap apa yang dikatakan oleh

ulama bahwa perbuatan buruk dan maksiat bisa menjadi besar terganiung

kepada waktu dan tempat yang mulia, berbeda dengan apa yang diba-

yangkan oleh orang yang mengatakan seperti dalam pertanyaan'

Para ulama mengatakan: wajib atas seseorang untuk bertakwa

kepada Allah pada setiap waktu dan tempat. Apalagi pada waktu-waktu

atau tempat-tempat yang dimuliakan.

Allah ,99.; berfirman:

"Wahai orang-orang yang beriman, diwaiibkan atas kamu berpuasa

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu, agar

kamu bertakrlro." (al-Baqarah: 183)

Allah menerangkan bahwa hikmah daripuasa adalah takwa kepada

Allah dengan cara menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya.

Hadits dengan redaksi lengkap seperti ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (4950),

tetapi sanadnya clhaif, akan tetapi ia memiliki beberapa syahid (penguat) ' Sementara

bagian awal hadits diriwayatkan olehMuslim(2132) darilbnuUmar. Llhatal-lrv'a'
(4 I 406, 408) juga a s -S h uhihah (1040).
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Telah diriwayatkan dari Nabi fr, beliau bersabda:

L(;'s L* 1; ji 3 .--r- ,t ';; u ;;l'1 , h,'l"p Lr t';
"Siopo yang tidak meninggalkon' uroron' dusta serta melakukannya,
maka AIIah tidak membutuhkan ia tidak makan dan minum (pua-

sanya) .""
Puasa adalah pelatihan jiwa serta pembentengan jiwa dari larangan-

larangan Allah. Bukan sepedi yang dikatakan orang yang tidak mengerti
inibahwa bulan Ramadhan karena kemuliaan dan keberkahannya maka
dibolehkan melakukan maksiat.

Tanya: Sebagian orong mengatakan, ketika ia meminta sesuatu atau

menyuruh seseorang untuk membawakan sesuatu"Berikan padaku, AIIah
tidak akan menghinakanmu" apakah ungkapan ini benar? Dan apakah
benar AIIah terkadang menghinakan hamba-Nya?

Jawab: Ungkapan di atas benar. Yakni, Allah kadang menghinakan
hamba-Nya.

Allah Lu5 ber{irman ketika menerangkan tentang siksa bagi orang-
orang kafir:

"Maka pada hari ini kamu dibalasi dengan adzab yang menghinakan
karena kamu telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak
dan karena kamu telah t'asik." (al-Ahqaf: 20)

Allah menimpakan kepada mereka kehinaan dan kerendahan
akibat kesombongan mereka dimuka bumi ianpa alasan yang haq.

Allah juga berfirman:

".. .Dan barangsiapa yang dihinakan AIIah maka tidak seorang pun
yang memuliakannya." (al-Hajj : 18)

Seseorang jika memerintahkan Anda, terkadang Anda merasa hal itu

merupakan penghinaan serta pelecehan, sehingga Anda menambahkan
ucapan "Allah tidak menghinakanmu."

Tanya: Bagaimana menggabungkan antara sobdo Nobi yang meriwa'
gatkan t'irman AIIah dalam hadits qudsi:

,o.rJl

tt HR. Al-Bukhari. no. 1903 dari Abu I{urairah

I t . /i t ot o.o.t
r--# P)l ';l . -!) ir' '\ e' g' J-

297 LARANCAN DA]-AX,T ISIAM 313



"Anak manusia menyakiti diri-Ku, ia menghina ad-Dahr (masa). '."
D engan sabda Rasulullah:

4.tv "r-trt'',;U,
"Dunia itu terlaknat, apa yang ada di atasnya dilaknat'.) 7a Apakah

hadits ini termasuk menghina ad-Dahr (masa)?

Jawab: Pertama mengenai hadits yang dimaksud "Dunia itu ter-

Iaknat dan apa yang di atasnya dilaknat.. . " saya tidak tahu apakah hadits

ini shahih atau tidak, saya mengira hadits tersebut dhaif. Tapi seandai-

nya ia shahih, maka ia bukan termasuk kategori menghina masa, seba-

liknya hadits tersebut merupakan kabar atau pemberitaan, tidak ada yang

baik di muka bumi ini selain orang alim atau orang yang menuntut ilmu,

serta dzikir kepada Allah.

Adapun menghina masa adalah mencaci dan merasa marah (tidak

rela) terhadap apa yang terjadi di sana, kemudian idhafah (penambahan)

hal tersebut kepada "masa" padahal semua masalah ada dalam tangan

Allah, adalah sepertiyang disabdakan dalam hadiis yang sama.

:6" )r' *i l\' €i.'eLr\ u\

"Aku adalah masa, di tangan-Ku segala sesuatrL, Aku yang membolak'

balikkan malam dan siang." 
1s

Tanya: Apakah benar menamai orang-orang Noshroni dengan

Masihiyah?

74 HR. ArTirmidzi, no. 2322, dan Ibnu Majah, no.4ll2 dari Abu llurairah. At-

Tirmidzi menilainya hasan, dalam sanadnya terdapat Abdurrahman bin Tsabit

bin Tsauban. Ia perawi yang diperselisihkan. Pada perawi ini ada kelemahan,

apalagi ia sendirian dalam meriwayatkan hadits ini dengan jalur yang diperdebat-

kan. Al-Mughirah bin Muttharif meriwayatkan darinya, kemr-rdian menisbatkan

kepada jalur lain dari Ibnu Mas'ud. Begitulah yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani

dalam al - A u s a th (no. 799 - M aj m o' al - B alt r ttin i).

Al-Haitsami berkata (11122) dari Muththarif: "Aku tidak mendapatkan orang

yang menyebutkan hadits ini."

Sebagian ulama menganggap, hadits Ibnu Mas'ud sebagai syahid (penguat) dari

hadits Abu Hurairah. Tapi tidak tepat seperti yang telah dikemukakan Sementara

Syaikh (al-Utsaimin) di sini condong kepada penilaian dhaif, dan inilah yang

menimbulkan ketenangan dalam hati. Wallahrt a'lam.
7s HR. Muttafaqun alaihi, dari Abu Hurairah. Al-Bukhari, no. 426 dan Muslim, no.

2246
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Jawab: Tidak diragukan lagi bahwa penisbatan orang-orang Nashra-

ni kepada al-Masih Isa setelah pengutusan Rasulullah adalah penisbatan

yang tidak benar! Karena seandainya benar niscara orang-orang Nashrani

iman terhadap Muhammad, karena iman kepada Muhammad berarti

iman kepada al-Masih Isa bin Maryam, karena Allah tH berfirman:

"Dan (Ingatlah) ketika Isa ibnu Maryam berkata: "Hai Bani lsrail, se-

sungguhnya Aku adalah utusan AIIah kepadamu, membenarkan Ki-
tab sebelumku, yaitu Taurat, dan memberi khabar gembira dengan
(datangnya) seorang Rosu/ yang akan datang sesudahku, yang na-

manya Ahmad (Muhammad)." Maka tatkala Rosu/ itu datang kepada

mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata:

"lni adalah sihir gang nyata." (ash-Shaf: 6)

Al-Masih Isa tidak memberikan kabar gembira dengan kedatangan

Rasulullah Muhammad melainkan agar mereka (Bani Israil) mau meneri-

ma ajaran yang dibawa oleh Rasuluilah, karena kabar gembira dengan

sesuatu yang tidak bermanfaat adalah ucapan yang sia-sia, dan ini tidak

mungkin muncul dari orang yang rendah akalnya sekalipun, apalagi jika

hal itu muncul dari mulut salah satu utusan yang mulia, salah satu ulul

azmi, yaitu Isa putra Maryam.

Berita gembira yang dibawa oleh Isa kepada Bani Israil adalah

Muhammad ffi.

Allah.JS ber{irman:

Maka ketika Rosu/ itu datang kepada mereka dengan membawa

bukti-bukti yang nyata, mereka berkata: "lni adalah sihir yang

nyata." (ash-Shaf: 6)

Ini menunjukkan, rasulyang diberitakan olehnya telah datang. Tapi

mereka kufur dan mengingkarinya, mereka mengatakan "lni adalah sihir

yang nyata." Jika mereka kufur (mengingkari) Muhammad berartimereka

mengingkari Isa putra Maryam yang telah memberitakan kabar gembira

dengan kedatangan Muhammad, karena itulah, tidak benar menisbatkan

orang Nashrani dan menjuluki mereka dengan sebutan "masihiyun", ka-

rena seandainya mereka benar-benar masihiyah, niscaya mereka meng-

imani kabar gembira yang disampaikan Isa, karena Isa juga para rasul

yang lain telah berjanji dan disumpah oleh Allah untuk iman kepada

Muhammad $, sebagaimana dalam firman-Nya:
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"Dan (ingatlah), ketika AIIah mengambil perjanjian dari para nabi:
"Sungguh, apa sajo yang Aku berikon kepadomu berupa Kitob dan
hikmah kemudian datang kepadamu seorang Rosu/ yang membe-
narkan apa yong ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh
beriman kepadanya dan menolongnya." AIIah bert'irman: "Apakah
kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang demi-
ktan itu?" Mereka menjawab: "Kami mengakui." Allah berfirman: "Ka-
Iau begitu saksikanlah (hai para Nabi) dan Aku menjadi soksi (pula)
bersama kamLt." (Ali Imran: 81)

Nabiyang datang dengan membenarkan ajaran para nabiterdahulu
adalah Muhammad ffi, berdasarkan firman Allah d5:

.-vgj :u ii .< ;
:LJ

)=

7;\9i 6..-'lt iri 31i,^, -+ 16 4L C^<^:

"Dan Kami telah turunkan kepadamu al-Quran dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitob-kitab
(yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab
yang lain itu; Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang
Allah turunkan don janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka..."
(al-Maidah:48)

Ringkas kata, sesungguhnya penisbatan orang-orang Nashrani kepa-
da la-Masih Isa putra Maryam adalah penisbatan yang tidak sesuai de-
ngan fakta, karena mereka telah mengingkari kabar gembira yang disam-
paikan oleh al-Masih Isa, yaitu Muhammad ff, dan kekufuran terhadap
beliau berarti kekufuran kepada Isa.

Tanya: Bagaimana kebenaran ungkapan "heu)an yang berbicara"
untuk manusia?

Jawab: Hewan yang berbicara digunakan untuk sebutan manusia
sebagaimana dikatakan oleh para pakar bahasa, dalam hal ini tidak ada

'$eti

a C;-z: gtL :Ai d)1 usri,
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aib dalam pandangan mereka, karena hal itu merupakan definisi dari

hakikat manusia, akan tetapi menurut pandangan url (kebiasaan yang

berlaku) hal itu merupakan semacam penghinaan terhadap manusia.

Karena itu apabila ungkapan tersebut dikatakan kepada orang bodoh,

maka ia akan meyakini bahwa hal iiu sebagai penghinaan baginya, ke-

tika itulah tidak boleh memanggilseseorang yang awam dengan panggil-

an tersebut, karena segala sesuatu yang berakibat buruk bagi seorang

Muslim maka halitu diharamkan.

Tapi apabila hal itu diucapkan kepada orang yang mengetahui duduk

perkara, maka hal itu tidak mengapa, karena memang manusia tidak

diragukan lagi bahwa ia adalah hayawan (hewan) karena pada dirinya

ada kehidupan, dan bahwa keutamaan yang membedakannya dengan

binatang yang lain adalah kata"nathiq" artinya berbicara. Karena itulah,

para ahli bahasa mengatakan "sesungguhnya kata hayawon adalah

jenis, sedangkan kata nathiq adalah /osh/, jenis itu mencakup benda yang

dikenal dan lainnya, sementara alJashl membedakan sesuatu yang di-

kenaldari lainnya."

Tanya: Sebagian orang mengatakan ketika mendengar ucapan yang

tidak menyenangkannya: "Optimis adalah dari AIIah, bukan dari kamu"

apakah ungkapan ini benar?

Jawab: Iya, ungkapan inibenar, karena yang dimaksud dengan/o'lu
(rasa optimis) adalah yang berasal dari Allah, maksud ungkapan itu ada-

Iah "aku optimis dengan kebaikan, bukan dengan apa yang kamu ucap-

kan" inilah makna ungkapan di atas. Ini adalah makna yang benar, se-

seorang mengharapkan suatu yang baik, dan kata yang baik adalah dari

Allah, bukan dari apa yang ia dengar dari orang lain yang barangkali

merasa sial dari ucapannya sendiri.

Tanya: Apa hukum mencium mushaf setelah membacanya?

Jawab: Sebagian ulama mengatakan, tidak mengapa mencium mus-

haf setelah membacanya, karena hal ini termasuk mengagungkan kalam

Allah. Tapi yang benar adalah hal ini termasuk bid'ah dan dilarang ka-

renanya. Karena mencium mushaf tanpa ada nash dengan maksud untuk

ibadah adalah bid'ah dan dilarang. Nabi ffi bersabda:

"setiap bid'ah adalah sesat." 
76

Mengagungkan kalam Allah harusnya dengan sesuatu yang telah di-

atur sebagaimana semestinya mengagungkannya, misalnya adalah tidak

76 Telah ditakhrij pada pertanyaan sebelumnya.
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menyentuhnya melainkan dalam keadaan suci, tidak menaruhnya pada
tempat yang dianggap sebagai penghinaan baginya. Dan termasuk meng-

agungkan kalam Allah yang sifatnya maknawi adalah membenarkan apa
yang diberitakan, menjalankan hukum-hukumnya, mengerjakan yang

diperintahkan dan meninggalkan yang dilarang.

Tanya: Ketika dikatakan kepada seseorang tentang orang yang

banyak melakukan dosa, ia mengatakan: "Sesungguhnya t'ulan jauh dari
hidayah" atau "t'ulan jauh dari surgo" atau "fulan jauh dari ompunan
Allah," bagaimana hukum ucapan tersebut?

Jawab: Mengucapkan kata-kata seperti itu tidak boleh, karena ter-

masuk bersumpah atas Nama Allah (bahwa Allah pasti tidak akan meng-

ampuninya). Padahal telah diriwayatkan dalam hadits shahih, ada sese-

orang yang begitu sering melakukan dosa, maka ada seseorang yang

lewat di hadapannya, kemudian mengatakan "Demi Allah, Allah tidak
akan mengampuni dosa-dosa si fulan!" maka Allah ,F, berfirman'

'aLt

"Siopo orangnya yang bersumpah atas diri-Ku, bahwa Aku tidak
akan mengampuni si fulan?!Sesungguhnya Aku telah mengampuni
semua dosanya, dan Aku sirnakan amalan kamu!" 77

Tidak boleh seseorang menganggap jauh atau mustahilterhadap rah-

mat Allah, betapa banyak orang yang telah sampi begitu jauh dalam

kekufuran, kemudian Allah berikan petunjuk kepadanya sehingga akhir-
nya menjadi salah satu imam besar yang menyebarkan petunjuk dengan

perintah Allah.

Jadi yang wajib dilakukan oleh siapa saja yang mengucapkan kata-

kata seperti dalam perlanyaan adalah bersegera taubat kepada Allah se-

belum menyesali nasibnya, dan hendaknya bertekad kuat untuk tidak

mengulanginya lagi pada wakiu mendatang.

Tanya : S ebagian orang-orang yang suka memberikan mauizhah ( na-

sihat) m en gatakan " S audar a-saudar aku di ( j al an) Rasulull ah." B agaimana

kebenaran ungkapan semacam ini?

Jawab: Ungkapan semacam ini, sekalipun yang tampak dari orang

yang mengucapkannya bahwa ia menginginkan makna yang benar, yaitu

i1 HR. Muslim, no.2621 dari Jundub
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"aku dan Anda sekalian berkumpuldalam kecintaan terhadap Rasulullah,
akan tetapi ungkapan ini bertentangan dengan apa yang dijelaskan da-
lam sunnah, karena dalam hadits disebutkan:

"Siopo yong mencintai karena Allah, dan membenci karena Allah" l8

Jadi yang sepantasnya (seharusnya) ia katakan adalah "Saudara-

saudaraku karena Allah," karena demikianlah yang dikatakan oleh para
ulama yang adil sebagaimana dikatakan oleh ulama salaf, dan karena

ucapan seperti dalam pertanyaan bisa jadi mengantarkan kepada tinda-
kan ghuluru (berlebih-lebihan) terhadap Rasulullah dan menyebabkan
lalai dariAllah.

Intinya, yang sudah dikenal oleh ulama kita, juga orang-orang baik
(sepanjang masa) adalah mengatakan "saudara-saudaraku karena Allah."

Tanya: Sebagian orang mengatakan ungkapan "u)arisan Islom" atau

"Kitab-kItdb dari warisan" terhadap kitab-kitab dan karya ulama salat', apa-

kah ungkapan ini benar?

Jawab: yang zhahir (jelas/tampak) ucapan tersebut benar, karena

maknanya adalah kitab-kitab yang diwarisi dari ulama sebelumnya. Saya

tidak tahu ada larangan dalam hal ini.

Tanya: Sebagian dai mengatokon "Sesungguhnya masalah aqidah

bukanlah masalah yang penting, korena seharusnya seorang dai tidak
terlalu memfokuskan pada masalah tersebut ketika berdakwah, karena

aqidah itu telah tertanam dalam hati, dan selalu mengikutinya." Bagai-

mona hukum ucapan ini?

Jawab: Sudah menjadi maklum bahwa aqidah adalah landasan,

dan yang harus dilakukan adalah membenarkan aqidah terlebih dahulu.
Apabila kita berdakwah pada orang-orang yang telah mantap dan benar
aqidahnya, memang tidak perlu lagi kita sampaikan masalah tersebut,

78 HR. Abu Dawud, no. 468 I dari Abu Umamah dengan lafazh:

Ia jtrga meriwayatkannya (no. 4599), dari Abu Dzar:
,1:, I "-,1, 

:^i',r1'-J' JL*;!i, F;i
"Amalan yong poling utama adqlah cinta karena Allah, dan membenci karena

Allah."
Dalam masalah ini terdapat banyak hadits, akan tetapi kita membatasi dengan

apa yang disebutkan oleh Syaikh.

, '.i, ). .".i"' ..bil'' "ill j --;l - tg'JUUdlj I
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karena ia telah terpatri kuat dalam hati.

Tapi apabila kita berada dalam sebuah negeri yang aqidahnya ka-
cau, atau bahkan di sana banyak yang menyemkan kepada bid'ah, maka
seharusnya dakwah harus difokuskan pada masalah aqidah sebelum
menjelaskan yang lain.

Ucapan penanya "sesungguhnya aqidah itu sifatnya mengikuti" ada-
lah ucapan yang salah! Yang benar adalah bahwa aqidah itu yang harus
diikuti! Karena ia adalah asal atau landasan, dan tidak ada amalan
(yang diterima) bagi orang yang tidak memiliki aqidah (yang benar).

Tanya: Ketika sebagian wanita kat'ir membuka aurat di negeri kaum
Muslimin, atau ketika melakukan satu perbuatan yang menyelisihi pan-
dangan umLtm syariah Islam, sebagian kaum Muslimin mengatakan, tidak
wajib mengingkari perbuatan mereka. Dengan dalih sebuah atsar yang

mengatakan "tidak ada lagi dosa setelah kekufuran." Apakah alasan me-
reka ini dibenarkan? Ditambah lagi konsekuensi dari itu?

Jawab: Apabila orang kafir menampakkan penyimpangan syariat
di negeri kaum Muslimin, maka harus diingkari mengingat perbuatan
mereka yang menyelisihi syariat Islam, segala sesuatu yang dilakukan
terang-terangan yang menyelisihi syariat Islam harus diingkari. Karena
itulah, ulama menyebutkan dalam bab hukum-hukum yang berkenaan
dengan ahlu dzimmoh (orang kafir yang hidup di negeri Muslim) mereka
dilarang menampakkan mabuk-mabukan atau makan babi dan sejenis-

nya dari hal-halyang boleh bagimereka dan haram bagikaum Muslimin.

Jadi, yang wajib adalah mengingkari apa yang dilakukan sebagian
wanita kafir tadi yang keluar dengan membawa fitnah bagi kaum Musli-
min dan menyelisihi syariat Islam, ini bukan dalam rangka ibadah mere-
ka kepada Allah, karena ibadah mereka selagi belum masuk Islam maka
tidak akan bermanfaat bagi mereka, akan tetapi dalam rangka, hal yang
mereka lakukan adalah menyelisihi corak Islam di negeri kaum Muslimin.

Adapun ucapan mereka seperti yang disebutkan dalam sebuah atsar

"tidak ada dosa setelah kekufuran," maka saya tidak mengetahui bahwa
ada atsar yang diriwayatkan dari Rasulullah semacam itu, orang-orang
kafir juga dituntut untuk melakukan cabang-cabang syariat berdasarkan
pendapat yang kuat, mereka dituntut dalam arti mereka akan disiksa
saat menyalahi syariat, artinya apabila mereka menyalahi cabang-cabang
syariat Islam, maka mereka akan disiksa di akhirat kelak.

Ketika di dunia, kita tidak akan menyampaikan kepada mereka ke-

cuali Islam terlebih dulu, kemudian kita bebankan kepada mereka kon-
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sekuensi dari Islam. Ini dalam hal pandangan umum yang memang se-

harusnya mereka (orang-orang kafir) tidak boleh keluar dari pemanda-

ngan umum yang islami.

Tanya: Kami mendapatkan dalam beberapa penanggalan, dimana
ketika bulan Ramadhan ada ruang khusus (waktu khusus) yang dinama-
kan "imsak," yaitLt sebelum kurang lebih 20 menit atau l/q jam sebelum

Shubuh. Apakah hal ini (imsak) memiliki landasan dalam sunnah atau

merupakan perkara bid'ah? Berilah fatwa kepada kami, semoga Syoikh

dibalas pahala oleh AIIah.

Jawab: Ini adalah bid'ah! Tidak memiliki landasan dari sunnah, yang

dinyatakan dalam sunnah adalah sebaliknya, karena Allah $6 berfirman:

"...Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari
benang hitam, yaitu fajar." (al-Baqarah:187)

Nabi juga bersabda:

J) z

lri(; J=t,
l/

.J\

otrj- \t" ' ,:: . 3.
-r--d\ ).bt :.>-

tt,ra / e

,t!;i )1, j!

",. ,r'. i,
+i\g e .:\-" al' \_) \

"Sesungguh nyaBilal mengumandangkan adzan pada malam hari, ka-

rena itu makan dan minumlah hingga kalian mendengar adzan lbnu
U mmi M aktum, kar ena ia tidak mengumandan gkan adzan melainkan

setel ah terbit f aj ar. " 7 e

Adapun istilah "imsak" yang ditetapkan oleh sebagian orang adalah

merupakan penambahan terhadap apa yang telah diwajibkan oleh Allah,

sehingga menjadi batil, yaitu termasuk perbuatan yang mengada-ada
(dan melampaui batas) dalam agama Allah. Padahal Nabi ffi telah ber-

sabda:

';: rlAt |tk'd lA\'lo3 ;: riAt :tt;
"Celaka dan binasalah orang-orang yang melampaui batas!" 80

HR. Muttafaqun alaihi, dari Ibnu Un.rar; al-Bukhari, no. 617 dan Muslirq
1092

HR. Mnslim, no.2610 dari Ibnu Mas'ud
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Tanya: Sebagian jamaah shalatTarawih membawa mushaf (saat sha-

I at) untuk mengikuti ( meny imak) b acaan imam. B agaimana hukumny a?

Jawab: Hal itu tidak sepatutnya dilakukan, bahkan andaikan kita

katakan makruh tentu hal itu punya alasan, karena membawa mushaf

dalam shalat menyebabkan gerakan-gerakan yang tidak diperlukan. sese-

orang akan sibuk membuka lembaran-lembaran mushaf atau juga me-

nutupnya dan membawanya, di samping ih"r ia meninggalkan beberapa

sunnah dalam shalat seperti meletakkan dua tangan di atas dada, ia juga

akan tersedot perhatiannya (penglihatannya) kepada al-Quran karena

pandangan matanya tertuju pada lembaran-lembaran mushaf. Atas dasar

inilah, sebagian ulama menyatakan bahwa shalat orang tersebut batal

apabila ia membaca dari mushaf. Tetapi yang benar, shalatnya tidak

batal, akan tetapi tidak diragukan lagi bahwa mengikuti bacaan imam

dengan membawa mushaf apabila tidak dibutuhkan maka sepatutnya

tidak dilakukan, bahkan bisa dikatakan makruh.

Adapun bila sang imam memerlukan seseorang untuk menyimak

bacaannya, karena hafalannya lemah, kemudian ia meminta dari salah

satu jamaah unfuk menyimak bacaannya dari mushaf supaya bisa mem-

betulkan kesalahannya, maka tidak mengapa.

Tanya: Sebagian orang sekarang ini menggampangkan (meremeh-

kan) masalah anak-anak melihat istri pamannya dari pihak bapak mau-

pun ibu, atau suami melihat soudori-sou dari istri, atau saudara melihat

istri saudaranya. ApaNosihof Syaikh kepada mereka?

Jawab: Nasihat yang paling baik dan tepat buat mereka adalah apa

yang diperingatkan oleh Rasulullah * dalam sabdanya:

', t 1,,
J;rrrl,\ii '*;J\ r' ?tt

9L-sir 5Ul

-- lta t4,

t'^)t'dr;i ut'J;, t 'rfs
t, ' i
f2.Jl

"Janganlah kalian masuk kepada wanita-wanita? Mercka mengata-

kan: "Bagaimana kalau kerabat istri?" Beliau menjawab: "Kerabat istri

adalah kematian!" 8r

Yang dimaksud dengan "kerabat istri adalah kematian" adalah mala-

peiaka dan keburukan yang mana seseorang harus menghindarinya,

t' HR. Muttafaqun alaihi, dari Uqbah bin Amir; al-Bukhari, no. 5232 dan Muslim,

no.2172

322 297 LARANGAN DALAM ISLAM



sebagaimana ia menjauh dari kematian. Meremehkan masalah iniseper-
ti yang dikatakan oleh penanya bahayanya luar biasa. Betapa banyak
fitnah terjadi, juga tindakan keji akibat meremehkan hal ini.

Jadi yang wajib dilakukan oleh setiap wanita adalah ia harus ber-
hijab dari siapa saja yang bukan mahramnya, apakah itu kerabat suami
terlebih lagi orang-orang asing.

Tanya: Ada orang bertanya "Sering kita dengar ajakan maupun
seruan yang ditujukan kepada kaum wanita, yang mengajak mereka un-
tuk melepaskan hijab. Seruan itu mengatakan sesungguhnya wanita yang

mulia b isa hidup b er damp ingan dengan kaum laki-laki dengan kemuliaan-
nya yang akan membentenginya dengan rapat, sehingga tidak mungkin
bisa dijangkau oleh kaum laki-laki. Mungkin sekali sebagian kaum wanita
tergoda dan terpedaya dengan seruan semacam ini. Bagaimana komentar
Syaikh terhadap hal ini, semogo AIIah membalas dengan kebaikan?"

Jawab: Komentar kami, seruan atau ajakan ini adalah batil berten-
tangan dengan Kitabullah dan as-Sunnah, serta akaldan tabiat manusia.
Karena sesungguhnya apabila wanita menampakkan diri dengan mem-
buka wajahnya serta menunjukkan kemolekannya maka pasti hati kaum
lelaki akan terpikat kepadanya siapapun dia, dan pasti wanita tersebut
akan dianiaya (disakitidengan pelecehan atau sejenisnya) sesuci apapun
dirinya. Mungkin sekali setan akan menyesatkannya sehingga menjeru-
muskannya kepada perbuatan nista, entah itu karena hawa nafsu yang
muncul dari dirinya karena begitu sering bergaul dengan orang-orang
fasik, atau karena tekanan terhadap dirinya sehingga ia harus menuruti
apa yang mereka mau.

Jika seorang wanita itu mulia, maka dengan berhijab kemuliaan yang

ada padanya semakin bertambah, hijab syar'iyang harus meliputiperta-
ma kali adalah menutup wajah. Hal ini sudah diketahuisecara logis dan
fitrah serta tabiat manusia, sesungguhnya kaum lelaki akan selalu con-
dong kepada wanita, padahal tidak ada wanita manapun yang lebih mu-
lia dan lebih suci selain wanita-wanita sahabat, sekalipun demikian me-
reka tetap diperintahkan untuk berhijab.

Tanya: Sering kita dengar atau kita baca di beberapa majalah, ada

ungkapan-ungkapan yang ditujukan kepada wanita, bunyinya "Kecanti-
kanmu adalah keelokanmu" ateu "Dekorasi rumah" atau "Praktikkan hari
ini juga." Semua ini apabila seorang wanita mencurahkan perhatiannya
kepada hal-hal tersebut, maka akibatnya akan menjauhkan wanita dari
tugas pokoknya berupa pendidikan anak, mencetak generasi mendatang,
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taat kepada suami dan lainnya di antara tugas-tugas pokok wanita. Ba-

gaimana komentar Syaikh atas masalah ini?

Jawab: Menurut saya ungkapan-ungkapan seperti ditanyakan se-

harusnya dijauhi oleh masyarakat Muslim dalam surat kabar maupun

majalah, dan hendaknya melarang mereka yang menyebarkan serta me-

larang pendistribusiannya.

Tanya: Ada masalah yang telah diatur, dan peperangan yang telah

direncakan oleh para musuh Islam telah merasuki sebagai kaum Muslimin,

seperti ucapan mereka "sesungguh nya Islam telah menghancurkan hak-

hak wanita dalam hidup bermasyarakat, Islam memerintahkan wanita

untuk mendekam dalam rumah dan meninggalkan separuh masyarakat

tidak berfungsi" bagaimana komentar terhadap masalah ini, dan ban'
tahan Syaikh terhadap syubhat tersebut?

Jawab: Komentar saya terhadap masalah ini adalah, omongan se-

macam ini pasti tidak keluar kecuali dari mulut orang yang jahil terhadap

syariat, jahil terhadap Islam, dan jahil terhadap hak-hak wanita, dan ia
pasti orang yang merasa bangga serta takjub terhadap apa yang dimiliki
oleh musuh-musuh Islam, berupa akhlak dan manhaj (cara beragama)

yang jauh dari benar. Islam-alhamdulillah-tidak pernah menghancur-

kan hak-hak kaum wanita, akan tetapi Islam itu adalah agama hikmah

yang menempatkan segala sesuatu pada posisinya. Wanita tugasnya

adalah di rumah, ia berwenang di dalam rumah dalam rangka memeli-

hara suami dan mendidik anak-anaknya serta menjalankan tugas rumah

tangga serta amal (pekerjaan) yang sesuai dengannya. Sementara laki-

laki juga memiliki tugas khusus yang iampak adalah mencari nafkah,

dan memberikan manfaat kepada umat. Apabila seorang wanita tinggal

di dalam rumahnya dalam rangka mewujudkan maslahat suami dan

anak-anaknya, inilah pekerjaan yang sesuai dengan wanita. Dalam tugas

ini terkandung makna bagaimana ia (wanita) memelihara dirinya, men-

jaga dan melindungi dirinya dari kekejian yang tidak didapatkan mana-

kala seorang wanita keluar bersama kaum laki-taki dalam pekerjaan.

Sudah menjadi maklum, apabila wanita berdampingan dengan kaum

laki-laki dalam satu pekerjaan, niscaya hal itu akan mengakibatkan ma-

rabahaya, bukan hanya unfuk dirinya akan tetapi akan mempengaruhi
pekerjaan kaum laki-laki juga. Hal itu dikarenakan pria memiliki keter-

tarikan secara naluri kepada wanita, jika ada seorang wanita mendam-

pinginya dalam pekerjaan, maka lelaki tersebut akan sibuk mencari per-

hatian wanita tersebut, apalagi jika wanita tersebut masih muda dan

cantik, maka sang lelakiakan melupakan hrgas dan pekerjaannya, dan
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andaikan ia meiakukan sesuatu tentu tidak akan maksimal.

Orang yang memperhatikan kondisi kaum Muslimin pada masa awal,
ia akan tahu bagaimana mereka melindungi dan menjaga kaum wanita,
bagaimana mereka menjalankan tugas-fugas mereka dengan maksimal.

Tanya: Pada masa belakangan ini ada satu fenomena di kalangan
kaum wanita yang sangat menarik perhatian, yaitu masalah niqab (cadar

atau penutup wajah), yang aneh adalah, masalah ini bukan terletak pada

memakainya, akan tetapi pada care memakainya. Pada awalnya wanita
yang memakai niqab ini tidak tampak apapun dari wajahnya selain ke-

dua matanya, akan tetapi pada fase berikutnya cadar ini berkembang se-

makin luas, yaitu di samping dua mata, mereka tampakkan pula sebagian

dari jidat yang menjadi fitnah, apalagi banyak dari wanita yang memakai
cadar model ini biasanya memakai celak. Para wanita tadi apabila ditegur
atas hal ini, mereka selalu berargumen dengan t'atwa Syaikh yang mem-

bolehkan cadar macam ini, karena itu kami mohon klarit'ikasi dan pen-
jelasan terhadap masalah ini dengan tuntas, semoga AIIah membalas

Syaikh dengan kebaikan.

Jawab: Tidak diragukan lagi bahwa niqab telah ada dan dikenal
pada masa Nabi, dan bahwa kaum wanita pada masa itu telah mengena-
kannya, sebagaimana bisa dipahami dari sabda Rasulullah kepada se-

orang wanita yang sedang melakukan ihram "Jangan kamu bercadar!."82

Ini menunjukkan bahwa termasuk adat wanita pada masa itu adalah
mengenakan cadar.

Tapi pada masa kita sekarang ini, kami tidak memfatwakan kebo-

lehannya, bahkan menurut kami hal itu dilarang, karena hal ifu bisa me-

ngantarkan kepada masalah yang dilarang yang lebih luas lagi, hal ini
seperti dikatakan oleh penanya, yaitu merupakan masalah yang bisa di-
saksikan mata. Karena itulah, kamitidak berfatwa terhadap kaum wanita,
tidak dekat tidak pula jauh, mereka boleh memakai cadar (yang tampak
dua matanya) pada masa kita sekarang ini, sebaliknya kami melihat hal

itu harus benar-benar dilarang, dan wajib atas wanita untuk bertakwa

kepada Rabbnya dalam masalah ini, dan hendaknya tidak memakai cadar
(dengan bagian tertentu dariwajahnya terbuka), karena halitu bisa mem-

buka pintu keburukan yang tidak mungkin bisa menutupnya kembali."

Tanya: Bagaimana hukum memakai nama-nama berikut, seperti

Abrar, Mallak, lman, Jibril, atau Jinni?

82 HR. Al-Bukhari. no. 1838 dari Ibnu Umar
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Jawab: Tidak boleh menggunakan nama-nama sepefti Abrar, Mal-

lak, Iman, dan Jibril, sedangkan Jinni maka saya tidak tahu maknanya.

Tanya : B agaiman akah keb enar an kalimat " J adikanl ah antar a dirimu
dan Allah hubungan, dan jadikanlah antara dirimu dan Rasulullah hu'
bungan!"

Jawab: Orang yang mengatakan "Jadikanlah antara dirimu dan

Ailah hubungan" maksudnya adalah pengabdian kepada-Nya, dan "Ja-

dikanlah antara dirimu dan Rasulullah hubungan" maksudnya adalah

mengikutinya, maka makna yang demikian itu benar.

Tapi, jika yang ia maksudkan dari ucapannya "jadikan antara diri-

mu dan Rasulullah hubungan!" adalah jadikan Rasulullah sebagai tempat

kembalimu ketika sedang tertimpa kesusahan dan kesulitan, serta jadikan

beliau tempat pertolongan ketika dilanda musibah, maka hukumnya ha-

ram, bahkan ini adalah syirik besar yang mengeluarkan seseorang dari

agama Islam.

Tanya: Apabila seorang anak menulis surof kepada ayahnya, ia me-

nulis "Kepada Ayahku yang mulia" atau "Kepada saudaraku yang mulia,"

apakah dalam penulisan semacam ini ada masalah?

Jawab: Menulis kalimat seperli itu tidak mengapa, hukumnya boleh-

boleh saja, Allah .Jf berfirman:

"sungguh telah datang kepadamu seorang Rosu/ dari kaummu sen-

diri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (ke-

imanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang

terhadap orang-orang M ukrnin." (at-Taubah : 128)

Allah d\5 juga berfirman:

"...dan dia dianugerahi segala sesuolu serta mempunyai singgasana

yang besar. " (an-Naml: 23)

Rasulullah qg juga bersabda

L)-;" 6-.Cr -jr r.jit .tt i-,At'oI

"sesungguh nya orang yang mulia, putra dari.;"r; 
^utio, 

put o do,:i

orang mulia, adalah Yusu/." 8''

33 Hadits hasan, diri*'ayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad, no. 605

dinilai hasan oleh at-Tilmiclzi, no. 31 16 dan dishahihkan oleh al-I{akim (111346,

570) dari Abu Hr.u'airah.
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Ini adalah dalil bahwa memberi sifat seperti ini bisa untuk Allah dan
lain-Nya, akan tetapi sifat Allah terhadap hal itu tidak bisa disamai oleh
apapun dari makhluk-Nya, karena semua sifatAllah adalah sesuai dengan
keagungan-Nya, begitu pula sifat para makhluk sesuai dengan dirinya.

Ucapan penanya kepada ayah, ibu, atau temannya dengan menga-
takan "aziz" artinya yang mulia, maknanya adalah bahwa Anda mulia
bagi saya. sangat berharga bagi saya dan sejenisnya. Sama sekali tidak
dimaksudkan "mulia" yang menjadi sifat Allah yaitu kemuliaan yang
tidak ada satupun mampu mengalahkannya, tetapi sekali lagi yang ia
maksudkan adalah bahwa Anda sangat berharga bagi saya dan mulia
menurut pandangan saya, atau sejenisnya.

Tanya: Syaikh ditanya tentang hukum mengucapkan dos "Semoga
Al I ah m el an ggen gkan har imu" ?

Jawab: Kalimat dalam doa "Semoga Allah melanggengkan hari-
harimu" adalah termasuk melampaui batas dalam berdoa, karena lang-
gengnya hari mustahil, bertentangan dengan firman Allah $5:

"SemLta yang ada di bumi itu akan binoso. Dan tetap kekal Dzat
Rabbmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.'' (ar-Rahman:
26-27)

Juga bertentangan dengan firman Allah d6:

"Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia pun se-

belum kamu (Muhammad); Maka jikalau kamu mati, apakah mereka
akan kekal?" (al-Anbiya': 34)

Tanya: Bagaimana menurut pendapat Syaikh dalam lat'azh-lafazh
berikut: "yang mulia t'ulan" atau "yang terhormat fulan" dan "saya ha-
rapkan"?

Jawab: Tidak mengapa mengucapkan (atau menulis) gelar-gelar di
atas apabila yang diberi gelar memang pantas, dan tidak dikhawatirkan
menimbulkan perasaan tinggi hati dan berbangga diri, begitu pula de-
ngan kalimat "Saya harapkan"

Tanya: Syaikh ditanya tentang orang yang berdoa kepada AIIah
dengan wajah-Nya, ia berkata "Ya AIIah aku mohon kepada-Mu dengan
wajah Mu ini dan itLt," bagaimana hukumnya?

Jawab: Wajah Allah adalah lebih agung daripada seseorang me-
minta kepada-Nya dengan wajah Allah apa-apa yang ada didunia, lebih
agung daripada ia menjadikan wajah Allah sebagai wasilah (perantara)
yang mengantarkannya kepada pencapaian maksud dari orang yang
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membaca doa dengan wasilah "wajah" tersebut, karena itu hendaknya
jangan sekali-sekali seseorang berdoa seperti ini, maksudnya jangan ia

mengatakan "Semoga engkau celaka dengan wajah Allah" atau "aku mo-
hon kepadamu dengan wajah Allah" atau yang sejenisnya.

Tanya: Bagaimana pendapat Syaijkh tentang orong yang mengata-

kan"Aku iman kepada AIIah, aku bertawakal kepada Allah, aku berpegang
teguh kepada AIIah, dan aku memohon perlindungan kepada Rasulullah"?

Jawab: Mengenai ucapan penanya "aku iman kepada Allah, aku

bertawakal kepada Allah, dan aku berpegang teguh kepada Allah" dalam

hal ini tidak mengapa, dan memang demikianlah seharusnya orang Muk-
min, harus selalu berlawakal kepada Allah, beriman dan berpegang teguh

kepada-Nya.

Sedangkan ucapan "aku memohon perlindungan kepada Rasulullah"

maka ini adalah kalimat yang mungkar, meminta pertolongan kepada

Rasulullah setelah beliau meninggal dunia tidak boleh, tetapi ketika be-

liau masih hidup tidak mengapa, dengan syarat permintaan tolong terse-

but pada halyang beliau mampu melakukannya.

Allah $5 berfirman:

"Dan jika seorang di antara orang-orang Musyrikin itu meminta per-

Iindungan kepadamu, Maka lindungilah ia supaya ia sempat men-

dengar firman Allah..." (alTaubah: 6)

Jadi, isfijoroh (minta tolong) kepada Rasulullah setelah beliau wafat

adalah termasuk syirik besar, dan wajib bagi semua yang mendengar se-

perti ungkapan ini ia harus memberikan nasihat kepadanya, karena ba-

rangkali ia mendengar ucapan itu dari orang-orang tanpa ia ketahui apa

maknanya.

Wahai saudaraku, apabila Anda mengetahui dan memberitahukan
kepadanya serta Anda jelaskan kepadanya, bahwa itu termasuk perbuat-

an syirik, barangkali Allah akan memberi manfaat kepadanya melalui
Anda, wallahu al-muwat't'iq.

Tanya: Bagaimana hukum mengucapkan "Semoga AIIah memper-

panjang kehidupanmu" atau "Semoga AIIah paniangkan umurmu"?

Jawab: Tidak sepatutnya dimutlakkan ucapan dengan kehidupan
selamanya, karena kehidupan yang panjang bisa baik bisa pula buruk,
karena seburuk-buruk orang, yang panjang umur dan buruk amalannya.e

84 HR. At-Tirmidzi, no. 2330 dan lainnya dari AbuBakrah, iaberkata: "Hasan shahih. "

Dalam sanadnya terdapat Ali bin Zatdbin Jad'an, ia adalah perawi lemah. Di-
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Atas dasar inilah, seandainya doa yang ia ucapkan "Semoga Allah
memanjangkan umurmu dalam ketaatan kepada-Nya" atau sejenisnya,

maka hal ini tidak mengapa.

Tanya: Syaikh ditanya tentang ucapan salah seorang khatib ketika

membicarakan tentang perang Badar "Bertemulah ilah (Tuhan) dan se-

tan," padahal sebagian ulamatelah mengotakan, kalimat semacam ini ada'
lah kekufuran gang nyata, karena lahiriah kalimat mengandung makna

"pergerakan AIIah," kami harapkan dari kemuliaan Syaikh untuk menje-

Iaskan permasalahan ini,

Jawab: Tidak diragukan lagi bahwa kalimat semacam ini tidak se-

layaknya dikatakan, sekalipun orang yang mengucapkannya bermaksud

memakai us/ub (gaya bahasa) yang berlebihan (hiperbola), sesungguhnya

hal itu dibolehkan jika tidak mengandung makna yang rusak yang tidak

sesuai dengan keagungan Allah. Sedangkan makna yang tidak sesuai di

sini adalah ia menjadikan setan sebagai lawan dari Allah dan sekutu

bagi-Nya, seda riuol yang dihadapi oleh Allah, sebagaimana halnya se-

seorang berhadapan dengan orang lain, initentu haram hukumnya.

Apabila orang yang mengatakannya bermaksud menilai Allah de-

ngan kekurangan, setla menurunkan-Nya ke derajat seperti yang ia la-

fazhkan, tentu ia akan menjadi kafir, akan tetapi karena ia tidak rneng-

inginkan hal itu, maka kita katakan kepadanya'. "Ta'bir atau susunan ka-

limat yar-rg Anda ucapkan haram hukumnya, kemudian karena kalimat-

nya ini muncul berdasarkan prasangka bahwa boleh mentakwil makna

seperti yang ia maksud, maka ia tidak berdosa karena iidak tahu, akan

tetapi ia tidak boleh mengulangi seperli ucapan ini lagi.

Mengenaipendapat sebagian ulama yang Anda nukil bahwa kalimat

seperti itu merupakan kekufr-rran yang nyata, maka bukan merupakan

hal yang tepat apabila diberlakukan secara mutlak, dan Anda telah me-

ngetahui sebelumnya perincian dalam masalah ini.

Adapun alasan orang yang mengatakan kufurnya khatib tersebut

bahwa yang tampak dariucapannya itu adalah menetapkan "pergerakan"

bagiAllah, maka alasan ini berakibat menafikan "pergerakan" bagiAllah,
dan bahwa menetapkannya adalah kekufuran! Tentu dalam masalah ini

ada koreksi, karena Allah telah menetapkan untuk diri-Nya dalam al-

kcltrarkan pr"rla oleh Ahmad 6la9); dan al-Hakirn (V339) dari jalur lain yang

baik, dari al-Hasau dari Abu Bakrah. Dishahihkan oleh al-I-Iakim sesuai dengan

syarat Muslim. Saya berkata: "Riwayat al-I Iasan dari Abu Bakrah diperdebatkan.

Di antara ulama ada yang memerincinya."
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Quran, Dia melakukan ini dan itu, Dia akan datang pada Hari Kiamat,

dan Dia bersemayam di atas Arsy, artinya berada tinggi di atasnya sesuai

dengan keagungan Allah.

Nabi # juga menetapkan bahwa Allah ,€ turun ke langit dunia
pada tiap malam ketika tinggal 1/3 waktu terakhir, kemudian Dia me-

ngatakan : "S iopo y ang b er doa kepada-Ku pasti Aku kab ulkan? Siapa y ang

meminta kepada-Ku, pasti Aku beri, dan siapa yang memohon ampunan

kepada-Ku pasti Aku ampuni." 85

Ahlus Sunnah telah sepakat untuk meyakini konsekuensi dari apa

yang ditunjukkan oleh Kitabullah dan sunnah Rasulullah dalam hal ini

tanpa mendebatkan lebih jauh lagi, juga tanpa melakuan fohril (perubah-

an) terhadap kalamullah dari tempat yang seharusnya, tidak pula mela-

kukan ta'thil (penolakan) atas dilo/ohnya. Ini adalah nash-nash yang me-

netapkan "perbuatan", "kedatangan", "bersemayam", "turun ke langit du-

nia", apabila dalil-dalil inimenunjukkan kepada "gerak" bagi Allah, maka

berarti "gerak" bagi Allah itu merupakan hal yang valid dan haq sebagai

konsekuensi dalil-dalil tersebut, sekalipun kita tidak memahami bagaima-

na "gerak" yang dimaksud. Karena itulah, Imam Malik menjawab orang

yang bertanya kepadanya tentang firman Allah $#:

"(yaitu) Rabb yangMaha Pemurah, yangbersemayam di atas'Arsy."
(Thaha: 5)

Juga ayat-ayat yang lain, bagaimana Allah bersemayam? Ia menja-

wab: "Bersemayam sudah dimaklumi, adapun bagaimana tidak bisa di-

ketahui, iman kepadanya wajib, dan mempertanyakdn hal itu adalah

bid'ah!"

Apabila nash-nash di atas tidak harus menunjukkan "gerak" bagi

Allah, maka kita pun tidak berhak menetapkan sifat "gerak" bagi Allah

dengan dalil-dalil tersebut, begiiu pula kita tidak boleh menafikannya de-

ngan mendasarkan kepada akal kita bahwa hal itu tidak mungkin bagi

Allah, atau kita menyangka, "gerak" berarti menetapkan "kekurangan"

bagi-Nya. yang demikian itu dikarenakan sifat-sifat Allah itu adalah tauqi'

fiyah, menetapkan atau menafikannya harus berdasarkan keterangan dari

al-Quran dan Sunnah Rasulullah karena tidak boleh memakai analogi

(qiyas) dalam hak Allah, tidak ada sesuatu pun yang menyerupai Allah

serta menjadi sekuh"rnya, sementara dalam al-Quran dan as-Sunnah sen-

diri tidak ditemukan penetapan lafazh "gerak" atau penolakan terhadap-

85 Hadits shahih mutawatir. Sekelompok ulama hadits telah menyatakan bahwa

hadits ini mutawatir. Lrhat Nadzmu al-Mutanatsir, no. 206.
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nya. Maka pendapat yang menetapkan lafazh "gerak" atau menolaknya

berarti membicarakan Allah tanpa dilandasi ilmu, padahalAllah $# telah

berfirman:

"Katakanlah: 'Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang keji,

baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa,

melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan)

mempersekutukan AIIah dengan sesuatu yang AIIah tidak menurun-

kan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terha-

dap AIIah apa yang tidak kamu ketahui'." (al-A'raf: 33)

Allah juga berfirman:

"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai

p engetahuan tentan gnyo. Sesu ngg uhny a p endengar an, p en glihatan

dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnyo." (al-

Isra': 36)

Jadi, apabila konsekuensi dari nash-nash yang disebutkan di atas

adalah sikap diam darimenetapkan "gerak" atau menafikannya dariAllah,
lantas bagaimana kita boleh menghukumi kafir terhadap orang yang

berbicara yang zhahir ucapannya -seperti yang dipahami oleh orang ini-

menetapkan sifat "gerak" bagi Allah? Padahal menghukumi "kafir" seorang

Muslim bukanlah masalah ringan, karena siapa yang memanggil sese-

orang dengan "kafir" maka ucapan tersebut akan kembali kepada salah

satu dari keduanya, jika yang ia panggil memang kafir maka demikianlah

adanya, akan tetapi apabila yang dipanggilbukan kafir, maka ucapannya

akan kembali kepadanya." uu

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 4:';5 telah membicarakan masalah ini

dalam banyak risalahnya dalam hal sifat-sifat Allah, tentang masalah

"gerak," kemudian ia juga menjelaskan pendapat-pendapat dalam hal ini

serta pendapat yang benar (kuat), ia menjelaskan bahwa ada sebagian

orang yang menilai pasti dengan menetapkannya untuk Allah, dan seba-

gian lagi diam, serta yang lain menolak sifat tersebut secara pasti'

Yang benar adalah apa yang ditunjukkan oleh dalil-dalil dari al-

Quran dan as-sunnah tentang perbuatan (af'al) Allah beserta konse-

kuensinya, maka itu adalah yang haq yang harus diimani, bukan berarti

hal ifu mengandung kekurangan atau penyerupaan dengan makhluk.

Anda harus memegangi dasar ini, karena ia sangat bermanfaat bagi

86 HR. Muttafaqun alaihi, dari
60; al-Bukhari, no. 6103 dari

Ibnu Umar; al-Bukhari,
Abu Hurairah.

no. 6104 dan Muslim, no
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Anda, dan tinggalkanlah segala yang ada pada ahlikalam, berupa qiyas-

qiyas yang rusak, dengannya mereka mencoba untuk memalingkan nash-

nash al-Quran dan as-Sunnah untuk mengubah nash dari tempatnya,

baik dengan niat yang benar maupun salah.

Tanya: Syaikh ditanya tentang kalimat"AIIah bukanlah materi"?

Jawab: Kalimat "Allah bukan materi" adalah kalimat yang mungkar,

karena menyelami masalah ini adalah bid'ah, sesungguhnya Allah tidak

ada sesuatu pun yang menyerupai-Nya, Allah adalah yang Pertama dan

Pencipta segala sesuatu. Kalimat seperli ini sama dengan pertanyaan

kaurn Musyrikin kepada Rasulullah 'fi "Apakah AIIah itu terbuat dari

emas atau perak, atau ini dan itu?" 87

Semuanya ini hukumnya haram, tidak boleh mempertanyakan hal

itu, padahaljawabnya sudah disebutkan dalam al-Quran:

"Katakanlah: 'Dia-lah AIIah, yang Mahaesa. AIIah adalah Rabb yang

bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak

pula diperanakkan, Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan

Dia'." (al-lkhlas: 1-4)

Berhentilah dari bertanya semacam ini, karena memang tidak seha-

rusnya Anda tanyakan hal ini.

Tanya: Sering kami temukan di dinding-dinding ada kaligrat'i yang

bertuliskan lat'azh ialalah "Allal"r" kemudian di sampingnya ada "Muham'

mad," atau kami juga menemukan hal yang sama pada kulit-kulit kering

atau kitab-kitab bahkan pada sebagian mushaf. Apakah penempatan

kaligrafi semacam ini benar?

Jawab: Penempatan tulisan ini tidak benar, karena sama halnya

menjadikarr Nabi sebagai tandingan yang menyamai Allah' Seandainya

ada orang awam yang tidak mengetahui siapa yang memiliki nama ter-

sebut rnelihat tulisan itu, niscaya ia akan meyakini bahwa keduanya

adalah sama dan serupa. Karena itulah, wajib menghapus atau menghi-

langkan tulisan dengan nama Rasulullah, supaya pandangan hanya ter-

tuju pada nama "Allah." Tapitulisan dengan nama "Allah" iniadalah yang

biasa disebut-sebut oleh orang-orang sufi, mereka berdzikir dan menggan-

ti lafazh dzikir yang u,rorid (diriwayatkan) dengan hanya mengatakan

"Allah, Allah, Allah" tanpa "Muhammad," Karena itulah, seharusnya tidak

perlu lagi menuliskan nama "Allah," tidak pula "Muhammad" kemudian

menggantungnya di atas dinding, atau kulit kering, atau tempat lainnya.

'litfls 
i r o I - B u glt atvi, Y Illl 58J
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Tanya: Bagaimana menggabungkan antara ucapan sahabat "Allah

don Rosu/-Nya yang lebih tahu" penggabungan dengan menggunakan

huruf "Lt)au" serta persetujuan mereka akan hal tersebut, dengan peng-

ingkaran Nabi kepada orang yang mengatakan "Masya AIIah wa Syi'fo"

artinya"Apa yang AIIah dan Anda kehendaki"? 88

Jawab: Ucapan "Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu" adalah boleh,

hal itu dikarenakan ilmu Rasulullah berasal dari ilmu Allah, Dia-lah yang

mengajarkan kepada Rasulullah apa yang tidak bisa diketahui oleh ma-

nusia, Karena itulah, kalimat tersebui digabung dengan menggunakan

huruf "wau" artinya "dan".

Begitu pula dalam masalah-masalah syariah, dikatakan "Allah dan

Rasul-Nya lebih tahu" karena Rasulullah adalah orang yang paling tahu

tentang syariat Allah, pengetahuan atau ilmu Rasulullah tentang syariat

ini berasal dari ilmu Allah yang diajarkan kepada beliau. Seperti

disebutkan dalam firman-Nya:

"...Dan (juga karena) Allah telah menurunkan Kitab dan hikmah ke-

padamu, dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu

ketahui. Dan adalah karunia AIIah sangat besar atasmu." (an-Nisa':

113)

Ini tidak sama dengan ucapan "Masya AIIah wa syi'ta" artinya "apa

yang Allah dan Anda kehendaki," karena hal ini termasuk dalam qudrah

(kemampuan) dan masyi'ah (kehendak), dimana tidak mungkin menjadi-
kan Rasulullah sebagaiserikat aiau sekutu Allah dalam masalah ini.

Dalam masalah agama dikatakan "Allah dan Rasul-Nya lebih tahu,"

sementara dalam masalah kauniyah (berkenaan dengan alam semesta)

tidak boleh mengucapkan kalimat tersebut.

Dari sini kita mengetahui kesalahan orang yang menuliskan pada

sebagian pekerjaan:

"Dan katakanlah: 'Bekerjalah kamu, maka AIIah dcn Rosu/-Nyo

serta'..." (at-Taubah: 105)

Karena Rasulullah tidak mungkin bisa melihat pekerjaan setelah

beliau meninggal dunia.

Tanya: Syoikh juga ditanya tentang ungkapan "Allah beftanya

tentang kabarmu"?

Jawab: Ungkapan "Allah bertanya tentang kabarmu" tidak boleh,

88 HR. Muslim, no. 870 dari Adi bin Hatim

I
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karena mengandung makna, Allah tidak mengeiahui sesuatu sehingga
perlu bertanya. Ini adalah masalah yang besar! Orang yang mengucap-

kan kalimat ini tidak bermaksud bahwa ada sesuatu yang luput dari pe-

ngetahuan Allah, sehingga perlu bertanya, akan tetapi ungkapan sema-

cam ini bisa dan mungkin dipahamiseperti di atas (ada sesuatu yang luput

dari ilmu Allah). Karena itu yang wajib dilakukan adalah tidak mengucap-

kan kalimat tersebut, dan sebagai gantinya bolehlah mengatakan:

404^

-I -;rl ;1 3! .r,*q jt attt

"Aku berharap agar Allah menjegamu" atau "mengasihanimu" atau

yang semakna dengan ini.

Tanya: Bolehkah seseorang bersumpah otos Noma Allah?

Jawab: Bersumpah atas Nama Allah, artinya seseorang mengatakan

"DemiAllah ia (orang ini) tidak beginidan begitu" atau "DemiAllah orang

initidak melakukan inidan itu."

Bersumpah atas Nama Allah itu terbagi menjadi dua macam:

Pertama, yang menjadi motivasi dari sumpah tersebut adalah kuat-

nya kepercayaan orang yang bersumpah tersebut serta kuatnya iman
yang ada padanya kepada Allah dengan mengakui kelemahan serta ti-

dak mengharuskan sesuatu pada Allah, semacam ini boleh.

Dalilnya adalah sabda Rasulullah W:

"Betapa banyak orang yang rambutnya awut-awutan, selalu ditolak

dari pintu-pintu rumah, tetapi andaikan ia bersumpah atas Nomo

AIIah, niscaya AIIah akan mengabulkannya."

Dalil lain yang faktual, adalah hadits Anas bin Malik bin an-Nadhar:

t.3, ,1,1, t /
4i^t &,rl u\l

jz

JLl

!"il 
^lst ,1; ril

' .o irrr
J.) JI' \*'p rfs n;t tpt \r)b

aat,

Jat aAL H, nlj' J i', 'iU 
ueGAt

,".(, *rlu 'rt, 't , s:i'. ,".(1l_rll H dl Jr-r lile l/te

y 1;jq ti air', t ij'^! ';K, a,'Ji',

i'F, .-/f ,r4\ 4)J\ eY ,ri \:.45 y' J-', lrt; ,#';k
t" F\ ; J:ii,I
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e / / A t / //ill ur Jt 'n*Ji ! _r dt 'G ", 
;1 ffi "ur J y,'; Jr;" f y;

"Ketika O,O,nou, yaitu ar-RuUui Uin,t an-*"On-, mematahkan gigi

salah seorang budak wanita dari kaum Anshar, keluarga budak ter-

sebut minta qishash, Anas meminta kepada mereka supaya memaaf-

kan, tetapi mereka menolak, maka Anas menawarkan arsy (denda

luka-luka), merekapun menolak, mereka mendatangi Rasulullah ffi
supaya diputuskan, tetap saja keluarga gadis tersebut menolak
kecualidengan qishash. Maka Rasulullah memerintahkan supaya ar-

Rubai' diqishash, maka Anas bertanya kepada Rasulullah: "Apakah

akan dipatahkan gigiar-Rubai? Demi Dzatyang mengutusmu dengan

kebenaran, janganlah engkau patahkan giginya!" Rasulullah men-
jawab: "Wahai Anas, hukuman yang ada dalam Kitabullah adalah

qishosh/" Akan tetapi tiba-tiba keluarga gadis memaafkannya, maka

Rasulullah "* bersabda: "Sesungguhnya di antara hamba-hamba

AIIah, ada orang yang apabila ia bersumpah atas Nomo AIIah, nis-

caya AIIah akan kabulkan sumpahnya." to

Anas bin Malik "Jb tidaklah bersumpah demi berpaling dari hukum
Allah atau enggan melaksanakannya, maka Allah menjadikan rahmat di

hati keluarga gadis yang dipatahkan giginya tersebut kemudian memaaf-

kan secara mutlak. Ketika itulah Rasulullah W bersabda:

"sesungguh nya ada di antara hamba-hamba AIIah apabila ia bersum-

pah atas Nomo AIIah, niscaya AIIah akan mengabulkan sumpahnya"

Bersumpah semacam ini tidak mengapa.

Kedua, motivasiyang melatarbelakangi sumpah tersebut adalah rasa

bangga diri dan ujub, ia memang berhak atas Allah ini dan itr.r. Macam

sumpah seperti ini-semoga kita dilindunigi darinya-adalah tidak boleh!

Bahkan bisa jadi menghapuskan semua amalan seseorang, dalilnya ada-

lah ada seorang ahli ibadah, kemudian ia melewati orang yang ahlimak-
siat, setiap kali ia lewat di depannya, ahli ibadah tersebut selalu mela-

rangnya dariperbuatan maksiat, akan tetapiselalu membantah dan tidak

mau menurut. Maka suatu hari, ia berkata: "Demi Allah, orang ini tidak

akan diampuni oleh Allah!"-kita memohon perlindungan dari hal sema-

cam ini-ini adalah pembatasan terhadap rahmat Allah! Karena ia ter-

tipu dengan dirinya, maka Allah ,F, betfirman'

8e HR. Muttafaqun alaihi, dari Anas bin Malik; al-Bukhari, no. 4611 dan Musiim,

no.1675
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, <JJl 1: .r

ll: .ll
r.J I .g.w

'.Lli') y>',;. -"ft i ;y y>'-:. r1i t "ci ;' ;s"
i'r-I');ci *"ri tr<'lK lG} i)

t//

"Siopo yang bersumpah atas nama-Ku bahwa Aku tidak akan meng-
ampuni t'ulan? Sesungguhnya Aku telal'r ampuni doso-dosanya dan
Aku hapuskan amalan kamu!"

Abu Hurairah berkata: "Orang ini telah mengucapkan satu kalimat,
dengannya ia telah menghancurkan dunia dan akhiratnya." e0

Dari sini kita bisa mengambilpelajaran, yang paling berbahaya bagi
seseorang adalah lidahnya, sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah'H:

t . a. 3 . 4t

L|)t'-ts Ju ",u*1, rli; +ijr U L" .L l-u ,.r i]Ji i)L"c 3';i yi

t - tl
:r;. r,3\-1i 3t"K Jr- c;l.(: u. jgeiJ U1y 

"Ur ;., ! L^u; r-,".

1it ' 
',

.a,,^-l, rL^-,> vrrr-u" Jt'ri"r*i's & ,6,j-rS' 
t-k"1^',

"tWou,io.n kamu aku' k'ab'ari inti dari's'emua ituZ gtuitutu'uar) -nn-
jawab: "Tentu mau wahai Rasulullah!" Maka Nabi d€ memegang
lisannya kemudian bersabda: "Jagalah lisanmu inil" Aku bertanya:
"Wahai Nabi, apakah kita akan disiksa karena apa yang kiia ucap-
kan?" Beliau menjawab: "Duhai engkau wahai Mu'ad, apakah yang

menyebabkan orang-orang jatuh tersungkur di atas muka atau hi-

dung mereka di neraka, selain hasil dari ucapannya sendiri?" el

Hanya Allah-lah yang memberi taufiq dan petunjuk kepada jalan

yang benar.

Tanya: Syaikh ditanya tentang memakai nama "imam"?

Jawab: Memakai nama "imam" tentu jauh lebih ringan daripada
nama "Syaikh al-lslam", karena Nabi menamakan imam masjid dengan
"imam" sekalipun jamaahnya hanya satu. Tapi tidak sepatutnya digam-

9l

Haclits hasan, diriwayatkan oleh Abu Darwrd, no. 4901 dan Ahmad (IIl323),
sanadnya hasan ir.rsya Allah. Hadits ini memiliki syahid (penguat) secara singkat
pada hadits riwayat Muslim, no.2621 dari Jundub.

HR. At-Tilmidzi, no. 2616, an-Nasa'i dalamo/-Kuhra,kitab at-Tafsir" (414),Ibnu
Majah, no. 3973, dan lainnya, dari beberapa jalur yang bermuara kepada Mu'adz
bin Jabal. Hadits ini shahih menurlrt alTirnridzi dan Ibnu Hibban, no.214, al-
Hakinr (1Il 4 12). Lihat komentar Ibnu Rajab dalam S1;arh al-Arba' in, no. 39
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pangkan memberi nama "imam" kecuali kepada orang yang memang

menjadipanutan, seperti Imam Ahmad dan lainnya darikalangan orang-

orang yang memilikipengaruh dalam Islam. Memberisifat kepada manu-

sia dengan sifat yang tidak sesuai berarti menghancurkan umat, karena

seseorang apabila menilai orang ini imam, yang itu juga imam, padahal

belum sampai pada derajat tersebut, maka imam yang benar-benar
"imam" akan menjadi remeh (tidak berarti) lagi dalam penilaiannya.

Tanya: Apa hukum mengucapkan"wahai hamba sahayaku"?

Jawab: Ucapan orang "wahai hambaku" atau sejenisnya ada dua

macam:

Pertama, kalimat tersebut berbentuk nido' (panggilan), seperti "wa-

hai hambaku" atau "wahai sahayaku," ini tidak boleh, berdasarkan sabda

Nabi $€:

"Janganlah salah seorang dari kalian memanggil (budaknyq) dengan

'hai hambaku' atau'hai sahayaku." e2

Kedua, dengan menggunakan kalimat berita, dan ini ada dua

macam:

a. Jika dikatakan tanpa sepengetahuan sang budak, maka tidak

mengapa.

b. Jika ia ucapkan di hadapan hamba sahayanya, jika mengakibal
kan kerusakan yang berkaitan dengan hamba sahaya aiau bahkan kepa-

da tuannya, maka tidak boleh mengucapkan "hai hambaku," tetapijika
tidak mengakibatkan kerusakan maka tidak mengapa. Karena orang

yang mengucapkan hal itu iidak bermaksud "penghambaan" yang me-

rupakan ketundukan serta sikap merendahkan diri, tetapiyang dimaksud

orang yang memanggil "hai hambaku" adalah "kepemilikian" artinya

hamba atau budak tersebut miliknya.

Dengan perincian seperti ini, diisyaratkan dalam kitab Toisir al-Aziz

al-Hamid, Syarh Kitab at-Tauhid dalam bab "Tidak boleh mengatakan

"hai hamba sahayaku." n3

Penulis Fath al-Bari menyebutkan hal ini dari Malik.ea

. t lo t

.;'\ €t-o lLi -tA )Jv, lv

92

93

94

HR. Muttafaqun alaihi, hadits Abu Hurairah; al-Bukhari, no. 2552 dan Muslim
(2249t1s)

Taisir al-Aziz al-Hamid, hlm. 675

Fath al-Bari (V/178)
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Tanya: Syoikh ditanya tentang ucapon seseorang "Sesungguhnya
AIIah mampu atas segala sesuatu yang Dia kehendaki" ketika mengakhiri
doa atau sejenisnya?

Jawab: Hal ini tidak layak diucapkan karena beberapa alasan:

Pertama, sesungguhnya Allah ketika menyebut diri-Nya dengan sifat

"qudrah", hal itu tidak diikat (dibatasi) dengan masyi'ah (kehendak). Allah
berfirman:

hu ",st 
"F 

*'Ai 3)'efriS'rt1;li ai;c" rt3

"Jikalau Allah menghendaki, niscaya dia melenyapkan pendengaran

dan penglihatan mereko. Sesungguhnya AIIah berkuoso ofos segala

sesLtatu." (al-Baqarah : 20)

Allah *d juga berfirman:

).* ".ut,f J? 
^i'Ji';rJ 

{"
"Tidakkah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Mahakuasa

atas segala sesuatu?" (al-Baqarah: 106)

.-r\: r"gAiAl ,^^i Iti"r-'Ci
"Tiadakah kamu meng"tonri bahwa kerajaan langit dan bumi ada-

Iah kepunyaan AIIah?" (al-Baqarah: 107)

Di sini Allah memberlakukan "qudrah" secara umum sebagaimana

dalam hal "kerajaan" atau "kepunyaan."

Allah .JF., berfirman:

j* ".G,

"Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di

antara keduanya; dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. dan

AIIah Mahakuoso atas segala sesuatu." (al-Maidah:17)

Di sini Allah menyebutkan "kerajaan" dan "qudrah" secara umum,

kemudian mengkhususkan makhluk dengan kehendak, karena makhluk

itu memiliki perbuatan, dan perbuatan tidak akan ada tanpa ada kehen-

dak. Sedangkan "qudroh," maka ia adalah sifat azali dan kekal, yang
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mencakup segala apa yang Dia kehendaki atau tidak, akan tetapi apa
yang diinginkan oleh Allah, pasti terjadi, dan yang tidak diinginkannya
pasti tidak terjadi. Ayat-ayat dalam hal ini sangat banyak.

Kedua, membatasi "qudrah" dengan masyi'ah adalah menyelisihi
apa yang diyakini oleh Nabi dan para sahabat, padahal Allah $6 telah
berfirman tentang mereka :

"...pada hari ketika Allah tidak menghinakan nabi dan orang-orang
Mukmin yang bersama Dia; sedang cahaya mereka memancar di
hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan:
'Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan am-
punilah Kami; sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala se-
sLtatu." (at-Tahrim: 8)

Mereka tidak mengatakan :

'o .- r.. !
,,r-f9 cL:r

"Sesungguhnya Engkau terhadap apa yang Engkau kehendaki ada-
Iah mampu"

Sedangkan sebaik-baik jalan adalah jalan para nabi dan pengikut-
nya, karena mereka lebih mendapatkan petunjuk, dan perbuatannya le-
bih lurus.

Ketiga, membatasi "qudrah" dengan masyi'ah memberi makna peng-
khususan kemampuan (qudrah) terhadap apa yang dikehendaki saja,
apalagi pada ghalibnya pembatasan tersebut disebutkan sebelumnya,
dikatakan:

"Terhadap apa yang dikehendaki adalah mampu"

Mendahulukan ma'mul (dalam hal ini adalah huruf "ala") memberi-
kan makna pembatasan, sebagaimana dinyatakan oleh ulama balaghah,
dan yang mendukung hal ini adalah dalil dari Kitabullah, sunnah, serta
bahasa.

Jrka "qudrah" Allah dikhususkan dengan segala yang Dia inginkan,
berarti mengurangi indikasinya, serta membatasi dari keumumannya, se-
hingga "qudrah" Allah menjadi kurang dan terbatas, karena hanya
khusus bagi apa yang Dia kehendaki, dan tentu yang demikian ini
menyalahi realita, karena "qudrah" Allah umum meliputi apa yang Dia

c,*ut

/tJo ,
r-UcL".!V.)9

L>
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kehendaki dan yang tidak dikehendaki, akan tetapi apa yang Allah ke-

hendaki pasti terjadi, dan yang tidak dikehendakipasti tidak akan terjadi.

Jika sudah menjadi jelas bahwa mensifati Allah dengan "qudrah" fi-
dak boleh diikat (dibatasi), teiapi harus mutlak sebagaimana Allah men-

sifati untuk Diri-Nya, dan ini tidak bertentangan dengan firman Allah t!6:

"Dan Dia Mahakuasa mengumpulkan semuanya apabila dikehen-
dakiNya." (asy-Syura: 29)

Karena yang dibatasi di sini adalah kata "jama"' bukan "qudrah."

Dan jama' (artinya mengumpulkan) adalah perbuatan yang tidak terjadi

kecuali dengan keinginan, Karena itulah, ada pembatasan dengan "ma-

syi'ah," jadi makna ayat di atas "bahwa Allah mampu untuk mengum-
pulkan mereka kapan saja Allah mau, bukannya tidak mampu seperti

yang diklaim oleh mereka yang mengingkarinya."

Sementara pembatasannya dengan masyi'ah merupakan bantahan

terhadap pendapat kaum Musyrikin seperti dijelaskan oleh Allah i$ii ten-

tang mereka:

"Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat kami yang jelas,

tidak ada bantahan mereka selain dari mengatakan: "Datangkanlah

nenek moyang kami jika kamu adalah orang-orang yang benar. Ka'
takanlah: "Allah-lah yang menghidupkan kamu kemudian memati-

kan kamu, setelah itu mengumpulkan kamu pada Hari Kiamat yang

tidak ada keraguan padanya; akan tetapi kebanyakan manusia tidak

mengetahui. " ( al-Jatsiy ah: 25-26)

Ketika mereka meminta untuk mendatangkan bapak-bapak mereka

sebagai tantangan dan pengingkaran terhadap perkara yang wajib di-

imani berupa Hari Kebangkitan, maka Allah menjelaskan bahwa pengum-

pulan itu akan terjadi kelak pada Hari Kiamat, dan tidak akan ada

melainkan dengan kehendak Allah, bukannya tantangan dan penging-

karan mereka yang mengharuskan ada "pengumpulan" tersebut.

Hal iniseperti yang difirmankan oleh Allah $#:

"Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-kali tidak

akan dibangkitkan. Katakanlah: "Memang, demi Rabbku, benar-

benar kamu akan dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepada'

mu apa yang telah kamu kerjakan," Yang demikian itu adalah mu'
dah bagi AIIah. Maka berimanlah kamu kepada AIIah don Rosu/-Nyo

dan kepada cahaya (al-Quran) yang telah kami turunkan. dan AIIah

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Ingatlah) hari (dimana)
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AIIah mengumpulkan kamu pada hari pengumpulan, itulah hari di-

nampakkan kesalahan-kesalahan. Dan barangsiapa yang beriman ke-

pada Allah dan beramal shalih, niscaya AIIah akan menutupikesalah-
an-kesalahannya dan memasukkannyake dalam jannah yang menga-

Iir di bawahnya sungai-sungoi, mereka kekal di dalamnya. Itulah ke-

beruntungan yang besar ." (alTaghabu n: 7 -9)

Alhasil, firman Allah M:

",r*:-U-'11 B; * it
"Dan Dia Mahakuasa mengumpulkan semuanya apabila dikehen-

doki-Nyo. " (asy-Syura: 29)

Tidak berientangan dengan apa yang telah kiia tetapkan sebelumnya,

karena pembatasan dengan masyi'ah bukan kembali kepada qudrah,

akan tetapi kembali kepada al-iam'u.

Begitu pula tidak bertentangan dengan apa yang telah valid dalam

Shohih Muslim, dalam kitab o/-Imon, bab Akhiru ahli an-Nari khurujan
(penduduk neraka yang paling akhir keluar darinya), dari hadits Ibnu

Mas'ud.,$i:

At l"-r'lu
"Orang yang paling akhir masuk surga adalah orang...."

Dalam hadits ini disebutkan, Allah d# berfirman kepada orang ter-

sebut (yang terakhir keluar dari neraka)

"rrv',t'i v Je 5t'!L UPt I #jf

"sungguh Aku tidak 
^"^p"rolok 

kamu, ot on t"api A[u terhadap

apa yang Aku inginkan adalah mampu." e5

Karena qudrah dalam hadiis ini disebutkan dalam rangka menegas-

kan perkara yang sudah terjadi, perkara yang sudah terjadi tidak akan

ada kecuali dengan masyi'ah. Jadi yang dimaksud dalam hadits ini bu-

kan penyebutan sifat secara mutlak yang merupakan sifat Allah yang azali

dan abadi, Karena itulah, redaksinya menggunakan isim /o'i/ (subyek

atau pelaku) yaitu Qadir r:G (artinya yang mampu) bukan sifat musyab-

bahah. yaitu qadir yts.

r ./ t3. t 6 ' o ' J .i .*llr....J*; at+' j-r* y ;t :W

341

e5 HR. Muslim, no. 187
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Atas dasar ini, apabila terjadi suatu hal yang besar atau aneh atau

hampir tidak mungkin, orang-orang mengatakan AIIah itu mampu atas

segala yang Dia kehendaki.

Jadi harus diketahui perbedaan antara menyebutkan qudrah yang

merupakan sifat bagi Allah, di sini tidak boleh dibatasi, dengan menye-

butkan qudrah dalam rangka menegaskan perkara yang sudah terjadi,

nil ini dibolehkan membatasinya dengan masyi'ah, karena sesuatu yang

terjadi tidak akan mungkin kecuali dengan masyi'ah Allah, sehingga kata

qudrah dalam hal ini berfungsi untuk menetapkan perkara yang sudah

terjadi tesebut, W allahu a' Iam.

Tanya: Bagaimana hukum mengucapkan "Aku Mukmin, insyo

AIIah"?

Jawab: Ucapan "aku Mukmin insya Allah" menutut ulama disebut

masalah pengecualian dalam iman. Dalam hal ini ada perincian:

Pertama, jika pengecualian tersebut muncul akibat keraguan terha-

dap pokok iman, maka hukumnya haram, bahkan kufur, karena iman

itu adalah sesuatu yang pasti, dan keraguan menafikannya.

Kedua, muncul akibat rasa kekhawatiran terhadap tindakan mensuci-

kan diri sendiri atau persaksian untuk dirinya dengan cara merealisasikan

keimanan baik ucapan, perbuatan, maupun keyakinan, hukumnya wajib

karena takut terjatuh pada sesuatu yang dilarang (yaitu mensucikan diri).

Ketiga,jika yang dimaksud dengan pengecualian tersebut adalah fo-

barruk (mencari berkah) dengan menyebut masyi'ah, atau dalam rangka

menjelaskan alasan, dan bahwa yang ada dalam hatinya berupa iman

adalah karena masyi'ah Allah, maka hukumnya boleh. Dan ta'liq (meng-

gantungkan atau menyandarkan keimanan kepada masyi'ah) dengan

alasan ini, yaitu dalam rangka untuk menjelaskan alasan, tidaklah berten-

tangan dengan realisasi (ujud) dari sesuatu yang digantungkan (iman).

Karena telah diriwayatkan ta'liq dari sisi ini dalam hal-hal yang telah

ada, seperti pada firman Allah $6:

"...(Yaitu) bahwa sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil

Haram, insya AIIah dalam keadaan aman, dengan mencukur rambut

kepala dan mengguntingnya, sedang kamu tidak merasa takut." (al

Fath:27)

Juga doa ketika ziarah kubur:

'u+t 
E i' iu''4$,
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"Dan sesungguhnya kami insya AIIah akan menyusul kalian." e6

Dengan demikian bisa diketahuibahwa tidak benar memutlakkan hu-
kum tentang pengecualian dalam masalah iman, sebaliknya harus dipe-
rinci seperti diterangkan sebelumnya.

Tanya: Syaikh ditanya tentang ucapan "lakum tahiyyatuna" (salam

kami untuk Anda) atau "uhdi lakum tahiyyati" (saya persembahkan sa-

lamku kepada Anda)?

Jawab: Kalimat lakum tahiyyatuna dan uhdi laku tahiyyofi dan
sejenisnya adalah kalimalkalimat yang tidak masalah.

Allah tH berfirman:

"Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan,
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik daripada-
nya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupo)." (an-

Nisa:86)

Tahiyyat (salam atau penghormatan) dari seseorang kepada yang

lain adalah boleh! Adapun tahiyyat (penghormatan) secara mutlak adalah
milik Allah, sebagaimana pujian dan syukur secara mutlak. Sekalipun
demikian kita boleh mengatakan "Saya memuji fulan atas ini dan itu"
atau "saya bederima kasih padanya atas ini dan itu."

Allah $5 ber{irman:

aj4''|)
"...Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu,"
(Luqman: 14)

Tanya: Apa hukum menamakan atau memakai nama"iman"?

Jawab: Menurut saya, nama ini mengandung unsur pensucian diri
(tazkiyah an-Nafs), padahal telah sah dari Nabi, beliau mengubah nama
"Barrah" karena takut dari pensucian diri.

Dalam Shohih al-Bukhari disebutkan hadits dari Abu Hurairah lS,
Zainab sebelumnya bernama Banah, maka dikatakan "Dia mensucikan
dirinya" maka Rasulullah !15 menamainya Zainab. (101575 - al-Fath).

Dalam Shohih Muslim (311687) diriwayatkan dari Ibnu Abbas qS-;,,

ia berkata: "Juwairiyah dulu namanya adalah Barrah, maka Nabi
mengubah namanya menjadi Juwairiyah. Rasulullah ffi membenci jika

e6 HR. Muslim. no. 219 dari Abu Hurairah

t -rl- / ; rI G'lU_,
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dikatakan "keluar dari rumah

Dalam kitab yang sama
Amr bin Atha':

Barrah."

(1688), diriwayatkan dari Muhammad bin

'1}ui- JGA;:-: r., j*"&'4, 
1;t,

Ia berkata "Aku namakan putriku Barrah," maka Zainab binti Abi
Salamah berkata kepadaku, "Sesungguhnya Rasulullah melarang
dari nama ini, padahal aku dinamai Barrah," maka Rasulullah bersab-
da, "Janganlah kalian mensucikan diri sendiri, karena AIIah yang Ie-

bih tahu terhadap orang-orong yang baik." Mereka bertanya: "Lalu
kita namakan siapa gadis ini?" Beliau menjawab: "Berilah nama
Zainab!."

Nabi * menjelaskan sisi makruhnya menggunakan nama yang me-
ngandung unsur pensucian diri, dan bahwa ada dua hal:

Pertama, mungkin nanti dikatakan "fulan keluar dari sisi Barrah."

Kedua, makna tazkiyah padahal Allah yang lebih tahu daripada kita
terhadap orang yang berhak mendapalkan tazkiyah.

Atas dasar ini, maka sebaiknya mengubah nama "iman", karena Nabi
melarang nama yang mengandung unsur tazkiyah, terlebih lagi jika un-
tuk nama perempuan, nama "iman" itu unfuk laki-laki lebih dekat, karena
nama "iman" bentuknya mudzakkar (laki-laki).

Tanya: Syaikh ditanya tentang memakai nama"iman"?

Jawab: Nama "iman" mengandung unsur pensucian diri, karena itu
tidak layak dan tidak pantas menggunakannya sebagai nama, Nabi
mengubah nama Barrah karena mengandung makna tazkiyah,e1 pihak
yang dibebani hal ini adalah para wali atau orang fua yang menamakan
anak-anak mereka dengan nama seperti ifu yang mengandung makna
tazkiyah bagi anak atau orang yang memiliki nama tersebut.

Adapun nama-nama yang onsikh (murni) nama, yang tidak mengan-
dung makna pensucian diri, maka tidak mengapa. Karena itulah, kita
boleh menamakan anak atau seseorang dengan Shalih, dan Ali, serta

e7 Telah disebutkan pacla f-at.uva sebelumnya
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yang semakna dengan itu dari sekian nama yang tidak mengandung

makna tazkiyah.

Tanya: Apa hukum gelar-gelar seperti "Hujjatullah", ataLt "Hujjatu
al -lslam" atau " Ay atullah" ?

Jawab: Gelar-gelar di atas "Hujjatullah", "Hujjatu al-lslam" adalah

sesuatu yang baru dan tidak seharusnya dipakai, karena tidak ada hujjah

bagiAllah atas hamba-Nya melainkan para rasul.

Sedangkan "Ayatullah", apabila dimaksudkan makna umum, maka

ia termasuk semua hal.

Pada tiap sesuatu ada ayat (tanda)

yang menunjukkan bahwa Dia adalah Esa

Tetapijika yang dimaksud, ia adalah ayat (tanda) yang tidak seperti

biasanya, maka ini tidak mungkin kecuali dimiliki oleh para rasul. Ka-

rena itu cukuplah dinamakan alim (orang alim), mufti (ahli fatrrua), qadhi

(hakim), atau imam kepada mereka yang berhak untuk itu.

Tanya: Bagaimana hukum seseorang memuji AIIah dengan kalimat

berikut:

rt /
'^-J I q *|l o-I-

"Pada-Nya lah kebaikan dan keburukan"?

Jawab: Pujian seorang hamba kepada Rabbnya yang paling utama

adalah dengan pujian yang Allah memuji diri-Nya dengan pujian itu,

atau sepedi pujian orang yang paling mengerti tentang Allah yaitu Nabi

ffi, padahalAllah tidak memuji diri-Nya sendiri, ketika berbicara tentang

keumuman kerajaan, serta kesempurnaan kekuasaan dan perbuatan-

Nya dengan redaksi bahwa pada-Nya keburukan.

Sepertidalam firman Allah $6:

iti.,., a-li Ut :U € nfii ii +uti t.u ::Ai ,y
Le Le

,* .,* ,f J".*a$:i !r, :6 o 3*S i6 ,y t i
"Katakanlah:'Wahai Rabb yang mempunyai keraiaan, Engkau beri-

kan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau

cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau mulia-

kan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang

Engkau kehendaki. di tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesung-
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guhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuofu." (Ali Imran: 26)

Allah memuji diri-Nya bahwa pada-Nya kebaikan dalam halyang ba-
rangkali menurut konteksnya buruk, tetapi bagi manusia yang ditakdirkan
kehinaan, hal ifu merupakan kebaikan ditinjau dari konteksnya, yaitr-r

manusia yang ditakdirkan kehinaan, akan tetapi ia merupakan kebaikan
jika dihubungkan kepada "perbuatan" Allah karena muncul dari suatu
hikmah yang luar biasa, Karena itulah, diikuti dengan firman-Nya:

"PadaMu-lah kebaikan"

Demikianlah seterusnya, apa yang ditakdirkan oleh Allah berupa ke-

burukan-keburukan pada makhluk-Nya, senrua itu adalah keburukan
ditinjau dari sisi konteksnya, akan tetapi dari sisi "perbuatan" Allah dan
penentuannya, maka semua itu adalah kebaikan karena muncul dari
hikmah yang agung.

Di sana ada perbedaan antara "perbuatan" Allah yang semuanya
adalah baik, dengan maf'ulat (hasilperbuatan) serta makhluk yang sangat
jauh berbeda dengan Allah, karena bisa menjadibaik dan buruk, masalah
ini menjadi bertambah jelas, Nabi memuji Rabbnya dengan kebaikan
dan menafikan keburukan atas-Nya, seperti dalam hadits Ali yang diri-
wayatkan Muslim dan lainnya secara panjang, disebutkan di dalamnya:

Ut -;';'ti .4* e L? ',-:,l ue','t5
"Aku penuhi panggilan Mu, dan kebaikan'semuanya ada di tangan-
Mu, sementara segala keburukan bukan dari-Mu." eB

Rasulullah ffi menafikan (meniadakan) penisbatan keburukan kepa-
da Allah ffi, karena semua "perbuatan" Nya sekalipun buruk dilihat dari
konteks dan orang yang tertimpa, akan tetapi bukanlah keburukan jika
dikaitkan dengan Allah, karena hal itu muncul dari suatu hikmah yang

agung yang mengandung kebaikan.

Dengan demikian, menjadi jelas bagikita bahwa yang utama bahkan
wajib dalam memuji Allah, hendaknya kita mencukupkan diri dengan
pujian yang Allah memuji dengannya untuk diri-Nya sendiri, atau pujian
yang Rasulullah memuji-Nya dengan pujian tersebut, kita katakan "Dalam
tangan-Mu segala kebaikan" kita cukupkan sampai di sini sebagaimana

e8 HR. Muslim, no.lll

;ai a*
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disebutkan dalam al-Quran.

Tanya: Syaikh ditanya tentang ucapan sebagian orang:

k';, e ,6 ,W',s rri
"Engkau berkenan kepada kami, niscaya berkah akan mendatangi

kami"?

Jawab: Ucapan masyarakat awam ini k')t tit(; ,C,\i *.t'; mereka

tidak maksudkan untuk Allah. Tapi yang mereka maksud adalah "Kami

mendapatkan berkah dari kedatangan Anda." Kata "barakah" boleh di-

imbuhkan kepada manusia, Usaid bin Hudhair,S berkata ketika turun

ayat tayamum disebabkan kalung Aisyah q{}, yang terjatuh darinya, ia

berkata:

k ,i 'ri u "-<6': \'.1 or u
:-5." ''7'',..

"Ini bukanlah keberkahan yang pertama darimu wahai keluarga Abu

Bakar!" ee

Mencarikeberkahan tidak lepas dari dua hal:

Pertama, mencari keberkahan dengan perkara syar'i yang sudah

dimaklumi, seperti al-Quran.

Allah t$5 berfirman:

"Dan ini (al-Quran) adalah Kitab yang telah kami turunkan yang

diberkahi," (al-An'am: 92)

Di antara keberkahan al-Quran adalah, siapa yang mengamalkan

dan bersusah payah di dalamnya, maka ia akan mendapatkan keme-

nangan. Allah telah memenangkan karenanya banyak umat dari kesyiri-

kan. Di antara berkahnya, satu huruf akan dibalas dengan 10 kebaikan,r00

tentu ini sangat menghemat kerja dan waktr.r seseorang.

Kedua, mencari berkah dengan perkara yang inderawi dan diketahui'

Misalnya orang ini mencari berkah dengan ilmunya, dan amal dakwah-

nya kepada kebaikan. Usaid bin Hudhair,!F, mengatakan:

J\L ,* S

ee HR. Muttafaqun alaihi, dari Aisyah; al-Bukhari, no. 334 dan Muslim, no.367

'uo FIR. At-Tirmrdzi, no. 2gl2 dariIbnuMas'ud, iamengatakan: "Haditshasanshahih'"

f o,i'J\ L" r<';
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"Ini bukanlah keberkahan yang pertama darimu wahai keluarga Abu
Bakar!" 101

Sungguh Allah telah memudahkan kebaikan melaluibeberapa orang
yang tidak bisa dilakukan oleh orang lain.

Di samping itu ada pula keberkahan-keberkahan yang dusta dan

batil, seperti apa yang diklaim oleh tukang-tukang dajjal bahwa "mayit
fulan yang diakui sebagai wali bisa memberikan keberkahan kepada

kalian" atau yang semisal dengan ini.

Ini adalah keberkahan yang batilyang tidak ada bukti dan bekasnya

sama sekali, boleh jadi setan yang memberikan pengaruh dalam masalah

ini, akan tetapi pengaruh yang dimaksud tidak lebih hanya sekadar pe-

ngaruh inderawi, dengan cara membantu orang yang dianggap wali ter-

sebut sehingga menjadi fitnah.'02

Adapun cara untuk mengetahui apakah keberkahan ini benar atau

batil, maka hal itu bisa diuji dengan kondisi seseorang, apabila ia terma-

suk wali-wali Allah yang bertakwa, tegar dalam mengikuti sunnah, men-

jauhi bid'ah, maka sesungguhnya Allah terkadang memberikan kebaikan

dan keberkahan melaluitangannya yang tidak terjadi pada orang lain.

Adapun jika ia menyelisihi al-Quran dan as-Sunnah, atau mengajak

kepada kebatilan, maka keberkahan yang diklaim padanya hanyalah tipu

daya, yang biasanya datang karena bantuan setan atas kebatilan yang ia

lakukan.

Tanya: Apakah dalam Islam ada pembaruan syariat?

Jawab: Orang yang mengatakan bahwa dalam Islam itu ada istilah

tajdid tasyri' (pembaharuan syariat) pada hakikatnya adalah menyelisihi

realitas. Karena Islam telah sempurna dengan wafatnya Rasulullah ffi, dan

syariat telah terputus.

Memang benar, kejadian-kejadian atau masalah-masalah selalu

muncul sesuatu yang baru, pada tiap masa dan tiap tempat yang tidak

didapati pada masa atau tempat lain. Tetapi masalah-masalah baru ter-

sebut harus dilihat (ditimbang) kepada syariat, kemudian dihukumisesuai

r01 HR.Muttafaqun alaihi,dari Aisyah.Al-Br.rkhari,no.334danMuslim,no.367

'02 Maksudnya adalah, keberkahan jenis ini pada hakikatnya adalah sesuatu yang

diakui memiliki berkah padahal tidak. Bahkan sangat mungkin setan yang berperan

banyak di sini yaitu dengau cara membantu olang yang diattggap lvali, sehingga

di mata orang awam orang ini'memiliki banyak keistimewaan, dan karena

bantuan setan itu pula, orang ini menjacli fitnah bagi kaum Muslimin (penj). '
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dengan apa yang ditunjukkan oleh al-Quran dan as-Sunnah. Dengan

begitu, hukum yang diberikan kepada masalah yang baru tersebui pada

hakikainya adalah hukum yang terdahulu. karenanya tidak benar jika

dinamakan dengan "syariat baru", karena istilah ini dapat menghancurkan

bangunan Islam, menyelisihi realita. Begitu pula tidak benar jika dina-

makan "perubahan syariat", karena isiilah tersebut bisa mematahkan ke-

hormatan syariat, dan rasa penghormatan terhadapnya, atau bahkan.

bisa menempatkan syariat pada "perubahan" yang tidak sejalan dengan

cahaya al-Quran dan as-Sunnah, bahkan tidak seorang pun dari ulama

umai ini yang meridhainva.

Adapun jika hukum yang diterapkan kepada masalah yang baru ter-

sebut tidak sesuai dengan apa yang ada dalam al-Quran dan as-Sunnah,

maka itu adalah tasyri' bathil (pensvariatan yang rusak), yang tidak layak

dimasukkan dalam pembagian syariat Islam.

Keputusan Umar bin al-Khaththab ,$;, untuk menjatuhkan talaq tiga

sekaligus (dengan satu ucapan yang diulangi tiga kali) tidaklah berten-

tangan dengan apa yang saya katakan tadi, karena talaq tersebut mestinya

jatuh satu, dan hal ini terjadi selama 2 tahun dari kepemimpinannya,
juga seiama masa Nabi 'H, dan Abu Bakar ,!F,. Karena masalah ini ter-

masuk ta'zir (hukuman yang dianggap baik oleh penguasa) dengan cara

membebani seseorang terhadap apa yang ia bebankan pada dirinya

sendiri.

Karena itulah, Umar ".$a berkata:

. .:, t .o. oi

^,e-J-s ot;-b.,.\
t.[ - |

Ja'0)'

"Aku lihat orang-orang sekarang ini tenn terburu-buru pada masalah

yang mestinya mereka harus pikirkan masak-masak, andaikan kita

tetapkan kepada mereka (bahwa talaq tiga dalam satu majelis)." t,r

Maka Khalifah Umar pun memberlakukan itu kepada mereka, ini

masalah ta'zir dan ta'zir itu masalah yang luas dalam syariat, karena ber-

tujuan untuk memperbaiki dan memberi pelajaran.

Tanya: Bagaimana hukum mengatakan 

"Lat'j,2'x: 

(takdir ikut cam-

pur) atau.lr aru," .:^L.-u (pertolongan AIIah ikut campur)?

r03 HR. Muslim, 1472115 dari Ibnu Abbas

.:: l..s o tt " ,.'- .: "i . , :- .'" ":Ji ;Ul 4+ iJ ijl5 $' /\ 3 l,+br-r.:-l -te

"d,C:C;G

297 LARANGAN DALAM ISLAM 349



Jawab: Ucapan orang-orang "Takdir ikut campur" tidak benar, ka-

rena maknanya bahwa takdir berperan karena ikut campur, seperti anak

kecil yang selalu mencampuri urusan, padahal takdir itulah yang sebe-

narnya terjadi (hukum asalnya segala sesuatu terjadi karena takdir), lalu

bagaimana mungkin dikatakan "takdir ikut campur"?

Yang benar adalah "akan tetapi takdir mengatakan lain" atau "takdir

telah memutuskan" atau sejenisnya.

Sama halnya dengan ucapan "pettolongan Allah ikut campur," yang

utama adalah menggantinya dengan kalimat "berkat pertolongan Allah"

atau "pertolongan Allah menenfukan lain."

Tanya: Bagaimana hukumnya menggunakan nama-Nama AIIah se-

perti Karim, Aziz dan sejenisnya?

Jawab: Memakai nama-Nama Allah ada dua sisi:

Sisi yang pertama ada dua macam, yaifu:

Pertama, nama tersebut diimbuhi dengan "alif" dan "lam", dalam hal

ini tidak ada yang dinamakan dengan nama-nama tersebut selain Allah.

Misalnya Anda menamakan seseorang dengan "al-Aziz", "as-Sayyid", "al-

Hakim" dan sejenisnya. Tidak ada seorang pun yang boleh dinamakan

seperti ini, karena huruf "alif" dan "lam" menunjukkan kepada "asal" yaifu

makna yang terkandung dari nama tersebut.

Kedua, jika dimaksudkan dengan nama tersebut sebagai sifat, dan

tidak diimbuhi dengan "alif" dan "lam", maka ifu juga tidak boleh dipakai

nama oleh seseorang. Karena itulah, Nabi mengubah kunyoh (nama

panggilan) Abu al-Hakam, karena para sahabatnya selalu meminta ke-

putusan kepadanya. Maka Nabi*f bersabda:

"Sesungguh nya Allah-lah yang Maha memutuskan perkara"

Maka Nabi memberikan kunyah kepadanya dengan nama anaknya

yang terbesar, yaitu Syuraih (kunyahnyamenjadi Abu Syuraih).'04

lni menunjukkan, apabila ada seseorang memakai nama dari nama-

Nama Allah dengan menyesuaikan nama tersebut dengan makna yang

terkandung, maka tidak boleh ia menggunakan nama tersebut, karena

nama tersebut sesuai dengan nama-Nama Allah, sebab nama-Nama Allah

r0'1 Sanadnya hasan. HR. Abu Dawud, no. 4955), an-Nasa'i (VII1226-227), dan al-

Bukhari dalam ol-Adctb al-Mufrad, no, 81 1 dari Abu S1'uraih.

,{,tt 9 At o1
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adalah nama sekaligus sifat yang ditunjukkan oleh nama tersebut.105

Sisi kedua, nama tersebut tidak diimbuhi dengan "alif" dan "lam",
juga tidak dimaksudkan sifat yang terkandung padanya, ini tidak mengapa

hukumnya. Seperti orang menamakan dirinya atau anaknya dengan Ha-
kim, bahkan di antara nama-nama sahabat ada Hakim bin Hizam yang
pernah diajari Rasulullah ffi dalam sabdanya:

'!+;6€\
"Jangan kamu jual barang yang tidak ada pada kamu!" 10u

Ini menunjukkan, jika tidak dimaksudkan dari nama tersebut makna
sifat yang dikandungnya, maka tidak mengapa menggunakan nama ter-

sebut.

Tapi nama seperti Jabbar, hendaknya tidak dipakai sebagai nama
panggilan bagi seseorang sekalipun tidak dimaksudkan makna sifat yang

terkandung dalam nama ifu, karena terkadang nama bisa mempengaruhi
seseorang, sehingga dikhawatirkan pada dirinya ada sifat "pemaksa",

"sombong" atau "takabbur" terhadap sesama makhluk.

Hal-hal semacam ini, yang bisa mempengaruhi seseorang hendaknya

dijauhi dan tidak digunakan sebagai nama. Wallahu a'lam.

Tanya: Apa hukum memberi nama dengan nomo-Noma AIIah, se-

perti ar-Rahim atau al-Hakim?

Jawab: Boleh seseorang memakai nama dengan nama-nama terse-

but dengan syarat tidak memperhatikan makna yang menjadi kandung-

annya, maksudnya hanya sebagai nama. Di antara nama-nama sahabat

ada al-Hakam, dan Hakim bin Hizam. Begitu pula sudah sangat dikenal

Bagian kedua dari sisi pertama ini maksudnya, tidak boleh memberikan atau

memakai nama atau panggilan dengan nama-nama Allah, jika disesuaikan atau

dipertimbangkan sifat yang ada pada orang itu yang sesuai dengan makna yang

dikandung oleh nama tersebut.

Misalnya nama al-Hakam, orang yang dipanggil dengan al-Hakamjika ia menjadi

tempat rujukan untuk memutuskan perkara yang terjadi, maka tidak boleh. Karena

sifat yang ada pada orang tersebut sesuai atau cocok dengan makna dari nama

yang ia pakai, yaitu Hakam (bermakna hakim atau orang yang memutuskan

perkara) . Karena itu Rasulullah mengubah nama panggilan Abu al-Hakam menj adi

Abu Syuraih, karena orang-orang pada waktu itu selalu mendatangi Abu Syuraih

untuk memutuskanperkara di antara merek a. (p enj)

Sanadnya bagus, diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3503, at-Tirmrdzi, no.1232,

an-Nasai (YII1289), dan Ibnu Majah, no.2187
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oleh manusia nama-nama sepefti "Adil" dan ifu bukan merupakan sesuafu
yang mungkar.

Adapun jika dengan mencocok-cocokkan (menyesuaikan) makna
yang terkandung dalam nama tersebut, maka yang zhahir hal itu tidak
dibolehkan, karena Nabi mengubah nama dan panggilan Abu al-Hakam
disebabkan kaumnya selalu merujuk dan menjadikannya hakim unfuk
memutuskan perkara di antara mereka, beliau ffi bersabda:

"Sesungguhnya Allah itu adalah al-Hakam, dan kepada-Nya lah
kembalikan semLta hukum."

Setelah itu Rasulullah memberi nama panggilan (kunyah) dengan
,lama anaknya yang terbesar, beliau mengatakan: "Kamu adalah Abu
Syuraih"

Masalahnya, kunyah (nama panggilan dengan Abu, Ummu, atau
Ibnu) yang digunakan oleh Abu Syuraih, jika diperhatikan ia sesuai de-
ngan makna yang dikandung oleh nama tersebut, yaifu al-Hakam, se-
hingga menyamai salah satu Nama Allah, karena nama-Nama Allah bu-
kan sekadar nama, akan tetapi nama-nama tersebut sesuai dengan kan-
dungan maknanya yang menunjukkan kepada Dzat Allah, begitu pula
dengan sifat-sifatNya, ia bukan sekadar sifat kosong, akan tetapi meru-
pakan sifat yang sesuai dengan makna yang dikandungnya.

Adapun nama-nama selain Nama Allah, maka ia hanya sekadar na-
ma, kecuali nama Nabi, karena nama Nabi berarti nama sekaligus sifat,
juga nama-nama kitab yang diturunkan Allah, ia merupakan nama seka-
ligus sifat.

Tanya: Apa hukumnya seseorang memuji dirinya sendiri?

Jawab: Memuji diri sendiri jika dimaksudkan sebagai tahadduts bi
an-Nikmah (memuji atas nikmat Allah yang diberikan kepadanya), atau
agar orang lain bisa mencontoh dirinya daripara sahabat, teman dan han-
dai taulan, maka hukumnya tidak mengapa. Tapi jika yang ia maksud-
kan adalah sebagai tazkiyah an-nat's (menganggap suci diri sendiri) serta
untuk menunjukkan amalan yang ia lakukan uniuk Rabb-nya, maka da-
lam hal ini ada semacam mengungkit-ungkit amalan, jadi hukumnya tidak
boleh. Allah .$6 ber{irman:

"Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan keislaman
mereka. Katakanlah: 'Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat

,/ t ot / t / | . t
*\.ll 4Jl o ^\|l +,l a.ul
I -'l I t

,JI

di-
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kepadaku dengan keislamanmu, Sebenarnya AIIah, Dia-lah yang me-

Iimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjuki kamu kepada ke-

imanan jika kamu adalah orang-orang yang benar." (al-Hujurat: 17)

Jika pujian terhadap diri sendiri tersebut dimaksudkan sebagai pem-
beritahuan, hal ini juga tidak mengapa, akan tetapi tidak melakukannya
lebih baik.

Jadi, memuji diri sendiri ada empat kategori:

1. Ia maksudkan hal itu untuk menceritakan nikmat Allah yang di-
berikan kepadanya, berupa iman dan istiqamah.

2. Ia maksudkan untuk menjadi motivasi dan pendorong teman-te-
mannya untuk bisa mendapatkan seperti apa yang ia rasakan.

Dua macam pujian terhadap dirisendiridiatas adalah terpujikarena
mengandung makna niat yang baik.

3. Ia maksudkan untuk menyombongkan diri dan berbangga-
bangga, serta menunjukkan pada Allah karena apa yang ia dapatkan
berupa keimanan. dan istiqamah, yang demikian ini hukumnya tidak
boleh berdasarkan ayat yang telah kami sebutkan di atas.

4. Ia maksudkan untuk sekadar memberitahukan tentang kondisi
atau keadaan dirinya atas apa yang ia dapat atau rasakan, ini diboleh-
kan akan tetapi tidak melakukannya lebih baik.

Tanya: Apa hukum ucapan yang sudah menjadi kebiasaan dan ter-

kenal di kalangan masyarakat, yakni: "Haram kamu lakukan ini dan itu"?

Jawab: Ungkapan semacam ini, yaitu mensifatisesuatu dengan ke-

haraman, adakalanya memang diharamkan oleh Allah, seperti ucapan
mereka: "Haram hukum seseorang melanggar hak saudaranya" atau yang

serupa dengan ini. Maka memberikan sifat haram kepada perbuatan

tersebut benar dan sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh syariat.

Adapun jika sesuatu tersebut bukan termasuk perkara yang diharam-
kan oleh Allah, maka tidak boleh mengatakannya haram sekalipun hanya
sekadar ucapan, karena hal itu mengandung makna pengharaman se-

suatu yang dihalalkan oleh Allah, atau bermaksud mencekalAllah dalam
hal qadha dan qadar-Nya, dimana mereka maksudkan dari ucapan me-

reka "Haram. . . .." adalah tahrim qadari (pengharaman berdasarkan takdir
Allah. Karena pengharaman itu ada dua macam; tahrim qadari (berkena-

an dengan takdir Allah) sertatahrim syor'i (berkenaan dengan keridhaan
Allah), dalam hal yang berkaitan dengan perbuatan Allah maka ia me-
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rupakan tahrim qadari, sedangkan yang berhubungan dengan syariat

Allah, maka ia merupakan tahrim syar'i.

Atas dasar inilah, maka ucapan seperti itu terlarang, sekalipun yang

mereka maksudkan bukan pengharaman yang sifatnya syar'i, karenatah-
rim qadari juga bukan merupakan hak mereka (untuk menentukan ini
halal ini haram dst). Semua itu adalah hak Allah yang berbuat apa saja

yang Dia kehendaki, serta menolak apa saja yang tidak Dia kehendaki.

Yang jelas, menurut saya seyogianya mereka menjauhi kalimat-
kalimat seperti ungkapan di atas sekalipun niat dan fujuan mereka

benar, wallahu al-Muwaffiq.

Tanya: Syaikh mengatakan dalam fatwa sebelumnya bahwa

pengharaman itu adakalanya qadari dan adakalanya syar'i, kami

berharap agar Syaikh bisa memberikan penjelasan melalui beberapa

contoh?

Jawab: Pertanyaan Anda tentang fatwa sebelumnya dan contoh
yang Anda minta, maka saya katakan sebagai berikut:

Di antara tahrim qadari (pengharaman yang berkaitan dengan per-

buatan Allah), firman Allah $6 tentang NabiMusa S'!EJ\:

"Dan kami cegah Musa dari menyusu kepada perempuan-perempuan
yang mau menyusui(nya) sebelum ifu.." (al-Qashash: 12)

3';*i S"&i-t+K^i ;t ;.P ?';s
"Sungguh tidak mungkin atas (penduduk) suatu negeri yang telah

kami binasakan, bahwa mereka tidak akan kembali (kepada Kami)."
(al-Anbiya': 95)

Sementara di antara contoh tahrim syor'i (pengharaman yang ber-

kaitan dengan syariat Allah), firman-Nya:

'fuc'e'?i*C?S

"Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu." (an-Nisa': 23)

'* Jrf-" oiit/^j-;L; *tL ['G'i A) Grl r- a '-i\ .V

"Katakanlah:'Tiadalah Aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan

297 IARANGAN DAIAM ISIAM354



kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak me-

makannya, kecuali kalau makanan itu bangkai'." (al-An'am:745)

Tanya: Kami mendengar dan membaca kalimat "Kebebasan ber-

pikir," yaitu ajakan dan seruan kepada kebebasan dalam hal keyakinan,

bagiamana komentar Syoikh tentang hal ini?

Jawab: Komentar saya tentang seruan tersebut, orang yang membo-

lehkan seseorang bebas dalam memilih keyakinan, ia boleh memeluk

agama apa saja yang ia mau, maka ia kafir! Karena siapa saja yang me-

yakini, seseorang boleh memeluk agama selain agama NabiMuhammad

ffi, maka ia kafir terhadap Allah Si5, ia harus diminta bertaubat, jika tidak
mau maka ia harus dibunuh!

Agama bukanlah pemikiran, melainkan wahyu dari Allah ,98 yang

diturunkan kepada para Rasul-Nya, agar hamba berjalan ke arahnya.

Kalimat yang disebut dalam pertanyaan, yaitu "pemikiran atau berpikir"
yang bermakna agama, harus dihapus dari kamus kitab-kitab Islam,

karena ia bisa menyeret kepada makna yang rusak, yaifu bisa meng-

akibaikan orang akan mengatakan bahwa Islam itu adalah pemikiran,

Nashrani juga pemikiran, Yahudi pemikiran, dan yang saya maksud

dengan Nashraniyah adalah mereka yang dinamakan Kristen. Kata

"pemikiran" tersebut akan berakibat kepada klaim bahwa semua syariat

ini hanyalah pemikiran yang dibolehkan bagi siapa saja untuk meyakini-

nya. Padahal realitanya, agama-agama langit adalah agama yang

diturunkan dari sisi Allah, yang diyakini oleh manusia sebagai wahyu

dari Allah dengannya manusia diharuskan beribadah kepada Allah,

karena itu tidak boleh menyebutnya dengan "pemikiran".

Ringkas jawaban, siapa yang meyakini, boleh bagi seseorang untuk

memeluk agama apa saja yang ia mau, dan ia bebas memilihnya, maka

ia kafir terhadap Allah, karena Allah,€ berfirman:

khat

"Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali

tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhiratter-

masuk orong-orang yang rugi." (Ali Imran: 85)

Allah juga berfirman:

"Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi AIIah hanyalah Islam."

(Ali Imran:1,9)

Karena itu, tidak boleh seseorang meyakini, siapapun boleh memilih

agama selain Islam, bahkan siapa yang meyakini demikian, maka menu-
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rut keterangan dari para ulama orang ini adalah kafir, sudah keluar dari
agama Islam.

Tanya: Bolehkah seseorang mengatakan kepada pemberi t'atwa
(mufti): "Bagaimana hukum lslam dalam masalah ini? Atau, "Bagaimana
pendapat lslam dalam masalah ini"?

Jawab: Tidak sepafutnya seseorang mengatakan "bagaimana hu-
kum lslam dalam masalah ini" atau "apa pendapat Islam tentang hal ini,"
karena bisa jadi seorang mu1ti salah, sehingga apa yang ia jawab bukan
merupakan hukum Islam. Tapi seandainya hukum tersebut merupakan
nash (teks) yang jelas (tentang suatu masalah) maka tidak mengapa. Con-
tohnya jika ia bertanya "bagaimana hukum Islam dalam masalah mema-

kan bangkai?" kemudian muftimenjawab: "Hukum Islam dalam masalah
memakan bangkai adalah haram."

Tanya: Apa hukum mengucapkan "Rabbu al-bait" atau "rabbu al-
manzil" ?

Jawab: Ucapan "rabbu al-bait" dan sejenisnya terbagi menjadi be-
berapa bagian:

a. Kata tersebut diimbuhkan kepada kata ganti orang kedua, dalam
arti yang tidak sesuai dengan (keagungan) Allah, seperti "berilah makan

Rabbmu!," macam seperti ini tidak boleh, karena dua alasan. Pertama,

dari sisi redaksi, karena kalimat tadi mengandung makna yang rusak se-

hubungan dengan kata Robb, karena Robb adalah salah satu dari nama-

Nama Allah, dan Allah tidak diberi makan malah Dia-lah yang memberi
makanan. Kedua, dari sisi Anda menyematkan kehinaan kepada budak,

karena jika seseorang menjadi tuan berarti budak atau hamba sahaya
yang menjadi marbub (budak).

Adapun jika kata tersebut diimbuhkan kepada makna yang sesuai

dengan (keagungan) Allah, seperti "taatilah Rabb-mu!," maka larangan

dalam hal inimengingat alasan yang kedua daridua alasan di atas.

b. Kata tersebut di-idhafah-kan kepada kata ganti orang ketiga,

seperti "Rabbihi" atau "Robbuho" artinya "tuannya", jika berupa makna
yang tidak pantas untuk Allah, maka yang paling baik adalah menjauhi-
nya, seperti dalam kalimat "ath'ama al-abdu rabbahu" artinya seorang

hamba sahaya memberimakan kepada fuannya. Atau "ofh'omat al-amatu

rabbaha" artinya seorang budak wanita memberi makan pada tuannya.
Yang demikian ih-r agar tidak lantas dipahami oleh pikiran kita suatu

makna yang tidak pantas untuk Allah. Tetapi jika digunakan untuk
makna yang sesuai dengan (keagungan) Allah, seperti "atha'a al-abdu

356 297 LARANGAN DALAM ISI.qM



rabbahu" (Seorang hamba sahaya menaati tuannya), alau "atha'at al'
amatu rabbaha" (seorang budak wanita menaati tuannya), maka hal ifu
tidak mengapa karena tidak adanya larangan. Dalilnya adalah sabda

Rasulullah * dalam hadits luqathah (barang temuan) tentang unta yang

hilang-dan ini adalah hadits Muttafaqun alaihi-"sompai yang punya

menemukannya."

Sebagian ulama mengatakan, hadits luqathah yang menceritakan

tentang ternak, dimana ternak tidak beribadah seperti halnya manusia.

Yang benar adalah tidak ada bedanya, karena hewan ternak juga ber-

ibadah kepada Allah dengan ibadah yang khusus bagi mereka. Allah $5

berfirman:

t -t.u .r:: ,.zl . titt_..d72 (-:..,(

-Air_;lii ,2 ,.y: ?,';,-ai j,y ,; 3;i_,rti 3t ; )l
E

V ;S- u1i G.iLt 5r-'ti3 H\ J;t S r HfS'nJit

"Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada 
^r"^::r:"'rl*"yang ada di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, pohon-

pohonan, binatang-binatang melata dan sebagian besar daripada

manusia Dan banyak di antara manusia yang telah ditetapkan adzab

atasnya." (al-Hajj : 18)

c. Kata tersebut ditambahkan kepada kata ganti orang pertama, ba-

rangkali ada orang yang mengatakan boleh, berdasarkan kepada firman

Allah tentang NabiYusuf: '

"... sungguh tuanku telah memperlakukanku dengan boik." (Yusuf:

23)

Maksudnya, adalah fuanku atau majikanku, karena yang dilarang

adalah yang mengandung makna menghinakan diri (kefundukan dan

kepatuhan), dan dalam ayat ini hal itr-r tidak ada, karena terjadi antara

seorang hamba (budak) dengan tuannya.

d. Kata tersebut ditambahkan kepada nama yang jelas, seperti "lni

adalah majikan si fulan," dalam hal ini yang zhahir tidak ada larangan,

selama tidak disertai oleh larangan syariat, apabila ada unsur larangan-

nya, maka tidak boleh, yaitu sepertijika orang yang mendengar ucapan

tersebut, ia menyangka bahwa yang dimaksud adalah Robb yang sesung-

guhnya, yang menciptakan makhluk.

Tanya: Bagaimana hukum ucapan bahwa manusia itu terdiri dari
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dua unsur, yang pertama adalah debu, yaitu jasad manusia, dan unsur
kedua adalah dari AIIah, yaitu ruh?

Jawab: Ucapan ini mengandung dua kemungkinan:

Pertama, ruh itu adalah bagian dari Allah.

Kedua, ruh itu diciptakan oleh Allah.

Dan yang jelas dari ungkapan di atas bahwa ruh itu adalah bagian
dari Allah, karena apabila yang ia maksudkan adalah, ruh itu adalah cip-
taan dari Allah, niscaya tidak ada bedanya antara ruh dan jasad, karena
semuanya berasal (diciptakan) oleh Allah.

Karena itu, jawabannya dari pertanyaan ini adalah kita tidak ragu-
kan, Allah menambahkan ruh kepada Adam, seperti dalam firman-Nya:

"Maka apabila Aku delah menyempurnakan kejadiannya, dan telah
meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku,.." (al-Hrjr:29)

Allah juga menambahkan (meniupkan) ruh kepada Isa, seperti dalam
firman-Nya:

,. t :.-..( i:..- ..-i-.-'.
tt=ss --_>e e t ;-ii 4+j c-*--.t ,41 t:''*.;t 7'"r:

"Dan (lngatlah) Maryam binti Imran yang memelihara kehormatan-
nya, maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari ruh (cipta-

an) Kami,..'' (at-Tahrim: 12)

Allah juga menambahkannya kepada beberapa makhluk lain, seper-

tidalam firman-Nya:

3*aisSBIWe.*t
"Dan sucikanlah rumah-Ku ini aogi orong-orang yang thawaf, dan

orang-orang yang beribadat." (al-Hajj 26)

*" 6 *U j"'t o,'eiiti C( -f,: kt
"Dan dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa

yang di bumi semuanya (sebagai rahmat) daripada-Nyo. " (al-Jatsiyah;

13)

Juga firman-Nya tentang NabiShalih S5\:

"Lalu Rasul AIIah (Shalih) berkata kepada mereka: ("Biarkanlah)

unta betina AIIah dan minumannyo."(asy-Syams: 13)
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Tapi sesuatu yang ditambahkan kepada Allah ada dua macam:

Pertama, ia merupakan sesuahr yang terpisah dan sangat jauh dari
Allah, berdirisendiri atau dengan sesuatu yang lain. Penambahan kepada
Allah di sini bermakna penambahan penciptaan dan pengadaan, dan ti-
dak dimaksudkan melainkan demi menunjukkan kemuliaan sesuatu yang

ditambahkan tersebut, atau untuk menerangkan keagungan Allah, karena
luar biasanya sesuatu yang ditambahkan.

Hal initidak mungkin sesuatu yang ditambahkan itu merupakan ba-

gian dari Dzat Allah, karena Dzat Allah itu satu, tidak mungkin terbagi-
bagi. Ia juga tidak mungkin merupa-kan salah satu dari sifat-Nya, karena

sifatAllah merupakan makna dari yang disifati (yaitu Allah) tidak mungkin
terpisah dariNya, seperti Mahahidup, Ilmu, Kemampuan, Kekuatan, Pen-

dengaran, Penglihatan dan lainnya. Sifat-sifat ini tidak berbeda dengan

yang disifati.

Dari jenis penambahan sesuatu kepada Allah di sini adalah penam-

bahan ruh Adam dan Isa kepada-Nya, penambahan al-bait (Ka'bah) dan

segala yang di langit dan bumi kepada-Nya, penambahan unta kepada-

Nya. Ruh Adam dan Isa adalah sesuatu yang berdiri sendiri, bukan me-

rupakan bagian dari Dzat Allah, juga bukan dari sifat-Nya. Ka'bah, segala

yang di langit dan bumi serta unta adalah benda-benda yang berdiri

sendiri, bukan merupakan bagian dari Allah juga bukan salah satu dari

sifat-Nya. Apabila seseorang tidak boleh mengatakan: "Sesungguhnya
Ka'bah dan unta itu adalah bagian dari Dzat Allah, bukan salah satu dari

sifat-Nya" tidak ada bedanya antara keduanya (Dzat dan sifat Allah), ka-

rena semuanya terpisah jauh dari Allah, sebagaimana Ka'bah dan unta

merupakan jisim (tubuh) begitu pula dengan ruh, ia juga jisim yang me-

nyatu dengan jasad sesuafu yang hidup dengan izin Allah, Allah akan

mematikannya ketika sudah tiba ajalnya, serta Allah akan menggenggam-

nya ketika sudah dipufuskan mati, dan penglihatan orang yang sekarat

akan mengikuti nyawanya hingga benar-benar keluar dari jasadnya,r0T

akan tetapi tentu jisim (tubuh) ruh lain dengan jasad.

Macam kedua dari sesuatu yang ditambahkan kepada Allah adalah

sesuatu yang tidak terpisah dari-Nya, akan tetapi ia merupakan salah

satu dari sifat-Nya baik sifat yang bekenaan dengan Dzat, maupun yang

berkenaan dengan perbuatan. Seperti "wajah", tangan, pendengaran,

penglihatan, serta bersemayam-Nya di atas Arsy, turun-Nya ke langit

dunia, dan sejenisnya. Jadipenambahannya kepadaAllah adalah penam-

t01 HR. Mr.rslim, no. 920 dari Unmu Salamah.
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bahan sifat kepada yang disifati.108

Ucapan seseorang "Sesungguhnya ruh adalah dari Allah" mengan-
dung arti lain, selain yang telah kita sebutkan, dan ini yang paling jelas,
yaifu bahwa badan materinya sudah diketahui, yaitu debu, akan tetapi
ruh materinya tidak diketahui, makna ini benar. Seperti yang difirman-
kan Allah,9S:

"Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah: 'Ruh itu
termasuk'urusan Rabb-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan
melainkan sedikit." (al-lsra' : 85)

Ini merupakan hikmah-wallahu a'hm-dari penambahan kata ruh
kepada Allah, ia merupakan perkara yang tidak mungkin bisa dijangkau
oleh ilmu manusia, sebaliknya merupakan ilmu yang hanya diketahui
oleh Allah sebagaimana halnya dengan masalah-masalah besar lainnya
dan sangat banyak, dimana kita manusia tidak mengetahui melainkan
sedikit saja, dan yang sedikit ini tidak mungkin bisa kita ketahui melain-
kan dengan kehendak Allah ,Fo.

Kita memohon kepada Allah agar membuka rahmat, dan ilmu-Nya
yang dengannya akan kita capai kebaikan dan keberhasilan kita di dunia
dan akhirat.

Tanya: Apa yang dimaksud dengan ruh dan jiwa, serta perbedaan
antara keduanya?

Jawab: Ruh biasanya diucapkan unfuk suatu unsur yang dengannya
ada kehidupan, baik secara indrawimaupun maknawi, al-Quran dinama-
kan ar-Ruh dalam firman Allah $6:

tt;i G a:je)u;ri z|,ts3

"Dan demikianlah Kami wahyukan [epodamu wahyu (al-Quran) de-
ngan perintah Kami." (asy-Syura: 52)

Dalam teks Arabnya, ada kesalahan fatal yang terjadi, karena kalimat yang ada

sebagai berikut:

.n;Jr-. KJu Jl J_*Jr_r .Jrl'.ll uL)! .,,!;* J{;;r 3l *up
Bermakna "penambahan" di sini adalah "penambahan makhluk kepada pemilik
dan penciptanya."

Sudah kita maklumi bahwa sifat-sifat Allah bukan makhluk, nampaknya terjadi
kesalahan cetak dan luput dari koreksi (penj.)
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I
Karena dengannya ada kehidupan hati dengan ilmu dan iman, se-

mentara ruh yang dengannya jasad bisa hidup juga dinamakan ruh.

Allah $5 berfirman:

"Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah: "Ruh itu

termasuk urusan Rabb-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan

melainkan sedikit." (al-lsra' :85)

Sedangkan kata jiwa (on-nols) maka ia sering diucapkan untuk mak-

na yang sama dengan ruh, seperti dalam firman Allah $6:

"AIIah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa

(orang) yang belum mati di waktu tidurnya; maka dia tahanlah jiwa

(orang) yang telah dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan

jiwa yang lain sampai waktu yang ditentukan. '." (az-Zumar: 42)

Kata jiwa (an-nat's) juga digunakan unfuk seseorang, contohnya

+...ni o)j +l* artinya si fulan datang, sehingga makna nols di sini adalah

diri orang tersebut. Jadi, kata nols terkadang berbeda dengan ruh, terka-

dang bermakna sama tergantung kepada redaksi.

Sehubungan dengan ini perlu diketahui bahwa kata atau kalimat

memiliki makna lain tergantung redaksinya, bisa jadi satu kata atau kali-

mat memiliki makna dalam satu redaksi, dan juga memiliki makna lain

dari redaksi lainnya. Kala al-qaryoh misalnya, ia digunakan unfuk arti

kampung atau tempat tinggal, tetapi bisa juga berarti orang yang ber-

tempat tinggal atau penduduk. Dalam firman Allah yang menceritakan

tentang malaikat yang datang menemui lbrahim:

" . . . Mer eka mengatakan ;'Sesunggu hnya kami akan menghancurkan

penduduk (Sodom) ini." (al-Ankabut: 31)

Yang dimaksud dengan kata al-qaryah dalam ayat di atas adalah

tempat tinggal atau kampung halaman.

Sementara dalam ayat lain Allah $d berfirman:

"Tak ada suatu negeri pun (yang durhaka penduduknya), melainkan

Kami membinasakannya sebelum Hari Kiamat atau Kqmi adzab

(penduduknya) dengan adzab yang sangat keras'" (al-lsra': 58)

Yang dimaksud dengan qaryah di sini adalah penduduk.

Dalam firman Allah $#:

wrp *L":L e'rrj i.Pi Gt(ri
"Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang-orang yang melalui

J-

297 IARANGAN DAI,4M ISLAM 361



suatu negeri yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya..."
(al-Baqarah:259)

Maksudnya adalah tempat tinggal, sementara dalam firman-Nya:

"Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada di sifu." (Yusuf:

82) Maksudnya adalah penduduk.

Yang penting, kata atau kalimat bisa berubah maknanya tergantung
kepada redaksi dan apa yang ditambahkan kepadanya. Dengan kaidah
penting dan sangat bermanfaat ini, menjadi jelas bagi kita kuatnya pan-
dapat banyak ulama yang menyatakan bahwa tidak ada majaz dalam al-

Quran, dan bahwa seluruh kalimat yang ada semuanya hakiki dengan
bentuk apapun. Jika demikian halnya, maka menjadi jelaslah bagi kita
batilnya pendapat yang menyatakan bahwa di dalam al-Quran terdapat
majaz. Para ulama telah menulis banyak kitab dalam masalah ini untuk
menjelaskan, dan di antara dalil (argument) yang paling jelas yang bisa
mendukung pendapat ini adalah termasuk tanda-tanda majaz ia boleh
dibuang, artinya Anda boleh menghilangkannya, seperti jika Anda me-
ngatakan "si fulan adalah macan" Anda boleh menghilangkan dan me-
nolaknya. Hal ini tidak mungkin terjadi dalam al-Quran, tidak mungkin
siapapun menghilangkan sesuatu dari apa yang disebutkan oleh Allah da-
lam al-Quran.

Tanya: Apa hukum mengucapkan kata "sayyid" artinya tuan kepada
selain AIIah?

Jawab: Mengucapkan kata sayyid kepada selain Allah apabila ia
maksudkan makna yang sebenarnya, yaitu kepemimpinan secara mutlak,

maka hukumnya tidak boleh. Tapijika yang ia maksudkan adalah sekadar
penghormatan atau memuliakan, apabila orang yang dituju memang pan-
tas untuk dimuliakan, maka hukumnya tidak mengapa. Tetapi tidak boleh
mengatakan os-Soyyid cukup sayyid saja atau sejenisnya. Sedangkan
apabila ia tidak bermaksud untuk menunjukkan kepemimpinan atau pe-

muliaan, tetapi hanya sekadar nama, maka hukumnya iidak mengapa.

Tanya: Siapakah yang berhak disit'ati dengan kepemimpinan?

Jawab: Tidak seorang pun berhak disifati dengan kepemimpinan
secara mutlak melainkan Allah saja, karena Allah-lah os-Soyyid yang sem-

purna kepemimpinan-Nya, adapun selain-Nya maka disifati dengan ke-

pemimpinan terbatas, seperti sayyid waladi Adam artinya tuan atau peng-

hulu anak Adam, gelar yang diberikan kepada Rasulullah. r0' Kepemimpi-

r0e Akan disebutkan taklurj haditsnya pada fatwa berikutnya.
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nan (siyadah) itu bisa jadi karena faktor keturunan, bisa juga karena
ilmu, atau kepemilikan, seperti fuan yang memiliki budak, bisa juga
karena faktor lain yang karenanya seseorang dianggap menjadi sayyid
(pem-pimpin atau tuan). Seorang suami bisa juga disebut tuan bagi
istrinya, sepertidalam firman Allah $#:

"...Dan kedua-duanya mendapati suami wanita itu di muka pintu."
(Yusuf: 25)

Adapun sayyid karena faktor nasab (keturunan), maka tampaknya
yang dimaksud adalah orang yang termasuk keturunan Rasulullah *,
mereka adalah anak-anak Fathimah t#i;, , maksudnya anak cucunya
baik laki maupun perempuan.

Begitu pula dengan sebutan syarif , barangkali yang dimaksud syori/
adalah anak keturunan Hasyim. Bagaimanapun juga, laki-laki atau pe-

rempuan, sayyid atau syoril sesungguhnya tidak ada yang menghalangi-
nya untuk menikah dengan yang bukan sayyid atau syoril. Lihatlah sayyid
anak keturunan Adam, Rasulullah, beliau menikahkan dua putrinya de-

ngan Utsman bin Affan "-*., padahal ia bukan dari Bani Hasyim, beliau
juga menikahkan putrinya Zainab dengan Abu al-Ash bin ar-Rabi',
padahal ia juga bukan dari keturunan Bani Hasyim.

Tanya: Bagaimana menggabungkan antara hadits Abdullah bin as-

Syikhkhir, ia mengatakan: "Aku pergi bersama rombongan Bani Amir
menghadap Rasulullah, maka kami mengatakan kepadanya "Engkau ada-

Iah sayyid kami!" Rasulullah menjawab "os-Soyyid itu adalah AIIah," de-

ngan bacaan dalam tasyahhud:

3 . t , t,-J; ur: Jt J'':
Serta hadits Rasulullah ,onn ^"nratakan:

keturunan Adam"?
adalah sayyid anak

Jawab: Orang yang berakal tidak akan ragu sedikit pun, Muhammad
adalah sayyid anak keturunan Adam, tiap orang yang berakal Mukmin

mengimani hal ini. Sayyid adalah orang yang memiliki kemuliaan, ditaati

dan, berkuasa untuk memerintah. Taat kepada Nabi ffi berarti taat ke-

pada Allah t$5:

"Barangsiapa yang menaati Rosu/ itu, sesungguhnya ia telah menaati

AIIsh." (an-Nisa': 80)

Kita dan selain kita darikalangan kaum Mukminin tidak meragukan,
Nabi kita adalah sayyid, orang yang terbaik, dan paling mulia di sisiAllah,

6/ J

-ta-?--,

"Aku

9r, r, at.,
UJ"- ,/e J- f-eXl

-j-
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dan bahwa beliau adalah orang yang ditaati dalam pertintahnya, semoga
shalawat dan salam tetap dilimpahkan kepada beliau. Termasuk di antara
konsekuensi aqidah kita, beliau adalah seorang sayyid adalah tidak boleh
melampaui dari apa yang beliau syariatkan kepada kita berupa ucapan,
perbuatan, atau keyakinan. Juga apa yang beliau syariatkan kepada kita
mengenai tata cara membaca shalawat kepada beliau ketika tasyahhud,
yaifu kita harus membaca:

a, t . r,,t *-r Ul-" J I

a/

YY
"Ya AIIah, Iimpahkanlah shalawat kepada Muhammad dan keluarga-
nya, sebagaimana Engkau limpahkan kepada lbrahim dan keluarga-
nya. Berikanlah berkah kepada Muhammad dan keluarganya seba-

gaimana Engkau berkahi lbrahim dan keluarganya, sesungguhnya
Engkau MahaTerpuji lagi Mulia,"

Atau yang semisalnya, dari sifat-sifat yang diriwayatkan unfuk ber-
shalawat kepada Nabi. Saya tidak mengetahui kalau model shalawat yang
disebutkan oleh penanya (ada dasarnya), yaitu:

.qt 3 t.,

*I" J-- ..4X\
\'-'G-)

i) . t , ,.
-Lg U-l*
o ,'

"Ya AIIah limpahkanlah shalawat kepada junjungan kami (sayyid)

Muhammad dan keluarga junjungan kami Muhammad."

Apabila model shalawat initidak diriwayatkan dari Nabi, maka yang
afdhal dan utama adalah kita tidak membaca shalawat kepada Nabi de-
ngan bacaan seperti di atas. Sebaliknya kita harus membaca shalawat
kepadanya dengan redaksi yang beliau ajarkan kepada kita.

Sehubungan dengan ini, saya ingin memperingatkan kepada semua
orang yang beriman bahwa Muhammad adalah sayyid kita, maka terma-

suk konsekuensi dari iman ini adalah seseorang tidak boleh melampaui
batas dari apa yang beliau syariatkan dan hendaknya tidak mengurangi
dari syariatnya, tidak boleh melakukan bid'ah dalam agama, tidak pula
mengurangi dari agama Allah, karena inilah yang dinamakan kepemim-
pinan hakiki yang merupakan hak Nabi atas kita.

Atas dasar inilah, maka mereka yang membuat-buat bid'ah dalam
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T-

dzikir-dzikir atau shalawat kepada Nabi yang tidak didukung oleh syariat

Allah melalui lisan Rasul-Nya Muhammad, berarti mereka telah menggu-

gurkan klaim mereka yang meyakini bahwa Muhammad adalah sayyid.

Karena konsekuensi dari iman ini tidak boleh melampaui dari apa yang

disyariatkan atau mengurangidari agama sedikit pun, karena itu hendak-

nya seseorang memperhatikan apa yang ia maksudkan dari ucapannya,

sehingga permasalahan menjadi jelas baginya serta mengetahui bahwa

ia adalah pengikut bukan pembuat syariat!

Telah diriwayatkan dari Nabiffi, beliau bersabda:

"Aku adalah penghulu (juniungan) anak Adam."tt0

Karena itr.riah, penggabungan antara ucapan "sayyid itu adalah Allah"

yaitu bahwa kepemimpinan secara mutlak tidak dimiliki siapapun kecuali

Allah, karena Allah lah yang memiliki perintah seluruhnya, Dia-lah yang

memerintah sementara yang lain diperintah. Dia adalah o/-Hokim (yang

memutuskan perkara) sementara yang lain adalah mahkum (yang dipu-

tuskan perkara baginya). Adapun selian Allah, maka kepemimpinannya

adalah nisbi dan tertentu pada sesuatu yang terbatas, tempat yang ter-

batas serta masyarakat tertentu, atau salah satu jenis dari makhiuk bukan

seluruh makhluk.

Tanya : B agaimana hukumny a sebutan " sayyidah Aisy ah" ?

Jawab: Tidak diragukan lagi bahwa Aisyah qpi;, adalah salah satu

dari penghulu kaum wanita dari umat ini, akan teiapi menyebutkan

sayyidah untuk seorang wanita menurut perkiraan saya adalah hal ini di-

adopsi dari barat, karena mereka menyebut setiap wanita dengan sayyi-

doh sekalipun orang yang dipanggil dengan gelar itu merupakan wanita

yang paling hina, karena mereka menjadikan wanita sebagai sayyidah

secara mutlak, yang sebenarnya bahwa wanita adalah wanita, laki-laki

adalah laki-laki, memberi sebutan sayyidah kepada wanita secara mutlak

tidak dibenarkan.

Memang benar, wanita yang disebut sayyidah sebab kemuliaannya

dalam agama, keturunan dan semisalnya dari alasan-alasan yang dapat

rr0 Ini dirirvayatkan dalam beberapa hadits, di antaranya Abu Hurairah yang diri-

wayatkan oleh Muslim,no.227 8, dan hadits Abu Sa'id yang diriwayatkanoleh at-

Tinrridzi, no. 3148, 3625, dan Ibnu Majah, no. 4308. At-Tirmidzi mengatakan:

"Hadits hasan shahih."

',, t r, .a
e:l Jc -t- Ul
\J
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diterima, maka kita boleh menamainya sayyidah, akan tetapi bukan ber-
arti harus menyebut semua wanita dengan sebutan sayyidah.

Begihr pula halnya dengan sebutan Sayyidah Aisyah, Sayyidah Kha-
dijah, Sayyidah Fathimah dan semisalnya tidak dikenal di kalangan salaf,
akan tetapi mereka mengatakan "Ummul Mukminin Aisyah, ummul Muk-
minin Khadijah, Fathimah bintiMuhammad, dan semisalnya.

Tanya: Bagaimana menggabungkan sabda Nobi "Soyyid itu adalah
AIIah" "' dan sabdanya"Aku adalah penghulu anak Adam" juga sabdanya
"Berdirilah untuk sayyid kalian" serta sabda beliau tentang hamba sahaya

"Hendaknya ia menyebutnya sayyidi (tuanku)"?

Jawab: Dalam hal ini para ulama berbeda dalam beberapa pen-
dapat:

Pendapat pertama, menyatakan bahwa larangan yang dimaksud da-
lam hadits sebagai bentuk adab (tata cara), jadi larangan tersebut bukan
berarti pengharaman sehingga bisa menghalangi kebolehannya.

Pendapat kedua, menyatakan bahwa larangan tersebut ketika dikha-
watirkan menimbulkan kerusakan yaitu secara bertahap bisa menghan-
tarkan kepada sikap ghuluri.r (berlebihan dan melampaui batas). Jadi hu-
kumnya tetap boleh selama tidak ada larangan.

Pendapatketiga, menyatakan bahwa larangan yang dimaksud adalah
jika digunakan dalam bentuk dialog, artinya ketika Anda mengatakan
kepada seseorang yang Anda ajak bicara "sayyidi atau sayyiduna" artinya
tuanku atau tuan kita semua, karena barangkali bisa menimbulkan sifat
ujub pada dirinya dan melampaui batas jika dipanggil dengan sebutan
seperti itu. Kemudian juga ada alasan lain yaitu sikap merendahkan diri
dari orang yang mengucapkannya serta ketundukannya di hadapan orang
yang ia panggil sayyid.lni berbeda jika sebutan tersebut bukan diucap-
kan langsung, seperti dalam sabda Nabi "berdirilah untuk sayyid kalian"

"t atau "Aku adalah sayyid anak Adam" 1"

Tapi semuanya tertolak dengan bolehnya mengucapkan hal itu kepa-
da hamba sahayanya untuk mengatakan kepada majikannya "sayyidi"rra
bagiamana mendudukan masalah ini?

rrr Hadits shahih, telah disebutkan sebelumnya.
112 Muffafaqun alaihi, dari Abu Sa'id al-Khudri. Al-Bukhari, (4121) dan Muslim,

( 1 768)
rr3 Hadits shahih, telah disinggung sebelumnya.
rr4 Muttafaqunalaihi,bagiandarihaditsyangtelahdisinggungpadafatwasebelumnya.
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Jawabannya adalah bahwa ucapan budak kepada tuannya dengan

"soyyid" adaiah perkara yang sudah dimaklumi tidak ada sikap merendah-

kan diri kekurangan, Karena itulah, diharamkan baginya untuk tidak me-

lakukan apa yang diwajibkan atasnya kepada tuannya.

Karena itulah, yang tampak oleh saya-u.rol/ohu a'lam-bahwa hal

ini boleh akan teiapi disyaratkan, orang yang disebut sayyid tersebut me-

mang pantas untuk itu, dan tidak dikhawatirkan menimbulkan sesuatu

yang dilarang berupa rasa ujub dari orang yang panggil demikian, serta

kehinaan atau ketundukan orang yang memanggildengan sebutan terse-

but. Adapun jika orang yang dipanggil dengan sebutan sayyid tidak pan-

tas menerima sebutan tersebut, misalnya karena ia orang fasik, atau

zindik, maka tidak boleh menyebutnga sayyid, sekalipun ia menduduki
jabatan tinggi atau memilikikedudukan. Disebutkan dalam hadits:

;-L ol cF +.-e."&:,
t,

,oLX ItF !
"Janganlah kalian panggil'sayyid' kepada orang munafik, sekalipun

ia benar-benar seorang pemimpin, karena dengan sebutan itu berarti

kalian telah menyebabkan Rabb #t kalian murka." t's

Begitu pula hat itu tidak diucapkan jika dikhawatirkan membawa se-

suatu yang terlarang berupa rasa ujub dari orang yang dipanggil dengan

sebutan tersebut atau rasa menghinakan diri dari orang yang mengucap-

kannya.

Tanya: Mengenai ucapan "Sifuosi yang menyebabkan ini dan itu
terjadi" atau "Takdir menentukan ini dan itu"?

Jawab: Ucapan "Takdir menentukan ini dan itu" atau "Situasi me-

nyebabkan ini dan itu" adalah ucapan-ucapan mungkar, karena kalazhu-

ruf yang merupakan bentuk jamak dari kata zharf artinya adalah zaman

(masa), padahal zaman tidak memiliki kehendak, yang berkehendak

adalah Allah. Memang benar jika seseorang mengatakan "Kehendak Allah

menenfukan begini dan begitu," ucapan semacam ini tidak mengapa.

Adapun kehendak, maka tidak boleh ditambahkan kepada takdir, karena

kehendak adalah kemauan, dan sifat itu tidak memiliki kemauan, akan

tetapikemauan (kehendak) itu untuk maushuf (yang disifati).

Tanya: Bagaimana hukum mengucapkan "Kemampuan AIIah atau

takdir m en ghendaki demikian" ?

I r5 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4917 dan al-Bukhari dalam al-

Adabat-Mufrad,no."T60,dishahihkanoleh al-Mundziridalam at-Targhib(lvl21)
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Jawab: Tidak benar kita mengucapkan "Kemampuan Allah meng-

hendaki demikian" karena kemampuan merupakan makna yang tidak

memiliki kehendak, karena yang memiliki kemauan adalah orang (pihak)

yang menginginkan, kehendak itu miliki orang (pihak) yang berkehendak.

Tapi kita mengatakan: "Hikmah Allah menghendaki begini dan begitu,"

atau kita mengatakan untuk sesuatu yang telah terjadi: "lni adalah takdir

Allah," sepertiAnda mengatakan: "lni adalah ciptaan Allah." Adapun bila

kita menambahkan sesuatu yang menghendaki perbuatan yang sifatnya

pilihan kepada kemampuan maka halteraebut tidak diperbolehkan.

Seperti ucapan mereka: "Takdir menghendaki ini dan itu" ini tidak bo-

leh, karena takdir dan kemampuan (qudrah) merupakan dua halmakna-
wi yang tidak memiliki kehendak, akan tetapi yang memiliki kehendak

adalah Dzat yang memiliki kemampuan dan menakdirkan, Wallahu a'lam.

Tanya: Bolehkah memberikan gelar "syahid" pada orang tertentu,

seperti dengan mengatakan "syahid t'ulan"?

Jawab: Kita tidak boleh menyebut atau memberi gelar pada sese-

orang secara tertentu dengan sebutan syahid sekalipun ia mati terbunuh

secara zhalim, atau mati karena mempertahankan al-haq, kita tidak di-

benarkan mengatakan "Fulan syahid". Hal ini berbeda dengan kondisi

manusia sekarang ini, dimana mereka menganggap murah masalah ini,

mereka menjadikan dan menganggap semua orang yang mati terbunuh

karena fanatisme jahiliyah dengan menyebutkan syohid' Ini hukumnya

haram, karena ucapan Anda tentang seseorang tertentu yang terbunuh

bahwa ia mati syahid merupakan persaksian yang mana Anda akan di-

mintai pertanggungiawaban kelak di Hari Kiamat. Anda akan ditanya

"Apakah kamu tahu benar bahwa ia mati sebagai syahid?" Karena itulah,

NabiS€ bersabda:

,i- :f - "I; e l*?'&i i', -,n' J"* € &-is..-"r G
'^,-', 

: ,,," 

/ 1

11, e) gl,) rc-ur ;i ,:"rt:i ,i;'*1'^lS t !4, t;
"Tidak ada luka yang didapat karena berjuang di jalan Allah-dan
AIIah Maha mengetahui siapa yang luka karena jihad fi sabilillah-
melainkan kelak di Hari Kiamat ia akan datang sementara lukanya

masih mengeluarkan darah (seperti luka baru), L)Jarnanya warna da-

rah, tetapi harumnya bagaikan misik." 116

"o Mnttafuqun alaihi, dari Abu Hurairah; al-Bukhari, (2803) dan Muslim ( 1 876)
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Perhatikanlah sabda Rasulullah :ffi "Allah Maha mengetahui siapa

yang terluka karena jihad fi sabilillah," karena sebagian orang mungkin
pada zhahirnya mereka berjuang agar kalimat Allah menjadi tegak, akan

tetapi Allah yang Mahaiahu apa yang ada dalam hatinya, bisa jadi yang

ia sembunyikan tidak sama dengan yang ia tampakkan. Karena itulah,
Imam al-Bukhari menulis bab tentang hal ini dalam Shohih-nya dengan

Bab Lo Yuqalu Fulan Syahid, arlinya bab tentang tidak bolehnya me-

nyebut seseorang dengan sebutan syahid. "7

Karena ukuran kesyahidan itu ada pada hati, sementara tidak ada

yang mengetahui hati seseorang melainkan Allah. Masalah niat adalah

masalah yang luar biasa, betapa banyak perbedaan antara dua orang

yang melakukan sesuatu akan tetapi bedanya seperti langit dan bumi

hanya karena niat.

Nabi'.* bersabda:

"Sesungguhnya setiap amal itu tergantung kepada niatnya, dan se-

sungguhnya setiap orang akan mendapatkan apa yang ia niatkan. Ba-

rangsiapa yang hijrahnya karena AIIah dan Rosu/-Nyo, maka hijrah'
nya untuk Allah dan Rosu/-Nyo. Siopo yang hijrahnya karena dunia
yang akan ia dapatkan atau karena wanita yang ingin ia nikahi, maka

berarti hijrahnya untuk yang ia niatkan." 1t8

Tanya : B agaimana hukum mengucapkan " F ul an adalah sy ahid" ?

Jawab: Untuk menjawab pertanyaan bahwa mempersaksikan sese-

orang dengan predikat syahid ada dua hal:

Pertama, persaksian tersebut dibatasi dengan suafu sifat, seperti

orang mengatakan: "Siapa yang mati terbunuh fi sabilillah adalah mati

syahid," atau "Siapa yang mati karena membela hartanya adalah sya-

hid"rrn atau "Siapa yang mati karena tha'un maka ia syahid"r20 dan seje-

nisnya, ucapan semacam ini boleh sebagaimana difunjukkan oleh nash,

tt7

ll8

lt9

Al-Bukhari, kitab al-Jihud,bab 11

Muttafaqun alaihi, dari Umar; al-Bukhari, (1) dan Muslim (1907)

Hadits shahih; HR. Abu Dawud, no. 4772, at-Tirmidzi, no. 1421, an-Nasai,

(VIV115), dan Ibnu Majair, no. 2580 dari Sa'idbinZaid. At-Tirmidzi mengatakan:

"Fladits hasan." Hadits ini juga memiliki syahid (penguat) dalam Shahih Muslim,
no.140 dari Abu Hurairah.

Muttafaqunalaihi; al-Bukhari,no.5732danMuslim,no. l9l6dariAnas,juga al-

Bukhari, no.2829 danMuslim, no. 1914 dariAbuHurairah. Dikeluarkanpula oleh

al-Bukhari dari Aisyah, no.5134 dan Muslim, no. 1915 dari Abu Hurairah.

Lihat Fath al-Bari (Xl194).

297 LARANGAN DALNW ISLAM 369

120



karena Anda mempersaksikan seperti apa yang dikabarkan oleh Nabi ffi,
yang kami maksudkan dengan "boleh" adalah, hal ifu tidak dilarang, se-

kalipun bersaksi atas hal itu merupakan kewajiban sebagai bentuk pem-

benaran terhadap apa yang dikabarkan oleh Rasulullah.

Kedua, persaksian tersebut dibatasi (ditujukan) kepada orang terten-

fu, seperti Anda mengatakan "Fulan syahid." Imam al-Bukhari menulis

bab tentang tidak bolehnya mengatakan fulan adalah syahid.

Dikatakan dalam Fath al-Bar, (90/6): "Maksudnya adalah memper-

saksikan secara pasti tentang kesyahidannya melainkan berlandaskan

wahyu."

Sepertinya al-Hafizh mengisyaratkan kepada hadits Umar, ia ber-

khutbah "Kalian mengucapkan saat peperangan kalian bahwa fulan ada-

lah syahid, fulan mati syahid, padahal siapa tahu ia menghentikan tung-

gangannya (tidak ikut berperang kemudian mati). Ingatlahl Jangan kalian

ucapkan hal itu, akan tetapikatakanlah seperti Rasulullah fr mengatakan:

4a / ,t" 
J / o"i{1'rp t"ti !' .ri e

"Siopo yang mati atau terbunuh karena iihad fi sabilillah,

adalah syahid."

Hadits hasan diriwayatkan oleh Ahmad dan Sa'id bin Manshur serta

lainnya darijalur Muhammad bin Sirin dariAbu al-Ajfa', dari Umar.

Alasan lain adalah karena syahadah (persaksian) terhadap sesuatu

tidak dibenarkan melainkan berdasarkan ilmu, sementara syarat mati

syahid bagi seseorang adalah jika ia mati karena berjuang demi mene-

gakkan kalimat Allah, dan ini adalah niat yang tersembunyi dalam sanu-

barinya, dimana tidak mungkin bisa diketahui.

Karena itulah, Nabi 4€ mengatakan:

aa
t a a t,t /

',^t ,"lPl 4lJl 9 4lJ\ t- )- _\' t, y-. c.
o 

'/, t,
-\-at*-J\ U/

L)

Alnn ruono
L27

HR. A1-Bukh ari,no.2787 dariAbuHurairah, hadits ini juga diriwayatkan olehMus-

lim, no. 1878 tanpa kalimat yang menjadi inti masalah kita, yaitu (tanpa kalimat)

"...Dan Allah Maha mengetahui siapakah yang berjuang di jalan-Nya."
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"Perumpamaan orang yang berjuang fi sabilillah-dan
mengetahui siapakah orang yang beriihad t'i sabiliilah..."
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Y o-r* 6*i t:iJ!

:r*i' g, g,13,'1' ;! ':"|Jl urat i'; ,v ly

"Demi Dzat yang ji'wak'u berada aon^ genggoman Tangan-Nya, ti-
daklah seseorang terluks karena jihad fi sabilillah-dan Allah Maha
mengetahui siapakah yang terluka karena berjuang di jalan-Nya-
melainkan kelak di Hari Kiamat, ia akan datang dengan lukanya, war-
nanya merah darah, akan tetapi wanginya seperti harum minyak
misik." Keduanya diriwayatkan oleh al-Bukhari dariAbu Hurairah.

Tapi orang yang penampilan lahiriahnya shalih, maka (yang tepat
adalah) kita berharap agar ia benar-benar syahid, bukan mempersaksi-
kannya, ia (pasti) syahid) begitu pula kita tidak boleh berburuk sangka
kepadanya. Harapan (atau pengharapan) ini adalah suatu kedudukan
(derajat) di antara dua kedudukan (maksudnya kedudukan atau sikap
antara berburuk sangka dengan mempersaksikan atau syahadah). Tapi di
dunia kita memperlakkannya dengan hukum-hukum berkenaan dengan
mati syahid, apabila ia mati terbunuh ketika jihad fi sabilillah, maka ia
dikuburkan dengan apa adanya dengan baju dan darahnya tanpa disha-
lati. Tapi bila mati dengan status syahid yang lain (seperti mati tengge-
lam atau terbakar) maka jenazahnya dimandikan, dikafani dan dishalati.

Alasan yang lain lagi, jika kita mempersaksikan seseorang secara
tertentu bahwa ia mati syahid, itu sama saja dengan mempersaksikan se-

seorang bahwa ia adalah penghuni surga. Tentu saja ini berbeda dengan
apa yang diyakini oleh Ahlus Sunnah walJamaah, karena mereka tidak
mempersaksikan seseorang tertentu bahwa ia penghuni surga melainkan
dengan persaksian Rasulullah terhadap sifat atau orang-orang tertentu.

Ada sebagian ulama yang membolehkan hal ini, yaitu mempersaksi-
kan seseorang sebagai ahli surga, terhadap orang yang disepakati oleh
umat kebaikannya (semua orang sepakat memujinya). Pendapat iniyang
diaminioleh Ibnu Taimiyah +iirg.

Dengan demikian menjadi jelaslah, kita tidak boleh memberikan
saksi, seseorang tertentu adalah syahid kecuali dengan nash atau kese-
pakatan umat. Tapi orang yang kita dapati penampilannya secara lahi-
riah adalah orang shalih, maka kita berharap bahwa ia benar-benar mati
syahid sebagaimana telah dijelaskan. Pengharapan ini sudah cukup ba-
ginya berdasarkan lahiriahnya yang baik, adapun hakikat sebenarnya
maka Allah Penciptanya yang Maha mengetahuinya.
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Tanya: Apa hukum mengucapkan gelar "Syaikhul Islam"?

Jawab: Mengucapkan gelar "Syaikhul Islam" secara mutlak kepada
seseorang adalah tidak boleh. Karena tidak ada seorang pun yang se-

lamat (terhindar) dari kesalahan dalam apa yang ia katakan tentang Islam
melainkan para Rasul.

Adapun jika dimaksudkan dengan sebutan tersebut, orang yang di-
maksud adalah seorang tokoh terkemuka yang memiliki andil dan peran
besar dalam Islam, maka tidak mengapa mensifatinya atau memberi ge-

lar kepadanya dengan "Syoikhu/ Islam."

Tanya: Apa pendapat Sltaikh tentang penggunaon kata"kebetulan"?

Jawab: Kami berpendapat, ucapan semacam ini tidak mengapa. Ini
merupakan kebiasaan. Dan seingat saya ada satu hadits dengan menggu-
nakan kalimat semacam ini, yaitu "Kami kebetulan bertemu Rasulullah..."
akan tetapi sekarang ini, saya tidak ingat persis hadits yang mana dalam
masalah ini.1z2

Kata o/-mushadat'ah dan crsh-shud/oh, dihubungkan dengan perbuat-
an manusia adalah merupakan sesuafu yang realistis, karena manusia
tidak mengetahui perkara ghaib. bisa jadi ia (secara) kebetulan (menurut
dugaannya) mendapati sesuatu tanpa ia rasakan sebelumnya aiau tanpa
alamat atau tanda-tanda serta tanpa dinyana. Tapi jika dihubungkan de-
ngan perbuatan Allah maka hal iiu tidak akan terjadi, karena segala se-

suatu sudah diketahui oleh Allah, dan segala sesuatunya telah diukur
oleh Allah. Sehingga tidak ada sesuatu yang terjadi secara kebetulan. Lain
halnya dengan saya dan Anda, bisa saja kita beriemu tanpa ada janji
terlebih dulu, tanpa kita sangka, dan tanpa ada mukaddimah (tanda-tan-

da) sebelumnya, hal ini dikatakan sebagai suatu kebetulan, dan ini tidak
mengapa. Tetapi sehubungan dengan Allah, maka suatu kebetulan sama
sekali tidak akan pernah terjadi.

Tanya: Mengapa memakai nama Abdu al-HariLs merupakan kesyiri-
kan, padahal AIIah itu juga al-Harits?

Jawab: Menggunakan nama Abdul Harits mengandung makna me-
nisbatkan ubudiyah (penghambaan) kepada selain Allah. Karena al-Harits
itu adalah manusia, sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah .t:

t22 Di antaranya aclalah hadits Anas bin Malik dalam rirvayat Ahmacl (III/196):

ri &j 'ktc;
"hloko oktr kahetrrlatr berlenttr Rasululloh, soot itu beliou seclong memegang
misam (alat utrtuk ntencol) otot.t nenendai heytcut)."
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J :t j J :Jstt. o /-t/, a //\/:L&s p\_L) q C-r,L> ^55\1 I

"Setiap kalian adalah penanam, dan setiap kalian adalah orang yang
berkeinginan." 1t'

Jika manusia menghambakan dirikepada makhluk. maka inilah yang
disebut syirik, akan tetapitidak sampai kepada derajat syirik besar. Karena
itulah, jika ada orang menggunakan nama ini (Abdul Harits atau lainnya),
maka ia harus mengubahnya, ia harus menisbatkannya kepada Nama
Allah, atau menggunakan nama lain tanpa penambahan kata.

Telah diriwayatkan dariRasulullah S, beliau bersabda:

)*') tL', att i; W iJ Jl,f-lit L;f
"Nomo yang paling dicintai oleh Alla'h, adalah A'hdrll;; dan Abdur-
rahman." t2t

Sementara istilah yang telah populer di kalangan masyarakat, yaitu
ungkapan "Sebaik-baik nama adalah yang berisi pujian dan mengguna-
kan kata Abdun," dan menurut mereka, ungkapan ini diriwayatkan dari
Nabi, hal itu tidak benar, artinya tidak shahih dari Nabi'ff.r25

Adapun perkataan penanya, salah satu Nama Allah adalah al-Harits,
maka saya tidak pernah tahu kalau ada nama-Nama Allah dengan ka-
limat seperti ini, akan tetapi yang ada adalah Allah disifati bahwa Dia
adalah az-Zari' (yang menumbuhkan), bukan dinamai dengan itu, seba-
gaimana dalam firman Allah:

ose;')l cr4 rl

121

125

HR. Ibnu Wahb dalam al-Jatni ', hlm. 8 dari al-Hasan bin Jabir secara mursal:

''i-'i'::'1 ;i; 'ip irtlt, ,';)r: /, ;_+; i'::1--i;i ig ,i-1.,r*!rr* ri!
.rrlul;,u-yr :i irit-i ir" .JUi 'ri *..L.+ ir.r.f ,tiJ);Vi'-j,',C','ji c.-,-\

"Gurnkanltth nernu-noma seperli, Yazid, kttrena tidak ada seorongpLul melain-
kan ia akan bertambah baik dolam kebaikan maupLnl kebuntkan. Atau al-Harits,
korenu tiduk ada seorongpLu't melainkan ia ukun menanam untuk dtnia ataupurt
akltiratnya. Atou Hamnam, karena tidak ada s'eorongpLttl melainkan ia akon ber-
jiboku tuttuk akhirat maupun dunianya. Apuhila kolian salah dalant menggutta-
kan numo-nctnta ini, nuka ia ttkan ditarnbcthkan tlengan kota abtlun,,,
HR. Muslim, no.2132 dari lbnu Umar

Telah dibicarakan panjang lebar dalam kitab Kasl,Ju al-Khafa,, (V390).
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"Maka terangkanlah kepadaku tentang yang kamu tanam. Kamukah

yang menumbuhkannya atau Kamikah yang menumbuhkannya?"
(al-Waqi'ah 63-64)

Tanya: Syaikh ditanya tentang istilah "pemikiran Islam" atau "pemi-

kir Islam"?

Jawab: Istilah ,'pemikiran Islam" adalah termasuk istilah-istilah yang

harus diwaspadai, karena konsekuensinya adalah kita menjadikan Islam

sebagai kumpulan dari pemikiran-pemikiran yang boleh saja diambil atau

ditinggalkan. Ini merupakan sesuafu yang sangat berbahaya yang disu-

supkan oleh para musuh Islam tanpa kita sadari.

Adapun istilah "pemikir Islam" maka menurut saya tidak masalah,

karena ia merupakan sifat terhadap seorang Muslim, dan Muslim terse-

but adalah seorang pemikir.

Tanya: Telah disebutkan dalam fatwa sebelumnyobahwa istilah"pe-

mikiran lslam" tidak boleh, karena ia mengandung makna bahwa lslam

merupakan pemikiran yang bisa iadi benar bisa juga salah. sementara

mengucapkan kata "pemikiran lslam" dibolehkan karena pemikiran sese-

orang bisa berubah, bisa benar dan salah. Tapi orang-orang yang meng-

gunakan istilah ini, yaitu "pemikiran Islam" yang mereka maksudkan ada-

Iah pemikiran orang-orang, kita tidak sedang membicarakan Islam secara

keseluruhan, atau tentang syariat lslam secara tertentu. Apakah istilah

"pemikiran Islam" dengan tat'siran semacam ini dibolehkan atau tidak?

Apakah dalilnya?

Jawab: Telah valid dariNabi*, beliau bersabda:

i+i r,; r,e(-,,
"sesungguh nya aku memutuskan perkara berdasarkan apa yang

aku dengar."

Kita tidak menghukumi orang-orang melainkan atas apa yang tam-

pak dari mereka. Jika dikatakan "pemikiran Islam" berarti bahwa Islam

itu adalah pemikiran. Adapun jika orang yang mengucapkannya me-

maksudkan dari ucapannya itu, pemikiran seorang yang islami, maka

hendaknya ia ucapkan "Pemikiran seorang yang islami" atau katakanlah

"hukum Islam," karena Islam itu adalah hukum, dan al-Quran adakalanya

berupa kabar, adakalanya berupa hukum. seperti difirmankan Allah $6:

L)lt 'r-^!i'a;
L..- J J
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"Telah sempurnalah kalimat Rabbmu (al-Quran) sebagai kalimat yang
benar dan adil. Tidak ada yang dapat merubah-rubah kalimat-ka-
IimatNya dan Dia-lah yang Maha Mendenyar lagi Maha Mengetahui."
(al-An'am: 115)

Tanya: Bagaimana hukum menggunakan gelar "qadhi al-qudhat"?

Jawab: Qadhi al-Qudhat dengan makna yang menyeluruh seperti

ini tidak tepat melainkan hanya untuk Allah nH, karena itu siapa yang

menggunakan gelar tersebut berarti telah menjadikan dirinya sebagai

sekutu bagi Allah dalam hal yang tidak seorang pun berhak melainkan
Allah. Dia adalah qadhi (hakim) di atas semua hakim, dan kepada-Nya
hak untuk memufuskan perkara, dan dikembalikan semua hukum.

Tapijika dibatasi dengan masa tertentu maka boleh, akan tetapi se-

kalipun demikian yang lebih utama adalah tidak menggunakan gelar ter-

sebut, karena ia bisa menggiring kepada perasaan takjub terhadap diri
sendiri juga takabbur, sehingga jika ada yang berbeda pendapat dengan-

nya ia tidak mau menerima al-haq. Adapun alasan ia dibolehkan (jika

dibatasi dengan masa tertentu) karena hukum Allah tidak dibatasi, se-

hingga tidak termasuk menandingi Allah, seperti Qadhi al-Qudhat kak,
aiau Qodhi aLQudhat Syam, atau Qodhi al-Qudhat pada masanya.

Adapun jika dibatasi dengan salah satu disiplin ilmu, maka mestinya
penisbatan dan pembatasan tersebut menjadikan boleh, akan tetapijika
dibatasi dengan fiqih, sepedi dengan menamakan"Alimu al-Ulama fi al-

Fiqh" artinya orang yang paling alim dalam masalah fiqih, baik kita kata-

kan, fiqih meliputi ushuluddin, masalah-masalah pokok agama dan ca-

bang-cabangnya, berdasarkan sabda Nabi H:

rritr J ;ZA.r;;,,ist\ j t
" Bar angsiap a dikehendaki keb aiksn o, 

"n 
Ati ah atasny a,' maka'AII ah

akan memberi pemahaman kepadanya dalam agama." 126

Atau kita katakan, fiqih merupakan pengetahuan terhadap hukum-
hukum syar'iyah amaliah sebagaimana sudah dikenal oleh kalangan ahli
ushul fiqih, maka penggunaan gelar tersebut menjadi umum dan luas,

konsekuensinya adalah ia menjadi tempat rujukan semua orang dalam
masalah agama. Dalam hal ini saya meragukan kebolehannya, karena
yang lebih utama meninggalkannya (tidak menggunakan gelar tersebut).

Muttafaqunalaihi, dariMu'awiyah; al-Bukhari, no. 13 danMuslirrl no. 1037
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Begitu pula jika dibatasi dengan kabilah atau suku tertentu, maka
boleh menggunakan gelar tersebut, akan ietapi sekalipun boleh harus te-
tap diperhatikan sisi orang yang menggunakan gelar tersebut, agar ia tidak
menjadi besar kepala dan berbangga diri. Karena itu Nabi ff bersabda
kepada orang yang suka memuji:

'e-.w';J".:6

"Kamu telah memenggal batang leher saudaramu!" t27

Tanya: Syoikh ditanya tentang pemisahan agamo menjadi kulit dan
isi, seperti masalah jenggot?

Jawab: Pembagian agama menjadi kulit dan isi adalah pembagian
yang salah dan batil. Karena agama semua adalah isi, semuanya berman-
faat bagi hamba, semuanya bisa mendekatkan diri kepada Allah, semua-
nya dibalas dengan pahala, dan semuanya bisa dimanfaatkan oleh se-

orang hamba dengan menambah keimanan serta ketundukannya kepada
Rabb-nya, hingga masalah-masalah yang berkaitan dengan pakaian atau
bentuk (sikap) dan yang semisalnya. Semuanya jika dilakukan oleh se-

orang hamba sebagai bentuk taqarrub kepada Allah dan mengikuti sun-
nah Rasul-Nya, maka ia akan diberi pahala karenanya. Adapun kulit,
maka seperti yang kita tahu bahwa kulit itu tidak bisa dimanfaatkan, se-

baliknya ia harus dibuangl Dalam masalah agama dan syariat tidak ada
sama sekali yang seperti ini, sebaliknya semua syariat adalah isi yang ber-
manfaat bagi seseorang jika ia mengikhlaskan niat hanya untuk Allah $d,
dan baik (tepat) dalam mengikutiRasulullah ffi.

Mereka yang membesar-besarkan dan melariskan pembagian ini
hendaknya berpikir kembali dengan sungguh-sungguh, agar tahu dan bisa
mengetahui yang haq dan benar, kemudian setelah itu mereka harus
mengikuti kebenaran tersebut, dan meninggalkan slogan atau ungkapan-
ungkapan semacam ini.

Memang benar, dalam agama Islam terdapat masaiah-masalah
yang besar dan penting, seperti rukun Islam yang lima yang dijelaskan
oleh Rasulullah d,€ dalam sabdanya:

t t/ ,, t, tt, t t
J 9-'t trJ,.-) ;i3 ilJt YI .Jl )

,l'-J-\ rirl

t27 Muttafaqun alaihi,dariAbuBakrah; al-Bukhari (6162) dan Muslim (2296)

+iJt f>Lill !i

ltilt rs;,
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"lslam itu dibangun di atas lima rukun, bersaksi bahwa tidak ada ilah
yang berhak diibadahi dengan hak melainkan AIIah, dan Muhammad
adalah ufuson-Nyo, mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa Ra-
madhan, dan haji ke baitullah al-Haram." 128

Dalam Islam juga terdapat hal-hal selain itu, akan tetapi tidak ada
yang namanya kulit yang tidak bisa dimanfaaikan oleh seorang manusia,
tetapi hanya bisa dilempar dan dibuang.

Adapun masalah jenggot, maka tidak diragukan lagi, memanjangkan
jenggot itu adalah ibadah, karena Nabi W memerintahkannya. Semua
yang diperintahkan oleh Nabi maka itu adalah ibadah, dengannya se-
seorang bisa mendekatkan diri kepada Allah, dengan menaati perintah
Rasul-Nya, bahkan masalah ini termasuk pefunjuk Nabi dan semua sau-
daranya dari para rasul, sebagaimana dalam firman Allah mengisahkan
tentang Harun SiSl, ia berkata kepada Musa . EJ\:

;rii\3 '#.L'(, \(g'lS
"Harun menjawab,'Hai putra ibuku, janganlah kamu pegang jang-

Ettku dan jangan (pula) kepalaku..." (Thaha: 94)

Dalam sebuah riwayat yang shahih dari Rasulullah ffi, memelihara
dan memanjangkan jenggot termasuk fitrah yang manusia diciptakan
atasnya, memanjangkannya adalah ibadah, bukan adat kebiasaan, dan
bukan pula kulit seperti diklaim oleh mereka yang mengklaim demikian.

Tanya: Syaikh ditanya tentang kalimat:

"Setiap tahun semoga Anda tetap dalam kebaikan"

Jawab: Kalimat tersebut boleh diucapkan jika dimaksudkan doa un-
tuk kebaikan.

Tanya: Apa hukumnya melaknat setan?

Jawab: Manusia tidak diperintahkan untuk melaknat setan, tetapi
diperintahkan meminta perlindungan darinya, seperti firman Allah,€:

nl (<u u.Jt-- .-t r

'L) in .\ l1-:lr U ribdt Jt -!s.j'-YtJ

r28 Muttafaqun alaihi, dari Ibnu Umar; al-Bukhari, no. 8 dan Muslim, no. 45

tt

^G l_f

rye;
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"Dan jika kamu ditimpa sesuatu godaan seten, maka berlindunglah
kepada AIIah. Sesungguhnya AIIah Maha Mendengar lagi Maha Me-
ngetahui." (al-A'raf: 200)

Allah Si berfirman:

"Dan jika setan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka mo-
honlah perlindungan kepada AIIah. Sesungguhnya Dia-lah yang Ma-
ha Mendengar lagi Maha Mengetahui." (Fushshilat: 36)

Tanya: Syoikh ditanya tentang hukum mengucapkon. it i
Jawab: Kata ini "laka allahu" artinya hujjah atasmu Allah, zhahir-

nya ungkapan ini sama seperti kalimat "Lillahi Darruka" artinya sama
dengan masya Allah, yaitu ungkapan untuk menunjukkan rasa takjub,
jika ini yang dimaksud maka tidak mengapa, karena kalimat atau ung-
kapan seperti inijuga dipakai oleh ulama dan lainnya.

Hukum asal pada ungkapan seperti ini adalah halal (boleh) kecuali
ada dalil yang menunjukkan keharamannya, dan yang wajib dilakukan
adalah berusaha menghindariyang haram pada hal-halyang hukum asal-
nya dibolehkan.

Tanya: Syaikh ditanya tentang ungkapan "Sifuosi tidak memberi ke-
sempatan pada saya," atau"Waktu tidak memberi kesempatan pada saya"

Jawab: Jika yang dimaksud dari ungkapan tersebut adalah, ia tidak
memiliki waktu yang memungkinkan dirinya melakukan sesuatu yang
dimaksud (sepertimampir berkunjung dll) maka tidak mengapa. Tapijika
yang dimaksud adalah, waktu memilikipengaruh, maka tidak boleh.

Tanya : B agaimana hukum menggunakan kata " an dei" ?

Jawab: Menggunakan kata "andai" diperinci dalam beberapa sisi:

Pertama, yang dimaksud adalah pemberitaan atau memberi kabar
semata, maka menggunakan "andai" di sini tidak mengapa. Sepertisese-
orang mengatakan: "Andai kamu datang mengunjungiku niscaya aku
akan memuliakanmu," atau "Andai aku tahu tentang Anda, niscaya aku
akan datang menjumpai Anda."

Kedua, yang dimaksud adalah "tamanni" atau harapan, maka di sini
tergantung kepada harapannya, jika yang ia harapkan baik maka ia akan
mendapatkan pahala karena niatnya, tetapijika yang ia harapkan selain
itu, maka ia akan mendapatkan (balasan) sesuai harapannya.

,1J, r t ,, 
*-u

l*tJt i-^il -oj ,4il "irl,L")'
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Karena itu Nabi &; bersabda mengenai seseorang yang memiliki
harta kemudian ia nafkahkan fi sabilillah dan pada pintu*-pinhr kebaikan,
serta orang lain yang tidak memiliki harta, orang itu berkata:

\,
.(!ij: 1., t" ' r, -..ff. arl Jy_; )W 1"

rH ^! Lj^i JyJ J r

"seandainya aku memiliki harta seperti fulan, niscaya aku akan me-
nafkahkannya sepertiyang ia lakukan." Maka Rasulullah ffi bersabda,
"Dua orang itu sama dalam pahala.,,Kedua, adalah orang yang me_
miliki harta akan tetapi tidak ia belanjakan pada pintu-pintu kebaik_
an, kemudian ada orang yang mengatakan: "Andaikan aku memiriki
harta seperti fulan, niscaya aku akan membelanjakannya seperti yang
dilakukan fulan." Maka Rasulullah !€ bersabda:,,Dua orang tersebut
sama dalam dosanya.,, t)e

Jadi, kata "andai", jika dimaksudkan untuk tamanni (harapan) maka
ia terganfung kepada apa yang menjadi harapan seorang hamba, jika ia
mengharapkan baik berarti kebaikan, tetapi jika ."nghu.upkan selain
dari itu, maka ia akan sesuaidengan apa yang menjadi harapannya.

Ketiga, dimaksudkan untuk penyesaran terhadap sesuatu yang sudah
terjadi. Jika ini yang dimaksud dengan kata',andai" maka hukumnya ha-
ram, karena ia tidak akan memberikan manfaat apapun, sebaliknya ia
akan membuka jalan untuk kesedihan dan penyerulun. Nabi * ber_
sabda:

at t
c;fl o"-q

JJ

-- . ,'"i)u F

O/

|-. )at a99J

"o1; 
-i^i

V, cJ'r j,L,lJ r'dl;"-t1

t'):i:Ji 5Aytk'rK

Hadits shahih, Ahmad, (lvl23l); dan at-Tirmidzi,no.2325 ia menilainya shahih,
juga Ibnu Majah, no.4228 dan ini adalah lafazh lbnu Majah.
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"Mukmin yang kuat adalah lebih baik dan lebih dicintai oleh AIIah
daripada Mukmin yang lemah, akan tetapi dalam keduanya ada ke-
baikan. Perhatikanlah apa yang bisa memberi manfaat kepadamu,
mintalah pertolongan kepada AIIah dan jangan lemah (jangan me-
nyerah), jika engkau ditimpa sesuatu, maka jangan kamu katakan'se-
andainya aku lakukan pasti akan begini dan begitu,' akan tetapi ka-
takanlah'Allah telah mentakdirkan dan opa saja yang Dia kehendaki
pasti Dia lakukan,' karena "seandainya" akan membuka pintu bagi

seten."lJo

Hakikat dari tidak adanya manfaat dari kata "andai" dalam kondisi
ini adalah karena manusia seharusnya melaksanakan apa yang diperin-
tahkan kepadanya, yaitu upaya untuk mendapatkan apa yang berman-
faat baginya, akan tetapi ternyata qadha dan takdir Allah menentukan
lain dari yang ia inginkan. Dengan demikian kata "andai" dalam kondisi
ini hanya akan membuka pintu penyesalan dan kesedihan, dan ini yang
dilarang oleh Rasulullah 4!;, karena Islam tidak menginginkan manusia
bersedih gundah gulana, sebaliknya Islam menghendaki agar ia menjadi
manusia yang lapang dada, riang gembira dan muka berseri.

Allah t$6 memperingatkan kaum Mukminin dalam firman-Nya:

4t'q€r 1-r-r, elfi Op

"Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari setan, supaya
orang-orang yang beriman itu berduka cita, sedang pembicaraan itu
tiadalah memberi mudharat sedikit pun kepada mereka, kecuali de-
ngan izin Allah." (al-Mujadilah: 10)

Begitu pula halnya dengan mimpi-mimpiyang tidak diinginkan yang

dialami orang tidur, Rasulullah memberikan petunjuk untuk meludah di
samping kirinya sebanyak tiga kali, kemudian meminta perlindungan ke-
pada Allah dari keburukannya juga keburukan setan, kemudian hendak-
nya berpaling ke arah yang berlawanan, dan tidak menceritakan kepada
siapapun dengan harapan agar segera terlupakan dan tidak mempermain-
kan perasaannya. Rasulullah ffi bersabda:

r30 HR. Muslim, no.2664 dari Abu Hurairah.

..1 j I

o.r-ui u 6'j;Jt *ilL.; ')'o
' : l) -J

.ni oi.t., {t

;';ii'u,; oy
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"Sesungguhnya hal itu tidak akan memberikan marabahaya ke-

padanya"l3t

Intinya adalah, syariat menginginkan agar seseorang selalu senang
dan gembira, menerima dengan lapang dada semua perintah agama,
karena seseorang jika selalu berada dalam penyesalan, kekalutan dan
kesedihan, tidak diragukan lagi bahwa hal ini akan membuatnya merasa

sempit dan gundah terhadap perintah syariat atau lainnya. Karena itulah,

Allah t\S ber{irman:

3r'H,q* c-3r-ts;*ut\,
"...Dan janganlah kamu bersedih hati terhadap (kekat'iran) mereka

dan janganlah kamu bersempit dada terhadap apa yang mereko tipu
dayakan." (an-Nahl: 127)

Firman Allah $A:

lia^i,Ui-fi;
"Boleh jadi kamu (Muhammad) akan membinasakan dirimu, karena

mereka tidak berimon." (asy-Syu'ara': 3)

Dalam poin ini, Anda temukan sebagian orang yang sangat pencem-

buru terhadap agamanya, jika mereka melihat dari orang-orang apa yang

mereka benci, Anda dapati mereka terpengaruh dengan hal ifu, sampai-

sampai kepada ibadah mereka yang khusus sekalipun. Yang sepatutnya
dilakukan untuk menghadapi itu semua dengan tekad bulat dan niat yang

kuat sehingga mereka bisa menjalankan yang diwajibkan oleh Allah atas

mereka berupa dakwah kepada Allah di aias ilmu yang jelas, kemudian
tidak akan memberikan bahaya kepadayang menyelisihi mereka.

Tanya: Sycikh ditanya tentong kolimat atau ungkapan "andaikon

bukan karena Allah dan fulan"?
Jawab: Penggabungan selain Allah kepada Allah dalam masalah-

masalah yang berkaitan dengan takdir yang berarti isytirak (keikutserta-

an) dan tidak bisa dibedakan, adalah perkara yang dilarang.

13r Muttafaqun alaihi, dari Abu Qatadah; al-Bukhari, no. 3292, Muslim, no.2261
hanya saja dalam kalimat:

,-\'r --{r J: - Jr+ Ji - _*r- iit
"Hendalinya ia berpuling ke arah berlawanan" tidak ada daiam hadits ini, tetapi
ia ada pada hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Muslim, no.2662.

' z) 
" 

t 2-
,'rc*'u laJ o!v-..J J J -
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Dalam hal mosyi'oh (kehendak) misalnya, kita tidak boleh mengata-
kan: 'Mosya Allah wa Syi'ta" apa yang dikehendaki oleh Allah dan Anda,
karena ini menggabungkan masyi'ah (kehendak) makhluk dengan huruf
"LDau" yang berarti persamaan atau menyamakan (antara makhluk dan
Allah), dan ini adalah salah satu macam syirikl

Karena itu dalam menggabungkan masalah semacam ini harus de-
ngan menggunakan huruf "fsummo" artinya kemudian, seperti "Apa yang
dikehendaki oleh Allah kemudian Anda."

Begitu pula halnya dengan idhafah (imbuhan atau menambahkan)
sesuatu kepada sebabnya yang digabungkan dengan Allah, dengan huruf
yang bermakna persamaan, ini juga dilarang. Seperti kita mengatakan
"Andaikan bukan karena Allah don fulan yang menyelemaikan aku, nisca-
ya aku tenggelam," kalimat semacam ini haram hukumnya, karena Anda
menjadikan sebab makhluk sama dengan Pencipta sebab, ini jenis per-

buatan syirik. Boleh Anda menambahkan sesuatu kepada sebabnya tan-
pa digabungkan dengan Allah, sepertiAnda mengatakan: "Andaitidak ka-
rena (pertolongan) fulan, niscaya saya akan tenggelam," dengan syarat
bahwa sebab tersebut benar dan terjadi. Karena itulah, Rasulullah'* ber-
sabda tentang Abu Thalib ketika mengabarkan, Abu Thalib disiksa de-
ngan dua sandal yang bisa mendidihkan isi kepalanya, beliau bersabda:

.)g\ 41;l!, lrilr e r\<t1i\'rr)
"Seandainya bukan karena aku, niscaya ia berada di dalam kerak
neraka!" t't:

Beliau tidak mengatakan: "..karena Allah kemudian aku.." padahal
Abu Thalib tidak berada dalam kondisidiadzab seperti inimelainkan kare-
na masyi' ah (kehendak) Allah.

Jadi menambahkan sesuatu kepada sebabnya yang diketahui secara
syariat atau indrawi adalah boleh, sekalipun tanpa menyebut Allah. Juga,
menambahkan sesuatu kepada Allah serta sebabnya yang diketahui se-

cara syariat atau inderawi, dengan huruf othol (kata sambung) yang ber-
makna persamaan (taswiyah) seperti huruf "fsummo," juga idhafah (me-
nambahkan) sesuatu kepada Allah dan sebabnya yang diketahui secara

syariat atau indera dengan huruf yang memberi arli taswiyah (menya-

makan) seperti huruf "Luou" adalah haram, dan termasuk perbuatan syirik!

t32 HR. Muslim, no.209 dari al-Abbas
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Sementara itu menambahkan sesuatu kepada sebab yang diklaim

atau tidak dikenal oleh syariat, juga tidak boleh dan termasuk jenis per-

buatan syirik, seperti tamimah (kalung yang diklaim bisa melindungi diri

dari marabahaya) dan sej enis ny a. l dhaf ah (menambahkan) sesuatu kepa-

datamimah misalnya adalah salah dan termasuk perbuatan syirik, karena

menetapkan sesuatu sebagaisebab yang tidak dijadikan atau tidak diang-

gap "sebab" oleh Allah adalah termasuk mempersekutukan Allah, seakan-

akan Anda menjadikannya sebagai "sebab" padahalAllah tidak menjadi-

kannya "sebab", dengan begitr-r perbuatan tersebut termasuk jenis per-

buatan syirik ditinjau dari sudut pandang ini.

Tanya: Syaikh ditanya tentang ucapan, "Materi itu tidak binasa dan

tidak bisa hilang. la juga tidak diciptakan dari ketiadaan"?

Jawab: Pernyataan bahwa materi tidak fana (tidak rusak) dan tidak

diciptakan dari ketiadaan adalah kekufuran, tidak mungkin muncul dari

mulut seorang Mukmin, karena segala sesuatu di langit dan bumi selain

Allah adalah makhluk-Nya yang tidak kekal, sebagaimana disebutkan

dalam firman Allah $€

"AIIah adalah pencipta segala sesuofu." (az-Zumar:62)

Tidak ada sesuatu yang azali (ada sebelum diciptakan) dan kekalse-

lain Allah.

Adapun bahwa materi itu tidak rusak, jika yang dimaksudkan dari

ucapan ini adalah segala sesuatu tidak akan rusak zatnya (substansinya)

maka hal ini juga salah, karena segala sesuafu yang ada maka berarti

harus mengalami kebinasaan.

Jika yang ia maksudkan, di antara makhluk ada yang tidak fana kare-

na kehendak Allah, maka makna ini benar! Surga-misalnya-ia tidak

fana begitu pula dengan segala kenikmatan yang ada di dalamnya.

Penduduk surga juga tidak fana, begitu pula dengan penduduk neraka.

Tapi kalimat yang dimaksud "materi tidak memiliki dasar dalam ada,

juga tidak memiliki dasar dalam ketiadaan" kalimat inisecara mutlak ada-

lah kalimat atheis. Karena itu kita katakan "Materi itu adalah makhluk

yang diciptakan dari ketiadaan," segala sesuahr seiain Allah, hukum asal-

nya adalah tidak ada. Sementara masalah fana (rusak) maka telah dise-

butkan perinciannya sebelumn g a. W allahu al -Muw aff iq.

Tanya: Apa hukum mengatakan "Takdir AIIah menghendaki demi'

kian." Jika tidak boleh, apa alasannya? Padahal sifat itu mengikuti ben-

danya dan di sini si/of tidak terpisah dari Dzat AIIah?
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Jawab: Tidak benar kita mengatakan "takdir Allah menghendaki...."
Karena kehendak adalah iradah (kemauan), sedangkan qudrah adalah
makna (bukan substansi) dan makna itu tidak memiliki keinginan, sebalik-
nya yang memiliki keinginan adalah pihak yang menginginkan, begitu
pula mosyi'oh (kehendak).

Karena itulah, kita mengatakan, "Hikmah Allah mengharuskan demi-
kian dan demikian", atau kita katakan tentang sesuatu apabila terjadi:
"lni adalah qudrah (atau takdir) Allah." Seperti kita mengatakan: "lni
adalah ciptaan Allah. Adapun mengimbuhkan suatu masalah yang meng-
haruskan 'perbuatan' kepada 'qudrah" , maka hal ini tidak dibolehkan.

Adapun makna perkataan penanya: "Sesungguhnya sifat itu meng-
ikuti bendanya," maka kita katakan "Memang demikian adanya," sifat
mengikuti bendanya menunjukkan kepada bahwa tidak mungkin kita
menisbatkan sesuatu kepada sifai yang tidak dimiliki oleh benda. Ma-
salah ini sudah menjadi salah kaprah dan banyak diucapkan orang-orang.
Mereka mengatakan"Qudrah Allah menghendaki inidan itu" atau "Qadar
Allah menghendaki ini dan itu." Ini tidak boleh! Karena qudrah dan
qadar adalah dua sifat atau makna yang tidak memiliki kehendak. Justru
yang memiliki kehendak itu adalah orang atau pihak yang berkehendak.

Tanya: Syaikh ditanya tentang kalimat orang-orang mengatakan
"Aku tidak percaya (psdo Allah) kalau akon terjadi ini dan itu"?

Jawab: Orang-orang mengatakan "Aku tidak percaya (pada Allah)
kalau akan terjadi ini dan itu" sedang yang mereka maksudkan adalah
"Aku tidak mengira atau tidak membayangkan yang akan terjadi ini dan
itu." Jadi bukan makna dari ungkapan tersebut: "Aku tidak percaya bahwa
Allah karena Dia lemah melakukan inidan itu."

Jadi makna atau maksud dariucapan di atas adalah: "Aku tidak
menyangka ini terjadi." Ini yang dimaksud, karena itu makna ini benar.
Tapi lafazh atau kalimat tersebut memiliki makna lain (bias). Karena itu-
lah, hendaknya menjauhikalimat tersebut, karena mengandung kemung-
kinan lain. Tapi status haram tentu sulit kita katakan demikian, jika mak-
nanya jelas dan ia tidak maksudkan selain makna yang benar.

Tanya: Apa hukum mengatakan, "Kuburan adalah tempat kembali
yang terakhir"?

Jawab: Ucapan seseorang " Kuburan adalah tempat kembali yang
terakhir" haram tidak boleh! Karena jika Anda mengatakan "tempat kem-
bali terakhir" sebagai konsekuensinya adalah bahwa kubur ifu merupakan
tempat terakhir baginya, ini mengandung makna pengingkaran terhadap
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Hari Kebangkitan. Sudah menjadi maklum di kalangan kaum Muslimin
bahwa kubur bukanlah tempat terakhir, kecuali menurut mereka yang

tidak beriman terhadap Hari Akhirat, menurut mereka kubur adalah

tempat terakhir bagi mereka. Tetapi seorang Muslim, kubur bukanlah
yang terakhir, salah seorang a'rabi (baduwi) mendengar seseorang mem-

baca firman Allah :E:

i6i f.3 lr::);rsi F.4i
"Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, Sampai kamu masuk

ke dalam kubur." (at-Takatsur: l-2)
Ia mengatakan "Demi Allah, orang yang ziarah (mengunjungi) bukan-

lah orang yang muqim (artinya tidak akan selamanya), karena orang yang

berziarah berarti ia sedang berjalan, karena ifu harus ada kebangkitan.r33

Inilah yang benar.

Karena itu, harus menjauhi ungkapan atau kalimat di atas, tidak bo-

leh mengatakan tentang alam kubur bahwa ia adalah tempat kembali
yang terakhir, karena tempat kembali terkahir adakalanya surga, adaka-

lanya neraka kelak di Hari Kiamat.

Tanya: Apa hukum mengatakan "t'ulan al-maghfur lahu" atau "fulan

almarhum"?

Jawab: Sebagian orang mengingkari orang yang mengatakan "fulan

al-maghfur lahu" atau "fulan almarhum," mereka mengatakan "Kita tidak
tahu apakah mayit ini termasuk orang-orang yang dirahmati dan diam-
puni, atau tidak termasuk?"

Pengingkaran ini memang tepat pada tempatnya jika seseorang

memberitakan (menyampaikan kabar) bahwa mayit ini telah dirahmati
atau diampuni, karena tidak boleh kita memberitakan bahwa si mayit te-

lah dirahmati atau diampunitanpa didasari oleh ilmu.

Allah $d berfirman:

"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnyo. " (al-lsra': 36)

Tapi orang-orang tidak menginginkan dari ucapan tersebut sebuah

berita, orang yang mengatakan "almarhum ayah" atau "almarhum ibu"

dan sejenisnya mereka tidak bermaksud memastikan kabar atau berita
bahwa mereka dirahmati. Tapi yang mereka maksud adalah doa dan

r33 ALBahru al-Muhith (X/536)
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pengharapan semoga Allah merahmati dan mengampuninya, tentu ber-

beda antara doa dan berita. Karena itulah, kami mengatakan: "fulan ra-

himahullah" artinya fulan semoga dirahmati oleh Allah, atau "fulan

ghafarahullah" artinya fulan semoga diampuni oleh Allah, atau fulan se-

moga dimaafkan Allah. Dari sisibahasa tidak ada bedanya antara ucapan

dan doa kita "fulan almarhum" dengan kalimat "fulan rahimahullah" ka-

rena susunan kata "rahimahu" adalah kalimat berita, begitu pula kata al-

marhum maknanya orang yang dirahmati, itu juga kalimat berita, tidak

ada beda antara keduanya, maksud kami dari sisi indikasi bahasa atau

kandungan makna, karena itu siapa yang melarang ucapan "fulan almar-

hum" berarti ia juga harus melarang "fulan rahimahullah."

Bagaimanapun juga kami katakan "Tidak perlu diingkari susunan

kalimat dalam ucapan kita'fulan almarhum atau fulan al-maghfur lahu'

atau yang semakna dengannya, karena kita tidak sedang memberitahu-

kan (bukan kalimat berita) sehingga artinya sama dengan "fulan telah di-

rahmati Allah, dan sungguh Allah telah mengampuninya" akan tetapi

yang kita maksud adalah kita meminta dan memohon kepada Allah, jadi

kalimat ini merupakan kalimat doa dan pengharapan, bukan kalimat be-

rita, dan antara keduanya berbeda.

Tanya: Syaikh ditanya tentang ucapan seseorang ketika berbicara

kepada raj a " w ahai tuanku" ?

Jawab: Wilayah itu terbagi menjadi dua:

Pertama, wilayah mutlak, ini adalah kepunyaan Allah, seperti kepe-

mimpinan secara mutlak. wilayah Allah dalam arti umum mencakup se-

mua manusia.

Allah C6 berfirman:

"Kemudian mereka (hamba AIIah) dikembalikan kepada AIIah, Pe-

nguoso mereka yang sebenarnya. Ketahuilah bahwa segala hukum

(pada hari itu) kepunyaan-Nya. dan Dia-lah pembuat perhitungan

yang paling cepat." (al-An'am: 62)

Allah .jF: menj adikan wilayah kepada orang-oran g muftarin, ini ada-

lah wilayah umum.

Adapun wilayah dalam makna yang khusus, maka ia khusus untuk

kaum Mukminin yang bertakwa. Allah $# berfirman,
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"Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah adalah pelindung
orang-orang yang beriman dan karena sesungguhnya orang-orang
kat'ir itu tidak mempunyai Pelindung." (Muhammad: 11)

"lngatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (yaitu)
orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa.,, (yunus:
62-63).lni adalah wilayah khusus.

Kedua, wilayah terbatas yang diimbuhkan kepada sesuafu, ini wila-
yah selain Allah, dan ia memilikibanyak artidari sisibahasa, diantaranya
adalah penolong, pemimpin dan penghulu. Allah $d berfirman:

"Jika kamu berdua bertaubat kepada AIIah, maka sesungguhnya hati
kamu berdua telah condong (untuk menerima kebaikan); dan jika
kamu berdua bantu-membantu menyusahkon Nobi, maka sesung-
guhnya Allah adalah Pelindungnya dan (begitu pula) Jibril dan orang-
orang Mukmin yang baik." (alTahrim: 4)

Rasulullah 4f bersabda:

:t";';e tt";
"Siopo yang aku adalah pemimpinnya maka Ali pemimpin bagi-
nya.''tt

;*( ;.litr:t
"Sesungguhnya wala' (loyalitas) itu adalah bagi orang yang memer-
dekakannya"

Atas dasar inilah, maka tidak mengapa seseorang mengatakan ke-
pada raja "ya maulaya" (wahai tuanku), selama tidak dikhawatirkan akan
terjadi hal-hal yang dilarang.

Tanya: Syaikh ditanya tentang ucapan seseorang kepada tamunya
"Demi wajah Allah, kecuali jika kamu mau makan"?

Jawab: Tidak boleh seseorang mencari syafa'at dengan Allah kepa-
da salah satu dari makhluk-Nya, karena Allah Mahaagung lagi Mahabesar
daripada sekadar menjadi pemberi syafa'at bagi ciptaan-Nya. Hal ifu

ri'l 
Hadits shahih, diriwayatkan dari sekelompok sahabat, tidak ditakhrry di sini. Secara
rinci, hadits ini telah disebutkan dalam Majnta' az-Zawa'id, (rx/103), as-silsilah
ash-Shahilnh,no.1750, danTarikhDimasyqi,jtlid peftamaedisiyang ditahqiq.

t ")",i:-J ,,c

,6t;I
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dikarenakan derajat pihak yang dimintai (d|adikan) syafa'at lebih tinggi

daripada derajat pemberi dan penerima syafa'at, bagiamana mungkin
Allah dijadikan syafa'at bagi seseorang!"

Tanya: Syaikh ditanya tentang kalimat "lni adalah bintang bagus!"

Jawab: Tidak boleh. Ini menyerupai ucapan seseorang "Kami men-

dapat hujan karena bintang inidan itu," sepertidijelaskan oleh Nabi *:

z, z"r, i o t o u.,2 ,1 ,' .-.*,5 \F! :r f -l lu nP t-u 
1

"Orang yong mengatakan'Kami mendapat hujan karena bintang ini
dan itu, berarti telah kafir kepadaku dan iman kepada bintang!" t3s

Bintang-bintang hanyalah waktu, tidak dipuji juga tidak dicela. Apa

saja yang terjadi bertepatan dengan ifu,-berupa kenikmatan dan kese-

nangan hidup, maka semua itu berasal dari Allah, Dia-lah yang berhak

dipujiyang pertama dan terakhir, dan baginya segala pujian.

Tanya: Syoikh ditanya tentang kalimat"Tidak ada kekuatan AIIah"?

Jawab: Ucapan "tidak ada kekuatan Allah" saya tidak pernah men-

dengar ada orang yang mengucapkannya. t'u Barangkali yang mereka

maksud adalah "La haula wal quwwata illah billahi" (tidak ada daya dan

kekuatan selain dariAllah. Dengan begitu yang salah adalah dalam peng-

ungkapan kalimat, karena itu wajib dibetulkan sehingga terucap kalimat
yang seharusnya, yaitu:

nr" lt t"p l't'J"; \
Tanya: Bagaimana pendapat Syaikh tentang'unglropo, "frr 6: I

(Semoga AIIah tidak memperkenankan)?

Jawab: Saya tidak suka jika ada orang yang mengucapkan kalimat

ini "semoga Allah tidak memperkenankan" karena kalimat ini bisa me-

nimbulkan kesan, seseorang memaksa Allah atas sesuatu, sehingga ia

mengatakan "semoga Allah tidak memperkenankan" sebagaimana disab-

dakan Rasulullah "Tidak ada yang berhak memaksa-Nya."

Rasulullah 3W bersabda:

"Hendaknya salah seorang dari kalian tidak mengatakan'Ya Allah

ampunilah aku jika Engkau mQLt, ya AIIah rahmatilah aku jika Eng-

I 35 Muttafaqun alaihi, dariZaid bin Khalid; al-Bukhari (84 6) dan Muslim (7 1 )
r36 Kalimat ini banyak dipakai oleh orang-orang Mesir.
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388 297 IARANGAN DALAM ISLAM



kau mau.' Tetapi hendaknya ia memastikan dalam berdoa, dan serius

dalam mengharap, karena AIIah tidak ada siapapun yang berhak

memaksa-Nya, dan tidak pernah menganggap besar sesuatu yang

telahDiaberikan." 1s7

Yang utama hendaknya ia mengatakan "Semoga Allah tidak men-

takdirkan..." daripada "Semoga Allah tidak berkenan." Karena ungkapan
yang pertama lebih jauh dari menimbulkan kesan yang tidak pantas pa-

da hak Allah.

Tanya: Apa hukum mengucapkan "Semoga AIIah tidak mentakdir-

kan" ?

Jawab: Ungkapan "Semoga Allah tidak mentakdirkan" adalah doa

semoga Allah tidak mentakdirkan sesuatu yang ia maksud. Doa sema-

cam ini boleh.

Ungkapan "Semoga Allah tidak mentakdirkan," bukan berarti mena-

fikan takdir. Karena semua putusan hukum adalah hak Allah. Dia yang

mentakdirkan apa yang Dia kehendaki. Tapi noli (peniadaan) di sini

bermakna permintaan. Artinya, "aku mengharapkan semoga Allah tidak

mentakdirkan yang demikian." Penggunaan nafi (peniadaan) dengan arti

permintaan banyak digunakan dalam bahasa. Atas dasar ini, maka di-

bolehkan menggunakan kalimat ini.

Tanya: Bagaimana pendapat Syoikh tentang ucapan orang-orang

"Wahai pemberi petunjuk, wahai petunjuk"?

Jawab: Ucapan "ya hadi, ya dalil" (wahai pemberi petunjuk, wahai

petunjuk!). Saya tidak pernah tahu bahwa itu merupakan salah satu dari

nama-Nama Allah. Apabila yang dimaksudkan penyebutan sifat (Sifat

Allah), maka tidak mengapa, seperti jika ia membaca doa: "Ya Allah,

Dzat yang menjalankan awan dan menurunkan kitab," '" dan sejenisnya,

karena Allah yang memberi hidayah bagi siapa yang Dia kehendaki'

Sedangkan doli/ maknanya sama dengan al-Hadi.

Tanya: Syaikh ditanya tentang ucapan sebagian ucapan seseorang

"AIIah mengetahui ini dan itu"?

Jawab: Ucapan "Allah mengetahui" iniadalah masalah genting,

Muttafaqun alaihi, dari Abu Hurairah; al-Bukhari, no. 6339 danMuslim, no' 2619.

Ini adalah lafazh Muslim.

Hal ini diriwayatkan dalam hadits dari Nabi ketika beliau berjumpa dengan musuh

pada sebagian harinya, sebagaimana dalam hadits Ibnu Abi Aufa, diriwayatkan

oleh al-Bukhari, no. 2933 danMuslim, no.1742 .
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sampai-sampai saya melihat pada kitab-kitab al-Hanafiyah, orang yang

mengatakan tentang sesuatu "Allah mengetahui" padahal sebetulnya ti-

dak, maka ia menjadi kafir keluar dari agama Islam. Jika Anda katakan

"Allah mengetahui kalau saya melakukan ini dan itu," kemudian Anda
jadi melakukannya, konsekuensinya adalah, Allah tidak mengetahui ma-

salah. Jika Anda mengatakan "Allah mengetahui, saya tidak mengun-

jungi fulan" ternyata Anda mengunjunginya, berarti Allah tidak mengeta-

hui apa yang terjadi. Padahal sudah menjadi maklum, siapa yang mena-

fikan (meniadakan) ilmu dari Allah, berarti ia telah kafir. Karena itulah,

Imam asy-Syafi'i +,F, berkata tentang Qadariyah: "Debatlah mereka de-

ngan masalah takdir, jika mereka mengingkarinya berarti telah kafir, akan

tetapi jika mereka mengakuinya berarti telah kalah!"

Alhasil, ucapan seseorang "Allah mengetahui" jika ia mengatakannya

sementara yang terjadi sebaliknya, berarti ia telah mengatakan masalah

yang sangat besar. Ini adalah haram tanpa diragukan lagi. Adapun jika

benar apa yang dikatakan, artinya masalah terjadi seperti apa yang ia

katakan, maka tidak mengapa. Karena ia benar dalam ucapannya dan

karena Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. sebagaimana dikatakan

oleh para Rasul dalam surah Yasin:

"Mereka berkata: 'Rabb kami mengetahui bahwa sesungguhnya

kami adalah orang yang diutus kepada kamu." (Yasin: 16)
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Penutup

1. Pengarang kelahiran desa Naja', Hamad, Thahtha, Provinsi
Suhaj, Mesir.

2. Ia mendirikan dan memimpin Yayasan Ahli al-Quran wa as-

Sunnah. Ia bekerja sebagai da'i, penceramah dan guru di masjid, akademi
dan sekolah.

3. Tidak ada yang bisa saya katakan kecuali rasa syukur yang
mendalam serta pujian kepada Allah d6. Dia memiliki keutamaan pem-
berian dan karunia. Terima kasih kepada semua pihak yang membantu
saya dalam merampungkan fulisan ini, khususnya kepada sahabat setia

saya Haji Muhammad Ali Baidhun dan putra-putranya. Juga anak-anak
saya Ahmad, Suhair, Adil, Abdul al-Ali, Umar dan ibunda mereka. Juga

cucu-cucu saya, Ali, Husamuddin, Abdullah, Ayat, Ala, Hayyam dan
Neha.

4. Saya juga bermohon kepada Allah semoga menjadikan kita se-

mua termasuk orang-orang yang mau mendengarkan ucapan (nasihat)

dan mengikuti yang baik.
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